CH 1: Takdir, Cinta dan Masa Lalu 


Takdir, cinta dan masa lalu. 

Tiga kata yang saling berkaitan yang dapat mengubah dan 
mempengaruhi jalan hidup serta cinta yang sedang dialami oleh 
seseorang. Ketika cinta membawa luka, bukan karena rasa cinta 
itu telah hilang, tetapi karena rasa itu semakin besar, maka luka 
itu terkadang ada. 

Cinta, satu kata sederhana yang memiliki banyak arti dan 
menyimpan sejumlah misteri. Cinta membawa kebahagiaan, cinta 
pula membawa kesedihan dan sakit, terutama jika cinta dikaitkan 
dengan masa lalu yang sebenarnya tidak berhubungan secara 
langsung. Lalu apa hubungannya dengan takdir? 

Apa semua yang terjadi dalam hidup merupakan takdir? Apa 
takdir digariskan oleh Yang Maha Kuasa? Dapatkah manusi 
melawan takdirnya? Apa takdir ini nyata? 

Semua pertanyaan tersebut akan terjawab sepanjang 
perjalanan hidup manusia, meski terkadang manusia menyalahka 
takdir dan sebenarnya hidup adalah pilihan dan pilihan itu berad 
di tangan kita. Dan terkadang masalalu dikaitkan dengan takdir 


dan membuat kita bimbang untuk mengambil pilihan, meski 
sebenarnya masa lalu hanyalah goresan peristiwa yang haru: 
dikubur dalam-dalam dan tidak perlu diingat lagi. 

Kisah berikutini akan mengaitkan ketiga katatersebut, yakni 
cinta, takdir dan masa lalu. Di mana kisah ini bermula dari sebua 


keluarga kecil yang tampak biasa dan bahagia serta harmonis, 


tetapi tidak semua yang terlihat baik-baik saja di luar akan baik 
pula di dalam. Ada masa lalu yang tersimpan rapat di dalamnya, 
yangtidak diketahui oleh siapapun. 

Permulaan kisah berawal di sebuah gedung perkantoran di 
pusat Kota Jakarta. 

“David, kamu diminta datang ke ruangan Pak Jimmy,” ucap 
seorang wanita yang berdiri di samping pintu ruangan bagian 
keuangan. 

“Tumben Pak Jimmy mau ketemu aku? Ada apa ini, Lis?" 
tanya David penasaran. Dia terdi: 


m sejenak dan berusaha 
menemukan jawaban atas keanehan ini. 

“Aku tidak tahu, cepatlah kau temui dia sebelum emosinya 
naik dan amarahnya meledak-ledak. Bisa gawat nanti kita semua.” 

“Baik, aku ke sana sekarang." David merapikan meja kerjanya, 
dia menyusun lembaran kertas kerjanya menjadi satu tumpukan, 
lalu menaruhnya di sudut terdalam meja. Kemudian, dia bangkit 
berdiri dan berjalan keluar dari ruangannya dengan hati berdebar 
menuju ke ruangan atasannya yang bernama Jimmy Gunawan. 

Sesampainya di depan pintu ruangan Pak Jimmy, jantung 
David berdegup sangat kencang dan entah mengapa 
perasaannya sedikit gelisah. Diketuknya perlahan pintu ruangan 
atasannya tersebut sambil menunggu jawaban dari dalam. 

“Ya, masuk” Sebuah suara mempersilahkan dirinya masuk. 
David pun bergegas membuka pintu bercat putih tersebut, lalu 
melangkah masuk. 

“Permisi, Pak. Lisa bilang Bapak mencari saya,” ucap David. 


“Ya, duduklah dulu, Vid. Tunggu sebentar aku angkat telepon 


terlebih dahulu," jawab Pak Jimmy. 

Selang lima menit kemudian, Jimmy kembali ke meja 
kerjanya. Dia membuka sebuah map coklat yang atasnya 
bertuliskan nama David. Saat itu juga, perasaannya semakin 
gelisah dan tidak karuan. Pikirannya dipenuhi beberapa 
prasangka. 

“David, sudah berapa lama kamu bekerja pada saya?” tanya 
Jimmy sambil melipat tangannya ke d**a dan menyandarkan 
punggungnya ke sandaran kursi empuk khas direktur pada 
Umumnya yang besar, lebar dan super empuk. 

David terdiam sejenak dan menghitung, lalu dia menjawab, 
“Sudah dua tahun lebih, Pak.” 

“Dua tahun lebih, betul kamu sudah bekerja pada saya 
selama dua tahun lebih. Itu waktu yang cukup lama dan saya 
berterima kasih atas segala dedikasi yang sudah kamu berikan 
kepada perusahaan.” 

“Sama-sama, Pak,” jawab David sambil menatap wajah Pak 
Jimmy dengan tatapan penuh tanda tanya. 

“Begini, David. Sebagai kepala keuangan, tentu kamu tahu 
jika kondisi perusahaan kita sedang berada dalam keadaan yang 
kurang baik, laba perusahaan semakin lama semakin menurun dan 


nantinya ada beberapa karyawan yang akan dirumahka 
“Ya, Pal 


avid melipat kedua tangannya dan berdoa dalam 
hati, semoga apa yang dia duga tidak terjadi padanya. Keringat 
dingin mulai membasahi kedua telapak tangannya dan jantungnya 
berdegup cukup kencang. 


“Saya langsung kepada intinya saja. David, maaf kali ini 


perusahaan sudah tidak dapat mempertahankanmu lagi. Kami 
selalu berusaha, tetapi inilah jalan yang harus kami ambil dengan 
berat hati. Sangat berat bagi kami untuk mengambil keputusan 
ini, tapi sudah tidak ada jalan lain.” 

“Maksudnya saya dipecat, Pak?” tanya David terkejut. 


“Ya, maaf Vid. Kamu dirumahkan secara permanen. Uang 


pesangon untuk semua jasamu pada perusahaan akan dikirim hari 
ini juga ke rekeningmu. Sekali lagi, kami selaku managemen minta 
maaf padamu." 

Siang itu, David merasa bagai disambar petir, dia sangat 
terkejut dan tidak menyangka akan menghadapi hari yang 
ditakutkan oleh semua orang. Tetapi, ini kenyataan yang ada di 
hadapannya dan mau tidak mau harus dia hadapi. 

Pria itu termenung dan tertunduk diam sambil meratapi 
nasib. Pak Jimmy selaku atasannya merasa iba dan tidak tega 
melihat keadaan dirinya, tetapi tidak ada yang dapat dia lakukan 
untuk mengubah apa yang telah menjadi keputusan managemen. 

“id, maaf." Pak Jimmy kesekian kalinya meminta maaf. 

“Tidak apa-apa, Pak. Ini memang sudah menjadi keputusan 
perusahaan. Meski berat, tetapi saya akan mencoba 
menerimanya," jawab David lesu. 

“Baiklah, kamu dapat melakukan serah terima kepada 
rekanmu, setelah itu kamu dapat meninggalkan perusahaan. Lisa 
akan menginformasikan kepadamu jika uang pesangonmu telah 
ditransfer," ucap Pak Jimmy. 

“Baik, Pak. Saya permisi dulu. Terima kasih untuk segalanya." 
“Ya, Vid? 


David pun melangkah ke luar dari ruangan Pak Jimmy dengan 
lunglai, wajahnya tertunduk lesu dan semua tenaganya seakan 
dihisap habis dari dalam tubuhnya. Dia pun kembali ke ruangannya 
dan melakukan serah terima pekerjaan dengan beberapa 
rekannya. Lalu, dia pun berpamitan kepada semuanya. 

Dia mengendarai mobil tuanya perlahan menelusuri jalanan 
Kota Jakarta di siang hari. Dengan sekuat tenaga dia menahan air 
mata dan rasa sesak di d**a sedemikian rupa. Pikirannya bekerja 
ekstra keras mencari solusi untuk memecahkan masalahnya, 
karena yang dia takutkan adalah tidak dapat menghidupi 
keluarganya dengan layak. Itu saja pergumulannya sepanjang siang 
itu. 

Sesampainya di depan rumah, dia mematikan mesin 
mobilnya, lalu melangkah masuk ke dalam ruang tamu. Sang istri 
yang bernama Maya begitu mendengar suara mesin mobil milik 
suaminya, bergegas keluar dari dapur dan menghampiri David 
yang sedang duduk di ruang tamu. 

“Pa, tumben pulang cepat?" tanya Maya keheranan. 

“Aku dipecat, Ma. Aku bingung bagaimana hidup kita ke 
depannya?" jawab David sambil menyandarkan punggungnya ke 
sandaran kursi dan memejamkan matanya, serta satu tangannya 
menyentuh keningnya. 

“Hah? Dipecat? Kenapa, Pa? Ini sudah kesekian kalinya Papa 
dipecat dari beberapa perusahaan," tanya Maya penasaran. 

“Karena perusahaan terus merugi, akan ada beberapa yang 
dirumahkan juga, Ma. Semua hanya tinggal menunggu giliran. 
Tetapi, aku tahu alasan sebenarnya mengapa aku dipecat.” 


“Apa alasan sebenarnya, Pa?” 

“Masalaluku, Ma.” 

“Tapi, itu kan sudah berlangsung lama. Mengapa mereka 
semua terus mengaitkan hal tersebut?” 

“Aku juga tidak tahu, Ma.” 

“Lalu, apa rencanamu, Pa?” tanya Maya dengan mata berkaca- 
kaca. 

“Jangan sedih, Ma. Pasti ada jalan keluarnya. Nanti uang 
pesangonku kamu pakai untuk buka usaha, aku akan buka usaha 
juga. Bentuk usahanya apa, kita pikirkan dari sekarang dengan 
matang. Selama kita mau berusaha, Papa yakin kita pasti bisa.” 

Maya yang tak kuasa menahan sedih, langsung memeluk erat 
David. Tangisnya pecah seketika, karena dirinya yang belum 
mampu untuk menerima kenyataan jika sumber penghasilan 
mereka sekarang telah terhenti. 

“Sudah Ma, jangan sedih lagi. Kalau Mama sedih, Papa ikut 
sedih." David membelai lembut kepala Maya serasa menahan diri 
untuk tidak ikut menangis. 

Di balik tembok tebal yang memisahkan antara ruang tamu 
dengan kamar tidur, seorang gadis belia rupanya mendengar 
semua percakapan kedua orang tuanya. Dan air mata pun tidak 
dapat ia bendung lagi, ia menangis terisak di tepi tempat tidur, 
mengingat kesulitan yang sedang dihadapi oleh kedua orang 
tuanya. 

Gadis muda berumur dua puluh satu tahun tersebut 
bernama Lily Natasha. Dia seorang yang cerdas secara akademis, 
tetapi polos, lugu dan naif. Kepolosan, keluguan serta kebaikan 


hatinya kerap kali dimanfaatkan oleh orang-orang di sekitarnya 
yang dapat dikategorikan benalu dan tidak berperasaan. 

Beruntungnya, Lily memiliki tiga sahabat yang akan selalu 
melindunginya. Mereka dipertemukan secara tak sengaja di acara 
kompetisi Bahasa Inggris yang diadakan di Kota Jakarta beberapa 
tahun silam. 

Tahun ini, Lily lulus dari Universitas Atmajaya Jakarta dengan 
predikat cumlaude atau terbaik. Hal ini membuat kedua 
orangtuanya bangga, disamping ia adalah anak tunggal dalam 
keluarganya. 

la lulus dua bulan yang lalu dan hingga saat ni, ia masih belum 
mendapatkan pekerjaan. Awalnya ia sangat optimis bahwa 
dengan nilai baiknya, ia dapat memperoleh pekerjaan dengan 
mudah, tetapi ternyata semua hanya perkiraan dan impian yang 
tak kunjung terjadi. 

Kini, ia merasa putus asa, apalagi ketika mendapati keadaan 
ekonomi keluarganya yang tidak cukup baik, terutama setelah 
sang ayah dirumahkan secara sepihak oleh pihak perusahaan. 
Rupanya saat menangis siang tadi, ia tertidur lelap di tepi 
tempat tidur dan terbangun karena mendengar suara pintu 
kamarnya diketuk berulang kali. 

Toktok tok 


CH 2 : Lowongan Pekerjaan 


Sore harinya setelah berbincang serius dengan Papa Lily, 
Maya menelepon salah satu koleganya berusaha mencari 
lowongan pekerjaan untuk anak gadisnya, berharap ia dapa 
membantu perekonomian keluarga. 

Maya memilih untuk menelepon salah seorang sahabat 
karibnya semasa sekolah dulu, orang itu bernama Dina. Merek 
berdua alumnus dari sekolah menengah atas yang sama dan jug: 
alumnus dari perguruan tinggi yang sama pula. 

Beberapa waktu lalu, Maya mendengar jika Dina telah 
menjadi salah seorang manager senior di salah satu bank swasta. 
Maka, tanpa ragu dia menekan nomor telepon wanita itu pada 
layar ponselnya. 

Beberapa nada dering berbunyi, akhirnya telepon pun 
diangkat. 

"Halo," sapa Dina dari ujung telepon. 

"Halo, Din. Ini aku, Maya. Masih ingatkah?" 

"Oh, Maya. Tentu aku ingat. Tumben kau meneleponku?" 


"Iya, aku ingin meminta bantuanmu. Umm ... begini, apakat 


ada lowongan pekerjaan untuk Lily di kantormu?" 

“Untuk sementara tidak ada lowongan di kantorku, maaf 
Maya. Oh ya, coba kuingat-ingat sebentar, sepertinya aku pernah 
diminta untuk mencarikan seorang guru privat. Oke, aku akar 
mengingatnya terlebih dahulu, setelah ingat aku akan 


meneleponmu kembali. Bagaimana?” ucap Dina. 

“Baiklah, Din. Terima kasih,” jawab Maya penuh harap. 

“Sama-sama, aku senang dapat membantu keluargamu. Aku 
akan mengabarimu segera.” 

“Baik, aku tunggu, Din.” 

Setelah percakapannya dengan Dina berakhir, Maya pun 
duduk termenung di sofa yang berada di ruang keluarganya. Dia 
berdoa di dalam hatinya, semoga untuk kali ini Lily benar-benar 
akan mendapatkan pekerjaan. 

Lalu, Maya menaruh ponselnya pada nakas di samping sofa, 
kemudian dia berjalan ke arah kamar Lily, mengetuk pelan pintu 
kamar anak gadisnya seraya memanggil namanya. 

“Lily, keluarlah. Ayo kita makan malam," ajak Maya. 

“Iya, Ma. Sebentar lagi aku keluar," jawab Lily dari dalam 
kamar. 

“Oke, Mama tunggu di ruang makan.” 

“Iya, nanti aku ke ruang makan." 

Maya pun bergegas pergi ke ruang makan, meninggalkan Lily 
yang masih mengunci dirinya di dalam kamar. Saat Maya sedang 
sibuk menyiapkan makanan untuk makan malam, datanglah Lily 
yang berjalan perlahan dengan raut wajah kusut. 

“Ya ampun, tampangmu kusut sekali. Kamu cuci muka dulu 


sana," 


cap Maya. 

“Namanya saja orang habis bangun tidur, tampangnya pasti 
seperti inilah, Ma," jawab Lily sambil menuangkan air minum ke 
dalam gelasnya. 


“Ya, tapi tidak gitu juga. Sudah sana ke kamar mandi, 
bersihkan wajahmu.” 

“Oke, Ma.” Lily berjalan meninggalkan ruang makan dan 
masuk ke dalam kamar mandi. 

Selesai membasuh wajahnya, Lily kembali duduk di meja 
makan sambil menopang dagunya menggunakan kedua 
tangannya, memperhatikan sang mama yang sedang sibuk 
menuangkan makanan ke piring besar yang telah dia siapkan 
sedari tadi. 

Tidak lama kemudian, ponsel Maya kembali berdering. 
Dengan sigap, wanita itu berjalan menuju ruang keluarga dan 
meraih ponselnya. Diangkatlah panggilan masuk yang berasal dari 
Dina. 

“May, sebelumnya aku mau tahu, Lily mengambil jurusan apa 
waktu dia kuliah dulu?” tanya Dina. 

“Dia kuliah Sastra Inggris, apa ada lowongan kerja untuknya? 

“Ada, baru saja aku dikabari. Apa Lily bisa menjadi guru les 
privat seorang anak perempuan berusia enam tahun?” 

“Sepertinya dia bisa, aku akan menyampaikan ini padanya. 
Setelah itu, aku akan mengabarimu. Terima kasih Dina untuk 
pertolonganmu.” 

“Sama-sama, Maya. Aku senang dapat menolong 
keluargamu. Semoga pekerjaan ini cocok untuk Lily.” 

“Semoga saja, aku sangat senang dan terharu.” Air mata 
mengalir membasahi wajah Maya, hatinya sangat terharu begitu 
mendengar kabar baik yang disampaikan oleh Dina, sahabatnya. 


“Kau menangis, May?” tanya Dina penasaran. 


“Sedikit, tangis bahagia.” Maya menyeka sisa-sisa air mata 
yang masih menggenangi kedua pelupuk matanya. 

“Katakan padaku jika kau membutuhkan pertolongan, aku 
pasti akan berusaha untuk menolong semampuku.” 

“Terima kasih, Dina. Ini sudah lebih dari cukup.” 

“Baiklah, aku akan mengirim pesan Whatsapp padamu, 
alamat rumah yang membutuhkan guru privat tersebut. 
Sampaikan salamku pada Lily. Bye.” 

“Baiklah, bye Dina.” 

Setelah menutup panggilan masuk dari Dina, dengan raut 
wajah bahagia, Maya berjalan menuju ke ruang makan tempat Lily 
duduk sambil menikmati makan malamnya bersama sang ayah. 

“Lily," panggil Maya seraya memeluk gadis itu dari belakang. 

Lily merasa heran dengan tingkah laku mamanya yang secara 
tiba-tiba memeluknya dari belakang. Gadis itu menoleh menatap 
wajah mamanya. 

“Ada apa, Ma? Sepertinya bahagia sekali," tanya gadis itu 
penasaran. 

“Ada lowongan pekerjaan untukmu dari sahabat Mama yang 
namanya Dina, kamu ingat?" jawab Maya. 

“Oh, ingat. Dimana lowongan pekerjaannya, Ma? 

“Jadi guru privat anak perempuan umur enam tahun, kamu 
bisa, kan? Andai tidak bisa coba dulu saja, siapa tahu itu langkah 
awal menuju tangga kesuksesanmu." 

Karena terkejut, Lily yang sedang menenggak air minum 
menjadi tersedak dan ia terbatuk-batuk. Maya yang panik segera 
mengelus lembut punggung anak perempuannya. 


“Lily, makanya hati-hati kalau minum, tidak perlu tergesa- 
gesa gitu,” ujar Maya. 

“Aku kaget Ma, bukan tergesa-gesa.” 

“Kenapa kamu kaget?” 

“Aku kaget ketika mendengar kata jadi guru privat. Gimana 
aku tidak kaget coba? Aku baru saja lulus dari jurusan Sastra 
Inggris, seumur-umur tidak pernah mengajar siapapun, paling- 
paling hanya segelintir teman yang aku ajari. Sekarang aku harus 
mengajar anak umur enam tahun, mana aku bisa?” 

“Dicoba dulu saja Lily Sayang, besok pagi kamu datangi 
rumah yang mencari guru privat untuk anaknya itu. Oke?” 

Dengan enggan Lily terpaksa mengiyakan permintaan 
mamanya, ia tidak ingin mengecewakan harapan orang tuanya 
yang telah berusaha mencarikan pekerjaan untuknya. 

“Oke, Ma. Demi Papa dan Mama. Doakan saja semoga aku 
bisa menjalani pekerjaan ini dengan baik," jawab Lily. 

Malam itu, Lily dan kedua orang tuanya menikmati makan 
malam dengan santai sambil bersenda gurau, meski beban yang 
mereka miliki cukup berat. 

Keesokan paginya, Lily bangun lebih awal. Tidak lupa, ia 
mengawali semuanya dengan doa. Lalu, ia berpamitan kepada 
papa dan mamanya. 

Pagi itu, ia diantar oleh Stefan yang mengendarai mobil 
Innova Hitam keluaran tahun 2019. Pria itu duduk di teras rumah 
Lily sambil memainkan ponselnya. Stefan ini merupakan sahabat 
Lily yang dipertemukan pada saat kompetisi Bahasa Inggris. 

“an, ayo kita berangkat sekarang,” ajak Lily yang pagi itu 


mengenakan rok hitam selutut yang dipadupadankan dengan 
kemeja lengan pendek berwarna merah muda. Sepasang flat 
shoes hitam dan tote bag ikut mempercantik penampilannya hari 
itu. 

Melihat penampilan Lily pagi itu, Stefan cukup terkejut. 
Matanya terbelalak dan mulutnya menganga. 


“Ini bener kamu, Ly?” tanyanya terkagum-kagum. 


“Iyalah, memang kamu pikir siapa? Aneh-aneh saja. Ayo 
berangkat sekarang,” ajaknya untuk yang kedua kalinya. 

“Kemana tujuan kita?” 

“Sebentar, aku lihat dulu alamatnya.” 

Lily membuka tasnya dan meraih catatan kecil dari dalam, lalu 
membacanya dengan teliti. 

“Perumahan Pondok Indah No. 18, Jakarta Selatan,” ucapnya 
singkat. 

“Pondok Indah? Yakin kamu, Ly?” 

“Kenapa memangnya?" 

“Itu kawasan konglomerat, Ly. Astaga, masa kamu enggak 
tahu?" 


“Aku tidak pernah memperhatikan hal seperti itu. Ayo cepat 
kita berangkat" 


CH 3: Terpana 


Lalu, Lily dan Stefan masuk ke dalam mobil dan perlahar 
mobil pun melaju menjauh keluar dari komplek perumaha 
tempat di mana Lily dan keluarganya tinggal. 

Sepanjang perjalanan, Lily terdiam dan pandangannya tertuju. 
ke luar jendela, menatap lalu lalang mobil yang melintas d 
samping atau di depan mobil Stefan. 

Stefan yang melihat hal tersebut, merasa penasaran dengan 
yang dipikirkan oleh gadis itu. 

“Ly, sedari tadi kamu diam terus. Ada apa? Ada masalah 
apa?" tanya Stefan penasaran. 

Lily pun menoleh pada Stefan dan menjawab, “Masalah 
banyak, Van. Aku bingung gimana cara bantu kedua orang tuaku 
Mereka harus bayar hutang, membiayai keperluan rumah dan lai 
sebagainya. Kalau aku sampai tidak diterima kerja, tidak tahu 
harus bagaimana lagi.” 

“Jangan patah semangat gitu, setiap orang pasti ada masa 
jatuh bangun dalam hidupnya. Dan kamu juga masih terhitun 
mahasiswi baru lulus, jadi wajar jika cari kerja masih susah, seca 


kamu belum ada pengalaman sama sekali," jawab Stefan. 


“Ya, memang. Tapi, aku sedih dan rasanya tidak tega melihat 
keadaan orang tua. Mereka sekarang lagi putar otak mencari cara 
buat buka usaha kecil-kecilan gitu. Aku cuma punya satu harapai 
semoga aku bisa membuat mereka bahagia, kalau Tuhan 


berkenan mengabulkan doaku.” 

“Amin, Ly. Kamu tahu kan tidak ada yang mustahil kalau 
Tuhan sudah berkenan, yang harus kamu lakukan sekarang itu 
adalah kamu harus semangat dan tidak pantang menyerah. Aku 
yakin kamu pasti bisa bertahan di berbagai kondisi. Aku dan 
lainnya selalu ada untukmu." 

“Makasih, Van. By the way masih jauhkah tempat tujuan kita? 
Aku jadi takut dan gugup,” ucap Lily seraya menyentuh bagian 
tengah dadanya, berusaha menenangkan perasaannya yang 
gelisah dan gugup. 

“Tidak perlu gugup, kalau gugup malah kamu tidak bisa 
konsen menjawab pertanyaan atasan. Bisa-bisa kamu nanti tidak 
diterima kerja,” jawab Stefan serius. 

“Oke, oke. aku paham. Aku tenangin diri dulu," Lily menarik 
napas dalam-dalam dan menghembuskannya perlahan, ia 
melakukan hal itu berulang kali. 

Sepuluh menit kemudian, mobil yang dikendarai oleh Stefan 
telah memasuki area Pondok Indah. Keduanya disajikan 
pemandangan yang sungguh memanjakan mata dan membuat 
hati 


Di sisi kanan dan kiri berjejerlah rumah-rumah mewah nan 
megah dengan model yang beraneka macam pula. Selain mewah, 
semua rumah di daerah itu sangat luas dan besar. 

Lily terkagum dan matanya terbelalak melihat semua 
pemandangan tersebut. Tak henti-hentinya dia berdecak kagum 
dan melontarkan pujian untuk rumah-rumah tersebut. Stefan 
hanya bisa tersenyum simpul melihat segala tingkah Lily. 


“Van, astaga. Rumah-rumah di sini bagus sekali. Kapan aku 
punya rumah seperti ini?” ucap Lily sembari menikmati 
pemandangan yang terpampang di sisi kiri dan kanan mobil. 

“Secepatnya, itu doaku untuk kamu, Ly.” 

Lily menoleh pada sahabatnya tersebut dan mengucapkan, 
“Thank you, Van.” 

“Nomor berapa rumahnya, Ly?” tanya Stefan sambil 
mengemudikan mobilnya perlahan dan menengok ke kiri dan ke 
kanan mencari keberadaan rumah yang mereka tuju. 

Lily membuka tasnya dan meraih kertas catatan yang ia 
simpan di dalamnya. 

“Rumahnya nomor 18, Van." 

“Sepertinya sebelah sana," jawab Stefan. 

Setelah menyusuri sekitar enam rumah, akhirnya mereka 
menemukan rumah yang dimaksud. Baru saja Stefan memarkirkan 
mobilnya, pria itu terkejut tatkala mendengar seruan kagum yang 
dilontarkan oleh Lily. 

“Wah, Van. Luar biasa, rumah ini besar sekali. Sangat mewah, 
yang punya pasti konglomerat," ucap Lilyterkagum-kagum. 

“Pastinya, Ly. Bisa beli rumah di sini kalau bukan konglomerat 
terus apa? Orang tuaku saja belum tentu sanggup beli rumah di 
sini," ujar Stefan sambil mematikan mesin mobilnya. 

“Ly, ayo turun. Jangan kelamaan, 'kan kita mau nge-mall.” 

“Aku jadi semakin gugup, tunggu sebentar saja.” 

Lima menit kemudian, Lily sudah mulai tenang. Ia mengambil 
tote bagnya dan mengajak Stefan turun. Lantas, keduanya turun 
dan berjalan menuju ke pintu pagar yang besar dan luas serta 


bercat hitam dengan desain yang artistik. 

Decak kagum kembali dilontarkan oleh gadis itu, matanya 
menatap dan menelusuri setiap inci dari pintu pagar rumah 
tersebut. Seumur hidupnya, itulah kali pertama ia melihat pintu 
pagar semewah itu. 


Stefan kembali menjahilinya dengan berkata, “Ly, nanti di 
dalam kamu jangan malu-maluin. Kagum boleh, tapijangan norak 


gitu. 


“Norak gimana? Memang aku baru pertama kali lihat hal 
seperti ini," jawab Lily lugu. 

“Ya, cukup kagum dalam hati saja, tatapan mata dijaga. Di 
dalam pasti lebih mewah lagi 


“Iya, iya. paham." 

Lalu, keduanya berjalan menyusuri teras yang sangatluas 
dan besar serta tampak asrii. Di bagian tengah teras terdapat 
taman mini yang dipenuhi oleh aneka macam bunga yang 
berwarna warni. 

Kemudian, di area sebelah kanan berjejer empat buah mobil 
mewah yang terparkir dengan rapi. Kini, keduanya sampai di pintu 
depan rumah tersebut. Sebuah pintu yang besar, tinggi dan 
berdesain minimalis. 

Rumah mewah ini berdesain minimalis modern yang 
ditambah sedikit kesan ala Victorian yang berfungsi hanya 
sebagai hiasan rumah saja. 

Stefan menekan bel yang terletak di kanan atas pintu. Dia 
menekan satu kali, suasana rumah saat itu sangat sepi dan 
hening. 


Tidak lama, terdengar suara pintu dibuka, tampaklah 
seorang wanita paruh baya yang mengenakan seragam khas 
asisten rumah tangga berwarna biru muda. Wanita itu tampak 
keheranan melihat Lily dan Stefan. 

“Maaf, mau cari siapa dan ada perlu apa?” tanya wanita 
bertubuh gempal itu. 

“Maaf, Bu. Kami belum menyapa. Kami diminta datang 
kemari karena yang empunya rumah mencari seorang guru les 
privat. Dan kebetulan teman saya ini adalah gurunya. Apakah 
pemilik rumah ada? Bolehkah kami masuk?” jawab Stefan lengkap. 

“Oh iya, tuan sudah titip pesan sama saya. Maaf saya lupa 
tadi," jawab wanita itu. 

“Silahkan masuk. Silahkan duduk dulu di sini dan tunggu 
sebentar, saya akan panggilkan tuan.” Wanita itu mempersilahkan 
keduanya duduk di sofa ruang tamu yang besarnya sofa hampir 
sama dengan luasnya dua kamar di rumah Lily. 

Bentuk sofa yang melingkar membentuk huruf U, berwarna 
abu dengan desain minimalis. Lalu, sebuah meja berwarna hitam, 
berbentuk persegi dengan sedikit corak bagai coretan tak 
beraturan di atasnya, tetapi tampak indah dan berseni. 

Dua buah pendingin ruangan dinyalakan oleh wanita itu, 
seketika udara dingin menyelimuti seluruh ruangan. 

Pada dinding di sekitar ruang tamu, terpampang aneka 
lukisan berukuran besar, baik itu lukisan berteman pedesaan, 
maupun bertema seorang wanita zaman Victorian dengan 
pakaian khasnya. 


Di sudut dalam berdiri sebuah patung prajurit yang memakai 


pakaian khas prajurit di zaman Mesir Kuno yang didominasi warna 
emas dan hitam. 

Mata keduanya terbelalak hanya dengan melihat ruang 
tamunya saja. Mereka berdecak kagum berkali-kali dan tak henti- 
hentinya meneliti setiap sudut ruangan tersebut. 

Tidak lama, terdengar suara langkah kaki berjalan ke arah 
mereka dan melewati punggung keduanya, lalu duduk di hadapan 
keduanya sambil menumpangkan satu kakinya di atas kaki lainnya. 


CH 4: Kesan Pertama 


Tidak lama, terdengar suara langkah kaki berjalan ke aral 
mereka dan melewati punggung keduanya, lalu duduk di hadapai 
keduanya sambil menumpangkan satu kakinya di atas kaki lainnya 

Lily dan Stefan tercengang untuk sesaat. Terutama Lily, 
matanya terbelalak melihat sosok pria di hadapannya. Bahkan, i2 
menatap pria itu tanpa berkedip. 

Sungguh ciptaan Tuhan yang sempurna, batinnya. 

Stefan yang menyadari hal tersebut lantas menepuk bahu 
sahabatnya dan menyadarkannya dari kekaguman yang hakiki. Li 
tersadar dan langsung memperkenalkan dirinya. 

“Siang Pak, maaf mengganggu waktu berharga Anda. Nama 
saya Lily Natasha dan pastinya Bapak sudah tahu bahwa tujuar 
saya kemari adalah untuk melamar pekerjaan sebagai guru privat" 
Lily merasa sangat gugup, ingin rasanya ia menyembunyikan 
wajahnya ke suatu tempat. Pria di hadapannya terlalu sempurna. 

“Emm, cukup bagus perkenalannya. Tapi . 
tampak mengamati wajah Lily dengan seksama. 


ucap pria itu 


Lily dan Stefan menatap dan mendengarkan ucapan pria itu 
dengan sangat serius. Terutama Lily yang sangat berharap kesan 
pertama yang baik. Lalu, ia pun memberanikan diri untuk bertanyi 
pada pria itu. 

“Tapi apa, Pak? Kalau saya boleh tahu,” tanya gadis itu 
dengan sopan. 


“Umm, kamu jauh dari ekspektasi saya, dari apa yang saya 
bayangkan,” jawabnya. 

Lilydan Stefan terdiam tak bergeming. Keduanya bingung 
dengan semua yang dikatakan oleh pria itu. 

Apa maksudnya? Batin gadis itu. 

“Baiklah, begini saja kamu dan temanmu silahkan pulang 
dulu, tunggu kabar dari asisten saya selanjutnya. Sampai ketemu 
lagi," ucap pria itu hendak beranjak pergi. 

Apaaa! Hanya seperti ini? batinnya. 

“T-tapi Pak, tolong Pak beri saya kejelasannya, saya butuh 
pekerjaan ini dan saya butuh kejelasan, Tolong, Pak," pinta Lily 
memelas. 

Pria itu menatap lekat wajah Lily dengan tatapan misterius. 
Dia tidak berbicara hanya menatap lama. Sungguh membuat 
suasana semakin tidak nyaman, terutama Lily yang semakin lama 
semakin salah tingkah dah merasa canggung. 

Tidak lama terdengar suara seseorang berlari ke arah 
mereka. Suara asing itu berteriak memanggil, “Daddy.” 

Lily dan Stefan terkejut dan secara spontan mereka menoleh 
ke arah sumber suara dan mendapati seorang anak perempuan 
cantik bak boneka khas Eropa tengah berlari ke arah mereka. 

Rambutnya berwarna kecoklatan dan sedikit bergelombang, 
hidungnya yang mancung, matanya yang bulat yang dihiasi oleh 
bulu mata yang lebat, bibirnya yang mungil berwarna merah muda 
dan kulitnya yang putih seputih susu. 

Suara gadis kecil itu sangat merdu dan lucu. Senyumnya yang 


menawan ditambah dengan lesung pipi di kedua pipinya, semakin 


menambah kecantikannya yang paripurna. 

Pandangan Lily dan Stefan tertuju pada gadis kecil itu. Dia 
menghampiri pria itu dan memeluknya. 

“Daddy, ayo temani aku bermain,” rengek anak itu. 

“Marilyn, Daddy sedang ada tamu. Bermainlah dahulu dengan 
Bi Inah, ok?” jawab pria itu lembut. 

Tiba-tiba anak itu menoleh dan menatap Lily, dia 
memandang dari atas kepala hingga ujung kaki, membuat Lily 
sedikit kebingungan. 

“Daddy, apa dia guru privatku yang baru?" tanyanya 
penasaran. 

“Belum tahu, Daddy masih berbincang dengannya," jawab 
pria itu sambil membelai lembut rambut kecoklatan gadis kecil 
tersebut. 

“Aku suka wajahnya, biarkan dia menjadi guru privatku, 
sehingga dia bisa menemaniku bermain dan belajar. Please 
Daddy," rengek anak itu. 

“Daddy belum memutuskan. Marilyn patuhi Daddy, 
kembalilah ke kamarmu sekarang!" ucap pria itu dengan nada 
suara yang sedikit tinggi. 

Gadis kecil itu merengut dan berjalan dengan langkah gontai 
pergi dari hadapan mereka. Hati Lily sedikit terenyuh mendengar 
pernyataan gadis itu. Seumur hidupnya ia jarang berinteraksi 
dengan anak kecil, sehingga banyak anak-anak yang kurang 
menyukai dirinya. 

Sebenarnya Lily seorang gadis berhati baik dan lembut, 
hanya saja jika berhadapan dengan anak kecil, ia menjadi kaku dan 


bingung. Tetapi, ketika melihat Marilyn perasaan berbeda 
menyentuh hatinya. Entah itu rasa kasihan atau peduli. 

Tiba-tiba sebuah pertanyaan dari pria itu membuyarkan 
lamunan Lily. 

“Ehem, sampai mana tadi kita berbincang?" tanyanya serius. 

“Sampai saya memohon kejelasan, Pak. Jika Bapak berkenan 
tolong beri saya kesempatan untuk mencoba pekerjaan ini," 
jawab Lily memelas. 

“Panggil saya Jay saja agar terdengar lebih santai," ucap pria 
itu. 

“Baik, Jay.” 

“Saya butuh waktu untuk memikirkan hal ini, seperti yang 
kamu lihat putri saya menyukaimu, tetapi saya belum yakin 
dengan kamu. Setelah saya memikirkan masalah ini baik-baik, 
asisten saya akan menghubungi kamu. Bagaimana?” tanyanya 
lagi. 

“Baik, Jay. Bolehkah saya berharap yang terbaik?” tanya Lily 
penuh harap. 

“Silahkan, itu hakmu. Oh ya, pekerjaan guru privat ini tidak 
hanya mengajar, tapi ada tugas-tugas lainnya, jadi agak sedikit 
berat.” 

“Tidak apa-apa, Jay. Saya mau mencobanya jika diberi 
kesempatan.” 

“Ok, beri saya waktu. Kalau tidak ada yang dibahas lagi, saya 
permisi dulu. Bi Inah akan mengantar kalian keluar." 

“Iya, Jay. Terima kasih." 


Lalu, pria itu pun berlalu pergi meninggalkan mereka berdua 


yang masih tercengang dan terkejut dengan beribu pertanyaan 
yang menggelayuti perasaan. 

Tidak lama kemudian, Bi Inah menghampiri keduanya. 

“Mari saya antar keluar," ajaknya sopan. 

“Iya, Bi. Oia, boleh kami bertanya sesuatu?" tanya Lily pada Bi 
Inah. 

“Boleh, silahkan. Mau tanya apa?” 

“Tuan yang tadi apakah orang asing? Maksudnya bukan 
Warga Negara Indonesia?” 

“Tuan Warga Negara Indonesia. Hanya saja ayahnya 
berkebangsaan Amerika, sementara ibunya berkebangsaan 
Indonesia. Lihat saja fisiknya tuan yang berbeda dari pria pada 
umumnya. Tuan sangat tampan, banyak wanita yang tergila-gila 
pada tuan." 

“Oh, lalu anaknya?" 

“Non Marilyn?” 

“Sama. Istri tuan berkebangsaan Indonesia, lahirlah Non 
Marilyn yang wajahnya bak boneka porcelain," jawab Bi Inah 
bangga. 


“Oh, terima kasih Bi Inah sudah mau jawab pertanyaan saya. 
Saya dan teman saya pamit dulu," ucap Lily sambil menarik tangan 
Stefan menjauh dari pintu masuk. 

“Iya sama-sama," jawabnya sambil menutup rapat pintu 
masuk. 

Stefan dan Lily berjalan menuju pintu gerbang sambil 
bercanda ria dan saling menggoda satu sama lain. Tanpa mereka 
sadari sosok misterius sedang mengamati tingkah keduanya dari 


kaca jendela besar di lantai dua. 

Setelah membuka pintu gerbang, Lily menengok ke belakang 
dan melemparkan pandang ke segala sudut, ia hanya iseng ingin 
menikmati kembali pemandangan rumah mewah itu. Saat itu, 
pandangan matanya membawanya kepada sosok di lantai dua. 

Gadis itu sangat terkejut, ia mencoba memperhatikan sosok 
yang sedang memandang ke arah mereka berdua, tetapi karena 
jaraknya sangat jauh, ia tidak dapat melihat sosok tersebut 
dengan jelas. 


“Van, Van ke si 
tangannya. 


sebentar,” seru Lily sambil melambaikan 


Stefan berjalan menghampiri Lily dan bertanya pada gadis 
itu, “Ada apa?” 

“Tadi ada yang memperhatikan kita, tapi aku tidak bisa lihat 
dengan jelas. Aku penasaran siapa dia?" jawab gadis itu. 

“Kamu tidak berharap tuan misterius itu yang 
memperhatikan kamu, 'kan?" tanya Stefan menggoda Lily. 

“Tidak, Van. Aku masih sadar diri, mana adaitik buruk rupa 
menyukai angsa?” 


CH 5: Mimpi Aneh 


Stefan berjalan menghampiri Lily dan bertanya pada gadis 
itu, “Ada apa?” 

“Tadi ada yang memperhatikan kita, tapi aku tidak bisa lihat 
dengan jelas. Aku penasaran siapa dia?” jawab gadis itu. 

“Kamu tidak berharap tuan misterius itu yang 
memperhatikan kamu, 'kan?” tanya Stefan menggoda Lily. 

“Tidak, Van. Aku masih sadar diri, mana ada itik buruk rup 
menyukai angsa?” 

“Tapi yang dipilih oleh pangeran itu itik buruk rupa dan bukai 
angsa lainnya." 

“Sudah, sudah jangan buat halusinasiku semakin tinggi 
takut jatuhnya kecewa. By the way menurutmu Tuan Jay umur 
berapa?" Lily menempatkan jari telunjuknya di depan bibirnyi 
tampak berpikir mencoba menerka umur pria tampan tersebut. 

“Kepala tiga mungkin, Ly. Lagipula anaknya saja sudal 
berumur enam tahun, bisa kamu bayangkan tidak dia menikat 
umur berapa?" 

“Iya, aku bisa bayangkan. Tapi fisiknya tidak terlihat tua, 
kamu dan dia sepertinya terlihat seumur." 

“Hmm tentunya jauh lebih tua dia umurnya, masa tidak 
terlihat? Aku ganteng maksimal begini," ucap Stefan sembari 
tersenyum simpul ke arah Lily. 


“Ganteng maksimal kalau dilihat dari tempat yang jauh.” 


Tawa Lily meledak saat melihat wajah Stefan yang sedikit 
merengut. 

“Sudah-sudah, mari kita jalan sebelum sore,” ajak Stefan 
sembari membuka pintu mobilnya. 

Lantas keduanya masuk ke dalam mobil dan Stefan pun 
melajukan mobilnya perlahan keluar dari area perumahan Pondok 
Indah. Kini, mereka berdua berencana untuk menghabiskan waktu 
dengan berjalan-jalan di mall. 

Singkat cerita sesudah menikmati waktu senggang bersama 
teman-teman di mall, Lily pun diantar pulang oleh Stefan. 
Sesampainya di depan rumah, Lilypun mengucapkan terima kasih 
dan melambaikan tangan pada sahabatnya tersebut. 

“Terima kasih, Van. Hati-hati dijalan oke," ucap Lily sambil 
memperhatikan mobil Stefan menjauh dan menghilang dari 
pandangannya. 

Lalu, gadis itu masuk ke dalam rumah dan mendapati kedua 
orang tuanya yang sedang terlibat pembicaraan serius. Lily 
berjalan perlahan mendekati ruang makan dan mendengarkan 
pembicaraan keduanya. 

“Pa, masa kamu hanya dapat pesangon segitu?" ucap Maya. 

“Ya mau gimana lagi, Ma? Papa juga terpaksa menerima, 
mana Papa tahu kalau ternyata jumlahnya hanya segitu," jawab 
Papa Lily. 

“Atasan kamu keterlaluan, tidak menghargai jerih payahmu 
selama ini. Mama sungguh kecewa. Dengan uang segitu 
setengahnya saja sudah habis untuk bayar hutang. Lalu, untuk 
rencana buka usaha apa uang pesangon ini cukup?" 


“Kita cukupkan, Ma. Tidak perlu membuka usaha yang terlalu 
besar dan memakan biaya banyak, kita buka usaha kecil-kecilan 
saja dulu. Oh ya, Papa punya ide. Mama 'kan pintar masak, gimana 
kalau Mama berjualan nasi dan sayur matang di depan rumah 
kita?” 

“Ya, Mama juga berpikir begitu. Oke, Mama coba.” 

“Lalu, Papa mau buka bengkel di samping rumah kita. Sejak 


dulu Papa memang memiliki niat untuk membuka bengkel motor. 
Gimana apakah Mama setuju?” 

“Iya, Pa. Ide Papa cukup bagus, setidaknya bisa untuk 
menyambung hidup terlebih dahulu." 

“Kita berdoa saja Ma, biar rencana kita bisa berjalan lancar. 
Apa Lily belum pulang?" tanya Papa Lily penasaran. 

Lily yang mendengar pertanyaan sang papa, lantas keluar dari 
tempat persembunyiannya dan masuk ke dalam ruang makan, 
menyapa kedua orang tuanya. 

“Pa, Ma. Aku baru saja pulang, tadi sehabis wawancara, 
Stefan mengajakku ke mall," ucap gadis itu. 

“Papa kira kamu belum pulang. Mandi dulu sana, lalu makan 
malam bareng Papa dan Mama," jawab sang papa. 

“Oke, Pa. Lily mandi dulu ya.” Lilyberjalan meninggalkan ruang 
makan menuju ke kamar tidurnya. 

Sesampainya di dalam kamar tidur. Lily menaruh tasnya ke 
kursi yang terletak di sebelah meja belajarnya, lalu ia masuk ke 
kamar mandi dan membiarkan dirinya berada di bawah guyuran air 
hangat dari shower. 


la memejamkan matanya seraya membayangkan sorot mata 


pria yang hendak mempekerjakannya tersebut, sungguh sorot 
mata yang tegas dan dingin, tetapi entah kenapa rasa penasaran 
akan sorot mata itu begitu membuatnya gusar. Lily merasa ingin 
tahu mengenai pria itu lebih jauh. 

Tetapi sekejap kemudian, ia merasa bukan urusannya untuk 
mencari tahu tentang pria itu, ataupun untuk merasa penasaran 


dengan dirinya. Yang terpenting bagi dirinya saat ini ialah mencari 
pekerjaan yang dapat menghasilkan uang untuk membantu 
keluarganya. 

Gadis itu menghela napas panjang dan memejamkan mata, 
dia terus berpikir apa yang harus ia lakukan agar dapat 
secepatnya mendapatkan pekerjaan. Wawancara tadi siang saja 
belum dapat dikatakan sukses jika ia belum menerima hasilnya. 

Selesai mandi, sambil mengeringkan tubuh dan rambutnya, 
Lily pasrah menerima apapun hasil dari wawancaranya tadi siang. 
la tidak ingin berharap terlalu tinggi, ia pasrah ke mana nasib akan 
membawanya. 

Lalu, gadis itu keluar dari kamarnya dan bergabung bersama 
dengan kedua orang tuanya di ruang makan. Di sela-sela acara 
makan, sang mama bertanya, “Ly, gimana hasil wawancara tadi 
pagi?" 

“Belum ada keputusan, Ma. Diminta menunggu dulu." 

“Semoga kamu keterima, Sayang,” ucap sang mama seraya 
membelai lembut kepala Lily. 

“Iya, Ma. Semoga, doain saja.” 


Malamnya, Lily berbaring di tempat tidurnya yang tertata 


dan didesain imut dengan d******i warna merah muda, beberapa 


bantal yang berbentuk imut pun ikut menemaninya, seperti 
bantal berbentuk awan, bentuk binatang dalam versi mini dan 
lain-lainnya. 

Matanya sudah terlampau lelah, dan akhirnya ia pun terlelap 
tidur dan masuk ke alam mimpi. Dalam mimpinya ia berada di 
rumah Tuan Jay tersebut dan kini ia berdiri tepat di hadapannya. 

Tinggi tubuh mereka yang tidak sama, mengharuskan dirinya 
menengadahkan kepala hanya untuk sekedar menatap wajah 
tampan priaitu. Tiba-tiba, priaitu menggenggam tangan Lily dan 
berkata, “Lily, sudah sejak lama aku menyukaimu, Sorot matamu 
membuatku tenang dan entah mengapa aku merasa bahagia 
saat kau berada di sisiku. Maukah kau menjadi kekasihku?” 

Dalam mimpi itu, Lily tidak mengeluarkan suara. Ia hanya 
menatap pria itu dan menganggukkan kepalanya. Tiba-tiba, 
bibirmya kini berdekatan dengan bibir seksi pria itu, bahkan 
jaraknya kurang dari lima sentimeter. 

Keduanya saling menatap bibir indah di hadapannya, lalu pria 
itu mencium lembut bibir mungil berwarna merah muda milik Lily. 
Gadis itu memejamkan matanya menikmati ciuman hangat yang 
diberikan oleh sang pria. 

Tangannya yang kekar melingkar di pinggang ramping Lily, 
lalu pria itu menarik tubuh gadis itu mendekat padanya dan 
mendekapnya erat seakan tidak ingin melepaskannya barang 
sekejap saja. 

Dalam mimpinya itu, keduanya terlihat sangat menikmati 
momen kebersamaan mereka. Tetapi, tiba-tiba saat sedang 
asyik bermimpi, Lily dikejutkan oleh suara alarm dari ponselnya 


yang berbunyi sangat kencang, cukup memekakkan telinga. 

la langsung membuka mata dan meraih ponselnya, lalu 
mematikan alarm. Tapi, saat hendak menaruh ponselnya kembali 
pada nakas, dilihatnya sebuah pesan masuk ke dalam 
Whatsappnya dan berasal dari nomor asing. Nomor yang tidak 
tersimpan pada kontaknya. Rasa penasaran memenuhi dirinya. 


Lalu, dibukanya pesan tersebut dan... 


CH 6: Kabar Baik 


Lily langsung membuka mata dan meraih ponselnya, lali 
mematikan alarm. Tapi, saat hendak menaruh ponselnya kembal 
pada nakas, dilihatnya sebuah pesan masuk ke dalam 
Whatsappnya dan berasal dari nomor asing. Nomor yang tidak 
tersimpan pada kontaknya. Rasa penasaran memenuhi dirinya. 

Lalu, dibukanya pesan tersebut dan sang pengirim pesan 
yang memperkenalkan dirinya dengan nama Diana, memberi Lil: 
sebuah kabar baik. Wanita itu meminta Lily datang ke Kantor 
Personalia The Westin Hotel Jakarta yang beralamat di Gedung 
Gama Tower, Jalan HR. Rasuna Said, Kuningan Jakarta. Di: 
meminta gadis itu datang menemuinya pada pukul sembilan pagi 
untuk menandatangani kontrak perjanjian kerja. 

Hati Lily melompat kegirangan, seluruh tubuhnya dipenuh 
oleh atmosfer kebahagiaan. Sebuah jalan untuk menggapai 
mimpinya kini mulai terbuka di hadapannya dan tidak lama lagi i: 
dapat membantu perekonomian keluarganya. 


Gadis itu menutup mulutnya yang sedari tadi ingin berteriak, 
ia ingin memberitahu semua orangjika ia diterima bekerja, meski 
hanya sebagai seorang guru privat. Setidaknya, ilmu yang selama 
ini ia pelajari tidak akan sia-sia, sebab ia menjadi seorang 
pengajar. 

Lily mulai membalas pesan tersebut, “Terima kasih, Kak 
untuk pemberitahuan ini, saya akan datang ke sana tepat waktu. 
Terima kasih untuk kesempatan yang telah diberikan kepada saya 


oleh Tuan Jay dan juga Kakak. Sampai jumpa dan selamat pagi." 

Setelah membalas pesan tersebut, Lily turun dari tempat 
tidurnya dan langsung berjalan tergesa keluar dari kamar tidurnya 
mencari keberadaan orang tuanya. 

la menelusuri ruang tamu, ruang keluarga, ruang makan dan 
terakhir dapur. Ia tidak menemukan keberadaan papa dan 
mamanya. Lalu, ia memutuskan untuk mencari keberadaan 
mereka di dalam kamar tidur. 

Sesampainya di depan pintu kamar kedua orangtuanya, Lily 
mengetuk pelan sambil memanggil, “Ma, Pa. Apa kalian ada di 
dalam? Bolehkah Lily masuk?" 

Lily mendengarkan dengan seksama, tidak ada suara apapun 
dan tidak ada balasan apapun. Gadis itu merasa heran dan 
batinnya bertanya-tanya. 

Ke mana mereka pergi? Pagi sekali mereka perginya dan 
tidak meninggalkan pesan untukku, batinnya 

Karena waktu terus berjalan dan ia pun harus segera 
berangkat, akhirnya ia memutuskan untuk memberitahukan kabar 
baik ini kepada mereka nanti sepulangnya wawancara. 

Gadis itu kembali ke kamarnya dan menelepon Stefan, 
seorang sahabat yang selalu siap mengantarnya kemanapun. Ia 
mengirim pesan ke dalam grup Whatsapp yang ia bentuk 
bersama dengan ketiga sahabatnya, yakni Stefan, Tina dan 
Debora. Grup Whatsapp itu ia namakan Grup Suka-suka. 

“Halo, pagi semuanya,” sapa Lily di dalam grup. 

“Pagi, Ly. Apa kamu sudah mendapatkan pekerjaan?" tanya 
Tina. 


“Oke, aku mau umumkan satu kabar baik buat kalian semua. 
Tunggu yang lainnya online dulu," jawab Lily bahagia. 

“Sorry baru gabung, pagi juga semuanya," sapa Debora. 

“Dari mana saja, Deb?” tanya Tina. 

“Baru selesai olahraga biar badan bagus berbentuk, karena 
aku ingin dapat suami kaya. Boss atau CEO gitu hahaha," jawab 
Debora. 

“Ya, ya aku doian saja semoga apa yang teman-temanku 
inginkan dapat terkabul," jawab Tina yang memang jauh lebih 
dewasa jika dibandingkan dengan yang lainnya dalam segala hal 
baik itu secara pola pikir, cara berbicara maupun tingkah lakunya. 

“Amin, kamu baik banget Tin. Oh ya, kabar baiknya apa, Ly?" 
tanya Debora penasaran. 

“Tunggu Stefan sebentar, aku baru saja kirim pesan pribadi 
ke dia, sekalian aku mau minta tolong juga," jawab Lily. 

Tidak lama kemudian, Stefan pun ikut bergabung dalam 
pembicaraan di grup. 


“Halo, pagi ibu-ibu cantik ha ha ha ha," sapa Stefan. 


“Kalo kita ibu-ibu, berarti kamu bapa-bapa,” balas Debora. 

“Hmm ada yang marah dibilang ibu-ibu. Memangnya kamu 
tidak mau jadi ibu suatu saat nanti?" ucap Stefan. 

“Sudah, sudah. Kenapa jadi ribut? Lily mau mengumumkan 
sesuatu. Semuanya diam dulu dan jangan mengetik apapun," ujar 
Tina. 

“Oke. Karena waktu juga sudah semakin siang, aku langsung 
saja. Kemarin aku wawancara kerja, terus tadi pagi aku diminta 
datang lagi tapi ke kantor personalia untuk tanda tangan 


perjanjian kerja di Hotel Westin,” ucap Lily. 

“Hotel Westin? Kamu kerja di situ?" tanya Debora dan Tina 
bersamaan. 

“Tidak, aku jadi guru pivat buat anaknya Tuan Jay, berarti 
tuan yang kemarin itu pemilik The Westin Hotel? Oh My God,” 
jawab Lily terkagum-kagum. 

“Ha ha ha ha kamu tergiur, Ly?" goda Stefan. 

“Tidak,” jawab Lily singkat. 

“Dia cakep, ganteng, kaya. Sama aku sebelas dua belaslah," 
ucap Stefan. 

“Iya, lebih banyak dia tapi ha ha ha," ucap Debora. 

“Ya sudah tunggu apa lagi, langsung kamu tanda tangan 
sana," ucap Tina. 

“Iya, ini aku mau siap-siap. Ini sambil balas pesan kalian, aku 
sambil cari baju," jawab Lily yang sibuk mencari baju kerja yang 
cocok untuk ia pakai pagi itu. 

“Pakai yang seksi, Ly," goda Stefan. 

“Jangan dengarkan dia, Ly. Berdandanlah secantik mungkin. 
Siapa tahu dia terpana melihat kamu?" ucap Debora. 

“Hush, kalian nakal semua. Dia bosku, oke. Kita sambung lagi 
pembicaraan ini nanti malam, aku mau berangkat kerja dulu. Van, 
tolong antar aku,” pinta Lily. 

“Iya, aku siap-siap dulu. Tunggu saja," jawab Stefan. 

“Oke, bye semuanya." 

“Bye, Ly. Good luck” 


Lalu, Lilymenaruh ponselnya, kemudian kembali ke hadapan 


lemari bajunya, akhirnya ia memutuskan untuk memakai kemeja 
berlengan pendek berwarna merah muda yang dipadupadankan 
dengan celana panjang hitam polos. 

Sebuah tote bag berwarna coklat tua dan flat shoes hitam 
akan ikut mempercantik penampilannya hari itu. 

Setelah semua persiapan dirasa telah cukup, ia masuk ke 
kamar mandi dan membersihkan dirinya, lalu ia berpakaian dan 
merias wajahnya secara natural, karena ia penyuka riasan yang 
tampak alami dan tidak mencolok. 

Saatia sedang merapikan dan mengikat semua rambutnya 
ke belakang, saat itulah terdengar suara klakson mobil milik 
Stefan dari arah depan rumahnya. 

Lily berjalan keluar kamar dan setibanya di depan pintu 
masuk yang memang telah ia buka sebelumnya, ia meminta 
Stefan masuk ke dalam dan menunggunya sebentar saja. 

Laki-laki itu dengan patuh turun dari mobilnya dan duduk di 
sofa yang berada di ruang tamu. Tidak lama kemudian, Lily keluar 
dari kamar tidurnya dan menghampiri Stefan. Lalu keduanya 
masuk ke dalam mobil dan kini mobilpun telah melaju pergi 
meninggalkan komplek perumahan Lily. 

Tidak lama, keduanya pun sampai di area parkir The Westin 
Hotel. Stefan menemani Lily masuk ke dalam hotel. Gadis itu 
bertanya pada salah seorang resepsionis yang berjaga di lobby, 
“Permisi, Kak. Saya diminta Bu Diana untuk menemui beliau di 
ruang personalia. Bolehkah saya tahu di mana letak ruang 
personalia?” 


Salah seorangresepsonis pun menunjukkan arah menuju ke 


ruang personalia. Setelah Lily mengucapkan terima kasih, ia pun 
mengajak Stefan ikut bersamanya. Kini mereka berdua berjalan 
menelusuri lorong hotel mencari ruangan yang papan namanya 
tertulis ruang personalia. 

Akhirnya, langkah mereka terhenti di depan salah satu 
ruangan yang tampaknya lebih besar dari ruang-ruang lainnya. Lily 
menatap pada papan nama yang terletak di atas pintu dan papan 
itu bertuliskan ruang personalia. 


CH 7: Gugup Karenamu 


Akhirnya, langkah mereka terhenti di depan salah satu 
ruangan yang tampaknya lebih besar dari ruang-ruang lainnya. Lil 
menatap pada papan nama yang terletak di atas pintu dan papan 
itu bertuliskan ruang personalia. 

“Van, ini ruang personalianya. Sepertinya benar ini 
ruangannya,” ucap Lily yakin. 

“Ya sudah mari kita masuk, oh ya ketuk dulu pintunya," jawal 
Stefan sambil tersenyum lebar. 

Lalu, Lily mengetuk pelan pintu ruang personalia tersebut 
sambil berkata, “Permisi, bolehkah saya masuk?" 

Tidak lama kemudian, terdengar suara dari dalam yang 
mempersilahkan mereka masuk. 


lahkan masuk." 

Kemudian, Lily masuk ke dalam ruangan, sementara Stefan 
menunggu di luar ruangan sambil duduk santai di salah satu sof. 
yang terletak di depan ruang personalia. 

“Van, aku masuk dulu ke dalam. Kamu tunggu di sini, oke? 
ucap Lily seraya merapikan pakaian kerjanya. 

“Oke, aku tunggu di sini. Tenang saja, kamu tidak akan 
kutinggal." 

Kemudian, Lily membuka pintu di hadapannya. Dengar 
memberanikan diri, gadis itu menoleh ke dalam dan melihat 
seorang wanita yang sangat cantik sedang duduk di meja kerjanya 


dan tampak sibuk memeriksa berkas yang ada di hadapannya. 

“Permisi, Bu. Maaf mengganggu,” ucap Lily seraya menutup 
rapat pintu tersebut dan berjalan menuju ke meja kerja wanita itu. 

“Silahkan duduk, tunggu sebentar,” jawabnya seraya 
tangannya sibuk membolak-balikkan kertas berkas yang berada di 
hadapannya. 

“Baik, Bu," jawab Lily tenang. 

Tidak lama kemudian, wanita itu telah selesai dengan 
urusannya, lalu dia memperkenalkan dirinya kepada Lily. 

“Nama saya Diana, nama kamu Lily Natasha, kan?” tanyanya 
seraya mengulurkan tangannya menjabat tangan gadis itu. 

“Iya, Bu. Nama saya Lily Natasha,” jawabnya. 

“Oke, ini adalah berkas perjanjian kerja yang dibuat khusus 
oleh Tuan Jay untuk kamu. Tolong ditandatangani di bagian yang 
saya beri tanda. Ini bolpoinnya, silahkan.” 

“Bolehkah saya baca ini terlebih dulu?” 

“Oh, silahkan.” 

Lily membaca surat perjanjian kerja itu dengan teliti, semua 
pasal dan tulisan yang tertera di dalamnya tidak ada yang aneh, 
kecuali satu pasal yang bertuliskan, “Jika pihak pertama yaitu 
Tuan Jay Lee Adams memiliki urusan mendadak dan harus 
meninggalkan rumah, maka pihak kedua yaitu, Nona Lily Natasha 
harus bersedia untuk tinggal sementara di rumah pihak pertama 
untuk menemani pihak ketiga, dalam halini adalah Nona Marilyn 
Lee Adams sampai batas waktu yang tidak ditentukan.” 

Lily cukup terperanjat membaca pasal tersebut, tetapi yang 
jauh lebih membuatnya terperanjat adalah nama panjang pria itu 


yakni Jay Lee Adams. 

Nama yang bagus dan keren, batinnya. 

“Bu, mengapa pasal di bagian ini sedikit aneh? Memang 
berapa lama biasanya Tuan Jay pergi?” tanyanya penasaran. 

“Aneh bagaimana? Kamu diminta untuk menemani anak 
perempuannya Tuan Jay selama dia tidak berada di rumah. Apa 
ada yang salah dengan hal itu?” 

“Tapi, kenapa saya harus menemaninya?” 

“Karena Nona Marilyn tidak memiliki siapa-siapa di rumah itu, 
dia akan merasa sangat kesepian jika Tuan Jay pergi, maka dari 
itu Tuan Jay memintamu untuk menemaninya agar anak 
perempuannya tidak kesepian, disamping Nona Marilyn sedikit 
penakut 


“Benarkah?” 

“Ya, lagipula Anda akan dibayar sesuai jam lembur yang telah 
dikerjakan. Tetapi, jika Anda ingin protes terhadap pasal itu, 
silahkan datang ke ruangan Tuan Jay dan diskusikan hal ini 
dengannya.” 

“Saya kurang setuju dengan pasal ini, karena saya memiliki 
kehidupan pribadi juga. Di sini tertulis saya harus tinggal di rumah 
Tuan Jay sampai batas waktu yang tidak ditentukan. Lalu, kapan 
saya bisa menjalani kehidupan pribadi saya? Lagipula, saya bekerja 
sebagai guru privat dan bukan sebagai pengasuh?” 

“Tapi, Anda membutuhkan pekerjaan ini, bukan?” 

“Ya, saya memang membutuhkan pekerjaan ini. Tapi, apa 
tidak bisa pasal ini dinegosiasi kembali?” 


“Anda dapat menemui Tuan Jay dan bicarakan hal ini 


dengannya. Dia ada di ruangan paling ujung” 


“Baiklah, saya akan menemuinya. Terima kasih, Bu Diana. 


Saya bawa berkas perjanjian kerja ini.” 

“Oke, semoga berhasil.” 

Lalu, Lilypun keluar dari ruangan Bu Diana, dan sesampainya 
di luar ruangan dilihatnya Stefan yang sedang tertidur dengan 
lelap di sofa. la merasa kasihan melihat sahabatnya yang mungkin 
saja kelelahan, sehingga Lily berlalu pergi meninggalkannya yang 
tengah tertidur lelap. 

Gadis itu berjalan menelusuri lorong hotel, hingga akhirnya ia 
sampai di depan pintu sebuah ruangan yang jauh lebih besar dari 
ruangan yang lainnya. Jantungnya berdegup kencang dan rasa 
gugup mulai melandanya. 

Keringat dingin membasahi telapak tangannya, ingin rasanya 
ia berbalik kembali dan mengurungkan niatnya. Tapi, ia sudah 
sejauh ini dan apayangtelah iatekadkan sebelumnya harus ia 
laksanakan. 

Lily mengetuk pelan pintu tersebut seraya berkata, “Permisi 
Tuan, bolehkah saya masuk?” 

Tidak lama terdengar suara balasan dari dalam ruangan yang 
menjawab, “Silahkan masuk.” 

Lily pun bersiap masuk, dengan tangan yang berkeringat 
dingin dan rasa gugup yang sangat hebat. Ia membuka dan 
mendorong pintu tersebut. Dilihatnya Tuan Jay sedang duduk di 


meja kerjanya, membolak-balikkan berkas yang berada di 
hadapannya, sama persis seperti yang dilakukan oleh Diana. 


“Permisi, Tuan. maaf mengganggu." 


“Ya, duduklah dan tunggu sebentar,” ucapnya tanpa melirik 
kearah Lily. 

Lily pun berjalan pelan menuju kursi yang berada di hadapan 
pria itu, dia menarik kursinya, lalu duduk. 

“Sudah kamu tandatangani surat tersebut?” tanyanya tanpa 
menatap gadis itu. 

Hmm bertanya tapi wajahnya tidak melihat pada wajah orang 
yang sedang ditanya. Aneh sekali, untung saja dia tampan, 
batinnya. 

“Ada yang mau saya tanyakan, Tuan. Ada satu pasal yang saya 
kurang setuju. Dapatkah pasal itu diubah?” 

“Tunjukkan padaku pasal yang mana?" 

“Yang ini, Tuan." Lily menujukkan pasal itu kepada pria 
tersebut. Wajahnya tampak datar dan tidak berekspresi. 

“Mengapa kamu keberatan? Bukankah kamu bilang kamu 
butuh pekerjaan ini?” 

“Saya kurang setuju dengan pasal ini, karena saya memiliki 
kehidupan pribadi juga. Di sini tertulis saya harus tinggal dirumah 
Tuan sampai batas waktu yang tidak ditentukan. Lalu, kapan saya 
bisa menjalani kehidupan pribadi saya? Lagipula, saya bekerja 


sebagai guru privatdan bukan sebagai pengasuh?" 

“Jadi itu yang ada dalam pikiranmu?" 

“ya” 

Pria itu lantas berhenti menatap berkas di hadapannya, lalu 
menaruh bolpoin yang sedang dia pegang, kemudian wajahnya 
menatap lekat ke dalam bola mata Lily. 


Dia diam, tidak bersuara sedikitpun, tetapi pandangan 


matanya sangat tajam melihatisi hati seseorang yang berada di 
hadapannya. 

“Untuk kamu tahu, aku sangat jarang bepergian. Jadi, pasa 
itu tidak akan berpengaruh besar. Ditambah gaji yang akan 
kuberikan juga besar. Sebanding, kan?” 

Lily terdiam dan menatap ujung meja. Semua yang dikatakan 
oleh pria itu benar. Lalu, mengapa ia harus protes? Jay menatap 
lekat wajah Lily yang berada tepat di hadapannya, membuat 
gadis itu salah tingkah. 

“Jika kamu tidak mau menerima pekerjaan ini tidak apa 
apa!" 

“Tu-tuan ... saya menerima pekerjaan ini. Sebelumnya 
terima kasih karena telah mempercayai saya untuk mengajar putri 
Anda," 

“Bagus jika kamu menerima pekerjaan ini, Marilyn past 
sangat bahagia. Sekarang apa yang kamu tunggu?" 

“Y-ya ... maaf tunggu apa ya, Tuan?” tanyanya lugu. 
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CH 8: Terlalu Dekat 


“Y-ya... maaf tunggu apa ya, Tuan?” tanyanya lugu. 

Jay bangkit dari tempat duduknya dan berjalan mendekat 
menghampiri Lily, lalu pria itu duduk di tepi meja tepat di 
samping gadis berwajah oval itu. 

Lily menjadi semakin gugup dibuatnya dan ia tidak berani 
menatap Jay. Ia mengarahkan pandangan matanya pada 
tumpukan berkas yang berada di atas meja. 

Lalu, Jay mendekatkan wajahnya pada wajah gadis itu 
semakin lama semakin dekat. Bahkan, Lily dapat mendengar deru 
napas pria itu dengan jelas. 

Mau apa dia dekat-dekat seperti ini? Astaga lama-lama aku 
tidak kuat menatap wajah tampannya, batinnya. 

“Lily, apa kamu tidak mau menandatangani berkas perjanjiar 
kontrak kerja ini? Mengapa kamu malah bertanya tunggu apa: 
Saya menunggu kamu menandatangani berkas ini. Apa 
sebenarnya yang sedang kamu pikirkan?" tanya pria tampan itu 
penasaran. 

Wajah Jay hanya berjarak sekitar beberapa sentimeter saja. 
Lily hanya berani menatap lurus ke depan sambil mengatupkar 
tangannya erat-erat. 

“S-saya mau. Maaf Tuan, saya salah mengartikan perkataan 
Anda. Baik saya tandatangani sekarang," jawab Lily gugup, 
jantungnya berdegup lebih kencang dari biasanya. 


la mengambil bolpoin yang terletak di atas meja, lalu 

menandatangani beberapa lembar berkas perjanjian kerja itu. 
“Saya sudah menandatangani berkas perjanjiannya, Tuan.” 

Lily menoleh dan memberanikan 


Untuk menatap wajah pria 
itu, tapi yang terjadi justru berada di luar dugaan. 

Pandangan mata keduanya saling beradu, menatap jauh ke 
kedalaman mata. Lalu, pandangan Lily jatuh pada bibir tipis 
sedikit lebar berwarna merah 


priaitu. Jantungnya berdegup 
semakin kencang dan pikirannya mendadak kosong melihat 
pemandangan di hadapannya. 

Lily terpaku pada wajah tampan yang berada dekat di 
hadapannya. Hidungnya yang mancung, iris matanya yang 
berwarna kecoklatan yang dihiasi oleh bulu mata lentik dan tebal, 
alis matanya yang tebal dan rapi, rahang wajah yang tegas serta 
napasnya yang beraroma mint. Semua hal itu membuat gadis 
lugu ini terpaku, selama dua puluh satu tahun, ini pertama kali 
dalam hidupnya berdekatan wajah dengan seorang pria tampan. 

Dan selamaitu pula, Lily belum pernah menjalin kasih atau 
berpacaran dengan pria manapun. Dan uniknya, gadis ini belum 
merasakan yang namanya jatuh cinta pada pandangan pertama. 

Hanya dekat dengan Jaysaja membuat jantungnya berdegup 
dan berdetak lebih kencang. Napasnya terdengar memburu dan 
keringat dingin membanjiri telapak tangannya. Rasa gugup dan 
salah tingkah mendominasi 


gadis itu tatkala berdekatan 
dengan pria tampan bermata biru 


“Tu-tuan, saya rasa Anda terlalu dekat,” ucap gadis itu 
gugup. 


“Jangan panggil aku tuan. Setelah kupikir-pikir, lebih 
terdengar enak jika kamu memanggil namaku saja. Panggil aku 
Jay. Bukankah aku sudah pernah memberitahumu hal ini?” 
ucapnya seraya menatap wajah Lily dengan seksama. 

“B-baik Jay. Lalu, apa Anda ada perlu lagi dengan saya?” 

“Kau terdengar tergesa-gesa. Aku tidak ada urusan lagi 


denganmu, kau boleh pergi sekarang. Tapi 


“Tapi apa, Jay?” tanya Lily penasaran. 

Jay menjauhkan wajahnya dari Lily, lalu berdiri membelakangi 
gadis itu kemudian berkata, “Mulai besok kamu sudah dapat 
mengajar Marilyn. Oh ya, selama mengajar lebih baik kamu 
memakai celana panjang sebab Marilyn anak yang cukup aktif, jika 
kamu memakai rok, maka akan menyulitkan dirimu saja," ucap pria 
itu. 

“Baik, saya mengerti. Jika tidak ada yang lainnya lagi, 
bolehkah saya pergi sekarang?” tanya Lily gugup. 

“Boleh, silahkan keluar. Besok jam kerjamu mulai jam 
sembilan pagi dan tunggu saya sampai di rumah, baru kamu boleh 
pulang. Dan satu lagi, besok teman priamu tidak perlu menemani 
atau menjemput kamu, saya sudah siapkan supir pribadi untuk 
antar jemput kamu. Sampai di sini apa kamu mengerti?” 

“Ya, Jay? 

“Bagus, baiklah kamu boleh keluar sekarang.” Jay 
mengulurkan tangannya dan mempersilahkan gadis itu keluar. 

Lily bangkit berdiri dari kursi, mengambil tasnya, lalu 
membungkuk dan tersenyum kecil pada pria itu seraya berkata, 


“Saya permisi dulu, Jay.” 


“Ya, silahkan,” jawabnya seraya menatap Lily. 

Lily pun berjalan menuju pintu keluar dengan langkah lunglai, 
ditariknya pegangan pintu dan ia keluar dari ruangan itu. 

Namun, sebelum ia menutup rapat pintu ruangan pria 
tersebut, ternyata pandangan mata Lily beradu pandang dengan 
pandangan mata pria itu. Lily terkejut dan jantungnya berdetak 
kencang menandakan ia salah tingkah. 

Segera ia tutup pintu ruangan tersebut dan ia bersandar 
pada dinding untuk sejenak, menarik napas dalam-dalam, 
menstabilkan kembali perasaannya yang sempat kacau dan 
pikirannya yang sempat kosong karena terlalu gugup. 

la memegangi dadanya seraya berkata dalam hati, kenapa 
aku menjadi gugup dan salah tingkah? Tapi aku merasa senang 
berada dekatnya. Arghh Lily, kamu gila. Tadi malam kamu 
memimpikan dirinya menyatakan cinta dan mencium bibirmu, kini 
kamu merasa senang saat berada dekatnya. Tidak bisa, tidak 
bisa. Ini gila dan tidak nyata. 

Lily menggeleng-gelengkan kepalanya ke kiri dan kanan 
seraya bergumam, “Tidak boleh, tidak boleh. Lily sadarlah, 
sadarlal 


Stefan yang telah bangun dari tidurnya sejak lima belas 
menit yang lalu, mengarahkan pandangannya ke setiap sudut 
hotel mencari keberadaan Lily. Tidak lama, dilihatnya gadis itu 
tengah berada di ujung ruangan seraya bersandar pada tembok. 
Pria itu pun bergegas bangkit berdiri dan menghampiri Lily. 
“Ly, sudah selesai tanda tangannya?” tanya Stefan 


penasaran. 


Lily tersadar dari lamunannya dan menoleh pada sahabatnya 
itu. Lalu, ia pun menjawab, “Oh, i-itu tadi aku sudah selesai tanda 
tangan perjanjian kerjanya. Kamu sudah bangun?” 

“Iya aku sudah bangun tidur, kalau belum bangun terus yang 
berada di hadapan kamu sekarang siapa? Kamu kenapa jadi 
linglung begitu? Tadi kamu diapain sama Jay?" jawab Stefan. 


“Kamu sembarangan bicara, terus satu lagi aku tidak 


linglung. Aku cuma kaget saja, tadi itu wajahnya dekat sekali 
dengan wajahku. Baru kali ini aku lihat wajah pria selain kamu dari 
jarak dekat.” 

“Hah? Serius? Ha ha ha ha kamu lugu banget, Ly. Ya sudah kita 
pulang atau gimana?” 

“Aku serius. Ayo kita pulang. Aku mau siap-siap untuk besok 
kerja. Oh ya, besok kamu tidak perlu antar aku pergi kerja. Tadi Jay 
bilang kalau mulai besok aku diantar jemput sama supir pribadi." 

“Oh. Sudah disiapkan supir pribadi rupanya. Baik sekali," 
jawab Stefan. 

“Tadi di dalam dia minta aku panggil dia pakai nama saja, 
tidak perlu menyebut dengan tambahan kata tuan lagi di depan 
namanya. Aku tadi lupa, waktu pertama kita ke rumahnya, dia 
sudah pernah bilang kalau dia ingin dipanggil Jay saja. Pakai acara 
lupa segala lagi 


“Hahaha entah kenapa aku sebagai pria merasa dia ini 


sedikit aneh. Tapi tidak yakin juga. Ya sudah mari pulan; 

Setelah sampai di rumah, malamnya Lily duduk di teras 
depan rumahnya seraya melamun menatap langit malam 
sendirian. Entah kenapa, ia memikirkan Jay, memikirkan setiap 


perkataannya dan wajahnya yang berada dekat dengan wajah Lily. 
Apa aku mulai menyukainya? 
Semua orang berkata, pria yang luar biasa akan mencari 
Wanita yang tidak biasa-biasa saja. Aku hanya seorang wanita 
biasa, apakah pantas bagiku untuk menyukainya? 
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CH 9: Mabuk 


Setelah sampai di rumah, malamnya Lily duduk di teras 
depan rumahnya seraya melamun menatap langit malam 
sendirian. Entah kenapa, ia memikirkan Jay, memikirkan setiap 
perkataan dan wajahnya yang berada dekat dengan wajah Lily. 

Apa aku mulai menyukainya? 

Semua orang berkata, pria yang luar biasa akan mencari 
Wanita yang tidak biasa-biasa saja. Aku hanya seorang wanita 
biasa, apakah pantas bagiku untuk menyukainya? 

Aku dan dia berada di bawah langit malam yang sama, tetapi 
mengapa aku merasa jauh darinya? Dia bagai langit dan aku bumi 
Jika aku berharap untuk mendapatkan dirinya, bukankah it 
artinya aku bagai punduk merindukan bulan? 

Mengapa aku memikirkannya? Mengapa aku merindukannya 
Belum tentu dia akan memikirkanku dan mungkin saja dia sedan, 
bersenang-senang dengan seorang wanita. 

Angin bertiup sedikit kencang, mengenai wajah gadis itu dan 
menyibakkan rambut halus nan panjang miliknya. Udara meman 
sedikit dingin, tetapi tidak menyurutkan niat gadis itu untuk 
beringsut pergi meninggalkan teras dan masuk ke dalam rumah. 

la masih setia duduk di bangku yang ukurannya tidak terlali 
besar, cukup untuk dua orang. Bahannya terbuat dari rotan dar 
ketika kita duduk di atasnya dan bergerak-gerak, bangku akan 
menimbulkan bunyi yang tidak enak. 


Lily mengangkat tangannya dan mengarahkannya ke langit 
malam yang bertabur banyak bintang. Malam itu pemandangan 
langit malam sungguh sangat indah laksana lukisan sang maestro 
pada kanvas. 

Jay, aku mengagumimu, katakan jika aku boleh 
mengagumimu? Seumur hidupku, inilah pertama kalinya aku 
mengagumi seorang pria dewasa. Katakan, Jay! 

Mulai malam ini, aku memutuskan untuk menyukaimu dan 
bekerja dengan baik mulai besok, aku akan membuatmu bangga. 
Lihat saja Jay. 

Itulah suara hati dan tekad yang diungkapkan oleh Lilysaat 
duduk termenung sendirian di teras depan rumahnya. 

Sementara itu, di belahan tempat yang lain, seorang duda 
tampan nan kaya sedang duduk termenung sendirian di sebuah 
bar di tengah hiruk pikuk ibukota. Di hadapannya tersedia satu 
botol minuman keras sejenis vodka dan satu gelas kecil berisi es 
batu yang terletak di sebelahnya. 

Pria itu menuangkan vodka ke dalam gelas, lalu menenggak 
habis isinya dalam sekali minum. Dari kejauhan seorang wanita 
tengah memperhatikan pria tersebut dengan seksama mulai dari 
atas kepalanya hingga cara pria itu meminum minuman kerasnya. 

Setelah yakin jika pria itu memang datang sendirian dan 
tidak sedang menunggu seseorang, maka wanita itu berjalan 
menuju mejanya dengan langkah yang manja dan menggoda. 

Sesampainya di hadapan pria itu, wanita bergaun merah 
dengan potongan leher rendah sehingga memperlihatkan 
belahan dadanya yang cukup besar, ditambah gaun itu sedikit 


ketat sehingga memperlihatkan lekukan tubuhnya yang sintal dan 
seksi. 

Wanita berkulit sawo matang dan berambut panjang 
bergelombang dengan riasan wajah yang sedikit tebal serta 
suaranya yang serak-serak basah manja itu menyapa sang pria. 

“Hai, sendirian?" tanyanya manja. 

Pria itu terkejut mendengar seseorang bertanya padanya. 
Dia menengadahkan kepalanya dan berusaha melihat yang 
menyapanya di keremangan lampu bar. 

“Iya, sendirian," jawabnya singkat. 

“Boleh aku duduk disini?" tanyanya lagi. 

“Silahkan.” Pria itu mempersilahkan sang wanita untuk duduk 
di sampingnya. la bergeser ke sebelah kiri. 

“Umm, siapa namamu? Bolehkah aku tahu?” 

“Boleh, namaku Jay. Dan kamu?" 

“Aku Anita." 

“Nama yang bagus." 

“Ha ha terima kasih. Namamu pun bagus." 

“Apa kau sendirian, Jay?” 

“Ya, aku ingin sendirian, jadi aku memang tidak mengajak 
siapapun untuk datang kemari." 

“Apa tidak apa-apa jika aku di sini menemanimu?" 

“Tidak apa-apa. Kau minum?" Jay menawarkan satu gelas 
vodka pada Anita. Memang pihak bar menyediakan dua gelas 
kosong pada setiap pengunjung. 


“Boleh, sedikit saja.” 


Malam itu, keduanya minum bersama sambil bersenda gurau 
dan tanpa mereka sadari, mereka mulai bercerita mengenai 
kehidupan pribadi masing-masing. 

Menjelang tengah malam, dikarenakan banyaknya vodka yang 
keduanya konsumsi, akhirnya mereka menjadi mabuk. Jay mabuk 
parah dan penglihatannya menjadi sedikit kabur. 

Anita yang masih setengah mabuk, meminta tolong pada 
bartender untuk membantunya membopong tubuh pria itu 
masuk ke dalam mobilnya kala bar sudah mulai sepi dan semua 
pengunjung pergi satu persatu. 

Lalu, bartender tersebut membantu Jay duduk di kursi 
penumpang depan. Kemudian, Anita membayarkan sejumlah uang 
tip pada pria berperawakan gagah tersebut. 

“Terima kasih, Sayang. Ini tip untukmu, terimalah," ucap 
Anita seraya memberikan sejumlah uang tersebut kepadanya. 

“Baik, Nona Anita. Hati-hati dijalan dan selamat malam 
menjelang pagi," jawab bartender tersebut. 

Anita masuk ke dalam mobil, sebelum dia memasangkan 
sabuk pengaman untuk Jay, wanita itu membelai wajahnya dan 
membuka dua kancing kemejanya. Dibelainya lembut d“"a bidang 
milik pria itu. 

“Kau sungguh tampan dan mempesona, Jay," ucapnya seraya 
mendekatkan bibirnya ke wajah pria itu. 

Dikecupnya pipi Jay dan wanita itu berbisik di telinganya, 
“Malam ini kita akan bersenang-senang, sabarlah Sayan 


Anita melajukan perlahan mobilnya meninggalkan area parkir 
bar. Malam semakin larut, jam menunjukkan pukul setengah dua 


belas. Jalan raya mulai sepi, hanya terlihat beberapa kendaraan 
yang melintas. 

Ternyata, Anita membawa Jay menuju ke sebuah hotel 
mewah di tengah ibukota. Wanita itu memarkirkan mobilnya dan 
meminta tolong pada petugas hotel untuk membantunya 
membopong masuk tubuh pria itu yang sudah mabuk parah. 

Satu orang petugas hotel membopong masuk tubuh Jay ke 
dalam lobby, sementara itu Anita melakukan proses check in. 
Setelah mendapatkan kunci kamar, mereka berjalan dan masuk ke 
dalam lif yang membawa mereka ke lantai gedung tempat kamar 
yang mereka sewa berada. 

Setelah sampai di lantai tiga hotel, mereka berjalan 
menelusuri lorong hotel dan kini mereka tiba di depan pintu 
kamar. Anita membuka pintunya dan meminta petugas hotel 
tersebut untuk membaringkan tubuh Jay di tempat tidur. 

Setelah tubuh Jay dibaringkan di tempat tidur, petugas 
hotel itupun keluar setelah Anita memberikannya sejumlah uang 
sebagai tip. 

Lalu, Anita menutup rapat pintu kamar, dia masuk ke dalam 
kamar mandi, membersihkan diri dan riasan wajahnya. Setelah 
selesai, dia keluar dan membantu Jay melepaskan sepatu dan 
pakaiannya. 

Anita menarik tubuh pria itu lebih ke atas dan membaringkan 
kepalanya pada tumpukan bantal yang telah dia susun. Kini, Jay 
hanya tinggal memakai celana dalam saja. 

Wanita itu terpukau dengan tubuh atletis Jay. Tangan 
cantiknya mulai membelai wajah dan d**a bidang milik pria itu. 


Dia menarik wajah pria itu mendekatpadanya, untuk kedua kalinya 
dia mengecup bibir seksi milik pria itu. 

Digigitnya perlahan bibir bawahnya, lalu dikecupnya mesra 
sambil satu tangannya membelai d**a pria itu yang ditumbuhi 
sedikit bulu halus. 

Jay yang dalam keadaan setengah sadar, membuka sedikit 
matanya dan entah mengapa yang pria itu lihat adalah wajah Lily. 
Satu tangannya terangkat dan membelai wajah Anita yang dia 
kira sebagai Lily. 


Iy, mengapa kau di sini? Apa kau tadi menciumku? Sangat 


manis! 

Anita terkejut mendengar pertanyaan pria itu. Wanita itu 
seketika merasa cemburu mendengar pria yang dikecupnya 
menyebut nama wanita lain. 

Siapa Lily? Wanita yang dia sukaikah? batinnya. 

Mau cerita yang Hot, Bucin dan Mengandung Bawang, Masih 
Free Koin dan segera Update Tiap Hari? Mampir aja yuk ke karya 
punyanya "Mey Olivia" judulnya "Terjerat Cinta Sugar Daddy". Bikin 
nagih pokoknya ? 


CH 10: Malam Panas 


“Lily, mengapa kau di sini? Apa kau tadi menciumku? Sangat 
manis." 

Anita terkejut mendengar pertanyaan pria itu. Wanita itu 
seketika merasa cemburu mendengar pria yang dikecupnya 
menyebut nama wanita lain. 

Siapa Lily? Wanita yang dia sukaikah? batinnya. 

Jay kembali memanggil nama Lily dalam keadaan setengah 
sadarnya. Pria itu menggenggam tangan Anita dan menciumnya. 
Anita terdiam, terpaku dan menatap tak berdaya melihat perilaku 
pria itu. Pikiran wanita itu dipenuhi oleh berbagai pertanyaan 
mengenai satu nama, yakni Lily. 

Pria itu kembali meracau, “Lily, entah kenapa aku 
memikirkanmu. Ada apa dengan diriku?" 

Anita menatap wajah Jay yang sedang meracau tidak jelas. 
Lalu, dia mendekatkan wajahnya ke telinga pria itu dan bertanya 
padanya, dia berpikir biasanya orang yang sedang mabuk 
cenderung berkata jujur. 

“Jay, siapa itu Lily?" tanya wanita itu penasaran. 

“Umm, bukankah kau Lily? Mengapa kau bertanya siapa iti 
Lily?" jawabnya. 

“Tolong katakan padaku, siapa dia?” tanyanya menyelidiki 
untuk kesekian kalinya. 


“Bukankah kau guru privat anakku?" jawab Jay setengal 


sadar. 


“Apadia cantik? Seksi? Kaya ? Dari keluarga mana gadis itu 


berasal?” tanya wanita itu 

“Kau manis meski tidak begitu seksi. Dari hasil investigasiku, 
kau berasal dari keluarga yang sederhana. Mengapa kau bertanya 
terus? Kemarilah Ly, peluk aku," pinta Jay. 

Hati Anita terasa panas, api cemburu membakar dirinya. 
Bagaimana bisa seorang gadis biasa-biasa saja dibandingkan 
dengan dirinya? Dia berasal dari keluarga yang terpandang. Dia 
seksi, cantik dan mempesona. Selama ini belum pernah ada pria 
yang bisa menolak pesonanya. 

Jay menarik tangan Anita mendekat pada tubuhnya, lalu 
tanpa aba-aba pria itu mendekap erat tubuh wanita itu. Pria 
tampan bermata biru itu membaringkan kepala Anita tepat di 
dadanya yang bidang dan seksi. Bahkan, Anita dapat mendengar 
detak jantung pria itu beserta deru napasnya. 

Wanita itu membalas pelukan Jay, sementara pikirannya 
terus menyebutkan satu nama, yakni Lily. Dia merasa sebagai 
pengganti yang tidak dianggap, yang diinginkan pria itu hanya 
Lily. 

“Ly, aku kesepian, kedinginan. Jangan lepaskan pelukanku 
dan beri aku kehangatan,” ucapnya seraya mengecup ujung kepala 
Anita. 

Tapi, bukan Anita namanya jika tidak memanfaatkan keadaan 
yang ada. Untuk saat ini, dia akan membiarkan dirinya sebagai 
pengganti asal memiliki tubuh pria itu, untuk masalah hati dia 


akan mengurusnya nanti. 


Anita menengadahkan kepalanya dan melonggarkan 
pelukannya. Matanya menatap wajah tampan yang berada di 
hadapannya. Dia beranjak naik dan mendekatkan bibir seksinya 
pada bibir tipis berwarna merah muda milik pria itu. Wanita itu 
menggigit perlahan bibir bawah Jay, membuat sang pria 


mengerang. 


“Ly, mengapa kau—" ucap Jay sebelum sempat 
menyelesaikan kalimatnya, Anita mengecup dan melumat bibir 
pria itu. 

Untuk sesaat, Jay yang mengira jika wanita yang berada di 
hadapannya adalah Lily, membalas ciuman tersebut tak kalah 
panas. Pria itu melumat balik bibir milik wanita tersebut, 
memasukkan lidahnya dan menelusuri setiap bagian dalam mulut 
wanita itu. 

Anita merasa menang dan menikmati malam panas itu. 
Tangannya merangkul erat tubuh Jay yang bertelanjang d**a. 
Mereka berciuman lama, hingga masing-masing merasa 
kehabisan napas. 

Anita melepaskan ciumannya dari bibir Jay, mengambil napas 
sejenak sebelum pria itu kembali melumat bibirnya. Kali ini, giliran 
Jay yang melepaskan ciumannya dari bibir wanita itu dan 
mengambil napas sejenak, lalu kembali menikmati bibir seksi di 
hadapannya. 

Malam itu, tubuh Anita hanya terbungkus kimono putih milik 
hotel. Semua pakaian dan pakaian dalamnya telah dia taruh di 
kursi yang terletak di dalam kamar. 


Tangan kekar Jay membuka ikatan kimono Anita, dan kini 


posisi mereka berubah. Wanita itu berada di bawah Jay dan kini 
mata pria itu terbuka lebar menatap wajah yang berada di 
bawahnya. 

“Katakan, Ly. Apa kau mau menghangatkan hatiku yang telah 
mendingin sekian lama?” 

Anita terkejut mendapati pertanyaan semacam itu yang 
terlontar dari bibir Jay, dia diam dan tidak menjawabnya. 

“Ly, malam ini kau sungguh sangat menggoda. Tidak 
kusangka kau sangat ahli berciuman," ucap pria itu lagi. 

“A-aku ... menginginkanmu, Jay," jawab Anita dengan 
suaranya yang manja dan menggoda. 

“Apa kau yakin? Apa ini pertama kalinya bagimu?" tanya Jay 
lagi. 

“Ada apa dengan pertama kalinya?" Anita semakin dibuat 
penasaran. 

ika ini pertama kalinya kau berhubungan intim dengan 
seorang pria, yang kudengar bukankah seorang wanita akan 
merasa kesakitan?" tanya Jay lugu. 

“Y-ya ... memang, tapi aku tidak keberatan," jawab Anita 
gugup. Ini bukan pertama kali baginya melakukan hubungan intim 
dengan seorang pria. 

Sejatinya, Anita berasal dari keluarga yang terpandang. Ayah 
dan ibunya memiliki perusahaan besar dan aktif di berbagai 
kegiatan sosial, hal itu menjadikan wanita ini tumbuh besar 
sebagai seorang pribadi yang kekurangan kasih sayang. 

Dia haus perhatian, kasih sayang dan belaian. Ditunjang oleh 
fisik yang cantik dan seksi menjadikan Anita mudah untuk 


mendapatkan perhatian. Tapi, semua laki-laki yang dia temui 
hanya menginginkan kesenangan semata, tidak menyayanginya 
sebagaimana seorang pria memuja seorang wanita. 

Para pria itu hanya menginginkan tubuhnya dan bukan 
cintanya, hal ini menjadikan Anita menjadi pribadi yang putus asa 
dan menganggap cinta hanya sebagai pelampiasan hasrat 
seksual semata. 

Malam itu adalah pertama kalinya bagaimana dia melihat 
cara Jay memohon pada seorang gadis untuk menghangatkan 
hatinya. Cara itu tidak pernah dia dapatkan dari laki-laki manapun. 
Perasaannya sedikit sedih dan merasa bahwa dirinya tak lebih dari 
seorangwtt tet tet"n, 

Jay mencium kening Anita, membelai wajahnya lalu 
mengecup lembut telinga wanita itu secara bergantian. 
Sementara itu, tangannya yang kekar membelai leher jenjangnya 
yang diikuti oleh ciuman lembutnya. 

Sebagai awalan, Jay meninggalkan jejak kepemilikannya di 
leher Anita. Untuk sesaat, wanita itu merasa kesakitan, tapi dia 
sungguh menikmati perlakuan pria itu. 

Jari jemari kekar milik Jay menelusuri setiap lekuk tubuh 
Anita, membuat wanita itu terbuai dan mendesah manja. Kedua 
tangan Anita menyentuh lengan kekar pria itu sembari 
memejamkan mata menikmati setiap ciuman, belaian dan 
sentuhan dari pria itu. 

Desahan dan lenguhan tak henti-hentinya keluar dari mulut 
seksi wanita itu, Jay semakin bersemangat melakukan lebih lagi 
dan lagi. 


Jay menyentuh lembut kedua bukit kembar milik wanita itu, 
lalu berbisik di telinganya, “Apa kau menyukainya, Ly?” 
“Ya, aku menyukainya, Jay. Kau luar biasa,” jawab Anita. 
“Katakan bahwa kau menyukaiku, Ly?” 


“A-aku ... menyukaimu. Aku menginginkanmu malam ini.” 


“Malam ini aku milikmu, Ly. Kita akan menjadi satu dan jika 
akhirnya kau mengandung anakku, jangan khawatir aku akan 
bertanggung jawab.” 

“Apa? Jadi kau tidak mau memakai pengaman?” tanya Anita 
panik. 

“Tidak, apa kau keberatan?” 

“Umm, aku tidak mau mengambil resiko. Pakailah nanti, 
oke?" 

“Baiklah, jika itu yang kau inginkan. Tapi sekarang biarkan aku 
memakanmu, Sayang,” 

Tanpa menunggu lama, Jay kembali meninggalkan tanda 
kepemilikan di d**a wanita itu, lalu selanjutnya sungguh tak 
terduga, tak pernah wanita itu perkirakan sebelumnya. 

Jay tertidur di atas d* *a Anita, tertidur lelap bagai orang 
yang tak sadarkan diri. Anita sungguh merasa kesal. Dia memukul 
lengan pria itu dan berteriak, “Arghhhh menjengkelkan." 


CH 11 : Trik Licik 


Jay tertidur di atas d* *a Anita, tertidur lelap bagai orang 
yang tak sadarkan diri. Anita sungguh merasa kesal. Dia memuku 
lengan pria itu dan berteriak, “Arghhhh menjengkelkan." 

Lalu, wanita itu menggeser tubuh Jay ke samping, hingga 
pria itu tertidur dengan posisi telentang. Dia menarik selimut 
yang tertahan di bawah kaki pria itu, lalu menutupi tubuh bagian 
bawahnya menggunakan selimut tebal berwarna abu-abu 
tersebut. 

Kemudian, Anita bersandar pada sandaran tempattidur dan 
mendengus kesal. Dia ingin menghabiskan malam bersama 
dengan Jay, tetapi semua gagal karena pria itu terlalu mabuk. 
Belum lagi ditambah dengan salah menyebutkan nama. 

“Arghhhhh, aku benci kamu, Jay," ujarnya sembari memuk 
lengan pria itu. 

Jay terdiam dan tertidur dengan nyenyaknya. Tidak lama 
kemudian, Anita pun ikut berbaring dan beberapa detik kemudian 
terlintas sebuah ide dalam pikirannya. 

Dia turun dari tempat tidur, berjalan perlahan menghampiri 
sofa, lalu meraih celana panjang yang dikenakan oleh Jay. Di 
merogoh saku celananya dan mengeluarkan ponsel milik pria itu. 


Setelah mendapatkan apa yang dia cari, dengan langkah 


mengendap-endap dia kembali naik ke atas tempat tidur. Kini, 


ponsel Jay berada dalam genggamannya dan secara kebetulan 


entah keberuntungan untuk Anita, Jay tidak memasang kode 
pengaman pada ponselnya. 

Dengan leluasa, wanita itu menjelajahi ponsel milik Jay, 
hingga tanpa disengaja, dia menemukan foto seorang gadis yang 
tengah berdiri di tepi pintu gerbang. 

Dilihatnya dengan seksama, gadis itu tampak masih sangat 
muda. Anita memperkirakan umurnya sekitar dua puluh tahun. 
Gadis itu memiliki wajah yang manis, kulit yang putih dan bersih, 
rambut hitam yang panjang dan mengkilap. Tubuhnya tampak pas 
serta proporsional, tetapi gaya berpakaiannya sangat tidak 
modis. Gadis itu memakai gaya fashion lama. 

Anita bertanya-tanya dalam hati, Siapa gadis ini? Mengapa 
Jay memiliki fotonya dari kejauhan? 

Lalu, karena rasa penasaran yang terus mengusik, Anita 
kembali menjelajahi nomor kontak dalam ponsel Jay, kontak yang 
tersimpan menjadi kontak Whatsapp. Hingga akhirnya membawa 
Anita pada kontak Whatsapp gadis dalam foto tersebut. 

Secara kebetulan, foto profil yang terpasang pada kontak 
Whatsapp gadis itu mirip dengan wajah yang terpampang pada 
foto yang terdapat di dalam gallery foto milik Jay. Anita 
mengamati dengan seksama foto tersebut, hingga akhirnya dia 
yakin jika mereka adalah gadis yang sama. 

Nama yang tertera pada kontak Whatsapp tersebut tertulis 
Lily. Yakinlah kini bahwa nama Lily yang Jay sebut tadi ialah gadis 
ini. Gadis yang tampak biasa-biasa saja dan terlihat masih sangat 
muda. 


Apa sebenarnya yang Jay sukai dari gadis ini? Dia terlihat 


masih sangat muda, sedangkan Jay telah berumur, batinnya. 

Anita terus mengamati foto Lily. Ada sepercik rasa iri yang 
timbul dalam hati wanita itu. Seorang gadis biasa dapat memikat 
hati seorang CEO tampan dan kaya raya yang terkenal pemilih 
dalam mengencani wanita dan yang lebih hebat lagi, gadis itu 
mampu sedikit menghangatkan hati pria itu. 

Sambil menghela napas panjang, Anita menaruh ponsel Jay 
di nakas, lalu berbaring dan membalikkan posisi tubuhnya 
menghadap pria itu. 

“Sungguh sangat tampan, akan sangat sayang sekali jika kau 
harus dimiliki oleh gadis itu. Mari kita lihat seberapa hebat dia," 
ucap Anita seraya tersenyum licik. 

Sebuah ide lainnya tiba-tiba terlintas kembali di dalam 
pikirannya, dia mengambil kembali ponsel pria itu dan membuka 
pesan Whatsappnya, lalu menekan tombol telepon pada kontak 
Lily. 

Beberapa nada dering berbunyi, tetapi Lily belum menjawab 
panggilan masuk tersebut. Tapi, Anita tidak pantang menyerah, 
dia tetap menunggu dengan sabar. 

Tidak lama kemudian, Lily mengangkat teleponnya dan 
menjawab, “Halo.” 

“Halo, apakah benar ini Lily?” tanya wanita itu dari ujung 
telepon. 

“Ya, benar. Dengan siapakah saya berbicara?” tanya gadis itu 
penasaran. 

“Perkenalkan nama saya Anita. Apakah kamu karyawan Jay?” 


“Ya, benar. Tepatnya saya adalah guru privat anaknya Jay. 


Anda siapa?” 

“Oh, maaf saya belum memperkenalkan diri. Saya kekasih Jay 
dan saat ini kami sedang bermalam di sebuah hotel, untuk itu 
saya meminta kamu besok pagi datang ke mari membawakan 
satu pasang pakaian untuk Jay, kami mabuk parah tadi. Apakah 
bisa?” 

“Oh, baiklah. Anda dapat mengirim pesan padaku tepatnya 
di mana kalian menginap?” tanya Lily yang sedari tadi menahan 
rasa terkejut. 


“Akan kukirinkan alamatnya padamu setelah ini. Baiklah, 
kurasa cukup sekian dan selamat malam.” 


“Selamat malam, Nona,” jawab Lily dengan suara pelan. 

Lalu, setelah telepon ditutup, Anita tertawa puas seraya 
menaruh kembali ponsel tersebut di nakas. Dia kembali berbaring 
menghadap pria itu, membelai wajahnya dan menyapukan 
lidahnya pada bibir pria itu seraya berkata, “Emm manis.” 

Dengan wajah bahagia, Anita terlelap dan masuk ke alam 
mimpi. Sementara itu, di sisi lain dari hotel, tepatnya di dalam 
sebuah kamar seorang gadis tengah bersedih, berkali-kali dia 
merutuki dirinya sendiri bahwasanya memang seharusnya dia 
tidak menyukai pria itu, karena ternyata dia pun telah memiliki 
seorang kekasih. 

Perasaan Lilysedih dan merasa bagai punduk merindukan 
bulan. Pertama kalinya menyukai seseorang dan pertama kalinya 
harus menelan kepahitan. Rasanya sungguh menyakitkan dan 
menyesakkan d**a meski Lily tahu bahwa ia belum tentu pantas 
untuk menyukai pria itu. 


Pikirannya melanglang jauh ke tempat pria itu berada 
bersama dengan wanita yang meneleponnya barusan. Lily 
membayangkan mereka berdua yang tentu saja sedang 
bersenang-senang. 

Sementara dirinya bersedih di dalam keremangan malam, 
mungkinkah ia salah menyukai? Apakah ia yang berharap 


terlampau tinggi? Apakah rasai 


i patut dipersalahkan? Saat hati 
tidak dapat memilah, di situlah cinta bersemayam meski kalbu 
ikut menyelimuti. 

Lily bersedih sambil berbaring, lalu ia menarik selimutnya 
hingga menyentuh rahang dan membenamkan wajahnya pada 
bantal boneka berbentuk awan berwarna putih yang merupakan 
kado ulang tahunnya yang ketujuh belas, hadiah dari sahabatnya 
yakni Stefan. Tidak lama kemudian, gadis itu pun terlelap dan 
masuk ke alam mimpi dengan wajah sedih dan perasaan sedikit 
kacau. 

Keesokan paginya, sesaat setelah alarm pada ponselnya 
menyala, gadis itu bergegas bangun dan langsung masuk ke 
kamar mandi, ia menyiapkan semua peralatan mandi dan pakaian 
yang hendak ia pakai untuk bekerja di hari pertama. 

la pun bergegas mandi, selesai mandi, ia memakai pakaian 
kerjanya, menyisir dan menata rambutnya serta memulaskan 
riasan tipis pada wajahnya. Tidak lama kemudian, terdengar suara 
mobil berhenti tepat di depan rumahnya. Lalu, seorang pria paruh 
baya turun dari mobil dan mengetuk pintu rumah Lily. 

“Permisi,” ucap pria itu. 


“Ya, tunggu sebentar," jawab Maya, Ibu Lily. 


Maya bergegas membukakan pintu masuk untuk pria yang 
mengetuk pintu tadi, setelah pintu dibuka, Maya pun bertanya, 
“Permisi, Anda mencari siapa?” 

“Saya diminta oleh Tuan Jay untuk menjemput dan 
mengantar Nona Lily setiap hari ketika hendak pergi bekerja. 
Apakah Nona Lily sudah siap?” tanya pria itu. 

“Sebentar saya panggilkan," jawab Maya sambil bergegas 
menuju ke kamar Lily. 

“Ly, ada yang diperintahkan untuk menjemputmu. Apa kamu 
sudah siap?” 

“Ya, Ma. sebentar lagi aku siap,” seru Lily dari dalam kamar. 


CH 12: Hari Pertama Kerja 


“Ly, ada yang diperintahkan untuk menjemputmu. Apa kamı 
sudah siap?” 

“Ya, Ma. sebentar lagi aku siap,” seru Lily dari dalam kamar. 

Sementara itu, di dalam kamar Lily memasukkan barang 
bawaannya dengan tergesa, lalu untuk kedua kalinya ia memeriks: 
semuanya mulai dari penampilannya di depan kaca, hingga barang 
barang yang perlu dibawanya. 

Setelah merasajika penampilannya pagi itu cukup baik dan 
tidak ada barang yang tertinggal, lalu ia pun mematikan lampu 
kamar tidurnya dan membuka perlahan pintu kamar. Dilihatny 
Maya, sang ibu tengah berbincang dengan seorang pria paruh 
baya yang berseragam layaknya seorang petugas hotel. 

Lily pun menutup pintu kamarnya dan berjalan menghampii 
keduanya. 

“Permisi,” ucap gadis itu. 

Maya dan sopir tersebut pun langsung menghentikan 
pembicaraan mereka dan menatap pada Lily. Melihat penampilan 
Lily pagi itu, membuat Maya dan Pak Asep terpukau dan pujian 
pun terlontar keluar dari mulut mereka berdua. 

“Nona Lily ternyata cantik, benar kata Bi Inah," ucap Pak Asep 
sambil mengacungkan jempolmya. 

“Bapak terlalu memuji, oh ya nama Bapak siapa? Saya belum 
tahu namanya, tanya Lily seraya mengulurkan tangan pada Pal 


Asep. 

“Nama saya Asep,” jawabnya sambil menerima uluran tangan 
Lily. 

“Oke, Pak Asep. Mulai hari ini kita resmi menjadi teman,” ujar 
Lily ramah. 

“Wah, anak Mama tambah cantik setiap hari. Sudah siap 
kerja, Sayang?” tanya Maya. 

“Sudah, Ma. Doain aku ya. Aku pergi dulu. Bye Mama," ucapnya 
seraya berjalan menjauh dari pintu masuk sambil melambaikan 
tangan. 

“Bye, Sayang. Selamat bekerja." 

“Ayo, Pak. Kita berangkat sekarang," ajak Lily pada Pak Asep, 
sopir pribadi yang ditugaskan oleh Jay untuk mengantar dan 
menjemput Lily. 

“Mari, Bu. Saya permisi dahulu," ucap Pak Asep seraya 
berjalan menuju mobil Innova Reborn berwarna hitam. Lily telah 
berdiri di pintu mobil penumpang depan seraya terus 
melambaikan tangan pada Maya. 

Maya terus melambaikan tangannya pada Lily hingga mobil 
telah berada di jalan dan siap melaju pergi meninggalkan 
kediaman Lily. 

Sementara itu, di dalam mobil, Lily duduk di samping Pak 
Asep, tepatnya di bangku penumpang depan. 

“Non, kita langsung ke rumah Tuan Jayatau mau mampir ke 
suatu tempat dulu mungkin?" tanya Pak Asep. 

“Tidak, Pak. Kita langsung ke rumah, ambil pakaian Jay, lalu 
ke Hotel X, mengantarkan pakaian tersebut padanya.” 


“Hotel X? Tumben Tuan Jay menginap di hotel. Non sudah 
makan pagi belum?” 

“Belum, Pak. Nanti saja sekalian makan siang” 

“Jangan. Sarapan itu penting, nanti di rumah makan dulu 
saja, Bi Inah masak banyak makanan. Tuan Jay sudah titip pesan, 
katanya harus sedia makanan supaya Non tidak kelaparan." 

“Hah? Serius?” 

“Iya, kemarin sore bilang gitu. Jadi saya diminta sama Tuan 
untuk mengantar Bi Inah belanja ke supermarket.” 

“Oh ya sudah kalau begitu, nanti sesampainya di rumah, saya 
sarapan dulu. Sekalian mencoba masakan Bi Inah." 


“Dijamin pasti suka. Masakan Bi Inah enak sekali." 


“Iya, percaya. Ha hahaha.” 

Tidak lama kemudian, keduanya sampai di depan rumah Jay. 
Pak Asep membunyikan klakson mobilnya beberapa kali. Tidak 
lama kemudian, Pak Doni yang merupakan satpam pun 
membukakan pintu gerbang untuk mereka. Lalu, mobil pun masuk 
dan berhenti di depan garasi, mereka berdua turun dari mobil dan 
berjalan masuk menuju pintu depan. 

Sesampainya di pintu depan, dengan sigap Lily menekan bel 
yang terletak di sisi kanan atas. Ia dan Pak Asep menunggu 
dengan sabar hingga seseorang datang membukakan pintu untuk 
mereka. 

“Oh, Pagi Non. Ayo masuk,” ajak Bi Inah seraya 
mempersilahkan Lily masuk. 

“Pari, Bi Inah. Saya permisi masuk," jawab Lily dengan sopan. 


“Iya, iya silahkan.” 


Lalu, Lily dan Pak Asep masuk ke dalam, Bi Inah menutup 
rapat pintu masuk, lalu bertanya, “Apa Non mau sarapan dulu? Bibi 
sudah masak banyak sekali.” 

“Mau, tapi aku minta tolong Bi Inah siapkan baju buat Jay. Dia 
minta saya mengantar baju tersebut ke HotelX," jawab Lily. 

“Oh, kalau gitu, sekarang kita ke ruang makan dulu. Bibi 
siapin makan dulu buat Non Lily. Selama Non makan, Bibi ke lantai 
atas, menyiapkan pakaiannya tuan. Gimana?" ucap Bi Inah. 

“Iya, saya setuju usulnya Bi Inah. Ha ha ha," jawab Lily. 
jak Bi Inah. 


“Ayo, kita ke ruang makan sekarang, 
Lalu, mereka berjalan berbarengan menuju ke ruang makan. 
Pak Asep masuk ke dalam dapur dan makan pagi di meja makan 
yang terletak di dapur. Sementara, Lily dipersilahkan duduk di 
meja makan oleh Bi Inah. 
“Silahkan duduk, Non. Bibi sudah siapin beberapa macam 
masakan, semoga Non suka.” 


“Iya, Bi. Terima kasi 


Bi Inah pun pergi meninggalkan Lily yang sedang menyantap 
makan pagi. Dia berjalan menuju ruang tengah dan menaiki 
tangga ke lantai dua, tempat di mana ruang pakaian khusus Jay 
berada. 

Dibukanya ruangan tersebut, tampak lemari baju yang 
panjang dan lebar berbentuk huruf L melingkari hampir setengah 
ruangan. Lemari baju tersebut terbagi menjadi beberapa bagian 
yakni, lemari khusus pakaian kerja, pakaian santai, jas dan lain 
sebagainya. 


Lalu, di sudut lain dari ruangan terdapat satu rak kaca yang 


berisi koleksi sepatu milik Jay, kemudian di sebelahnya terdapat 
lemari penyimpanan yang lebih terbuka sebagai tempat untuk 
menaruh koleksi dasi dan jam tangan mahal milik pria itu. 

Di tengah ruangan terdapat satu sofa santai yang di 
sebelahnya berdiri juga sebuah meja kayu kecil berbentuk oval 
dan botol kaca berisi air mineral setengah penuh beserta gelas 
minum kecil yang terletak di sebelahnya. 

Bi Inah berjalan ke tengah ruangan, lalu membuka salah satu 
pintu lemari dan mengambil satu buah celana panjang berbahan 
kaus dan berwarna hitam beserta satu buah atasan berbahan 
kaus santai berkerah V, berwarna abu-abu, lalu satu buah pakaian 
dalam. 

Setelah memasukkan semuanya ke dalam tas, Bi Inah 
menutup kembali ruangan tersebut dan turun ke lantai satu. 
RupanyaLilytelah menyantap habis sarapan paginya, gadis itu 
kini tengah duduk seorang diri di ruang keluarga. 

“Sudah selesai sarapannya, Non?” tanya Bi Inah. 


“Sudah, 
Jay?” 


i. Sudah saya cuci piring kotornya. Apa itu bajunya 


“Kenapa mencuci piringnya, Non? Itu 'kan kerjaan Bibi. Oh ya, 
ini pakaiannya Tuan Jay,” ucapnya seraya memberikan tas 
tersebut pada Lily. 

“Oh ya, Bi. Di mana Marilyn? Saya belum melihatnya." 

“Nona Marilyn di atas, di ruang musik. Biasa jam segini dia 
latihan bermain piano sama guru musiknya. Apa mau ke atas?” 

“Tidak, Bi. Mungkin saya sudah ditunggu sama Jay, dia 'kan 
butuh pakaian ini," jawab Lily. 


“Oh iya, Bibi panggilkan Pak Asep dulu. Non Lily tunggu di sin 
saja” 

Pagi itu juga, Lily berangkat kembali menuju Hotel X diantar 
oleh Pak Asep. Sepanjang perjalanan, rasa enggan dan sesak 
menyelimuti perasaannya. Enggan untuk bertemu dan bertatap 
muka dengan wanita yang bernama Anita. 

Lily menghela napas panjang dan merutuki dirinya sendiri 
Normallah wahai pikiran dan hatiku, ingat yang kamu sukai adala 
bossmu sendiri. Kamu ini hanya karyawannya, berani sekali kam 
menyukai dirinya. Apa aku salah menyukai dia? 


CH 13: Canggung 


Pagi itu juga, Lily berangkat kembali menuju Hotel X diantar 
oleh Pak Asep. Sepanjang perjalanan, rasa enggan dan sesak 
menyelimuti perasaannya. Enggan untuk bertemu dan bertatap 
muka dengan wanita yang bernama Anita. 

Lily menghela napas panjang dan merutuki dirinya sendiri 
Normallah wahai pikiran dan hatiku, ingat yang kamu sukai adala 


bossmu sendiri. Kamu ini hanya karyawannya, berani sekali kam 
menyukai dirinya. Apa aku salah menyukai dia? 

Gadis itu memukul-mukul tas yang berisi pakaian milik Jay 
sembari bergumam sendiri. Pak Asep yang berada di sebelahnya 
yang semula sedang fokus menyetir dibuat heran oleh perilaku 
Lily. 

“Non, ada apa? Kenapa pukul-pukul tas?" tanya Pak Asep 
keheranan. 

Mendengar pertanyaan dari Pak Asep, Lily tersadar jika ia 
tidak seorang diri. Rasa malu menghinggapinya, ingin rasanya ia 
menyembunyikan wajahnya saat itu juga di suatu tempat. 

Dengan perasaan malu, gadis itu menjawab pertanyaan Pak 
Asep, “Tidak apa-apa, Pak. Biasa para gadis kadang suka begitu. 
Ini sudah mau sampai atau masih lama, Pak?” 

“Oh kirain kenapa Non. Ini sudah mau sampai, sabar ya Non.” 

“Iya, Pak. Saya panjang banget sabarnya.” 


“Ha ha ha Non bisa saja. Non ini bertolak belakang dengar 


Tuan Jay.” 

“Bertolak belakang bagaimana maksudnya?” 

“Non ceria, cerewet, ramah, sopan. Sementara tuan 
cenderung cuek, dingin, kurang ramah. Tapi, selama saya kerja 
padanya, orangnya baik, tidak pernah perhitungan, hanya ya itu 
saya jarang melihat tuan tertawa.” 

“Serius? Masa seumur hidupnya dia tidak pernah tertawa?” 

“Benar, Non. Saya belum pernah lihat dia tertawa, sungguh, 
untuk apa saya berbohong?” 

“Wow, misterius sekali.” 

“Ya, begitulah Non. Namanya juga boss, mungkin urusannya 
banyak.” 

“Ya, mungkin.” 

“Kita sudah sampai. Saya turunkan Non di depan lobby ya, 
terus saya cari pari 


“Iya, Pak.” Lalu, Pak Asep menurunkan Lily persis di depan 
pintu lobby Hotel X. Lily membuka pintu mobil, turun dan pamit 
pada Pak Asep. 

“Saya masuk dulu, Pak. Nanti setelah urusannya selesai, saya 
hubungi ponsel Pak Asep.” 

“Iya, Non. Saya parkir dulu ya.” 

Lily berjalan memasuki pintu masuk lobby, ia disambut oleh 
dua orang wanita yang berjaga di resepsionis. Gadis itu berdiri di 
hadapan meja resepsionis dan bertanya, “Permisi, Mbak. Kalau 
kamar nomor 96 itu di lantai berapa ya? Saya diminta untuk 


mengantarkan ini.” 


“Kamar nomor 96 berada di lantai tiga, Kak. Bisa naik 
menggunakan lif tatau escalator, nanti ikuti saja papan petunjuk 
yang ada di setiap lantai,” ujar salah seorang pegawai hotel 
tersebut. 

“Baik, Mbak. Terima kasih,” jawab Lily seraya meninggalkan 
lobby dan berjalan menuju ke lantai tiga dengan menggunakan 
escalator. 

Melalui escalator, gadis ini dapat melihat pemandangan 
hotel di setiap lantai. Lily yang seumur hidupnya baru melihat 
hotel bintang lima, lantas berdecak kagum melihat setiap 
kemewahan dan fasilitas yang terdapat di dalam hotel. 

Mewah banget, pasti mahal tidur di sini, batinnya. 

Akhirnya, escalator pun sampai di lantai tiga. la pun mencari 
papan petunjuk, setelah berjalan kurang lebih lima langkah berdiri 
sebuah papan petunjuk yang menunjukkan nomor urut tiap kamar. 

Lilypun berjalan sesuai arahan, akhirnya ia sampai di depan 
pintu kamar yang bernomor 96. Diketuknya pelan pintu itu sambil 
memanggil nama Anita. 

“Permisi, Mbak Anita. Ini saya, Lily," serunya dari balik pintu. 

Lama tidak terdengar suara apapun, Lilydengan sabar berdiri 
di depan pintu, meski gugup dan takut meliputi. Tidak lama 
kemudian, terdengar langkah seseorang dari dalam berjalan ke 
arah pintu masuk. 

Lalu, pintu pun terbuka. Betapa terkejutnya ia mendapati 
seorang wanita membukakan pintu hanya dengan mengenakan 
kimono putih yang bahkan sedikit transparan, sehingga 
memperlihatkan dengan jelas area dadanya. 


Jantung Lily berdegup kencang, ingin rasanya cepat pergi 
dari situ, tapi apa daya ia sangat penasaran dengan keadaan Jay. 

“Pagi Mbak, saya Lily, karyawan Jay. Saya ke mari sesuai 
arahan Mbak dan ini pakaian milik Jay," ucap Lily gugup. Gadis itu 
melayangkan pandang ke arah lain, berusaha tidak bertatapan 
muka dengan Anita. 

Dengan angkuhnya, Anita mengambil tas berisi pakaian Jay 
dari tangan Lily. Saat itulah, pria itu tampak berjalan mendekati 
pintu kamar. 


ly, itukah kamu?" tanyanya sambil memakai kemejanya dan 
hanya mengenakan celana boxer pendek berwarna abu-abu. 

Lilu terkejut mendengar suara Jay, tapi ia harus menjawab 
pertanyaan pria itu, “Iya, Jay. Ini saya. Saya datang mengantarkan 
baju sesuai pesanan dari Mbak Anita." 

Kini, Jay sudah berada di hadapannya, mata Lily terbelalak 
melihat wajah tampan pria itu meski terlihat baru saja bangun 
tidur. “Masuklah dulu, ada yang harus kusampaikan," pinta Jay 
seraya membukakan lebar pintu kamar. 

Lily menuruti permintaan Jay, ia berjalan perlahan memasuki 
kamar. Kamar yang terlihat berantakan dan terpampang di 
hadapannya pakaian yang berserakan, belum lagi tempat tidur 
yang juga berantakan. 

Apa yang telah mereka lakukan semalam? batinnya. 

“Duduklah dulu, Ly," perintah Jay. 

Lily melayangkan pandang dan mendapati sofa yang terletak 
di sudut ruangan yang dekat dengan sebuah meja kerja. 


la berjalan mendekati sofa tersebut dan betapa lebih 


terkejutnya lagi mendapati pakaian dalam wanita yang tergeletak 
di atas sofa, dengan perasaan tidak enak, Lily menyingkirkan 
pakaian dalam tersebut dan segera duduk. 

Jay yang sedari tadi duduk di tepi tempat tidur, 
memperhatikan perilaku gadis itu dengan seksama. Pria itu 
penasaran apa yang dipikirkan oleh gadis itu saat ini. 

“Ly, terima kasih telah mengantarkan pakaianku, meski aku 
tidak memintamu datang kemari. Semua ini perbuatan Anita, 
ucapnya seraya menatap Anita yang sedari tadi berdiri di 
samping meja makan. 

Raut wajah Anita sungguh tidak nyaman dilihat, wanita itu 
terbakar api cemburu. Pandangan matanya terus terarah pada 
Lily. Dia mengamati gadis itu dari ujung kepala hingga ujung kaki. 

“Sama-sama, Jay," jawab Lily canggung. 

“Umm, apa kamu sudah sarapan?" tanya pria itu. 

“Sudah tadi di rumah, Bi Inah memasak banyak makanan,” 
jawab Lily tanpa berani menatap Jay dalam balutan celana boxer 
pendek berwarna abu-abu. 

“Oh, bagus. Umm, kamu sudah bertemu Marilyn?" 

“Belum. Tadi Bi Inah berkata bahwa Marilyn sedang belajar 
musik. Bolehkah saya pergi sekarang?" 

“Umm, nanti malam tunggu saya pulang dulu baru kamu 
boleh pulang, kamu mengerti?" 

“Ya, Jay. Saya permisi dulu," ucap gadis itu seraya berdiri dari 
sofa dan berjalan perlahan menuju pintu masuk kamar. 

“Permisi, Mbak,” apanya pada Anita. 

“Ya, silahkan," jawab wanita itu angkuh. 


Sesampainya di depan pintu kamar, Lily baru menyadari 
sesuatu jika ia belum tahu nomor ponsel Pak Asep, lalu bagaimana 
caranya ia menghubungi Pak Asep? 

Aduh pakai acara lupa lagi nanya nomor ponsel Pak Asep, 
batinnya. 

Dengan terpaksa ia kembali menemui Jay yang saat itu 
tengah dipeluk oleh Anita dari belakang. Lily terkejut melihat 
pemandangan tersebut. 

“Ma-maaf, mengganggu kalian. Jay, saya tidak tahu nomor 
ponsel Pak Asep. Tolong bantu telepon dia kali ini saja," ujarnya 
seraya menundukkan kepalanya menatap lantai kamar. 

Intermezzo: 

Bagi kalian yang masih bingung bagaimana caranya 
mengfollow/mengikuti akun author, saya kasih tahu caranya ya. 

Pertama : Ketik nama pena saya (Mey Olivia) di kolom 
pencarian. 

Kedua : Setelah nama pena saya keluar, klik /tekan nama 
tersebut, dan kalian akan memasuki beranda akun saya, Di situ 
dekat dengan foto profil, ada tulisan "ikuti", kalian tinggal tekan 
saja, dan artinya kalian telah mengfollow/mengikuti akun dreame 
saya. Jadi, kalau author ada karya baru, kalian akan dapat notif. 
Selamat mencoba dan makasih ^^. 
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Dengan terpaksa Lily kembali menemui Jay yang saat itu 
tengah dipeluk oleh Anita dari belakang. Lily terkejut melihat 
pemandangan tersebut. 

“Ma-maaf, mengganggu kalian. Jay, saya tidak tahu nomor 
ponsel Pak Asep. Tolong bantu telepon dia kali ini saja,” ujarnye 
seraya menundukkan kepalanya menatap lantai kamar. 

Sesaat sebelum Lily kembali menghampiri pria itu, Anita naik 
ke tempat tidur, menghampiri Jay dan memeluk tubuh atletisnya 
dari belakang seraya mengecup lembut telinga kanan pria 
tersebut beberapa kali seraya satu tangannya bergerilya di d**a 
bidang milik Jay. 

Rupanya perilaku Anita membuat Jay merasa tidak nyaman, 
dia menggeser kepalanya miring ke sebelah kiri dan berusaha 
melepaskan diri dari pelukan wanita itu. 

“Anita, lepaskan pelukanmu!” pinta Jay dengan nada suari 
tinggi seraya berusaha menepis belaian tangan wanita itu di 
dadanya. 

“Jika aku tidak mau, apa yang akan kau lakukan?” jawabny 
manja seraya mengeratkan pelukannya dan menyapu telinga kir 
Jay menggunakan lidahnya. 

“Lepaskan! Aku tidak suka seseorang yang tidak aku inginkat 
menyentuhku,” ucap Jay sambil berusaha menepis pelukan wanit 
tersebut. 


Saat itulah, Lily masuk kembali ke dalam dan melihat 
pemandangan yang seharusnya tidak ia lihat. Gadis itu langsung 
menundukkan kepala dan menatap lantai seraya merutuki dirinya 
sendiri. 

Astaga kamu bodoh sekali, Ly pakai acara lupa minta nomor 
ponsel Pak Asep. Dua orang itu lagi bermesraan, kamu malah 
mengganggu. 

Jay terkejut mendengar suara Lily dari arah belakang 
tubuhnya, begitu pula halnya dengan Anita. Mereka berdua 
mengira jika Lily telah keluar dari kamar dan pergi. 

“Lily, ada apa kamu kembali kemari?” tanya Jay gugup. 

“itu... aku tidak tahu nomor ponsel Pak Asep. Bingung 
bagaimana caranya menghubungi dia. Tolong teleponkan dia satu 
kali ini saja, Jay. Maaf," jawab gadis itu gugup. 

“Oh, aku kira ada apa. Kamu tunggu di situ sebentar," jawab 
Jay yang mengambil ponselnya dari nakas dan langsung 
menelepon Pak Asep. 

Selesai menelepon Pak Asep, Lily mengucapkan terima kasih 
dan langsung berjalan pergi dari situ tanpa menengok ke 
belakang. Jay memperhatikan punggung gadis itu dari jauh. Entah 
kenapa caranya berjalan, caranya berbicara, caranya berperilaku 
mirip dengan seseorang yang dulu pernah dia kenal dan dia 
sangat merindukan sosok tersebut. 

Seseorang yang dahulu pernah dekat dengannya dan sosok 
itu mendiami hati terdalamnya. Maka, ketika pertama kali Jay 
melihat Lily, pria ini cukup terkejut, wajah dan pandangan mata 
gadis itu mirip dengan seseorang tersebut, bahkan sangat mirip. 


Pandangan mata yang jernih, hangat dan tulus. Caranya 
berbicara sangatalami dan jujur, caranya bersikap pun terlihat 
alami dan tanpa kepura-puraan. 

Setelah menutup rapat pintu kamar, Lily berjalan tergesa 
menuju escalator. Dipandanginya lorong hotel yang tadi ia lewati, 
Untuk sesaat entah kenapa hatinya terasa sedih. 

Mungkin inilah yang dinamakan jatuh cinta pada pandangan 
pertama, tetapi rasanya sedih. Kapan bahagianya? Mungkin aku 
sedih karena aku punduk yang merindukan bulan, batinnya sambil 
menuruni tangga escalator. 

Lily berjalan dengan tergesa keluar dari pintu lobby hotel. Di 
depan pintu, Pak Asep telah menunggu. Lily pun masuk ke dalam 
mobil, memakai safety beltnya dan menyandarkan kepalanya 
pada sandaran kursi. 

“Non, apa kita langsung pulang?” tanya Pak Asep. 

“Ya, Pak, langsung pulang saja. Lagipula, saya harus mengajar 
Marilyn,” jawab Lily. 

“Siap, Non.” 

Gadis itu menghela napas panjang sambil memejamkan 
mata. Pak Asep melajukan mobilnya perlahan keluar dari area 
Hotel X. Sepanjang perjalanan, Lily hanya terdiam dan 
memandang ke luar jendela. 

Pikirannya melayang ke kamar di mana Jay sedang bersama 
Wanita itu. Wanita yang sangat cantik dan menarik dalam pikiran 
Lily, sungguh sangat jauh berbeda jika dibandingkan dengan 
dirinya yang berpakaian dan berdandan ala kadarnya. 


Apa mungkin dunia orang dewasa seperti itu ya? Tidur 


bersama? Argh tidak, tidak. Belum tentu mereka melakukan 
hubungan itu, kan? Tapi pakaian dalam dan pakaian mereka 
berserakan, itu artinya mereka telah melakukan hubungan itu, 
batinnya sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 

Pak Asep yang bingung dengan perilaku gadis itu, lantas 
bertanya, “Non, kenapa? Ada apa?” 

Lily kembali sadar jika ia tidak seorang diri. Ia menoleh dan 
menatap Pak Asep, seraya menjawab, “Tidak ada apa-apa, Pak. 
Saya baik-baik saja. Biasa gadis-gadis kadang suka begitu.” 


“Oh, saya kira kenapa hahah: 
Beberapa saat kemudian, 


pun sampai di rumah Jay, baru 
saja kakinya melangkah masuk, ia sudah disambut oleh Marilyn 
yang cantik. 

“Lily, aku sudah menunggumu sejak tadi. Apakah Daddy 
memintamu melakukan hal lain?" tanya gadis itu. 

“Maaf, Marilyn. Aku tadi mengantarkan pakaian untuk 
Daddymu. Sekarang ayo kita mulai belajar," ajak Lily seraya 
menggandeng tangan Marilyn. 

Lantas, keduanya berjalan menuju tangga dan naik ke lantai 
dua, mereka masuk ke dalam kamar gadis kecil itu. 

Sementara itu, di dalam kamar Hotel X. Jay dan Anita terlibat 
adu mulut. Pria itu merasa wanita itu memanfaatkan keadaan dan 
memeriksa ponselnya tanpa sepengetahuannya dan pria itu 
sangat membenci perilaku tidak baik Anita. 


“Jawab aku! Mengapa tadi malam kau membawaku kemari? 


Dan siapa yang mengizinkanmu melepaskan pakaianku?" tanya 
Jay dengan tatapan dingin. 


“Jay, jangan marah, please. Kau mabuk berat dan aku tidak 
tahu harus membawamu ke mana, jadi aku membawamu kemari. 
Aku melepaskan pakaianmu agar kau merasa lebih leluasa 
bergerak saattidur,” jawab Anita sambil berusaha menyentuh 
lengan pria itu. 

Jay menepis tangan Anita dan berjalan menjauh dari wanita 
itu. 

“Katakan! Mengapa kau membuka dan melihat-lihat isi 
ponselku? Kau tahu apa arti etika, kan?” tanyanya lagi. 

“Ya, ya. Aku minta maaf. Aku hanya penasaran dengan 
seorang wanita yang kau panggil saat mabuk." 

“Apa yang aku katakan saat mabuk?" 

“Kamu terus memanggil nama Lily, dan kau menganggapku 
sebagai Lily. Ya, mungkin kau sudah tidak ingat.” 

“Benarkah yang kau katakan?" 

“Untuk apa aku berbohong padamu? Tidak ada untungnya 
juga bagiku. Maukah kau berkata jujur, apa kau menyukai gadis 
polos itu?" 

“Bukan urusanmu dan aku tidak mau menjawabnya." 

“Oke, aku anggap kau memang menyukainya. Semalam kau 
berkata—" 

“Apa yang aku katakan?” Jay berjalan mendekati Anita, 
menyentuh rahangnya dan menghadapkan padanya. 

“Kamu meminta dia untuk menghangatkan hatimu." 

“Itu saja?” 


“lya” 


Lalu, Jay berbalik dan menelepon asisten pribadinya yang 
baru saja sampai di kantor. Priaitu meminta sang asisten untuk 
menjemputnya ke Hotel X. Untuk sesaat, Jay merasa penasaran 
gadis itu dan dia pun akan 


dengan semua yang ada pada 
mencoba untuk mencari tahu lebih lanjut mengenai Lily. 


Setelah menelepon sangasisten yang bernama Jimmy, Jay 


mengambil tas yang berisi pakaiannya dan berlalu pergi 
meninggalkan kamar hotel dan Anita yang sedang terduduk di 
tepi tempat tidur sendirian. 

Pria itu lebih memilih untuk menunggu sang asisten 
menjemputnya di lobby, ketimbang berlama-lama dengan Anita. 
Sementara itu, Anita mulai dikuasai emosi, dia membanting 
tasnya hingga mengenai pintu kamar. 


“Awas saja Jay, aku pasti akan mendapatkanmu.” 
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Setelah menelepon sang asisten, Jay mengambil tas yang 
berisi pakaiannya dan berlalu pergi meninggalkan kamar hotel dai 
Anita yang sedang terduduk di tepi tempat tidur sendirian. 

Pria itu lebih memilih untuk menunggu sang asisten 
menjemputnya di lobby, ketimbang berlama-lama dengan Anita. 
Sementara itu, Anita mulai dikuasai emosi, dia membanting 
tasnya hingga mengenai pintu kamar. 


“Awas saja Jay, aku pasti akan mendapatkanmi 

Tidak lama kemudian, Jimmy yang merupakan asisten 
pribadi Jay sampai di Hotel X, dia memarkirkan mobilnya dar 
bergegas turun. Saat itu, Jay tengah duduk di ruang tunggu hotel 
yang terletak di sebelah lobby. 


Jimmy yang telah masuk ke dalam lobby hotel, lantas 
mendekati Jay dan menyapa, “Pak Jay.” 

Jay menoleh dan menatap Jimmy, kemudian menjawab, 
“Akhirnya kamu datang juga, saya sudah bosan menunggu di sini. 

“Kita ke rumah atau langsung ke kantor, Pak?” tanya Jimmy 
seraya mengulurkan tangannya hendak membawakan tas yang 
sedang dipegang oleh Jay. 

“Ke kantor langsung, lalu kamu ke rumah, minta Bi Ina 
siapkan pakaian kerja saya yang baru, kemudian kembali ke kanto 
Sore nanti kita ada meeting sama investor, kan? Jadi hari ini?” 
tanya Jay. 


“Jadi, Pak. Saya sudah siapkan materinya dan berkas 
proposalnya. Nanti Bapak bisa pelajari terlebih dahulu.” 

“Oke, ayo kita pergi sekarang,” 

Lalu, keduanya pun berjalan keluar dari pintu lobby hotel 
menuju ke tempat parkir. Secara bersamaan, Anita pun turun dari 
escalator, wanita itu melemparkan pandang ke sekeliling area 
hotel, berusaha mencari keberadaan Jay. Tetapi, priaitu tidak 
tampak dimanapun. 

Wanita itu menghela napas panjang, pikirannya tengah 


bekerja ekstra maksimal memikirkan berbagai cara untuk 
menaklukan Jay dan mendapatkan hatinya, meski ini pertama 
kalinya dia bertemu dengannya, tetapi dia telah terpikat pada 
pria tampan bermata biru itu. Dia merasa tidak senang jika 
sampai Lily yang mendapatkan hati Jay beserta semua hartanya. 

Seorang gadis sederhana nan biasa dan dekil ingin berebut 
denganku, kamu tidak akan menang gadis kecil, batinnya. 

Setelah selesai melakukan proses check out, wanita itu pun 
keluar dari hotel dan berjalan menuju ke mobilnya yang terparkir di 
seberang pintu lobby. 

Sementara itu, Lily tengah asyik mengajar Marilyn sambil 
bercerita banyak hal dengan gadis kecil itu. Entah mengapa gadis 
itu sangat iba melihat keadaan Lily yang diurus oleh Jay sendirian 
yang berperan sebagai orang tua tunggal. 

Sebagian besar waktu gadis kecil itu dihabiskan dengan 
belajar atau bermain seorang diri, mendengarnya bercerita 
membuat hati Lily terenyuh. Dia dan Marilyn sama-sama seorang 
anak tunggal, seorang diri di dunia ini tanpa memiliki saudara. 


Lily mengajar Marilyn di dalam kamar gadis itu, keduanya 
duduk di lantai yang beralaskan karpet putih berbulu halus. 
Beberapa bantal berwarna merah mudah dan bergambar kuda 
poni ikut menemani siang mereka. 

“Marilyn, boleh aku bertanya sesuatu padamu?” tanya Lily 
penuh harap. 

“Tanya saja. Aku pasti akan menjawabnya jika aku tahu," 
jawabnya polos. 

“Umm, bolehkah aku tahu siapa nama ibumu?” 

“Apa yang kau maksud adalah My Mom?” 

“Ya, siapa nama ibumu? Bolehkah aku tahu?” 

Gadis kecil itu tampak berpikir sejenak, lalu matanya 
menatap Lily, kemudian dia menjawab, “Nama My Mom itu Mila." 

“Wah nama ibumu bagus ya. Dia pasti sangat cantik seperti 
Marilyn," 

“Terima kasih. Kakak juga sangat cantik. Bolehkah aku 
memanggilmu dengan nama kecil 'Ly'?” 

“Tentu saja. Oh ya, kita lanjutkan lagi belajarnya.” 

Siang berlalu berganti sore. Akhirnya, proses belajar 
mengajar pun selesai. Marilyn pun pergi mandi dengan ditemani 
oleh Bi Inah, sementara Lily merapikan semua buku pelajaran dan 
menatanya kembali di meja belajar. 

Lalu, ia memasukkan semua barang bawaannya ke dalam tas, 
beranjak keluar dari kamar gadis kecil itu. Kemudian, dia masuk ke 
dalam sebuah kamar yang ia anggap sebagai kamar tamu, karena 
sesuai instruksi dari Jay, ia bisa menempati kamar tamu, maka 
dari itu ia diminta untuk membawa beberapa helai pakaian dan 


barang pribadi yang diperlukan. 

Karena waktu telah beranjak sore menuju malam. Lily pun 
memutuskan untuk mandi. Tetapi, saat pertama kali memasuki 
kamar, ia merasa penampakan kamar itu sedikit aneh. Untuk 
Ukuran sebuah kamar tamu, kamar ini terlalu mewah. 

Sebuah tempat tidur yang besar juga lebar terletak di 
tengah kamar, lalu di hadapannya berdiri rak televisi bermodel 
minimalis yang dilengkapi dengan sebuah televisi berukuran 
besar beserta segala perlengkapannya. 

Di sisi kanan terletak kaca yang memanjang ke bawah yang 
berdesain minimalis juga. Lalu, sebuah sofa baca yang di 
sampingnya terletak meja bundar berukuran sedang. 

Kemudian, gadis ini berjalan menuju kamar mandi, dibukanya 
perlahan pintu kamar mandi tersebut. Lalu, ia menengok ke dalam 
dan tercengang. Seumur hidupnya, ini pertama kalinya ia melihat 
mewahnya sebuah kamar mandi yang amat sangat jauh jika 
dibandingkan dengan kamar mandi di rumahnya yang sederhana 
dan kecil. 

Sebuah bathtub berbentuk lingkaran, berbahan marmer 
terletak di tengah ruangan, di sebelah kirinya merupakan tempat 
Untuk shower yang dikelilingi oleh kaca dan di sebelah kanannya 
terdapat dua buah closet. 

Lalu, persis di hadapan bathtub terdapat rak-rak untuk 
menyimpan peralatan dan perlengkapan mandi beserta handuk 
dan keset bersih. Sebuah kaca besar nan bening terpasang di 
atas rak tersebut. 


Mata Lily terbelalak mengagumi semua hal yang ada di 


hadapannya saat itu. Kamar dan kamar mandi yang sangat 
mewah. la tersenyum bahagia dan memutuskan untuk mencoba 
berendam di bathtub. 

la masuk ke dalam kamar mandi dan melihat-lihat sabun yang 
terletak di sisi bathtub. Ia memutuskan untuk menggunakan 
sabun lavender. Lalu, gadis itu keluar dari kamar mandi dan 
membuka tasnya. 

Diambilnya sebuah kimono putih berbahan handuk, satu set 
pakaian dalam berwarna putih pula. Lily memang penyuka warna 
putih. 

Lalu, ia masuk kembali ke dalam kamar mandi, melepaskan 
seluruh pakaiannya dan masuk ke dalam bathtub. Namun, sebelum 
masuk ke dalam bathtub, ia terlebih dahulu mengisinya dengan 
air hingga terisi lumayan penuh. Lalu, ia menuangkan sabun 
lavender tersebut ke dalamnya, barulah ia mulai berendam. 

Saat berendam itulah, tanpa disadari Lily tertidur dengan 
kepala yang bersandar pada handuk yang ia susun sebelumnya 
sebagai penyangga kepala. Hingga malam tiba, gadis itu masih 
tertidur di dalam bathtub. Bi Inah dan yang lainnya mengira jika 
Lily memang tertidur di dalam kamar tamu. 

Tidak lama kemudian, Jay pun pulang dan dia masuk ke 
dalam rumah. Marilyn yang sedang menyantap makan malam 
lantas menyambut pria itu sembari memberinya sebuah kecupan 
di kening. 

Saatitulah, Jay sadar jika anak perempuannya makan malam 
seorang diri. Batinnya bertanya di manakah Lily berada? Mengapa 
ia tidak menemani Marilyn? Apa yang sedang gadis itu lakukan? 


Jay pun meninggalkan Marilyn dan naik ke lantai dua, lalu 
masuk ke dalam kamar tidurnya. Saat pintu terbuka, dia cukup 
terkejut mendapati tas dan sepatu wanita terletak di samping 
sofa. Tetapi, pria itu tidak mendapati gadis itu di dalam kamar 
tidur. 

Kemudian, dia berjalan menuju kamar mandi, dilihatnya pintu 
kamar mandi terbuka. Pria itu semakin dibuat penasaran. 

Siapa yang berada di dalam kamar mandiku? Mungkinkah itu 


Lily? batinnya. 
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Kemudian, Jay berjalan menuju kamar mandi, dilihatnya pint 
kamar mandi terbuka. Priaitu semakin dibuat penasaran. 

Siapa yang berada di dalam kamar mandiku? Mungkinkah iti 
Lily? batinnya. 

Didorongnya perlahan pintu kamar mandi itu hingga terbuki 
lebar dan tersedia jarak yang cukup baginya untuk masuk kt 
dalam. 

Betapa terkejutnya Jay ketika melihat Lily yang dia kira 
pingsan di dalam bathtub dengan hidung yang nyaris menyentuh 
air sabun. Pria itu kebingungan bagaimana cara mendekati Lily 
yang tidak mengenakan sehelai benang pun. 

Jay berpikir keras, dia berjalan ke sana kemari mencari car 
untuk mengangkat tubuh gadis itu. Akhirnya, dengan nekat dan 
membulatkan tekad, dia mengambil sehelai handuk berukurar 
besar, berwarna putih dari rak atas, kemudian dia berjalar 
mendekati Lily. 

Gak ada cari lain lagi, yang penting kamu keluar dari bathtut 
dulu, batinnya. 

Bathtub di dalam kamar mandi Jay berukuran besar dar 
lebar, sehingga pria itu dapat masuk ke dalamnya. Dia 
melangkahkan kaki masuk dan dengan kedua tangannya dii 
mengangkat kepala Lily terlebih dahulu, lalu meletakkan 
kepalanya tepat di lengannya. 


Setelah itu, tangan satunya lagi mengangkat kaki gadis itu. 
Kemudian, Jay mengangkat Lily keluar dari air. Priaitu berusaha 
Untuk fokus hanya melihat wajah gadis itu tanpa melihat area 
tubuh lainnya. 

Setelah mengeluarkan Lily dari dalam air dan berada di tepi 
bathtub, Jay membaringkan tubuh gadis itu di pahanya dan 
menyandarkan kepalanya ke dadanya yang bidang. Handuk besar 
yang semula dia taruh di bahunya, dia pakai untuk menutupi 
tubuh Lily. 

Lalu, dengan sigap Jay mengangkatdan membawa tubuh Lily 
keluar dari kamar mandi dan membaringkannya di tempat tidur. 
Handuk besar tadi masih terletak di atas tubuh Lily dan menutupi 
sebagian tubuhnya. 

Karena khawatir, hal pertama yang pria itu lakukan ialah 
mencoba menyadarkan Lily yang sejak semula dia kira pingsan. 
Ditepuk-tepuknya perlahan pipi gadis itu, lalu dia mendekatkan 
Wajahnya pada wajah Lily seraya memanggil namanya, “Ly, Lily.” 

Berulang kali Jay menepuk-nepuk wajah Lily, tidak lama 
kemudian gadis itu mulai mengeluarkan suara dan menggerakkan 
kepalanya, ia berusaha membuka matanya sedikit demi sedikit. 

Jay merasa lega ternyata tidak ada hal serius yang terjadi 
pada diri gadis itu. Dia masih dengan setia duduk di samping Lily, 
hingga akhirnya mata Lily terbuka sempurna, namun belum 
menyadari keberadaan pria itu. 

laterkejut dan berusaha mengingat kejadian sebelumnya. Ia 
masuk ke dalam kamar mandi dan berendam, lalu ia memejamkan 
mata dan tertidur. 


Oh tidak, aku tertidur! bathtubnya nyaman sekali, sangat 
harum, batin Lily. 

Lily sadar setelah menatap langit-langit kamar, langit kamar 
yang berbeda dengan langit kamar mandi. Lampu yang 
tergantung di atasnya pun berbeda, lalu bagaimana caranya ia 
bisa berada di dalam kamar? 

Ia menoleh ke kiri tidak ada siapapun, lalu ia menoleh ke 
kanan dan mendapati Jay yang sedang duduk di samping tempat 
tidur tanpa mengeluarkan suara sedikit pun. 

“Arghhhh! K-kenapa kamu ada di sini? I-ini kenapa aku pakai 
i siapa?" ucap Lily panik, dengan 
sigap ia langsung bangun dan duduk serta menjauh dari pria itu, 
berusaha menutupi tubuhnya dengan handuk tersebut. 


handuk? Yang bawa aku ke si 


“Sudah sadar rupanya, baguslah,” jawab Jay santai sembari 
bangkit dari tempat duduknya dan berjalan menuju meja rias, 
melepas jam tangan mewahnya. 

“Sadar gimana? Memangnya aku kenapa? Aku tadi sedang 
berendam di bathtub.” 

“Kamu pingsan tadi, hidungmu nyaris kemasukan air. Kalau 
aku tidak masuk ke kamar mandi, kamu bisa saja tenggelam.” 

“Tapi, aku tadi tidak pingsan. Aku hanya tertidur, Jay. Terus 
ini—“ Lily mengalihkan pandangan matanya ke tubuhnya yang 
hanya berbalut handuk besar. 


Jay pun berbalik dan menatap tubuh gadis itu yang berbalut 


sehelai handuk, sejujurnya pria itu cukup merasa tergoda. Meski 
Lily tidak seksi tapi bagaimanapun juga dia pria normal yang 
sudah lama tidak merasakan kehangatan seorang wanita di 


tempat tidurnya. 

“Terus apa? Bicara yang cepat dan jangan setengah- 
setengah,” tanya Jay mulai tidak sabar. 

“Kamu yang memindahkan aku dari kamar mandi ke sini?” 

“Iya, terus kenapa? Seharusnya kamu bilang terima kasih, 
kenapa banyak bertanya?” 

“Berarti kamu lihat tubuhku tadi?” 

“Ya lihat, terus kenapa? Kamu mau tenggelam di sana? 
Lagian kamu tidak aku apa-apain." 

“Tapi kan, kita bukan siapa-siapa, masa kamu lihat tubuhku?" 

“Aku kan hanya menolong, Ly. Aku tidak m***m. Kalau aku 
m***m, kamu sudah kuapa-apain tadi.” 

“Ta-tapi kan kita bukan pasangan resmi, masa tubuhku 
dilihat pria yang bukan suami sendiri? Rasanya kan tidak pantas," 
jawab Lily lugu. 

Jay berjalan ke arah Lily, menatap gadis itu. Lalu, pria itu naik 
ke tempat tidur, sehingga membuat Lily menjadi panik dan 
ketakutan. 

Gadis itu mundur berusaha menjauh, sementara Jayterus 
mendekat padanya. Hingga akhirnya, tidak ada tempat untuk 
mundur lagi, gadis itu kini terjebak di tepi tempat tidur. Satu 
tangannya memegangi handuk, sementara tangan yang lainnya 
memegang tepian tempat tidur. 

Semakin lama, Jay semakin mendekat padanya. Lily 
memejamkan matanya seraya berkata, “J-jay, jangan begini.” 

Jay tidak menjawab, kini pria itu berada di hadapan Lily. Dia 
menarik tangan Lily yang semula berpegangan pada tepian 


tempat tidur, hingga tubuh Lily kehilangan keseimbangan, lalu 
pria itu memegangi tubuh gadis itu. 

Dia membaringkan tubuh Lily ke sisi yang lain, sementara 
gadis itu masih ketakutan dan memegangi erat handuknya agar 
tidak terlepas. Posisi Jay kini berada di atas tubuh gadis itu. 
Tangan kekar Jay menahan satu tangan Lilyyang berada di atas 
kepalanya. 

Jay mendekatkan wajahnya ke wajah gadis itu, lalu berkata, 
“Dengarkan aku baik-baik, Ly. Pertama, ini adalah kamarku dan 
bukan kamar tamu. Kedua, aku hanya berusaha menolongmu dan 
mau tidak mau aku melihat tubuhmu. Dari perkataanmu barusan, 
sepertinya aku menangkap jika kau ingin ada sesuatu antara kita? 
Benar, kan?" 


idak benar, itu tidak benar. Kumohon lupakan saja apa 
yang barusan aku katakan dan biarkan aku pergi dari sini," jawab 
Lily sembari memalingkan wajahnya ke kanan dan menutup 
matanya. 

“Sudah terlambat, Ly. Aku pria normal dan sepertinya aku 
mulai tergoda, 
mengarahkan ke hadapannya. 


jawab Jay seraya menyentuh rahang Lily dan 


Kini, wajah mereka saling berhadapan. Lily masih 
memejamkan matanya, tubuhnya gemetaran karena rasa gugup. 
Jay terkekeh melihat tingkah gadis itu. 

“Ly, buka matamu dan pandang mataku," perintahnya. 

Perlahan Lily membuka matanya dan memandangiris mata 
pria itu yang berwarna biru, sangat indah. Hal yang sama pun 
dilakukan oleh pria itu, dia menatap mata Lily dengan seksama. 


Jarak wajah keduanya sangat dekat, pandangan Jay kin 
beralih ke bibir mungil berwarna merah muda milik Lily. Tanp 
memberi aba-aba, Jay langsung mencium bibir Lily. 

Lily yang mendapat serangan tiba-tiba seperti itu lantas 
terkejut, ia berusaha melepaskan ciuman Jay, tapi pria itu 
semakin memperdalam ciumannya hingga gadis itu terengah- 
engah menahan napas. 


“J-jay...umm... hhh.” 


CH 17 : First Kiss 


Lily yang mendapat serangan tiba-tiba seperti itu lantas 
terkejut, ia berusaha melepaskan ciuman Jay, tapi pria itu 
semakin memperdalam ciumannya hingga gadis itu terengah- 
engah menahan napas. 


“jay... umm ... hhh.” 


Setelah puas mencium bibir Lily, lalu pria itu menggigit pelan 
bibir bawah gadis itu, membuatnya meringis perih, kemudian dia 
melepaskan pagutan bibirnya pada bibir Lily. Lantas keduany 
langsung menarik napas dalam-dalam dengan sedikit terengah. 

“Ly, kamu sangat manis. Bibirmu sangat manis, membuatku 
ingin menciumnya lagi dan lagi," ucap Jay seraya menyentuh dar 
membelai bibir Lily. 

Lalu, Jay menjulurkan lidahnya dan membasahi bibir Li 
dengan salivanya, kemudian pria itu kembali mengecup lembut 
bibir mungil di hadapannya. 

Lily hanya bisa menerima dan melenguh pasrah, kedui 
tangannya tidak dapat ia gerakkan dengan leluasa. Cengkeraman 
tangan Jay begitu kuat, ia memohon padanya untuk melepaskan 
cengkeraman tangannya, tapi sekali lagi pria itu berpura-pura 
tidak mendengar permintaan gadis itu. 

Saat Jay telah melepaskan pagutan bibirnya, Lily kembali 
memohon. 


“Jay, lepaskan aku. Biarkan aku berpakaian terlebih dulu 


pintanya dengan raut wajah memelas. 

Jay yang melihat ekspresi gadis itu tertawa dalam hati, 
sejujurnya dia memang tergoda dan hampir saja dia tidak dapat 
menahan hasratnya sebagai seorang laki-laki. Tetapi, dia tidak 
mau menyentuh Lily jika gadis itu tidak mau atau tidak 
mencintainya sama sekali. 


“Sayangnya aku suka melihatmu dalam keadaan seperti ini, 


jadi bagaimana jika aku tidak membiarkanmu berpakaian?” 
Seringai licik terukir di bibir tipis pria itu. Tatapan matanya yang 
tajam menatap iris mata Lily yang berwarna keabu-abuan. 

“Kau keterlaluan sekali! Kau telah mencuri ciuman pertamaku 
yang seharusnya kuberikan pada pacar pertamaku. Lepaskan! 
Tanganku sakit, Jay,” rengek Lily yang berusaha melepaskan diri 
dari cengkeraman pria itu. 

“Oh, jadi ini ciuman pertamamu? Dan kau belum pernah 
pacaran satu kali pun? Jawab aku dengan jujur, Ly,” tanya Jay 
dengan mimik muka serius. 


“Ya, ini ciuman pertamaku dan aku belum pernah berpacaran 
dengan siapapun, apa Anda puas?" Mata Lily mulai tergenang air 
mata, ia marasa malu harus mengungkapkan semua hal itu. 

Sejak dulu, gadis itu memang memiliki sedikit masalah 
kepercayaan diri. Itulah sebabnya, ia tidak pernah berpikir untuk 
berpacaran. Sebagian besar waktu yang ia habiskan hanya untuk 
belajar dan belajar. Bahkan, di setiap acara yang diselenggarakan 
pun ia jarang hadir apalagi terlibat di dalamnya. 

Sejatinya, Lily merupakan seorang gadis yang cantik dan 
manis juga pandai. Hanya saja, sejak seorang anak laki-laki 


mengejeknya dengan sebutan gemuk dan jelek, ia lantas menarik 
diri dan merasa tidak percaya diri. 

Lily memang memiliki bentuk tubuh yang tidak kurus, juga 
tidak terlampau gemuk. Dapat dikatakan ia memiliki tubuh padat 
berisi. Ketika kecil, ia memang memiliki bentuk tubuh yang 
gemuk karena kegemarannya mengkonsumsi roti. 

Sampai dengan sekolah menengah pertama, tubuh Lily 
memang terbilang gemuk. Tetapi, ia sangat lincah dan gesit 
dalam melakukan segala hal, sehingga bentuk tubuh tidak 
menjadi masalah baginya meski beberapa murid kerap mengejek 
dan meremehkannya. 

“Lily, ada apa denganmu? Mengapa kau harus menangis? 
Maaf, aku tadi menciummu tanpa permisi. Berhentilah 
menangis." Jay menyeka air mata yang menetes dari sudut mata 
Lily. 

“Apa terdengar anehkah jika seorang gadis seumurku tidak 
pernah memiliki kekasih? Apa terdengar anehkah jika aku belum 
pernah mencium seseorang?” Lily menatap lekat mata Jay, 
berusaha untuk menguak pendapat pria itu. 

“Bagiku memang terdengar aneh. Baru kali ini aku 
menemukan gadis sepertimu. Apa kau tidak pernah jatuh cinta 
pada seseorang sebelumnya?” tanya Jay penasaran. 

“Pernah.” 

“Maukah kau ceritakan padaku?” 

“Untuk apa? Kurasa kisahku tidak terlalu penting.” 


“Ly, ini perintah dan aku memerintahkanmu untuk bercerita 


padaku sekarang” 


Lily terdiam dan tampak berpikir sejenak, lalu ia menatap Jay 
yang berada di hadapannya, kemudian berkata, “Biarkan aku 
memakai pakaianku, kumohon.” 

“Nanti setelah kau bercerita. Ayo cepatlah! Aku 
menunggumu." 

“Umm, maukah kau berjanji tidak akan menertawaiku?” 

“Ya 

“Huh! Jawaban yang singkat.” 

“Ayo cepat atau kau kucium lagi.” 

“Aku pernah menyukai teman sepupuku yang berbeda usia 
sangat jauh denganku. Temannya tersebut dulu sering 
mengunjungi rumahnya dan aku memang sering bermain di 
sekitar situ. Dia sangat baik dan tampan. Itu saja." 

“Singkat sekali ceritamu. Apa kamu masih menyukainya?" 

“Aku tidak tahu, dia pindah kota setelah kelulusan. Itu yang 
kutahu dari sepupuku.” 

“Bagaimana jika suatu saat kamu bertemu dengannya lagi?" 

“Mungkin dia sudah menikah dengan orang lain jika kami 
bertemu lagi. Umurnya jauh di atasku.” 

“Ly, entah kenapa a-aku—" 

Saat itu, Marilyn tiba-tiba membuka pintu kamar Jay dan 
memanggil namanya dengan suara yang keras. 

“Daddy, aku mau menonton televisi bersama denganmu," 
pinta gadis itu. 

“Arghhhh!" teriak Lily yang terkejut dengan dibukanya pintu 
kamar oleh Marilyn. 


Jay dan Lily sangat terkejut, apalagi dengan kondisi mereka 
yang sedang berdekatan di tempat tidur dan Lily hanya 
mengenakan handuk yang menutupi separuh tubuhnya. 

“Daddy sedang apa? Mengapa Lily ada di tempat tidur 
Daddy?" tanyanya keheranan. 

“Marilyn, bukankah Daddy sering berkata untuk mengetuk 
pintu terlebih dahulu?" Jay melepaskan tangan Lily dan turun dari 
tempat tidur. 

Lily terdiam dan tidak dapat berkata apa-apa. Tidak lama 
datang Bi Inah yang semula bermaksud untuk menemaninya 
menonton televisi. 

“Non, nonton sama Bibi saja ya," ajaknya seraya menoleh ke 
dalam kamar. 

“Astaga! Maaf Tuan, saya tidak tahu ka—" 

“Ini tidak seperti yang Bibi pikirkan, bawa Marilyn masuk ke 
kamarnya sekarang," perintah Jay. 

“Iya, Tuan." 

“Non, ayo Bibi antar ke kamar. Jangan ganggu dulu ya." Bi Inah 
menggandeng tangan mungil Marilyn pergi dari situ. 

Lalu, Jay menutup rapat pintu kamar dan menguncinya, lalu 
meminta Lily segera berpakaian. 

Lily turun dari tempat tidur sambil memegangi erat 
handuknya. Ia berjalan masuk ke dalam kamar mandi dan memakai 
pakaiannya. Selesai berpakaian, ia menyentuh bibirnya dan ia 
tersenyum. 

Apakah ini mimpi? Mimpi yangjadi kenyataan. Manis sekali 
arghhh malunya, batinnya. 


Karena Lily berada sangat lama di dalam kamar mandi, Jay 
pun mulai bertanya-tanya apa yang sedang dilakukan oleh gadis 
itu. Dia berjalan mendekati pintu kamar mandi dan mengetuknya 
perlahan. 

“Ly, kamu tidak apa-apa, kan? Kenapa lama sekali di dalam?” 
tanya pria itu. 

“Ini sudah selesai, sebentar lagi keluar,” jawabnya. 

Tidak lama kemudian, Lily pun keluar dari kamar mandi dan 
memasukkan semua pakaiannya ke dalam tas pakaian kotor yang 
telah ia sediakan sebelumnya. Jay yang sedang duduk di tepi 
tempat tidur terus memperhatikan gadis itu. 

Selesai merapikan semuanya, Lily bertanya, “Jay, kamar 
tamunya di mana?” 

“Kenapa dengan kamar tamu?” tanyanya mencoba menjahili 
gadis itu. 

“Bukankah aku tidur di kamar tamu?” 

“Tidak perlu, kamu tidur di sini saja, temani aku." Jay berjalan 
mendekat pada Lily. Lily mundur beberapa langkah. 

“Ini perintah," ucap Jay satu kali lagi. 

“Ta-tapi 


“Tidak ada tapi, kamu tidak perlu takut. Aku tidak akan 
menyentuh kamu.” 


“Tidak pantas dilihat oleh yang lain, Jay.” 


japa yang mau lihat?” 


“Yang di dalam rumah i 


“Tidak perlu khawatir. Oh ya, ayo turun dan temani aku 


makan.” 


CH 18: Tersentuh 


“Tidak perlu khawatir. Oh ya, ayo turun dan temani aku 
makan siang," ucap Jay pada Lily. 

“Setelah makan siang, tolong tunjukkan kamar tamunya ya,” 
pinta Lily dengan penuh harap. 

“Iya, iya. Ayo cepat kita turun.” 

Lantas, Jay mempersilahkan gadis itu keluar terlebih dahulu 
Lily pun berjalan keluar dari kamar tidur pria itu dengan pikire 
yang dipenuhi oleh banyak pertanyaan. 

Pria itu berjalan mengikutinya dari belakang dan 
memperhatikan gadis itu dari ujung kepala hingga ujung kaki. Tiba 
tiba Jay bertanya pada Lily, “Ly, apa kamu jarang membeli 
pakaian?" 

Lily terkejut mendengar pertanyaan yang terlontar dari pria 
itu, sekaligus merasa malu dan rendah diri. Setelah menghela 
napas panjang, ia pun menjawab, “Jarang karena uang orangtuak 
hanya cukup untuk biaya kuliah dan biaya kebutuhan rumah setia 
harinya. Kami jarang memiliki uang lebih, jadi jarang membe 
pakaian." 


Jay diam dan tidak bertanya apapun lagi. Lily merasa cukup 
tenang, setidaknya ia tidak perlu menceritakan derita 
keluarganya. 

Akhirnya, mereka berdua sampai di ruang makan, terlihat B 


Inah sedang menata piring- 


ing yang berisi lauk pauk. Lily put 


dibuat tertegun melihat penampakan yang ada di hadapannya. 

Hanya untuk makan dua orang saja, lauknya harus sebanyak 
ini? batinnya. 

Lalu, Jay memanggil Lily dan saat gadis itu menengadahkan 
kepalanya, dilihatnya pria itu sedang memegangi kepala kursi 
meja makan dan mempersilahkan gadis itu untuk duduk. 

Dengan perasaan sedikit gugup dan canggung, Lily duduk di 
kursi yang telah disiapkan oleh Jay, seraya berkata, “Terima kasih, 
Jay” 

“Ly, ambilkan makanan untukku, ucap Jay seraya memberikan 
piring makannya pada Lily. Untuk sesaat, gadis itu cukup heran 
dan terkejut dengan segala perilaku pria itu. 

“Iya, Jay,” jawabnya seraya menerima piring makan yang 
diberikan padanya. 

Lily mengambil nasi dan menaruhnya pada piring, lalu 
sebelum mengambil lauknya, ia bertanya pada pria itu. 

“Mau lauk yang mana, Jay?” tanyanya seraya memandang iris 
biru sang pria. 

“Apa saja yang kamu ambilkan pasti aku habiskan.” 

Lily terkesima dengan jawaban priaitu. Gadis itu berharap 
dan meminta agar semua kejadian hari ini bukanlah mimpi 
semata. Dan jika ini mimpi, ia tidak mau ini berakhir. Ia hanya ingin 
berada di dekat pria itu lebih lama. 

“Ini Jay, apa lauknya cukup?” tanya gadis itu seraya 
memandang lekat ke dalam mata pria itu. 

“Cukup, hanya saja aku tidak begitu suka sambal, mungkin 
lain kali kamu tidak perlu mengambilkan sambal untukku,” 


jawabnya. 
“Oh ternyata tidak suka sambal.” 


“Kenapa? Terdengar aneh untukmu?” 


“Ti-tidak ... tidak aneh,” jawabnya seraya memasukkan satu 
sendok makanan ke dalam mulutnya. 

Malam itu, mereka menikmati makan malam diliputi oleh 
suasana canggung dan sedikit gugup, sampai-sampai Lily tidak 
berani menatap Jay. Gadis itu terus menundukkan kepalanya dan 
menatap makanannya. 

Jayyang sadar bahwa situasi mereka cukup canggung, lantas 
kembali bertanya pada Lily, “Ly, apa pekerjaan orang tuamu?" 

“Oh itu, papaku sudah dirumahkan secara sepihak oleh 
perusahaan, jadi saatini dia sedang menganggur. Mamaku hanya 
seorang ibu rumah tangga biasa." 

“Lalu, dari mana penghasilan kalian untuk biaya hidup dan lain- 
lainnya?" 

“Aku sekarang sudah bekerja, jadi aku yang membantu 
mereka. Kudengar papa dan mamaku akan membuka usaha kecil- 
kecilan, hanya saja aku belum tahu bentuk usaha yang akan 
mereka geluti." 

“Kamu anak tunggal?" 

“ya” 

“Hmm, adakah yang dapat kubantu?” 

“Tidak ada, Jay. Terima kasih.” Lily menundukkan kepalanya 
berusaha menyembunyikan wajahnya yang merona malu. Untuk 
sesaat, ia merasa tersentuh dengan semua perkataan yang 
dilontarkan oleh pria itu. Meski, Jay terkesan dingin dan cuek, tapi 


ternyata dia cukup perhatian. 

Tidak lama kemudian, mereka berdua telah menghabiskan 
makanannya. Lily mengambil piring kotor Jay dan menumpuknya 
bersamaan dengan piring kotor milknya. Lalu, gadis itu berjalan 
menuju dapur dan mencuci semua piring beserta gelas kotor yang 
mereka pakai. 

Ternyata, tanpa Lily sadari, Jay mengikuti gadis itu hingga ke 
dapur dan berdiri di meja dapur mengamatinya dengan seksama. 

Saat Lily telah selesai mencuci dan merapikan semua piring 
bersih, ia berbalik dan mendapati pria itu sedang berdiri 
menatapnya. Seketika, ia menjadi salah tingkah dan merasa malu. 

“Jay, kok di sini?" tanyanya. 

“Apa tidak boleh?" Seulas senyum manis terlukis di bibir pria 
itu. 

“Bukan begitu, hanya saja dapur biasanya area para wanita. 
Jadi terasa aneh saja kalau pria masuk ke dapur.” 

“Kamu salah, para pria di keluargaku dididik untuk menguasai 
berbagai pekerjaan rumah. Bahkan, aku bisa memasak. Besok aku 
akan membuatkanmu sarapan jadi kau bisa tahu seberapa enak 
masakan buatanku.” 

Lily dibuat terkejut dan tertegun mendengar penuturan pria 
itu. Seorang pria pandai memasak? Sangat langka, kan? Di mana 
lagi bisa menemukan pria seperti ini? 

“Apa kamu sering memasak untuk Marilyn?” 

“Tidak sering, sesekali. Lagipula sudah ada Bi Inah. Oh ya, aku 
mau ke kamar Marilyn. Kamu mau ikut?” ajaknya dengan nada 


suara yang lembut. 


Malam itu, Lily serasa berada di awan-awan. Entah apa yang 
terjadi pada dirinya, sehingga satu hari itu ia mengalami banyak 
hal. Setelah berpikir akhirnya gadis itu memutuskan untuk 
mengikuti Jay ke kamar Marilyn. 

Jay mempersilahkan Lily berjalan terlebih dahulu. Dengan 
langkah sigap dan kikuk, Lily berjalan melewati pria itu, keluar dari 
area dapurnya yang mewah menuju tangga. 

Sesampainya di depan tangga, Lily menoleh ke belakang dan 
mendapati Jay yang sedang berjalan sambil memandangi dirinya. 
la semakin kikuk dan salah tingkah. 

“Naiklah, aku mengikutimu," ucapnya. Seketika, wajah Lily 
merona merah tanda malu. 

Dengan perlahan, Lily menaiki anak tangga tersebut satu 
persatu. Kini, mereka berdua telah berdiri di depan pintu kamar 
Marilyn. Jay mengetuk pintu kamar gadis kecil itu dengan 
perlahan sambil memanggil namanya. 

“Marilyn, boleh Daddy masuk?” tanyanya. 

“Masuklah,” jawab Marilyn. 

Lalu, Jay membuka pintu kamar anak perempuannya dan 
berjalan menghampiri, terlihat dia sedang duduk di tempat tidur 
kecilnya sembari menonton televisi. 

“Apa yang sedang anak Daddy tonton?” tanya pria itu. 

“Aku sedang menonton serial Barbie yang baru. Apa Daddy 
mau ikut nonton bersamaku?” tanyanya polos. 

“Tidak hari ini, Sayang. Daddy ada sedikit urusan dengan 
Lily? 

“Di tempat tidur?” tanya gadis kecilitu polos. 


i-tidak, bukan,” jawab Lily panik. 

“Tidak seperti itu, Marilyn. Lily adalah karyawan Daddy juga, 
jadi kami ada hal yang perlu diurus. Daddy keluar dulu ya, Love you 
sweety.” 

“Love you too, Daddy.” 

“Good night, Marilyn,” ucap Lily. 

“Good night, Lily,” jawab gadis kecil itu. 

Lalu, Lily dan Jay keluar dari kamar Marilyn. Setelah pria itu 
menutup rapat pintu kamar anak gadisnya, dia pun menggandeng 
dan menarik tangan Lily menuju ke kamar tidurnya. 

“Jay, jangan tarik tanganku, sakit,” seru Lily. 

Note : Tekan LOVEnya dulu donk Sayang-sayangku, jadi novel 
ini masuk ke dalam daf àr pustaka kalian. Juga jangan lupa 
follow/ikuti akun Dreame Otor ya, biar otornya semangat 
menghalu gitu. Salam peluk buat kalian. Muach ^^. 


CH 19: Berkemah 


Lalu, Lily dan Jay keluar dari kamar Marilyn. Setelah pria it 
menutup rapat pintu kamar anak perempuannya, dia pun 
menggandeng dan menarik tangan Lily menuju ke kamar tidurnya 

“Jay, jangan tarik tanganku, sakit,” seru Lily sambil meringis 
kesakitan. 

Jay tak menjawab, pria itu terus menarik Lily berjalan dar 
masuk ke dalam kamar tidurnya. Sesampainya di dalam kamai 
tidur, pria itu menutup rapat pintunya. 

Masih tetap menggenggam tangan Lily, Jay meminta gadis 
cantik berwajah oval itu duduk di tepi tempat tidur. Dia pun 
duduk di sampingnya. Kemudian, pria tampan bermata biru itu 
menatap Lily seraya berkata, “Ly, malam ini kuperintahkan kamı 
untuk menemani aku tidur di luar, kita berkemah di halamar 
belakang," 

“Hah?” Lily seakan tak percaya dengan pendengarannya. lë 
tidak habis pikir bagaimana seorang yang kaya raya seperti Jay 
mau tidur di alam terbuka, jauh dari kenyamanan yang ada d 
dalam rumahnya. 

“Kenapa hah? Memangnya kamu tidak pernah berkemah?" 
tanya Jay penasaran. 

“Bu-bukan begitu, tapi aku sedikit tidak percaya saja kalau 
pria sekaya kamu mau tidur di alam terbuka. Rasanya tidak habis 
pikir saja.” 


“Aku dulu sering berkemah, kenapa harus heran? Kamu 
siapkan barang pribadimu yang mau dibawa buat berkemah. Aku 
keluar dulu sebentar menyiapkan tenda dan segala sesuatunya 
dengan Pak Asep dan Bi Inah.” 

“Aku ikut, boleh, kan?” pinta gadis itu dengan tatapan penuh 
harap. 

Sambil menarik napas panjang, akhirnya dengan berat hari 
Jay mengizinkan Lily untuk ikut bersamanya. 

“Ayo, kita turun,” ajaknya. 

Lalu, mereka berdua turun dari lantai dua dan berjalan 
menuju ke halaman belakang. Tetapi, sebelum itu Jay mengajak 
Lily menghampiri kamar tidur Pak Asep dan Bi Inah yang terletak 
di sebelah area dapur. 

Jay meminta Lily mengetuk pintu kamar Bi Inah, sementara 
priaitu mengetuk pintu kamar Pak Asep. Setelah beberapa kali 
ketukan, akhirnya pintu kamar pun terbuka. 

“Tuan, ada perlu apa malam-malam seperti ini?” tanya Pak 
Asep heran. 

“Non, lapar? Apa mau dibuatkan makanan?” tanya Bi Inah 
heran sambil membetulkan ikat rambutnya. 

“Saya dan Lily tidak lapar, saya minta bantuan kalian berdua 
menyiapkan tenda dan keperluan lainnya. Ayo sekarang ikut saya. 
Pak Asep keluarkan kantung tidur dan tendanya dari gudang, lalu 
Bi Inah siapkan kayu bakar untuk api unggun serta minuman dan 


makanan serta gitar. Semuanya bergerak sekarang,” 


Lalu, Jay mengajak gadis itu ke tempat di mana mereka akan 
berkemah. Tempatnya cukup luas dan tepat untuk berkemah di 


malam yang cerah dengan sedikit angin. 

Tidak lama datanglah Pak Asep dengan membawa tenda 
yang masih belum dibentuk, lalu kantung tidur yang masih belum 
dibersihkan. 

“Tuan, ini tenda dan kantung tidurnya. Maaf, Tuan. Bukankah 
lebih nyaman tidur di dalam kamar?” 

“Memang nyaman di kamar, tapi ini nostalgia,” jawab Jay 
bahagia. 

Nostalgia? Dengan siapa? Kenapa aku jadi penasaran sekali? 
batin Lily. 

“Oh, nostalgia rupanya,” ucap Pak Asep sambil senyum- 
senyum. 

Tanpa menunggu lama, Jay dan Pak Asep bekerjasama 
mendirikan tenda, sementara Lily membersihkan kantung tidur 
yang sedikit berdebu di lapisan luarnya, akibat jarang digunakan. 

Kemudian, tampaklah Bi Inah yang datang dengan membawa 
beberapa kayu bakar. Lily yang melihat itupun lantas berdiri dan 
berlari menghampiri Bi Inah seraya menawarkan bantuan padanya. 

“Sini saya bantu bawa, Bi,” ucapnya seraya mengulurkan 
tangan pada Bi Inah. 

“Tidak perlu, Non. Bibi dapat membawa ini semua," 
jawabnya. 

Lalu, Bi Inah menaruh tumpukan kayu bakar tersebut di depan 
tenda. Kemudian, Bi Inah berjalan masuk ke area dapur hendak 
menyiapkan makanan dan minuman sesuai perintah dari Jay. 

Setelah memasukkan kantung tidur ke dalam tenda, Lily pun 
berjalan mengikuti Bi Inah. Sesampainya di dapur, Bi Inah terlihat 


mengeluarkan botol air mineral berukuran besar sebanyak dua 
botol, lalu dua buah gelas plastik yang dilengkapi penutup. 
Kemudian, dua kantung makanan ringan. 

Saat memasukkan semuanya ke dalam keranjang, tiba-tiba 
Bi Inah meminta Lily untuk mengambilkan gitar milik Jay yang 
tersimpan di dalam ruang musik. 

Lilypun bergegas naik ke lantai dua, membuka pintu ruang 
musik dan mengambil gitar yang terletak di sebelah piano putih 
yang berukuran besar. 

Gadis itu bergegas turun, namun kini giliran Bi Inah yang naik 
ke lantai dua. 

“Bi, mau ke mana? Gitarnya sudah saya bawa," tanya gadis itu 

“Bibi mau ambil selimut sama bantal buat Tuan dan Non 
nanti malam kalau tidur di luar," jawabnya. 

“Oh ya sudah kalau begitu saya turun duluan.” 

“Iya, Non. Bibi ambil dulu selimut dan bantalnya ya.” 

Lily pun bergegas turun dan berlari kecil menuju ke halaman 
belakang. Malam itu, Lily merasa angin bertiup cukup kencang. 
Tanpa mempedulikan terpaan angin pada wajah dan rambutnya, 
gadis itu pun berjalan menghampiri Jay dan Pak Asep yang 
sedang menyalakan api unggun. 

Beberapa saat kemudian, api unggun pun menyala. Dan 
entah mengapa, meski hanya berkemah di halaman belakang, 
tetapi suasana yang tercipta mirip seperti sedang berkemah di 
pegunungan. 

Pak Asep pun pamit undur diri. Lalu, datanglah Bi Inah 
membawa bantal dan selimut untuk mereka berdua. 


“Tuan, Non. Ini bantal dan selimutnya. Ada perlu yang lainnya 
lagikah?” tanyanya seraya tersenyum ke arah Lily. 

“Tidak ada lagi, Bi. Bibi tidur saja tidak apa-apa,” jawab Jay. 

“Tuan, entah kenapa Bibi bahagia melihat kebersamaan 
kalian berdua. Rumah ini juga terasa lebih hidup dengan adanya 
Non Lily," ucapnya seraya kembali tersenyum pada Lily. 

“Bibi mulai lagi," jawab Jay. 

“Ya sudah Bibi balik ke kamar lagi. Selamat malam Tuan dan 
Non." 
Lalu, Bi Inah pun kembali ke kamar tidurnya. Kini, tinggallah 
Lily yang berdiri berdampingan bersama dengan Jay di depan api 
unggun. 

Jay pun mengambil karpet dari dalam tenda dan 
meletakkanya di depan api unggun, kemudian pria itu mengambil 
pula keranjang makanannya. 

“Ly, kemarilah duduk di sebelahku. Aku mau bernyanyi. Kamu 
mau dengar tidak?" tanyanya seraya memposisikan gitar di 
pangkuannya. 

Lily pun berjalan mendekati pria itu, kemudian duduk di 
sampingnya, ia menatap lekat ke wajah sang pria yang tampak 
sangat tampan terkena pantulan cahaya dari api unggun. 

Jay pun mulai memetik senar gitar dan menyanyikan sebuah 
lagu yang tidak asing di telinga Lily. Sebuah lagu lawas milik 
Tif any berjudul If Love is Blind. 

Suara merdu Jay sungguh menyentuh hati Lily, gadis itu 
seolah tersihir dan terpana pada pesonanya, apalagi ketika 


melihat ekspresi sang pria yang sangat serius ketika menyanyikan 


lagu tersebut. 

Lalu, lagu kedua yang Jay nyanyikan milik Ed Sheeran berjudul 
Perfect. Itu lagu kesukaan Lily sejak masa sekolah, gadis itu 
berkali-kali mendengarkan lagu itu di laptopnya. 

Entah kenapa, malam itu menjadi sangat berarti bagi Lily. Ia 
tidak ingin semua itu segera berakhir dan ia berharap ia adalah 
gadis yang dinyanyikan oleh Jay. 


CH 20: 


intang di Langit Malam 


Entah kenapa, malam itu menjadi sangat berarti bagi Lily. Ia 
tidak ingin semua itu segera berakhir dan ia berharap ia adalah 
gadis yang dinyanyikan oleh Jay. 

Tuhan, izinkan aku untuk menyukainya meski hanya dalai 
angan. Dia bagai bulan yang tak dapat kujangkau dan kuraih 
sedangkan aku punduk yang hanya bisa menatap, tersenyum dar 
menyukainya dalam diam. Hanya dengan begini pun aku sudal 
sangat bahagia dan aku tidak meminta yang lain, aku hanya ingin 
kebersamaan ini tidak cepat berlalu, batin Lily. 

Dengan wajah bahagia Jayterus memetik senar gitarnya dan 
menyanyikan beberapa lagu untuk Lily. Malam pun semakin laru 
angin pun bertiup semakin kencang. Lily tidak menyadari jika iż 
belum memberi kabar pada kedua orang tuanya. 

Maya terus menelepon ponsel anak gadisnya, panggilan 
memang tersambung tetapi gadis itu tidak tahu jika ada 
panggilan masuk ke dalam ponselnya. la asyik memandangi prii 
tampan di hadapannya yang sedang bersenandung. 

Beberapa saat kemudian, Jay berhenti bernyanyi dan 
bertanya pada gadis itu, “Ly, apa kamu sudah beritahu orang 
tuamu kalau kamu akan menginap di sini? Maksudnya di rumahku 

Lily sadar bahwa ia lupa memberi kabar ke rumah, sediki 
panik ia segera melemparkan pandang ke sana kemari mencoba 
mencari tasnya yang berisi ponsel dan barang lainnya. 


“Astaga! Aku lupa memberi kabar ke rumah kalau aku tidak 
pulang. Aduh mama papaku pasti marah ini,” jawabnya panik. 

“Mana ponselmu? Sini biar aku yang bicara pada orang 
tuamu," pinta Jay seraya mengulurkan tangannya pada Lily. 

“Bentar, aku cari dulu. Sepertinya aku menaruh tasku di 
sekitar sini, kenapa tidak ada ya?” tanyanya seraya mencari ke 
sekeliling tenda. 

“Tas warna apa?” tanya Jay penasaran. 

“Warna kuning. Aku tidak mungkin salah, aku bawa tas itu dan 
kutaruh di sini.” 

“Coba lihat di dalam tenda, rasanya tadi aku lihat Pak Asep 
memasukkan sesuatu ke dalam tenda." 

Lily pun berdiri dan menghampiri tenda, ditengoknya 
keadaan di dalam tenda dan benar saja tas miliknya ada di dalam. 
la melepaskan sandal dan melangkah masuk ke dalam tenda, lalu 
mengambil tasnya dan membawanya keluar. 

Lalu, ia duduk kembali di samping Jay dan mengeluarkan 
ponselnya. Dilihatnya ada sebanyak sepuluh panggilan tak 
terjawab. Gadis itupun mulai panik dan dengan segera ia 
menelepon balik sang mama. 

Dua panggilan tak terjawab, lalu di panggilan ketiga sang 
mama mengangkat teleponnya dan menjawab, “Halo.” 

“Halo, Ma. Maaf aku tidak tahu kalau Mama tadi telepon. Ma, 
aku minta izin, hari ini aku tidak pulang ke rumah, aku menginap di 
sini” 

“Menginap bagaimana maksudnya? Kamu tidur di mana?” 
tanya sang mama panik. 


Lalu, ketika Jay melihat ekspresi wajah gadis itu yang mulai 
panik, pria itupun mengulurkan tangannya dan meminta pada Lily 
agar memberi kesempatan pada dirinya berbicara dengan kedua 
orangtua Lily. 

Lilypun memberikan ponselnya pada Jay. 

“Selamat malam, apakah saya berbicara dengan Ibunya Lily?” 
tanya Jay dari ujung telepon. 

“Ya benar. Dengan siapa saya berbicara?" jawab Maya penuh 
tanda tanya. 

“Saya Jay, atasan Lily. Maaf sebelumnya, sayalah yang 
meminta Lily untuk menginap di sini untuk satu malam saja, 
karena ada beberapa urusan yang harus diselesaikan. Saya 
meminta izin untuk Lily pada Anda, semoga Anda tidak 
keberatan," jawab Jay seraya memandang pada Lily. 

“Oh, i-iya. Saya tadi khawatir karena Lily tidak kasih kabar 
sama sekali. Maaf merepotkan Anda sampai harus mewakili 
dirinya menjelaskan ini pada saya. Semoga pekerjaan Lily tidak 
mengecewakan Anda," jawab Maya. 

“Dia tidak mengecewakan saya, hanya saja dia sedikit 
ceroboh. Itu saja.” 

“Oh, maaf Pak Jay. Saya akan menasihatinya agar bekerja 
lebih baik lagi." 

“Tidak apa-apa. Kalau begitu, saya sudahi dulu percakapan 
ini. Terima kasih.” 

“Ya, sama-sama dan selamat malam.” 

“Selamat malam Ibunya Lily,” jawab Jay seraya tersenyum 


penuh kemenangan. 


Setelah percakapannya dengan Maya selesai, dengan 
bangga Jay memberikan ponsel itu kembali pada Lily. 

“Lihat, beres, kan?” tanyanya dengan bangga. 

“Ya, terima kasih Jay. Aku haus, apa kamu mau minum?” 
tanyanya seraya mengambil keranjang makanan yang terletak di 
dalam tenda dan membawa serta menaruhnya di karpet. 


“Kasih aku satu botol air 


ineralnya. Oh iya, untung saja 
malam ini tidak hujan. Kalau hujan kita tidak bisa berkemah,” ucap 
Jay seraya memandang penuh makna ke arah api unggun. 

“Maaf mau tanya, sepertinya kamu suka sekali berkemah?” 
tanya Lily penasaran. 

“Ya, karena dulu mamaku sering mengajak aku dan adikku 
berkemah ketika beliau punya waktu luang di akhir pekan.” 

“Maaf, mau tanya lagi. Berapa saudara yang kamu punya?” 

“Aku punya adik kandung laki-laki satu, adik tiri laki-laki satu." 

“Oh ramai sekali pastinya memiliki banyak saudara.” 

“Aku tidak suka memiliki banyak saudara, terlalu 
merepotkan." 

“Oh. Maaf mungkin aku tidak paham dengan situasi yang 
kamu hadapi di keluargamu. Tapi, aku yang anak tunggal 
menginginkan seorang saudara, jadi setidaknya kami bisa berbagi 
kisah.” 

“Percayalah memiliki banyak saudara tidak seperti yang 
kamu bayangkan. Apalagi ketika mereka menganggapmu sebagai 
saingan." 


“Saingan bagaimana?” 


“Jangan kita bahas lagi, oke.” 

“Iya, Jay?” 

Lalu, setelah Jay dan Lily menenggak habis minuman mereka, 
pria itu menaruh gitarnya dan menatap gadis itu seraya berkata, 
“Kita tidur sambil lihat bintang ya.” 

“Sekarang?” 

“Iya, sekarang. Ayo,” ajaknya seraya menarik tangan gadis itu. 

Lily menaruh botol minumnya, berdiri dan mengikuti Jay 
berjalan masuk ke dalam tenda. Lalu, Jay mengeluarkan dua buah 
kantung tidur dari dalam tenda, menaruhnya di karpet yang 
berhadapan dengan api unggun. 

Setelah menata kantung tidur tersebut, lalu Jay mematikan 
api unggun yang menyala dengan menyiramnya menggunakan air 
yang dialirkan dari selang yang tersedia tidak jauh dari situ. 

Kemudian, Jay membuka satu kantung tidur tersebut dan 
mempersilahkan Lily masuk ke dalamnya. Namun, sebelum Lily 
masuk ke dalam kantung tidur, ia mengambil bantal dan selimut 
dari dalam tenda. 

Kini, keduanya telah berada di dalam kantung tidur, menatap 
langit malam dan gemerlapnya bintang yang bertaburan 
menghiasi kegelapan malam. 

“Ly, lihat langitnya dan katakan apa pendapatmu?" 

“Umm, apa benar kamu mau tahu pendapatku?” 

“Ya, katakan saja. Kenapa harus merasa ragu?” 

“Bukan kenapa harus merasa ragu, tetapi sedikit sulit untuk 
diungkapkan." 


“Kamu kenapa, Ly?” 

“Kenapa bagaimana?” 

“Apa yang sulit untuk diungkapkan? Di dunia ini apa yang suli 
Untuk diungkapkan?” 

“Perasaan. Mungkin bagi pria mudah untuk menyimpat 
perasaannya dan tidak terpengaruh oleh perasaan itu sendiri. 
Tetapi, tidak begitu halnya dengan wanita. Langit malam ini 
memang indah. Semua orang berada di bawah langit malam yang 
sama, tetapi mungkin beberapa merasa jauh.” 

“Hah? Apa maksudmu?” 


CH 21: Perasaan Ini Untukmu 


“Apa yang sulit untuk diungkapkan? Di dunia ini apa yang suli 
untuk diungkapkan?” 

“Perasaan. Mungkin bagi pria mudah untuk menyimpat 
perasaannya dan tidak terpengaruh oleh perasaan itu sendiri. 
Tetapi, tidak begitu halnya dengan wanita. Langit malam ini 
memang indah. Semua orang berada di bawah langit malam yang 
sama, tetapi mungkin beberapa merasa jauh." 

“Hah? Apa maksudmu?" 

“Aku jelasin ya. Begini, seorang wanita dan pria berada di 
bawah langit malam yang sama, tetapi entah mengapa sang 
wanita merasa terasa jauh dengan sang pria. Bagai luasnya langit, 
sejauh itu pula perasaannya merasa terpisah dari sang pria 
Kenapa? Karena sang wanita menyukai pria itu dalam diam. Langit 
malam melukiskan perasaan sendu si wanita yang teramat 
merindukan sosok sang pria yang mendiami sudut terdalam di 
hatinya.” 

“Kenapa tidak diungkapkan? Sesulit itukah untuk 
mengungkapkan perasaan? Wanita memang aneh." 

“Ya, memang terdengar aneh, tapi itulah wanita. Mengapa 
sulit diungkapkan? Karena si wanita merasa tidak pasti akan 
perasaan si pria, juga si wanita takut tertolak dan tersakiti 
perasaannya." 


“Umm, bukankah setiap perasaan tidak harus selalu 


terbalas?” tanya Jay seraya menatap Lily yang melamun 
memandang jauh ke langit malam. 

“Ya benar, maka dari itu beberapa orang memilih diam dan 
menyimpan perasaannya. Setidaknya, dia tidak merasa tersakiti, 
kan?” 

“Kalau aku jadi si wanita, aku akan mengungkapkan 
perasaanku padanya, apapun resikonya. Lebih baik bagi seorang 
pria tahu perasaan si wanita, daripada dia tidak tahu sama sekali.” 


“Oh jadi itu pikiran pria ya?” 


“Kami para pria memiliki pikiran yang berbeda dengan 
wanita. Kami berpikir praktis dan menggunakan logika, jarang 
menggunakan perasaan. Tidak seperti kalian yang seringnya 
menggunakan perasaan." 

“Ya, benar. Stefan pernah berkata seperti itu.” 

“Siapa Stefan?” 

“Dia sahabatku. Kami berempat telah bersahabat cukup 
lama, kami dipertemukan dalam sebuah kompetisi Bahasa 
Inggris.” 

“Oh pria yang menemanimu itu?” 

“Iya, dia. Dia berkata wanita terlalu kompleks. Jadi, sampai 
saatini dia belum memiliki kekasih.” 


“Mungkin dia menyukai kamu.” 


“Hah? Ha ha ha ha mana mungkin? Kami ini sahabat." 
“Tidak ada yang tidak mungkin, Ly. Aku pun pernah—“ 
“Pernah apa?” 

“Tidak apa-apa. Kamu tidak mengantuk?” 


“Mengantuk sekali, aku permisi tidur duluan ya.” 

Namun, tiba-tiba Jay mendekatkan tubuhnya ke tubuh Lily 
yang sedang berbaring. Saat wajahnya berdekatan dengan wajah 
gadis itu, pria itu berkata, “Ly, a-aku mau—" 

“Mau apa?” tanya Lily gugup. 

Tanpa menjawab pertanyaan gadis itu, Jay menjulurkan 
tangannya dan memegang rahang gadis itu, mengarahkannya 
padanya lalu mencium lembut bibir gadis itu. 

Lilyterkejut dan berusaha melepaskan diri dari ciuman pria 
tampan berahang tegas itu, tetapi Jay menahannya dan dia 
semakin memperdalam ciumannya. Jay menggapai lidah gadis itu 
dan memainkannya, menelusuri setiap incinya. 

Lama kelamaan Lily mulai terbuai dan terpancing untuk 
mengikuti permainan Jay. Ia membalas lidah pria itu yang 
membelit lidahnya, hingga lidah keduanya saling membelit dan 
bertukar saliva. 

Merasa kehabisan napas, Lily akhirnya berhasil melepaskan 
diri dari ciuman menggairahkan sang pria. Keduanya cepat-cepat 
mengambil napas dalam-dalam seraya mengunci pandangan 
mata satu sama lain. 

Pria itu semakin mendekatkan tubuhnya padaLily, tangannya 
membelai telinga dan leher sang gadis, menimbulkan sensasi 
geli. Tubuh gadis cantik berwajah oval itu menggeliat menahan 
rasa geli yang menjalar ke seluruh tubuhnya. 


Kemudian, tanpa aba-aba Jay kembali mencium bibir mungil 
gadis itu. Tanpa mempedulikan malam yang semakin larut dan 


angin yang semakin kencang bertiup, tangan kiri pria itu 


menelusuri leher jenjang si gadis dan membelainya lembut. 

Desahan tertahan terdengar keluar dari bibir Lily yang 
terkunci oleh ciuman pria itu. 

“Mmm...hhhhmmmm." 

Jay sadar jika gadis di hadapannya telah mulai menikmati 
perlakuannya. Sementara tangan kanannya memegangi tangan 
Lily, tangan kirinya terus bergerilya dan semakin turun ke area 
d**a gadis itu. 

Masih berbalut kaus dan pakaian dalamnya, Jay menyentuh 
bukit kembar milik Lily, mulai dari tepi hingga ke puncaknya yang 
membuat si gadis semakin melenguh menahan sensasi nikmat. 

Jay membasahi bibir lembut sang gadis dengan salivanya, 
lalu kembali memberinya ciuman yang dalam. Lily semakin pasrah 
dan terbuai kala pria itu melancarkan permainannya. 

Kala jari- 


jemari Jay bermain-main di puncak kedua bukit 
kembar sang gadis, Lily melepaskan ciuman pria itu dan 
melenguh. 

“Ahh ... mmhhh, Jay hentikan. Ini tidak benar. Kumohon," 
pinta gadis itu penuh harap. 

Tapi, Jay seakan tak menggubris permintaannya, tangannya 
menelusup masuk ke dalam kaus yang dikenakan oleh Lily. Dia 
menyingkirkan penutup keindahan kedua bukitnan mempesona 
tersebut, lalu menyentuh kehalusan kulit di sekitarnya dengan 
puncaknya yang indah. 

Lily menahan tangan Jay dan mencoba menjauh dari 
tempatnya berbaring. Dengan sigap Lily langsung mengeluarkan 
tangan pria itu dari dalam kausnya dan duduk dengan jarak jauh 


dari sang pria. 

“Jay, ini tidak benar. Aku tidak bisa,” ucapnya terbata-bata. 

Jay mendekat padanya, menatap iris berwarna coklat milik 
sang gadis dan berkata, “Tidak apa-apa jika kau tidak bisa. Aku 
tidak memaksa. Sekarang kita pergi tidur.” 

“Ta-tapi apa kau tidak ingin meneruskan itu di kamar 
mandi?” tanyanya lugu. 

“Meneruskan itu apa?” 

“Aksimu barusan? Aku dengar dari Stefan katanya pria butuh 
pelepasan. Bukankah kau juga butuh pelepasan? Mungkin kau bisa 
melanjutkannya di kamar mandi.” 

“Aku tidak mau di kamar mandi, aku ingin kamu yang jadi 
tempat pelepasanku, bagaimana?" 

“Ti-tidak bisa, tidak boleh, Jay." 

“Ha ha ha ha ha kau ini lucu dan sangat lugu, Lily. Untuk malam 
ini aku tidak butuh pelepasan. Tapi, aku tidak tahu jika besok pagi 
aku butuh pelepasan." 

“Aku tidur menjauh darimu saja." 

“Kau takut padaku? Jangan takut, Ly. Aku tidak akan 
menyentuhmu jika kau tidak mau." 

“Kemarilah! Masuk ke dalam kantung tidurmu, anginnya 
kencang, apa kau tidak takut masuk angin?" tanya Jay pada Lily. 

Untuk sesaat, Lily cukup merasa tersentuh. 

Seperhatian itukah dirinya? batinnya. 

Lily kembali masuk ke dalam kantung tidurnya, memakai 
selimut dan menoleh pada pria itu seraya berkata, “Selamat 


malam, Jay” 

“Selamat malam, Ly.” Lalu dia kembali mendekat dan secara 
spontan Lily menjauh, tetapi Jay berkata, “Aku hanya ingin 
mencium keningmu tanda kasih sayang selamat malam, kenapa 
kau harus sebegitu takutnya padaku?” 

Lily tersentuh dan sedikit terkejut mendengar perkataan 
priaitu barusan, lalu ia mendekatkan kepalanya ke bibir pria itu. 
Jay pun mengecup kening 


adis. Dan dia meminta Lily 
melakukan hal yang sama pada dirinya. 
“Ly, kecup keningku ju; 


intanya. 

Lily menjadi gugup dibuatnya. Dengan canggung dan salah 
tingkah, Lily mengulurkan tangannya, menyentuh kepala pria itu 
dan mendekatkan bibirnya ke kening si pria, lalu mengecupnya 
lembut. 

Lalu, Jay berbalik, masuk ke dalam kantung tidurnya dan 
membelakangi gadis itu. Untuk sesaat, Lily merasa ini bagai 
mimpi. Mimpi yang tidak ingin ia lewati dengan cepat. 


CH 22 : Begitu Menggoda 


Lalu, Jay berbalik, masuk ke dalam kantung tidurnya da 
membelakangi gadis itu. Untuk sesaat, Lily merasa ini bagai 
mimpi. Mimpi yang tidak ingin ia lewati dengan cepat. 

Kemudian, ia pun masuk ke dalam kantung tidurnya, menari 
selimutnya hingga menyentuh rahang. Beberapa saat kemudian, 
Lily pun mulai masuk ke alam mimpi. 

Pagi datang, keduanya pun dibangunkan oleh teriknya sinai 
matahari pagi yang telah mulai meninggi serta suara kicau burung 
yang bertengger di dahan pohon yang terletak dekat dengan 
tempat keduanya berkemah. 

Lily masih tertidur, sementara Jay telah membuka mata. 
Hanya saja, pria itu masih menyesuaikan matanya dengan cahaya 
mentari pagi. Dia menggerakkan badannya ke kiri dan ke kanar 
sambil menguap. 

Lalu, dia menoleh ke arah Lily yang kebetulan pose tidurny: 
menghadap ke arahnya. Seulas senyum manis pun terukir di bibi 
tipisnya yang berwarna merah muda. Dia menatap gadis itu cukup 
lama. 

Lagi tidur pun tetap terlihat manis, jadi ingin menjahili dia 
lagi, batin pria itu. 

Karena hari itu, Jay harus segera berangkat kerja. Dia pur 
bergegas bangun dan merapikan kantung tidur besertaselimut 
dan bantal yang dipakainya. Dia memasukkan semuanya ke dalan 


tenda. 

Lalu, dia berjalan masuk ke arah dapur dan duduk di meja 
dapur sambil menopang wajahnya. Bi Inah yang sedang 
menyiapkan sarapan pagi, cukup terkejut ketika membalikkan 
badan melihat sang majikan sedang duduk di belakangnya. 

“Tuan, sudah bangun rupanya. Mau kopi?” tanyanya sambil 
memandang Jay dengan seksama. 

“Mau, biasa kopi hitam ya Bi," jawabnya singkat. 

“Mau diantar ke mana, Tuan? Meja makan atau kamar tidur?” 

“Kamar tidur. Oh ya, Lily masih tidur, jangan dibangunkan.” 

“Iya, Tuan. Lagipula siapa yang berani bangunkan Non Lily?” 

Jay menatap Bi Inah dengan tatapan penuh tanda tanya, 
tetapi pria itu memilih untuk cuek dan melangkah pergi 
meninggalkan dapur. Sesampainya di dalam kamar tidurnya, Jay 
melepas semua pakaiannya, lalu masuk ke dalam kamar mandi. 

Lima belas menit kemudian, Bi Inah telah selesai menyiapkan 
kopi hitam berserta roti tawar gandum berisi keju dan telur mata 
sapi. Wanita itu pun langsung bergegas naik menuju ke lantai dua 
dengan langkah perlahan membawa satu nampan berukuran 
cukup besar. 

Sesampainya di depan pintu kamar Jay, Bi Inah mengetuk 
perlahan sambil berseru, “Tuan, ini Bibi mengantar kopi dan 
makanan." 

Tidak ada jawaban dari dalam kamar, lalu Bi Inah teringat jika 
Jay pasti sedang mandi sehingga tidak mendengar seruannya. 
Dia pun membuka pintunya perlahan sambil berkata, “Tuan, 
permisi masuk ya” 


Didengarnya suara gemericik air dari dalam kamar mandi, 
sehingga Bi Inah yakin jika Jay memang sedang mandi. Lalu, 
wanita itu meletakkan cangkir berisi kopi hitam dan piring yang 
berisi roti tersebut pada meja yang terletak di dalam kamar. 
Kemudian, dia bergegas pergi dan menutup rapat pintu kamar 
pria itu. 

Saat Bi Inah menuruni tangga, Lily keluar dari dapur, 
keduanya pun berpapasan di tengah ruang keluarga. 

“Non, sudah bangun? Mau Bibi buatkan makanan apa?” tanya 
Wanita itu seraya menatap bercak kemerahan di leher sang gadis. 

“Baru saja bangun. Aku makan apa aja yang dibuat sama Bi 
Inah, aku naik ke atas dulu ya," jawab Lily yang masih belum 
menyadari bercak kemerahan itu. 

“Non, itu bercak-bercak merah di leher kenapa ya? Gatal 
tidak? Mau Bibi bawakan salep?" 

“Bercak apa, Bi?” tanya Lily bingung. 

“Itu di leher Non. Ada dua bercak merah, coba lihat di kaca di 
sebelah sana," 

Lily berjalan menuju kaca besar yang terpasang pada dinding 
dekat dengan ruang keluarga. Gadis itu menyibakkan rambutnya 
dan memperhatikan area sekitar lehernya. 

Betapa terkejutnya ia mendapati dua bercak merah 
menghiasi lehernya. Dengan sigap, ia cepat-cepat menutupi 
lehernya dan berkata pada Bi Inah, “Oh, ini mungkin gigitan 


nyamuk. Saya ke atas dulu ya Bi 
Ini pasti perbuatan Jay semalam, batinnya. 


“Tapi, Non. Gigitan nyamuk tidak seperti itu. Non yakin?” 


tanyanya penasaran. 

“Yakin. Tidak apa-apa, Bi. Saya ke atas dulu ya.” 

“Ya sudah kalau begitu, Non. Saya siapkan makan paginya di 
meja ya.” 

“Iya, Bi. Setelah mandi dan berpakaian, nanti saya turun.” 

Lily pun bergegas naik ke lantai dua dan bermaksud untuk 
mengambil barang-barangnya yang tertinggal di dalam kamar 
Jay. Sesampainya di depan pintu kamar pria itu, ia mengetuk 
perlahan seraya berkata, “ Jay, aku mau ambil barang-barangku, 
aku masuk ya?” 

Lamatidak terdengar jawaban apapun dari dalam kamar, ia 
berdiri dengan sabar di depan pintu seraya menunggu pria itu 
membukakan pintu untuknya. Tidak lama kemudian, Marilyn yang 
masih memakai pakaian tidurnya, keluar dari kamar dan menatap 
Lily. 

“Ly, kenapa berdiri di depan pintu kamar Daddy?” tanya 
gadis itu penasaran. 

“Aku mau mengambil barang bawaanku dari dalam dan 
memasukkannya ke kamar tamu," jawabnya salah tingkah. 

Lily berusaha menjelaskan sebaik mungkin agar Marilyn tidak 
berpikir yang macam-macam padanya. Tetapi kemudian, gadis 
kecil itu berkata, “Buka saja pintunya, Ly. Daddy mungkin sedang 
mandi jadi tidak mendengar ketukan pintunya." 

“Oh benar. Baiklah aku buka saja pintunya. Terima kasih 
Marilyn.” 

“Sama-sama. Aku ke bawah dulu ya, Ly. Perutku lapar.” Gadis 
kecil itu melambaikan tangannya dan berjalan menjauh. 


Lily pun membuka pintu kamar Jay perlahan, lalu sebelum 
melangkah lebih jauh, untuk memastikan segala sesuatunya 
berjalan sesuai etika, ia pun berseru kepada pria itu, “Jay, aku 
ambil barang-barangku ya. Maaf, aku masuk tanpa permisi.” 

Terdengar suara percikan air dari dalam kamar mandi. Betul 
rupanya pria itu sedang mandi, pikir gadis itu. 

Lalu, Lily memasukkan semua barang bawaannya ke dalam tas 
dan menutupnya. Namun, saat melangkah menuju pintu kamar, 
tiba-tiba Jay keluar hanya dengan mengenakan handuk yang 
menutupi tubuh bagian bawahnya. 

Pandangan mata Lily yang semula terfokus ke bagian tubuh 
atas, kini turun ke tubuh bagian bawah. Dan gadis ini menjerit 
seraya menutup matanya. 

“Argghh maaf Jay, aku sudah mengetuk pintu, tetapi tidak 
ada jawaban. Aku tidak bermaksud macam-macam. Lalu, kenapa 
kamu keluar hanya mengenakan handuk?” tanya gadis itu sambil 
menutup matanya. 

“Kenapa memangnya kalau aku hanya mengenakan handuk?” 
goda pria itu seraya berjalan mendekati Lily. 

Lily masih berdiri terpaku di tempatnya, terdiam dan 
matanya masih terpejam. Jay semakin mendekat padanya dan 
berdiri di hadapannya. 


“Ly, buka matamu, i 


perintal 
“Ta-tapi ... kamu belum berpakaian.” 
“Memangnya jadi masalah kalau aku belum berpakaian?" 


“Iya, karena kita bukan pasangan resmi, tidak baik kalau aku 
melihatmu dalam keadaan tidak berbusana.” 


“Oh begitu. Jadi kamu mau kita resmi dulu begitu, lalu kamu 
baru bersedia melihat aku dalam keadaan tidak berbusana. 
Betulkah?” 

“Bu-bukan begitu, Jay. Sepertinya kamu tidak mengerti 
maksudku. Kita tidak berpacaran, bagaimana caranya mau 
meresmikan?” 

“Jadi kamu mau pacaran dengan duda seperti aku?” 


“Hah?” 


CH 23 : Wanita Berbisa 


“Jadi kamu mau pacaran dengan duda seperti aku?” 

“Hah?” 

“Kenapa kaget?” tawa pria itu meledak dan terdengar 
kencang sekali. Untuk sesaat Lily merasa apa yang keluar dar 
mulut Jay terdengar nyata, tapi sekali lagi logikanya berusaha 
menyakinkan dirinya jika semua tidak semudah itu. 

“Umm ... aku keluar dulu ya, Jay. Aku harus mandi dan seger 
mengajar Marilyn," jawab gadis itu yang langsung membuka 
matanya dan berlalu pergi meninggalkan kamar tidur pria itu. 

Tiba-tiba, Jay menarik tangan Lily, menahan langkahnya. 
Gadis itu menoleh ke belakang dan bertanya, “Ada apa?" 

“Nanti malam tunggu aku pulang, baru kamu pulang. Oke?" 

“Ya, aku tahu isi dalam perjanjian kerja. Sekarang aku kelui 
ya," Lily berusaha menarik tangannya dari genggaman tangan pria 
itu, tapi sekali lagi Jay tidak melepaskannya. 

“Tolong lepaskan tanganku, Jay," pinta gadis itu memelas. 

“Oh iya. Maaf lupa." Jay beralasan bahwa dia lupa untu 
melepaskan tangan gadis itu. Lalu, pria itu melepaskan tangan Lily 
dan membiarkannya pergi. 

Lily keluar dari kamar tidur Jay, menutup rapat pintunyi 
dengan jantung yang berdegup kencang dan perasaan gugup 
yang menyerang tiba-tiba. Ia menyentuh tangan yang 
sebelumnya digenggam oleh pria itu, lalu tersenyum bahagia. 


Tangannya hangat sekali, kenapa tadi aku memintanya 
melepaskan tanganku? batinnya. 

Dengan langkah lunglai, gadis itu membawa barang 
bawaannya dengan niat untuk menaruhnya di kamar tamu. Tetapi, 
rumah besar Jay ini memiliki banyak kamar dan Lily lupa bertanya 
kamar tamu mana yang dapat dia tempati. 

Alhasil, ia terpaksa kembali ke kamar tidur Jay dan mengetuk 
pintunya. 

“Jay, maaf menggangumu lagi. Yang manakah kamar tamu 
yang dapat kutempati?” 

Jay menjawab, “Masuklah dulu baru kujawab pertanyaanmu." 

Lily membuka perlahan pintu kamarnya dan untuk kedua 
kalinya melihat pria itu dalam keadaan setengah tidak berbusana. 
Jay hanya memakai celana kerjanya saja sambil meminum kopi dan 
duduk di tepi tempat tidur. 

“L-itu ... maaf, aku masuk lagi kemari. Yang manakah kamar 
tamu yang dapat kutempati?” tanyanya gugup. 


“Sebelah kamarku adalah kamar tamu, kamu dapat tidur di 
situ. Lagipula kamu dapat menempati kamar tamu manapun, 
kenapa harus bertanya? Apa jangan-jangan, kamu ingin melihatku 
dalam keadaan seperti ini?" tanya pria itu jahil. 

“Tidak, aku memang bermaksud bertanya. Aku keluar 
sekarang.” Lilypun mengambil langkah seribu dan cepat-cepat 
keluar dari kamar pria itu. Jantungnya berdegup kencang dan ia 
cukup terpana melihat tubuh atlestis pria itu. 

Dengan langkah cepat, Lily bergegas masuk ke dalam kamar 
tamu yang berada di sebelah kamar pria itu. Secara umum, untuk 


Ukuran kamar tamu, kamar yang ditempati Lily ini sangat mewah. 

Sebuah tempat tidur berukuran besar terletak di tengah 
ruangan dengan dilapisi sprei bermotif bunga sakura, sungguh 
sangat cantik. Lalu, sebuah lemari pakaian dan meja rias serta dua 
meja nakas yang terletak di samping tempat tidur memiliki 
model dan warna yang sama, ketiganya bermodel ala Victorian. 

Lalu, di sudut ruangan yang dekat dengan jendela yang 
menghadap taman di teras depan rumah terdapat sofa baca 
yang dilengkapi dengan meja kecil berbentuk bundar di 
sebelahnya. 

Setelah menaruh semua barang-barangnya, Lily berjalan 
menuju ke kamar mandi. Lagi-lagi gadis itu dibuat terpana 
dengan ukuran dan semua fasilitas yang ada di dalam kamar 
mandi ini. 

Sebuah bathtub berukuran persegi menghiasi bagian 
tengah ruangan, lalu di sebelahnya terdapat area khusus shower. 
Kemudian, meja serta lemari untuk menyimpan handuk beserta 
perlengkapan mandi terletak di sisi kiri ruangan. 

Karena waktu terus berjalan, gadis itu memutuskan untuk 
segera pergi mandi, lalu sarapan, sebab ia harus segera mengajar 
Marilyn. 

Selesai mandi, gadis itu segera berpakaian, merias wajahnya 
secukupnya. Lalu, segera turun ke lantai satu dan duduk di meja 
makan. Saat menyantap makan pagi itulah, Jay turun dan berjalan 
menghampirinya. 

“Ly, ini ada kartu debit untuk kamu dan Marilyn, kalau kalian 
berdua ingin berbelanja atau apapun. Jangan ragu untuk 


memakainya, pergilah sesekali dengan anak perempuanku ke mall 
atau ke mana saja agar kalian tidak bosan,” ucapnya seraya 
menaruh kartu debit tersebut di meja makan. 

“Tidak perlu Jay, aku ada sedikit uang yang dapat kupakai 
Untuk sekedar main ke mall,” jawabnya lugu. 

“Ly, dengar! Marilyn terbiasa main di arena permainan anak 
selama satu jam, lalu ia biasanya membeli mainan di toko 
resminya, kemudian makan atau berbelanja alat tulis impor 
lainnya di toko buku. Apa kamu punya uangnya?" 

“Hah? Astaga." 

“Kaget? Makanya aku beri kamu kartu ini, bawa dan 
gunakanlah untuk kalian berdua. Kamu mengerti? 

“Iya, Jay," jawabnya seraya menerima kartu debit tersebut. 

“Terima kasih, Jay." 

“Oke, saya pergi ya.” Jay pun berlalu pergi meninggalkan 
gadis cantik berwajah oval itu yang menatapnya tanpa berkedip. 

Hari itu, selesai makan, Lily langsung mendatangi Marilyn dan 
mengajarnya, lalu membacakan beberapa cerita untuknya, 
kemudian mendengarkan permainan pianonya yang merdu. 

Siangnya, secara tak terduga tiba-tiba Jay menelepon ke 
rumah dan meminta Bi Inah untuk menyampaikan pada Lily agar 
mengambil map yang tertinggal di kamar tidur pria itu dan 
mengantarkan ke kantornya. 

Bi Inah pun langsung mendatangi ruang musik dan 
menyampaikan hal itu pada Lily. Dengan sigap, gadis itu langsung 
masuk ke dalam kamar tidur Jay dan benar saja, sebuah map 
tergeletak di atas tempat tidurnya. la pun mengambil map 


tersebut dan segera bersiap untuk mengantarkannya ke kantor. 

“Bi, Marilyn. Aku pergi dulu ya, mau mengantar ini ke kantor 
Jay," ucap gadis itu tergesa. 

“Iya, Non," jawab Bi Inah. 

“Bye, Lily," jawab Marilyn. 

Dengan tergesa, Lily segera meminta Pak Asep 
mengantarnya ke kantor Jay. Gadis itu memeluk eratmap milik 
sang pria, sambil bersandar pada kursi, menikmati pemandangan 
jalan raya Kota Jakarta di siang hari. 


Akhirnya, Lily pun sampai di lobby The Westin Hotel. Ia 
langsung turun dari mobil dan bergegas masuk ke dalam lobby. 
Sesampainya di lobby, ternyata para pegawai wanita telah 
mengetahui maksud kedatangan Lily. Mereka pun lantas meminta 
Lily mengantarkan map tersebut langsung ke ruangan Jay. 

Lily berjalan menelusuri lorong dan tiba di depan pintu 
ruangan pria itu, saat hendak mengetuk pintu, terdengar suara 
seorang wanita dari dalam ruangan. Suaranya tidak terdengar 
dengan jelas, hanya samar-samar, dan terdengar juga suara pria 
itu. 

Sepertinya mereka berdua sedang berbincang, batinnya. 

Karena penasaran dan memang tujuannya adalah 
mengantarkan map, maka Lily pun memutuskan tetap mengetuk 
pintu seraya berkata, “Permisi, saya hendak mengantarkan map 
yang tertinggal. Bolehkah saya masuk?” 

Jay menjawab, “Masuklah.” 

Lily membuka perlahan pintu kantor Jay dan ia melihat Anita 
yang pernah ia temui di hotel waktu itu. Dan lebih 


menyebalkannya lagi wanita itu sedang memeluk Jay dari 
belakang sambil menyandarkan kepalanya dengan manja ke 
kepala priaitu. 


Ch 24: Tugas Dari Jay 


Lily membuka perlahan pintu kantor Jay dan ia melihat Anit 
yang pernah ia temui di hotel waktu itu. Dan lebih 
menyebalkannya lagi wanita itu sedang memeluk Jay dari 
belakang sambil menyandarkan kepalanya dengan manja kt 
kepala pria itu. 

Jay yang melihat Lily berdiri di depan pintu kantornya, lantas 
meminta gadis itu untuk masuk dan menyerahkan map itu 
padanya. 

“Ly, masuk. Duduklah sebentar, ada pekerjaan yang akan ak 
berikan padamu," ucap Jay. 

“Permisi, saya masuk," jawab gadis itu seraya berjalan masuk 
ke dalam ruangan Jay yang terlihat mewah dan elegan. 

Lily menundukkan kepalanya dan berpura-pura melihat jaru 
jam tangannya yang berdetik, ia berusaha untuk tidak menatap 
kearah Jay dan Anita, meski sebenarnya ia sangat ingin tahu apa 
yang sedang terjadi. 

Gadis itu menunggu dengan sabar, suasana saat itu sangat 
hening dan tidak ada seorang pun yang membuka suara. Kesar 
canggung dan kikuk begitu terasa dan rasanya jam berputar 
begitu lambat. 

Bahkan, denting jarum jam yang berputar pun terdengar 
kencang. Lily masih menundukkan kepalanya. Tidak lam 
kemudian, terdengar suara Jay yang sedang menegur Anita. 


“Anita, jauhkan tanganmu dariku! Jangan sampai orang lain 
menjadi salah paham karena melihatmu sedang memelukku,” seru 
Jay seraya menepis tangan Anita yang melingkar di lehernya. 

“Kau galak, Jay. Apa aku salah? Aku hanya ingin dekat 
denganmu, lagipula ternyata ayahmu dan ayahku adalah teman 
dekat dan keluarga kita sudah saling mengenal lama rupanya. 


Mengapa kita tidak saling tahu sejak dulu?" j 
berjalan berlenggak-lenggok menjauhi pria itu dan duduk di kursi 
yang berada di hadapan meja Jay. 

Jay tidak menjawab apapun, pria itu fokus pada 
pekerjaannya dan tugas yang akan dia berikan kepada Lily. Karena 
rasa kesal yang memuncak karena merasa tidak digubris, Anita 
menoleh ke belakang dan menatap Lily. 

Gadis ini sungguh biasa, pakaiannya pun biasa. Wajahnya 
tidak terlalu cantik, meski cukup manis. Apa daya tariknya 
sehingga Jay bersikap manis padanya? batin Anita seraya 
mengamati gadis itu dari atas hingga bawah. 


“Ly, bibiku sebentar lagi akan membuka kedai kopi di dekat 
sini. Dia meminta tolong padaku untuk menuliskan nama-nama 
dalam daf tr menunya menjadi nama yang sedikit unik dan dalam 
Bahasa Inggris. Aku bukan orang yang kreatif dalam hal itu, kupikir 
kau orang yang tepat. Bisakah kau membantuku?" pintanya 
lembut. 

“Bisa, aku memang gemar membuat nama-nama yang unik. 
Berikan padaku tugasnya, akan kukerjakan di rumah nanti malam," 
jawab Lily seraya berdiri dari tempat duduknya dan berjalan 


menghampiri Jay. 


“Ini daf tr menunya, coba kreasikan sehingga menjadi nama 


yangunik. Aku serahkan tugas ini padamu. Terima kasih banyak, 
Ly,” ucap pria itu sambil tersenyum pada Lily. 

“Sama-sama. Kalau begitu, aku pergi dulu. Saya pamit, Jay 
dan Mbak Anita,” ucap gadis itu seraya melangkah mendekati 
pintu masuk. 

Namun, tiba-tiba Jay berdiri dari tempatnya duduk dan 
menahan kepergian Lily. 

“Tunggu sebentar, Ly. Aku ada sesuatu untukmu dan 
Marilyn," sergahnya seraya mengeluarkan kotak persegi berwarna 
merah dengan kreasi pita di atasnya. 

“Iya, Jay," jawab gadis itu. 


“Ini satu kotak coklat kreasi baru hotel ini, nikmatilah ini 


bersama dengan Marilyn di rumah," ucapnya seraya memberikan 
kotak tersebut pada Lily. 

Lily menerima kotak tersebut dengan bahagia, disamping 
seumur hidupnya baru kali ini ia memakan coklat yang dibuat oleh 
koki hotel. Kemudian, Lily segera beranjak dari ruangan kantor Jay 
sambil tersenyum bahagia. 

Kilas balik pada kejadian beberapa saat sebelum Lily masuk 
ke dalam ruangan Jay. 

Saat itu, Jay tengah duduk sendirian di meja kerjanya sambil 
membaca beberapa berkas program yang akan dijalankan oleh 
hotel selama dua bulan ke depan. Lalu, tiba-tiba seseorang 
mengetuk pintu ruang kerjanya. 

Jay pun mempersilahkan seseorang itu masuk. Saat pintu 
ruangannya dibuka, pria itu menoleh dan menatap sang tamu 


dengan tatapan dingin, lalu dia pun bertanya, “Untuk apa lagi 
mencariku?” 

Rupanya seseorang itu ialah Anita, wanita yang dia temui di 
bar tempo hari. Wanita itu berjalan manja ke arah Jay, menyimpan 
tasnya di meja, lalu menyentuh tangan pria tersebut. 

“Jay, mengapa kau begitu dingin padaku? Apa aku tidak 
boleh datang memgunjungimu?” tanyanya manja seraya 
menaikkan sentuhannya hingga bahu sang pria. 

“Lepaskan tanganmu! Kau bisa duduk di sofa, sementara aku 
menjawab pertanyaanmu, 


jawab priaitu. 

Anita menolak, dia memilih untuk duduk di hadapan Jay. Lalu, 
Wanita itu menopang wajahnya menggunakan kedua tangannya. 

“Baiklah Jay, seperti yang kau tahu, keluarga kita berdua 
rupanya telah saling mengenal satu sama lain. Sayangnya kita 
tidak dipertemukan sejak lama. Tapi bukan itu tujuanku ke mari.” 

“Lalu, apa tujuanmu ke mari?” tanya Jay dengan tatapan 
dingin. 

“Aku ingin bertanya sesuatu. Apa yang istimewa dari Lily?” 

“Tidak perlu kujawab.” 

“Baiklah jika kau tidak mau menjawabnya, sejujurnya aku 
hanya penasaran karena malam itu kau selalu menyebut 
namanya." 

“Dia mirip dengan seseorang yang sering kulihat dulu, ketika 
aku menginap di rumah sepupuku. Seorang gadis kecil sering 
datang menghampiri rumah sepupuku, dia hanya memperhatikan 
mereka main tanpa ikut terlibat, biasanya dia akan duduk di tepi 
teras sembari mengamati dengan seksama apa yang sedang 


dimainkan oleh para anak laki-laki itu.” 

“Lalu?” tanya Anita penasaran. 

“Dia tidak cantik, tapi dia sangat manis dan sopan, 
pakaiannya pun biasa. Tidak ada yang istimewa pada anak itu. 
Hingga suatu hari, aku tidak melihatnya lagi dan dia tidak pernah 
datang lagi. Setahun kemudian, aku mengunjungi rumah 
sepupuku, dia bilang gadis kecil itu sudah lama tidak terlihat. Aku 
merindukan sorot mata dan tawa gadis itu, kucari ke manapun, ia 
tetap tak ditemukan," jawab Jay. 

“Sampai akhirnya kau bertemu dengan Lily?" tanya Anita 
penasaran. 

“Ya. Sekian penjelasanku, aku sedang sibuk. Jadi keluarlah," 
pinta Jay pada Anita. Tapi, wanita itu tidak menggubris 
permintaan sang pria, dia berdiri dan berjalan mendekati pria itu, 
kemudian mengalungkan tangannya ke leher pria itu. 

“Lepaskan tanganmu sekarang juga! Atau aku akan 
memanggil keamanan untuk menyeretmu keluar," seru Jay yang 
menatap wanita itu tanpa ekspresi. 

Namun, tiba-tiba seseorang mengetuk pintu ruang kerja Jay 
dan terdengar suara Lily yang meminta izin masuk. Anita tetap 
tidak melepaskan pelukannya dari leher pria itu dan saat Lily 
masuk ke dalam ruangan pun, gadis itu melihat jika Anita sedang 
melingkarkan tanganya di leher Jay. 

Kembali pada Lily yang saat ini sudah dalam perjalanan 
pulang ke rumah Jay. Ia tidak banyak bicara, matanya tertuju pada 
lalu lalang kendaraan yang melintas di hadapanya. 


Lalu, terdengar bunyi pesan masuk pada ponselnya. Lily pun 


membuka tasnya dan menarik keluar ponselnya lalu membuk 
pesan tersebut. 

“Ly, nanti malam kita makan malam di luar bertiga bersama 
dengan Marilyn, bagaimana?” Isi pesan Jay pada Lily. 

“Ya, aku mau," jawab gadis itu sambil tersenyum bahagia. 
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Kembali pada Lily yang saat ini sudah dalam perjalanar 
pulang ke rumah Jay. la tidak banyak bicara, matanya tertuju padi 
lalu lalang kendaraan yang melintas di hadapanya. 

Lalu, terdengar bunyi pesan masuk pada ponselnya. Lily pu 
membuka tasnya dan menarik keluar ponselnya lalu membuk 
pesan tersebut. 

“Ly, nanti malam kita makan malam di luar bertiga bersama 
dengan Marilyn, bagaimana?" Isi pesan Jay pada Lily. 

“Ya, aku mau," jawab gadis itu sambil tersenyum bahagia. 

“Kamu bawa baju ganti cadangan, kan? Atau kamu haru: 
pulang untuk mengambil baju ganti?" tanya Jay. 

“Aku bawa baju ganti beberapa dan sudah kusimpan di dalan 
lemari pakaian di kamar tamu. Tapi, aku harus pulang terlebil 
dahulu untuk mengambil laptop dan beberapa buku." 

“Minta Pak Asep saja yang ambil barang-barangmu, kamu 
tunggu di rumah saja. Tuliskan saja barang apa yang perlu kam 
ambil, lalu kamu telepon mamamu dan minta Pak Asep ambil, 
bagaimana ideku?" tanya Jay penuh percaya diri. 

“Idemu bagus, Jay. Tapi saya tetap harus pulang ke rumah 
sebentar, agar orang rumah tidak khawatir.” 

“Ya sudah kalau begitu. Aku pulang dari kantor sekitar jan 
enam sore, Kamu dan Marilyn siap-siaplah sebelum jam itu, oke?" 


“Oke, siap. Oh ya, pakaian yang bagaimana yang harus akt 


dan Marilyn pakai?” tanyanya lugu. 

“Pakaian casual saja, kita akan makan di Bandar Djakarta 
Ancol. Tempatnya dekat pinggir laut, berangin gitu, jadi pakai 
pakaian yang casual saja. Ada yang mau kamu tanyakan lagi?” 
jawab Jay penuh perhatian. 

“Tidak ada, terima kasih.” 

“Oke, aku kerja lagi ya.” 

“ya” 

Dan percakapan mereka pun berakhir. Lily tersenyum simpul 
saat membalas pesan dari Jay, wajahnya merona, tanda hati 
gadis itu berbunga dan pikirannya melayang membayangkan 
makan malam bertiga yang akan mereka lakukan. Hanya bertiga. 

Apa ini sebuah kencan? Ah terlalu cepat menyimpulkan kamu, 
Lily. Jay mungkin hanya berterima kasih padamu karena sudah 
mau menerima tugas darinya. Meski bukan kencan ataupun 
sejenisnya, tidak apa-apa, aku cukup bahagia, batinnya. 

Namun, lamunan mengasyikkan itu tiba-tiba buyar karena 
pertanyaan dari Pak Asep, “Non, kenapa senyum-senyum 
sendiri?” 

“Oh tidak apa-apa. Tadi waktu membaca pesan masuk ada 
hal yang lucu," jawab gadis itu kikuk. 

“Oh, kirain sama pacarnya. Biasa orang pacaran, bawaannya 
senyum terus, yang jelek juga jadinya bagus. Beda kalau sudah 
nikah, semua terbuka,” ucap Pak Asep. 

“Terbuka bagaimana, Pak?” tanya Lily dengan lugunya. 

“Ya, terbuka semua yang jelek-jeleknya. Kalau masa pacaran 
kan biasa ditutup-tutupi, kalau sudah menikah beda lagi, tidak 


ada yang perlu ditutup-tutupi lagi, biasanya kagetnya nanti 
ketika sudah menikah.” 

“Apa menikah itu menakutkan, Pak?” 

“Ha ha ha tidaklah, Non. Kalau sudah mengenal calonnya 
dengan baik, jangan takut untuk menikah, menikah juga adalah 
ibadah. Betul, kan?” 

“Oh iyaya. Terima kasih nasihatnya, Pak.” 

“Sama-sama, Non. Kita sudah sampai di rumah.” 

Lalu, mereka berdua turun dari mobil dan Lily berlari kecil 
masuk ke teras depan rumah Jay, kemudian menekan bel pintu. 
Tidak lama kemudian, Bi Inah pun membukakan pintu untuk 
mereka. 

Lily langsung pamit naik ke lantai dua menemui Marilyn 
sambil satu tangannya membawa kotak coklat pemberian dari 
pria itu. Sambil tersenyum dan bersiul, gadis itu menaiki tangga 
dan berjalan menuju ke kamar tidur gadis kecil itu. 

Sesampainya di depan pintu kamar Marilyn, Lily mengetuk 
pelan pintu tersebut seraya berseru, “Marilyn, boleh aku masuk?” 

“Masuklah, Ly,” jawab gadis kecil itu. 

Lily membuka perlahan pintu kamar Marilyn dan melangkah 
masuk. Lalu, gadis itu duduk di sampingnya seraya melihat buku 
apa yang sedang dibaca oleh gadis kecil itu. 

“Sedang baca buku apa, Marilyn?” tanyanya penasaran. 

“Aku sedang membaca buku novel tentang empat orang 
anak gadis yang bertugas menjadi pengasuh bayi. Aku sangat 
suka serial novel ini,” jawabnya. 


“Aku pun sangat suka membaca novel, berarti kita sama. 


Mungkin lain kali kita bisa bertukar info mengenai novel.” 

“Wah dan kita pun bisa membaca novel bersama.” 

“Tapi, sekarang waktunya kita belajar, taruhlah dulu novelmu 
dan kita mulai pelajarannya.” 

Siang itu, Lily mengajar Marilyn dengan penuh semangat, 
keduanya kerap bercanda dan banyak bercerita serta memakan 
coklat bersama. Tanpa terasa sore pun tiba, saat itu waktu telah 
menunjukkan pukul empat sore, Tiba saatnya bagi keduanya 
Untuk bersiap-siap. 

Pelajaran hari itu selesai dan Lily meminta Marilyn untuk 
bersiap-siap, sebab Jay hendak mengajak mereka berdua makan 
malam di luar. Gadis kecilitu sangat senang, dia bergegas masuk 
ke dalam kamar mandi, sementara Lily turun ke lantai satu 
memanggil Bi Inah agar membantu Lily bersiap-siap. 

Bi Inah masuk ke dalam kamar tidur Marilyn dan Lily masuk ke 
dalam kamar tidurnya. Gadis itu pun melepaskan pakaiannya dan 
masuk ke dalam kamar mandi. Dia membiarkan dirinya di bawah 
guyuran air shower hangat. 


Selesai mandi, ia memakai kimono handuk untuk menutupi 
tubuhnya, lalu membuka tas pakaiannya. Ia mengambil t-shirt 
berkerah V berwarna hitam yang dipadankan dengan celana 
panjang ripped jeans berwarna biru muda dengan robekan kecil di 
lutut. 

Gadis itu pun segera memakai pakaiannya, menata 
rambutnya dan kini ia duduk di hadapan meja rias. Ia memulaskan 
riasan tipis pada wajahnya, lalu ia memasang anting berbentuk 
hati pada telinganya. 


Setelah memastikan bahwa penampilannya sore itu sudah 
cukup baik, ia pun mengambil tasnya dan keluar dari kamar 
tidurnya. Lily menghampiri kamar Marilyn, rupanya gadis itu pun 
telah selesai bersiap-siap. 

Kemudian, keduanya turun dan menunggu Jay di ruang 
keluarga sambil menonton televisi. Tidak lama kemudian, tepat 
jam enam sore, pria itu pulang dan berjalan masuk ke ruang 
keluarga. 

Dilihatnya Lily dan Marilyn telah siap, namun bukan itu yang 
membuat pria itu terpana melainkan penampilan Lilysore itu. 
Pria itu terkesima dengan penampilan sederhana Lily tetapi 
tetap manis dan indah untuk dipandang. 

“Daddy," seru Marilyn seraya memeluk dan mencium Jay. Pria 
itupun membalas pelukan dan ciuman dari anak perempuannya. 

“Marilyn cantik sekali hari ini, sudah siap pergi?" tanyanya. 

“Siap donk, Daddy," jawabnya antusias. 


“Ly, kamu manis sekali sore ini," 
hentinya memandang pada gadis itu. 


puji pria itu sambil tak henti- 


“Makasih, Jay. Apa kita langsung berangkat?" tanyanya pada 
Jay. 

“Iya, aku sudah memesan tempat disana, ayo kita berangkat 
sekarang," ajak pria itu seraya menggandeng tangan Marilyn. 

Lily berjalan mengikuti dari belakang dan ketiganya pun 
masuk ke dalam mobil. Lily duduk di samping Jay, sementara 
Marilyn duduk di bangku penumpang tengah. 

Sepanjang jalan, Lily merasa gugup. Ia bahkan tidak berani 
menatap pada pria itu. Lain halnya dengan Jay yang sesekali 


menatap pada Lily. 


“Ly, kamu cantik dan manis malam ini," puji pria itu. 


CH 26: Bandar Djakarta 


Sepanjang jalan, Lily merasa gugup. Ia bahkan tidak beran 
menatap pada pria itu. Lain halnya dengan Jay yang sesekali 
menatap pada Lily. 


“Ly, kamu cantik dan manis malam ini," puji pria itu. 

Lily terkejut dan hatinya merasa berbunga saat itu, pujian 
dari seorang pria yang ia sukai. Wajahnya merona merah dar 
jantungnya berdegup kencang. 

“Terima kasih, Jay," jawabnya malu-malu. 

“Sebentar lagi kita sampai, 
pria itu seraya tersenyum. 


japa yang sudah lapar?" tanya 


“Aku! Aku lapar sekali, Daddy," jawab Marilyn. 

“Oh rupanya anak Daddy yang cantik sudah lapar, apa kam 
lapar juga, Ly? Nanti kamu yang pesan makanannya ya, aku tad 
hanya pesan tempatnya saja. Soalnya kamu tahu sendiri kalau pri 
yang pesan makanan, takutnya kalian para gadis tidak suka 
dengan menu pesananku," ucap Jay. 

“Iya, Jay," jawab Lily. 

Beberapa saat kemudian, mobil yang dikemudikan oleh Jay 
pun sampai di area Bandar Djakarta. Jay langsung mencari tempat 
parkir dan memarkirkan mobilnya. Lalu, ketiganya turun dari mot 
dan berjalan menuju rumah makan. 

Saat itu, Jay menggandeng tangan Marilyn. Lily berjalan 
mengikuti di belakang mereka. Tampak belakang Jay tetap 


terlihat tampan dan gagah dengan postur tubuhnya yang tinggi 
dan badannya yang tegap, hanya dengan melihat wajahnya, 
semua orang tidak akan pernah mengira jika pria itu telah 
berumur diatas kepala tiga dan telah menjadi seorang ayah. 

Saat berjalan itu, Jay menoleh ke belakang dan mengajak Lily 
Untuk ikut berjalan di sampingnya. 

“Ly, sini jalan di samping kami, jangan jalan di belakang. 
Kesannya kamu itu seperti pengawal atau pembantu dengan 


berjalan di belakang kami. Ayo sini,” ajak pria itu seraya 


melambaikan satu tangannya ke arah Lily. 

“Tidak apa-apa, Jay. Aku jalan di belakang saja, lagipula juga 
sebentar lagi sampai," jawabnya. 

Memang tidak lama kemudian, mereka telah memasuki pintu 
masuk utama Rumah Makan Bandar Djakarta. Seorang pelayan 
wanita menghampiri ketiganya seraya bertanya, “Selamat 
datang, apa sudah pesan tempat?" 

“Sudah, atas nama Jay Lee," jawab pria itu tegas. 

“Baiklah, sebentar saya periksa dulu." ucap pelayan wanita 
tersebut. Dia bertanya pada bagian kasir dan membuka lembaran 
sebuah buku, kemudian kembali mendatangi mereka. 

“Silahka, mari ikuti saya," ajak pelayan wanita tersebut. 

Mereka bertiga pun lantas berjalan mengikuti pelayan wanita 
tersebut ke tempat duduk yang telah Jay pesan sebelumnya. 
Sesampainya di meja yang terletak di luar ruangan, mereka 
bertiga duduk dan pelayan wanita tersebut memberikan tiga 
buah buku menu, kemudian meninggalkan ketiganya. 


Ketiganya langsung membuka buku menu tebal yang terdiri 


dari beberapa halaman yang berisi menu makanan dan minuman. 
Untuk beberapa saat lamanya, mereka bertiga fokus melihat- 
lihat menu dan tidak bersuara. 

Lily yang untuk pertama kalinya makan di Rumah Makan 
Bandar Djakarta, cukup terkesima dengan harga yang terpampang 
di menu. Dengan uang gajinya saat ini mungkin harga tersebut 
terjangkau, tetapi sebelum ia bekerja, tidak mungkin dirinya dan 
keluargnya dapat makan di situ. 

Semua menu tampak lezat dan menggugah selera, apalagi 
ketika beberapa pelayan pria lewat di samping mereka sambil 
membawa beberapa masakan yang telah matang untuk meja- 
meja di samping kiri dan kanan mereka. 

Perut lapar Lily pun berbunyi, Jay dan Marilyn mendengar 
bunyinya. 

“Ly, kamu sangat lapar ya?” tanya pria itu sambil tertawa 
terbahak-bahak, begitu juga halnya dengan Marilyn. Mereka 
berdua tidak dapat menahan gelak tawa, bahkan Marilyn sampai 
menutup mulutnya. 

“Iya, entah kenapa biasanya aku lapar pun tidak sampai bunyi 
seperti ini. Malu jadinya,” jawab gadis itu malu-malu. 

“Sudah langsung pesan sana. Aku pesan lobster saos 
padang, kepiting goreng mentega. Minumnya teh hangat tanpa 
gula. Sudah itu saja,” ucap pria itu. 

“Aku catatya, Marilyn pesan apa?” tanyanya pada gadis kecil 
itu. 

“Aku mau ikan gurami bakar kecap, itu saja,” jawabnya seraya 
tersenyum. 


Lily pun langsung mencatat semua pesanan, kemudian 
melambaikan tangan pada seorang pelayan wanita yang berdiri di 
dekat meja kasir. 

Tidak lama kemudian, pelayan wanita tersebut pun datang 
dan mengambil pesanan mereka. Setelah menyerahkan kertas 
pesanan, ketiganya pun diam, sementara Marilyn sibuk dengan 
game di ponsel-nya. 

Untuk menghindari rasa kikuk dan canggung, Lily yang 
sebelumnya memiliki banyak pertanyaan akhirnya memberanikan 
diri untuk bertanya pada pria itu. 


“Jay, bolehkah saya bertanya sesuatu?” tanyanya canggung. 


“Tanyalah, tidak apa-apa,” 

“Di manakah Ibu Marilyn berada? Maaf jika pertanyaan ini 
mengganggumu." 

“Oh, dia di Jakarta juga. Meski kami sudah berpisah, tetapi 
kami berkomitmen untuk tetap berkomunikasi demi Marilyn. Lalu 
pertanyaan selanjutnya?” 

“Oh, ha ha ha. Umm, mengapa kalian berpisah? Terkadang 
aku bingung, bukankah orang menikah karena cinta? Tapi 
mengapa mereka berpisah?" 

“Di antara aku dan dia tidak ada cinta. Pernikahan kami 
adalah pernikahan yang diatur oleh kedua belah keluarga sejak 
lama, tepatnya sejak kami remaja. Aku sempat menentang, tapi 
sia-sia saja. Yang kuingat pernikahan tetap berlangsung” 

“Dan akhirnya lahirlah Marilyn?” 

“Ya. Oh ya, sekarang giliranku bertanya padamu." Jay 
mendekatkan wajahnya pada Lily seraya menatap lekat ke dalam 


miris mata gadis itu. 

“Tanya apa? Silahkan,” jawabnya sambil tersipu malu karena 
Jaytidak melepaskan pandangannya dari Lily barang sedetikpun. 

“Apa kau pernah tinggal di Kota Bandung?” 

“Ya, dulu waktu aku kecil. Kenapa?” 

“Apa rumahmu di Jalan Kenanga?” tanyanya Jay semakin 
penasaran. 

“Sepertinya iya jika aku tidak salah ingat” 

“Apa kau pernah bermain ke rumah seorang anak laki-laki 
bernama Jack Sebastian?” 

“Ya, kurasa. Aku tidak tahu nama anak laki-laki itu, yang 
kutahu di rumahnya selalu ramai, aku sendirian ketika itu. Jadi 
untuk mengusir sepi, aku menghampiri rumahnya. Mengapa kau 
tahu?" 

“Tidak apa-apa. Oh ya, makanannya sudah datang." Jay 
berkilah seraya menundukkan kepalanya. Kini, pria itu semakin 
yakin jika gadis kecil itu ialah Lily. 

Selepas pembicaraan serius mereka, ketiganya menyantap 
makan malam dengan sangat lahap, sampai semua makanan 
dalam piring tidak bersisa lagi. Lalu, Jay beranjak berdiri dan 
berjalan menuju kasir. Pria itu membayar semua makanan yang 
mereka pesan. 

Lily dan Marilyn masih duduk di meja mereka. Tiba-tiba, 
Marilyn melontarkan suatu pertanyaan pada gadis itu yang cukup 
mencengangkan. 

“Ly, apa kau menyukai Daddy-ku?" tanyanya lugu seraya 
menatap manis pada Lily. 


Lily terkejut dan terperanjat, saatitu ia sedang menengguk 
air jeruk dalam gelasnya. Alhasil ia pun tersedak dan terbatuk- 
batuk. 


, kamu tidak apa-apa?" tanyanya khawatir. 

“Aku tidak apa-apa," jawabnya perlahan. 

“Lalu, apa jawabanmu?” Gadis kecil itu masih penasaran 
dengan dugaannya. 

“Umm, sejujurnya ya, aku menyukai Daddy-mu. Karena dia 
sangat baik," jawabnya. 

“Banyak wanita yang menyukai Daddy-ku, kau harus ekstra 
giat ha ha ha.” Gadis kecil itu tersenyum jahil. 

“Dari mana kau tahu itu, Marilyn?” tanya Lily penasaran. 

“Aku tahu dari cara mereka datang ke rumah, cara mereka 
mendekatiku dan cara mereka mendekati Daddy-ku." 

“Adakah dari mereka yang kau sukai?" 

“Tidak ada. Entah kenapa, aku pun tidak tahu. Tapi, aku 
menyukaimu." 

Lily merasa bahagia, hatinya berbunga. Setidaknya, satu 
poin telah di tangannya. Marilyn menyukainya. 


CH 27 : Pria Masa Kecil 


Lily merasa bahagia, hatinya berbunga. Setidaknya, satu 
poin telah di tangannya. Marilyn menyukainya. Dari penilaian yan 
Lily tangkap, anak perempuan itu sedikit sulit untuk didekati, jika 
bukan dia yang menyukai seseorang terlebih dahulu. 

Tidak lama kemudian, Jay pun datang menghampiri mereka. 
Lalu, pria itu kembali duduk di kursinya, lalu bertanya pada Lily, “L 
aku hampir saja lupa. Apa kamu mau bawa makanan untuk orar 
rumahmu? Pesan sekarang saja, kita tinggal lalu balik lagi 
Gimana?" 

“Oh enggak perlu, Jay. Terima kasih. Lagipula sudah malam 
papa mamaku pasti sudah makan. Setelah ini kita mau ke mana?" 
tanya gadis cantik berwajah oval itu penasaran. 

“Jalan-jalan sekitar sini, Marilyn suka melihat pantai di malan 
hari. Kamu tidak keberatan, kan?" tanya priaitu. 

“Ayolah, Ly. Kita jalan-jalan dulu ya,” sahut Marilyn seray 
menggenggam tangan Lily. 

“Baiklah. Apa kita jalan sekarang?" tanya Lily. 

“Tentu saja, ayo," ajak Jay yang mengulurkan tangannya pad: 
Marilyn, anak perempuan itu mengembalikan ponsel milik san; 
ayah, lalu menggandeng tangannya. 

Lily sengaja membiarkan keduanya jalan terlebih dahulu, lal 
ia berjalan mengikuti di belakangnya. Setelah mereka bertiga 


keluar dari pintu rumah makan, Jay belum menyadari jika Lily mas 


tetap berjalan di belakang. 

Saat melanjutkan jalan menjauh dari area rumah makan, Jay 
baru menyadari jika gadis itu tetap berjalan di belakang. Pria 
tampan bermata biru itupun menoleh dan berkata, “Ly, jalan di 
samping saya. Ini perintah!” 

Lily pun tertegun untuk sejenak, karena perintah maka ia pun 
mengikuti keinginan Jay. Ia berjalan di samping pria itu sambil 
memandang ke keramaian malam. Semakin malam, suasana 
rumah makan semakin ramai. 

Saat ketiganya sedang berjalan santai, masuklah sebuah 
mobil Mitsubishi Expander berwarna hitam keluaran terbaru 
memasuki area parkir rumah makan. Jay dan Lily hanya 
memandang mobil itu sekilas. 

Namun, tiba-tiba sebuah suara memanggil Jay dari kejauhan. 
Pria itupun menoleh dan melemparkan pandang ke sekelilingnya 
mencari sumber suara. 

Tidak lama kemudian, dilihatnya seorang pria berjalan ke 
arah mereka bertiga seraya melambaikan tangan dan berseru. 

“Jay,” panggilnya. 

Dalam kegelapan malam yang hanya diterangi oleh cahaya 
lampu jalan yang temaram, Jay tidak dapat mengenali sosok 
tersebut. Setelah sosok tersebut mendekat, barulah pria itu 
sadar jika orang yang memanggilnya adalah sepupunya sendiri. 

“Jay, apa kau baru saja makan di Bandar Djakarta?" tanyanya 


seraya mencari keberadaan Marilyn. 


“Hai, iya aku baru saja seles 
mobil Mitsubishi Expander hitam tadi? 


Apa kau yang mengemudikan 


nya Jay penasaran. 


“Iya, betul. Di mana Marilyn yang cantik ya?” tanyanya lagi. 

Marilyn yang sudah mengenali sosok tersebut, lantas 
bersembunyi di belakang tubuh Jay dan menutup matanya. Sosok 
pria tersebut sadar jika anak perempuan itu sedang bersembunyi 
darinya. 

Sosok tersebut berdiri di belakang Marilyn dan menangkap 
tubuhnya, seraya berkata, “Akhirnya tertangkap juga ha ha ha ha.” 

“Paman curang.” Marilyn merengut dan mendekat pada 
tubuh Jay. 

“Curang bagaimana? Paman sudah tahu kalau kamu 
bersembunyi di belakang tubuh Daddy-mu. Apa kamu tidak mau 
memelukku, Marilyn?” tanya pria itu. 

Marilyn berbalik dan memeluk pria tersebut seraya berkata, 
“Paman, aku rindu. Kenapa Paman tidak pernah main ke rumahku 
lagi?” 

“Paman sibuk, sekarang saja Paman sedang menemani klien. 
Akhir pekan nanti, Paman akan datang berkunjung, oke?” ucap pria 
itu seraya mengulurkan tangannya ke hadapan Marilyn, lalu anak 
perempuan itu menyambut tangan sang paman. 

Kemudian, pria tersebut menatap sosok Lily yang berdiri di 
samping Jay. Dia bertanya-tanya siapa gerangan gadis itu dan dia 
merasa heran sejak kapan Jay yang dingin mengajak pergi seorang 
gadis bersama dengan anak perempuannya. 

“Jay, apa kau tidak mau mengenalkan pacarmu padaku?” 
tanya pria itu. 

“Dia guru privatnya Marilyn dan dia adalah karyawanku. Aku 
memang sengaja mengajaknya kemari," jawab Jay. 


“Oh, lalu siapa namamu gadis cantik?” pria itu mengulurkan 
tangannya menjabat tangan Lily. Lily membalas jabatan tangan 
pria itu. 

“Namaku Lily,” jawabnya. 

“Namaku Jack, aku sepupu Jay," jawab pria itu. 

Lily terkejut, suatu kebetulan bertemu dengan anak laki-laki 
yang rumahnya dulu sering ia kunjungi. Dulu mulai dari siang hingga 
sore, ia duduk di teras rumah anak tersebut, tanpa mengetahui 
namanya. Kini, ia berhadapan muka dengan anak tersebut. 

Wajahnya telah berubah jauh, begitu juga dengan perawakan 
tubuhnya. Sekian menit mengamati Jack, tiba-tiba Jay berkata,” 
Apa kalian sudah selesai saling memandang satu samalain? Lily, 
dia ini Jack yang kuceritakan tadi waktu kita makan malam. Apa 
kamu masih ingat?” 

“Oh iya aku sedikit ingat. Maaf ya, Jack. Aku cuma ingat dulu 
sering melihat kamu dan teman-temanmu main di halaman 
depan rumahmu. Sekarang kita bertemu sudah dewasa dan 
berubah ya," jawab Lily sambil tersenyum pada Jack. 

“Kamu juga berubah banyak, kamu tumbuh cantik dan imut," 
ucap Jack yang pandangan matanya terus menatap pada Lily. 

“Terima kasih pujiannya," jawab Lily tersipu malu. 

“Mulailah rayuannya, sudah ya aku mau jalan-jalan dulu 
sebelum mengantar Lily pulang,” ucapnya seraya berjalan menjauh 
meninggalkan Jack yang berdiri kebingungan sendiri. 

“Baru saja bertemu. Ya sudah sampai nanti akhir pekan," 
jawabnya. 


“Oke, aku jalan dulu ya.” Jay melambaikan tangan pada Jack 


dan menggandeng tangan Marilyn. 
“Bye, Paman.” Marilyn pun melambaikan tangan pada pria itu. 
Lily berjalan di belakang mereka berdua. Jack terus 


memperhatikan gadis itu, entah kenapa rasanya ada sesuatu 
yang berbeda dari dirinya. 

Setelah berjalan cukup jauh dari area rumah makan, Jay 
berhenti dan menunggu Lily hingga langkah mereka sejajar. Lalu, 
pria itu meminta Lily agar berjalan di samping kirinya, sebab di 
samping kanannya adalah Marilyn. 

“Ly, kemarilah! Berjalan di sampingku," pinta Jay. 

Lily pun patuh pada permintaan pria itu, lalu mereka beriga 
berjalan menelusuri area sekitar pinggir pantai. Untuk memecah 
keheningan, Lily pun bertanya pada Jay, disamping untuk 
memenuhi rasa ingin tahunya yang besar. 

“Jay, bolehkah aku tahu umur Jack?" tanyanya lugu. 

Jay menghentikan langkahnya dan menoleh pada gadis itu, 
menatap lekat ke dalam iris matanya yang berwarna coklat. 

“Untuk apa kau tanyakan itu? Pentingkah?” tanyanya dengan 
nada datar. 

“Umm, hanya ingin tahu saja, tidak kau jawab pun tidak apa- 
apa," 

“Dia lima tahun lebih muda dariku, jadi dia sekarang berumur 
dua puluh enam tahun.” 

“Oh, ternyata kalian berumur jauh di atasku.” 

“Memangnya berapa umurmu?” 


“Dua puluh satu tahun.” 


“Masih sangat muda.” 

“Jadi kamu berumur tiga puluh satu tahun, Jay?” tanyanya 
seraya menatap pria itu. 

“Ya, kenapa? Tua?” 

“Tidak, tidak terlihat tua sama sekali kalau kamu berumur 
tiga puluh satu tahun, itu artinya kamu awet muda.” 

“Oh ya. Kenapa juga harus membahas umur dan Jack? Lebih 
baik bahas sesuatu yang dapat membuat bahagia. Gimana kalau 
selanjutnya kita berlibur bertiga? Kamu mau kan, Ly?” 

“Mau, Daddy. Kemana?” jawab Marilyn penuh semangat. 
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CH 28: Rencana Berlibur 


“Oh ya. Kenapa juga harus membahas umur dan Jack? Lebi 
baik bahas sesuatu yang dapat membuat bahagia. Gimana kalau 
selanjutnya kita berlibur bertiga? Kamu mau kan, Ly?” 

“Mau, Daddy. Kemana?” jawab Marilyn penuh semangat. 

“Kalau kamu gimana, Ly? Mau, kan? Lagipula kamu gur 
privatnya Marilyn, jadi kamu harus menemani dia,” kilah pria itu. 

Lily tertegun dan terdiam, tampak berpikir untuk sejenak. 
Lalu, gadis itu bertanya, “Memangnya kita mau ke mana?" 

Jaytersenyum, lalu menjawab, “Ke Shanghai. Gimana mau 
kan?" 

“Yeayyy, mau Daddy," seru anak perempuan itu. 

“Lily?” Jay menatap gadis itu menunggu jawaban darinya. 

“Ya, baiklah. Tapi kapan?" tanyanya penasaran. 

“Nanti aku beritahu, biar aku yang siapkan semuanya. Kami 
punya paspor, kan, Ly?" tanya pria itu. 

“Tidak punya, Jay.” 

“Kenapa tidak punya, Ly?" tanya Marilyn lugu, sehingge 
membuat Jay tersenyum pada anak perempuannya tersebut. 

“Karena aku tidak pernah pergi ke luar negeri, orang tuakt 
hanya pekerja biasa," jawabnya seraya menundukkan kepala, i 
merasa sedikit malu. 

“Oh, apa kau tidak pernah pergi tamasya?” tanya anak 
perempuan itu untuk kedua kalinya dengan suara khasnya yan 


sangat manis. 

“Hanya sekitar Bandung dan Yogya, selebihnya belum 
pernah," jawabnya malu-malu. 

“Sudah, sudah. Jangan khawatir, Ly. Aku akan membantumu 
membuatkan paspor. Sekarang kita lanjut jalan lagi,” ucap pria 
tampan bermata biru itu. 

“Tapi, Daddy. Apa aku boleh mengajak Paman Jack?” 

“Tidak Marilyn, kita hanya pergi bertiga." 

“Oh, padahal aku ingin Paman Jack ikut dengan kita," Marilyn 
mulai merajuk. 

“Daddy, aku ingin bermain di taman di depan situ. Boleh, 
kan?" pinta anak perempuan itu sedikit manja. 

“Ayo kita ke sana," jawab Jay. Lily kembali berjalan mengikuti 
di belakang keduanya. Untuk kesekian kalinya, Jay merasa geram 
karena Lily kembali berjalan di belakang. 

Akhirnya, Jay menarik tangan gadis itu dan 
menggandengnya. Lily berusaha melepaskan tangannya dari 
tangan pria itu, tetapi upayanya sia-si: 


“Jangan coba-coba melepaskan tanganmu dari 
genggamanku," ucap pria itu yang semakin mempererat 
genggamannya. 

“Ta-tapi, nanti gimana kalau dilihat orang lain?” jawab gadis 
cantik berwajah oval itu. 

“Kamu peduli sekali dengan apa yang akan orang lain pikirkan. 
Ingat satu hal, Ly. Kamu tidak diberi makan oleh mereka dan kamu 
tidak menyusahkan mereka, jadi kamu tidak perlu khawatir apa 


yang akan mereka pikirkan tentangmu." 


Lily menganggukkan kepala dan sedetik yang lalu, ia merasa 
apa yang dikatakan oleh pria itu benar adanya. Selama ini, ia 
terlalu fokus dan memikirkan apa yang orang lain pikirkan tentang 
dirinya maupun keluarganya. 

Sedari kecil, karena keluarga Lily bukanlah keluarga berada. 
Keluarga besar dari pihak ayahnya kerap menghina Lily dan ibunya, 
terlebih karena Ibu Lily berasal dari keluarga yang biasa-biasa saja. 

Lily sering merasa kasihan ketika melihat ibunya dihina dan 
diremehkan, tetapi ia hanyalah seorang anak kecil pada masa itu. 
la hanya bisa menghampiri sang ibu dan memeluknya erat. 

Hinaan itu semakin menjadi ketika Ayah Lily meminjam uang 
pada sanak saudaranya untuk menutupi kekurangan biaya sekolah 
gadis itu. Lily kerap mendengar pembicaraan sang ayah di 
telepon pada sanak saudaranya. 

Gadis itu merasa marah dan tidak suka ketika melihat 
ataupun mendengar kedua orang tuanya dihina maupun 
diremehkan, tetapi kembali kepada kenyataan bahwa keluarga 
mereka memang tidak mapan secara ekonomi. Ia pun hanya bisa 
berdoa dan berharap agar ia bisa membantu kedua orang tuanya 
kelak agar mereka tidak menerima hinaan atau cacian lagi. 

Marilyn berlari kecil menuju ke taman yang berukuran tidak 
terlalu besar yang terletak di ujung jalan. Taman tersebut 
memiliki fasilitas mainan khusus anak yang dicat beraneka warna. 
Pada saat malam hari, taman tersebut tampak sangat indah 
karena dihiasi oleh lampu warna warni. 

Marilyn langsung menaiki jungkat-jungkit, sementara Jay 
mengajak Lily duduk di bangku taman sambil mengawasi anak 


perempuannya. Namun, tiba-tiba Jay bertanya sesuatu hal pada 
gadis itu yang cukup membuat Lily merasa heran. 

“Ly, katakan padaku, kau ingin menjadi bulan atau bintang?” 
tanyanya serius. 

“Hmm, aku ingin menjadi bintang saja, bersinar menyinari 
kegelapan malam sehingga langit malam akan tampak sangat 
indah. Artinya sama dengan aku ingin menyinari hidup orang lain 
agar hidup mereka menjadi lebih berwarna,” jawab gadis itu 
seraya menengadahkan kepala menatap langit. 

“Oh begitu rupanya. Aku pun ingin menjadi bintang yang 
selalu menemani bulan. Kapanpun bulan muncul ke permukaan, 
maka bintang akan menemaninya. Dan bintang ikut menyinari 
kegelapan malam bersama dengan bulan, artinya aku ingin 
menemani pasangan hidupku kelak untuk selamanya dan bersama- 
sama dengannya memberikan warna pada orang sekitar kami,” 
ucap Jay seraya memandang pada Lily. 

Tiba-tiba, Jay mendekatkan wajahnya pada wajah Lily dan 
berkata, “Ly, bolehkah aku mengecup kening atau pipimu? Ini 
bukan berarti aku bersikap kurang sopan, tetapi entah kenapa aku 
hanya ingin mengecup kening atau pipimu.” 

“Ba-baiklah," jawabnya gugup. 

Lily yang terkejut, lalu memejamkan matanya, jantungnya 
berdegup kencang dan perasaannya menjadi tidak karuan. Ia pun 
diam sambil menahan rasa gugup ketika Jay mengecup 
keningnya, ia pun berharap agar sang pria cepat menyelesaikan 
kecupannya. 


Beberapa saat kemudian, Jay yang telah melepaskan 


kecupannya kembali menatap gadis cantik berwajah oval itu 
seraya bertanya, “Kenapa kamu tidak membalas kecupanku? 
Malu? Atau takut dilihat orang?” 


“Umm ... kita bukan sepasang kekasih. Kamu tadi berkata 


pada Jack kalau aku adalah guru privat Marilyn dan karyawanmu, 
jadi kurasa kita tidak sepatutnya begini 


jawab Lily seraya 
menundukkan kepalanya. 

“Jadi itu masalahnya. Maaf aku tidak peka. Oh ya, kamu 
pulang malam seperti ini apa tidak apa-apa 


“Tidak apa-apa, aku membawa kunci rumah." 

Empat puluh lima menit berlalu, akhirnya Marilyn merasa 
bosan dan anak perempuan itu berlari menghampiri ayahnya dan 
langsung memeluknya. 

“Daddy, ayo kita pulang. Aku mengantuk," ajaknya seraya 
mengucek matanya. 

“Ayo, sini Daddy gendong." Jay menggendong anak 
perempuannya dan memeluknya erat. Marilyn mengalungkan 
tangannya ke leher pria itu dan menyandarkan kepalanya ke 
bahunya. 

Mereka bertiga pun berjalan kembali ke areaparkir Rumah 
Makan Bandar Djakarta. Sesampainya di depan mobil, Jay 
membuka pintu penumpang tengah dan menidurkan Marilyn di 
situ, lalu Lily dan Jaypun masuk ke dalam mobil. 

Jay melajukan mobilnya perlahan keluar dari area parkir, jalan 
raya di malam hari masih sangat ramai, banyak lalu lalang mobil 
dan motor yang masih memadati jalan raya. Lily menatap ke luar 
jendela, menikmati pemandangan malam. 


Sementara pria itu fokus menngemudikan mobilnya dan 
sesekali menoleh pada Lily. Untuk memecah keheningan, Jay 
kembali bertanya, “Ly, kenapa kamu diam saja?” 

“Oh itu karena aku memang seperti ini. Aku suka mengamati 
kota di malam hari, mengamati jalan-jalannya, keramaiannya dai 
lampu-lampu yang menerangi jalan di malam hari.” 

“Oh begitu. Kamu unik juga ya. Oh ya, bisa kasih saran negari 
mana yang sangat ingin kamu kunjungi?” 

“Aku ingin melihat Disneyland sejak dulu. Impian masa kecil. 

“Hah? Benarkah? Hahahaha." 

“Kenapa tertawa? Apa aku kekanak-kanakkan?" 

“Tidak, cuma kukira kamu akan langsung mengusulkan negai 
yang wow gitu, ternyata hanya Disneyland. Aku tidak salah, kamu 
memang berbeda." 


CH 29: Tamu Tak Terduga 


“Aku ingin melihat Disneyland sejak dulu. Impian masa kecil” 

“Hah? Benarkah? Ha hahaha.” 

“Kenapa tertawa? Apa aku kekanak-kanakkan?” 

“Tidak, cuma kukira kamu akan langsung mengusulkan negai 
yang wow gitu, ternyata hanya Disneyland. Aku tidak salah, kamu 
memang berbeda.” 

“Berbeda karena aku hanya gadis biasa yang berasal dari 
keluarga yang tidak mampu.” 

“Kamu jangan berkata seperti itu, semua orang sama 
derajatnya di hadapan Tuhan, yang membedakan adalah kadai 
imannya. Kamu harus percaya diri, Ly." 

“Ya, kamu benar. Tapi aku sudah terlalu banyak mengalam 
penghinaan, terutama orangtuaku." 

“Semua orang pasti pernah, aku pun pernah. Mamaku jug 
pernah. Jadi kamu tidak sendirian.” 

“Terima kasih, Jay.” 

“Sama-sama. Oh ya, kalau tidak salah rumahmu di Jalar 
Gunung Sahari ya, masuk gang atau tidak?" 

“Tidak masuk gang kecil. Masuk Jalan Gunung Sahari sepulul 
lalu di kanan jalan sekitar tujuh rumah, rumah ke delapan adal: 
rumahku: 

“Kita sudah masuk Gunung Sahari sepuluh, yang manaka 
rumahmu?" 


“Itu rumahku. Oke, berhenti di sini saja. Terima kasih, Jay?” 

“Sama-sama. Maaf ya aku tidak menemani kamu ikut turun, 
aku pergi sekarang,” 

“Iya, hati-hati." 

Lalu, mobil yang dikemudikan oleh Jay pun menjauh dan 
berlalu pergi meninggalkan gadis cantik berwajah oval itu yang 
berdiri terpaku menatap mobil tersebut hingga hilang ditelan 
kegelapan malam. 

Lily pun berjalan menuju ke pintu masuk rumahnya, saat itu 
waktu telah menunjukkan pukul sepuluh malam. Lampu di ruang 
tamu rumahnya tidak menyala, itu artinya kedua orang tuanya 
telah pergi tidur. 

Perlahan dan hati-hati, Lily mengeluarkan kunci rumah 
cadangan yang selalu ia simpan di dalam dompetnya. Lalu, ia 
memutar perlahan kunci itu ke dalam lubang kunci pintu rumahnya 
dan terbukalah. Ia melangkah masuk dan menengok ke dalam, 
sepi dan sunyi. 

Setelah ia menutup rapat dan mengunci kembali pintu 
rumahnya, ia berjalan perlahan menuju kamar tidurnya, dibukanya 
perlahan pintu kamarnya sepelan mungkin meski bunyi deritnya 
tetap terdengar. 

Perjuangan pertama telah selesai, kini ia berjuang menutup 
kembali pintu kamarnya yang menimbulkan bunyi derit yang 
sama. Akhirnya pintu pun sukses tertutup. 

la menaruh tasnya ke kursi di meja belajarnya, lalu melepas 
sepatu dan mengganti pakaiannya dengan pakaian tidur berupa 
atasan kaos lebar dan celana panjang bergambar boneka. 


Terkadang Lily berpikir, sepertinya semua pakaian tidurnya 
memang kekanak-kanakkan, bahkan kaos untuk sehari-hari yang ia 
miliki pun terlihat kekanakkan. 

Mungkin aku memang harus berbelanja pakaian yang lebih 
dewasa, batinnya. 

Setelah berganti pakaian, ia masuk ke dalam kamar mandi, 
membasuh wajah, tangan serta kakinya, kemudian menyikat gigi. 
Selesai menaruh sikat gigi pada tempatnya, ia menatap pantulan 
wajahnya di kaca, lalu menyentuh keningnya. 

Kecupan pria itu masih terasa dan ingatan itu masih 
tertanam di kepalanya. Waktu singkat yang ia habiskan dengan 
Jay dan Marilyn cukup membekas di hatinya. 

Seulas senyum bahagia dan pipi yang merona merah terlukis 
dari wajah Lily. Ini adalah pertama kalinya ia merasa jatuh cinta dan 
merasa hanyut di dalamnya. Cinta yang tampak jauh dan mustahil 
untuk diraihnya. 

Sedang apa dia sekarang? Aku penasaran sekali, batinnya 
sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 

Lalu, gadis itu keluar dari kamar mandi, ia berjalan menuju 
meja belajarnya. Kemudian, ia menarik kursinya dan duduk sambil 
mengangkat satu kakinya menempel pada dadanya dan ia 
menopangkan kepalanya ke lutut. 

la menyalakan laptopnya dan memutar sebuah lagu milik Willy 
Anggawinata yang berjudul Cerita Kita. Gadis itupun mengetik 
kata pencarian nama unik untuk nama makanan dan minuman 
pada aplikasi di laptopnya seraya menuliskannya pada selembar 
kertas. 


Satu setengah jam lamanya gadis itu berkutat dengan tugas 
yang diberikan oleh Jay sambil memutar lagu itu berulang-ulang. 
Akhirnya, ia pun memutuskan untuk pergi tidur lebih awal, 
laptopnya dimatikan dan kertas hasil coretannya ia masukkan ke 
dalam tas. 

Dua minggu kemudian, tepatnya di pagi hari yang cerah dan 
sejuk dimana matahari masih malu-malu untuk menampakkan 
seluruh sinarnya, sehingga langit pagi masih belum terlihat 
terang. Tidak seperti biasanya, gadis itu bangun lebih awal tanpa 
bunyi alarmnya. 

la membuka matanya perlahan berusaha menyesuaikan 
penglihatannya dengan cahaya yang masuk dari luar jendelanya. 
Lalu, ia pun merenggangkan tubuhnya ke kiri dan ke kanan, 
kemudian, ia bangkit berdiri dan berjalan ke kamar mandi. 

Setelah membasuh mukanya, ia kembali duduk di tepi 
tempat tidur, lalu melihat-lihat pesan masuk ke dalam 
Whatsappnya. 

Satu pesan masuk dari Jay yang bertuliskan, “Ly, pagi ini 
kamu masuk kerja. Bawa juga buku-buku serta laptopmu, ada yang 
ingin kubahas denganmu." 


Lily membalas pesan tersebut yang berbunyi 


aik, Jay. Aku 
segera ke sana. Pak Asep dapat menjemputku satu jam lagi.” 

Dengan sigap, Lily segera mandi, lalu berpakaian, 
memasukkan laptop ke dalam tas khusus laptop, buku-bukunya ke 
dalam tas lainnya. Kemudian, membawanya keluar dan 
menaruhnya di kursi di ruang tamu. 


Sambil menunggu Pak Asep menjemputnya, gadis itu pergi 


ke dapur dan memasak mie instan untuk sekedar mengisi perut 
lapar di pagi hari, sementara kedua orang tuanya masih terlelap 
tidur pagi itu. 

Selesai makan, Lily duduk di ruang tamu, bersandar pada 
kursi dan memainkan ponsel-nya. Tidak lama kemudian, sebuah 
mobil datang dan berhenti tepat di depan rumahnya. Lily berjalan 
mendekati kaca jendela dan menyingkap gordennya, ternyata 
benar itu adalah mobil Jay yang dikemudikan oleh Pak Asep. 

la pun membuka pintu dan membawa semua barang- 
barangnya bersamanya, lalu menutup dan mengunci kembali pintu 
rumahnya sebelum naik ke dalam mobil. 

Lima belas menit perjalanan, akhirnya gadis itu sampai di 
rumah Jay. Baru saja Lily melangkahkan kakinya turun dari mobil, 
Marilyn berteriak memanggil namanya dari arah jendela di lantai 
dua. 

“Lily,” serunya seraya melambaikan tangannya. 

“Ada tamu istimewa pagi ini, kau pasti terkejut,” serunya 
lagi. 

Lily membalas lambaian tangan itu, lalu menoleh ke samping 
kanan. 

Tidak ada mobil yang terparkir di sini. Siapa tamunya? 
batinnya. 

“Non, ayo masuk, sudah ditunggu Bi Inah di depan pintu,” ajak 
Pak Asep seraya membawakan semua barang-barang milik Lily. 


Mereka berdua berjalan menuju pintu masuk, Marilyn kembali 


berseru, “Ayo Ly, cepat naik kemari 


“Baiklah, tunggu ya," jawab Lily seraya melambaikan tangan 


untuk kedua kalinya. 

Bi Inah menunggu di depan pintu dengan sabar, lalu Lily pun 
sampai di pintu masuk. 

“Pagi, Bi,” sapanya. 

“Pagi, Non. Tumben Hari Sabtu mengajar Non Marilyn?,” 
jawab Bi Inah. 

“Diminta sama Jay. Oh ya, ada tamu ya, Bi?” 

“Ada, baru saja datang. Lagi berbincang dengan Tuan Jay, 
sepertinya serius sekali." 

“Oh. Kalau begitu saya langsung ke kamar Marilyn saja.” 

“Iya, Non. Apa mau makan pagi dulu, Non?” 

“Tidak, sudah makan mie instan tadi pagi.” 

“Ya sudah. Ayo masuk, Non.” 

Baru saja menginjakkan kaki di ruang tamu, Marilyn berlari 
menghampiri Lily dan menarik tangannya. 

“Ly, ayo ikut aku," ajaknya sambil menarik tangan Lily dan 
berjalan menuju ke lantai dua. 


CH 30 : Tamu Tak Terduga 2 


Baru saja menginjakkan kaki di ruang tamu, Marilyn berla 
menghampiri Lily dan menarik tangannya. 

“Ly, ayo ikut aku,” ajaknya sambil menarik tangan Lily dai 
berjalan menuju ke lantai dua. 

“Kita mau ke mana, Marilyn?” tanya Lily penasaran. 

“Mau ke ruang kerja daddy-ku, ada seseorang yang ingir 
kuperkenalkan denganmu." 

“Siapa?” 

“Lihat saja nanti. Ayo cepatlah.” 

Lalu, mereka berdua pun menginjakkan kaki di lantai dui 
Tetapi, tiba-tiba terdengar teriakan dari ruang kerja Jay. Marilyn 
tampak terkejut, baru kali ini ia mendengar teriakan ayahnya dan 
tamu tersebut. 

Gadis kecil itu tetap menarik tangan Lily menuju ke ruang 
kerja Jay, tetapi Lily menahannya. 

“Marilyn, kurasa ini bukan saat yang tepat untuk masuk ke 
dalam ruang kerja daddy-mu. Kita ke kamar tidurmu saja 
bagaimana?” 

“Baiklah, ayo," ajaknya. Kemudian, Marilyn dan Lily masuk | 
dalam kamar tidur gadis itu. Lily menutup rapat pintu kamar dan 
duduk di tepi tempat tidur bersama dengan gadis kecil itu. 

Suara teriakan Jay terdengar hingga ke kamar tidur gadis itu. 
Marilyn lalu memasang headset dan memutar lagu yang ada 


dalam ponselnya, sementara Lily karena rasa ingin tahunya yang 
besar, berusaha mendengarkan pembicaraan tersebut meski 
samar-samar. 

Sementara itu, di ruang kerja Jay memang terjadi 
perdebatan yang sengit antara pria itu dengan ibu tirinya serta 
ayah kandungnya. 

“Jay, kau sudah lama menduda, alangkah baiknya jika kau 
cepat menikah. Marilyn membutuhkan sosok seorang ibu. 
Janganlah kau egois," ucap Papa Jay. 

“Ya betul, dia mungkin memang membutuhkan sosok 
seorang ibu, tetapi sosok itu aku yang akan mencarinya sendiri 
dan bukan ditentukan lagi oleh kalian seperti waktu pertama kali. 
Ini hidupku dan aku yang mengaturnya. Aku yang akan 
memutuskan dengan siapa aku menikah dan hidup bersama," 
jawab Jay penuh emosi. 

“Betul, itu hidupmu. Tapi, ingat kita berasal dari keluarga 
yang terpandang dan berpendidikan, maka pasangan hidupmu 
pun harus setara. Apa kau tahu?” ucap Papa Jay. 

“Setara? Ha ha ha ha. Aku tidak peduli dengan kata setara. 
Aku hanya ingin menikahi wanita yang kucintai, itu saji 


jawab Jay 
seraya duduk di meja kerjanya dan menopangkan dagunya ke 
tangannya yang terlipat. 

“Jay, dengarkan Mom satu kali ini saja. Kau tidak perlu 
menjawabnya sekarang. Menurut pandangan Mom, Anita adalah 
wanita yang tepat untukmu. Dia berasal dari keluarga yang kaya 
raya, bahkan perusahaan keluarga mereka telah tersebar ke mana- 
mana. Dia dapat menopang karirmu dan menjamin masa 


depanmu. Dia setara dengan kita,” ucap Mama Tiri Jay. 

“Hahahaha menjamin, setara? Hanya Tuhan yang dapat 
menjamin masa depan kita. Kalian tidak tahu seperti apa Anita 
itu, aku sudah tahu semuanya,” jawab Jay seraya tertawa 
terbahak-bahak. 

“Apa yang kamu tahu tentang Anita?” tanya Mama Tiri Jay. 

“Kalau kalian benar-benar ingin tahu, baiklah. Dia bukan 
Wanita baik-baik, dia sudah tidur dengan banyak pria,” jawab pria 
itu, 

“Apa kau berkata benar?" seru Papa Jay. 

“Kalau kalian tidak percaya, silahkan selidiki. Aku tidak mau 
memiliki pasangan hidup yang seperti dia. Aku akan mencari calon 


istriku sendi 

“Baiklah, Dad akan selidiki. Kita akan bahas lagi masalah ini 
nanti. Sayang, ayo pulang, sebelumnya kita temui Marilyn dulu," 
ucap Papa Jay, seraya beranjak pergi. 

“Ayo, Pa. Mom pulang dulu ya, Jay Kamu pikirkan dulu baik- 
baik. Jangan hanya lihat dari sisi negatif dia saja," ucap Mama Tiri 
Jay. 

Jay tidak menjawab apapun, dia masih tetap duduk di meja 
kerjanya dan tampak memandangi layar ponselnya. Tampak foto 
Lily dan Marilyn tampil di beranda depan ponsel pria itu. Wajah 
kedua gadis tersebut tampak sedang tertawa dan sangat 
bahagia. 

Selepas keluar dari ruang kerja Jay, papa dan Mama Tiri Jay 
mengetuk pintu kamar Marilyn. Tapi, tak lama kemudian, dari arah 
tangga datanglah Jack sambil memandang ke arah kedua orang 


tua Jay. 

“Paman, Bibi. Tumben berkunjung kemari?” tanyanya 
penasaran. 

“Kami baru saja selesai berbincang dengan Jay. Dia menolak 
kami jodohkan dengan anak rekan bisnis kami,” jawab Mama Tiri 
Jay. 

“Ya ampun, Bibi. Kasihan Jay dijodohkan terus. Biarkan saja 
dia cari calonnya sendiri,” jawab Jack. 

“Kamu dan dia sama saja. Cari calon pasangan yang setara itu 
tidak semudah membalikkan telapak tangan. Kita perlu 
memperhatikan bibit, bebet dan bobotnya," jawab Mama Tiri 
Jay. 

“Bibit dan bebet lagi. Siapa jugayang mau terus-terusan 
dijodohkan? Ya sudah, aku ke ruang kerja Jay dulu. Bye Paman dan 
Bibi," ucap Jack seraya beranjak dari situ. 

Lalu, Jack mengetuk pintu ruang kerja Jay. 

“Jay, ini aku, Jack. Aku boleh masuk ya?" 


eru sepupu pria itu. 

Tidak lama terdengar suara dari dalam yang 
mempersilahkannya masuk. Jack pun membuka perlahan pintunya 
dan menengok ke dalam, kemudian bergegas masuk. 

Sementara itu, karena mendengar ketukan pintu, Lily 
bangkit berdiri dan membukakan pintu untuk kedua orang tua 
Jay. Setelah pintu terbuka, keduanya menatap heran pada Lily 
dan memperhatikan gadis itu mulai dari ujung kepala hingga ujung 
kaki. 

“Silahkan masuk, Pak dan Bu. Marilyn sedang mendengarkan 
musik,” sapa Lily seraya mempersilahkan kedua orang tua Jay 


masuk. 

“Kamu siapa? Kami baru lihat. Untuk apa kamu di kamar cucu 
kami?” tanya Mama Tiri Jay tampak tidak senang. 

“Maaf, saya belum memperkenalkan diri. Saya adalah guru les 
privatnya Marilyn," jawab gadis itu. 

“Oh, seorang guru les. Kami kira kamu adalah kekasih Jay. 
Kami hanya ingin menengok dan berpamitan pada Marilyn,” ucap 
Mama Tiri Jay. 

Lalu, Marilyn pun melepaskan headsetnya dan berlari 
menghampiri serta memeluk kakek dan neneknya. Untuk 
memberi mereka kesempatan bercengkrama, Lily pun keluar dari 
kamar tidur gadis itu dan menutup rapat pintunya. 

Rupanya, pintu ruang kerja Jay terbuka dan Jack melihat ke 
arah luar, lalu memanggil gadis itu. 

“Lily, masuklah kemari," serunya dari dalam ruangan. 

Lily terkejut mendengar Jack memanggil namanya. Ia 
mencoba mencuri pandang ke dalam ruangan dan berjalan 
mendekat. Sepupu Jay itu kembali memanggilnya untuk yang 
kedua kalinya. 

“Masuk, Ly. Mengapa hanya berdiri dan melihat dari jauh? Ayo 
kemarilah," seru Jack seraya melambaikan tangannya. 

Lalu, Lily pun melangkah perlahan masuk ke dalam ruang kerja 
Jay. Dilihatnya pria itu sedang serius menatap berkas yang 
berada di hadapannya. 

“Permisi, Jay. Aku masuk,” ucap Lily pelan. 

“Kamu canggung sekali, Ly. Sini duduk dekatku," pinta Jack 
seraya memberikan tempat untuk Lily duduk di sebelahnya. 


Lily pun berjalan menghampiri Jack dan duduk di sampingnya. 
Tetapi, pandangan matanya terus menatap pria itu yang sedang 
serius dengan pekerjaannya. Jack menyadari hal tersebut, lalu 
berkata, “Ly, kenapa kamu memandangi Jay terus? Apa kamu suka 
dia?” 

“Hah? Aku hanya memandangnya saja, kenapa bisa diartikan 
suka?” jawab Lilyyang merasa terkejut dengan pertanyaan yang 
dilontarkan oleh Jack. 


CH 31: Persiapan ke Shanghai 


Lily pun berjalan menghampiri Jack dan duduk di sampingny 
Tetapi, pandangan matanya terus menatap pria itu yang sedang 
serius dengan pekerjaannya. Jack menyadari hal tersebut, lalu 
berkata, “Ly, kenapa kamu memandangi Jay terus? Apa kamu suki 
padanya?" 

“Hah? Aku hanya memandangnya saja, kenapa diartikat 
suka?" jawab Lily yang merasa terkejut dengan pertanyaan yang 
dilontarkan oleh Jack. 

“Karena kamu sedari tadi hanya memandangi Jay. Pandangi 
aku juga, Ly," pinta Jack seraya tersenyum nakal. 

Lily ikut tertawa dibuatnya, lalu untuk memenuhi permintaan 
Jack, Lily pun menoleh dan menatap wajahnya. Terlihat iris mat: 
milik Jack berbeda dengan iris mata milik Jay, iris mata Jack 
berwarna coklat, sementara iris mata Jay berwarna biru. 

Saat menatap wajah Jack, Jay menoleh pada keduanya dan 
tampak tidak senang. Untuk menunjukkan rasa tidak sukanya, pri 
itu berkata, “Jack, sampai jam berapa kamu di sini?” 

Jack yang terkejut mendengar pertanyaan dari Jay, lantas 
menjawab, “Baru juga datang sudah ditanya jam pulang. Jangan 
jangan kamu cemburu, Jay?” 

“Siapa yang cemburu? Aku banyak pekerjaan, jadi tidak bis: 
menemani kamu berbincang," jawab priaitu. 


“Kamu tidak perlu menemaniku berbincang, ada Lily. Iya, kar 


Ly?” tanyanya sambil menatap pada gadis itu. 

Lily hanya tersenyum simpul saat mendengar pembicaraan 
keduanya. Jay yang sedari tadi sudah merasa tidak senang, lantas 
kembali berkata,”Lily dan aku ada hal yang harus dibahas, jadi Lily 
pun tidak dapat menemani kamu. Enggak apa-apa, kan?” 

“Hmm... mulai kumatnya. Kalau cemburu bilang saja,” gerutu 
Jack seraya memalingkan wajahnya pada Lily dan kembali 
tersenyum pada gadis itu. 

Lilytertawa terkekeh melihat tingkah keduanya dan halitu 
semakin membuat Jay merasa tidak senang. Lalu, pria itu tiba- 
tiba berdiri dan berjalan menghampiri Jack dan Lily. 

Lalu, Jay meminta Lily dan Jack bergeser sedikit untuk 
memberinya ruang agar dapat duduk di tengah-tengah keduanya. 
Keduanya pun bergeser dan Jaysegera duduk di tengah mereka 
seraya satu tangannya memegang laptop. 

“Kenapa kamu duduk di sini, Jay?" tanya Jack yang merasa 
tidak terlalu senang. 

“Tidak suka? Aku ada urusan dengan Lily, jadi tolong kamu 
keluar dulu ya. Kamu bisa temani Marilyn main oke?” ucap Jay 
seraya memberi Jack seulas senyum manisnya. 

“Jelas tidak suka, aku sedang mengobrol dengan Lily, kamu 
mengganggu terus. Sekarang kamu memintaku untuk menemani 
anakmu. Demi keponakanku tercinta, aku pun akan meninggalkan 
kalian berdua yang katanya ada urusa 


jawab Jack seraya 
melangkah menuju pintu. 

Namun, tiba-tiba Jack berhenti sebelum benar-benar keluar 
dari ruang kerja Jay. Lalu, pria itu berbalik dan berkata pada Lily, 


“Ly, pulang kerja nanti apa kamu mau makan ice cream 
denganku?” 

Lily yang duduk di samping Jay merasa terkejut saat 
mendengar ajakan Jack, setelah diam beberapa saat, ia hendak 
menjawab ajakan pria itu, tetapi Jay telah mendahuluinya. 


“Lily menginap di sini malam ini, jadi dia tidak dapat ikut 


makan ice cream denganmu,” ucap Jay. 


“Hah? Apa itu benar, Ly?” tanya Jack sambil menatap pada 
Lily. 


“Umm, tu...” Ucapan Lily tertahan karena melihat ekspresi 
wajah pria itu yang menatap serius padanya. 

“Ya sudah kalau begitu, lain kali aku boleh ajak kamu lagi, 
kan?” 

“Boleh. Lain kali kita akan makan ice cream bersama dengan 
Marilyn,” jawab Lily. 

“Kamu dengar itu, Jay? Nanti beri aku nomor Whatsappmu, 
Ly,” ucap Jack seraya mengerlingkan satu matanya ke arah Lily. 

Lily kembali tersenyum melihat tingkah Jack. Pria itu sangat 
lucu dengan tingkahnya yang alami dan hangat. Perbedaan yang 
sangat jauh jika dibandingkan dengan Jay, yang satu sangat 
ramah dan bersahabat, sementara yang satunya lagi dingin dan 
kurang bersahabat. 

Jack pun keluar dari ruang kerja Jay dan masuk ke dalam 
kamar Marilyn. Usai pintu ruang kerja tertutup rapat, suasana 
canggung kembali menerpa keduanya. Hening dan tidak ada 
satupun dari mereka berdua yang bersuara, bahkan suara denting 
jam dinding pun dapat terdengar dengan jelas karena keheningan 


yang tercipta tersebut. 

Untuk memecah keheningan, Jay memulai pembicaraan 
terlebih dahulu. Dia menggeser laptopnya sejajar dengan Lily. 
Rupanya pria itu sedang mencari hotel di Kota Shanghai. 

“Ly, bantu aku memilih hotel untuk kita nanti di Shanghai,” 
ucapnya. Lily yang merasa kikuk lantas menjawab dengan suara 
pelan. 

“Baiklah. Lebih leluasa jika aku duduk bersila di bawah. Aku 
pilih sekarang ya," jawab gadis itu. 

Lalu, Lily pun duduk bersila di lantai, tidak disangka rupanya 
Jay pun ikut duduk bersila di sebelahnya. Gadis itu menatap layar 
laptop dengan serius dan memperhatikan setiap hotel yang 
terpampang di suatu aplikasi. 

“Hmm ... kita mencari hotel dengan kisaran harga berapa, 
Jay?" 

“Terserah kamu, carilah yang menurutmu bagus dan memiliki 
pemandangan serta fasilitas yang bagus pula." 

“Jika ternyata mahal, bagaimana?" 

“Tidak apa-apa. Jangan pikirkan tentang biaya, oke.” 

“Oh, baiklah: 

Beberapa menit lamanya mencari dan menelusuri setiap 
hotel dan segala detailnya, akhirnya Lily menjatuhkan pilihan 
kepada beberapa hotel dengan pemandangan yang luar biasa. 
Lalu, ia pun menunjukkan pilihan-pilihannya kepada Jay. 

Jay menghadapkan laptop ke arahnya dan meneliti semua 
pilihan gadis itu. Sepuluh menit berlalu, pria itu masih belum 
menetapkan piihannya. Lily hanya duduk diam di sampingnya 


seraya menatap serius padanya. 
Akhirnya, setelah sekian lama Jay pun memutuskan akan 
menginap di The Peninsula Shanghai yang terletak di No.32 The 
Bund, Zhongsan Dong Yi Road, Shanghai. Sebuah hotel bintang 
lima dengan fasilitas kelas atas dan pelayanan yang super. Bahkan 
setiap kamarnya diisi dengan tempat tidur yang super besar. 
“Oke, aku sudah memutuskan untuk memesan hotel ini.” 
“Hotel yang mana, Jay?” 


“The Peninsula. Itu salah satu pilihan kamu tadi.” 


“Tapi harganya mahal sekali. Apa tidak apa-apa?” tanya 
gadis itu canggung. 

“Tidak apa-apa. Aku akan memesan hotel ini untuk beberapa 
malam, lalu tiket pesawat akan kupesan sendiri, selain itu 
paspormu akan kuurus juga. Besok serahkan padaku akta lahir, E- 
KTP, Kartu Keluargamu, itu semua syarat untuk membuat paspor. 
Lalu, aku akan menginformasikan padamu kapan kau perlu datang 
ke Kantor Imigrasi untuk wawancara dan pengambilan foto. 
Sampai sini apa kamu sudah mengerti?” 

“Ya, aku mengerti.” 

“Baiklah, aku akan mempersiapkan semuanya. Oh iya, di Bulan 
Desember ini cuaca di Shanghai masuk musim dingin dengan 
angin yang lembut. Berbelanjalah jaket dan baju hangat tebal, 
serta pakaian untuk musim dingin lainnya. Aku akan mentransfer 
sejumlah uang ke dalam kartu debit yang pernah kuberikan 
padamu. Apa kau paham, Ly?” 

“Ya, baiklah. Tapi—“ 

“Tapi, apa?” 


“Di mana aku dapat berbelanja semua itu? Aku sama sekali 
tidak tahu dan belum pernah membeli semua itu.” 

“Oh, aku akan memberitahumu nanti. Sekarang kita turun 
dulu dan makan siang bersama.” 

Lalu, Jay mematikan laptopnya, berdiri dan meminta Lily 
berjalan terlebih dahulu. Gadis itupun bangkit berdiri dan berjalan 
keluar dari ruang kerja Jay. Tetapi, sebelum mereka berdua turun, 
pria itu menghampiri kamar tidur Marilyn dan mengetuk perlahan 
pintu kamarnya. Langsung terdengar jawaban dari dalam yang 
berkata, “Masuklah, Daddy.” 

Jay mengajak Lily masuk ke dalam kamar tidur Marilyn. 
Dibukanya perlahan pintu kamar tersebut dan terlihat gadis kecil 
itu sedang menonton televisi bersama dengan Jack sambil 
bersandar ke kepala tempat tidur. 

“Marilyn, mari kita makan siang bersama. Matikan 
televisinya," perintah Jay dengan wajah serius. 

Gadis kecil itu mematuhi perintah ayahnya. Dia bergegas 
turun dari tempat tidur dan bergegas mematikan televisi. Jack 
memandang pada Jay dan berkata, “Kau mengganggu acara 
menontonku, Jay.” 

“Oh ya?” sahut Jay. 


CH 32: Canggung 


“Marilyn, mari kita makan siang bersama. Matikan 
televisinya," perintah Jay dengan wajah serius. 

Gadis kecil itu mematuhi perintah ayahnya. Dia bergegas 
turun dari tempat tidur dan langsung mematikan televisi. Jack 
memandang Jay dan berkata, “Kau mengganggu acara 
menontonku, Jay.” 

“Oh ya?" sahut Jay. 

“Jika kau mau terus menonton televisi, tidak apa-apa, 
nyalakan lagi saja. Aku akan mengajak anakku makan bersama 
jawab Jay seraya menggandeng tangan anak perempuannya. 

“Aku hanya bercanda, aku pun lapar. Aku akan ikut mak: 
siang bersama kalian," ucap Jack seraya memandang pada Lily 
Gadis itupun menjadi salah tingkah dibuatnya. Lily mengalihkar 
pandangannya ke arah Marilyn, hal ini membuat Jack sediki 
merengut. 

Akhirnya, pria itupun turun dari tempat tidur dan 
menghampiri mereka bertiga. Jack berdiri di sebelah Lily dan 
mengajaknya keluar dari kamar tidur Marilyn. Gadis itupu 
mengiyakan ajakan pria itu, ia mendahului semuanya dengar 
berjalan keluar dari kamar tidur Marilyn terlebih dahulu. Ja 
mengikuti dengan berjalan di belakangnya. Kemudian, disusu 
oleh Jay dan Marilyn yang berjalan di belakang Jack. 


Keempatnya berjalan santai menuruni tangga menuju ke 


ruang makan. Sementaraitu, di ruang makan Bi Inah masih sibuk 
menyiapkan beberapa makanan. Wanita itu tampak bolak-balik ke 
sana kemari hanya untuk mengantarkan makanan untuk santap 
siang. 

Sesampainya di ruang makan, Jack menarik kursi dan 
meminta gadis itu duduk. Dengan senang hati, Lily lantas duduk di 
kursi yang telah disediakan oleh sepupu Jay tersebut, lalu ia pun 
mengucapkan terima kasih. 

Jay terus memperhatikan keduanya dengan tatapan serius, 
tidak ada satu patah katapun yang keluar dari bibirnya. Usai 
mendorong kursi untuk Marilyn yang duduk di sebelah Lily. Jay pun 
langsung duduk di hadapan gadis itu, sementara Jack dengan 
terpaksa duduk di hadapan Marilyn. 

Usai menaruh semua makanan untuk makan siang, Bi Inah 
meninggalkan mereka berempat dan kembali ke dapur. Lantas, 
keempatnya langsung menyantap makanan yang telah terhidang. 
Lily membantu Marilyn mengambil beberapa makanan serta 
menuangkan minuman. 

Jayyang biasanya meminta untuk diambilkan makanan pun 
memilih diam dan mengambil sendiri semuanya, karena pria itu 
tidak mau jika Jack pun ikut meminta diambilkan makanan pada 
Lily. 

Suasana di meja makan siang itu cukup hening, tidak ada 
seorangpun yang membuka suara, hingga Lily memutuskan untuk 
bertanya tentang toko yang menjual pakaian musim dingin. 

“Jay, bukankah tadi kau mau memberitahuku toko yang 


menjual pakaian musim dingin?” tanya gadis itu. 


“Oh ya, nama tokonya Laxmi Winter Wear, alamatnya di Jalan 
Asia Afrika No.19, Tanah Abang, Jakarta Pusat. Kamu bisa minta 
Pak Asep antar ke sana,” jawab Jay seraya memasukkan satu 
sendok penuh makanan ke dalam mulutnya. 

“Iya, apa aku boleh berbelanja hari ini? Lagipula hanya di Hari 
Sabtu aku punya waktu senggang,” tanya Lily. 

“Boleh,” jawab Jay. 

Tiba-tiba, Marilyn berhenti makan dan bertanya pada Jay, 
“Daddy, apa aku boleh ikut dengan Lily? Aku ingin dia menemaniku 
ke toko buku. Ada beberapa buku yang ingin kubeli. 


“Kau dapat membeli buku bersama dengan Daddy besok. 
Daddy takut kau mengganggu Lily. Dia perlu berkonsentrasi 
barang apa saja yang perlu dia beli," jawab pria itu. 

“Tidak, aku tidak akan merepotkan Lily. Tolongizinkan aku, 
Daddy. Please.” 

“Ly, bagaimana menurutmu?" tanya Jay pada gadis itu. 

“Kurasa tidak apa-apa, aku tidak keberatan. Aku akan 
menjaga Lily dengan baik,” jawab gadis itu. 

“Baiklah, jika Lily memang telah bersedia, aku pun tidak 
melarang,” jawab Jay. 

“Ah, Ly. Kau tidak perlu meminta Pak Asep untuk 
mengantarmu, biar aku saja yang mengantarmu dan Marilyn," ucap 
Jack sambil mengedipkan sebelah matanya pada Lily. 

Baru saja Lily hendak membalas ucapan Jack, Jay langsung 
menyelanya dengan mengatakan, “Biar Pak Asep saja yang 
mengantarmu ke sana.” 


“Oh, Jay. Ada apa denganmu? Kau selalu menahanku agar tak 


berada dekat dengan Lily. Jangan-jangan kau—“ ucap Jack penuh 
tanda tanya. 
“Aku tidak peduli apa yang ada di pikiranmu, Jack. Sebaiknya 
jangan diteruskan opinimu yang mengada-ada itu,” jawab Jay. 
“Baiklah, baiklah. Aku tetap akan ikut dengan mereka, aku 
dapat menjaga mereka. Kalian berdua bersiaplah, aku akan 


menunggu kalian di ruang tamu setelah ini,” jawab Jack. 


“Oke. Terima kasih, Jack,” jawab Lily. 

“Thank you, Paman Jack,” ucap Marilyn. 

Usai makan siang berakhir, Lily dan Marilyn naik ke lantai dua. 
Gadis itu menemani Marilyn untuk berganti pakaian, setelah itu ia 
masuk ke dalam kamar tidurnya dan memilih pakaian yang akan ia 
kenakan siang itu. 

Akhirnya, pilihannya jatuh pada sebuah kemeja berwarna 
putih tanpa corak dengan panjang lengan hanya tiga perempat, 
lalu sebuah celana panjang ripped jeans berwarna biru muda yang 
ia padu padankan dengan sebuah flat shoes berwarna hitam. 

Setelah berganti pakaian, gadis itu duduk di depan meja 
rias, menata rambutnya dan memulas make up tipis pada 
wajahnya. Setelah dirasa cukup, Lily keluar dari kamar tidurnya dan 
menjemput Marilyn. Lantas, keduanya berjalan bersamaan menuju 
ke lantai satu. 

Rupanya, Jay dan Jack tengah menunggu mereka berduadi 
ruang tamu. Jay membaca surat kabar, sementara Jack 
memainkan ponselnya. Keduanya masih belum menyadari jika Lily 
dan Marilyn telah berdiri di hadapan mereka berdua. 


“Jack, kami sudah siap,” ucap Lily yang menggandeng tangan 


Marilyn. 

Jack dan Jay menoleh dan menatap pada Lily. Tidak 
dipungkiri keduanya terpukau pada penampilan Lily siang itu. Ia 
tidak cantik atau seksi, tetapi ia manis dan sangat imut. 

“Oh, ya. Mari kita berangkat sekarang,” jawab Jack terbata- 
bata. Lalu, pria itupun bangkit berdiri dan menghampiri Lily serta 
Marilyn. Jay pun tidak mau kalah, dia ikut berdiri dan berdiri di 
samping Marilyn. 

“Ly, kartu debitnya sudah kamu bawa, kan?" tanyanya pada 
Lily. 

Lily membuka tasnya, meraih dompet miliknya dan 
membukanya. Kartu debit yang Jay berikan masih berada di 
tempatnya. 

“Ini kartu debitnya aku taruh di dalam dompet,” jawab gadis 
itu. 

“Baguslah. Hati-hati di jalan,” ucap Jay. 

“Ya, Jay. Kalau begitu aku pergi dulu ya,” ucap Lily seraya 
menarik tote bagnya ke bahu. 

“Daddy, aku pergi dulu ya. Love you, Daddy,” ucap Marilyn 
seraya memeluk Jay. 

“Jay, aku pergi sekarang,” ucap Jack. 

“Baik. Kalian berhati-hatilah di jalan. Kabari aku jika kalian 
membutuhkan sesuatu,” jawab Jay. 

Lantas, mereka bertiga keluar dari rumah Jay dan berjalan 
menuju ke mobil Mitsubishi Expander berwarna hitam milik Jack 
yang terparkir di dekat teras depan. 


Setelah ketiganya masuk ke dalam mobil, perlahan mobil 


milik Jack itupun berjalan keluar dari kediaman Jay. Pria itu han: 
berdiri di tepi pintu masuk dan mengamati semuanya sambil 
melambaikan tangan pada Marilyn yang duduk di kursi penumpan 
tengah. 

“Bye, Daddy,” seru Marilyn dari dalam mobil. 


CH 33 : Suatu Kebetulan 


Lantas, mereka bertiga keluar dari rumah Jay dan berjalar 
menuju ke mobil Mitsubishi Expander berwarna hitam milik Jac 
yang terparkir di dekat teras depan. 

Setelah ketiganya masuk ke dalam mobil, perlahan mobil 
milik Jack itupun berjalan keluar dari kediaman Jay. Pria itu han: 
berdiri di tepi pintu masuk dan mengamati semuanya sambil 
melambaikan tangan pada Marilyn yang duduk di kursi penumpan 
tengah. 

“Bye, Daddy,” seru Marilyn dari dalam mobil. 

Jayterus melambaikan tangan hingga mobil tersebut hilang 
dari pandangannya. Sementara itu, di dalam mobil, Lily duduk d 
bangku penumpang depan, bersebelahan dengan Jack. 
Sepanjang perjalanan, Marilyn dan Lily sama-sama menatap ke 
luar jendela mengamati lalu lalang mobil yang melintas di sekitar 
mereka. Suasana di dalam mobil hening, cenderung canggung 
mengingat ini adalah kali pertama Lily berada di dalam mobil milik 
Jack. 

“Kalian hening sekali. Aku sampai bingung mau bicara apa, 
ucap Jack sambil fokus menatap jalan raya. 

Lily menoleh dan menatap pada Jack, seraya berkata, “Oh 
maaf. Aku memang lebih suka diam dan menatap jalan raya jik 
berada di dalam mobil." 


“Tidak apa-apa, aku hanya bingung melihat kalian berduz 


kompak sekali menatap jalan raya dan diam. Oh ya, setelah 
berbelanja keperluanmu dan buku-buku yang dicari oleh Marilyn, 
bagaimana jika kita ke kedai kopi atau ke kafe setelahnya? Apa 
kamu mau, Ly?” tanya Jack penuh harap. 

“Umm... boleh," jawab gadis itu, lalu ia menoleh ke belakang 
dan bertanya pada Marilyn, “Bagaimana denganmu, Marilyn?” 

“Aku ikut kalian saja," jawab anak perempuan itu. 

“Berarti kita telah sepakat. Kalian bisa beristirahat dulu, 
mengingat alan yang kita lalui ternyata macet. Harap bersabar ya 
kalian berdua," ucap Jack lembut. 

“Ya. Semoga sebentar lagi kemacetan ini cepat berlalu, jadi 
kita tidak akan pulang terlalu malam," jawab Lily. 

“Semoga saja, mengingat ini adalah akhir pekan," ucap Jack 
seraya menginjak rem mobil. 

“Oh ya, Jack. Apa kau dan Jay sepupu dekat?" tanya Lily. 

“Ya, ibuku dan ibu kandung Jay adalah adik kakak. Mereka 
berdua sangat dekat. Setelah ibu kandung Jay meninggal dunia 
dan ayahnya Jay menikah lagi, Jay menjadi tidak kerasan di rumah, 
maka ia sering menginap di rumahku kala itu. Ketika lulus sekolah 
menengah atas, Ayah Jay memintanya untuk kembali ke Jakarta 
dan jadilah dia seperti sekaran 


i,” jawab Jack. 

“Boleh aku bertanya sesuatu lagi?” 

“Tanyalah” 

“Apa penyebab kematian ibu kandung Jay?” 

“Kecelakaan mobil tunggal di daerah puncak. Jay dan adiknya 
sangat terpukul, terutama Jay, karena dia dekat dan sangat 
menyayangi ibunya.” 


“Pasti masa-masa itu sulit bagi mereka berdua” 

“Sangat sulit” 

“Lalu, apa kau memiliki saudara kandung atau anak tunggal?” 

“Aku anak tunggal. Kalau kamu, Ly?” 

“Aku anak tunggal juga.” 

“Oh, baiklah. Kemacetan sudah sedikit berkurang, kita 
lanjutkan perjalanan ini.” 

Setelah percakapan tadi, Lily kembali terdiam. Sementara 
Marilyn masih menikmati pemandangan jalan raya yang padat di 
siang hari itu, lalu Jack kembali fokus mengemudikan mobilnya. 

Beberapa lama kemudian, mobil yang mereka tumpangi 
mulai memasuki area parkir Laxmi Winter Wear. Tampak banyak 
antrian mobil yang terparkir dengan rapi, lalu Jack mulai 
memarkirkan mobil dan mematikan mesinnya. 

Ketiganya pun turun dari mobil dan berjalan bersamaan 
menuju ke pintu masuk utama toko. Tampak depan saja sudah 
terlihat kumpulan pengunjung yang memadati toko. Hal ini 
tidaklah heran mengingat Bulan Desember adalah bulan dimana 
hari libur panjang bagi para anak sekolah, para mahasiswa juga 
para karyawan, sehingga banyak dari mereka yang memutuskan 
berlibur ke luar negeri. 

Jack, Lily dan Marilyn berjalan santai masuk ke dalam toko. 
Jack mempersilahkan gadis itu untuk berbelanja dan melihat-lihat 
area sekitar toko, sementara dirinya dan Marilyn akan duduk 
menunggu di area tunggu. 

Meski bingung karena ini pertama kalinya bagi Lily membeli 
perlengkapan musim dingin, tetap tidak menyurutkan semangat 


gadis itu untuk melihat semua pakaian yang dipajang di toko. 

Lily sangat bahagia dapat pergi berlibur ke negara yang tidak 
pernah ia kunjungi. Jika bukan karena Jay yang merencanakan dan 
mengajaknya berlibur, tidak mungkin bagi dirinya dapat pergi 
berlibur ke luar negeri, dalam mimpi pun ia bahkan tidak berani 
Untuk membayangkannya. 

Kebahagiaan dan semangat yang membara itu yang 
membuat gadis ini begitu aktif mengitari seluruh rak di dalam 
toko serta mencoba berbagai jenis pakaian serta baju hangat 
musim dingin. Saat Lily tengah sibuk mencoba baju itulah, Jack 
bertemu dengan Anita. Wanita yang menyukai Jay dan 
keluarganya serta keluarga Jay menginginkan agar mereka berdua 
bersatu. 

Siang itu, tanpa sengaja Anita dan Jack bertemu. Wanita itu 
masuk ke dalam toko setelah Lily dan rombongan masuk terlebih 
dahulu. Anita masih belum menyadari jika Lily pun berada di dalam 
toko yang sama dengan dirinya. 

Wanita itu masuk ke dalam toko, tetapi dia menyingkir 
sejenak dan duduk di ruang tunggu toko untuk mengangkat 
telepon. Saat sambungan telepon itu berakhir, dia menoleh dan 
melihat Jack yang sedang duduk berdampingan dengan Marilyn. 

Anita dan Jack memang telah saling kenal melalui keluarga 
Jay. Jika keluarga Jay mengadakan pesta atau sejenis perhelatan 
lainnya, Jack memang ikut hadir meski Jay tidak selalu ada. Dalam 
beberapa kesempatan Anita memang terlihat ada di tengah 
pesta, meski saat itu dia belum bertemu dan menyadari 
kehadiran Jay. 


“Hai, Jack,” panggilnya sambil melambaikan tangan. 

Jack menoleh dan melemparkan pandang ke sana kemari 
Untuk mencari keberadaan suara yang memanggilnya. Akhirnya 
dilihatnya Anita yang duduk tidak jauh darinya. 

“Hai, Anita,” sahut Jack. 

Anita bangkit berdiri dan berjalan menghampiri Jack, lalu 
duduk di samping Marilyn. 

“Sedang apa kau di sini? Lalu siapa anak ini?” tanya Anita 
penasaran. 

“Oh, aku sedang mengantar guru les Marilyn berbelanja 
pakaian musim dingin. Ini adalah anak perempuan Jay. Kau sendiri 
sedang apa di sini?" jawab Jack. 

“Oh jadi ini anak perempuan Jay. Cantik sekali, dia terlihat 
bagai boneka Eropa. Sebentar, guru les Marilyn? Apa dia bernama 
Lily?" tanya Anita penasaran. 

“Ya, kau mengenalnya?" 

“Aku pernah bertemu dengannya saat dia mengantarkan 
baju milik Jay ke Hotel X, tempat di mana aku dan Jay bermalam 
sepulang dari bar.” 

“Hah? Kau dan Jay bermalam bersama? Apa aku tidak salah 
dengar?" 

“Kau tidak salah dengar. Tepatnya aku yang membawanya 
bermalam ke hotel, karena dia sedang mabuk berat. Awalnya aku 
pun tidak tahu jika dia adalah Jay Lee Adams yang dikenal oleh 
keluargaku dan yang terkenal karena sifat dinginnya terhadap 
wanita.” 


“Dunia begitu sempit rupanya, kau bertemu dengan Jay di 


bar. Ha ha ha ha dia memang terkenal dingin terhadap wanita.” 

“Ya, aku menyukainya dan aku tidak pernah menyerah untuk 
mendapatkannya. Oh ya, untuk apa guru les Marilyn membeli 
pakaian musim dingin?” 

“Jay mengajaknya berlibur ke Shanghai.” 

“Hah? Apa aku tidak salah dengar?” 

“Tidak. Aku pun baru tahu dari Marilyn. Aku saja tidak diajak 
olehnya.” 

“Hmm” 

“Mengapa hmmm?” 

Anita tampak berpikir sejenak, lalu dia mengajukan sebuah 
ide dan mengajak Jack untuk membantunya menjalankan 
rencananya. 

“Jack, tipe gadis seperti apa yang kau sukai?” 

“Pertanyaan macam apa itu, Anita? Apa penting untuk 
kujawab?” 

“Jawab saja. Ayolah.” 

“Tipe yang imut, cerdas dan tidak sombong.” 

“Seperti Lilykah?” 

“Mungkin.” 

“Bagaimana jika kita bekerjasama?” 


“Apa maksudmu?” 


CH 34: Membuat Kesepakatan 


“Bagaimana jika kita bekerjasama?” tanya Anita pada Jack. 

“Apa maksudmu?" jawab Jack bingung. 

“Begini, aku akan mendekati Jay dan kau akan mendekati 
Lily. Kita akan ikut berlibur ke Shanghai dan—“ 

“Tante tidak boleh mendekati Daddy-ku,” sergah Marilyn. 
Anita cukup terkejut mendengar perkataan yang keluar dari mulut 
anak perempuan itu. Lantas, Jack bergegas menenangkan 
Marilyn. 

“Anak cantik, tidak boleh begitu. Minta maaflah pada Tante 
Anita," pinta Jack penuh harap. 

Dengan enggan dan terpaksa, lantas Marilyn pun 
mengulurkan tangannya pada Anita seraya berkata, “Maaf, 
Tante." 

Anita menyambut uluran tangan dari Marilyn seraya 
menjawab, “Tidak apa-apa, anak cantik. 


“Oke, Anita. Tunggu sebentar di sini, aku segera kembali," 
ucap Jack sambil meraih tangan Marilyn dan mengajaknya perg 
dari situ. 

“Marilyn, bagaimana jika kita mencari Lily? Apa kau mau? 
tanya Jack pada gadis keci itu. 

“Mau," jawabnya seraya menganggukkan kepalanya. 

Lalu, Jack menggandeng tangan anak perempuan itu dan 
menyusuri rak demi rak yang berada di tengah toko guna mencari 


keberadaan Lily. Tidakjauh dari situ, Lilysedang melihat-lihat 
jaket berkerah bulu-bulu dengan panjang selutut. Dengan 
antusias, Marilyn pun segera memanggil Lily. 

“Ly,” serunya seraya berlari kecil ke arah gadis cantik 
berwajah oval itu. 

Lily menoleh dan menatap pada Marilyn dan juga Jack. 

“Maaf, apa aku terlalu lama berbelanja? Apa kalian telah 
bosan menunggu?” ucap gadis itu. 

“Tidak, Ly. Kami hanya ingin menghampirimu saja,” jawab 
anak perempuan itu polos. 

“Ly, bolehkah aku titip Marilyn padamu? Aku sedang 
berbincang dengan Anita. Ada yang harus kami bahas. Tidak apa- 
apa, kan?" tanya pria itu. 

“Tidak apa-apa. Kau kenal dengannya juga?” 

“Ya dan ternyata kalian juga pernah bertemu." 

“Betul. Oh ya silahkan pergilah. Aku akan menjaga Marilyn." 

Lalu, Jack pun melangkah pergi kembali menemui Anita yang 
masih menunggunya di ruang tunggu. Sesampainya di hadapan 
Anita, pria itu berkata, “Maaf membuatmu menunggu lama. Mari 
kita teruskan percakapan ki 


“Jack, duduklah dahulu di sampingku. Ada yang ingin 
kunegosiasikan denganmu." 
Jack pun lantas bergegas duduk di samping Anita, lalu 
menjawab, “Apa kesepakatan yang ingin kau tawarkan padaku?” 
“Jack, seperti yang sudah kau ketahui. Aku menyukai 
sepupumu yakni Jay. Tetapi, dia sepertinya menyukai gadis itu. 
Aku ingin kita bekerjasama. Bagaimana?” 


“Bekerjasama dalam hal yang bagaimana?” 

“Sebenarnya anggaplah aku meminta tolong padamu dan 
mengajakmu untuk membuat kesepakatan denganku. Bagaimana 
jika kau mendekati gadis itu dan aku mendekati Jay?” 

“Lalu?” 

“Jika akhirnya kau mendapatkannya atau aku mendapatkan 
Jay, maka jangan biarkan mereka bersatu kembali. Bagaimana?” 

Jay terdiam, tampak merenung memikirkan setiap 
perkataan Anita. Dia memang mengagumi Lily, tetapi dia tidak 
mau hubungannya dengan Jay menjadi rusak ataupun menyakiti 
Lily. Tapi, bukankah antara Jay dan Lily belum terjalin hubungan? 
Berarti sah baginya untuk mendekati gadis itu? Dan memberinya 
kesempatan untuk memilih salah satu dari mereka berdua. 

“Baiklah. Tapi jika kulihat Lily tidak merespon, aku pun tidak 
akan memaksanya. Aku tidak mau egois,” jawab Jack tegas. 

“Bagus dan kita akan ikut berlibur bersama dengan mereka,” 
ucap Anita antusias. 

“Hah? Kau serius? Jay tidak mengajakku. Kukira kita hanya 
mendekati mereka saja, tidak sampai ikut berlibur.” 

“Kau ini! Bagaimana caranya kita mendekati mereka jika kita 
tidak ikut berlibur bersama mereka? Aku ingin tahu apa yang 
mereka lakukan selama di sana,” jawab Anita. 

“Aku tidak berani memikirkan reaksi Jay.” 

“Tenanglah, itu urusanku, yang terpenting kita sepakat, 
oke?” 

“Sepakat?” Anita mengulurkan tangannya, berusaha untuk 
menjabat tangan pria itu, Jack lantas menyambut uluran tangan 


tersebut seraya menjawab, “Sepakat.” 

Kesepakatan telah terjadi di antara keduanya. Anita yang 
pantang menyerah untuk mendapatkan Jay dan Jack yang mulai 
mengagumi sosok unik dalam diri Lily akan membawa keempat 
orang tersebut kepada jalan hidup yang berbeda yang tidak 
pernah mereka perkirakan sebelumnya dan nantinya hal ini akan 
Anita sesali di kemudian hari 

Lalu, Anita bangkit berdiri dan berpamitan kepada Jack. Dia 
berjanji akan mengurus segala sesuatunya untuk mereka berdua. 
Tidak lupa dia juga memberikan tugas kepada Jack untuk mencari 
tahu di mana Jay dan Lily akan menginap. 

Jack mengiyakan permintaan Anita, pria itu berencana untuk 
menanyakan hal ini kepada Lily usai gadis itu selesai berbelanja. 
Kemudian, Anita pun berlalu pergi meninggalkan Jack yang duduk 
di ruang tunggu sendirian. 

Saat sendirian itu, pria ini kembali memikirkan kesepakatan 
yang dibuatnya dengan Anita. Dilihat dari sisi manapun tidak ada 
yang salah jika dirinya mendekati Lily. Bahkan, Jay terkesan biasa 
saja dan kurang menunjukkan perasaannya. Mungkin ini 
kesempatan baginya untuk mendekati gadis itu yang berbeda 
dari gadis lainnya. 

Tidak lama kemudian, Lily dan Marilyn berjalan menghampiri 
Jack dan bergegas mengajaknya segera pergi dari situ. Ketiganya 
pun lantas berjalan ke area parkir bersamaan. Sesekali Jack 
menoleh dan menatap Lily, gadis itu tampak biasa saja dilihat dari 
sisi manapun, tetapi ada yang istimewa dalam dirinya yang tidak 
dapat dijelaskan secara terperinci. 


Gadis itu membuat siapapun merasa nyaman saat berada di 
dekatnya dan ia sangat sederhana serta menyukai anak-anak. Jika 
Marilyn saja begitu menyukainya, sangat tidak mungkin bagi Jay 
Untuk tidak menyukai sosok Lily. 

Jaytidak pernah menyukai wanita yang terlalu bergaya hidup 
mewah dan tampil sangat elegan. Pria dingin itu menyukai wanita 
yang tampil apa adanya. Berarti, Lily masuk ke dalam tipe Jay. 
Saattengah memandangi Lilyitulah, Marilyn memanggil-manggil 
nama Jack dan membuyarkan lamunannya. 

“Paman, kenapa melamun? Kita sudah berdiri di depan 
mobil," tanya Marilyn. 

“Oh ya. Maaf. Paman tadi sedang memikirkan sesuatu. Ayo 
kita masuk ke dalam mobil," ajak pria itu sambil membuka pintu 
mobil yang terkunci. 

“Memikirkan sesuatu sambil memandangi Lily. Hayo Paman 
Jack menyukai Lily, kan?” goda Marilyn. Lily yang mendengar 
perkataan Marilyn tersebut menjadi malu dibuatnya. la pun 
menundukkan kepalanya dan tidak berani menatap pada Jack. 

“Marilyn, cepat masuk ke dalam mobil,” ucap Jack. Lalu, gadis 
kecilitu masuk ke dalam mobil dan duduk di bangku penumpang 
tengah. Lantas, Jack meminta semua barang belanjaan Lilydan 
menaruhnya di bagasi belakang mobil. 

Usai semua barang disimpan di bagasi belakang, Lily masuk 
ke dalam mobil, begitu juga dengan Jack dan pria itupun 
melajukan mobilnya perlahan meninggalkan area parkir Laxsmi 
Winter Wear menuju ke Toko Buku Gramedia. 


Setengah jam kemudian, mereka pun sampai di toko buku. 


Jack menurunkan kedua gadis itu di depan pintu masuk. Lalu, pria 
itu melajukan mobilnya perlahan memasuki area parkir. 

Lily menggandeng tangan Marilyn memasuki toko buku dan 
kedua gadis itu sangat antusias sekali melihat semua yang ada di 
dalam toko. 


CH 35 : Salah Tingkah 


Lily menggandeng tangan Marilyn memasuki toko buku. 
Gadis itu sangat antusias sekali melihat semua yang ada di dalam 
toko. Berbagai alat tulis yang lucu dan menggemaskan, tas 
sekolah, tas pesta untuk anak-anak perempuan, pernak pernik 
buku diary dengan desain unik dan sangat cantik, macam-macam 
boneka. Belum lagi, buku cerita anak-anak dengan berbagai 
model dan bentuk yang dibuat sedemikian rupa untuk menarik 
perhatian. 

“Mau melihat bagian yang manakah kita, Marilyn? Alat tulis 
boneka, tas atau buku cerita?" tanya Lily penasaran apa yang 
sedang anak perempuan itu pikirkan. 

“Hmm ... aku mau melihat buku cerita terlebih dahulu 
setelah itu aku mau melihat alat-alat tulis bergambar kuda poni 
yang ada di sebelah sana karena aku mengoleksi semua pernal 
perniknya," jawab Marilyn. 

“Oh baiklah kalau begitu. Ayo kita naik ke atas," ajak Lily. 

“Kita tunggu Paman Jack dulu," jawab anak perempuan itu. 

“Oh ya, hampir saja lupa." Lantas, keduanya berdiri di tepi 
anak tangga menuju ke lantai dua menunggu Jack yang sedang 
memarkirkan mobil. 

Tidak lama kemudian, Jack pun datang dengan berjalar 
tergesa menghampiri keduanya seraya berkata, “Maaf membuat 
kalian menunggu lama. Ayo sekarang kita bisa langsung melihat 


buku?” 

“Lantai dua ya, Paman," ucap Marilyn. 

“Baiklah, ayo kita naik ke atas,” ajak Jack. 

Setibanya di lantai dua, Marilyn yang memang telah hafal 
seluk beluk tata letak buku di toko buku ini lantas langsung berlari 
menuju ke rak buku yang menyimpan buku bacaan kesukaannya. 
Jack dan Lily berjalan di belakangnya. 

Anak perempuan itu langsung diam, duduk bersila di lantai 
sambil membuka-buka halaman buku. Dia begitu tenang dan 
sangat berantusias. Lalu, Jack pun mengajak Lilyduduk di samping 
Marilyn. 

“Ly, Kalau kamu mau lihat-lihat buku silahkan. Aku akan 
menjaga Marilyn," ucap Jack. 

“Umm ... aku sedang tidak berniat mencari buku. Lagipula, 
belum ada judul buku yang sedang kucari, jadi sepertinya aku akan 
duduk di sini saja bersama dengan kalian," jawabnya. 

“Kalau begitu, ayo kita duduk di samping Marilyn," ajak Jack. 

Lantas, keduanya duduk di samping Marilyn dengan menahan 
rasa canggung serta gugup. Meski telah bersama-sama selama 
beberapa jam, tetapi Lily masih merasa canggung dengan 
kebersamaan mereka. 

Mereka bertiga diam dan tidak berbicara sama sekali. 
Sesekali Jack menatap Lily, begitupun sebaliknya. Sementara, 
Marilyn sibuk dengan dunianya sendiri. 

“Kamu—" 

“Kamu—“ Lily dan Jack mengucapkan kata yang sama. Kata 
yang tidak mereka selesaikan karena rasa canggung diantara 


keduanya. Lantas, Jack mempersilahkan Lily berbicara terlebih 
dahulu. 

“Silahkan kamu berbicara terlebih dahulu, Ly,” ucap Jack. 

“Umm.... tadinya aku mau bertanya. Apa kamu sudah memiliki 
kekasih? Pertanyaan aneh, tidak kamu jawab pun tidak apa-apa," 
tanya Lily. 

“Pikiran kita ternyata sama, aku pun hendak menanyakan 
pertanyaan yang sama padamu. Apa kamu sudah memiliki 
kekasih?" tanya Jack penasaran. 

“Aku belum pernah menjalin hubungan dengan pria manapun, 
mungkin ini terdengar aneh bagi gadis seusiaku. Tapi, entahlah, 
mungkin tidak ada yang tertarik padaku," jawab Lily. 


“Tidak terdengar aneh untukku. Cukup wajar untuk gadis 
seusiamu jika belum memiliki kekasih, sebab kau masih sangat 
muda. Aku pernah menjalin hubungan beberapa kali, tetapi tidak 
semuanya berjalan mulus. Mungkin memang belum jodohnya." 

“Oh, terkadang aku bertanya-tanya sebenarnya apa yang 
membuat pasangan berpisah? Bukankah mereka saling mencintai 
satu sama lain?” 

“Banyak hal, Ly. Dan semua itu cenderung sangat rumit, nanti 


juga kau akan mengalaminya sen 

“Sakitkah menyukai seseorang itu?" tanya Lily dengan rona 
wajah serius. 

Jack merasa sedikit heran dengan pertanyaan gadis itu, pria 
itu termenung sejenak lalu menjawab, “Jika perasaanmu tidak 
berbalas, maka itu sakit. Tetapi, 
tidak sakit. Tetapi, berbalas pun terkadang sakit, ketika 


Ika perasaanmu berbalas maka 


hubungan yang kamu harapkan tidak berjalan sebagaimana 
mestinya” 

“Oh, seperti itu.” 

“Jangan terlalu banyak berpikir, biarkan semua berjalan apa 
adanya. Oh ya, apa aku boleh bertanya sesuatu?" tanya Jack 
penuh harap. 

“Boleh, tanyalah.” 

“Kamu dan Jay akan menginap di mana selama kalian berlibur 
di Shanghai nantinya?" 

“Kami akan menginap di The Peninsula Shanghai. Ada apa?" 

“Tidak ada apa-apa, aku hanya ingin tahu." 

Setelah pembicaraan itu, keduanya kembali terdiam dan 
mereka menatap Marilyn yang sepertinya telah selesai memilih 
buku yang akan dibelinya. Anak perempuan itupun menyimpan 
kembali buku yang tidak dia beli ke raknya, lalu menyerahkan buku- 
buku yang hendak dia beli kepada Lily, kemudian dia menuju ke 
tempat alat tulis serba kuda poni dan memilih beberapa barang. 

Kemudian, ketiganya pun berjalan menuju kasir. Marilyn 
menggandeng tangan Jack, sementara Lily berjalan terlebih 
dahulu. Usai membayar buku dan alat tulis tersebut, ketiganya 
berjalan perlahan menuruni tangga menuju ke lantai satu, lalu 
keluar dari pintu masuk utama menuju ke parkiran. 

Setelah ketiganya masuk ke dalam mobil, saat Lily hendak 
menarik safety belt-nya, entah mengapa safety belt tersebut 
mendadak macet. Ia pun mencoba menariknya berkali-kali, tetapi 
semua usaha itu gagal. 


Jack yang hendak menyalakan mesin mobilnya, kemudian 


menyadari jika gadis itu belum memakai safety belt-nya. Lalu, 
dengan spontan, dia menoleh dan menatap Lily, lalu menyadari 
sesuatu yang salah di safety belt-nya. Dia pun menunduk dan 
mencoba untuk memperbaiki, saat itulah kepalanya dengan 
kepala Lily saling beradu, membuat keduanya meringis menahan 
perih. 

Jack menjauhkan kepalanya beberapa sentimeter dari kepala 
Lily, lalu saat itulah wajah keduanya saling beradu pandangdan 
menatap satu sama lain. Jack menatap ke kedalaman mata Lily, 
begitupun sebaliknya. 

“Maaf, Jack. Aku tidak sengaja,” ucap gadis cantik berwajah 
oval itu. 

“Sorry, Ly. Sakit tidak kepalamu?" tanya Jack. 

Si 


idak apa-apa, sudah tidak sakit kok," jawabnya lagi. 

Sejujurnya di mata Lily, Jack merupakan pria yang baik dan 
cukup tampan. Dengan pembawaannya yang santai dan ceria, 
tentu tidak sulit baginya untuk mendapatkan seorang kekasih. 
Tetapi, Lily telah terlanjur menyukai sosok Jay yang dingin dan 
cuek sejak pertama kali ia bertemu dan melihat pria itu. 

Di mata Jack, Lily merupakan gadis yang imut. Matanya yang 
bulat dengan bulu matanya yang lentik semakin menambah 
keimutannya, ditambah dengan bibir mungil berwarna merah 
muda. Lesung pipinya sungguh sangat mempesona kala gadis itu 
tersenyum. 

Keduanya saling menatap cukup lama, hingga akhirnya 
Marilyn menyadari jika kedua orang dewasa tersebut sedang 
saling berpandang-pandangan dan anak perempuan ini merasa 


haus juga lapar. Dia mendekati keduanya dan mengamati, lalu 
berkata, “Paman, aku haus. Sampai kapan kalian berdua akan 
saling berpandang-pandangan seperti itu?” 

Saat itulah, keduanya langsung menyadari keadaan yang 
terjadi. Jack dan Lily segera menjauh dan kembali mencoba fokus 
ke keadaan semula. Lily menarik safety belt-nya dan ternyata 
tidak macet, lalu Jack menyalakan mesin mobilnya dan melajukan 
mobilnya perlahan meninggalkan area parkir toko buku. 

Di tengah perjalanan, Jack meminta pendapat dari dua gadis 
tersebut ke restoran atau kafe mana yang ingin mereka kunjungi. 
Tetapi, kedua gadis tersebut menyerahkan keputusan ke tangan 
Jack. Alhasil sambil berpikir panjang, pria itu kemudian 
menyarankan sebuah restoran di Jalan Teuku Cik Ditiro No.35, 
Menteng, Jakarta Pusat, yakni Restoran Bunga Rampai. 

“Bagaimana kalau kita makan sore di Restoran Bunga 
Rampai? Masakan Indonesianya enak," tanya Jack pada Lily dan 
Marilyn. 


CH 36 : Izinkan Aku Mendekatimu 


“Bagaimana kalau kita makan sore di Restoran Bunga 
Rampai? Masakan Indonesianya enak," tanya Jack pada Lily dai 
Marilyn. 

“Aku ikut apa saran kamu saja, Jack," jawab Lily. 

“Aku terserah Paman saja," jawab Marilyn. 

“Baiklah, kita sudah sepakat ya, kalau begitu kita langsung ke 
Resto Bunga Rampai," ucap Jack. 

Tidak lama kemudian, mereka bertiga pun sampai di Rumah 
Makan Bunga Rampai. Sebuah rumah makan bergaya Belandi 
dengan suasana klasik dan romantis. Dilihat dari mobil dan moto 
yang terparkir, sepertinya tidak terlalu banyak pengunjung sore 
itu. 

Usai memarkirkan mobil, mereka bertiga pun akhirnya turu 
dari mobil dan berjalan bersamaan menuju ke pintu masuk ruma 
makan. Marilyn sangat bahagia, anak perempuan itu 
menggandeng tangan Jack di sebelah kiri dan tangan Lily di 
sebelah kanan. 

Sebuah senyum terukir di bibir Jack yang menyadari jik 
Marilyn menggandeng tangan mereka berdua. Semua orang yang 
melihat mereka bertiga pun menganggap mereka sebagai 
keluarga kecil bahagia, bahkan seorang pramuniaga pur 
tersenyum simpul saat melihat ketiganya berjalan masuk ke 
dalam rumah makan. 


“Ada yang dapat kami bantu, Pak?” tanya pramuniaga 
tersebut. 

“Tolong antar kami ke meja untuk tiga orang,” ucap Jack. 

“Ada, silahkan ikuti saya,” ajaknya seraya berjalan terlebih 
dahulu di depan ketiganya. Lalu, tepat di sebelah jendela besar 
yang menghadap ke luar, pramuniaga itu mempersilahkan 
ketiganya duduk. 

“Silahkan duduk di sini.” 

Usai mereka bertiga mengambil tempat duduknya masing- 
masing. Di mana tanpa sengaja Jack dan Lily duduk saling 
berhadap-hadapan, sementara Marilyn duduk di samping Lily, 
tepat di sebelah jendela besar tersebut. 

“Ini buku menunya, silahkan dilihat dan dipilih,” ucap 
pramuniaga itu dengan sopan. 

Beberapa menit lamanya melihat-lihat buku menu, akhirnya 
mereka pun memesan beberapa makanan dan minuman. Sambil 
menunggu pesanan makanan datang, Lily mengeluarkan ponsel- 
nya dan membuka aplikasi Whatsapp, untuk memeriksa pesan 
masuk. 

Ternyata Jay mengirim sebuah pesan pada Lily. 

“Ly,” tulisnya. 

“Maaf, Jay. Aku baru membuka ponsel. Ada apa?” balas Lily 
sambil berharap-harap cemas. 

Lima menit lamanya pesan tersebut belum juga dibaca oleh 
Jay. Lily terus menatap layar ponsel tanpa berkedip, membuat 
Jack yang berada di hadapannya menjadi penasaran. 


“Ly,” tanya Jack. 


“Ya,” sahut gadis itu. 

“Kamu tidak apa-apa? Kenapa melihat layar ponsel terus 
menerus?” 

“Aku menunggu pesan yang kukirim terbaca,” jawabnya 
sambil menaruh ponsel-nya pada meja, lalu menoleh pada Marilyn 
yangasik membaca buku yang sebelumnya gadis kecil itu bawa 
dari sekumpulan buku yang dia beli. 

“Oh, mungkin orang yang kamu kirimi pesan sedang tidak 
online. Tunggu saja," jawab Jack seraya menaruh ponsel-nya juga 
pada meja. 

“Ya," sahut Lily sambil menundukkan kepala karena ia sadar 
jika Jack sedang menatap ke arahnya. 

“Ly, jangan menunduk. Lihat aku," pintanya. 

Dengan memberanikan diri, Lily pun menengadahkan 
kepalanya dan menatap pada Jack. Pria itu menatap lekat wajah 
Lily, kemudian dia berkata, “Ly, boleh aku bertanya sesuatu?" 

“Silahkan,” jawab Lily. 

“Seandainya aku mendekatimu apa tidak apa-apa?" tanya 
Jack. 

Lily cukup terkejut mendengar pertanyaan yang keluar dari 
mulut Jack. Gadis itu terdiam sejenak, lalu menjawab, “E-emm.... 
pertanyaanmu mendadak sekali. Sebenarnya tidak apa-apa, Jack. 
Tapi, kurasa lebih baik kita menjadi teman terlebih dahulu." 

“Mengapa kau berkata begitu?" 

“Aku pikir dengan berteman dulu, kita akan dapat mengenal 
satu sama lain dengan lebih baik. Bukankah begitu?" 


“Lily, dengar—“ Saat itulah, perkataan Jack terputus karena 


pramuniaga mengantarkan pesanan mereka. 

“Ini pesanannya, silahkan dinikmati,” ucap pramuniaga 
tersebut. 

Marilyn langsung melahap makanan yang terhidang di 
hadapannya, sementara Jack dan Lily masih terdiam saling 
menatap satu sama lain. 

“Apa yang mau kau bicarakan tadi, Jack?” tanya Lily 
penasaran. 

“Umm ... aku mau langsung mendekatimu saja. Kita dapat 
saling mengenal satu sama lain dalam prosesnya. Atau mungkin 


sudah ada seseorang dalam hatimu?" 

“Oh, aku tidak tahu harus bagaimana. Begitupun tidak apa- 
apa. Jika berkata ada seseorang dalam hati, mungkin kau benar. 
Tapi, dia tidak tahu kalau aku menyukainya," jawab Lily sedih. 

“Ternyata benar, ada seseorang yang kau sukai. Untuk kau 
tahu, pria cenderung tidak peka, kau harus mengatakannya jika 
kau menyukainya. Perasaan harus disampaikan agar kau tahu apa 
yang ada dalam perasaannya. Agar semuanya menjadi jelas.” 

“Aku tidak percaya diri. Sudahlah, lebih baik kita makan 
sebelum makanannya menjadi dingin," 


jak Lily. 

Lantas, keduanya pun menyantap makanan yang telah 
terhidang di hadapan mereka. Sesekali Jack menatap pada Lily, 
begitupun sebaliknya. Di mata Lily, Jack adalah seorang pria yang 
baik, sabar dan ramah, terlebih pria itu mengaku terlebih dahulu 
ingin mendekatinya. Tetapi, ia menyukai Jay. Pria yang terlampau 
tinggi untuk ia sukai. 


Kala hati tidak dapat memilah kepada siapa akan berlabuh, 


kala cinta tak dapat memilih kepada siapa akan menetap. Gadis 
itu berandai-andai, andai sajaia bertemu dan dekat dengan Jack 
terlebih dahulu, mungkin saja ia akan menyukai Jack sejak semula. 

Tetapi, hatinya kini telah menyukai Jay setelah beberapa 
Waktu bersama dengannya. Ingin rasanya melabuhkan hati pada 
Jack, tetapi Lily tidak mampu. Apalagi, kini ia dan Jay serta 
Marilyn akan pergi berlibur hanya bertiga. Hanya bertiga di luar 
negeri. Semua kemungkinan bisa saja terjadi, terutama rasa suka 
yang ia miliki mungkin saja akan menjadi lebih besar dari 
sebelumnya. 

Rasa sakit menyimpan rasaitu seorang diri, membuat Lily 
bertekad memantapkan hati untuk menyatakan rasa sukanya 
pada Jay suatu hari nanti di momen yang tepat. Gadis itu merasa 
perkataan Jack ada benarnya, rasa di dalam hati memang harus 
diungkapkan. Jika tidak selamanya ia tidak akan pernah tahu 
perasaan seperti apa yang tersimpan dalam hati Jay. 

Lily siap menerima resiko jika ternyata nanti perasaannya tak 
berbalas. Tidak semua hal di dunia ini harus berbalas, termasuk 
perasaan. Sakit memang sakit, teramat sakit ketika mengetahui 
kenyataan jika rasa itu hanya dimiliki seorang diri. 

Selama makan, keduanya tidak meneruskan kembali 
perbincangan mereka. Jack ingin memberi ruang kepada Lily 
untuk berpikir dan dia tidak mau terlalu agresif dalam mendekati 
gadis itu. Dia ingin suatu saat gadis itu menyadari betapa tulus 
rasa sukanya serta kepribadian baik yang dia miliki. 

Segudang rencana telah dia susun dalam rangka untuk 
mendekati Lily. Semua hanya tinggal menunggu waktu yang 


tepat untuk melaksanakannya. Dia akan membuat Lily terpana 
dan terkagum-kagum. 

Rupanya sore itu, Marilyn telah lebih dahulu menghabiska 
makannya. Anak perempuan itu menatap Jack dan Lily secari 
bergantian, lalu berkata, “Kalian makannya lama sekali.” 

Jackdan Lilytersadar akan perkataan anak perempuan itu 
Mereka menatap piring makan di hadapannya dan menyadari jiki 
semua yang dikatakan Marliyn sangat benar. Rupanya sepanjang 
waktu tadi mereka hanya makan sedikit demi sedikit sambil 
melamun. 

Lalu, Lily menatap Marilyn dan menjawab, “Maaf, kami bar 
sadar jika kecepatan makan kami lambat dibanding dengan 
kecepatan makanmu. Berarti nilai seratus untuk Marilyn yang 
sudah pintar dan baik hari ini.” 

“Yes, berarti aku telah mengumpulkan beberapa nilai seratus 
darimu. Jangan lupa hadiahnya, Ly." 

“Tentu saja. Hadiahnya kejutan." 

Jack menatap Lily dan Marilyn bergantian, pria itu sadar jiki 
Marilyn sangat menyukai Lily yang berarti gadis itu memang 
memiliki sisi lain yang tidak dimiliki oleh gadis lainnya. Dan dii 
tidak salah jika menyukai gadis istimewa yang berada di 


hadapannya saat i 


CH 37 : Sulitnya Mengaku 


Jack menatap Lily dan Marilyn bergantian, pria itu sadar jiki 
Marilyn sangat menyukai Lily yang berarti gadis itu memang 
memiliki sisi lain yang tidak dimiliki oleh gadis lainnya. Dan dii 
tidak salah jika menyukai gadis istimewa yang berada di 


hadapannya saat i 

“Paman Jack, kau melamun,” ucap Marilyn seray 
melambaikan tangan di hadapan wajah Jack. 

Jack tersadar dan menjadi salah tingkah karenanya. Prii 
itupun bergegas menghabiskan makanan di piringnya seraya 
menjawab, “Kalian tunggu sebentar saja, aku akan segera 
menghabiskan makananku." 

Lily pun tidak mau kalah, ia segera melahap makanan d 
hadapannya. Marilyn menatap heran pada dua orang tersebut. 
Saat sedang melahap makanan itulah, ponsel Lily berbunyi tanda 
pesan masuk ke dalam Whatsapp-nya. 

Namun, Lily tak menghiraukan bunyi tersebut. Ia harus seger: 
menghabiskan makanannya dan segera kembali ke rumah Jay 
Tidak lama kemudian, Jack dan Lily pun telah menghabiskai 
makanan mereka. Lalu, pria itu berdiri dan meminta Lily serta 
Marilyn menunggunya sembari dia membayar makanan mereka kt 
kasir. 

Usai membayar, Jack menghampiri keduanya dan 
mengulurkan tangan pada Marilyn serta menggandeng tangan 
anak perempuan itu. Lily berjalan di belakang mengikuti 


keduanya. Lalu, sampailah mereka di tempat parkir, kemudian 
ketiganya masuk ke dalam mobil. 

Langit sore berubah cukup cepat dimana setengah jam yang 
lalu langit masih tampak biru, tetapi kini langit telah berubah 
gelap dan matahari telah menyembunyikan dirinya serta 
memberikan tempatnya kepada bulan dan bintang untuk 
menggantikan tugasnya menerangi langit malam. 

Perlahan mobil pun melaju menjauh keluar dari area rumah 
makan menuju ke jalan raya. Sepanjang perjalanan, suasana cukup 
hening. Marilyn menyandarkan punggung dan kepalanya ke 
sandaran kursi sembari menatap lalu lalang kendaraan di malam 
hari. Begitupun halnya dengan Lily yang menatap arus lalu lintas di 
malam hari. 

Tiba-tiba, Marilyn bertanya pada Jack, “Paman, jam 
berapakah sekarang?” 

“Sekarang jam setengah tujuh malam. Ada apa?” tanya Jack 
sambil melihat sosok keponakannya itu melalui kaca spion 
tengah. 

“Aku mengantuk dan aku merindukan daddy. Aku ingin 
memeluk daddy,” jawabnya polos. 

“Bukankah kita baru keluar rumah selama setengah hari dan 
kau sudah merindukan daddy-mu? Ya ampun. Mungkin lain kali 
sebaiknya Jayikut dengan kita,” jawab Jack. 

“Karena aku tidak pernah jauh dari daddy dan pergi pun aku 
selalu bersama daddy.” 

“Baiklah, baiklah. Lain kali seharusnya kita ajak daddy-mu. 
Sekarang bersabarlah, sebentar lagi kita sampai di rumah,” jawab 


Jack yang langsung melajukan mobilnya lebih cepat. 

Lily hanya tersenyum simpul mendengar semua perkataan 
polos yang keluar dari mulut Marilyn. Anak perempuan itu 
memang sangat dekat dengan ayahnya. Tidak heran, dia menjadi 
sangat merindukan Jay, terlebih Jay mengasuhnya seorang diri. 

Beberapa saat kemudian, mobil pun sampai di depan 
gerbang besar nan megah milik kediaman Jay. Jack menekan 
klakson beberapa kali sebagai tanda untuk satpam yang berjaga 
di dalam rumah Jay agar membukakan pintu gerbang untuknya. 

Lima menit kemudian, pintu gerbang pun dibuka perlahan. 
Seorang satpam mendorong pintu gerbang cukup lebar untuk 
jalan masuk mobil. Lalu, Jack pun melajukan mobilnya masuk ke 
dalam kediaman Jay. 

Setelah mobil terparkir di teras depan dekat dengan taman, 
ketiganya pun bergegas turun dari mobil. Marilyn langsung berlari 
menuju ke pintu masuk. Sementara, Jack membuka bagasi 
belakang mobil dan mulai menurunkan barang-barang belanjaan 
milik Lily dan Marilyn. 

Setelah Lily turun dari mobil, ia menghampiri Jack dan 
membantunya membawa barang belanjaan. Lalu, berjalan menuju 
ke pintu masuk. Rupanya, pintu telah terbuka dan Jay sedang 
berdiri di tepi pintu, namun Marilyn tidak tampak bersamanya, 
sepertinya anak perempuan itu telah masuk ke dalam rumah. 

Lily berjalan mendahului Jack dengan kedua tangan penuh 
membawa barang-barang belanjaan. Jack berjalan menyusul di 
belakangnya. Saat melihat gadis itu yang tengah repot 
membawa banyak barang, Jay segera menghampiri Lily dan 


membantunya membawa barang-barang tersebut. 

“Kemarikan semua barang yang kau bawa, Ly. Biarkan aku 
yang membawanya masuk,” pinta Jay dengan lembut. 

Lily pun memberikan setengah barang bawaannya kepada 
Jay, tetapi pria itu menolaknya dan meminta kepada gadis itu 
agar memberikan semua barang bawaannya. 

“Berikan semua barang bawaannya ,Ly. Ayo cepat. Angin 
malam bertiup semakin kencang, sepertinya akan turun hujan,” 
ucap Jay. Akhirnya, Lily memberikan semua barang yang ia bawa 
kepada Jay. 

Kemudian, Jay dan Lily serta Jack bergegas masuk ke dalam 
rumah. Angin memang bertiup semakin kencang, tidak lama rintik 
air hujan pun turun, semakin lama semakin deras. 

Di dalam rumah, Bi Inah dan Pak Asep mengambil barang 
bawaan dari tangan Jay dan Jack serta membawanya ke lantai dua 
setelah sebelumnya Jay berkata untuk memasukkan semua 
barang bawaaan tersebut ke kamar tidur Lily. 

Usai menyimpan semua barang bawaan tersebut di kamar 
tidur Lily, Bi Inah masuk ke dalam kamar Marilyn dan membantu 
anak perempuan itu mandi serta berpakaian. Pak Asep kembali 
turun ke lantai bawah dan langsung berjalan ke teras belakang. 

Sementara itu, Lily merasa ia harus segera mandi sebelum 
hari bertambah malam. Maka dai 


,ia pun harus bergegas pergi 
dari lantai satu. 

“Jack, terima kasih telah mengantarku berbelanja. Kamu 
langsung pulang ke rumah atau menunggu hujan reda terlebih 
dahulu?" tanya Lily. 


“Apa kamu khawatir padaku?” tanya Jack berusaha 
menggoda gadis cantik berwajah oval itu. 

Lily terdiam karena ia tidak tahu apa yang harus ia jawab, 
terutama di hadapan Jay yang telah memasang raut wajah tidak 
bersahabat. 

“Dia akan pulang setelah hujan reda,” sela Jay yang diikuti 
cibiran bibir dari Jack. 

“Aku akan di sini hingga malam nanti karena aku mau makan 
malam di sini. Jika kau mau pergi mandi, silahkan pergi, Ly,” ucap 
Jack. 

“Baiklah kalau begitu, aku permisi dul 
dan Jay. 


amit Lily pada Jack 


Lalu, gadis itupun berjalan cepat menaiki tangga menuju ke 
lantai dua. Sementara itu, di lantai satu Jack tertawa lebar 
mendapati ekspresi wajah Jay yang tidak bersahabat. 

“Jay, biar aku tebak sesuatu,” ucapnya 

“Tebaklah sesuka hatimu. Aku tidak peduli," jawab Jay dingin. 

“Benar kau tidak peduli? Jay, kita adalah sepupu dekat sejak 
dulu. Aku mengenalmu dengan baik, begitupun halnya denganmu. 
Aku dapat menebak isi hatimu hanya dengan melihat raut 
wajahmu. Mengakulah padaku, apa kau mulai menyukai Lily?" tanya 
Jack penasasaran. 

“Pertanyaan macam apa itu? Kurasa aku tidak perlu 
menjawabnya." 

“Oh ayolah, tidak ada siapa-siapa di sini. Hanya kita berdua. 
Baiklah, aku akan mengaku terlebih dahulu. Aku mengagumi Lily 
dan aku berniat untuk mendekatinya,” ucap Jack serius. 


“Apa? Kau serius?” tanya Jay tidak senang. 

“Aku serius. Sekarang giliranmu untuk mengaku. Katakan 
padaku, apa kau menyukai Lily?” 

Jay terdiam dan tidak mengatakan apapun. Jack terus 
berusaha mendesaknya untuk mengaku. Sangat sulit bagi pria itu 
Untuk mengakui perasaannya. Di satu sisi, dia mengagumi sosok 
Lily, tetapi di sisi lain, dia takut untuk menjalin hubungan. Dia 
takut Lily terluka karenanya. 


“Jay, apa jawabanmu?” 
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Jayterdiam dan tidak mengatakan apapun. Jack terus 
berusaha mendesaknya untuk mengaku. Sangat sulit bagi pria itu 
Untuk mengakui perasaannya. Di satu sisi, dia mengagumi sosok 
Lily, tetapi di sisi lain, dia takut untuk menjalin suatu hubungan. 
Dia takut Lily terluka karenanya. 

“Jay, apa jawabanmu?” 

“Ya,” jawabnya pelan. 

“Apa? Aku tidak dapat mendengar perkataanmu. Bicaralah 
lebih keras, Jay,” pinta Jack jahil. 

“Ya, aku mengagumi dirinya. Apa itu cukup jelas?” tanya Jay 
serius. 

“Cukup. Ayolah jangan marah. Aku hanya ingin kita saling juji 
itu saja. Berarti sekarang aku bebas untuk mendekati Lily,” ucap 
Jack bahagia. 

“Terserah padamu.” Jay berjalan menjauh dari ruang tamı 
menuju ke ruang makan. Jack berjalan mengikutinya dari belakan 

“Jay, kau jangan marah. Mari kita minum kopi saja 
bagaimana? Kau ini tidak pernah berubah sejak dulu, selali 
bersikap dingin di luar padahal di dalam kau begitu lembut.” 

Tiba-tiba, Jay berhenti, berbalik dan menatap Jack dengan 
tatapan serius. Jack tertegun melihat sikap Jay yang berubah 
serius secara tiba-tiba. 


“Bagaimana kau bisa yakin jika aku begitu lembut di dalam 


meski dingin di luar?” tanya Jay. 

“Aku sepupumu, Jay. Sebaiknya kita minum kopi saja, jangan 
berdebat lagi,” jawab Jack sambil merangkul bahu Jay dan 
mengajaknya berjalan kembali ke ruang makan. 

Lalu, Jack menarik kursi meja makan dan mempersilahkan Jay 
duduk, kemudian dia meminta pria itu menunggu di ruang makan 
dengan sabar selama dia meracik dan membuatkan kopi untuk 
mereka berdua. 

Jay menurut dan membiarkan Jack pergi ke dapur. 
Sementara itu, di lantai dua, setelah menutup dan mengunci 
pintu kamarnya rapat-rapat. Lily segera melepas sepaatu dan 
menyimpan tote bag-nya ke sofa yang berada di dekat nakas. 
Kemudian, dia melepas pakaiannya dan memasukkannya ke dalam 
keranjang pakaian kotor. 

Lalu, gadis itupun masuk ke dalam kamar mandi dan 
membiarkan dirinya berada di bawah guyuran air hangat shower. 
Sambil menyabuni tubuhnya, Lily mengingat-ingat kembali 
perkataan Jack selama di rumah makan tadi sore. 

Perkataan pria itu cukup membuat wajahnya merona malu. 
Dua puluh tahun lamanya menyandang status gadis single, kini 
ketika mendengar seseorang menyatakan secara terang- 
terangan padanya meminta izin untuk mendekati dirinya, hati Lily 
cukup berbunga dan merasa bahagia. 

Selama ini ia tidak pernah percaya diri ketika berurusan 
dengan yang namanya hubungan asmara dengan lawanjenis. Lily 
merasa dirinya tidak menarik, ia tidak cantik juga tidak seksi 
seperti layaknya gadis-gadis lain yang merawat diri dengan biaya- 


biaya yang fantastis. Sementara ia hanya seorang gadis biasa 
dari keluarga yang biasa-biasa saja, tentunya dengan dana yang 
serba kurang untuk membiayai hidup, jadi sulit baginya untuk 
merawat diri dengan lebih agar terlihat lebih cemerlang. Akhirnya, 
gadis ini hanya merwat diri dengan sumber daya seadanya. 

Usai membersihkan tubuh, Lily memakai kimono handuknya 
dan berdiri di depan kaca kamar mandi. Ia mengamati wajahnya 
dengan seksama. Sebenarnya, ia memiliki wajah yang cukup 
cantik dan manis dengan kulit wajah yang mulus tanpa jerawat 
serta bibir mungil berwarna merah muda. Mata yang tidak besar 
juga tidak kecil, bulu mata yang cukup panjang, hanya alis matanya 
saja yang tipis. Hidungnya pun termasuk mancung dan rahang 
yang tidak terlalu bulat, kemudian bentuk tubuh yang tidak terlalu 
gemuk juga tidak terlalu kurus. 

Lily menarik napas panjang sambil bergumam, “Lalu kenapa 
aku harus menjadi tidak percaya diri? Mungkin aku harus belajar 
mendandani diri dengan lebih baik. Berpakaian lebih dewasa dan 
lebih kekinian.” 

Ayo kamu bisa, Lily, batinnya sembari mengulurkan duajari 
berbentuk huruf V ke depan kaca. 

Usai membulatkan tekad di depan kaca kamar mandi, ia 
keluar dan mengeringkan rambutnya di depan meja rias. Tidak 
lama terdengar pintu kamarnya diketuk berulang kali. 

Toktok tok 

Toktok tok 

“Siapa? Tunggu sebentar,” serunya seraya mengeratkan 
ikatan tali kimononya, lalu berjalan menuju ke pintu kamar. 


Dibukanya kunci kamar dan ditariknya pintu itu ke arah dalam, 
lalu dilihatnya Jay sedang berdiri di depan pintu. Betapa 
terkejutnya Lily mendapati pria itu berdiri di hadapannya. 

“J-jay, ada apa ya?” tanyanya gugup sembari menatap wajah 
pria itu. 

“Aku mau ajak kamu turun makan malam bersamaku dan 
Marilyn serta Jack yang tidak mau pulang sedari tadi,” ajak pria itu 
seraya memandangi tubuh Lily dari atas kepala hingga ujung kaki 
membuat Lily menjadi gugup karenanya. 


“iya, aku turun sebentar lagi, aku berpakaian dulu ya. Oh iya, 
apa ada yang aneh padaku? Kenapa kamu melihatku seperti itu?" 
tanya gadis cantik berwajah oval itu. 

“Tidak ada yang aneh padamu, hanya saja kamu begitu wangi 
dan menggoda ha ha ha," jawab Jay sambil tertawa kencang, 
membuat Lily tersipu malu. 

“Aku tutup pintunya ya, nanti aku turun sebentar lagi," 
jawabnya seraya menundukkan kepala dan tidak berani menatap 
wajah Jay. 

“Aku tunggu di sini. Lagipula, Marilyn sudah turun terlebih 
dahulu. Ayo cepat berpakaian.” 

“Tunggu sebentar." Lily menutup pintu kamarnya dan 
bergegas berpakaian. la mengambil celana berbahan spandex 
dengan panjang selutut berwarna hitam, lalu t-shirt berkerah V 
berwarna merah, kemudian ia segera merapikan rambutnya dan 
memakai sandal rumah dari bahan bulu, bergambar kelinci dan 
berwarna merah muda. 


Lalu, dengan jantung berdegup kencang, ia membuka 


kembali pintu kamarnya dan menatap pada Jay. Pria itupun 
menatapnya juga dari atas kepala hingga ujung kaki. Kemudian, 
pria itu tertawa cukup kencang melihat sandal yang dipakai oleh 
Lily. 

“Ada apa?” Lily menatap ke bawah dan menyadari mungkin 
Jay menertawai sandalnya yang sejatinya cocok untuk dipakai 
oleh Marilyn. 


“Ly, kamu ini umur berapa?" tanyanya seraya tertawa tanpa 
henti. 


“Aku hanya punya sandal i 


i. Lagipula, it 
kurasa tidak masalah jika aku memakainya,” jawab gadis itu. 


isandal rumah jadi 


“Sandal itu cocok untuk Marilyn. Kau sudah dewasa, 
seharusnya memakai sandal yang dewasa juga. Besok kita pergi 
berbelanja, hanya bertiga saja.” 

“Berbelanja apa?” 

“Semua kebutuhanmu dan aku serta Marilyn ada yang perlu 
kami beli juga. Jangan salah paham dulu, kebutuhanmu untuk kita 
pergi ke Shanghai nanti,” jawabnya dengan gugup. Jay berharap 
Lily tidak menyadari kegugupannya. Ini pertama kalinya dia 
memberi perhatian lebih kepada seorang wanita. 

“Oh. Kamu tidak perlu melakukan itu untukku, aku akan 
berbelanja sendiri setelah mendapat gaji nanti.” Lily cukup 
terkejut mendengar perkataan Jay. Ternyata, pria itu tidak 
seburuk yang ia pikirkan selama ini. 

“Bukankah gajimu untuk keperluan rumah dan biaya hidup 
keluargamu juga? Sudah, tidak ada bantahan dan ini perintah!” 
Jay tersenyum bangga ketika menyebutkan kata perintah. 


“Liya, tapi— 

“Tidak ada kata tapi, besok kita bertiga pergi berbelanja 
lagi. Dua minggu lagi kita akan langsung berangkat ke Shanghai, 
jadi sebaiknya kita siap-siap dari sekarang,” 

“Kamu sudah berbuat banyak untukku, Jay. Jadi kurasa 
biarkan aku membeli sendiri kebutuhanku. Aku tidak mau 
merepotkanmu.” 

Perkataan Lily ini membuat Jay gemas, dia memiliki ide 
untuk menjahili gadis itu. dia menghampiri Lily dan mendekatkan 
wajahnya pada wajah Lily hingga jarak antara keduanya hanya 
sekitar beberapa sentimeter saja. 

“Kau dapat membayar semua perbuatan baikku dengan 
sebuah ciuman,” bisiknya di telinga Lily, lalu pria itu menjulurkan 
lidahnya dan menyapukannya ke setiap bagian telinga gadis itu, 
membuatnya merinding geli dan terasa sedikit aneh. 

“Ah J-jay, hentikan,” pinta gadis itu meringis menahan geli. 

Note : Halo semuanya, aku mau kasih rekomendasi novel yang 
bisa menemani waktu santai kalian. Bagi kalian yang cari bacaan 
baper, bucin, hot, bikin greget dan deg-deg ser. Ayo mampir di 
karya milik AliceLin yang judulnya "Steal My Heart". Dijamin bikin 
candu ^^ 
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“Kau dapat membayar semua perbuatan baikku dengan 
sebuah ciuman,” bisiknya di telinga Lily, lalu pria itu menjulurka 
lidahnya dan menyapukannya ke setiap bagian telinga gadis itu, 
membuatnya merinding geli dan terasa sedikit aneh. 

“Ah J-jay, hentikan,” pinta gadis itu menahan rasa geli dan 
sensasi aneh yang ia rasakan di sekujur tubuhnya. 

Jay sengaja tidak menghiraukan permintaan gadis itu, 
setelah menyapukan lidahnya ke setiap inci dari telinga Lily, 
perlahan sapuan lidah pria itu menelusuri leher jenjang milik gad 
cantik berwajah oval itu. Tanpa sadar Lily memejamkan matanya 
dan sebuah desahan kecil keluar dari bibir mungilnya. 

“Ah sa" 

Jay semakin bersemangat saat mendengar lenguhan kecil 
tersebut. Perlahan sapuan lidahnya naik menuju ke bibir mung 
berwarna merah muda tersebut. Jay menatap wajah Lily yang 
sedang memejamkan mata, ekspresi wajahnya sungguh 
membuat pria itu tidak ingin berhenti menjahilinya, tetapi tidak 
dapat dipungkiri gadis di hadapannya sungguh menggoda dan 
entah kenapa dia tidak dapat menahan dirinya untuk sekedar 
mencecap rasa dari bibir ranum di hadapannya. 

Jay menggigit pelan bibir bawah gadis itu, membuatnya 
meringis hingga tanpa sadar ia membuka mulutnya dan saat 
itulah Jay segera memagut bibir Lily dan memasukkan lidhanya ke 
dalam mulut gadis itu, menelusu 


etiap incinya dan memainkan 


lidahnya. Tanpa disadari oleh keduanya, satu tangan Jay memeluk 
pinggang ramping gadis itu, sementara satu tangannya lagi 
menarik tangan Lily ke atas kepalanya dan menahannya. 

Keduanya terbuai dalam gelora asmara dan birahi yang mulai 
memuncak. Tanpa Lily sadari, ia mulai larut dalam ciuman panas 
pria itu. Kedua sejoli itu saling memagut, menghisap dan 
menikmati bibir pasangannya, memainkan lidahnya dan bertukar 
saliva. 

Jay menarik tubuh Lily mendekat padanya, bahkan sangat 
dekat hingga keduanya dapat merasakan gelombang-gelombang 
aneh yang seakan merasuki tubuh mereka. Napas keduanya 
terdengar sangat berat, sesekali keduanya melepaskan ciuman 
tersebut dan menarik napas, lalu kembali melanjutkan ciuman 
panas tersebut. 

“Mmhhh 


desah tertahan Lily. 

Hingga akhirnya, ciuman tersebut berakhir kala terdengar 
suara Marilyn yang memanggil mereka dari ujung tangga. 

“Daddy, Lily, ayo kita makan. Kenapa kalian lama sekali? Aku 
sudah lapar," serunya. 

Lily sadar dan segera melepaskan pagutannya dari bibir Jay. 
Kini keduanya menjadi salah tingkah dan canggung. Jay dan Lily 
bahkan tidak berani menatap wajah masing-masing. 

Lalu, Jay mengulurkan tangannya dan menyeka sudut bibir 
Lily yang terdapat salivanya, kemudian menyeka sudut bibirnya 
sendiri. Kemudian, pria itu berkata, “Ly, ayo kita turun." 

Lily menggangukkan kepala, tanpa sadar Jay menggandeng 
tangan Lily. Dan entah kenapa gadis itu menurut saat tangan pria 


itu terulur dan menggandengnya. Perasaan hangat dan nyaman 
mengalir memenuhi hati gadis itu, jika memungkinkan ia tidak 
ingin waktu berlalu dengan begitu cepat. Ia ingin waktu berhenti 
dan menjadi milik mereka berdua. 

Rupanya, yang dirasakan oleh Jay pun sama. Dia tidak ingin 
semua berlalu begitu saja, debaran dan perasaan aneh dalam 
hatinya begitu bergejolak. Dia ingin terus berada dekat dengan 
gadis itu, merengkuhnya dan tidak melepasnya barang 
sedetikpun, menjadikannya hanya miliknya, miliknya seorang. 

Apakah ini cinta? Aku tidak ingin dia dimiliki oleh pria lain. Dia 
hanya boleh menjadi milikku seorang, batin Jay. 

Astaga, apa yang telah kuperbuat? Aku begitu terbuai dan 
kami berciuman lama sekali. Aku membalas ciumannya. Ternyata 
aku begitu menyukainya dan terasa sangat nyaman saat berada 
disisinya, batin Lily. 

Keduanya berjalan perlahan menuruni tangga menuju ke 
ruang makan. Tetapi, di tengah perjalanan, Lily meminta agar Jay 
melepaskan genggaman tangannya sebab ia takut orang-orang 
akan salah paham. 

Meski enggan, Jay terpaksa menuruti keinginan gadis itu. Dia 
melepaskan genggaman tangannya pada Lily lalu mempersilahkan 
gadis itu berjalan menuruni tangga terlebih dahulu. 

Jay sadar dan tahu alasan mengapa Lily memintanya 
melepaskan genggaman tangannya. Gadis itu ingin sebuah 
kepastian. Jay pun berniat untuk memberinya sebuah kepastian 
di saat yang tepat. 


Tetapi, keduanya belumlah menyadari jika hubungan yang 


akan mereka jalani tidaklah semudah itu. Perbedaan status sosial, 
latar belakang keluarga dan lain sebagainya tentu bukan perkara 
yang mudah untuk diabaikan begitu saja. 

Jay berjalan mengikuti di belakang Lily. Dia dapat melihat 
punggung gadis itu yang ditutupi oleh rambut panjangnya yang 
halus dan wangi. Ingin rasanya Jay merengkuh gadis itu dan 
mendekapnya erat serta tidak melepasnya lagi. 

Kemudian, keduanya pun sampai di ruang makan. Jack dan 
Marilyn telah duduk menunggu mereka berdua. Lily mengambil 
inisitaif duduk di samping gadis kecil itu, sementara Jay duduk di 
samping Jack. 

“Jay, kenapa kau duduk di sampingku? Padahal aku berharap 
Lily yang duduk di sampingku," ucap Jack sedikit kesal. 

“Kau mau makan atau segera pulang dari sini?" sahut Jay 
sedikit tidak senang. 

“Oke, oke aku mau makan. Jay yang tidak pernah berubah, 
seharusnya kau dapat lebih lembut sedikitpadaku, sepupumu 
tersayang dan satu-satunya," jawab Jack sambil tertawa 
terkekeh. 

Jay tidak menanggapi celotehan Jack. Pria itu menyodorkan 
piring makannya pada Lily dan memintanya untuk mengambilkan 
nasi serta beberapa macam sayur. 

Usai mengambilkan makanan untuk Marilyn, Lily bergegas 
mengambilkan makanan untuk Jay. Jack yang melihat hal itu 
menjadi sedikit cemburu. Dia pun berniat untuk meminta gadis 
itu mengambilkan makanan untuknya. 


Lalu, Lilypun menyerahkan piring makan Jay yang kini sudah 


terisi penuh dengan makanan. Dan saatitu Jack pun langsung 
beraksi. 

“Ly, tolong ambilkan aku makanan juga, please,” pintanya. 

Sambil tersenyum simpul melihat tingkah laku Jack yang lucu, 
Lily pun mengambil piring yang berada di tangan Jack dan 
mengambilkan makanan untuk pria itu, lalu memberikan 
kepadanya setelah piring itu terisi penuh. 

Malam itu, mereka berempat makan dengan lahap tanpa 
berbincang. Sesekali Jay dan Jack menatap Lily, sementara Lily 
fokus menatap makanan yang berada di hadapannya. Hanya suara 
derasnya air hujan dan terpaan angin malam yang mengenai kaca 
jendela yang terdengar saat itu, sementara suasana di ruang 
makan begitu sunyi dan senyap. 

Akhirnya, kesunyian itu terpecah kala Marilyn telah selesai 
melahap makanannya. 

“Daddy, aku sudah selesai makan. Aku mau tidur," ucapnya 
seraya turun dari kursi meja makan dan berjalan menghampiri Jay. 

“Good night, Paman Jack dan Lily,” ucap anak perempuan itu. 

“Good night, Marilyn," jawab Jack dan Lily bersamaan. 

Jay pun cepat-cepat menghabiskan makanannya dan 
menggandeng tangan Marilyn pergi dari ruang makan. Akhirnya, 
kini hanya Jack dan Lily yang berada di ruang makan. 

“Jack, sepertinya hujannya semakin deras, apa tidak 
berbahayakah jika kau pulang di tengah cuaca seperti ini?” tanya 
Lily. 

“Umm... aku akan menyetir dengan perlahan dan sejujurnya 
rumahku tidak berada jauh dari sini. Jadi tidak ada yang perlu 


dikhwatirkan," jawab Jack. 

“Oh begitu, setelah makanmu habis, tinggalkan saja 
piringnya di sana, biarkan aku yang mencucinya” 

“Aku akan membantumu.” 

“Tidak perlu, ini tugas wanita." 

“Itu dulu, kau habiskan makananmu juga.” 

Lily pun cepat-cepat melahap habis makanannya, sementara 
Jack telah lebih dulu menghabiskan makanannya. Kemudian, gadis 
itu dan Jack sama-sama bangkit berdiri dan hendak mengambil 
dan mengumpulkan piring-piring kotor yang berada di atas meja, 
saat itulah tangan keduanya saling bersentuhan dan di saat yang 
sama pula, Jay berada di hadapan mereka dan melihat semuanya 
dengan tatapan yang tidak senang. 
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Lily pun cepat-cepat melahap habis makanannya, sementara 
Jack telah lebih dulu menghabiskan makanannya. Kemudian, gadi 
itu dan Jack sama-sama bangkit berdiri dan hendak mengambil 
dan mengumpulkan piring-piring kotor yang berada di atas meja, 
saatitulah tangan keduanya saling bersentuhan dan di saat yang 
sama pula, Jay berada di hadapan mereka dan melihat semuanya 
dengan tatapan yang tidak senang. 

“Apa kalian sudah selesai saling bersentuhan tangan?" 
tanyanya dengan raut wajah dingin. 

Jack dan Lily pun terkejut mendengar pertanyaan dari Jay 
lantas gadis itu langsung menjauhkan tangannya dari tangan Jack 
Pria itu sadar dengan yang dilakukan Lily, dia pun mengert 
sekarang jika Lily menyimpan perasaan untuk Jay, begitu jug 
sebaliknya, hanya saja mereka berdua belum mengakuinya. 

“Aku ke dapur dulu, “ ucap Lily seraya membawa beberap: 
tumpukan piring kotor dan berlalu pergi dari ruang makan menuj 
dapur. 

Sementara itu, Jay berjalan menghampiri meja makan dan 
mengambil ponsel miliknya yang tertinggal di atas meja, 
kemudian berlalu pergi. 

“Jay,” panggil Jack. 

Jay tidak menoleh tetapi menjawab, “Ini sudah malam, jam 
berapa kau akan pulang? Minta Lily untuk tidak lupa mengunc 


pintunya sebelum naik ke lantai dua. Aku hendak menemani 
anakku.” 

“Oke, aku pulang sebentar lagi, setelah Lily selesai mencuci 
piring,” jawab Jack. 

Lalu, Jay pun berlalu pergi meninggalkan Jack sendirian di 
ruang makan. Selama menaiki tangga, entah mengapa hati Jay 
terasa panas terutama ketika melihat tangan Lily bersentuhan 
dengan tangan Jack. 

Bukankah tangan mereka tidak sengaja saling bersentuhan? 
Mengapa aku harus cemburu? Batin Jay. 

Sementara itu, Lily yang sedang berada di dapur merutuki 
dirinya sendiri sembari mencuci semua piring-piring kotor 
tersebut. Sesekali gadis itu bergumam sendiri, “Kenapa raut 
wajah Jay tampak tidak senang? Apakah karena aku dan Jack 
bersentuhan tangan? Sepertinya aku terlalu percaya diri.” 

Saat bergumam itulah, Jack sedang berdiri tidak jauh 
darinya. Pria itu mendengar semua gumaman Lily, lalu untuk 
memenuhi rasa penasarannya, dia pun bertanya, “Yang kau 
pikirkan sama dengan yang kupikirkan, Ly.” 

Saat bergumam, Lily belum menyadari jika Jack berada di 
belakangnya. Mendengar perkataan pria itu, membuatnya 
terkejut. la pun menoleh dan menatap pada Jack seraya bertanya, 
“Kau membuatku terkejut. Sejak kapan kau berdiri di 
belakangku?” 

“Sejak tadi, hanya saja kau tidak menyadarinya," jawab pria 
itu. 


Lily terdiam sejenak, lalu berkata, “Apa kau ada perlu 


denganku?” 
“Tidak, aku hanya ingin melihatmu mencuci piring, itu saja.” 


“Sejujurnya itu terdengar aneh. Tapi tidak apa-apa, aku akan 
menyelesaikan cucian ini secepatnya.” 


“Tadi Jay berpesan padaku untuk mengingatkanmu agar 
tidak lupa mengunci pintu depan saat aku pulang nanti.” 


“Apa kau mau pulang sekarang?” 


“Nanti, mungkin sebentar lagi. Selesaikan saja pekerjaanmu 


dulu. Aku akan menunggu di sini 

“Oke” 

Lantas dengan sigap Lily langsung mencuci semua piring 
serta peralatan makan yang kotor tersebut dengan cepat. Tanpa 
ia sadari, Jack terus memandangi dirinya. Pria itu kagum dengan 
sosoknya yang sederhana, ramah dan begitu lembut. 

Usai menyelesaikan semuanya, Lily menghampiri Jack dan 
berdiri di hadapannya, lalu berkata, “Aku sudah selesai, mari 
kuantar ke pintu depan.” 

Senyum gadis itu begitu manis dan menghangatkan hati 
Jack yang sempat dingin sekian lama. Pria itu beberapa kali 
menutup pintu hatinya kala berkali-kali dia tersakiti dan merasa 
kecewa dengan hubungan yang dia jalin. 

Tetapi, sebuah senyuman dari gadis sederhana yang ada di 
hadapannya begitu menyentuh titik terdalam di hatinya, yang 
selama ini tidak pernah dia buka untuk siapapun. Jack berpikir 
mungkin yang dia cari selama ini baru sekarang dia temukan, yakni 
kehangatan dari sebuah senyuman seorang gadis sederhana. 


Selama ini, Jack selalu mencari kekasih dari kalangan gadis 


muda yang modern, seksi dan selalu berpenampilan mewah dan 
elegan. Tetapi, pada kenyataannya setelah menjalani hubungan 
serius selama beberapa bulan, tabiat asli dari para gadis-gadis itu 
mulai terkuak. 

Mereka hanya mengincar dan memanfaatkan Jack dengan 
segala fasilitas dan kenyamanan yang dapat diberikan oleh pria 
tampan berahang tegas itu. Cinta dan kehangatan tidak ada di 
dalam hati para gadis tersebut. Bodohnya Jack percaya dan 
mencintai mereka, hingga pada suatu hari pria itu mulai 
menyadari semuanya. 

Hatinya terluka dan dia mengutuki dirinya sendiri. Dan 
selama beberapa waktu, dia memilih menyendiri dan mulai 
menutup hatinya. Tetapi, sejak bertemu dengan Lily dan melihat 
tingkah serta senyumnya, perlahan hati yang beku itu mulai 
mencair. 

Betapa bahagia pria itu saat berada di sisi Lily, hanya saja 
gadis yang berada di hadapannya menyimpan rasa terhadap pria 
lain, dan pria itu tak lain adalah sepupunya sendiri. 

“Jack, kok melamun?" tanya gadis itu keheranan. 

“Oh, iya," jawabnya canggung. 

“Kamu mau pulang sekarang atau nanti?” 

“Sekarang saja, lagipula sudah pukul sepuluh malam. Besok 
ada yang harus kukerjakan." 

“Baiklah, aku antar kamu sekarang” 

Lantas, keduanya pun berjalan keluar dari dapur menuju ke 
ruang tamu. Sesampainya di depan pintu, Jack menghentikan 
langkahnya, cukup membuat Lily tertegun untuk sejenak. 


“Ly, aku mau bicara sesuatu," ucap pria itu. 

“Ya, bicaralah," jawab Lily. 

“Rasanya begitu bahagia berada di sampingmu, bolehkah 
aku sering-sering menemuimu?” 

“Boleh, kirim pesan saja ke Whatsapp-ku.” 

“Baiklah, cukup antar aku sampai di sini saja. Jangan lupa 
kunci pintunya. Selamat malam.” 

“Selamat malam, Jack. Hati-hati di jalan.” 

“Selamat tidur.” 

“Ya ha ha ha." Jack membuka pintu masuk perlahan, lalu 
berjalan menuju mobilnya. Lily melambaikan tangan pada pria itu 
hingga mobilnya telah menjauh dari pandangannya. 

Lalu, gadis itu menutup rapat pintu masuk yang lebar dan 
besar itu serta menguncinya dan mematikan lampu di ruang tamu 
serta mematikan lampu ruang makan, hanya lampu dapur dan 
ruang keluarga yang dibiarkannya menyala. 

Kemudian, dia menaiki tangga perlahan menuju ke lantai dua. 
Keadaan rumah telah sepi, sepertinya semua orang telah pergi 
beristirahat, tak terkecuali Jay. Mungkin saja pria itu telah tidur 
setelah mengantar Marilyn tidur. 

Gadis itupun bergegas masuk ke dalam kamar tidurnya dan 
mengunci rapat pintu kamarnya. Kemudian, ia berbaring dan 
melepas lelas setelah seharian sibuk dan mengalami banyak hal. 

la pun menarik selimut hingga menyentuh lehernya dan 
kemudian berbaring sambil mengirim pesan kepada sang mama 
dan grup kelompok kecilnya yang terdiri dari empat orang, yakni 
Lily, Debora, Tina dan Stefan. 


Usai mengetik semua pesan, gadis itupun beranjak tidur, 
tetapi tiba-tiba pintu kamarnya diketuk berulang kali. Ia pun 
membuka matanya dan mencoba menerka siapa gerangan yang 
mengetuk pintu kamarnya berulang kali di larut malam seperti ini. 

la pun turun dari tempat tidur dan beranjak berjalan menuji 
ke pintu. Dilhatnya melalui lubang angin yang terdapat di tengah 
pintu, rupanya Jay yang berdiri di depan pintu kamarnya. Ia pui 
bergegas membukakan pintu untuk Jay. 

“Jay, apayang dapat kubantu? Apa kau perlu sesuatu?” tanya 
gadis itu keheranan. 


CH 41: I Love You! 


Lily pun turun dari tempat tidur dan beranjak berjalan menuj 
ke pintu. Dilhatnya melalui lubang angin yang terdapat di tengah 
pintu, rupanya Jay yang berdiri di depan pintu kamarnya. la pui 
bergegas membukakan pintu untuk pria itu. 

“Jay, apayang dapat kubantu? Apa kau perlu sesuatu?” tanya 
gadis itu keheranan. 

Pria itu tidak menjawab pertanyaan yang terlontar dari bibir 
Lily. Dia masuk ke dalam kamar dan menarik tubuh Lily mendekz 
padanya, kemudian dia menutup rapat pintu kamar. 


Lama sekali pria itu mendekap Lily dalam dekapannya tanpa 
berkata apa-apa. Gadis itu hanya terdiam dengan pasrah, meski 
ia sangat penasaran dan heran dengan semua perilaku Jay malan 
itu. 

“Jay, apa kau baik-baik saja?” tanyanya penasaran. 

“Aku tidak baik-baik saja, aku cemburu. Aku pun tidal 
mengerti mengapa aku cemburu dan terasa sakit di d**a ketika 
melihatmu berbincang dan bercanda dengan pria lain.” 


“K-kau cemburu? Kau terdengar aneh malam ini.” 


“Ya aku memang merasa diriku sedikit aneh malam ini, 
rasanya aku tidak senang ketika melihatmu dekat dengan pria 
lain. Kuputuskan malam ini aku ingin bersama denganmu.” 

“Apa? Apa maksudmu?” 


“Aku ingin tidur bersama denganmu, Ly. Ayo kita tidur 


sekarang,” ajaknya seraya menarik tangan Lily menuju ke tempat 
tidur, lalu Jay langsung membaringkan tubuh Lily tepat di 
bawahnya. 

Kemudian, mereka saling menatap satu sama lain tanpa 
membuka suara. Mata mereka beradu pandang, napas keduanya 
terdengar berat. Jantung mereka berdegup sangat kencang. 
Lalu, Lily berinisiatif berkata, “Jay, apa maumu? Aku tidak 
mengerti dengan perilakumu ini. 

“Aku hanya ingin tidur ditemani olehmu. Apa tidak boleh?” 
tanyanya seraya membaringkan tubuh di samping Lily. 

“Bukan begitu maksudnya, hanya saja kita tidak berstatus—" 
jawab Lily terbata-bata. 

“Berstatus sebagai sepasang kekasih. Baiklah, Ly. Mungkin 
aku terdengar aneh dan kaku, selama ini aku bukan tipe laki-laki 
yang mudah menyatakan perasaan pada orang lain. Tetapi, 
setelah kurenungkan cukup lama, rasanya aku tidak dapat 
memendam rasa ini lebih lama lagi. Akan jauh lebih baik jika aku 
menyampaikan apa yang kurasakan padamu secepatnya. 
Sejujurnya, aku hanya takut menghadapi perasaanku sendiri serta 
ketakutan-ketakutan lainnya," ucap pria itu seraya memandang 
wajah Lily dan menyentuh tangan mulus gadis itu. 

“Lalu?” tanya Lily penasaran, sepercik rasa bahagia mulai 
tumbuh di dalam hatinya. Ia berharap Jay menyatakan 
perasaannya. 

“Ly, aku menyukaimu. Entah sejak kapan aku mulai mencintai 
dirimu, rasanya begitu hampa kala kau tidak datang ke rumah ini 
dan aku tidak melihatmu, seperti ada sesuatu yang hilang. 


Katakanlah padaku apa kau sudah memiliki orang yang kau sukai?” 
tanya pria itu penasaran. 

Lily terkejut mendengar pengakuan yang keluar dari mulut 
Jay. Selama ini ia berpikir tidak mungkin pria itu menyukainya dan 
rasa sukanya hanya bertepuk sebelah tangan. Tetapi, yang ia 
dengar barusan bukanlah sekedar mimpi tetapi kenyataan. 
Kenyataan yang ia impikan selama ini, yang sangat berharga dan 
tak ternilai. 

Gadis itu berpikir inilah saat yang tepat baginya untuk 
menyatakan juga perasaannya, agar mereka dapat saling jujur 
satu sama lain. 

“Ya, aku memiliki orang yang kusukai," jawabnya lembut. 

“Oh ya, siapa dia? Apa aku mengenalnya? Apa dia Jack? Tapi, 
kau belum lama bertemu dan dekat dengannya. Jadi katakanlah 
siapa dia?" tanya Jay penasaran. 

“Dia ada di hadapanku saat ini. Aku menyukainya sejak 
pertama aku melihatnya, semakin lama rasa sukaku semakin 
dalam dan besar. Awalnya kupikir, rasa sukaku hanya bertepuk 
sebelah tangan dan mustahil untuk menjadi kenyataan. Tetapi, 
barusan kau berkata kalau kau menyukaiku. Aku sangat terkejut 


dan masih tak percaya," jawabnya bahagia, tanpa terasa cairan 
beningitu turun dan membasahi wajahnya. 

“Ly, kau menangis?” 

“Ya, karena aku terharu.” 

Jay menyeka air mata yang masih keluar dari kedua sudut 
mata Lily, seulas senyum terukir di bibir tipisnya. Betapa hatinya 


sangat bahagia kala mendengar pengakuan yang keluar dari mulut 


Lily. 

Waktu yang mereka rasakan saatini sungguhlah berharga dan 
tak tergantikan oleh apapun. Ingin rasanya pria itu menghentikan 
sang waktu hanya untuk sekedar mengulang ucapan pernyataan 
perasaan dari gadis manis di hadapannya. 

“Ly, katakan sekali lagi apa yang kau rasakan terhadapku?” 

“Bukankah tadi aku sudah menyatakan perasaanku?” 

“Katakan sekali lagi, please. Aku ingin mendengarnya sekali 
lagi” 

“Umm... a-aku menyukaimu, Jay.” 

Jay tersenyum bahagia, sangat bahagia. Pria itu merasa 
inilah masa depan yang harus ia rajut dan perjuangkan bersama 
dengan gadis yang dia cintai, setelah selama ini dia sendiri dan 
menutup pintu hatinya. Gadis di hadapannyalah yang mencairkan 
kebekuan itu dan memberinya kehangatan. Gadis yang berbeda 
dari gadis-gadis lainnya. 

“Ly, aku juga menyukaimu. Maukah kau menjadi pacarku? 
Maukah kau menjalin hubungan serius denganku?" tanya Jay malu- 
malu. 

“Ya aku mau, tapi apa kau tidak keberatan dengan keadaanku 
dan keadaan keluargaku?" jawab Lily gugup. 

“Tidak, aku tidak pernah keberatan. Aku melihat dirimu, 
karaktermu dan bukan keluargamu atau keadaanmu. Apa kau juga 
tidak keberatan dengan statusku yang memiliki satu anak?” 

“Tidak keberatan.” 

“Apa kau juga tidak keberatan dengan kehadiran Marilyn?” 

“Aku tidak keberatan, aku menyukainya juga.” 


“Terima kasih, Lily. Sekarang aku sudah tidak khawatir lagi. 
Mari kita rajut masa depan kita bertiga, apa kau mau?” 

“Mau, Jay.” 

Jay mencium kening Lily dan memandang lekat ke dalam iris 
mata gadis itu seraya berkata, “Aku mencintaimu, Ly.” 

“Aku juga," jawab Lily malu-malu. Jay mendekatkan wajahnya 
ke wajah gadis itu, kini bibir keduanya saling berdekatan, bahkan 
sangat dekat. 

Lalu, Jay menggigit pelan bibir bawah gadis itu, 
membuatnya meringis hingga tanpa sadar ia membuka mulutnya 
dan saat itulah Jay segera memagut bibir Lily dan memasukkan 
lidahnya ke dalam mulut gadis itu, menelusuri setiap incinya dan 
memainkan lidahnya. Satu tangan Jay memeluk pinggang 
ramping gadis itu, sementara satu tangannya lagi membelai 
wajah gadis itu. 

Keduanya terbuai dalam gelora asmara dan birahi yang mulai 
memuncak. Tanpa Lily sadari, ia mulai larut dalam ciuman panas 
pria itu. Kedua sejoli itu saling memagut, menghisap dan 
menikmati bibir pasangannya, memainkan lidahnya dan bertukar 
saliva. 

Jay menarik tubuh Lily mendekat padanya, bahkan sangat 
dekat hingga keduanya dapat merasakan gelombang-gelombang 
aneh yang seakan merasuki tubuh mereka. Napas keduanya 
terdengar sangat berat, sesekali keduanya melepaskan ciuman 
tersebut dan menarik napas, lalu kembali melanjutkan ciuman 
panas tersebut. 


“Mmhhh....” desah tertahan Lily. 


Jay memposisikan tubuhnya dia atas tubuh Lily, lalu semakin 
memperdalam ciumannya. Keduanya berciuman cukup lama, 
hingga keduanya merasa kehabisan napas dan sama-sama 
melepaskan ciuman dari bibir pasangannya, kemudian menarik 
napas dalam-dalam. Wajah keduanya merona malu dan 
pandangan mata mereka saling menatap satu sama lain. 

“Sudah malam, mari kita tidur,” ajak Jay seraya mencium 
lembut kening Lily. 

“Sepertinya ada yang terlupa, oh ya aku belum mengabari 
mamaku. Kau tidurlah lebih dulu, Jay. Aku akan mengirim pesan 
pada mamaku terlebih dahulu,” jawabmya seraya meraih ponsel 
miliknya yang terletak di nakas. 
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CH 42 : Guling Pembatas 


“Sudah malam, mari kita tidur,” ajak Jay seraya mencium 
lembut kening Lily. 

“Sepertinya ada yang terlupa, oh ya aku belum mengabari 
mamaku. Kau tidurlah lebih dulu, Jay. Aku akan mengirim pesa 
pada mamaku dulu,” jawabnya seraya meraih ponsel miliknya yan 
terletak di nakas. 

Jay berbaring di samping Lily dan menatap gadis yang dia 
cintai sedang mengetik pesan dengan begitu bersemangat. Lily 
pun tanpa ragu ataupun gugup mengetik pesan yang panjang 
pada sang mama. 

“Ma, aku tidak pulang ke rumah malam ini. Aku menginap c 
rumah Jay. Maaf, aku terlalu sibuk, sehingga lupa untu 
menanyakan kabar mama dan papa. Apakah semuanya baik-bail 
saja?" ketik Lily pada pesan tersebut. 

Lima menit telah berlalu, pesan yang Lily ketik belumlah 
dibaca oleh sang mama. Gadis itu menyandarkan punggungnya ke 
sandaran tempat tidur sambil membaca pesan-pesan lainnya 
yang belum ia buka satu hari itu. 

Pandangan mata Lily terus menatap layar ponsel, sambil 
meluruskan kakinya yang terasa pegal, gadis itu memejamkan 
mata dan menarik napas panjang. Jay yang sedari tadi 
mengamati dirinya, lantas bertanya, “Kamu kenapa, Ly? Apa 
semua baik-baik saja?” 


Lily membuka matanya dan menatap pria itu seraya 
menjawab, “Ya, aku hanya merasa lelah. Oh ya besok pagi izinkan 
aku yang membuatkan sarapan untuk kalian. Bagaimana?” 

“Bukankah ada Bi Inah? Biar dia saja yang membuat sarapan.” 

“Tapi, aku ingin kalian mencoba masakanku. Boleh ya?” 

“Lain kali saja kau memasak untuk kami. Besok biar Bi Inah 
yang memasak buat kita. Aku mau bangun tidur lebih siang, jadi 
kau juga haha ha.” 

“Aku tidak terbiasa bangun siang.” 

“Tidak apa-apa, kau dapat berbaring di sisiku sambil 
melihatku terlelap di sampingmu, cukup romantis, kan?” 

Lily tertawa terbahak-bahak mendengar celotehan pria itu, 
tidak pernah ia sangka bahwa pria yang ia anggap kaku dan dingin 
itu mampu berkata-kata dengan begitu lepas dan menggelikan. 
Malam itu, semuanya terasa berbeda, keduanya merasa lebih 
dekat satu sama lain, seakan tidak ada dinding pembatas di 
antara mereka. 

Saat sedang bercanda itulah, sebuah pesan masuk ke dalam 
Whatsapp Lily. Pesan dari sang mama. 

“Akhirnya kamu kirim pesan juga, Ly. Mama dan papa baik- 
baik saja, kami sedang mempersiapkan untuk usaha kecil-kecilan 
di rumah kita, jadi kami pasti sibuk juga dan tidak dapat 
memperhatikan kamu. Sebaiknya kamu tidur, perbanyak istirahat 
dan jaga dirimu. Salam untuk boss kamu,” ketik sang mama pada 
pesan balasannya. 

“Ya Ma. Sebentar lagi aku tidur. Aku ada beberapa kabar baik 
untuk mama dan papa, nanti setelah aku pulang ke rumah, kita 


berbincang,” jawab Lily. 

“Iya, Sayang. Mama istirahat dulu ya. Selamat malam.” 

“Selamat malam, Ma.” 

Usai mematikan ponsel-nya, Lily menaruhnya kembali pada 
nakas, lalu menarik selimut dan berbaring. Rupanya saat gadis itu 
membalas pesan dari sang mama, Jay pergi ke kamar mandi. 

Tidak lama kemudian, Jay terlihat menutup pintu kamar 
mandi dan kembali naik ke tempat tidur. Sebenarnya, Lily masih 
merasa canggung dan gugup jika Jay berada di sampingnya dan 
sekarang mereka berbaring bersama, saling berdekatan. Wajah 
gadis itu merona malu dan jantungnya berdegup cukup kencang. 

“Ly, aku peluk kamu ya," pinta Jay dengan lembut. 

“Ah, Jay. Apa kamu yakin tidur di sini bersamaku?" tanyanya. 

Jay menatap wajah Lily dengan tatapan penuh tanda tanya, 
lalu menjawab, “ Kenapa memangnya? Apa kamu takut padaku? 
Aku tidak akan menyentuhmu, Ly." 

“A-aku ... sejujurnya aku masih merasa takut padamu. 
Bagaimana jika jarak tidur kita dibatasi oleh sebuah guling?” 
jawabnya polos. 

“Guling? Apa kamu yakin? Kenapa kamu takut padaku? Aku 
tidak akan menyentuhmu jika kamu tidak mau." 

“Ini pertama kalinya aku berpacaran, Jay. Jadi aku butuh 
waktu untuk menyesuaikan diri. Di sofa ada satu guling ekstra. 
Kita taruh di tengah-tengah kita, jadi meski kita tidur bersama 
tapi tidak saling berdekatan." 

“Baiklah jika itu maumu. Aku tidak akan memaksa, akan 
kuambil gulingnya." Jay turun dari tempat tidur dan mengambil 


guling ekstra dari sofa, kemudian kembali naik ke tempat tidur 
dan menaruh guling tersebut di tengah-tengah mereka berdua. 

Lily tersenyum bahagia, setidaknya kini ia dapat tidur 
dengan tenang, meski pembatas di antara mereka hanya sebuah 
guling. 

“Mari kita tidur, Jay," ajak gadis itu. 

“Jangan membelakangiku, Ly. Tidurlah menatap ke arahku,” 
pinta Jay. 

“Baiklah.” Lily berbaring menghadap Jay dan menatap wajah 
tampan di hadapannya. Tidak pernah sekalipun ia bermimpi akan 
mendapatkan pria tampan sebagai kekasihnya. Rasanya tidak 
pernah bosan untuk memandangi wajah dengan rahang tegas di 
hadapannya. Hidungnya yang mancung, alis matanya yang tebal, 
bulu matanya yang cukup lebat serta bibir tipisnya yang berwarna 
merah muda. Semuanya tampak begitu sempurna. 

Di saat yang sama, Jay pun sedang mengamati wajah gadis 
pujaannya yang berada di hadapannya. Bentuk wajah ovalnya 
cukup sempurna bagi pria itu. Bibirnya yang mungil dan berwarna 
merah muda, hidungnya yang mancung, bentuk mata yang tidak 


terlalu besar juga tidak terlalu kecil dengan bulu mata yang tidak 
terlalu tebal dan alis mata yang cukup tebal serta tertata rapi 
membuat pria itu tidak pernah bosan untuk menatapnya. 

Lama saling berpandangan membuat Lily terlelap masuk ke 
alam mimpi, sementara Jay masih terbangun dan masih tetap 
memadangi wajah gadis manis yang dicintainya. Jay sadar dan 
tahu bahwa jalan mereka ke depan akan jauh lebih sulit, terutama 
keluarganya yang tentu tidak akan membiarkan dirinya menjalin 


hubungan dengan wanita biasa. 

Beberapa saat kemudian, Jay pun terlelap dan masuk ke 
alam mimpi. Malam itu, keduanya tertidur dengan guling sebagai 
pembatas diantara mereka. Pria itu sangat menghormati Lily dan 
tidak mau memaksakan kehendaknya, dia menjaga batas yang 
yang Lily pasang dengan baik. 

Malam semakin larut, suara derasnya air hujan sangat 
mendominasi suara di malam itu, ditambah angin yang bertiup 
sangat kencang yang menerpa jendela-jendela kaca hingga 
menimbulkan bunyi-bunyi yang cukup mengerikan untuk didengar. 

Namun, kedua insan itu telah tertidur dengan lelap dan 
masuk ke alam mimpi, memimpikan hal indah yang selama ini 
mereka dambakan, hingga tidak menyadari jika mereka 
bergumam dalam tidur dan mengungkapkan kembali perasaan 
yang terpendam sekian lama. Banyak orang berkata jika suara dan 
gumaman di dalam tidur adalah suara hati yang jujur. 

“Jay, Jay... aku menyukaimu," gumam Lily berulang kali dalam 
tidurnya. 

Jay yang sedang terlelap pun menjadi terbangun dan 
mengamati Lily dengan seksama, gadis itu terdiam sejenak, 
kemudian mulai bergumam kembali dengan suara pelan, nyaris 
tak terdengar. 

“Jay, Jay ... aku menyukaimu sejak lama,” gumamnya lagi 
dalam keadaan tertidur. 

Pria itupun tersenyum sambil membelai wajah Lily yang 
sedang bergumam. Dia mendekatkan wajahnya pada wajah gadis 
itu, menempelkan kening mereka hingga dia dapat merasakan 


dan mendengar deru napas sang gadis, kemudian dia mencium 
lembut keningnya dan berkata, “Terima kasih, Ly. Aku 
menyukaimu dan menyayangimu juga. 


CH 43: Pagi yang Romantis 


“Jay, Jay ... aku menyukaimu sejak lama,” gumamnya lag 
dalam keadaan tertidur. 

Pria itupun tersenyum sambil membelai wajah Lily yang 
sedang bergumam. Dia mendekatkan wajahnya pada wajah gadis 
itu, menempelkan kening mereka hingga dia dapat merasakan 


dan mendengar deru napas sang gadis, kemudian dia mencium 


lembut keningnya dan berkata, 
menyukaimu dan menyayangimu juga.” Usai mengucapkan kalima 
tersebut, Jay pun terlelap tidur dengan nyenyak di samping Lily. 


erima kasih, Ly. Aku 


Pagi datang, matahari belum menampakkan sinarnya dengan 
sempurna, tetapi ayam jantan telah menunjukkan kebolehannye 
dengan suaranya yang lantang dan berwibawa dengan satu tujuan 
yakni membangunkan para penghuni kompleks dari tidur nyenya 
mereka. 

Sepasang kekasih teresebut pun bahkan masih di alam 
mimpi dan belum membuka mata sama sekali meski ayam jantan 
telah bersuara berkali-kali, bahkan secercah sinar matahari telat 
menyusup masuk melalui celah-celah jendela, menyinari sebagiar 
kecil dari kamar tidur Lily. 

Tidak lama alarm dari ponsel Lily pun berbunyi kencang, lebi 
dari satu kali dan berhasil membangunkan gadis itu dari tidur 
lelapnya. Meski enggan dan masih merasa sangat mengantuk, 
gadis itupun akhirnya membuka mata dan meraih ponsel-nya 
serta mematikan alarmnya. 


Lalu, ia kembali berbaring, berusaha menyesuaikan 
penglihatannya dengan cahaya matahari yang telah menyinari 
sebagian kamarnya. Kemudian, ia menoleh dan mendapati Jay 
yang masih tertidur dengan lelap. Seulas senyum penuh cinta pun 
terukir di bibirnya yang mungil. 

la mendekatkan wajahnya ke wajah pria tampan bermata biru 
itu, memandanginya dengan penuh cinta sembari tersenyum. 

Dia sangat tampan dan aku adalah pacarnya. Sebagai 
perayaan hari pertama kami resmi sebagai kekasih, aku akan 
memberinya sebuah kecupan selamat pagi, batinnya. 

Kemudian, sebuah kecupan pun mendarat di kening dan pipi 
pria itu, hingga tanpa Lily sadari, Jay pun terbangun dan 
membuka matanya. Mata keduanya pun saling beradu pandang, 
pria itu mengulurkan tangannya dan membelai wajah manis di 
hadapannya. 

“Good morning, Ly,” ucap Jay lembut. 

“Good morning, Jay. Aku mau berenang ya. Kalau kamu masih 
mengantuk, tidur saja lagi,” jawabnya. 

“Aku sudah tidak dapat tidur lagi, aku mau minum kopi saja.” 

“Maaf, aku membangunkanmu, seharusnya aku tidak 
menciummu tadi.” 

“Tidak apa-apa, Sayang. Beri aku kecupan lagi ha ha ha.” 

Lily pun mendekatkan bibirnya ke kening pria itu, kedua 
tangannya terulur menyentuh dan memegang kedua sisi kepala 
Jay, lalu sebuah kecupan manis pun mendarat di kening Jay. 

“Terima kasih, Sayang. Ayo kita turun,” ajaknya seraya turun 
dari tempat tidur dan masuk ke kamar mandi. 


Sambil menunggu Jay selesai dengan urusannya di kamar 
mandi, Lily pun menyalakan ponsel-nya dan menyapa orangtua 
serta para sahabatnya yang tergabung dalam grup Whatsapp 
yang ia namakan Grup Suka-suka. 

“Pagi, Papa dan Mama,” ketiknya pada grup keluarga yang 
hanya terdiri dari mereka bertiga yakni Lily, mama dan papanya. 

“Pagi, anak mama yang cantik. Sudah bangun rupanya?” 
jawab sang mama. 

“Sudah, Ma. Sudah dari tadi, sekarang aku mau berenang 
i apa?” 


dulu. Oh ya rencana Papa dan Mama hari 

“Kami mau membeli peralatan untuk bengkel yang Papamu 
akan dirikan di sebelah rumah kita, lalu Mama mau membeli 
beberapa peralatan makan untuk warung makan yang Mama mau 
dirikan di teras depan rumah kita. Apa rencana kamu hari ini?” 

“Aku diminta untuk menemani Jay dan Marilyn berbelanja." 

“Wah bagus itu. Sampaikan salam Mama pada bossmu dan 
Marilyn. Mama mau pergi sekarang. Papamu sedang memanaskan 
motor. Bye, Sayang." 

“Bye, Ma. Hati-hati dijalan ya.” 

“Iya, Sayang.” 

Selanjutnya, Lily menyapa para sahabatnya, sekaligus 
memberitahu mereka semua tentang kabar baik yakni 
hubungannya dengan Jay, juga tentang rencananya pergi berlibur 
ke Shanghai. 

“Pagi semua," sapanya di Grup Suka-suka. 

“Pagi, Ly. Pagi semua," jawab Stefan. 


“Pagi semua," jawab Debora dan Tina. 


“Tumben Lily pagi-pagi sudah muncul didalam grup? Apa ada 
kabar gembirakah?” tanya Tina penasaran. 

“Ya betul, aku mau mengumumkan sesuatu. Apa semuanya 
siap mendengarkan?” jawab gadis itu. 

“Sudah cepat, apa kabar baiknya? Sudah tidak sabar,” jawab 
Debora. 

“Para gadis-gadis dengan gosipnya,” tulis Stefan. 

“Jadi begini, aku sudah jadian sama Jay tadi malam dan tiga 
minggu lagi kami bertiga akan pergi berlibur ke Shanghai. Tetapi, 
rencana liburan ini sudah direncanakan hampir dua minggu yang 


lalu sebelum kami jadian. Ya itu kabar baiknya,” jawab Lily bahagia. 


“Apa? Serius?” tanya Stefan tidak percaya. 

“Ly, kamu tidak mempermainkan kami, kan?” tanya Debora. 

“Wah akhirnya, Ly. Kamu berpacaran juga. Aku ikut senang 
mendengarnya,” tulis Tina. 

“Kabar ini benar dan aku tidak mengada-ada. Untuk 
kepergian ke Shanghai, semuanya sedang dipersiapkan oleh Jay. 
Tadi malam entah kenapa, kami saling mengungkapkan perasaan. 
Kurang lebih seperti itu,” jawab Lily. 

“Wah, akhirnya. Kami benar-benar senang mengetahui ini 
semua. Kita bertiga mendoakan yang terbaik untukmu. Semoga 
kalian memang berjodoh dan hubungan kalian langgeng sampai 
selamanya. Kapan kamu mau mempertemukan kami dengannya?” 
tanya Debora. 

“Secepatnya, kalian tunggu kabar baik dariku,” jawab Lily. 

“Siap, Nyonya Adams,” jawab Stefan yang diikuti gelak tawa 
oleh para sahabatnya. 


“Aku mau berenang dulu ya, kita sambung lagi percakapan ini 
nanti. Bye,” ucap Lily. 

“Bye, Ly," jawab Stefan, Debora dan Tina. 

Saat itu, Jay telah keluar dari kamar mandi dan naik ke 
tempat tidur, mendekati Lily dan memeluknya dari samping 
sambil memandangi layar ponsel milik gadis itu. Kemudian 
bertanya, “Kamu kok senyum-senyum sendiri? Ada apa?” 

“Hanya memberi kabar baik kepada orangtua dan para 
sahabat. Oh iya, aku mau ke kamar mandi dulu," jawabnya seraya 
hendak turun dari tempat tidur, tetapi Jay menahan tangannya 
dan berbisik di telinganya, “Aku mau ikut berenang juga." 

Lily menoleh dan menatap pria itu, “Kenapa? Bukannya kamu 
bilang mau minum kopi saja?" 

“Aku ingin berenang berdua denganmu. Ayo cepat sana ke 
kamar mandi, lalu kita turun." 

“Kamu enggak akan macam-macam, kan?” 

“Tidak, Sayangku. Aku tunggu di sini, cepat ya." 

Lily pun bergegas turun dari tempat tidur dan masuk ke 
kamar mandi, lalu membasuh wajahnya serta membersihkan gigi 
dan memakai pakaian renang. Lalu, ia keluar dari kamar mandi dan 
menghampiri Jay yang sedang menunggunya di tepi tempat 
tidur. 

Tetapi, sebelum mereka benar-benar keluar dari kamar, Lily 
mengambil kimono dan handuk bersih untuknya dan untuk Jay. 
Kemudian, ia bertanya pada Jay, “Jay, apa kamu sudah memakai 
celana renang?” 


“Sudah, tadi aku ke kamarku dan memakai celana renang.” 


la mengulurkan tangannya pada pria itu dan mengajaknya 
turun ke lantai bawah. Jay menyambut tangan gadis itu dan 
keduanya keluar dari kamar tidur, berjalan bersama sambil 
bergandengan tangan menuju ke teras belakang tempat kolam 
renang berada. 


Saat melewati area dapur, rupanya Bi Inah sedang memasak 


dan menyiapkan makan pagi. Lily pun menyapanya, “Pagi, Bi 

Bi Inah berbalik dan membalas sapaan Lily, tetapi pandangan 
matanya terfokus pada tangan kedua sejoli itu yang sedang 
bergandengan, sehingga Bi Inah terdiam dan senyum-senyum 
sendiri. 

“BI? Kenapa senyum-senyum sendiri?" tanya Lily keheranan. 

Jay pun menggerakkan gandengan tangan mereka berdua, 
lalu berbisik di telinga Lily dan berkata, “Dia pasti terkejut melihat 
kita bergandengan tangan." 

“BI, seru Jay. 

“Eh iya, Tuan. Bagaimana, Tuan?” jawabnya spontan. Lily dan 
Jay pun tertawa melihat tingkah Bi Inah. 


CH 44 : Berenang Bersama 


“Bi? Kenapa senyum-senyum sendiri?” tanya Lily keheranan. 

Jay pun menggerakkan gandengan tangan mereka berdua, 
lalu berbisik di telinga Lily dan berkata, “Dia pasti terkejut melihat 
kita bergandengan tangan.” 

“BI,” seru Jay. 

“Eh iya, Tuan. Bagaimana, Tuan?" jawabnya spontan. Lily dar 
Jay pun tertawa melihat tingkah lucu Bi Inah. 

“Apa kamu sudah selesai tersenyumnya?" tanya Jay 
menahan tawa. 

Bi Inah tersipu malu, lalu menjawab, “Sudah, Tuan. Sayi 
terkejut melihat Tuan dan Non Lily bergandengan tangan. 
Rasanya saya bahagia sekali, akhirnya rumah ini hangat kembali 
Semoga Tuan dan Non Lily langgeng sampai selamanya dan 
dikaruniai kebahagiaan." 

“Memangnya tadinya di rumah ini dingin? Kenapa Bibi 
berkata sekarang rumah ini hangat?" tanya Jay yang berusaha 
menggoda Bi Inah. 

“Yang dingin itu hatinya Tuan, tapi sekarang hati Tuan sudah 
hangat.” Bi Inah tersenyum bahagia. 

“Sudah, sudah lanjutkan masaknya. Bi, buatkan kopi bua 
saya. Ly, kamu mau minum apa?” tanya Jay pada Lily. 

“Aku mau juice saja. Bi, tolong buatkan saya dan Marilyn juic 
strawberry," pinta Lilypada Bi Inah. 


“Siap, Nyonya,” jawabnya. Lily dan Jay pun saling berpandang- 
pandangan, lalu keduanya tersenyum kembali. 

“Jangan panggil saya dengan kata nyonya,” pinta Lily. 

“Nanti juga Non Lily akan menjadi nyonya rumah ini, jadi saya 
panggil nyonya duluan saja,” jawabnya seraya tersenyum simpul. 

“Ya, terserah Bi Inah saja.” 

“Bi, antarkan kopi dan juicenya ke kolam renang ya," ucap Jay. 

“Siap, Tuan.” 

Lalu, Jay dan Lily pun berjalan menuju ke kolam renang yang 
terletak di teras belakang rumah pria itu yang besar dan luas. 
Kolam renang tersebut berukuran cukup besar dan dikelilingi oleh 
taman mini yang ditumbuhi berbagai bunga beraneka jenis dan 
beraneka warna. Di sebelah kiri kolam terdapat lima buah kursi 
santai untuk berjemur yang di setiap kursinya terdapat satu meja 
bundar untuk menaruh makanan dan minuman. Sementara, disisi 
kanannya terdapat tiga pancuran air setinggi tubuh orang 
dewasa untuk mereka yang ingin membasuh tubuh di situ. 

Kemudian, di arah timur kolam terdapat satu buah gazebo 
berukuran besar yang dilengkapi satu buah televisi berukuran 32 
inch yang berdiri di rak dengan ukuran yang tidak terlalu besar, lalu 
satu buah meja dari bahan kayu jati berbentuk bundar dengan 
beberapa bantal di sekelilingnya sebagai alas untuk duduk. Lalu, 
sebuah kipas angin berukuran cukup besar yang berada di langit- 
langit gazebo dan yang terakhir di setiap sisi gazebo dilengkapi 
gorden dari bahan plastik anti air yang bercorak bunga sebagai 
penahan agar air hujan tidak masuk ke dalam gazebo. 


Di tengah kolam renang terdapat taman bunga mini dan 


pancuran air yang tampak sangat indah dan asri, bahkan air 
kolamnya saja hangat dan sedikit berarus. Ditambah dengan 

kicauan suara burung yang terdengar hingga ke kolam renang. 
Rupanya, Jay memelihara beberapa jenis burung yang kandangnya 
terletak di sebelah barat dari kolam renang. 

Ketika keduanya sampai di tepi kolam, Lily pun takjub dengan 
yang dilihatnya. Matanya terbelalak dan mulutnya menganga 
melihat semuanya. Pujian dan kata takjub pun terlontar keluar dari 
bibir indahnya berkali-kali. 

“Gimana, Ly? Kamu suka?” tanya Jay bangga. 

“Ini bagus banget, Jay. Asri, sejuk dan indah sekali. Aku sudah 
tidak sabar ingin segera berenang. Ayo,” ajaknya sembari menarik 
tangan priaitu. 

Sebelum masuk ke kolam renang, Lily menaruh kimono dan 
handuknya ke kursi santai, sementara Jay masuk ke kolam terlebih 
dahulu. Lalu, gadis itupun menyusul masuk ke dalam kolam. 

Jay memegangi tubuh Lily kala gadis itu masuk ke dalam 
kolam, lantas keduanya berenang bersama mengitari kolam 
dengan mempertunjukkan beberapa gaya renang. Ada satu waktu 
dimana Lily naik ke punggung Jay dan pria itu berenang mengitari 
kolam dan tangan Lily melingkari leher Jay dan kepalanya 
berdekatan dengan kepala pria itu. 

Beberapa saat kemudian, Bi Inah datang dengan membawa 
satu cangkir kopi hitam, satu gelas juice strawberry serta dua 
buah sandwich berisi telor mata sapi, smoked beef dan keju low 
fat. Usai menaruh semuanya ke meja, pandangan mata Bi Inah 
terarah ke sepasanginsan yang sedang dimabuk cintatersebut 


yang sedang berenang sambil bercanda. 

Sepercik rasa bahagia dan haru memenuhi relung hatinya, 
setelah sekian lama Jay menjadi orang tua tunggal bagi Marilyn 
dan kediamannya yang sepi tanpa seorang nyonya rumah, terasa 
sangat dingin dan hampa. Tetapi, kini keadaan akan segera 
berbeda dan berubah. Gadis manis di hadapannya telah mengisi 
hati Jay dan Marilyn. Wanita itu hanya berharap semoga 
kebahagiaan yang baru saja tercipta ini akan langgeng selamanya 
dan tidak akan terpisahkan oleh apapun. 

Usai menaruh semua makanan tersebut, Bi Inah pun berlalu 
pergi dari situ dan kembali ke dapur. Sementara itu, sepasang 
muda mudi yang sedang dimabuk cinta itu berhenti berenang 
dan beristirahat di tepi kolam. Keduanya berdiri saling 
berdekatan, namun tubuh mereka masih di dalam air. Lalu, Lily 
membalik tubuhnya membelakangi tubuh Jay dan membuang 
keluar air dari dalam mulutnya. 

“Ly, kamu kedinginan tidak? Mau tetap berendam atau 
naik?" tanya Jay sambil mencium bahu gadisnya dan memeluk 
pinggang Lily dari belakang. 

“Aku masih mau di sini. Kamu mau di sini atau naik?” 
jawabnya. 

“Di sini, menemani calon istriku," jawab Jay sembari 
meninggalkan tanda kepemilikan di leher belakang Lily. 

Lily yang merasa sedikit perih lantas meringis, “Ouch ... 
perih." 

“Sorry, Ly. Aku cium ya biar tidak perih lagi." Jay mencium 
lembut leher belakang Lily, lalu menempelkan kepalanya ke kepala 


gadis itu, bahkan keduanya dapat mendengar deru napas 
pasangannya. 

“Ahh ... Jay, sudah, lirih Lily. Jay tersenyum puas, lalu pria itu 
membalikkan tubuh Lily menghadap ke arahnya. Dia memandang 
lekat ke dalam iris mata gadis itu seraya mengecup keningnya. 

Saat keduanya sedang berpandang-pandangan itulah, tiba- 
tiba terdengar suara Marilyn memanggil keduanya dari tepi 
kolam. 

“Daddy, Lily, kalian sedang apa?" tanya anak perempuan itu. 

Jay dan Lily yang semula sedang berpandang-pandangan 
itupun lantas terkejut dan langsung melemparkan pandang ke 
arah lain dan menatap Marilyn. 

“Kami sedang berenang. Kemarilah anak daddy yang cantik. 
Apa Marilyn lapar?" tanya Jay lembut. Anak perempuan itu lantas 
berjalan menghampiri Jay hingga ke tepian kolam, lalu memeluk 
tubuh basah ayahnya sembari tersenyum manis. 

“Ya, aku lapar. Aku ingin sarapan ditemani kalian," jawabnya. 

“Apa Bi Inah telah selesai memasak makan pagi?" tanya Jay 
pada Marilyn. 

“Biar aku lihat, Jay. Kalian tunggulah di sini," jawab Lily yang 
segera naik ke permukaan dan berlalu pergi meninggalkan mereka 
berdua menuju ke dapur, setelah sebelumnya memakai kimono 
handuk untuk menutupi tubuh basahnya. Jay pun akhirnya 
mengikuti Lily keluar dari kolam renang dan menggandeng tangan 
anaknya duduk di kursi santai. 

“Juice siapakah ini, Daddy?" tanya Marilyn polos seraya 
mengangkat gelas tersebut dan bersiap meminumnya. 


“Itu juice milik Lily. Minumlah dulu kalau Marilyn mau. Di dalam 
Bi Inah sudah membuatkan juice yang sama untuk Marilyn.” Anak 
perempuan itupun langsung menyeruput setengah gelas juice di 
hadapannya. 

Tidak lama kemudian, Lily pun kembali menemui keduanya, 
tetapi kali ini ia tidak sendirian melainkan ada seseorang yang 
bersamanya. Seseorang itu berjalan di belakang Lily dan dia 
berjalan dengan angkuh seraya menatap tubuh gadis itu dari 
belakang. 

Jay dan Marilyn masih belum menyadari kehadirannya, lalu Lily 
pun sampai di dekat mereka berdua dan berkata, “ Jay, ada yang 
mau bertemu denganmu.” 

Pria itu menoleh dan menatap Lily seraya bertanya, “Siapa”. 
Dia masih belum menyadari sosok di belakangnya yang sedang 
menatapnya dengan penuh cinta. 

“Mbak Anita,” jawab Lily menahan rasa cemburu di hati. 

Jay segera menolehkan kepalanya ke belakang dan 
mendapati wanita itu sedang berdiri di sebelah tanaman mawar 
merah sambil tersenyum bahagia. Pria itu langsung merasa 
sesuatu yang aneh akan segera terja 


, dengan enggan dia 


menyapa wanita itu, “Ada apa lagi kau kemari' 
“Jay, kau sungguh dingin. Tidak bisakah satu kali saja kau 
bersikap lembut dan hangat padaku? Apa aku memiliki kesalahan 
padamu?” tanyanya seraya berpura-pura sedih. 
“Sudah hentikan sandiwaramu dan katakan cepat apa 
keperluanmu pagi seperti ini kemari? Aku memiliki banyak urusan 
setelah ini," jawab Jay seraya mendekati Lily dan Marilyn. 


Anita terus memandangi mereka bertiga seraya menjawab, 
“Ada yang ingin kubicarakan denganmu berdua saja.” 


CH 45 : Taktik sang Rubah 


Anita terus memandangi mereka bertiga seraya menjawab, 
“Ada yang ingin kubicarakan denganmu berdua saja." 

“Apa Marilyn dan Lily tidak boleh dengar?" tanya pria itu 
kesal. 

“Bukan begitu, hanya saja aku ingin bicara berduadenganmu 
Boleh, kan?" 

“Terserah. Ly, Marilyn, kalian masuklah terlebih dahulu k 
dalam dan mulailah sarapan tanpaku, aku akan segera menyusu 
Maaf," ucapnya pada Lily dan Marilyn dengan lembut. 

Lily pun mengerti dan segera menggandeng tangan anak 
perempuan itu pergi dari area kolam renang, meski perasaannya 
sedikit tidak enak dan hatinya merasa sedikit cemburu. Tetapi, ia 
belajar mempercayai Jay dan mendasari hubungan mereka atas 
dasar kepercayaan satu sama lain. 

Saat berjalan menjauh dari area kolam renang, Marilyi 
menatap wajah Lily seraya bertanya, “Ly, apa kamu tidak cemburu 
pada tante itu? Aku tidak senang melihat kehadirannya, 
seharusnya tadi kau jangan membukakan pintu untuknya." 

Lily cukup terkejut mendengar perkataan yang keluar dar 
bibir Marilyn, lalu ia pun menjawab, “Sejujurnya aku merasa sedih 
cemburu, tetapi aku belajar mempercayai ayahmu dan yang harus 


Marilyn tahu, akan tidak sopan jika aku tidak membukakan pint 


untuknya. Apa Marilyn mengerti?” 


“Wah, apa kau dan daddy-ku sudah meresmikan perasaan 
kalian?” tanyanya bahagia. 

“Bukan meresmikan, tetapi kami telah saling menyatakan 
perasaan. Apa aku boleh menjadi kekasih Ayahmu? Apa Marilyn 
setuju?” 

“Tentu saja, aku sangat menyukaimu. Lalu, apa kau akan 
menjadi Mommy-ku?” tanyanya polos. 

“Ah, aku tidak tahu. Kami baru saja menyatakan perasaan 
tadi malam." 

“Tadi malam apa kalian tidur bersama?” 

“Bukan begitu, ah sudahlah mari kita makan pagi, lalu mandi. 
Ayahmu berkata kita akan pergi berbelanja hari ini.” 

“Wow, aku ingin membeli boneka baru, bolehkah, Ly?” 

“Boleh, tapi entah apa pendapat Ayahmu.” 

“Pasti boleh.” Tawa Marilyn langsung membahana yang 
diikuti oleh gelak tawa Lily, hingga Jay dan Anita pun dapat 
mendengar gelak tawa mereka. 

“Jay, mereka terdengar bahagia sekali. Apa ada yang belum 
kuketahui?” tanya Anita penasaran. 


“Iya, ada yang belum kau ketahui. Lily sekarang telah menjadi 
kekasihku. Secepatnya dia akan segera menjadi calon istriku. Dia 
dan Marilyn sangat dekat dan saling menyayangi satu sama lain,” 
jawab Jay bangga. 

“Oh selamat Jay, semoga hubungan kalian langgeng tanpa 
hambatan.” 

“Tanpa hambatan jika hambatan tersebut tidak mengusik 


ketenangan kami. Oh ya, apa keperluanmu kemari?” 


“Aku dengar katanya kau akan berlibur ke Shanghai. Aku juga 
akan berlibur ke sana, jadi bisakah kita pergi bersama? Aku juga 


mengajak Jack untuk menemani! 

“Kau mengajak Jack? Bukankah kau sudah memiliki temanmu 
sendiri?” 

“Aku bertemu dengannya tanpa sengaja ketika mengunjungi 
Laxmi, dari perbincangan itu Jack berkata jika dia tidak ikut 
berlibur denganmu, jadi aku berinisiatif mengajaknya. 
Bagaimana? Bolehkah aku pergi bersamamu?” 

“Terserah padamu, asal kau ingat satu hal, jangan 
mengganggu Lily ataupun hubunganku dengannya.” 

“Ya, akan kuingat. Kalau begitu, tolong kau pesankan juga 
tiket pesawat untukku dan Jack.” 

“Baiklah. Tapi aku memiliki acaraku sendiri di sana. Dan 
kuharap kalian juga memiliki acara kalian sendiri di sana, agar 
kalian tidak menggangguku." 

“Ya, Jay. Tenanglah. Aku akan bersama Jack di sana.” 

“Lalu, apa kau memiliki keperluan lainnya?" tanya Jay kesal 
seraya menatap wanita itu dengan seksama. 

“Jay, maafkan aku sebelumnya. Apa kau yakin hubungan mu 
dengan Lily akan disetujui keluargamu? Kau pasti tahu bahwa 
mereka ingin agar kita berdua menjalin hubungan.” 

“Aku tahu hal itu, ini hubungan kami dan aku tidak suka 
hidupku diatur oleh mereka." 

“Lily akan mendapat pertentangan keras dari kedua orang 
tuamu.” 


“Aku tahu, aku akan selalu berada disisinya. Dan aku tidak 


akan meninggalkannya.” 

“Baiklah jika tekadmu sudah bulat, aku pergi sekarang dan 
terima kasih.” Lalu, Anita pun beranjak pergi dari situ, wanita itu 
berjalan menjauh dari Jay seraya tersenyum penuh kelicikan. 
Beberapa cara untuk memisahkan keduanya akan dia rancang. 

Sayang sekali jika kau jatuh ke tangan gadis kumuh itu, Jay. 
Kau akan menjadi milikku cepat atau lambat, batin Anita. 

Lalu, Jay pun memakai kimono handuknya dan berjalan 
menuju ke ruang makan menyusul Lily dan Marilyn. Sementara itu, 
di ruang makan, Marilyn dan Lilytengah menikmati makan pagi 
bersama, kemudian Anita hadir disitu dan mendekati Lily. 

Lily bangkit berdiri untuk menunjukkan kesopanannya pada 
wanita itu, seraya menawarkan kepadanya untuk menikmati 
makan pagi bersama. Tetapi, wanita itu dengan angkuhnya 
memandang sinis pada Lily dan mendekati gadis cantik berwajah 
oval itu. 

“Kau tidak pantas bersanding dengan Jay," bisiknya. 

Gadis itupun terkejut bukan main mendengar perkataan 
yang keluar dari mulut wanita di hadapannya. Tanpa perlu dia 
berkata seperti itu, gadis itu sadar dengan keadaan dirinya, 
tetapi mendengar langsung perkataan itu dari orang lain sungguh 
membuat dadanya sesak. 

Anita tersenyum penuh kemenangan, lalu saat dia hendak 
berlalu dari sisi Lily. Jay tiba di ruang makan, pria itu berjalan 
mendekati Anita dan Lily. 

“Dia berkata apa padamu, Ly?” tanya pria itu penasaran. 


“Tidak ada," jawabnya sambil melemparkan pandang ke arah 


lain. 

“Sungguh? Kau tidak berbohong padaku?” tanya Jay pada 
Lily. 

“D-dia memang berkata sesuatu. Tapi, sudahlah tidak apa- 
apa," jawab gadis itu memelas. 

“Apa katanya?” Jay meraih dan menahan satu tangan Anita, 
Untuk membuat wanita itu tidak pergi dari situ. 

Terdengar suara meringis dari mulut Anita, lalu wanita itu 
berkata, “Jay, kau terlalu menekan lenganku. Itu sakit. Lepaskan!” 

“Jay, sudahlah. Lepaskan dia dan biarkan dia pergi 


," pinta Lily 
dengan tulus. 

“Tidak, sampai aku tahu apa yang dia katakan padamu, Ly. 
Maka dari itu, cepat katakan apa yang dia sampaikan padamu 
tadi," seru priaitu kesal. 

“D-dia berkata kalau aku tidak pantas bersanding 
denganmu," jawab Lily gugup. 


“Beraninya kau berkata seperti itu pada Lily!" seru Jay pada 
Anita. Wanita itu meringis kesakitan, lalu Lily meminta Jay 
melepaskan tangannya dari Anita dan membiarkannya pergi. 

“Ouch ... sakit, Jay. Lepaskan aku!" seru Anita. 

Lily menjadi panik melihat hal tersebut, lalu ia pun berusaha 
menenangkan pria tampan bermata biru itu. Bahkan, Marilyn yang 
sedang asyik makan pun menjadi berhenti dan menatap ketiga 
orang dewasa di hadapannya. 

“Jay, tolong lepaskan tangannya. Jangan sakiti dia. 
Tenanglah, aku tidak apa-apa," ucap Lily seraya membelai lengan 
Jay dan menatap wajah pria itu yang masih tampak marah. 


Perlahan Jay mulai mengendurkan dan melepaskan 
cengkeraman tangannya pada lengan Anita. Setelah Anita 
terbebas dari cengkeraman tangan Jay, wanita itu bergegas 
melangkah mundur dan menjauh dari pria itu. 

“Mbak Anita, tolong maafkan Jay,” pinta Lily dengan sangat. 

“Untuk apa kau meminta maaf padanya? Dia pantas 
diperlakukan seperti itu," jawab Jay emosi. 

“Kau tidak perlu menyakitiku, kan? Kita dapat bicara baik- 
baik," jawab Anita. 

“Bukankah sudah kukatakan untuk tidak mengganggu 
hubunganku dengan Lily? Dan kukatakan juga padamu untuk tidak 
mengganggunya. Apa kau lupa?” tanya Jay dengan nada tinggi. 

“Ya, ya aku salah. Oke? Mari kita kita tidak memperpanjang 
masalah ini. Lily, maaf atas perkataanku. Jay, maaf. Aku pamit 
sekarang." Anita bergegas pergi dari kediaman Jay, dia berjalan 
keluar dari kediaman pria itu sambil menahan amarah. Tidak 
pernah dia perkirakan sebelumnya jika Jay akan bereaksi seperti 
itu. 

Lalu, Lily yang melihat Jay masih dikuasai emosi lantas 
menyentuh lengan pria itu dan mengajaknya untuk menyantap 
makan pagi bersama. Ia mencoba menatap wajah pria itu sambil 
menggenggam tangannya. 

“Jay, mari kita lupakan kejadian tadi. Ayo kita sarapan 
bersama," 


jaknya pada pria itu. 

Perlahan Jay pun mulai luluh, lalu duduk di kursi yang 
berhadapan dengan Lily dan Marilyn. Gadis itu juga mengambilkan 
makanan untuk Jay. 


Suasana makan pagi saat itu cukup hening, Marilyn dan Lily 
tidak berani bersuara. Jay pun makan dengan tenang dan diam, 
tidak banyak kata yang keluar dari bibirnya saat itu. Sesaat 
sebelum makan pagi di piring ketiganya habis, Jay membuka 
suara. 

“Setelah ini kalian mandi dan bersiap-siaplah. Kita akan pergi 
berbelanja. Aku akan berada di ruang kerja untuk menyelesaikan 
beberapa hal. Setelah kalian selesai bersiap-siap, tunggu aku di 
ruang keluarga,” ucap pria itu. 

“Ya, Daddy," jawab Marilyn. 

“Ya, Jay," jawab Lily. 

“Ly, tolong siapkan baju santai untukku. Apa kau bersedia?" 
tanya priaitu penuh harap. 

“Oh baiklah, aku akan menyiapkan baju untukmu, sehingga 
kau dapat langsung mandi setelahnya." 

“Terima kasih, Ly.” 

“Sama-sama, Jay." 


CH 46 : Semakin Mengagumimu 


Setelah Jay menghabiskan makanannya, pria itupun langsung 
beranjak pergi meninggalkan Lily dan Marilyn yang masi 
menyantap makan pagi. Lalu, setelah kedua gadis tersebut 
selesai menghabiskan makanannya, Lily meminta Marilyn untu 
bergegas mandi, sementara ia akan merapikan meja makan 
terlebih dahulu. 

Gadis kecil itu menuruti apa yang diperintahkan kepadanya, 
dia bergegas naik ke lantai dua. Sementara Lily merapikan dan 
membawa semua piring kotor tersebut ke dapur dan mencuci 
semuanya. Saat itulah, Bi Inah masuk ke dalam dapur dan melihat 
apa yang dikerjakan oleh Lily. 

“Non, jangan dicuci! Sudah tinggalkan saja semuanya di situ 
ini adalah pekerjaan Bibi," ucap Bi Inah seraya menahan tangan Lil 
untuk tidak menyentuh piring-piring kotor itu lagi. 

“Tidak apa-apa, Bi. Lagipula, aku sudah terlanjur mencuc 
hampir setengahnya," jawab Lily. 

“Sudah tinggalkan saja, Non. Lebih baik Non Lily ke atas dar 
bersiap-siap. Biar semuanya Bibi yang urus." 

“Ya sudah kalau begitu, saya naik ke atas dulu ya," Lantas, Lily 
pun beranjak meninggalkan dapur dan naik ke lantai dua. 

Sesampainya di kamar tidurnya, ia langsung masuk ke dalan 
kamar mandi, melepas kimononya dan membiarkan tubuhnya d 
bawah guyuran air shower. Selesai mandi, iapun cepat-cepat 


berpakaian dan merias diri secantik mungkin. Ia bertekad untuk 
tampil dewasa dan semenarik mungkin di hadapan Jay. 

Untuk acara hari itu, ia memilih celana panjang dari bahan 
kain berwarna coklat tua, atasan dari bahan cotton berbentuk 
semi kemeja tanpa kerah, berlengan pendek serta berkancing 
depan. Lalu, ia pun memilih riasan wajah yang lembut dengan 
d******i warna merah muda untuk bil 


r dan pemulas mata. 


Selesai merias diri, gadis itupun berdiri di depan kaca dan 
mengamati dirinya sendiri. Saat itu, ia cukup kagum dengan hasil 
riasannya. Lalu, ia pun memakai tote bag-nya serta flat shoes 
hitam yang selalu setia menemaninya ke mana saja. 

Sebelum turun ke lantai satu, ia pun mengetuk pintu kamar 
Marilyn dan mengajaknya turun bersama. Tetapi, terdengar suara 
dari dalam yang meminta Lily masuk dan membantunya menata 
rambut. 

“Ly, masuklah. Tolong ikatkan rambutku, lalu pasangkan pita 
ini," pinta Marilyn. 

Gadis itupun menaruh tasnya di tempat tidur, lalu berjalan 
menghampiri Marilyn dan membantunya mengikat rambut seraya 
mengamati wajah cantik anak perempuan itu di depan kaca. 
Marilyn memang sangat cantik, dia terlihat layaknya boneka 
Eropa. Lily sangat mengagumi wajah cantiknya. Rupanya, saat itu 
Marilyn menyadari jika Lily sedang memperhatikannya. 

“Ly, kau menatapku terus. Ada apa?" tanyanya. 

“Oh a-aku mengagumi wajah cantikmu, Marilyn. Kau terlihat 
seperti boneka Eropa, sangatimutdan menggemaskan." 


“Benarkah?” 


“Ya benar. Kau cantik sek: 


“Kau juga cantik dan manis, Ly.” 

Jayyang berjalan melewati kamar tidur Marilyn mendengar 
suara percakapan keduanya, lantas pria itu mengintip dari balik 
pintu kamar. Pria itu melihat semuanya dan seulas senyum 
kebahagiaan terukir di bibirnya. Dia merasa sangat bangga serta 
bahagia, inilah potret keluarga yang selama ini dia impikan. Dia 
ingin membangun keluarga kecilnya sendiri, tanpa campur tangan 
siapapun. Membangun kebahagiaannnya sendiri bersama Lily dan 
Marilyn. 

Setelah puas melihat keakraban Lily dan Marilyn, lalu pria 
itupun pergi meninggalkan keduanya, masuk ke dalam kamar 
tidurnya dan bersiap-siap. Sementara itu, Lily dan Marilyn telah 
siap dan beranjak keluar dari kamar tidur, berjalan sambil 
bergandengan tangan menuruni tangga menuju ke lantai satu. 

Lalu, keduanya pun menunggu Jay dengan sabar di ruang 
keluarga. Tidak lama kemudian, Jay pun turun dan menghampiri 
keduanya. Tatapan mata dua sejoli itu saling bertatapan, 
keduanya mengagumi penampilan mereka siang itu. Lily takjub 
dengan kegagahan Jay, begitu juga sebaliknya. Siang itu, Lily 
tampak sangat cantik dan dewasa. 


“Ly, kamu berbeda hari ini. Kamu sangat cantik,” puji Jay pada 
Lily hingga membuat gadis itu tersipu malu. 

“Terima kasih, Jay. Kamu juga sangat tampan hari ini,” jawab 
Lily malu-malu. 

“Apa kalian tidak ingin memujiku?” tanya anak perempuan itu 
polos. 


“Oh ya Daddy hampir lupa, anak Daddy yang satu ini sangat 
cantik dan menggemaskan," puji Jay pada anaknya. 

“Terima kasih, Daddy,” jawab Marilyn. 

“Aku harus menjaga kalian baik-baik, agar tidak ada pria yang 
berani menggoda kedua gadisku,” ucap Jay seraya tertawa 
terbahak-bahak. 

“Tapi aku mau pangeran seperti di film Barbie, Daddy,” ucap 
Marilyn polos. 

Jay dan Lily hanya tersenyum dan saling menatap satu sama 
lain. sepercik kebahagiaan memenuhi relung hati mereka, 
keduanya ingin agar semuanya tetap abadi sampai selamanya 
dan tidak terpisahkan oleh apapun. 

Usai saling memuji dan mengagumi satu sama lain, Jay pun 
mengajak keduanya segera pergi. Lalu, pria itupun memanggil Bi 
Inah agar menutup dan mengunci pintu masuk ketika mereka 
pergi. 

“Bi... Bi,” seru Jay seraya menatap ke arah ruang makan. Bi 
Inah yang sedang berada di dapur, lantas bergegas menuju ke 
ruang keluarga. Dengan napas tersengal dan tergopoh-gopoh, Bi 
Inah mendekati Jay dan bertanya," 


fa, Tuan.” 

“Setelah kami keluar dari sini, Bibi kunci pintunya dengan 
benar. Sampai di sini cukup dimengerti, Bi?” tanya Jay dengan 
tegas. 

“Iya, Tuan. Lalu, apa ada yang lainnya?” tanyanya pada Jay. 

“Hanyaitu saja. Baiklah, kami pergi sekarang dan jangan lupa 
kunci pintunya.” 


“Hati-hati, Tuan, Non Lily dan Non Marilyn.” 


Lalu, mereka bertiga masuk ke dalam mobil, Jay pun 
mengemudikan mobilnya perlahan keluar dari area parkir 
rumahnya menuju ke jalanan kompleks. Saat itu, Lily duduk di 
bangku penumpang depan, sementara Marilyn duduk di bangku 
penumpang tengah. 

Sepanjang perjalanan, seperti biasa Lily dan Marilyn diam dan 
hanya menatap ke luar jendela, mengamati lalu lalang kendaraan 
yang melintas di sekitar mereka. Jay yang sedang fokus menyetir 
pun menjadi penasaran karena kedua orang yang disayanginya 
berperilaku sangat mirip. 

“Kalian berdua mirip sekali. Diam dan memandang ke luar 
jendela, apa tidak ada dari kalian yang mau berbicara denganku?” 
tanya Jay penasaran. 

Lily dan Marilyn pun menoleh dan menatap pria itu. 
Kemudian, Lily menjawab, “Maaf, Jay. Bukan maksud kami 
mengabaikanmu, tapi memang kami seperti ini. Memandang 
suasana jalan raya di siang hari ternyata cukup menyenangkan 
juga” 

“Daddy dapat berbincang dengan Lily, aku mau menikmati 
pemandangan di jalan raya,” jawab anak perempuan itu. 

Jaydan Lily hanya tersenyum dan menahan tawa geli mereka 
kala mendengar jawaban yang keluar dari mulut Marilyn. Sesekali 
Lily melirik ke arah Jay begitupun sebaliknya. Tetapi, gadis itu 
masih merasa malu dan canggung, Jay menyadari hal itu. 

“Ly, apa kau masih malu dan gugup saat berada di dekatku?" 
tanya Jay penasaran. 


“Sebenarnya iya, mungkin karena kita baru merasa dekat 


satu sama lain baru-baru ini, lagipula kita baru menyatakan 
perasaan tadi malam. Jadi, kupikir cukup normal jika aku masih 
merasa canggung dan gugup saat bersamamu," jawab Lily. 
“Belajarlah untuk tidak canggung atau malu saat berada di 
dekatku. Aku ingin kita bertiga kompak dan semakin dekat. Kau 
telah kuanggap bagian dari keluargaku sendiri, Ly. Aku ingin kita 


bertiga dapat bersama selamanya. Mungkin ini terdengar sedikit 
berlebihan, tetapi itulah yang kurasakan," ucap Jay dengan 
lembut. 

Lily menatap pria itu dan merasa sangat bahagia saat 
mendengar semuaucapannya. Sejujurnya, ia pun memiliki harapan 
yang sama dengan harapan Jay. la tidak ingin kebersamaan ini 
cepat berlalu, ia ingin selamanya bersama dengan Jay dan Marilyn, 
jika Tuhan mengizinkan. Tetapi, ia tidak tahu dan tidak merasa 
pasti dengan masa depan. Mungkin Jay dan Marilyn menerima 
dirinya, tetapi keluarga Jay belum tahu mengenai hubungan 
mereka. Itulah hal yang ia takutkan. 

“Ly, kok diam?" tanya Jay seraya mengemudikan mobilnya. 

“Hmm ... terima kasih, Jay karena telah menganggapku 
bagian dari keluargamu. Sesungguhnya, akupun memiliki harapan 
dan keinginan yang sama denganmu, tetapi aku merasa tidak 
pasti dengan masa depan kita. Ada ketakutan dan kekhawatiran 
dalam hati," 

Jay terdiam dan cukup terkejut mendengar pengakuan Lily. 
Pria itu sadar apa yang dimaksud oleh gadis itu. Dia pun menghela 
napas panjang, lalu berkata, “Ly, aku tahu apa yang kau takutkan 
dan khawatirkan. Kita akan menghadapi semuanya bersama dan 


aku tidak akan pernah meninggalkanmu apapun yang terjadi. Apa 
kau mengerti?” 


“Ya, tapi Jay, a-aku . 


“Jangan takut, Ly. Aku akan selalu berada di sisimu dan 
menemanimu. Kita akan menghadapi mereka semua bersama- 
sama. Marilyn pun akan mendukungmu, apa Daddy benar, 
Marilyn?” 
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“Jangan takut, Ly. Aku akan selalu berada di sisimu dar 
menemanimu. Kita akan menghadapi mereka semua bersama- 
sama. Marilyn pun akan mendukungmu, apa Daddy benai 
Marilyn?” 

“Ya, Daddy benar. Aku akan membelamu, Ly. Tenang saja," 
jawab anak perempuan itu. 

Lily pun tertawa dibuatnya, lalu gadis itu menjawab, “Terima 
kasih, Marilyn yang canti 


“Sama-sama, Ly." 

“Oh ya, Jay. Kita berbelanja di mana?" tanya Lily penasaran. 

“Mall Taman Anggrek. Kenapa?" tanya Jay. 

“Bukankah harga pakaian di sana mahal-mahal?” 

“Kamu meragukan kemampuan keuanganku atau kami 
meragukan niatku yang memang ingin membelanjakanmu?" 

“Aku tidak pernah meragukanmu, hanya saja sayang uangny 
jika harus membeli barang mahal.” 

“Lily, dengar. Uang mudah untuk dicari, jadi kau tidak perl 
ragu. Lagipula, aku memang terbiasa berbelanja di sana bersama 
dengan Marilyn. Jangan berpikir yang aneh-aneh. Aku aka 
menunjukkan padamu tempat berbelanja yang bagus." 

Lily pun terdiam, hatinya merasa sedikit gusar. Ini pertama 
kali baginya berbelanja ke sebuah mall yang mewah dan besar 
Selama ini, jika ia dan sang mama hendak membeli pakaian, mak: 


ia akan pergi ke department store atau toko baju di sekitar 
rumahnya yang mematok harga yang tidak terlampau tinggi serta 
menawarkan model yang tidak terlalu pasaran. 

Tetapi, sekarang ia akan diajak berbelanja ke toko-toko di 
dalam mall yang notabene mematok harga yang tinggi dan 
semuanya Jay yang akan bayar. Lily hanya tidak ingin merepotkan 


pria itu, tetapi jika Jay telah berkehendak, tidak ada yang dapat 
membantahnya. 

Tidak lama kemudian, mobil pun memasuki area parkir mall. 
Jay mengemudikan mobilnya perlahan mengitari basement mall 
untuk mencari tempat parkir. Beberapa saat kemudian, satu 
tempat parkir pun ditemukan, Jay bergegas memarkirkan 
mobilnya, lalu ketiganya pun turun. Saat itu, dilihat dari jumlah 
mobil yang terparkir sepertinya mall cukup ramai. 

Tak diduga, Marilyn menggandeng tangan Jay di sebelah kiri, 
lalu tangan Lily di sebelah kanan dan mereka berjalan menuju ke 
pintu masuk ke dalam mall. Siang itu, Lily cukup terkejut melihat 
cara Marilyn menggandeng tangannya dan tangan Jay, sejujurnya 
mereka tampak seperti keluarga kecil bahagia. 

“Ly, jangan lepaskan gandengan tanganku," pinta anak 
perempuan itu. 

“Ya,” jawab Lily gugup. Jay tersenyum melihat tingkah 
keduanya yang lucu dan menggemaskan. 

Dari basement menuju ke lantai dasar, ketiganya 
memutuskan naik lewat lif tDi dalam lif ttelah terdapat beberapa 
orang yang juga menuju ke lantai yang sama dengan mereka. Saat 
orang-orang itu melihat Jay, Lily dan Marilyn, mereka semua 


tersenyum dan beberapa berdecak kagum seraya berkata 
seorang terhadap yang lainnya, “Mereka sangat serasi, keluarga 
kecil yang sempurna. Sang suami yang tampan, istri yang manis 
dan anak yang cantik. Kelihatannya mereka juga kaya raya.” 

Bisikan dan celotehan mereka yang berada di dalam lif t 
terdengar cukup jelas oleh mereka bertiga. Jay tidak peduli 
dengan celotehan mereka, tetapi lain halnya dengan Lily yang 
mendengarkan dengan seksama. 

Tiba-tiba, Jay pun berbisik ditelinga Lily, “Ly, mereka saja 
berpendapat kalau kita serasi. Bagaimana jika kita langsung nikah 
saja? Apa kau mau?" 

Lily menoleh dan menatap Jay seraya menjawab, “Tidak mau. 
Kau mengada-ada," 

“Kenapa? Apa kau tidak ingin menjadi istriku? Atau kau rela 
jika aku diincar oleh wanita lain?" tanya Jay menggoda Lily. 

“Jay, jangan bercanda lagi. Hal menikah bukan hal yang dapat 
dengan mudah kita putuskan, banyak hal yang harus kita 
pertimbangkan. Jadi, aku tadi menjawab tidak. Maaf," jawab Lily 
lembut. 

Jay paham dan mengerti maksud Lily. Pria itupun tersenyum 
bahagia sambil menatap wajah gadis yang dicintainya dengan 
seksama. Akhirnya, lif tpun berhenti di lantai yang mereka tuju, lalu 
semua penumpang lif tkeluar dan berpencar menuju ke tempat 
yang mereka tuju masing-masing. 

Saat berjalan menjauh dari lif Jay langsung mengatakan 
rencananya, yakni menonton bioskop, berbelanja baju dan sepatu 
untuk mereka bertiga. Kemudian, mereka akan makan siang di 


mall, setelah itu kembali pulang ke rumah. Gadis itu 
menganggukkan kepalanya tanda bahwa ia setuju dan paham 
dengan rencana priaitu. 

Ketiganya lantas menuju ke lantai atas mall tempat bioskop 
berada. Lily dan Marilyn duduk di sofa milik cafe di dalam area 
bioskop, sementara Jay mengantre untuk membeli tiket. Usai 
membeli tiket, ketiganya menunggu hingga pintu sinema dibuka. 
Sambil menunggu pintu sinema dibuka, ketiganya menyantap 
popcorn, kentang goreng dan meminum cola. 

Tidak lama setelah itu, pintu sinema film yang akan mereka 
tonton pun dibuka. Ketiganya bergegas bangkit berdiri dan 
berjalan masuk ke dalam ruangan sinema. Usai film yang mereka 
tonton berakhir, Jay pun langsung mengajak Lily dan Marilyn ke 
toko pakaian dan sepatu wanita. Di sana, Lily berbelanja banyak 
pakaian, sepatu serta tas. Kemudian, Marilyn dan Jay pun 
berbelanja beberapa pakaian dan sepatu. 

Usai berbelanja, ketiganya menikmati makan siang di salah 
satu cafe yang terletak di dalam area food court. Saat itu, Lily 
duduk bersebelahan dengan Jay, sementara Marilyn duduk 
berhadapan dengan Jay. Ketiganya menyantap makan siang 
dengan begitu lahap sambil sesekali bercanda dan bersenda 
gurau. Bahkan, kedua sejoli itu sesekali saling menatap dengan 
penuh cinta. 

Setelah makan siang selesai, ketiganya pun kembali turun ke 
basementdan masuk ke dalam mobil. Jay pun melajukan mobilnya 
keluar dari area mall menuju ke jalan raya. Saat itu, hari telah 
menuju malam, langit telah berubah dari biru cerah menjadi senja 
kemerahan, tanda bahwa sebentar lagi matahari akan segera 


terbenam dan bulan akan menggantikan kedudukan sang 
matahari. 

Karena terlalu lelah berbelanja seharian, Lily dan Marilyn pun 
tertidur sepanjang perjalanan menuju ke kediaman Jay, 
sementara pria itu fokus mengemudikan mobilnya, dia hanya 
tersenyum melihat gaya tidur keduanya di dalam mobil. 

Tiga puluh menit kemudian, ketiganya pun sampai di rumah. 
Jay segera membunyikan klakson mobilnya sebagai pemberi 
tanda agar satpam di dalam rumahnya segera membukakan pintu 
gerbang, Tidak lama setelah itu, perlahan pintu gerbang pun 
dibuka dan Jay melajukan mobilnya masuk ke dalam rumah. 

Usai memarkirkan dan mematikan mesin mobilnya, Jay 
menatap kedua gadis di hadapannya yang masih terlelap tidur. 
Lalu, dia memutuskan untuk membangunkan Lily dan 
menggendong Marilyn masuk ke dalam rumah. 

“Ly, kita sudah sampai di rumah.” Jay mengelus lembut 
lengan gadis itu seraya berbisik di telinganya. 

Pantang menyerah, Jay pun terus membangunkan gadis itu 
yang benar-benar telah mengantuk berat. Tidak lama setelahnya, 
Lily pun mulai membuka matanya dan menatap Jay seraya 
menguap. 

“Jay, apa kita sudah sampai di rumah?” tanyanya tampak 
kebingungan. 

“Ya, kita sudah sampai. Ayo kita turun dan kau langsung 
pergilah tidur,” jawab pria itu seraya mengelus lembut rambut 
kepala Lily. 


“Aku mengantuk sekali, tapi aku harus pulang ke rumah. 


Bagaimana ini?" 
“Tidurlah di sini malam ini, besok sore kau kuantar pulang.” 
“Benarkah? Aku perlu memberitahu mamaku terlebih dahulu. 

Ayo kita turun, Jay." 

Lalu, gadis itupun membuka pintu mobil dan turun, begitu 
pula halnya dengan Jay. Pada saat itu, Pa Asep yang kebetulan 
sedang berada di pos satpam, langsung berjalan menghampiri 
Jay dan menawarkan bantuan padanya untuk membawa semua 
barang belanjaan mereka. 

“Tuan, saya bantu bawakan barang-barangnya," ucap Pak 
Asep. 

“Baiklah, bawa semua barang ini ke ruang ganti," jawab Jay. 

Pak Asep langsung membawa banyak tas belanjaan dan 
berjalan masuk melewati Bi Inah yang juga ikut keluar rumah guna 
membantu Jay dan Lily membawa semua barang belanjaan. 
Setelah semua barang dikeluarkan dari bagasi belakang mobil, lalu 
Jay menutup pintu bagasi dan membuka pintu penumpang 
tengah. Dilihatnya Marilyn masih terlelap tidur, lalu pria itupun 
menggendong gadis kecilnya keluar dari mobil dan berjalan masuk 
ke dalam rumah, Lily ikut berjalan di belakangnya. 

Sesampainya di lantai dua, Jay langsung membaringkan 
Marilyn di tempat tidurnya, sementara Lily masuk ke dalam kamar 
tidurnya, melepas sepatu, menaruh tote bag-nya. Ketika hendak 
melepas pakaiannya, saat itulah tanpa ia sadari Jay masuk ke 
dalam kamar tidurnya. 

Pria itu bermaksud untuk memeluk Lily dari belakang saat 
gadis itu hendak melepas pakaiannya. la terkejut sekali 


mendapati Jay yang telah berada di dalam kamarnya. 

“Jay, kok tidak ada suara apapun ketika kamu masuk 
kemari?” tanyanya keheranan seraya menyentuh tangan pria itu 
dan menoleh serta menatap Jay. 
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“Jay, kok tidak ada suara apapun ketika kamu masul 
kemari?" tanyanya keheranan seraya menyentuh tangan pria itu 
dan menoleh serta menatap Jay. 

“Aku mengendap dan berjalan perlahan-lahan, agar kam 
tidak tahu aku masuk ke dalam kamar." 

“Aku mau ganti pakaian, tolong keluarlah dulu," pinta Lil 
dengan sangat. 

“Oke aku ganti pakaian juga, nanti malam aku tidur di sini, 
ucapnya seraya mengecup kening Lily dan beranjak pergi dar 
kamarnya. 

“Ta-tapi kenapa kamu tidur di kamarku?” 

“Aku butuh kehangatan ha ha ha ha." Jay tertawa terbahak- 
bahak sambil berlalu pergi dari situ. 

Lily hanya terdiam dan saat itu yang ada dalam pikirannya 
yakni bahwa ia harus bergegas berganti pakaian dan melakukar 
beberapa kegiatan lainnya. Lalu, ia pun masuk ke dalam kama 
mandi dan memakai baju tidur, lalu membersihkan riasan d 
wajahnya seraya membersihkan gigi. 

Saat pintu kamar mandi ditutup kembali usai Lily selesai 
melakukan kegiatan rutinnya, iapun merasa seseorabg bersiul 
dan memanggil namanya. 

“Ly, kemarilah!” panggilnya. 

Rupanya Jay telah berbaring di tempat tidur Lily seraya 


menatap ke arahnya. Pria itu terus melambaikan tangannya dan 
memanggil Lily agar segera berbaring. Lalu, ia pun naik ke tempat 
tidur dan berbaring di samping Jay. Pria itu memeluk Lily dari 
belakang. 

“Jay, apa kamu yakin kita tidur bersama,” tanya Lily 
penasaran. 

“Ya, memangnya ada apa?” 

“Tidak apa-apa, aku hanya bertanya saja.” 

“Apa kamu tidak takut pandangan orang yang ada di rumah 
ini terhadap kita?” 

“Kamu serius bertanya ini padaku?" tanya Jay seraya 
menoleh pada gadis itu dan menatapnya dengan seksama. 

“Ya, aku hanya khawatir apa yang akan Bi Inah dan Pak Asep 
pikirkan tentang aku. Kita baru saja menyatakan perasaan dan itu 
belum berlangsung lama, kalau mereka tahu dan lihat kita kerap 
tidur bersama meski tidak berbuat yang macam-macam, aku 
takut mereka akan berpikir kita berbuat yang macam-macam," 
jawab Lily. 

“Mereka orang-orangku dan kamu tidak perlu khawatir. 
Mereka menyukaimu dan tidak akan berpikir yang aneh-aneh. 
Sudah sebaiknya kamuu enggak berpikir yang aneh-aneh, ingat 
tiga minggu lagi kita akan berlibur dan aku akan memberimu 
kejutan di hari itu." 

“Kejutan? Boleh aku tahu sekarang?” 

“Kalau kau tahu sekarang, itu namanya bukan kejutan lagi. 
Lebih baik sekarang kita tidur, sebab besok aku harus bangun 
lebih awal, banyak yang harus kukerjakan di kantor." 


“Kamu pasti sangat sibuk. Apa ada yang dapat kubantu?” 

“Ada” 

“Ohya, apa?” 

“Cukup berikan perhatianmu untukku dan untuk Marilyn, biar 
aku yang bekerja keras untuk kalian berdua. Oh ya, apa nama untuk 
cafe bibiku sudah selesai?” 

“Besok akan kuselesaikan setelah mengajar Marilyn. Aku 
sudah mengantuk, mari kita tidur,” ajak Lily. 

“Aku boleh peluk kamu dari belakang, kan?” tanya Jay penuh 
harap. 

“Kamu tidak akan macam-macam, kan?” 

“Tidak, Sayang. Kamu berbaring membelakangiku saja, aku 
peluk kamu dari belakang ya.” 

Lalu, Lily berbaring membelakangi Jay, pria itu memeluk 
pinggang Lily dan mendekatkan wajahnya pada bagian belakang 
kepala gadis itu. Harumnya shampoo yang dipakai oleh Lily 
membuat Jay tidak pernah bosan untuk menghirup aroma 
rambut gadis itu berkali-kali. 


“Jay, kamu sudah tidur?” tanya Lily penasaran. 

“Belum, aku sedang mencium rambut kamu yang wangi” 

“Tidurlah cepat, besok kamu harus bangun lebih awal. Apa 
aku perlu membuatkan kamu sarapan?” 

“Tidak perlu, ada Bi Inah. Ayo kita tidur sekarang” 

Beberapa saat kemudian, keduanya lantas tertidur dan 
masuk ke dalam mimpi. Pagi datang, perlahan namun pasti 
cahaya matahari mulai menunjukkan kebolehannya, semakin lama 


langit yang semula masih gelap kini mulai terang meski belum 
terlalu terang. Tidak lama setelah itu, ayam jantan yang berada di 
kandang dekat dengan area kolam renang pun menunjukkan 
kebolehannya dengan mengeluarkan suaranya yang lantang dan 
berwibawa, seolah mengajak para penghuni rumah untuk segera 
bangun dari tidur lelap mereka 

Di salah satu kamar tidur, tepatnya di dalam kamar tidur Lily. 
Sepasang kekasih masih terbuai di alam mimpi dan masih 
meringkukkan tubuhnya di dalam selimut. Tetapi, suara ayam 
jantan yang terdengar kencang hingga ke dalam kamar dan 
secercah sinar matahari pagi yang mulai menyusup masuk melalui 
celah jendela rupanya membangunkan Lily. 

Gadis itu membuka matanya perlahan dan menggerakkan 
tubuhnya ke sana kemari, lalu menoleh menatap Jay yang masih 
terlelap tidur. Kemudian, ia meraih ponsel pada nakas hanya 
untuk sekedar melihat pukul berapakah saat itu. 

Ternyata waktu telah menunjukkan pukul lima pagi. Setelah 
Lily menaruh kembali ponsel-nya pada nakas, ia berbalik dan 
menatap wajah tampan yang berada di hadapannya. Dengan 
lembut, ia mengecup kening dan pipi Jay seraya berbisik di 
telinga pria itu, “Jay, sudah pagi, ayo bangun.” 

Beberapa kali Lily berbisik, tetapi Jay masih belum 
terbangun. Beberapa saat kemudian, Jay pun membuka matanya 


dan menguap, seraya berkata, “Ly, kau sudah bangun? Jam 
berapa ini?” 
“Aku baru saja bangun, sekarang sudah jam lima pagi. Ayo 


bangunlah, aku ambilkan baju kerjamu dan handuk, sementara kau 


jawab gadis itu. 

“Ya, terima kasih, Ly. Beri aku kecupan selamat pagi dulu.” 

Lily mendekatkan bibirnya pada bibir pria itu, lalu mengecup 
lembut bibirnya sambil kedua tangannya membelai lembut 
rambut halus milik Jay. 

“Terima kasih, Ly.” 

“Masuklah ke kamar mandi, aku akan mengantarkan handuk, 
kimono serta baju kerja untukmu," Lily beranjak turun dari tempat 
tidur, lalu keluar dari kamar, sementara Jay turun dari tempat 
tidur dan masuk ke dalam kamar mandi. 

Tidak lama kemudian, Lily pun masuk kembali ke dalam 
kamarnya dan mengetuk pintu kamar mandi. 

“Jay, ini handuk dan kimononya,” ucapnya. 

Jay pun membuka sedikit pintu kamar mandi dan mengambil 
handuk serta kimono yang berada di tangan Lily. 

“Terima kasih, Ly.” 

“Aku turun dulu, baju kerjamu sudah aku taruh di tempat 
tidur,” ucap Lily. 

“Ya, aku dengar itu.” 

Lily kembali keluar dari kamarnya dan turun ke lantai satu, 
terus berjalan menuju dapur. Rupanya, Bi Inah telah berada di 
dapur dan sedang meracik bahan-bahan untuk membuat sarapan 
pagi. Wanita itu cukup terkejut melihat Lilyyang telah berada di 
dapur sepagi itu. 

“Pagi, Non. Apa ada yang mau Bibi buatkan?” tanyanya. 


“Pagi, Bi. Aku mau membuatkan Jay kopi juga roti isi untuk 


dia sarapan," jawab gadis cantik berwajah oval itu. 

“Biar Bibi saja yang buatkan, Non. Nanti Bibi antar ke meja 
makan." 

“Tidak apa-apa, Bibi masak yang lainnya saja, biar aku yang 
buat kopi sama siapkan rotinya." 

“Ya sudah kalau gitu. Non ini memang calon istri yang baik, 
pantas saja Tuan sangat menyayangi Non." 

“Hehe... terima kasih pujiannya, Bi. Semoga saya bisa terus 
belajar menjadi pacar yang baik buat Jay dan calon ibu yang baik 
buat Marilyn." Wajah Lily tersipu malu dan seulas senyum cantik 
terukir di bibirnya yang manis. 

“Sama-sama, Non Lily," 

Beberapa saat kemudian, kopi yang dibuat Lily pun telah jadi 
beserta roti isi keju dan ham kesukaan Jay. Gadis itu membawa 
dan menaruh semuanya ke meja makan. Tidak lama kemudian, Jay 
pun telah selesai berpakaian dan pria itu turun ke lantai satu 
dengan membawa tas kerja beserta sejumlah map yang berisi 
dokumen. Dia menaruh semuanya di ruang keluarga dan berjalan 
ke meja makan. Dilihatnya kopi dan roti telah terhidang di meja 
makan, tetapi Lily tidak terlihat di situ. 

Dia pun berjalan perlahan menuju dapur dan dilihatnya Lily 
sedang memotong buah-buahan. Dia mendekati gadis itu dan 
memeluknya dari belakang, lalu mengibaskan rambutnya ke 
samping dan menciumi leher belakang gadis cantik berwajah oval 
itu. 

'Ah ... Jay,” panggilnya seraya menatap sang kekasih. Bi Inah 
yang berada di situ pun menjadi canggung dan merasa kikuk, 


akhirnya wanita itu memilih untuk keluar dari dapur dan membe! 
kesempatan kepada kedua sejoli itu untuk bermesraan. Tetapi, 
Jay menghentikannya kala dia melihat wanita itu hendak beranjak 
pergi. 

“Bi, mau ke mana?” tanya pria itu. 


“Itu, Tuan. Mau ... mau menyiram tanaman di teras,” jawabnya 


gugup. 
“Tapi ‘kan masakan buat sarapan paginya belum jadi, kenap: 
Bibi sudah mau menyiram tanaman?" tanya pria itu sambil 


tersenyum jahil. 
“itu, Tuan," jawabnya gugup seraya melemparkan pandang 
ke sudut lain. 
“Jay, sudahlah. Bi Inah mungkin merasa canggung karena kit 
berdua. Minumlah kopimu sekarang, aku akan menyusul sebenti 
lagi," pinta Lily. 
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“Jay, sudahlah. Bi Inah mungkin merasa canggung karena kit 
berdua. Minumlah kopimu sekarang, aku akan menyusul sebenti 
lagi," pinta Lily. 

“Baiklah,” jawab Jay seraya mengecup pipi mulus gadis cantik 
berwajah oval itu. 

Pria tampan bermata biru itupun berjalan meninggalkan 
dapur dan duduk di meja makan sambil menyeruput segelas kop 
hitam hangat dan sepiring roti isi keju dan ham buatan sang 
kekasih serta membaca koran pagi. Sementara itu, setelah 
selesai memotong buah-buahan untuk dibuat menjadi jus, Lily 
pun menyusul Jay ke ruang makan. 

Gadis itu duduk di samping Jay sembari menyeruput kopi 
mocha hangat dan menyuap roti isi ke dalam mulutnya, lalt 
bertanya, “Jay, bagaimana rasa roti isinya?" 

Jay menoleh dan menatap Lily, seraya menjawab, “Enak, akt 
tidak menyangka kamu dapat membuat roti isi yang tampak 
sederhana tetapi enak di mulut, telur mata sapinya memiliki rasa 
asin yang pas, hamnya dipanggang dengan pas juga. Besok aku 
mau request makanan yang lai 


“Tapi, nanti sore aku pulang ke rumah. Kalau aku tidak pulan 
berhari-hari, bisa-bisa mamaku khawatir, Jay.” 

“Oh ya aku hampir lupa. Nanti sore siap-siap ya, setelah 
pulang kerja aku akan mengantarmu pulang bersama dengai 


Marilyn.” 

“Oke, kamu mau aku masakkin sesuatu untuk makan malam? 
Sebutkan saja, nanti aku buatkan.” 

“Kamu tidak perlu repot-repot, biar Bi Inah saja yang masak." 

Saat Jay menjawab seperti itu, Marilyn datang dengan wajah 
masih setengah mengantuk, menghampiri Jay seraya berkata, 
“Daddy, aku mau mencicipi masakan Lily. Biarkan dia memasak 
untuk kita sesekali." 

“Anak Daddy yang cantik sudah bangun, kemarilah Sayang,” 
ucap Jay seraya mengulurkan tangannya ke arah Marilyn. Anak 
perempuan itupun langsung menyambut uluran tangan sang ayah 
dan duduk di pangkuannya. 

“Bagaimana tidurmu?" tanya Jay pada Marilyn. 

Anak perempuan itu tidak menjawab, dia hanya 
menganggukkan kepalanya seraya memeluk sang ayah. Lily hanya 
tersenyum simpul dan merasa terharu kala melihat kedekatan Jay 
dan Marilyn, seulas senyum pun terukir di bibir mungil nan manis 
miliknya. 

“Marilyn ingin makan apa?" tanya Lily. 

“Aku ingin sayur asam, apa kamu bisa memasaknya, Ly?” 
tanya anak perempuan itu. 

“Ya, aku bisa. Di rumah, aku sering membantu mamaku 
masak, bahkan dulu jika ada kegiatan sekolah, tugasku adalah 
memasak untuk makan malam para siswa. Jadi, aku telah terbiasa 
memasak. Nanti siang setelah pelajaran kita selesai, aku akan 
membuatkanmu sayur asam, ikan asin goreng dan sambal terasi. 
Bagaimana?" tanya gadis cantik berwajah oval itu. 


“Ya, aku mau. Tapi, aku tidak suka sambal,” jawab Marilyn. 

“Oh, kau tidak perlu memakan sambalnya. Biar aku, Daddy- 
mu atau Bi Inah serta Pak Asep yang memakannya.” 

“Wah baiklah. Oh ya, aku lapar, Daddy.” Dia mulai merajuk dan 
memasang tampang memelas pada Jay. 

“Oke, Daddy panggilkan Bi Inah ya, Marilyn tunggu di sini,” 
jawab Jay. 

“Biar aku yang panggil, Jay. Kalian tunggu saja di sini," ucap 
Lily. Lalu, gadis itupun bangkit berdiri dari kursinya dan berjalan 
menuju ke dapur. 

Sesampainya di dapur, ia pun meminta Bi Inah ikut 
dengannya. Kemudian, keduanya pun pergi meninggalkan dapur 
menuju ke ruang makan. Wanita itu mendekati Jay dan bertanya, 
“Tuan, apa ada perlu dengan saya?" 

“Ya, Marilyn lapar. Dia ingin bertanya padamu," jawab Jay. 

Anak perempuan itupun lantas bertanya," Apa yang Bibi 
masak pagi ini? Aku sudah lapar." 

“Oh Bibi lagi buat bubur ayam dan dimsum. Bukankah 
kemarin siang Non Marilyn yang minta Bibi buatkan bubur ayam 
dan dimsum?" jawab Bi Inah seraya tersenyum ke arah Marilyn. 

“Oh iya, maaf aku lupa, Bi. Apa sudah jadi bubur dan 
dimsumnya?" tanyanya lagi. 

“Sebentar lagi matang, Non. Tunggu ya.” 

“Baiklah, kalau begitu aku mau mandi dulu. Daddy, aku ke 
atas dulu ya. Selamat bekerja." Marilyn mengecup kening Jaydan 
memeluknya. 


“Terima kasih, Sayang. Selamat belajar ya. Daddy loves you," 


jawab Jay seraya mengecup kening Marilyn. 

“Love you too,” jawab Marilyn. Lantas, anak perempuan 
itupun turun dari pangkuan Jay dan berjalan pergi dari ruang 
makan menuju ke kamar tidurnya di lantai dua. 

Jay pun bergegas menghabiskan kopinya dan memakan 
habis roti isinya, menutup korannya dan bangkit berdiri. 

“Ly, aku berangkat sekarang ya. Kalau ada apa-apa kirim 
pesan Whatsapp aja,” ucapnya. 

“Ya, hati-hati di jalan.” 

“Kalau kita seperti ini terus, mirip dengan pasangan suami 
istri ya, betul tidak menurutmu?" 

“Iya juga ya." 

“Berarti kamu sudah siap nikah?" tanya pria itu berusaha 
menggoda Lily. 

“Belum,” jawab Lily sembari memberikan pria itu seulas 
senyum manis. 

“Akan kubuat kamu siap menikah denganku secepat 
mungkin," ucap pria itu percaya diri. 

“Coba saja." 

“Oke, kamu siap-siap saja, kamu akan langsung berkata iya 
padaku." 

“Kamu terlalu percaya diri.” 

“Aku memang percaya diri. Hari sudah bertambah siang, aku 
berangkat dulu. Love you," ucap Jay seraya mengecup kening Lily. 

“Love you too," jawab Lily. 


Lily mengantar Jay hingga ke pintu depan sambil terus 


memperhatikan pria itu dari mulai masuk ke dalam mobil hingga 
mobil itu hilang dari pandangan. Kemudian, ia pun menutup 
kembali pintu depan dan berjalan kembali menuju ke ruang 
makan. 

Dilihatnya Bi Inah sedang membereskan meja makan, Lily pun 
kembali duduk di kursinya dan menyeruput habis kopi di 
hadapannya seraya memasukkan potongan roti terakhir ke dalam 
mulutnya. 

“Non, cangkir kopinya yang sudah kosong, Bibi bawa ya," 
tanya Bi Inah. 

“Iya Bi. Aku ke atas dulu, mau melihat keadaan Marilyn,” jawab 
Lily. 

“Iya, Non. Urusan di sini serahkan pada Bibi saja." 

Gadis itupun berjalan meninggalkan ruang makan dan naik ke 
lantai dua menuju ke kamar tidur Marilyn. Saat di depan pintu 
kamar gadis itu, Lily mendengar suara Marilyn yang sedang 
berbincang dengan seseorang, sepertinya mereka sangat akrab 
jika didengar dari perbincangan gadis kecil itu. 

la pun mengetuk pintu kamar gadis kecil itu seraya bertanya, 
“Marilyn, bolehkah aku masuk?" 

Marilyn pun menjawab, “Masuklah, Ly." 

Lily pun mendorong pintu kamar Marilyn dan saat hendak 
masuk ke dalam kamarnya, terdengar Marilyn memanggil sang 
penelepon dengan kata mom. Betapa terkejutnya gadis itu 
ketika mendengar panggilan tersebut. Lalu, ia duduk di samping 
Marilyn dan berusaha mendengarkan perbincangan mereka. 


Mom? Apakah wanita yang sedang berbicara dengan Marilyn 


di telepon adalah mantan istri Jay? Ya, tentu saja Marilyn sangat 
dekat dengannya, dia adalah ibu kandungnya, batinnya. 

“Mom, aku mau mengenalkanmu pada seseorang. 
Bagaimana? Dia adalah guru les private-ku dan kekasih daddy,” 
ucap Marilyn pada mamanya. 

Tiba-tiba, Marilyn memberikan teleponnya pada Lily, meski 
merasa sedikit canggung akhirnya gadis itupun menerima 
teleponnya. 

“Halo,” sapanya pada wanita yang berada di ujung telepon 
dengan suara sedikit bergetar. 

“Halo, apa kau Lily? Perkenalkan aku ibunya Marilyn. Anakku 
banyak bercerita tentangmu. Terima kasih telah berlaku baik 
pada Marilyn, dia sangat menyayangimu." 

“Iya, saya Lily. Salam kenal Kakak. Marilyn pun ramah dan baik 
pada saya, saya menyayanginya juga. Bolehkah saya tahu nama 
Kakak?" 

“Namaku Mila. Suaramu indah, kamu pasti cantik,” ucap Mila 
memuji. 


“Kakak terlalu memuji. Suara Kakak pun sangat indah dan 
terdengar begitu dewasa serta berwibawa," jawab Lily. Marilyn 
yang berada di samping Lily, menatap gadis itu dengan 
pandangan bahagia. Senyum indah terukir di bibir mungilnya kala 
melihat Lily dapat begitu dekat dengan ibunya, itulah yang 
selama ini dia harapkan. 

“Kita jadi saling memuji satu sama lain. Lain waktu maukah 
jika aku mengajakmu bertemu untuk sekedar berbincang dan 
menikmati kopi di siang hari,” tanya Mila penuh harap. 


“Boleh, Kak. Saya sangat senang menambah teman baru, 
semoga kedepannya kita dapat berhubungan baik,” jawab Lily 
antusias. 

“Kamu sangat ramah, pantas Jay memilihmu menjadi 
kekasihnya. Jika aku laki-laki, aku juga akan memilihmu untuk 
menjadi kekasihku.” 

“Kakak menggodaku. Jika aku laki-laki pun, aku akan memilih 
Kakak," balas Lily. 

“Ha ha ha ha kau pintar membalas kata. Baiklah, aku tidak 
akan mengganggu waktu kalian lagi. Aku akan menelepon lagi lain 
waktu. Terima kasih Lily.” 


“Terima kasih Kak Mila. Have a nice day," jawab Lily. 
“Have a nice day too," jawab Mila. 
Lalu, Lily menyerahkan ponsel tersebut pada Marilyn seraya 
berkata, “Ini ponselmu, Marilyn. Terima kasih telah 


mengenalkanku pada ibumu. Dia sangat baik.” 


CH 50 : Sayur Asam Rasa Cinta 


Lalu, Lily menyerahkan ponsel tersebut pada Marilyn seray: 
berkata, “Ini ponselmu, Marilyn. Terima kasih telah 
mengenalkanku pada ibumu. Dia sangat baik." 

“Sama-sama, Ly. MyMom memang yang terbaik, begitu juga 
denganmu. Daddy berkata suatu saat kau akan menjadi mom-ku," 
jawab Marilyn bahagia. 

“Benarkah Daddy-mu berkata seperti itu?” tanya Lily 
penasaran. 

“Kemarin malam Daddy berkata seperti itu padaku. Lily, apa 
kau akan selalu menyayangiku?" tanya anak perempuan iti 
dengan polos seraya menatap mata Lily dengan seksama. 

Lily cukup terkejut mendengar pertanyaan dari anak 
perempuan di hadapannya. la pun menyentuh kedua sisi wajal 
Marilyn, tersenyum dan berkata, “Aku mungkin bukan ib 
kandungmu, tetapi aku akan selalu menyayangimu apapun yang 
terjadi. Ini semua bukan karena ayahmu, tetapi karena aku benar 
benar menyayangimu." 

“Terima kasih, Ly. Aku pun akan selalu menyayangimu, 
jawabnya. 

“Bukankah Marilyn lapar? Ayo kita turun ke bawah dan makar 
ajaknya pada Marilyn. 

“Ayo, aku lapar sekali." 


Lantas, keduanya keluar dari kamar tidur, berjalar 


bergandengan tangan menuju ke lantai satu. Sesampainya di 
ruang makan, Lily dan Marilyn duduk berdampingan. Dengan 
telaten, Lily pun mengambilkan makan untuk Marilyn. Sepanjang 
acara makan tersebut, keduanya saling bercerita dan bercanda, 
hingga suara canda dan tawa mereka terdengar hingga ke dapur. 

Bi Inah yang mendengar semuanya merasa sangat bahagia, 
kini Marilyn tidak akan merasa kesepian lagi. Di mata wanita paruh 
baya itu, Lily memang merupakan calon yang tepat sebagai 
pengganti ibu bagi Marilyn. Sepanjang dia bekerja di kediaman 
Jay, belum pernah dia mendengar suara tawa anak perempuan itu 
yang terdengar begitu lepas dan bebas serta bahagia. Dia 
berharap semoga Lily dapat secepatnya berkeluarga dengan Jay 
dan membina rumah tangga yang bahagia, agar Marilyn dapat 
memiliki dan merasakan kasih sayang seorang ibu seutuhnya. 

Makan pagi pun selesai, Marilyn beranjak kembali ke kamarnya 
menunggu guru musiknya datang, sementara Lily membawa 
semua piring-piring kotor tersebut ke dapur dan mencucinya, 
secara kebetulan Lily melihat jika Bi Inah sedang sibuk menyiram 
semua tanaman yang berada di teras belakang. 

Saat hendak beranjak dari dapur, terdengar seseorang 
menekan bel pintu depan. Dengan sigap, Lily berjalan menuju ke 
ruang tamu dan membukakan pintu yang ternyata adalah guru 
musik Marilyn. 

Selama menunggu Marilyn belajar musik bersama dengan 
gurunya, Lily kembali ke kamarnya, mengambil laptop beserta 
beberapa buku, lalu turun kembali ke lantai satu dan menaruh 
semuanya di ruang keluarga. Pagi itu, ia akan mengerjakan semua 
tugas-tugasnya di ruang keluarga. 


Satu setengah jam kemudian, tugas yang diberikan oleh Jay 
telah selesai hampir separuhnya. Dan tidak lama kemudian, guru 
musik Marilyn pun berpamitan. Lily mengantarnya hingga ke pintu 
depan, dan kini gilirannya yang mengajar Marilyn. la pun naik ke 
lantai dua dan masuk ke dalam kamar tidur anak perempuan itu. 

Sejak pagi hingga siang hari, keduanya masih berada di 
dalam kamar tidur Marilyn, hingga waktunya makan siang tiba dan 
Bi Inah memanggil memberitahukan mereka jika makan siang 
telah siap di meja makan. 

Setelah merapikan semua buku-buku tersebut, Marilyn dan 
Lily turun ke lantai satu menuju ke ruang makan, keduanya 
langsung duduk di meja makan dan menyantap makan siang 
dengan lahap. Saat itu, sebuah pesan Whatsapp masuk ke dalam 
ponsel Lily, tetapi gadis itu tidak mengetahui jika ada pesan 
masuk karena ponsel-nya ia letakkan di ruang keluarga. 

Usai makan siang, Marilyn mengikuti Lily duduk di ruang 
keluarga dan mereka menonton televisi bersama. Saat itulah, Lily 
membuka ponsel-nya dan membaca pesan dari Jay. 

“Ly, apa semua baik-baik saja?" tanya Jay pada pesannya 
tersebut. 

“Ya, semua baik-baik saja. Aku sedang menonton televisi 
bersama dengan Marilyn," balas gadis itu. 

“Aku sudah memesan tiket dan semuanya, hanya 
kelengkapan paspormu yang belum kau berikan padaku. Nanti 
sore aku akan ikut pulang ke rumahmu dan berikan semua 
kelengkapannya padaku, agar dapat kukerjakan secepatnya." 

“Iya, Jay. Terima kasih.” 


“Kejutan untukmu pun telah kusiapkan. Bersiaplah untuk 
terkejut” 

“Boleh kutebak kejutannya?” 

“Boleh saja, tapi aku tidak akan menjawab benar atau salah. 
Oh ya, kita akan berangkat setelah Hari Natal, pagi-pagi sekali, 
jadi kita akan menikmati malam tahun baru di Shanghai. Apa kau 
bahagia?” 

“Ya, asalkan aku bersamamu dan Marilyn, aku pasti bahagia. 
Terima kasih, Jay.” 

“Berterima kasihlah padaku dengan menjadi istriku. Ly, aku 
tahu semua proses ini baru awal, tetapi aku yakin dengan hati dan 
pilihanku. Biarkan aku berbicara dengan orang tuamu, lagipula aku 
telah mengenalmu lebih dari dua bulan lamanya. Kita kerap 
bersama, apalagi yang perlu kita tahu?” tanya Jay. 

“Tapi, a-aku masih merasa takut, Jay.” 

“Apa yang kau takutkan? Orang tuaku?” 

“Ya, keluargamu.” 

“Ly, mereka tidak dapat mengatur dengan siapa aku harus 
menikah. Ini hidupku. Mungkin dulu aku masih mengikuti semua 
kemauan mereka, tetapi sekarang aku tidak akan mengikuti 
kemauan mereka lagi. Sepulangnya dari Shanghai nanti, kita akan 
menemui mereka, bagaimana?” 

“Kamu yakin, Jay?” 

“Yakin dan kamu pun harus yakin, Ly” 

Lily terdiam untuk sejenak dan tidak menulis pesan balasan 
untuk Jay. Di sisi yang lain, pria itupun terdiam juga dan 
menunggu Lily membalas pesannya. Setelah saling terdiam cukup 


lama, akhirnya Jay menulis lagi pesan untuk Lily, “Ly.” 

“Ya,” balas gadis itu. 

“Pikirkanlah dulu masalah ini sampai kita pulang dari 
Shanghai nanti. Nanti malam biarkan aku berbicara dengan orang 
tuamu, meminta izin mereka untuk mengajakmu ke Shanghai. 
Tidak apa-apa, kan?" tanya Jay. 

“Tidak apa-apa. Aku mau memasak untuk makan malam 
nanti sesuai permintaan Marilyn. Kamu mau apa?” 

“Aku makan apa saja yang kamu masak untukku." 

“Kamu suka sayur asam? Aku sudah bertanya pada Bi Inah 
ternyata bahan-bahan yang ada di lemari es ternyata cukup untuk 
memasak sayur asam, ikan asin goreng dan sambal terasi." 

“Suka, apapun yang kamu masak pasti aku makan." 

“Makasih, Jay. Kamu tahu ini pertama kalinya aku memasak 
untuk orang lain selain orang rumah. Aku merasa sedikit terharu." 

“Kamu dapat memasak untuk kami setiap hari, jika kamu 
tidak keberatan.” 

“Aku tidak pernah keberatan. Aku sangat senang memasak 
untuk orang lai 


“Aku sayang kamu," tulis Jay. 

“Aku juga. Aku memasak dulu ya. Sampai ketemu nanti sore.” 

“Bye. Salamku untuk Marilyn." 

“Oke” 

Setelah selesai berbincang dengan Jay, Lily pun bersiap 
untuk memasak makan malam. la mematikan laptop-nya dan 
merapikan semua buku-bukunya. 


“Marilyn, aku akan ke dapur untuk memasak makan malam 
terlebih dahulu,” ucap Lily. 

“Ya, Ly. Setelah film ini selesai, aku akan pergi mandi,” 
jawabnya. 

“Baiklah, panggil aku jika butuh apapun, oke?” 

“Ya, Ly” 

Lalu, Lily pergi meninggalkan Marilyn seorang diri di ruang 
keluarga. Ia masuk ke dapur dan mulai meracik semua bahan 
makanan yang dibutuhkan untuk memasak dengan dibantu oleh 
Bi Inah. Usai semua bahan siap, Lily mulai memasak sayur 
asamnya, sementara Bi Inah membuatkan dua gelas jus untuk Lily 
dan Marilyn. 

Setelah itu, Lily mulai menggoreng ikan asinnya dan Bi Inah 
membuat sambalnya. Di sela-sela memasak, Bi Inah sempat 
memuji kecakapan gadis itu dalam memasak. 

“Wah Non Lily ini memang serba bisa. Tuan memang pandai 
memilih calon istri," ucap Bi Inah. 

“Bi Inah bisa saja. Aku 'kan memang sudah terbiasa bantu 
mamaku memasak, jadi membuat makanan seperti ini sudah 
tidak aneh," jawab gadis itu. 

“Wah hebat. Tuan dan Non Marilyn pasti makin sayang sama 
Non Lily.” 

“Ha ha ha semoga ya, Bi.” 

“Jusnya sudah jadi, Bibi antar ke ruang makan dulu ya.” 

“Iya, Bi” 

Sore itu, setelah semua masakan siap, Lily pun bergegas 
berpamitan kepada Bi Inah, ia naik ke lantai dua dan masuk ke 


dalam kamar tidurnya. Setelah menyiapkan barang-barang yang 
akan ia bawa pulang, ia pun melepas pakaiannya, membawa 
handuk dan pakaian ganti, lalu masuk ke dalam kamar mandi. 

Ia membiarkan dirinya berada di bawah guyuran air shower 
hangat sembari memejamkan mata dan tersenyum, pertama 
kalinya ia jatuh cinta dan benar-benar menyayangi seorang pria. 
Andaikan Jay tahu betapa dalamnya rasa suka dan sayang Lily 
padanya. 

Cinta pertama dan pria pertama dalam hidup gadis itu ialah 
Jay. la ingin tampil sebaik mungkin di hadapan pria itu dan ia ingin 
menjadi pendamping yang dapat Jay banggakan. Ia hanya 
berharap hubungannya dengan Jay akan langgeng, tidak seperti 
tali layang-layang yang suatu saat dapat putus, meski dapat 
tersambung lagi. 

Selesai membersihkan tubuh, Lily mengeringkan tubuh dan 
rambutnya di depan kaca di kamar mandi, lalu memakai pakaian 
ganti yang telah ia siapkan sebelumnya, kemudian keluar dari 
kamar tidurnya dan duduk di depan rias. Ia merapikan rambut 
serta memastikan lagi penampilannya sore itu meski tanpa 
sapuan make up. 

Setelah merasa semuanya sempurna, ia beranjak berdiri dan 
mengambil tas pakaiannya yang lama untuk ia bawa pulang dan 
menggantinya dengan tas pakaian yang baru. Kemudian, ia keluar 
dari kamar tidur dan turun ke lantai satu, menaruh semua 
barangnya di ruang keluarga dan duduk di sofa menunggu Jay 
pulang dari kantor. 


Tidak lama setelahnya, Marilyn turun dan menghampiri gadis 


itu. Sore itu, penampilannya sangat cantik meski berpakaian 
santai. Anak perempuan itu membawa tas yang berisi buku 
bacaan dan ponsel serta membawa baju hangat, membuat Lily 
penasaran dan ia pun memutuskan untuk bertanya padanya. 


“Marilyn mau pergi ke mana?” tanyanya penasaran. 


CH 51: Minta Izin 


“Marilyn mau pergi ke mana?” tanya Lily penasaran. 

“Aku mau ikut mengantarmu pulang, Ly. Daddy sudat 
menyampaikan hal itu padamu, kan?” jawabnya dengan suara yan, 
imut. 

“Oh ya, maaf aku lupa. Kamu terlihat sangat lucu dan 
menggemaskan. Kemarilah duduk di sampingku atau Marilyn mai 
menyantap makan malam dulu? Sayur asamnya sudah matang dar 
masih hangat.” 

“Nanti saja kita makan bertiga dengan Daddy, bagaimana?" 

“Baiklah, aku minta Bi Inah memanaskan sayurnya dulu ya." 

Lily pun beranjak pergi menuju ke dapur dan meminta Bi Ina 
memanaskan sayur asamnya. Lalu, ia kembali ke ruang keluarg 
menemani Marilyn yang sedang menonton acara televisi. 
Setengah jam kemudian, terdengar suara mobil yang parkir di 
teras depan. Lily pun penasaran, ia berdiri dan menghampiri ruan; 
tamu, disibaknya tirai jendela yang berada di sebelah pintu depan 
yang besar dan luas, dilihatnya Jay turun dan sedang menutup 
pintu mobilnya. 

Dengan antusias, ia pun membuka pintu depan dan 
menunggu pria itu berjalan ke arahnya. Jay melemparkan senyur 
padanya, begitupun sebaliknya. 

“Kamu sudah lama menunggu?" tanya pria itu. 


“Tidak juga. Oh ya kamu mau makan dulu atau langsun 


mengantarku pulang?” tanya Lily. 

“Aku lapar dan ingin mencicipi masakanmu. Kita makan dulu 
ya. Tidak apa-apa, kan?” 

“Tidak apa-apa, Marilyn pun sedang menunggumu untuk 
makan bersama. Ayo masuk,” ajaknya pada Jay. 

Lantas, keduanya masuk ke dalam. Saat melihat Jay datang, 
Marilyn langsung turun dari sofa dan memeluk erat ayahnya. Jay 
membalas pelukannya tak kalah erat seraya berkata, “Bagaimana 
harimu, Sayang?” 

“It's good. Aku lapar, aku ingin makan malam bersama 
Daddy." 

“Ayo kita makan bersama. Ly, semuanya sudah siap?" 

“Sudah, sebentar ya aku pastikan lagi." Lily berjalan 
mendahului mereka menuju ke dapur, dilihatnya Bi Inah sedang 
membawa satu mangkuk penuh berisi sayur asamnya. 

Di meja makan telah terhidang sayur asam, nasi, ikan asin 
goreng, sambal, kerupuk dan jus untuk Marilyn. Saat Jay dan gadis 
kecil itu sampai di ruang makan, betapa terkejutnya mereka 
mendapati meja makan telah tertata dan makanan yang Lily 
masak telah siap untuk disantap. 

Wajah keduanya tampak terkejut dan seulas senyum terukir 
di bibir keduanya. Lantas Jay menarik kursi dan mempersilahkan 
Marilyn duduk. Kemudian, pria itu menarik kursi lainnya dan 
mempersilahkan Lily untuk duduk. Lalu, pria itu duduk di hadapan 
Lily, sementara Marilyn duduk di samping Jay. 

Sebagai bentuk rasa cintanya, Lily meminta piring Jay dan 
mengambilkannya makanan, begitu juga halnya dengan Marilyn, 


gadis itu mengambilkan makanan juga untuknya, barulah ia 
mengambil makanan untuk dirinya sendiri. Tetapi, sebelum Lily 
menyuap makanan ke dalam mulutnya, 


beranjak berdiri dan 
berjalan menuju ke dapur. Dilihatnya Bi Inah sedang mencuci 


piring, ia mendekati wanita itu dan menyampaikan padanya agar 
tidak sungkan untuk memakan sayur asam buatannya yang telah 
ia sisihkan di dapur untuknya dan untuk Pak Asep. 

“Bi, tadi aku menyisihkan sayur asam untuk Bibi dan Pak 
Asep. Jangan lupa dimakan ya,” ucapnya. 

“Iya, Non. Terima kasih banyak. Nanti Bibi makan bersama 
dengan Pak Asep setelah mandi,” jawabnya seraya merapikan 
piring-piring yang telah dia cuci sebelumnya. 

“Sama-sama, Bi. Kalau ada rasa yang kurang pas, kasih tahu 
saya ya.” 

“Iya, Non. Tapi sepertinya rasanya pasti enak, karena dimasak 
dengan cinta.” Wanita itu tersenyum sambil memandang Lily. 

“Bibi ini biasa saja. Ya sudah saya kembali ke ruang makan ya." 

“Iya, Non." 

Lalu, Lily kembali ke ruang makan dan mulai menyantap 
masakan buatannya, sesekali ia menoleh pada Jay dan Marilyn 
yang tampak lahap menikmati masakan buatannya. Seulas 
senyum bahagia pun terukir di bibir merah mudanya. 

“Apa kalian suka dengan masakanku?" tanyanya penasaran. 


“Masakanmu enak sek: 


y. Besok-besok aku mau request 
masakan yang lain, boleh, kan, Ly?" tanya Marilyn. 

“Tentu boleh, kalau aku tahu cara memasaknya, aku pasti 
buatkan untuk Marilyn yang cantik,” jawab gadis itu. 


“Masakan ini dibumbui oleh cintakah?” tanya Jay seraya 
tersenyum jahil. 

“Iya, apa cintanya terasa di mulutmu?” sahut Lily. 

“Terasa lumer di mulut, lalu turun ke hati dan terperangkap 
di dalamnya haha ha.” 

“Lalu?” 

“Tidak ada lagi, kau ‘kan tahu kalau aku tidak pandai berkata- 
kata penuh rayuan. Masakanmu aku beri nilai delapan. Bagaimana 
cukup tidak?" tanyanya pada Lily. 

“Kuanggap cukup." 

Saat itu, waktu telah menunjukkan pukul enam sore, langit 
telah berubah gelap. Bi Inah dan Pak Asep pun sedang menikmati 
makan malam di meja makan dapur. Sementara di ruang makan, 
Jay dan Lily telah menghabiskan makanannya, hanya Marilyn yang 
masih menyuapkan makanannya ke dalam mulut. 

Sepuluh menit kemudian, Marilyn telah menghabiskan 
makanannya. Jay meminta Lily tetap tinggal di tempat, pria itu 
yang mengambil alih tugas dengan mengumpulkan piring-piring 
kotor, lalu membawanya ke dapur. Bi Inah yang sedang menikmati 
makan, dibuat tertegun dan terkejut kala melihat Jay masuk ke 
dalam dapur seraya membawa tumpukan piring kotor. 

“Tu-tuan, biar saya saja yang beresi meja makan. Kemarikan 
piring-piring kotornya, Tuan,” pinta Bi Inah seraya mengulurkan 
tangannya. Tetapi, Jay tetap bersikukuh dengan membawa piring 
tersebut ke tempat cucian dan menaruhnya ke dalamnya. 

“Tuan, sudah tinggalkan saja, biar saya yang mencucinya," 
ucap Bi Inah kedua kalinya. 


“Ya sudah, saya pergi dulu mengantar Lily pulang. Jangan lupa 
kunci pintu depan ya,” jawab Jay. 

“Iya, Tuan. Hati-hati di jalan” 

Lalu, Jay menghampiri Lily dan Marilyn di ruang keluarga, 
gadis cantik berwajah oval itu telah siap dengan membawa 
barang bawaannya yang ia masukkan ke dalam satu tas berukuran 
cukup besar, begitu juga halnya dengan Marilyn yang telah siap 
dan berdi 


di samping Lily. 

“Kalian sudah siap? Marilyn pakai baju hangatnya,” tanya Jay 
seraya mengambil kunci mobilnya. 

Marilyn bergegas memakai baju hangatnya dan 
mengalungkan kembali tasnya. Lalu, berjalan menghampiri Jay 
dan menggandengnya. 

“Ayo kitajalan sekarang," ajak pria itu sambil mengulurkan 
tangan menawarkan bantuan pada Lily untuk membawakan 
tasnya. Lilypun memberikan tas bawaannya kepada pria itu 
seraya berjalan mengikutinya di belakang. 

Jay membuka bagasi belakang mobilnya dan memasukkan 
semua barang bawaan Lily ke dalamnya, sementara itu Marilyn dan 
Lily masuk ke dalam mobil. Tidak lama setelahnya, Jay pun ikut 
menyusul masuk ke dalam mobil. 

Perlahan, pria itupun mengemudikan mobilnya keluar dari 
kediamannya. Sepanjang perjalanan, sesekali Jay menggenggam 
tangan Lily seraya menoleh padanya. Lily membalas pandangan 
pria itu tak kalah mesra. 

“Ly, kira-kira bagaimana tanggapan orang tuamu ya?” tanya 
Jay penuh harap. 


“Aku tidak tahu, tapi setahuku mamaku menyukaimu ha ha 
ha,” jawabnya. 

“Lalu, papamu?” 

“Aku tidak tahu, nanti juga kamu tahu. Apa kamu gugup, 
Jay?" 

“Iya sedikit. Asal kamu tahu ini pertama kalinya aku berniat 
untuk menemui orang tua calon pasanganku, sebelumnya tidak 
seperti ini. Kami langsung dipertemukan, lalu semuanya disiapkan 
dan tiba-tiba kami menikah. Semuanya serba singkat dan kami 
tidak tahu apa-apa." 


“Apa kamu menyesal?” 

“Aku melihat Marilyn, maka aku tidak menyesal. Sampai 
sekarang pun aku masih berhubungan baik dengan ibunya Marilyn." 

“Tadi pagi dia menelepon Marilyn dan kami sempat 
berbincang," 

“Apa yang kalian perbincangkan?” 

“Hanya hal biasa, dia ingin mengajakku minum kopi bersama 
suatu saat” 

“Itu bagus, pergilah. Aku mendukungmu. Kau dapat mengajak 
Marilyn bersamamu." 

“Ya, akan kuatur waktunya.” 

“Kita sudah sampai, Ly." 

Akhirnya, mereka pun sampai di depan kediaman Lily. Jay 
memarkirkan mobilnya 


i teras depan rumah gadis itu, lalu 
setelah mesin mobil dimatikan, ketiganya pun turun. Jay 
mengambil barang bawaan Lily dari bagasi belakang, sementara 
Lily dan Marilyn berjalan bergandengan tangan menuju ke pintu 


depan rumahnya. 

Dilihatnya lampu di dalam rumah menyala, tandanya kedua 
orang tuanya berada di dalam rumah. Lalu, gadis itu mengetuk 
pintu rumahnya beberapa kali. Tidak lama terdegar suara langkah 
kaki seseorang menuju ke pintu, lalu terbukalah pintu rumah Lily. 
Saat itu yang membukakan pintu rumah adalah Mama Lily yang 
bernama Maya. 

“Malam, Ma. Perkenalkan ini Jay dan ini anaknya yang 
bernama Marilyn," ucap Lily. 

“Saya Mama Lily, ayo silahkan masuk," jawabnya seraya 
mempersilahkan keduanya masuk dan duduk di ruang tamu. 


“Terima kasih, Tante," jawab Jay seraya menggandeng 
tangan Marilyn dan mengajaknya duduk. 

“Sebentar ya saya panggilkan Papanya Lily." Maya beranjak 
pergi dari ruang tamu menuju ke kamar tidurnya untuk memanggil 
Papa Lily yang bernama David. 

“Jay, tunggu sebentar ya. Aku masukkan barang-barang 
dulu," ucap Lily. 

“Ya,” jawab pria itu. 

Tidak lama kemudian, Papa Lily keluar dari kamar tidurnya 
dan menghampiri Jay beserta Marilyn. mereka saling 
memperkenalkan diri dan berjabat tangan, setelah itu Maya 
meninggalkan mereka dan pergi ke dapur untuk menyiapkan 
minum bagi Jay dan Marilyn. 

Setelah minum selesai disiapkan, wanita itupun kembali ke 
ruang tamu dan menghidangkannya ke hadapan Jay dan Marilyn. 
Saat itu, Jay dan David sedang serius membicarakan sesuatu. 


“Maaf, Om. Sebelumnya perkenalkan nama saya Jay Lee 
Adams dan ini anak saya, namanya Marilyn. Saya adalah atasannya 
Lilydan saatini status saya adalah kekasih dari Lily. Tujuan saya 
kemari adalah untuk meminta izin dari Om dan juga Tante untuk 
memperbolehkan saya mengajak Lily beribur ke Shanghai tiga 
minggu lagi. Kami bermaksud menghabiskan malam tahun baru di 
sana. Semuanya telah saya persiapkan. Saya harap Om dan Tante 
memberikan izin kepada kami.” 

“Saya terima maksud baikmu. Karena semua telah kamu 
persiapkan, maka kami tidak dapat berbuat apa-apa selain 
memberikan izin. Tapi, ada satu hal yang mau Om tanyakan,” 
jawab David. 

“Silahkan Om bertanya.” 

“Apa kamu yakin menjalin hubungan dengan Lily yang 
notabene berasal dari keluarga kurang mampu? Inilah keadaan 
keluarga kami dan kondisi kami. Kami hanya mampu memberikan 
Lily pendidikan yang tinggi. Dan ada satu hal lagi, masa lalu Om 
yang kamu harus tahu." 

Note : Hai semuanya. Saya mau konfirmasi sekali lagi jika 
karya ini adalah karya on going/berlanjut dan akan saya usahakan 
update setiap hari. Jika cerita ini tamat, maka saya akan beri 
keterangan tamat di bagian bawah bab cerita. Tapi, karya ini 
belum tamat. Selamat membaca ^^ 


CH 52: Masa Lalu 


“Apa kamu yakin menjalin hubungan dengan Lily yan 
notabene berasal dari keluarga kurang mampu? Inilah keadaai 
keluarga kami dan kondisi ka 


i. Kami hanya mampu memberika 
Lily pendidikan yang tinggi. Dan ada satu hal lagi, masa lalu Om 
yang kamu harus tahu." 

“Saya yakin, Om. Masa lalu apa, Om?" tanya pria itu 
penasaran. 

Lily yang telah selesai menaruh barangnya ke dalam kamar 
lantas duduk di samping Marilyn dan ikut mendengarkar 
perbincangan antara papanya dengan Jay. 

“Kamu siap mendengarkannya?" tanya David memastikan. 

“Saya siap, Om.” 

“Baiklah, jika kamu siap. Sewaktu Lily duduk di bangk 
sekolah menengah pertama, tiba-tiba suatu hari Om difitnah. 
Om digiring ke kantor polisi dan diminta untuk mengaku bahwa 
Om mencuri sejumlah obat-obatan, padahal Om tidak pernah 
melakukan hal itu. Barang bukti pun mereka temukan di dalan 
bagasi mobil yang Om tidak tahu bagaimana barang-barang 
tersebut dapat berada disana. Dengan ditemukannya barang 
bukti, akhirnya Om dinyatakan bersalah, dan sesuai keputusar 
pengadilan, Om dimasukkan ke dalam penjara selama duatahun 
Hal yang tidak pernah Om lakukan harus Om akui di hadapa 
pengadilan. Semenjak itu, kehidupan kami semakin kacau dar 
keadaan ekonomi semakin memburuk. Nama baik Om hancur da 


masa lalu kelam itu akan terus ada dan menghantui keluarga kami. 
Maka, Om tidak mau kalau sampai kamu atau keluargamu tahu 
mengenai hal ini dan akhirnya menyakiti Lily.” 

Jay terdiam dan cukup terkejut mendengar semua 
penjelasan dari David. Hal yang tidak pernah dia duga sebelumnya 
dan tentunya hal itu akan semakin mempersulit Lily untuk masuk 
ke dalam keluarganya. Masa lalu David akan menghambat 
hubungannya dengan Lily di masa depan. 

Lilytampak sedih melihat perubahan rona wajah Jay. Gadis 
itu sadar jika semua tidaklah mudah untuk dihadapi dan diterima. 
Jay yang berasal dari keluarga baik-baik, terpandang serta kaya 
raya akan sangat merasa berat untuk menerima kenyataan 
seperti itu. 


"Bagaimana, Nak? Apa kamu tetap merasa yakin setelah 
mendengar semua ini?" tanya David dengan raut wajah serius. 

“Saya selalu yakin dengan Lily dan saya tidak pernah 
keberatan dengan apapun. Masalah utamanya akan muncul di 
dalam keluarga saya. Itu yang saya takutkan dan saya khawatir hal 
itu akan menyakiti Lily," jawab pria itu serius. 

“Lalu, apa rencanamu?” tanya David lagi. 


“Beri saya waktu untuk berpikir, Om. Saya berjanji akan 


mencari jalan keluar untuk hal it 


Hati Lily yang semula sedih, tetapi ketika mendengar 
perkataan Jay, seketika ia merasa bersemangat dan bahagia 
kembali. Rupanya Jay tidak pernah keberatan dengan masa lalu 
ayahnya. Pria itu hanya memikirkan reaksi dan penerimaan 
keluarganya nanti. 


Hubungan yang mereka jalin dibangun di atas masa lalu kelam 
sang ayah, dan kebahagiaan yang Lily rasakan saat ini hanyalah 
sebagian dari kebahagiaan seutuhnya. Dan masa depan serta 
impian yang ingin mereka bangun pun masih dibayangi kabut 
yang kelam, seakan jalan mereka ke depan terhadang dan tak 
terlihat ujungnya. 

Lily terdiam dan tertunduk, tiba-tiba tangan mungil nan 
mulus terulur menyentuh tangannya. Itu adalah tangan mungil 
milik Marilyn. Meski anak perempuan itu masih kecil, tetapi dia 
tahu apa yang dirasakan oleh Lily maupun ayahnya. Dia tahu 
bagaimana perangai kakek dan neneknya dan apa yang mereka 
bicarakan selalu dengan ayahnya. Dan acapkali ketiganya bertemu 
pastilah terjadi adu mulut yang disertai teriakan. Jika sudah 
sampai tahap berteriak, biasanya dia akan memakai earphone- 
nya dan mendengarkan musik, sehingga suara teriakan itu tidak 
akan dia dengar. 

“Pikirkanlah hal ini baik-baik, Nak. Keluarga kami hanyalah 
keluarga biasa yang tidak dapat disandingkan dengan 
keluargamu. Om hanya takut kamu akan mendapat masalah 
karena kami," ucap Ayah Lily dengan pandangan sendu. 

“Semua orang sama di hadapan Tuhan, Om. Saya pribadi 
tidak pernah mempermasalahkan status sosial seseorang dan 
Untuk keluarga saya, akan saya pikirkan jalan keluarnya nanti. 


Tetapi, untuk hal-hal lainnya tidak ada yang perlu dikh awatirkai 
jawab pria tampan bermata biru itu. 

“Diminum dulu teh hangatnya, Nak. Ayo Non diminum. Kalau 
tidak suka nanti Tante ganti dengan minuman yang lain,” ucap 
Maya. 


“Ya, Tante,” jawab Jay. Lalu, pria itu mengangkat cangkir di 
hadapannya dan memberikannya pada Marilyn. Kemudian, dia pun 
mengambil cangkir lainnya dan menyeruput teh hangat manis 
buatan Maya. 

“Umm, tehnya enak. Aku mau dibuatkan teh ini setiap hari,” 


ucap Marilyn. 


“Boleh, nanti biar Lily yang buatkan untuk Non cantik," jawab 
Maya. 

“Wah asik," ucap anak perempuan itu. 

Usai menghabiskan teh dalam cangkir, Jay menaruh kembali 
cangkirnya ke meja dan menatap kedua orangtua Lily. 

“Om dan Tante, ada yang mau saya tanyakan. Jika 
seandainya Lily tinggal di rumah saya apakah tidak apa-apa?" 
tanyanya lagi. 

“Apa kamu serius? Kalian 'kan belum resmi. Resmikan dulu 
saja hubungan kalian, maka kami tidak akan ikut campur lagi," 
jawab David. 

“Ya, Om benar. Sepulangnya dari Shanghai nanti, saya akan 
membicarakan ini dengan keluarga saya," jawab Jaytegas. 

“Semoga kedepannya hubungan kalian tidak akan 
mengalami hambatan yang berarti. Tante sangat berharap Lily 
dapat menemukan jodoh yang baik, jika pada akhirnya ia 
dipertemukan denganmu, maka Tante berharap ia dapat 
berbahagia dengan kamu,” ucap Maya. 

“Ya, Tante. Saya berjanji akan membahagiakan Lily," jawab 
Jay. 

“Jangan berjanji dulu, Nak. Tapi berilah bukti saja,” ujar David. 


“Ya, Om" 

“Daddy, Ayo kita pulang, aku mengantuk," rengek Marilyn. 
Gadis kecil itu terus menguap dan matanya sesekali terpejam 
dengan kepala yang bersandar ke lengan ayahnya. 

“Kalau begitu saya permisi dulu, Om dan Tante. Marilyn 
sudah mengantuk," pamit Jay pada kedua orangtua Lily. 

“Iya, Nak. Terima kasih telah berkunjung kemari. Hati-hait di 
jalan ya," ucap Maya dan David. 

Kemudian, Jay dan Marilyn bangkit berdiri dan berjalan keluar 
dari kediaman Lily. Marilyn masuk ke dalam mobil dan langsung 
berbaring, sementara Jay menyalami kedua orang tua Lily, lalu 
berpamitan pada gadis cantik berwajah oval itu, kemudian masuk 
ke dalam mobil. 

Setelah Jay masuk ke dalam mobil, David dan Maya pun 
masuk ke dalam rumah. Hanya Lily yang masih berdiri di teras 
depan rumahnya. Gadis itu memandangi mobil Jay yang mulai 
menjauh dan hilang ditelan kegelapan malam. 

Setelah memastikan mobil Jaytidak tampak lagi, ia pun 
masuk ke dalam rumah dan mengunci rapat pintu masuk, 
kemudian mematikan lampu ruang tamu dan masuk ke dalam 
kamar tidurnya. Kedua orang tuanya pun telah masuk ke dalam 
kamar tidur mereka. 

Di dalam kamar, Lily membuka lemari bajunya dan mengambil 
satu set pakaian tidur. Ia melepas pakaian yang dipakainya, lalu 
mengenakan pakaian tidur yang tadi ia ambil, kemudian masuk ke 
dalam kamar mandi, membersihkan wajah serta giginya. Lalu, ia 
kembali masuk ke dalam kamar tidur. Ia berbaring di tempat tidur 


melepas lelah sampai akhirnya ia ingat dengan segala barang 
bawaan yang harus ia bereskan. Sambil menunggu pesan masuk 
dari Jay, gadis itu membuka dan merapikan semua barang 
bawaannya, lalu memisahkan pakaian kotor yang akan ia cuci esok 
hari dan memasukkan beberapa set pakaian baru yang akan ia 
bawa ke rumah Jay untuk sekedar berjaga-jaga jika sewaktu- 
Waktu Jay mengajaknya pergi. 

Usai merapikan semua barang dan kamar tidurnya, ia kembali 
berbaring di tempat tidur. la membuka pesan Whatsapp berkali- 
kali, tetapi Jay belum juga mengirim pesan padanya, Karena 


merasa penasaran, ia pun berini 
dahulu kepada pria itu. 


tif mengirim pesan terlebih 


“Jay, apa kau telah sampai di rumah?" tulisnya pada pesan 
singkat. 

Sepuluh menit lamanya, Jay belum juga membalas pesan Lily. 
Gadis itu masih setia menunggu, sambil berbaring sambil 
menggenggam ponsel dalam tangannya. Dua puluh menit 
kemudian, sebuah pesan balasan masuk. 

“Ly, maaf baru membalas. Aku sudah sampai di rumah sejak 
tadi, lalu menemani Marilyn tidur kemudian ke kamar mandi. Kamu 
belum tidur? Apa kamu merindukan aku?" goda pria itu. 

“Kau terlalu percaya diri, aku hanya bermaksud memastikan 
saja, apa kamu sudah sampai di rumah atau belum?" 

“Kalau rindu katakan rindu, jangan mengalihkan pembicaraan. 
Aku rindu kamu, Ly.” 

“Sebenarnya aku juga. Bukankah kita baru saja bertemu? Apa 


jatuh cinta seperti ini rasanya?" 


“Aku ingin kamu selalu di sampingku, Ly. Ya jatuh cinta seperti 
ini rasanya. Indah bukan?” 

“Ya, menyenangkan. Kamu enggak tidur?” 

“Aku akan tidur sebentar lagi, besok banyak yang harus 
kukerjakan. Membuat paspormu serta mengurus visanya juga." 

“Maaf jadi merepotkanmu.” 

“Jangan berkata seperti itu, Ly. Sebaiknya kamu juga pergi 
tidur ini sudah larut malam. Good night, Sayang. Love you." 

“Love you too.” 

Kala malam semakin larut dan udara semakin dingin, dua 
insan yang sedang jatuh cinta saling merindukan satu sama lain. 
Hati penuh dengan cinta dan perasaan yang serasa melayang kala 
mendengar kata cinta yang terucap. Ingin rasanya berbagi malam 
yang sama dengannya setiap hari, berbagi perasaan cinta itu 
setiap waktu dan merengkuhnya dalam dekapan selamanya. 
Tetapi, mereka tidak tahu apa yang akan mereka hadapi di masa 
depan dan ke mana takdir akan membawa mereka. 

Tiga minggu kemudian, tibalah hari yang dinantikan yakni 
keberangkatan ke Shanghai. Pagi-pagi sekali Lily dan Jay telah 
bangun. Pagi itu, waktu menunjukkan pukul lima pagi dan mereka 
harus berangkat ke bandara sekitar jam tujuh pagi. Hari 
sebelumnya memang Lily diminta untuk menginap di kediaman 
pria itu. Keduanya tidur di dalam kamar tidur Lily. Sementara, Jack 
dan Anita akan menyusul mereka esok harinya dikarenakan tiket 
yang dipesan oleh Jay untuk hari itu tidak cukup untuk menambah 
duatiket lagi. 


Note : Kurang darah? Pengen baca yang mellow-mellow? 


Mampir ke "Terpaksa Menikah" aja, karya "D N". Dijamin dar: 
langsung naik dan nangis bombay? 


CH 53 : Shanghai, Im Coming! 


Tiga minggu kemudian, tibalah hari yang dinantikan yakni 
keberangkatan ke Shanghai. Pagi-pagi sekali Lilydan Jay telah 
bangun. Pagi itu, waktu menunjukkan pukul lima pagi dan merek 
harus berangkat ke bandara sekitar jam tujuh pagi. Har 
sebelumnya memang Lily diminta untuk menginap di kediaman 
pria itu. Keduanya tidur di dalam kamar tidur Lily. Sementara, Jack 
dan Anita akan menyusul mereka esok harinya dikarenakan tike 
yang dipesan oleh Jay untuk hari itu tidak cukup untuk menambal 
dua tiket lagi. 

Lily bangkit berdiri dari tempat tidur, meregangkan otot- 
otot tubuhnya sejenak, lalu sebelum masuk ke dalam kamar 
mandi, ia merapikan tempat tidur terlebih dahulu. Sementara Jay 
keluar dari kamar tidur Lily dan masuk ke dalam kamar tidu 
Marilyn. Pria itu membangunkan anak perempuannya aga 
bergegas mandi dan bersiap-siap. 

Tidak lama kemudian, Lily telah selesai merapikan dan 
menata tempat tidur. Lalu, ia mengambil handuk dan masuk ke 
dalam kamar mandi. Setelah menaruh handuk dan kimono bersi 
ke tenpat yang telah disediakan, ia pun mengawali ritual pagi itu 
dengan mencuci muka, lalu membiarkan wajah dan tubuhny 
berada di bawah guyuran air shower yang hangat. 

Setelah ritual mandi selesai, ia pun mengeringkan tubuh, 
rambut dan wajahnya dengan handuk, kemudian memakai kimon 
berwarna merah muda dengan corak bunga sakura. Kimon 


tersebut merupakan kimono kesayangannya. Lalu, ia keluar dari 
kamar mandi dan mengambil satu set pakaian yang akan ia 
kenakan untuk mengawali liburan. 

Tanpa menunggu lama, Lily segera berganti pakaian. Pagi 
itu, ia mengambil celana panjang jeans berwarna biru tua dengan 
gradasi warna silver di tengahnya, lalu memadukannya dengan 
blouse katun warna putih model bohemian, lalu sepatu kets putih 
serta tas selempang berwarna senada dengan warna celana 
panjangnya. 

Sambil menyisir dan merapikan rambut panjangnya, ia lalu 
berjalan keluar dari kamar tidurnya dan masuk ke dalam kamar 
tidur Marilyn, “Jay, aku sudah selesai berganti pakaian. Sekarang 
giliranmu mandi dan bersiap-siap. Biar aku yang membantu 
Marilyn.” 

“Iya, Sayang. Aku mandi dulu ya," jawab Jay sambil berjalan 
keluar dari kamar tidur Marilyn. Tetapi, tiba-tiba pria itu 
menghentikan langkahnya dan berbalik mendekati Lily, lalu meraih 
pinggangnya dan satu tangannya meraih belakang kepala sang 
gadis, kemudian mengecup mesra bibirnya. Lily sangat terkejut 
karena pria itu langsung menciumnya secara tiba-tiba. 

la pun mendorong tubuh Jay menjauh darinya seraya berkata, 
“Jay, jangan tiba-tiba gitu donk, nanti kalau dilihat Marilyn 
gimana?” 

“Sorry, habisnya lihat kamu cantik dan menggoda gitu 
rasanya jadi ingin mencium. Maaf ya Sayang, aku mandi sekarang," 
jawabnya seraya tersenyum jahil, lalu dia segera berlalu pergi 
masuk ke dalam kamar tidur Lily, tapi sebelum benar-benar 


menghilang dari pandangan Lily, dia berhenti sejenak. 

“Tolong siapkan bajuku, Ly,” pinta priaitu sambil berjalan 
menjauhi Lily dan masuk ke dalam kamar tidurnya. 

“Iya, kusiapkan sekarang” 

Lalu, Lily masuk ke dalam ruang pakaian Jay dan mengambil 
celana panjangjeans model boot cut warna biru muda, kaos 
berkerah V berwarna putih yang selalu menjadi kesukaan pria itu. 
Lalu, sepatu kets berwarna biru tua, serta tas selempang pria 
kekinian yang menutupi sebagian dadanya. 

Setelah Lily selesai menyisir rambutnya, ia pun duduk ditepi 
tempat tidur menunggu Jay yang sedang mandi. Sambil 
menunggu Jay selesai bersiap-siap, gadis cantik berwajah oval 
tersebut pun membantu Marilyn berpakaian dan menyisir serta 
menata rambutnya. 

Lima belas menit kemudian, Jay telah selesai mandi dan kini 
pria itu sedang berpakaian. Lily meminta Marilyn turun terlebih 
dahulu ke lantai satu dan menunggu mereka di ruang makan 
sambil menyantap makan pagi yang telah disiapkan oleh Bi Inah. 

Beberapa saat kemudian, Jay telah selesai bersiap-siap, pria 
itu keluar dari kamar tidur Lily dan menghampiri gadis itu. Tiba- 
tiba, Lily teringat jika ia belum memakai parfum. 

“Oh ya, aku lupa pakai parfum,” ucapnya. 

Lalu, Lily mengambil parfum dari dalam tas kopernya, 
kemudian menyemprotkannya ke lengan dan lehernya. Jay hanya 
mengamati sambil tersenyum-senyum melihat segala perilaku 
gadis cantik berwajah ovaltersebut. 


“Sudah selesai belum, Sayang?” tanya Jay penasaran. 


“Sudah, ayo kita berangkat. Shanghai, we are coming!” seru 
Lily bahagia yang diikuti gelak tawa Jay yang berdiri di 
sampingnya. 

Hari itu, perasaan keduanya sangatlah bahagia dan masing- 
masing dari mereka saling membayangkan hal-hal apa saja yang 
akan mereka lakukan sesampainya di Shanghai nanti. Kemudian, 
Jay mengajak Lily segera turun ke lantai satu untuk menikmati 
makan pagi bersama dengan Marilyn. 

Jay membawa dua koper besar bersamanya, sementara Lily 
membawa satu buah koper besar bersamanya. Pria itu berjalan 
terlebih dahulu, diikuti Lily yang berjalan mengikuti di 
belakangnya. 

Setelah sampai di lantai satu, mereka berdua menyimpan 
koper-koper tersebut di ruang tamu, kemudian Jay 
menggandeng tangan Lily berjalan menuju ke ruang makan, lalu 
mereka berdua pun bergabung bersama dengan Marilyn. 

Selesai menyantap makan pagi, lalu mereka bertiga beranjak 
ke ruang tamu dengan diikuti oleh Bi Inah dan Pak Asep yang 
berjalan di belakangnya. Sebelum keluar dari rumah, Jay 
memberikan beberapa pesan kepada mereka berdua beserta 
amplop yang berisi uang untuk biaya dan keperluan selama Jay 
tidak berada dirumah. Kemudian, mereka bertiga pun berjalan 
keluar menuju ke mobil Jay yang terparkir di teras depan. 

Setelah sampai di mobil, Jay memasukkan semua barang 
bawaan ke dalam bagasi mobil, lalu ketiganya masuk ke dalam 
mobil. Setelah memasang seat belt, Jay pun melajukan mobilnya 
keluar dari kediamannya menuju ke jalan raya. 


Pemandangan jalan raya pagi itu, masih cukup sepi. Hanya 
sedikit pengendara motor dan mobil yang melintas di jalan meski 
saatitu jam menunjukkan pukul tujuh pagi lewat sepuluh menit. 
Mungkin, karena udara pa; 


u masih dingin setelah Jakarta 
diguyur hujan semalaman, sehingga membuat warganya enggan 
untuk sekedar keluar rumah. 

Di tengah perjalanan, saat berada di lampu merah. Jay 
menoleh ke arah Lily dan berkata," 


yang, kamu sudah bawa topi 
dari bahan wool, penutup telinga, sarung tangan hangat untuk 
selama musim dingin di sana?” 

“Sudah, semuanya sudah kumasukkan ke dalam tas koper. 
Kamu sudah bawa juga, kan?" 

“Sudah, milik Marilyn pun sudah aku bawakan. Bahkan, aku 
membawakan sweater dan baju hangatekstra untuknya." 

“Berarti semuanya sudah terbawa dan tidak ada yang 
tertinggal lagi. Sudah tenang sekarang," ucap Lily bahagia. 

“Ada yang tertinggal dan luput dari perhatianmu, Ly," sahut 
Jayjahil. 

“Oh ya apa?" tanya gadis itu penasaran. 

“Aku yang belum kamu beri kecupan selamat pagi. Kamu 
lupa, kan" jawab Jay. 

“Oh ya, maaf ya Sayang. Nanti sesampainya di sana aku 
kecup. Janji pokoknya.” 

“Jangan ingkar janji ya?" 

“Tidak akan ha haha” 

Marilyn yang mendengar dan melihat candaan keduanya, 
hanya ikut tersenyum sembari memandang ke luar jendela, 


menikmati pemandangan jalan raya di pagi hari. Setelah itu, 
keduanya tidak saling bercakap-cakap lagi. Jay melajukan 
mobilnya dengan kecepatan sedang, sementara Lily duduk di 
sebelahnya, menyandarkan punggungnya ke kursi dan bersantai 
sambil menikmati pemandangan jalan raya. 

Akhirnya mereka sampai di tempat parkir bandara. Lantas 
Jay memakirkan mobilnya, ketiganya pun bergegas turun dari 
mobil, membuka bagasi mobil, dan menurunkan semua barang 
bawaaan. Lalu, menutup rapat semua pintu mobil, 

Lalu, Jay menghampiri Marilyn dan menggandeng tangannya, 
sedangkan tangan satunya menarik dua buah koper miliknya dan 
milik Marilyn, sementara tangan Lily menarik satu buah koper 
miliknya. 

Setelah masuk ke dalam bandara dan melewati proses 
pemeriksaan, menaruh koper. Lalu, mereka bertiga berjalan ke 
ruang tunggu di depan gate sampai terdengar pengumuman 
waktunya masuk ke dalam pesawat. 

Ketika itu, jam menunjukkan pukul tujuh lebih empat puluh 
lima menit. Jay, Lily dan Marilyn duduk bersebelahan di ruang 
tunggu, sementara gadis cantik berwajah oval itu menyandarkan 
kepalanya ke bahu Jay. Lalu, tangan pria itu membelai lembut 
kepala Lily. Hati Lily sangat tersentuh dengan semua perlakuan 
Jay kepadanya. Ia tidak pernah menyangka jika hubungannya 
dengan Jay akan sampai pada tahap ini. 

Tiba-tiba, saat Lily sedang melamun, Jay bertanya padanya, 
“Ly, nanti bulan madu mau ke mana?" 


Lily terkejut mendengar pertanyaan dari pria itu, lalu 


menjawabnya, “Hah? Kenapa kamu tanya itu?" 


“Ya tidak apa-apa 'kan bertanya. Setelah kita menikah nanti, 
aku akan ajak kamu keliling duni: 


“Serius?” 

“Serius. Masa aku bohong? Atau kita pergi bareng dengan 
anak-anak kita. Sepertinya menyenangkan ya, Ly.” 

“Aku bayangkan dulu ya.” 

“Aku ingin memiliki anak perempuan yang cantik seperti 
kamu, Ly.” 

“Aku ingin memiliki anak laki-laki yang ganteng seperti kamu, 
Jay” 

“Jadi sepakat ya, kita punya dua anak atau empat anak?” 

“Hah? Empat anak? Memangnya kamu yang mau 
mengandung dan melahirkan? Aku tidak mau melahirkan banyak- 
banyak.” 

“Hahahaha, ya sudah sesuai slogan Keluarga Berencana saja, 
dua anak cukup ditambah Marilyn jadi kita punya tiga anak. Kamu 
bayangkan dulu, Ly. Nanti secepatnya kita jadikan kenyataan,” 
ucap Jay sambil tertawa terbahak-bahak. 


“Hmm ... kok sudah membahas soal anak?” tanya Lily 
penasaran. 


“Ya tidak apa-apa. Sebagai pasangan, memikirkan masa 
depan itu harus. Menyelaraskan pemikiran: 


“Terserah kamu saja. Aku ikut apa kata kamu, Jay.” 


“Nah, ini yang kusuka dari kamu. Kamu berbeda dari cewek 


lainnya. Aku makin sayang sama kamu: 


“Aku juga.” Lalu, Jay mengecup lembut kening Lily, 
sementara tangan yang satunya lagi mengelus lembut kepala 
gadis itu. 


CH 54 : Beautiful Shanghai 


Empat puluh lima menit kemudian, sebuah suara 
mengumumkan jika semua penumpang pesawat Garuda 
Indonesia jurusan Shanghai, Tiongkok dapat segera naik ke dalan 
pesawat melalui gate yang telah tertera di tiket pesawat. 

Ketiganya pun lantas berdiri dan bergegas berjalan masuk ke 
dalam gate menuju badan pesawat. Kini, mereka telah duduk di 
dalam pesawat dan menunggu para penumpang lainnya masuk 
Ketiganya duduk di kursi deretan tengah. Saat itu, Marilyn duduk 
di tengah-tengah keduanya, Jay dan Lily duduk di samping anak 
perempuan itu. 

“Jay, thank you sudah mengajak aku berlibur. Jujur saja, al 
belum pernah naik pesawat kelas bisnis. Nyaman sekali ya, apalag 
yang first class,” ucap Lily bahagia. 

“Sama-sama. Aku bahagia kalau melihat kamu bahagia. Satu 
hal yang perlu kamu tahu, kebersamaan kita tidak dapat dibeli 
oleh uang, sementara uang bisa dicari lagi ‘kan. Makanya, aki 
pesan tempat-tempat istimewa untuk membahagiakan kamu 
dan Marilyn," jawab Jay seraya menggenggam erat tangan Lily. 


“Aku sayang kamu, Jay.” Lily mendekatkan wajahnya ke waja 
Jay, meraih tengkuk belakang kepala pria itu, menariknya 
mendekat kepadanya, lalu mencium lembut keningnya. 

“Thank you, Sayang. Tapi, kalau boleh protes, kenapa cium 
kening ya? Aku maunya dicium di bibir, Sayang.” Seulas tawa jahi 


tersungging di bibir tipisnya yang berwarna merah muda. 


“Ih, nakal. Ini di tempat umum. Aku mau tidur dulu, Jay. 
Saatitu, Marilyn pun telah tertidur di 


Rasanya mengantuk sek: 
dalam pesawat. 

“Ya sudah sana kamu tidur, nanti kubangunkan kalau sudah 
sampai di Kuala Lumpur. Kita transit di sana, lalu lanjut naik 
pesawat lainnya yang menuju Shanghai.” 

“Terima kasih, Jay Sayang," ucap gadis manis berwajah oval 
itu. 

Setelah semua penumpang masuk ke dalam pesawat, pintu 
pesawat pun ditutup dan tidak lama setelahnya, pesawat pun 
tinggal landas. Perjalanan pun dimulai. Sementara itu, tanpa perlu 
menunggu lama, Lily dan Marilyn sudah terlelap tidur masuk ke 
alam mimpi. Sementara, Jay mengambil majalah yang tersedia di 
hadapannya dan membuka lembaran-lembarannya dengan 
seksama. 

Sesekali, Jay menoleh ke arah Lily, merapikan rambutnya 
yang menutupi bagian matanya. Kemudian, kembali membaca 
majalah satu per satu untuk mengisi waktu. 

Dua jam kemudian, suara kapten pesawat terdengar 
mengumumkan bahwa pesawat akan segera mendarat, Semua 
penumpang segera bersiap-siap dan merapikan serta memeriksa 
barang bawaan mereka. Kemudian, menunggu dengan sabar 
hingga pesawat benar-benar mendarat. 

Saat pesawat benar-benar telah mendarat dengan selamat, 
satu persatu penumpang turun. Sementara, Jay masih 
membangunkan Lilydan Marilyn. Dengan terpaksa gadis manis 
berwajah oval tersebut membuka mata sembari meregangkan 


otot-otot tubuh, lalu berkata," Sudah sampai Kuala Lumpur, Jay?” 

“Kita sudah mendarat di Bandara Internasional Kuala Lumpur. 
Ayo kita turun," ajak pria itu sambil terus membangunkan Marilyn. 
Tidak lama kemudian, Marilyn pun terbangun dengan kondisi 
masih setengah sadar. Jay dan Lily menunggu sejenak hingga 
anak perempuan itu benar-benar terbangun. 

“Apa Marilyn sudah kuat berjalan sendiri?” tanya Jay pada 
anak perempuannya. 

Marilyn membuka matanya lebih lebar, menguap, lalu 
menjawab, “Sudah, Daddy. Ayo kita turun dari pesawat.” 

Sebelum turun dari pesawat, Lily berdiri dan memeriksa 
tempat duduknya serta barang bawaannya. Sementara, Jay 
menggenggam tangan anak perempuannya sambil berjalan keluar 
dari badan pesawat. Lantas, ketiganya berjalan menuju ke ruang 
tunggu bandara, hingga pengumuman transit terdengar nanti. 
Sambil menunggu, Jay meminta Lily dan Marilyn duduk dan 
menunggu dirinya yang akan pergi sejenak ke toko yang terletak 
di dalam bandara untuk membeli air minum dan makanan ringan. 

Kedua gadis itu duduk dengan santai di ruang tunggu 
bandara. Marilyn menyandarkan kepalanya ke paha Lily. 
Sementara, Lily menyandarkan kepala dan punggungnya ke 
sandaran kursi. 

Dari Kuala Lumpur, pesawat berikutnya yang akan mereka 
naiki adalah Shanghai Airlines yang akan berangkat kembali pukul 
tiga belas lewat empat puluh lima menit menuju ke Bandara 
Internasional Pudong, Shanghai. 


Tidak lama kemudian, terlihat Jay berjalan dari kejauhan 


menuju ke arah ruang tunggu bandara. Pria itu membawa satu 
plastik berukuran cukup besar yang di dalamnya berisi air mineral 
beserta beberapa roti dan makanan ringan. Marilyn pun bangun 
dari tidurnya dan menyantap roti serta makanan ringan yang 
dibawa oleh Jay. 

Sambil menungggu jam keberangkatan selanjutnya, 
ketiganya asyik menonton film yang mereka putar dari ponsel 
milik Jay, hingga tanpa disadari waktu telah menunjukkan pukul 
tiga belas lewat lima belas menit. Ketiganya lantas bersiap-siap 
berjalan menuju gate pesawat yang akan mereka tumpangi. 

Lima menit kemudian, pengumuman untuk penumpang 
maskapai Shanghai Airlines pun berkumandang meminta para 
penumpang untuk segera naik ke pesawat. Semua barang-barang 
penumpang telah dipindahkan dari badan pesawat Garuda 
Indonesia ke badan pesawat Shanghai Airlines. 

Lantas, ketiganya pun masuk ke dalam pesawat dan mereka 
kembali duduk di kursi yang terletak di bagian tengah pesawat. 
Marilyn kembali duduk di tengah keduanya yang diapit oleh Jay 
dan Lily. Penerbangan menuju Shanghai akan memakan waktu 
kurang lebih enam jam jadi mereka akan sampai di Bandar Udara 
Internasional Pudong, Shanghai sekitar jam tujuh malam dan 
mereka akan dijemput oleh pihak The Peninsula Hotel. 

Setelah semua penumpang naik dan duduk di dalam 
pesawat, pilotpun mengumumkan bahwa pesawat akan segera 
lepas landas. Dan beberapa menit setelahnya, pesawat pun lepas 


landas. Karena perjalanan kali ini akan memakan cukup lama, Jay 
mempersilahkan Lily dan Marilyn jika ingin kembali tidur. Hal itu 
disambut baik oleh Marilyn, dia segera merebahkan kepalanya ke 


sandaran kursi, menutup kedua matanya menggunakan penutup 
mata dan memeluk bantal yang disediakan oleh pihak maskapai. 

“Jay, aku tidur dulu ya. Nanti waktunya makan malam, tolong 
bangunkan aku,” ucap Lily. 

“Iya, tidurlah. Aku mau baca buku,” jawab Jay. 

Lalu, Lily pun ikut tidur di samping Marilyn. Gadis itu 
memakaikan selimut untuk Marilyn dan untuk dirinya sendiri. 
Sepanjang perjalanan Jay asyik membaca buku dan menonton film 
hingga tiba saatnya makan malam. Dia membangunkan Lily dan 
Marilyn untuk menyantap makan malam terlebih dahulu. 

Aktivitas yang sama mereka lakukan di dalam pesawat, 
meski rasa bosan mulai melanda. Marilyn berulang kali memutar 
film kartun kesukaannya, sementara Jay dan Lily membaca 
majalah atau sekedar berbincang. 

Enam jam kemudian, pilot pun mengumumkan jika pesawat 
akan segera mendarat, semua penumpang diminta untuk 
memakai seat belt. Tidak lama kemudian, pesawat pun benar- 
benar telah mendarat di Bandar Udara Internasional Pudong, 
Shanghai. 

Ketiganya turun dari pesawat, lalu mengantri untuk 
mengambil barang bawaan mereka. Usai mengambil tiga buah 
koper, ketiganya berjalan keluar untuk mencari keberadaan 
petugas yang diminta oleh pihak hotel untuk menjemput mereka. 

Namun, sebelum ketiganya benar-benar keluar dari bandara, 
mereka bergegas memakai baju hangat dan jaket serta sarung 
tangan untuk melindungi tubuh dari udara dingin Shanghai yang 
cukup ekstrim di Bulan Desember. Lalu, ketiganya keluar dari 


bandara dan berdiri di tiang teras utama bandara sambil 
menuggu pihak hotel menjemput. 

Sambil menunggu pihak hotel datang menjemput, sambil 
berdiri Lily menghirup udara Shanghai di malam hari itu. Saatitu, 
meski langit telah gelap, tetapi udara telah terasa sangat dingin. 
Marilyn mengeratkan baju hangatnya dan menyilangkan 
tangannya ke d**a. Sementara, Jay sibuk menghubungi pihak 
hotel untuk menanyakan keberadaan staf fmereka. Saat itu, 
Marilyn duduk di atas koper besar seraya memandangi lalu lalang 
para penumpang di bandara. 

Lily berjalan ke sana kemari melihat-lihat sekitar bandara. 
Hilir mudik kendaraan penjemput serta taksi silih berganti 
berhenti di depan pintu keluar bandara. Secara sekilas saja 
terlihat Bandar Udara Internasional Pudong ini sangat besar dan 
mewah. Bagi gadis itu, semuanya tampak sangat keren dan 
menawan. 

Setelah puas melihat ke sana kemari, Lily kembali 
menghampiri Jay dan Marilyn. Pria itu telah selesai berbicara 
dengan pihak hotel. 

“Jay, bagaimana? Apakah mereka sudah datang menjemput 
kita?” tanya Lily. 

“Sedang dalam perjalanan, tadi mereka baru saja selesai 
mengantarkan tamu yang lainnya ke hotel, jadi sekarang mereka 
sedang dalam perjalanan kembali menuju kemari. Kita tunggu dulu 
sebentar," jawab Jay seraya berjongkok di samping Marilyn dan 
bertanya padanya, “Apa Marilyn lapar?” 

“Yes, Daddy. Aku lapar,” jawabnya. 


Lalu, Jay menoleh pada Lily dan bertanya, “Ly, apa kamu lapar 
juga?” 

“Iya, aku lapar. Apalagi ditengah cuaca dingin seperti ini, 
pastinya kita akan selalu merasa lapar dan ingin buang air kecil,” 
jawab Lily. 

“Ya, kau benar. Aku jadi ingin buang air kecil. Kalian tunggulah 
di sini, sementara aku ke kamar kecil. Aku segera kembali.” Jay 
bergegas berlari kecil menuju ke kamar mandi bandara. Lily 
berjalan menghampiri Marilyn dan duduk bersila di sampingnya. 
Anak perempuan itu menyandarkan kepalanya ke kepala Lily dan 
keduanya tampak menatap ke kejauhan memandangi lalu lalang 
mobil yang mengantar ataupun menjemput para penumpang. 

Tidak lama kemudian, Jay pun kembali dan dia ikut duduk di 
samping Lily. Ketiganya sekarang memandang ke kejauhan 
menikmati pemandangan bandara di malam hari yang dingin. 
Tanpa aba-aba, Jay langsung memeluk pinggang Lily dan 
mendekatkan wajahnya ke wajah gadis itu, kemudian berbisik, “Ly, 
aku ada kejutan untukmu. Aku akan memberikannya saat di kamar 
hotel nanti” 


Lily menoleh padanya dan menatapnya, kemudian menjawab, 
“Apa kejutannya? Aku penasaran.” 

“Kalau aku beri tahu sekarang namanya bukan kejutan. 
Tunggu kita sampai di hotel nanti. Sabar ya.” 

Note : Hai semuanya, untuk Hari Minggu ini, otor khusus up 
double untuk kalian. Di sesi ini otor akan membahas Kota 
Shanghai, jadi membawa kalian jalan-jalan di sana, sekedar untuk 
pengetahuan kita ya, Maaf jika otor ada kekurangan, harap 


dimaklumi. Selamat membaca. ^^ ^^ 


CH 55 : The Peninsula Hotel 


Lily menoleh pada Jay dan menatapnya, kemudian 
menjawab, “Apa kejutannya? Aku penasaran.” 

“Kalau aku beri tahu sekarang namanya bukan kejutar 
Tunggu kita sampai di hotel nanti. Sabar ya.” 

“Oke, demi kejutannya ha ha ha.” 

“Kita bertiga akan tidur di dalam satu kamar yang sama.” 

“Apa tempat tidurnya cukup?” 

“Sangat cukup. Tempat tidurnya sangat lebar dan super 
besar, bahkan cukup untuk lima orang sekaligus.” 

“Wah luar biasa. Jay, aku ingin mencicipi kuliner Shanghai c 
malam hari. Nanti kita keluar lihat-lihat ya." 

“Oke, demi calon istri dan anak tersayang, apapun 
permintaan kalian akan kuturuti. 


“Aku sudah tidak sabar menunggu." 

“Tidak perlu menunggu lama, setelah sampai di hotel, mandi 
dan bersiap-siaplah, kita langsung keluar makan." 

“Apa kita akan naik kendaraan umum, berjalan kaki atai 
diantar oleh pihak hotel?” tanya Lily penasaran. 

“Kita dapat diantar ke tempat tujuan atau naik MRT. Semua 
serba mudah di sini. Jangan khawatir." 

“Apa kamu sudah tahu tempat wisata dan tempat kulinernya 
yang wajib kita kunjungi?" tanya Lily lagi. 

“Sudah, sudah ada dalam pikiranku. Tinggal kalian pilih mz 


kemana” 

“Wah, kamu memang luar biasa. Yang utama aku ingin ke 
Shanghai Disneyland.” 

“Ya, itu tujuan utama kita. Marilyn pun ingin ke sana.” 

Setelah pembicaraan selesai, keduanya pun terdiam, 
sementara Marilyn asyik memainkan permainan di ponsel milik 
sang ayah. Dua puluh menit telah berlalu, tetapi mobil dari pihak 
hotel belum juga tampak. 

“Jay, apa mereka masih lama?” tanya Lily. 

“Aku tidak tahu, semoga saja tidak. Mengapa? Apa kau 
lelah?” tanya Jay penuh perhatian. 

“Aku ingin berbaring ketika sampai di hotel nanti. Rasanya 
lelah, tetapi semangat berpetualangku sangat menggebu." 

“Ha hahaha istirahatlah sebentar nanti saat kita sampai di 
hotel. Setelah itu, kita akan berjalan-jalan dan menikmati wisata 
kuliner." 

“Baiklah.” 

Sepuluh menit kemudian, tampak sebuah mobil berjenis MPV 
berwarna putih tampak berhenti di dekat mereka. Jay dan Lily 
menoleh dan menatap serta mengamati mobil tersebut. Tidak 
lama kemudian, turunlah seorang pria yang berseragam hotel dan 
tampak mengeluarkan ponsel-nya dan sedang menelepon 
seseorang. 

Saatitu, ponsel milik Jay pun berdering dan pria itu 
menerima panggilan masuk tersebut. keduanya saling berbincang 
sejenak, lalu saling menatap satu sama lain. Jay berdiri dan 


menghampiri petugas tersebut, begitu juga dengan petugas 


itupun yang tersenyum ke arah Jay dan menghampirinya. 

Keduanya lantas berjabatan tangan dan Jay tampak 
menunjukkan Lily dan Marilyn pada petugas tersebut. Lantas, 
keduanya menghampiri Lily dan Marilyn yang telah berdiri dan 
bersiap-siap. 


Lalu, Jay datang dan berkata, “Ly, itu petugas hotelnya. Ayo 
kita pergi sekarang,” 

Jay dan petugas tersebut memasukkan semua koper ke 
dalam bagasi belakang mobil. Sementara, Lily dan Marilyn masuk 
terlebih dahulu ke dalam mobil, disusul oleh Jay setelahnya, 
Kemudian, setelah petugas tersebut masuk ke dalam mobil, 
perlahan mobil pun berjalan menjauh dari area bandara menuju ke 
The Peninsula Hotel. 

Sepanjang perjalanan, mereka bertiga tampak sangat 
menikmati pemandangan di luar mobil. Lalu lintas malam itu 
sangat ramai. Jalan raya yang bersih, rumah-rumah, toko-toko 
serta bangunan lainnya sangat tertata rapi. Bahkan, di beberapa 
sudut kota terlihat bangunan bergaya Eropa. Semuanya tampak 
sangat indah dan asri. Lily dan Marilyn tidak henti-hentinya 
berdecak kagum dan terpesona melihat semuanya. 

Sekitar setengah jam kemudian, mobil pun mulai memasuki 
area hotel dan berhenti tepat di depan pintu lobby. Mereka 
bertiga turun dan berjalan masuk ke dalam teras hotel, 
sementara semua barang-barang mereka diturunkan dan dibawa 
oleh beberapa petugas hotel. 

Lantas, ketiganya masuk ke dalam hotel dan Jay melakukan 


proses check-in. Kemudian, tiga orang bellboy tampak 


membawakan semua koper mereka dan berjalan mengikuti 
mereka bertiga menuju ke kamar hotel yang mereka pesan. 

Setelah sampai di depan pintu kamar, Jay menyampaikan 
kepada para beliboy tersebut bahwa tugas mereka telah selesai 
dan pria itu memberikan sejumlah uang tips pada mereka. 


Beberapa saat kemudian, pintu kamar hotel pun terbuka dan 


tampaklah pemandangan kamar yang sangat mewah nan indah. 
Seumur hidup, Lily belum pernah menginap di hotel berbintang 
dengan isi semewah itu. 

Bagian dalam kamar terdiri dari satu kamar tidur yang di 
dalamnya terdapat ruang kerja mini yang dilengkapi dengan 
mesin fax pribadi, ruang keluarga yang dilengkapi dengan satu 
buah sofa besar dan televisi besar dengan fasilitas komplit, 
dimana ruang keluarga ini menyatu dengan ruang makan dan mini 
bar serta dapur mini yang terletak dekat dengan meja makan. 

Lily dan Marilyn tidak henti-hentinya berdecak kagum, 
mereka langsung menjelajahi setiap sudut kamar sambil memuji. 
Bahkan dari jendela kamar yang super besar mereka dapat 
melihat ke dua arah yang berbeda yakni ke bagian depan hotel 
dan ke bagian kolam renang hotel. 

“Gimana? Apa kalian suka?" tanya Jay bangga. 

“Jay, ini bagus sekali. Pasti mahal ya?” jawab Lily. 


“Daddy, aku suka kamar ini. Tempat tidurnya pun luas sekali. 
Lemari pakaiannya luas pula, televisinya besar dan kamar 
mandinya sangat luas melebihi kamar mandi di rumah kita," ucap 
gadis kecil itu. 


“Jangan tanyakan biayanya, nikmati saja. Semua ini untuk 


kalian," jawab Jay sambil tersenyum. 

Lalu, Lily dan Marilyn menghampiri pria itu dan memeluknya 
erat seraya mengucapkan terima kasih. 

“Ly, bukankah kau mau berbaring? Berbaringlah dulu sejenak, 
biar aku yang merapikan barang-barang, sementara Marilyn pergi 
mandi," tanya Jay seraya mendorong dua buah koper 
bersamanya. 

“Ya, aku mau berbaring sebentar," jawabnya. Lalu, gadis itu 
masuk ke dalam kamar tidur bersama dengan Marilyn. Keduanya 
melepas sepatu dan menaruh tas mereka di sofa baca yang 
terletak di dalam hotel. 

Jay memberikan pakaian baru pada Marilyn, sementara itu 
Lily merebahkan diri sejenak di tempat tidur sambil menikmati 
kemewahan kamar tidur mereka. Jay membawa masuk koper 
mereka yang satunya lagi. Lalu, pria itu memasukkan barang- 
barang mereka ke dalam lemari. 

Saat Lily tengah berbaring, tiba-tiba Jay mendekatinya dan 
kini pria itu berada di atasnya. Pandangan mata keduanya saling 
bertatapan. Lalu, pria itu mendekatkan bibirnya mendekati bibir 
Lily, hingga jarak di antara keduanya hanya berkisar lima 
sentimeter saja. 

Tanpa aba-aba, Jay mengecup dan melumat bibir mungil 
berwarna merah muda milik Lily. Pria itu mendorong lidahnya 
meminta akses untuk memasuki mulut sang gadis. Perlahan Lily 
pun memberikan akses pada Jay untuk menelusuri bagian dalam 
mulutnya. Tanpa menunggu lama, Lily pun membalas ciuman Jay 
tak kalah panas. Lidah keduanya saling membelit satu sama lain, 


hingga mereka pun saling bertukar saliva. 

Kedua lengan Lily memeluk erat punggung Jay, sementara 
kedua tangan pria itu bertumpu di kedua sisi kepala sang gadis 
untuk menopang berat badannya. Bagai dua orang yang sedang 
kehausan, seperti itulah mereka menikmati ciuman panas malam 
hari itu. 

“Mmm.... hhhh," desah Lily. 

Karena asyik berciuman, keduanya tidak sadar jika Marilyn 
telah selesai mandi dan anak perempuan itu keluar dari kamar 
mandi, lalu terkejut mendapati keduanya sedang berciuman. Anak 
perempuan ini tahu bahwa itu adalah urusan dewasa yang dia 
tidak boleh ikut campur. Meski usianya masih delapan tahun, 
tetapi ayah dan ibunya kerap kali memberikan pengetahuan seks 
kepadanya, sehingga gadis ini tahu mana yang benar dan yang 
tidak benar. Selain itu, dia pun telah dididik sejak dini untuk 
menghargai hal pribadi orang lain bahkan hal pribadi orang tuanya 
sendiri. 

Akhirnya, dia memilih untuk menyingkir sejenak ke ruang 
keluarga dan memberi ruang kepada ayahnya serta Lily untuk 
bermesraan. Gadis itu duduk di sofa dan menyalakan televisi. Dia 
asyik menonton, tertawa sambil merapikan rambutnya 
menggunakan tangan mungilnya. 

Jay dan Lily yang sedang bermesraan pun dibuat terkejut 
mendengar suara televisi yang menyala. Mereka melepaskan 
ciuman tersebut dan keduanya sama-sama menengok ke arah 
kamar mandi. Dilihatnya pintu kamar mandi masih tertutup. Lalu, 
Jay bangkit berdiri, dia dan Lily sama-sama keluar dari kamar tidur 


menuju ke ruang keluarga. 

Didapatinya Marilyn yang sedang menonton televisi sambil 
tertawa terbahak-bahak. Lalu, keduanya duduk di samping gadis 
kecil itu seraya Jay berkata padanya, “Marilyn, tadi apa kau 
melihat sesuatu?” 

“Ya, Daddy. Aku melihat kalian sedang berciuman, jadi aku 
menyingkir kemari karena aku tidak mau mengganggu kalian. Aku 
mengerti bahwa itu adalah urusan orang yang telah dewasa dan 
aku tidak boleh ikut campur. Itu ‘kan yang Daddy dan Mom katakan 
padaku?" jawabnya. 

Lily cukup tertegun mendengar penjelasan dari anak 
perempuan itu. Meski usianya terbilang masih kecil, tetapi Marilyn 
paham dengan penjelasan orang tuanya dan dapat 
mempraktekkan apa yang telah diajarkan kepadanya. Dia sungguh 
sungguh pandai dan menggemaskan. 

“Marilyn sungguh pandai, maaf tadi kamu melihat hal yang 
tidak seharusnya kamu lihat,” ucap Lily. 

“Tidak apa-apa, Lily. Aku dapat memahami hal itu, meski aku 
masih kecil,” jawabnya. 

“Anak Daddy sungguh pandai. Sini cium dulu," ucap Jay seraya 
menarik anak perempuannya ke pelukannya dan mengecup 
keningnya. 

“Sudah wangi tapi rambutnya masih berantakan. Pakai 
pakaianmu dan rapikan rambutmu," pinta Jay pada Marilyn. 

“Oke, Daddy. Aku masuk ke kamar dulu. Ly, maukah kau 
menata rambutku? Aku ingin rambutku diikat semua,” pintanya. 


“Oke, aku akan menyusulmu. Pakailah pakaianmu dulu," jawab 


Lily. 

Lalu, Marilyn beranjak berdiri dari pelukan sang ayah dan 
bergegas masuk ke dalam kamar tidur. Sementara itu, Jay 
mendekati Lily dan berbisik, “Ciumannya disambung nanti ya, 
setelah Marilyn tidur.” 

“Jangan aneh-aneh, Jay,” jawabnya. 

“Aneh bagaimana? Oh iya, aku hampir lupa dengan 
kejutannya. Ayo tutup matamu.” 

“Haruskah?” 

“Iya. Cepat tutup matamu.” 

Lily pun menutup matanya dan menunggu dengan sabar 
kejutan yang akan diberikan kepadanya, perasaannya cukup 
berdebar menantikan apa yang diberikan atau dilakukan oleh pria 
tampan itu sebagai kejutan untuknya. Jay mengeluarkan kotak 
kecil berwarna merah berbentuk hati, lalu meminta gadis itu 
membuka matanya. 

“Buka matamu sekarang,” perintahnya pada gadis itu. 

Note : Yuk ikutin cerita yang bikin baper dan gregetan dari 
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Lily pun menutup matanya dan menunggu dengan sabar 
kejutan yang akan diberikan kepadanya, perasaannya cukuj 
berdebar menantikan apa yang diberikan atau dilakukan oleh prii 
tampan itu sebagai kejutan untuknya. Jay mengeluarkan kotak 
kecil berwarna merah berbentuk hati, lalu meminta gadis itu 
membuka matanya. 


“Buka matamu sekarang,” perintahnya pada gadis 

Perlahan Lily membuka matanya, lalu tampak di hadapanny 
sebuah cincin emas putih bertahtakan satu buah batu berlian 
berukuran cukup besar yang berkilauan. Mata gadis itu terbelakal 
dan mulutnya menganga tanda ia terkejut dengan hadiah yang 
berada di hadapannya. 

“Bagaimana? Kau suka?" tanya Jay bahagia. 

“Suka. Ini indah sekali, Jay. Aku belum pernah melihat cinci 
seindah ini. harganya pasti mahal," jawabnya lugu. 

“Jangan membahas soal harga. Asal kamu tahu, aku reli 
memberikan semuanya untukmu dan Marilyn. Aku mencari uan 
untuk kalian berdua, jadi hadiah kecil seperti ini hanyala 
permulaaan saja.” 

“Jay, ini lebih dari cukup. Sangat cukup. Jangan menghambui 
hamburkan uang, bukankah lebih baik uangnya ditabung ata 


diinvestasikan untuk kita tua nanti 


“Wah ini sisi lain dari calon istriku yang mengagumkan. Kam 


memang berbeda dari wanita lainnya. Oke, apapun yang kamu 
sarankan padaku, akan kukerjakan. Akan kubuatkan investasi 
Untukmu dan untuk Marilyn.” 

“Untuk kita bertiga.” 

“Ya, kita bertiga. Oh ya pakai cincinnyaya, sini kupakaikan." 
Jay meraih jari manis gadis itu, lalu menyematkan cincin berlian 
tersebut ke jari manisnya. 

Lily mengangkat jarinya ke hadapannya dan mengagumi kilau 
berlian itu sambil tersenyum. Jay bahagia melihat Lily menyukai 
hadiahnya. 

“Terima kasih, Jay. Aku sayang kamu," ucap Lily seraya 
memeluk erat pria itu. Jay pun membalas pelukan itu tak kalah 
erat. 

Beberapa saat kemudian, Marilyn memanggil Lily dari dalam 
kamar. Gadis kecil itu meminta Lily merapikan dan menata 
rambutnya. Gadis itupun beranjak berdiri dan masuk ke dalam 
kamar tidur. 

“Aku bantu Marilyn dulu ya," ucapnya pada Jay. 

“Ya, aku tunggu di sini," jawab Jay. 

Sementara itu, di dalam kamar, Marilyn telah duduk dengan 
anggun di depan meja rias yang berukuran cukup besar bergaya 
minimalis modern. Sebelum ia merapikan dan menatarambut 
anak perempuan itu, ia membuka tas kopernya dan mengambil 
sebuah tas berisi koleksi kosmetik miliknya. 

Tas kosmetik berwarna merah muda dan bermotif bunga 
sakura milik gadis itu berukuran tidak terlalu besar tetapi berisi 
cukup lengkap. Ia menaruh tas tersebut di meja rias, lalu 


mengambil satu buah sisir dan satu kotak karet rambut aneka 
Warna. Saat menyisir rambut anak perempuan itu, tiba-tiba 
Marilyn berkata, “Ly, aku pun membawa satu tas kecil berisi pita- 
pita dan karet milikku. Sebentar akan kuambilkan.” 

Dia bangkit berdiri dari tempatnya duduk, lalu membuka tas 
koper miliknya, kemudian mengambil satu buah tas berukuran 
sedang yang juga berwarna merah muda dan bermotif pita. 

“Ini, Ly,” ucapnya seraya memberikan tas tersebut pada Lily. 

“Baiklah, aku akan mengambil yang kuperlukan oke?” 
jawabnya. 

“Oke.” Lily pun mulai menata rambut anak perempuan itu, 
setelah rambutnya selesai ditata, Marilyn bergegas keluar dari 
kamar tidur dan menghampiri Jay yang sedang duduk di sofa 
ruang tamu. 

Sementara itu, karena malam semakin larut, Lily 
memutuskan untuk pergi mandi. la mengambil satu set pakaian 
yang akan ia kenakan untuk pergi keluar, lalu handuk bersih serta 
peralatan mandinya. Kemudian, ia pun masuk ke dalam kamar 
mandi. 

Di ruang keluarga, Jay yang sedang duduk di samping Marilyn 
merasa penasaran karena Lily tak kunjung keluar dari kamar tidur. 
Maka, pria itupun memutuskan bertanya pada anaknya, “Sayang, 
apa Lily istirahat di dalam kamar atau pergi mandi setelah ia 
membantumu menata rambut?” 

“Aku tidak tahu, Daddy. Tadi aku langsung keluar setelah 
rambutku selesai ditata. Mungkin Lily pergi mandi," jawabnya. 

“Daddy lihat dulu ya. Marilyn tungggulah di sini, jika haus di 


lemari pendingin ada beberapa minuman.” 

“Oke, Daddy.” 

Jay pun bangkit berdiri dan masuk ke dalam kamar tidur. 
Tidak didapatinya gadis itu di dalam kamar, maka dia pun 
mendekati kamar mandi dan mengetuk pintunya seraya berseru, 
“Ly, apa kamu di dalam?” 

Lily yang baru saja selesai membersihkan wajahnya, lantas 
menjawab, “Ya, aku di dalam. Aku mau mandi, bukankah kita akan 
pergi keluar?" 

“Iya, setelah semuasiap, kita akan pergi ke luar. Aku akan 
berada di ruang keluarga bersama Maril 


ya” 

Setelah itu, Jay kembali ke ruang keluarga dan duduk di 
samping Marilyn. Sementara itu, Lily meneruskan mandinya. Usai 
mandi dan mengeringkan tubuh serta rambut, gadis itu memakai 
kimononya dan keluar dari kamar mandi. Di dalam kamar, ia segera 
berpakaian dan kembali mengeringkan rambutnya. 

Lalu, ia duduk di depan meja rias dan mulai merias wajahnya 
dengan sapuan make up tipis dan sederhana. Kemudian, ia 
membiarkan rambutnya tergerai begitu saja. Usai semua dirasa 
cukup, ia pun mengambil tote bag-nya dan memeriksa barang- 
barang yang akan ia bawa. 

Sekali lagi, ia memastikan penampilannya sempurna untuk 
hari itu. Seulas senyum pun terukir di bibirnya yang mungil, sambil 
terus mengamati dirinya di pantulan kaca. Untuk malam itu, ia 
memakai blouse merah muda tanpa motif, berlengan pendek dan 
bermodelu neck. Lalu, celana panjang kain berwarna putih polos, 


sepatu kets putih polos dan tote bag warna hitam ikut 
mempercantik penampilannya di pagi itu. kemudian, ia keluar dari 
kamar tidur dan menghampiri Jay serta Marilyn. 

Jay dan Marilyn yang sedang menonton televisi pun dibuat 
tercengang dengan penampilan Lily pagi itu. Bahkan, Jay tak 
henti-hentinya memandangi gadis itu. Kata-kata pujian pun 


terlontar keluar dari bibir keduanya. 
“Ly, kamu cantik sekali malam 
Inikah pakaian yang kau beli waktu itu?” tanya Jay ingin tahu. 


“Terima kasih, tapi aku merasa biasa saja. Iya ini pakaian yang 
kubeli ketika kita ke Mall Taman Anggrek waktu itu, Oh ya, 
sekarang giliranmu mandi, Jay. Malam semakin larut," jawab Lily. 

“Pilihanmu tepat, kamu terlihat anggun dan dewasa dalam 
balutan pakaian itu. Daddy benar 'kan Marilyn?” tanya Jay pada 
anaknya. 

“Iya, Daddy benar. Kamu sangat cantik, Ly," ucap Marilyn 
seraya tersenyum pada Lily. 

“Terima kasih semuanya. Aku haus, apa kalian haus juga?" 
tanyanya. 

“Aku haus, Ly," jawab Marilyn. 

“Lalu, kau Jay? Apa mau kuambilkan minum?" tanya Lily 
sambil berjalan menuju ke dapur kecil yang di sebelahnya 
terdapat lemari es satu pintu. 

“Aku tadi sudah minum ketika kalian berdua di dalam kamar. 
Aku mandi dulu ya," jawab Jay seraya beranjak pergi dari ruang 
keluarga dan masuk ke dalam kamar tidur. 


Lily membuka lemari es dan di dalamnya telah tersedia 


berbagai macam minuman kemasan serta air mineral dalam 
jumlah cukup banyak. Gadis itupun mengambil dua buah minuman 
kemasan, lalu kembali menghampiri Marilyn dan memberikan 
minuman tersebut kepadanya. 

Keduanya duduk di ruang keluarga menonton televisi sambil 
menunggu Jay selesai mandi. Sekitar lima belas menit kemudian, 
pria itupun telah selesai mandi dan keluar dari kamar tidur sambil 
membawa sebuah tas yang berisi kamera dan barang-barang 
lainya. 

“Ayo kita pergi sekarang,” ajak pria itu pada Lily dan Marilyn. 

Lantas, Marilyn dan Lily pun bergegas bangkit berdiri dan 
memakai tas mereka. Keduanya sangat antusias sekali 
mengingat ini adalah kali pertama mereka berada di Shanghai. 
Tetapi, sebelum mereka keluar dari kamar mereka, Jay terlebih 
dahulu menelepon salah satu staf hotel dan meminta akomodasi 
berupa pengantaran menuju ke spot kuliner atau wisata yang 
dituju. 

Setelah itu, mereka bertiga keluar dari kamar dan berjalan 
bersamaan menuju ke lobby. Jay menggandeng tangan Marilyn, 
sementara Lily berjalan di samping Jay. Rona wajah ketiganya 
sangat bahagia sekali, terutama Lily yang memang sangat suka 
menelusuri jalanan kota. 

Sesampainya di lobby, ketiganya pun menunggu mobil yang 
akan mengantar mereka ke spot kuliner dan wisata di ruang 
tunggu hotel. Tidak berapa lama kemudian, mobil yang akan 
mengantar mereka pun datang dan mereka bertiga bergegas 
masuk ke dalam mobil. 


Di dalam mobil, staf hotel langsung menanyakan spot tujuan 
mereka. 

“Selamat malam, Tuan. Ke manakah tujuan pertama kita?” 
tanyanya sopan. 

“Malam juga. Tolong antarkan kami ke Chenghuangmiao Old 
Street,” ucap Jay. 

“Baik, Tuan.” 

Lalu, mobil pun perlahan melintas keluar dari area hotel 
menuju ke Chenghuangmiao Old Street. Sepanjang perjalanan, 
pandangan mata Marilyn dan Lily tak henti-hentinya mengagumi 
keindahan Kota Shanghai. Jay yang melihat hal tersebut pun 
dibuat tersenyum puas karenanya. 

Tiba-tiba, Lily bertanya pada Jay, “Jay, ada apa saja di 
Chenghuangmiao?” 

“Di sana ada banyak kuliner dan kita juga bisa sekaligus 
menyusuri Kuil Dewa Kota Tua Shanghai,” jawab Jay. 

“Wah kamu tahu banyak rupan: 


“Aku sudah mencari informasi terlebih dulu sebelum kita 
berangkat kemari. Kamu tidak keberatan ‘kan kalau kita ke sana 
dulu?" tanya Jay pada Lily. 

“Aku ikut kamu saja," jawabnya dengan lembut. 

Untuk sekedar diketahui bahwa Chenghuangmiao Old Street 
ini adalah tempat kuliner sekaligus semua wisatawan dapat 
mengunjungi Kuil Dewa Kota Tua Shanghai yang telah ada sejak 
pemerintahan Kaisar Yongle dari Dinasti Ming sekitar tahun 1368 - 
1644. Di sana terdapat tiga restoran yang cukup terkenal di 
sekitar Kuil Dewa Kota Tua yakni Restoran Lu Bo Lang, Restoran 


Vegetarian Songyue dan Restoran Shanghai DeXing Guan. 

Akhirnya, mobil yang mereka tumpangi pun sampai di 
Chenghuangmiao Old Street, ketiganya pun langsung turun, 
sementara staf hotel pergi memarkirkan mobilnya. 

“Jay, apa kita akan langsung makan malam?” tanya Lily. 

“Ya, pertama-tama kita akan makan malam di Restoran 
Shanghai DeXing Guan yang ada di HuangPu District, Shanxi South 
Road. Di sana makanannya enak-enak, kalian pasti suka," jawal 
Jay. 

“Mau, Daddy. Ayo kita ke sana, aku sudah lapar," jawal 
Marilyn. 

“Ayo, Ly. Kamu genggam tanganku yang satunya lagi," pinta 
Jay. 

Kemudian, Lily menggenggam tangan Jay yang sebelah kiri, 
sementara Marilyn menggenggam tangan Jay yang sebelah 
kanan. Ketiganya berjalan menyusuri ShanXi Road menuju k 
Restoran DeXing Guan. Setelah sampai di depan restoran, Marilyn 
melepaskan genggaman tangannya dari Jay dan langsung masuk 
ke dalam restoran, mencari tempat duduk kosong untuk mereka 
bertiga. 


To be continued...... 
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Kemudian, Lily menggenggam tangan Jay yang sebelah kiri, 
sementara Marilyn menggenggam tangan Jay yang sebelah 
kanan. Ketiganya berjalan menyusuri ShanXi Road menuju k 
Restoran DeXing Guan. Setelah sampai di depan restoran, Marilyn 
melepaskan genggaman tangannya dari Jay dan langsung masuk 
ke dalam restoran, mencari tempat duduk kosong untuk mereka 
bertiga. Jay dan Lily berjalan di belakangnya, kemudian merek: 
berdua duduk di tempat yang telah disediakan oleh Marilyn. 

Beberapa saat kemudian, datanglah seorang pelayan 
restoran membawa tiga buah buku menu. Ketiganya membolak- 
balikkan halaman demi halaman. Lalu, Marilyn menunjuk dua bt 
menu dan meminta Jay untuk memesankannya. Jay pun sudal 
menentukan pesanannya, kini tinggallah Lily yang masih bingun; 
makanan apa yang hendak ia pesan. 

“Ly, mau pesan apa?" tanya Jay lembut. 

“Aku pesan ini saja, pangsit kuah dan mie daging ini saja," 
jawabnya. 

“Kamu tidak mau coba yang lainnya?" tanya Jay kedua 
kalinya. 

“Sepertinya cukup, kalau terlalu kekenyangan nanti perutku 


terasa tidak enak," jawabnya. 
Lalu, Jay memesan sejumlah makanan kepada pelayar 
tersebut. Selama menunggu makanan selesai dibuat, Jay dan Lily 


berbincang, sementara Marilyn memainkan game yang terdapat 
di dalam ponsel-nya. 

Pria itu menyentuh dan menggenggam tangan Lily yang 
berada di hadapannya. Dia menatap wajah sang gadis dengan 
seksama, begitu pula sebaliknya. 

“Ly, kamu suka di sini?” tanya Jay. 

“Suasananya aku suka, meski sebenarnya semua kota 
tampak sama seperti Jakarta. Mungkin karena ini pertama kalinya 
aku disini, jadi semua terasa berbeda,” jawab gadis itu. 

“Nanti kita bertiga jalan-jalan lagi ke negara lain ya. Kamu 
mau ‘kan, Sayang?” tanya Jay pada Lily. 

“Iya, aku ikut kamu aja. Tapi jangan sering-sering, Jay. Kamu 
bisa menginvestasikan uangmu.” 

“Jangan khawatir. Makanannya sudah datang, ayo kita coba 
makanan di 


Malam hari itu, ketiganya menikmati makanan yang telah 
terhidang. Rona wajah bahagia dan puas pun tergambar pada diri 
ketiganya. Jay memandang Lily dan Marilyn dengan tatapan 
bahagia dan penuh kekaguman. 

Usai menghabiskan semua makanan tersebut, ketiganya pun 
kembali menjelajahi Kuil Dewa Kota Tua. Jay mengambil banyak 
foto Lily dan Marilyn di beberapa spot foto. Puas berjalan-jalan 
dan mengambil banyak foto di Kuil Dewa Kota Tua, kini ketiganya 
kembali ke parkiran mobil. 

Di dalam mobil, staf fhotel kembali bertanya, “Ke manakah 
kita sekarang, Tuan?” 


“Kembali ke hotel saja. Ini sudah larut malam. Besok pagi 


tolong antarkan kami ke Museum,” jawab Jay seraya menatap 
sang supir. 

“Baik, Tuan. Nanti Tuan dapat menghubungi staf fobbyjika 
sudah siap.” 


“Oke” 

Malam itu, setelah puas dan kenyang, mereka kembali ke 
hotel. Dalam perjalanan, Marilyn dan Lily mulai mengantuk. 
Setibanya di hotel, ketiganya langsung masuk ke dalam lif tdan 
berjalan dengan tergesa menuju ke kamar mereka. Perjalanan 
cukup panjang dan melelahkan telah mereka lalui, kini yang 
mereka inginkan hanyalah beristirahat. 

Setelah berada di dalam kamar, ketiganya langsung menaruh 
barang bawaan mereka, membersihkan wajah, kemudian 
berbaring dan langsung terlelap tidur tanpa menunggu lama. 
Keesokan harinya, mereka bangun lebih siang dan langsung 
bersiap-siap dengan penuh semangat untuk kembali menjelajahi 
Kota Shanghai. Mereka kembali diantar oleh mobil milik hotel 
menuju ke spot-spot wisata. 

“Apa kita langsung ke museum, Tuan?” tanya sang supir 
sopan. 

“Iya, langsung ke Museum Shanghai,” jawab Jay. 

“Ly, Marilyn. Hari pertama ini kita mengunjungi dulu Museum 
Shanghai ya untuk menambah pengetahuan. Kalian tidak 
keberatan, kan?” tanya Jay pada Lily dan Marilyn. 

“Tidak, Daddy. Aku pun ingin tahu isinya museum,” jawab 
Marilyn. 


“Ya, Jay. Penasaran juga sama isi museumnya," jawab Lily. 


“Oke, setelah dari museum kita bisa mengunjungi Shouning 
Road. Itu surganya street food di sini, sekalian malam malam,” 
ucap Jay. 

“Oke,” jawab Lily. 

Tidak lama kemudian, mobil pun memasuki area Museum 
Shanghai. Setelah turun dari mobil, ketiganya mulai memasuki 
area museum. Jay menggandeng tangan Lily di sebelah kiri dan 
tangan Marilyn di sebelah kanan. 

Sebagai museum seni kuno, Shanghai museum yang 
berlokasi di 201 Renmin Ave, RenMin GuangChang, Huangpu Qu, 
China ini memiliki lebih dari satu juta objek seni dan sekitar 
seratus dua puluh ribu di antaranya merupakan karya seni nasional 
yang bernilai tinggi. Koleksinya berupa perunggu, keramik, lukisan 
dan kaligrafi China Kuno, berbagai macam artefak dan benda- 
benda langka yang penuh dengan cerita dan filsafat. 


Museum ini dibagi menjadi sebelas galeri yang masing- 
masing berisikan benda-benda berharga dari Bangsa Tiongkok 
seperti : perunggu kuno, keramik kuno, lukisan, kaligrafi, patung 
kuno, jade kuno, koin, furniture dari Dinasti Ming dan Qing yang 
berdiri sejak tahun 1952 ini juga memamerkan barang-barang dari 
zaman dahulu, mulai dari tekstil, senjata, patung keramik hingga 
mata uang. 

Empat jam lamanya Jay, Lily dan Marilyn mengitari area 
museum dan mempelajari semua barang peninggalan kuno 
tersebut. Mata ketiganya terbelalak dan mereka terkagum- 
kagum dengan semua artefak tersebut. 


Tanpa terasa, hari pun menjelang sore. Langit yang semula 


terangkini berubah menjadi sedikit gelap dan mendung. Puas 
berjalan-jalan di dalam museum, ketiganya kembali ke mobil dan 
kini mereka menuju ke Shouning Road Night Street Market yang 
merupakan surganya street food di Shanghai. 

Mobil hotelitupun parkir di depan sebuah kios makanan yang 
berukuran tidak terlalu besar. Keempat orang tersebut pun turun 
dan mulai menelusuri kios demi kios makanan dan mencicipi 
aneka makanan laut juga minuman yang dijual di area itu. 

Setelah kenyang dan puas mengitari sepanjang Shouning 
Road. Keempat orang tersebut pun kembali ke mobil. Kini mobil 
berjalan menjauh dari Shouning Road kembali ke The Peninsula 
Hotel. 

Jay, Lilydan Marilyn diturunkan tepat di depan pintu lobby 
hotel. Ketiganya turun dengan perut kenyang dan rasa lelah yang 
menghampiri. Sambil bergandengan tangan, ketiganya menaiki 
lif menuju ke kamar hotel mereka. 

Sesampainya di kamar hotel, Marilyn segera berlari masuk ke 
dalam kamar tidur, melepas sepatu dan tasnya serta mengambil 
satu set pakaian tidur miliknya, lalu masuk ke dalam kamar mandi. 
Sementaraitu, Jay dan Lilymelepas sepatu dan tas mereka di 
ruang keluarga. Keduanya duduk bersantai di sofa sambil melepas 
lelah. 

“Aku lelah sekali, Jay. Kamu gimana?” tanya Lily. 

“Sama, mungkin karena kita kurang banyak jalan kaki, jadi 
Waktu mengitari museum rasanya seperti menaiki gunung,” jawab 
Jay seraya menyandarkan tubuhnya ke sandaran sofa. 


“Tepatnya kita kurang olahraga sebelum ini, setelah pulang 


ke Indonesia kita harus banyak olahraga.” 

“Olahraga yang lain aja, Ly,” ucap Jay seraya menatap wajah 
gadis itu dan meliriknya nakal. 

“Maksudnya?” 

“Olahraga yang bisa kasih Marilyn adik gitu ha ha ha,” jawab 
Jay sambil tertawa terbahak-bahak. 

“Mulai jahilnya.” 

“Ini bukan jahil tapi apa kamu tidak merasa kasihan melihat 
Marilyn yang kesepian sendiri tanpa memiliki saudara?” 

“Kasihan, tapi 'kan aku juga anak tunggal di keluargaku.” 

“Makadari itu, kita harus cepat menikah dan kasih Marilyn 
seorang adik atau dua orang adik." 

“Kamu yang mau melahirkan?” 

“Kalau memang bisa tidak apa-apa, sayangnya tidak bisa. 
Jadi kamu mau 'kan menikah denganku?" 

“Kasih aku waktu untuk berpikir ya. Sejujurnya aku hanya 
khawatir tanggapan keluargamu, itu saja.” 

“Sepulangnya dari sini, aku akan bicara dengan mereka. Jadi, 
jangan khawatir," 

“Iya. " 

Saat itu, Marilyn berseru dari dalam kamar, anak perempuan 
itu berkata bahwa dia telah selesai mandi. Lily pun lantas bangkit 
berdiri dan meninggalkan Jay yang masih duduk santai diruang 
keluarga. Gadis itupun masuk ke dalam kamar tidur, mengambil 
satu set pakaian tidurnya dan masuk ke dalam kamar mandi. 


Setelah selesai mandi, Lily berjalan menuju pintu kamar dan 


menengok ke luar, dilhatnya Jay sedang menonton televisi. 

“Jay, sekarang giliranmu mandi. Ayo cepat sebelum hari 
bertambah malam,” ucap Lily. 

Jay menoleh dan menatap gadis itu seraya berkata, 
“Mandiin?" 

“Ish jangan aneh-aneh, ayo cepat mandi,” jawab Lily yang 
masuk kembali ke dalam kamar tidur dan duduk di depan meja rias 
seraya mengeringkan dan menyisir rambutnya. 

Jay pun bangkit berdiri dan masuk ke dalam kamar tidur, 
dilihatnya Marilyn sedang berbaring di tempat tidur seraya 
menonton film kartun kesukaannya, sementara Lily sedang 
menyisir rambutnya. Tetapi, perhatian pria itu terpaku kearah 
Lily. 

Diperhatikannya dengan seksama penampilan gadis itu 
dalam balutan pakaian tidur berbahan linen berwarna merah 
muda, bermodel celana panjang serta atasan you can see, 
sehingga menampilkan bahu mulusnya dan area sekitar d**a. Pria 
itupun menelan ludahnya dan menahan diri agar tidak tergoda 
melihat penampilan gadis cantik di hadapannya. 

Untuk mengalihkan perhatian, dia segera membuka tas 
kopernya dan mengambil satu set pakaian tidur miliknya, lalu 
bergegas masuk ke dalam kamar mandi. Lily yang sedang duduk di 
depan meja rias, tidak menyadari jika sedari tadi Jay 
memperhatikan penampilan dirinya. 

Usai menyisir rambut, Lily pun membenahi semua isi koper 
dan memasukkan semuanya ke dalam lemari. Setelah selesai 
menata semuanya, ia berdiri di tepi jendela dan menatap ke luar. 


Rupanya hujan deras mengguyur Kota Shanghai malam itu, 
beruntung sewaktu mereka berjalan-jalan tadi, cuaca masih cerah 
dan belum turun hujan, jika tidak maka acara jalan-jalan mereka 
akan terhambat tentunya. 

Udara di luar sangat dingin, beruntungnya lagi di dalam 
setiap kamar hotel telah disediakan penghangat ruangan dan 
sejak masuk ke dalam kamar, Jay langsung menyalakan 
penghangat ruangan. Selama beberapa menit ke depan, Lily 
masih asyik memandangi suasana Kota Shanghai di malam hari. 
Sementara itu, Jay telah selesai mandi dan baru saja menutup 
pintu kamar mandinya. 

Pria itu menghampiri Lily yang sedang berdiri menatap ke 
luar jendela. Dia memeluk pinggang Lily seraya bertanya, “Apa 
yang sedang kamu lihat, Ly?” 

To be continued .. 


CH 57 : Hari Pertama Di Shanghai 


Kemudian, Lily menggenggam tangan Jay yang sebelah kiri, 
sementara Marilyn menggenggam tangan Jay yang sebelah 
kanan. Ketiganya berjalan menyusuri ShanXi Road menuju k 
Restoran DeXing Guan. Setelah sampai di depan restoran, Marilyn 
melepaskan genggaman tangannya dari Jay dan langsung masuk 
ke dalam restoran, mencari tempat duduk kosong untuk mereka 
bertiga. Jay dan Lily berjalan di belakangnya, kemudian merek: 
berdua duduk di tempat yang telah disediakan oleh Marilyn. 

Beberapa saat kemudian, datanglah seorang pelayan 
restoran membawa tiga buah buku menu. Ketiganya membolak- 
balikkan halaman demi halaman. Lalu, Marilyn menunjuk dua bt 
menu dan meminta Jay untuk memesankannya. Jay pun sudal 
menentukan pesanannya, kini tinggallah Lily yang masih bingun; 
makanan apa yang hendak ia pesan. 

“Ly, mau pesan apa?" tanya Jay lembut. 

“Aku pesan ini saja, pangsit kuah dan mie daging ini saja," 
jawabnya. 

“Kamu tidak mau coba yang lainnya?" tanya Jay kedua 
kalinya. 

“Sepertinya cukup, kalau terlalu kekenyangan nanti perutku 


terasa tidak enak," jawabnya. 
Lalu, Jay memesan sejumlah makanan kepada pelayar 
tersebut. Selama menunggu makanan selesai dibuat, Jay dan Lily 


berbincang, sementara Marilyn memainkan game yang terdapat 
di dalam ponsel-nya. 

Pria itu menyentuh dan menggenggam tangan Lily yang 
berada di hadapannya. Dia menatap wajah sang gadis dengan 
seksama, begitu pula sebaliknya. 

“Ly, kamu suka di sini?” tanya Jay. 

“Suasananya aku suka, meski sebenarnya semua kota 
tampak sama seperti Jakarta. Mungkin karena ini pertama kalinya 
aku disini, jadi semua terasa berbeda,” jawab gadis itu. 

“Nanti kita bertiga jalan-jalan lagi ke negara lain ya. Kamu 
mau ‘kan, Sayang?” tanya Jay pada Lily. 

“Iya, aku ikut kamu aja. Tapi jangan sering-sering, Jay. Kamu 
bisa menginvestasikan uangmu.” 

“Jangan khawatir. Makanannya sudah datang, ayo kita coba 
makanan di 


Malam hari itu, ketiganya menikmati makanan yang telah 
terhidang. Rona wajah bahagia dan puas pun tergambar pada diri 
ketiganya. Jay memandang Lily dan Marilyn dengan tatapan 
bahagia dan penuh kekaguman. 

Usai menghabiskan semua makanan tersebut, ketiganya pun 
kembali menjelajahi Kuil Dewa Kota Tua. Jay mengambil banyak 
foto Lily dan Marilyn di beberapa spot foto. Puas berjalan-jalan 
dan mengambil banyak foto di Kuil Dewa Kota Tua, kini ketiganya 
kembali ke parkiran mobil. 

Di dalam mobil, staf fhotel kembali bertanya, “Ke manakah 
kita sekarang, Tuan?” 


“Kembali ke hotel saja. Ini sudah larut malam. Besok pagi 


tolong antarkan kami ke Museum,” jawab Jay seraya menatap 
sang supir. 

“Baik, Tuan. Nanti Tuan dapat menghubungi staf fobbyjika 
sudah siap.” 


“Oke” 

Malam itu, setelah puas dan kenyang, mereka kembali ke 
hotel. Dalam perjalanan, Marilyn dan Lily mulai mengantuk. 
Setibanya di hotel, ketiganya langsung masuk ke dalam lif tdan 
berjalan dengan tergesa menuju ke kamar mereka. Perjalanan 
cukup panjang dan melelahkan telah mereka lalui, kini yang 
mereka inginkan hanyalah beristirahat. 

Setelah berada di dalam kamar, ketiganya langsung menaruh 
barang bawaan mereka, membersihkan wajah, kemudian 
berbaring dan langsung terlelap tidur tanpa menunggu lama. 
Keesokan harinya, mereka bangun lebih siang dan langsung 
bersiap-siap dengan penuh semangat untuk kembali menjelajahi 
Kota Shanghai. Mereka kembali diantar oleh mobil milik hotel 
menuju ke spot-spot wisata. 

“Apa kita langsung ke museum, Tuan?” tanya sang supir 
sopan. 

“Iya, langsung ke Museum Shanghai,” jawab Jay. 

“Ly, Marilyn. Hari pertama ini kita mengunjungi dulu Museum 
Shanghai ya untuk menambah pengetahuan. Kalian tidak 
keberatan, kan?” tanya Jay pada Lily dan Marilyn. 

“Tidak, Daddy. Aku pun ingin tahu isinya museum,” jawab 
Marilyn. 


“Ya, Jay. Penasaran juga sama isi museumnya," jawab Lily. 


“Oke, setelah dari museum kita bisa mengunjungi Shouning 
Road. Itu surganya street food di sini, sekalian malam malam,” 
ucap Jay. 

“Oke," jawab Lily. 

Tidak lama kemudian, mobil pun memasuki area Museum 
Shanghai. Setelah turun dari mobil, ketiganya mulai memasuki 
area museum. Jay menggandeng tangan Lily di sebelah kiri dan 
tangan Marilyn di sebelah kanan. 

Sebagai museum seni kuno, Shanghai museum yang 
berlokasi di 201 Renmin Ave, RenMin GuangChang, Huangpu Qu, 
China ini memiliki lebih dari satu juta objek seni dan sekitar 
seratus dua puluh ribu di antaranya merupakan karya seni nasional 
yang bernilai tinggi. Koleksinya berupa perunggu, keramik, lukisan 
dan kaligrafi China Kuno, berbagai macam artefak dan benda- 
benda langka yang penuh dengan cerita dan filsafat. 


Museum ini dibagi menjadi sebelas galeri yang masing- 
masing berisikan benda-benda berharga dari Bangsa Tiongkok 
seperti : perunggu kuno, keramik kuno, lukisan, kaligrafi, patung 
kuno, jade kuno, koin, furniture dari Dinasti Ming dan Qing yang 
berdiri sejak tahun 1952 ini juga memamerkan barang-barang dari 
zaman dahulu, mulai dari tekstil, senjata, patung keramik hingga 
mata uang. 

Empat jam lamanya Jay, Lily dan Marilyn mengitari area 
museum dan mempelajari semua barang peninggalan kuno 
tersebut. Mata ketiganya terbelalak dan mereka terkagum- 
kagum dengan semua artefak tersebut. 


Tanpa terasa, hari pun menjelang sore. Langit yang semula 


terangkini berubah menjadi sedikit gelap dan mendung. Puas 
berjalan-jalan di dalam museum, ketiganya kembali ke mobil dan 
kini mereka menuju ke Shouning Road Night Street Market yang 
merupakan surganya street food di Shanghai. 

Mobil hotelitupun parkir di depan sebuah kios makanan yang 
berukuran tidak terlalu besar. Keempat orang tersebut pun turun 
dan mulai menelusuri kios demi kios makanan dan mencicipi 
aneka makanan laut juga minuman yang dijual di area itu. 

Setelah kenyang dan puas mengitari sepanjang Shouning 
Road. Keempat orang tersebut pun kembali ke mobil. Kini mobil 
berjalan menjauh dari Shouning Road kembali ke The Peninsula 
Hotel. 

Jay, Lilydan Marilyn diturunkan tepat di depan pintu lobby 
hotel. Ketiganya turun dengan perut kenyang dan rasa lelah yang 
menghampiri. Sambil bergandengan tangan, ketiganya menaiki 
lif menuju ke kamar hotel mereka. 

Sesampainya di kamar hotel, Marilyn segera berlari masuk ke 
dalam kamar tidur, melepas sepatu dan tasnya serta mengambil 
satu set pakaian tidur miliknya, lalu masuk ke dalam kamar mandi. 
Sementaraitu, Jay dan Lilymelepas sepatu dan tas mereka di 
ruang keluarga. Keduanya duduk bersantai di sofa sambil melepas 
lelah. 

“Aku lelah sekali, Jay. Kamu gimana?” tanya Lily. 

“Sama, mungkin karena kita kurang banyak jalan kaki, jadi 
Waktu mengitari museum rasanya seperti menaiki gunung,” jawab 
Jay seraya menyandarkan tubuhnya ke sandaran sofa. 


“Tepatnya kita kurang olahraga sebelum ini, setelah pulang 


ke Indonesia kita harus banyak olahraga.” 

“Olahraga yang lain aja, Ly,” ucap Jay seraya menatap wajah 
gadis itu dan meliriknya nakal. 

“Maksudnya?” 

“Olahraga yang bisa kasih Marilyn adik gitu ha ha ha,” jawab 
Jay sambil tertawa terbahak-bahak. 

“Mulai jahilnya.” 

“Ini bukan jahil tapi apa kamu tidak merasa kasihan melihat 
Marilyn yang kesepian sendiri tanpa memiliki saudara?” 

“Kasihan, tapi 'kan aku juga anak tunggal di keluargaku.” 

“Makadari itu, kita harus cepat menikah dan kasih Marilyn 
seorang adik atau dua orang adik." 

“Kamu yang mau melahirkan?” 

“Kalau memang bisa tidak apa-apa, sayangnya tidak bisa. 
Jadi kamu mau 'kan menikah denganku?" 

“Kasih aku waktu untuk berpikir ya. Sejujurnya aku hanya 
khawatir tanggapan keluargamu, itu saja.” 

“Sepulangnya dari sini, aku akan bicara dengan mereka. Jadi, 
jangan khawatir," 

“Iya. " 

Saat itu, Marilyn berseru dari dalam kamar, anak perempuan 
itu berkata bahwa dia telah selesai mandi. Lily pun lantas bangkit 
berdiri dan meninggalkan Jay yang masih duduk santai diruang 
keluarga. Gadis itupun masuk ke dalam kamar tidur, mengambil 
satu set pakaian tidurnya dan masuk ke dalam kamar mandi. 


Setelah selesai mandi, Lily berjalan menuju pintu kamar dan 


menengok ke luar, dilhatnya Jay sedang menonton televisi. 

“Jay, sekarang giliranmu mandi. Ayo cepat sebelum hari 
bertambah malam,” ucap Lily. 

Jay menoleh dan menatap gadis itu seraya berkata, 
“Mandiin?” 

“Ish jangan aneh-aneh, ayo cepat mandi,” jawab Lily yang 
masuk kembali ke dalam kamar tidur dan duduk di depan meja rias 
seraya mengeringkan dan menyisir rambutnya. 

Jay pun bangkit berdiri dan masuk ke dalam kamar tidur, 
dilihatnya Marilyn sedang berbaring di tempat tidur seraya 
menonton film kartun kesukaannya, sementara Lily sedang 
menyisir rambutnya. Tetapi, perhatian pria itu terpaku ke arah 
Lily. 

Diperhatikannya dengan seksama penampilan gadis itu 
dalam balutan pakaian tidur berbahan linen berwarna merah 
muda, bermodel celana panjang serta atasan you can see, 
sehingga menampilkan bahu mulusnya dan area sekitar d**a. Pria 
itupun menelan ludahnya dan menahan diri agar tidak tergoda 
melihat penampilan gadis cantik di hadapannya. 

Untuk mengalihkan perhatian, dia segera membuka tas 
kopernya dan mengambil satu set pakaian tidur miliknya, lalu 
bergegas masuk ke dalam kamar mandi. Lily yang sedang duduk di 
depan meja rias, tidak menyadari jika sedari tadi Jay 
memperhatikan penampilan dirinya. 

Usai menyisir rambut, Lily pun membenahi semua isi koper 
dan memasukkan semuanya ke dalam lemari. Setelah selesai 
menata semuanya, ia berdiri di tepi jendela dan menatap ke luar. 


Rupanya hujan deras mengguyur Kota Shanghai malam itu, 
beruntung sewaktu mereka berjalan-jalan tadi, cuaca masih cerah 
dan belum turun hujan, jika tidak maka acara jalan-jalan mereka 
akan terhambat tentunya. 

Udara di luar sangat dingin, beruntungnya lagi di dalam 
setiap kamar hotel telah disediakan penghangat ruangan dan 
sejak masuk ke dalam kamar, Jay langsung menyalakan 
penghangat ruangan. Selama beberapa menit ke depan, Lily 
masih asyik memandangi suasana Kota Shanghai di malam hari. 
Sementara itu, Jay telah selesai mandi dan baru saja menutup 
pintu kamar mandinya. 

Pria itu menghampiri Lily yang sedang berdiri menatap ke 
luar jendela. Dia memeluk pinggang Lily seraya bertanya, “Apa 
yang sedang kamu lihat, Ly?” 

To be continued .. 


CH 58: Hama Pengganggu 


Jay menghampiri Lily yang sedang berdiri menatap ke luar 
jendela. Dia memeluk pinggang Lily seraya bertanya, “Apa yang 
sedang kamu lihat, Ly?” 

Lily menoleh dan menatap wajah tampan dengan bola mata 
biru di belakangnya seraya menjawab, “Aku senang melihat 
suasana kota di malam hari dan di saat hujan, sepertinya 
sensasinya berbeda," 

“Ditambah pelukan romantis dari seorang kekasih. Betul, 
kan?" 

“Ha ha haha iya betul. Aku sayang kamu, Jay." 

“Aku juga sayang kamu. Kamu dan Marilyn adalah yang hadi: 
terbaik dalam hidupku. 

Saat keduanya sedang asyik menikmati suasana malam hari 
yang sedang diguyur hujan deras, tiba-tiba ponsel Jay berdering. 
Pria itupun langsung melepaskan pelukannya dari Lily dan berjal: 
menuju ke nakas. Diraihnya ponsel tersebut dan dilihatnya satt 
panggilan masuk dari Jack. 


“Halo,” jawabnya. 
“Halo, Jay. Aku dan Anita telah sampai di The Peninsula 
Hotel. Kamarmu nomor berapa?” tanya pria itu. 
“Kamarku nomor dua ratus dua puluh dua. Apa kalian mz 
kemari?" tanya Jay penasaran. 


“Ya, kami mau berkunjung sebentar. Anita memaksa ingir 


mengunjungi kamarmu. Kalau begitu, kami ke sana sekarang. Aku 
tutup teleponnya ya.” 

“Oke. Sampaikan padanya untuk tidak macam-macam.” 

“Kusampaikan pesanmu, tapi asal kau tahu, urusan wanita 
membuatku pusing. Lebih baik kalian urus saja masalah kalian,” 
jawab Jack memelas. 

“Cepatlah kemari, kami menunggu." Lantas, Jay pun 
langsung menutup teleponnya. 

Usai percakapan di antara keduanya selesai, Jay 
memberitahu Lily jika Jack dan Anita telah sampai di Shanghai dan 
sekarang mereka berdua akan mengunjungi kamar tidur mereka. 
Lily menganggukkan kepalanya seraya bertanya, “Lalu, apa kita 
akan bersama mereka sepanjang waktu? Maksudku apa kita akan 
berjalan-jalan bersama dengan mereka juga?" 

“Kemarilah, Ly." Pinta pria itu pada Lily sambil melambaikan 
satu tangannya. 

Lily berjalan menghampiri Jay dan pria tampan bermata biru 
itu langsung menarik tangan gadis itu dan mendudukkan 
tubuhnya di pangkuannya. Wajah keduanya kini berdekatan. Lalu, 
Jay menjawab, “Mereka tidak akan selalu bersama dengan kita, 
aku telah menegaskan hal itu pada Anita. Kau cemburu padanya?" 

“Ya, sedikit. Jika Jack ingin bersama dengan kita, aku tidak 
keberatan karena dia adalah sepupumu, tetapi Anita—“ 

“Apa?” 

“Entahlah, aku merasa tidak nyaman berada di dekatnya. Dia 


sepertinya sangat menyukaimu dan tidak menyukaiku. 


“Jangan pikirkan tentang dia. Kurasa dia hanya terobsesi 


sesaat denganku atau ada hal lain yang dia incar dariku.” 

“Kau harus berhati-hati dengannya, Jay.” 

“Iya? 

“Kau percaya padaku, kan?” tanya Jay serius. 

“Iya? 

Kemudian, pintu kamar pun diketuk beberapa kali. Anita dan 
Jack berdiri di depan pintu kamar mereka. Lily pun bangkit berdiri 
dari pangkuan Jay dan mereka berdua berjalan berdampingan 
menuju ke pintu depan kamar. 

Saat berada di depan pintu, Lily berdiri di belakang Jay. Pria 
itu membuka kunci dan menarik kenop pintu ke arah dalam. Pintu 
pun terbuka dan tampaklah kedua orang tersebut sedang berdiri 
berdampingan. 

“Malam, Jay dan Lily,” sapa Jack ramah. Lain halnya dengan 
Anita yang hanya menyapa Jay saja, meski Lily merasa sedikit 
tidak nyaman, tetapi gadis itu tetap berusaha sabar dan tetap 
ramah. 

“Malam, Jack dan Mbak Anita,” ucap Lily ramah. 

Jay pun mempersilahkan kedua orang tersebut masuk. Lalu, 
Marilyn berlari keluar dari kamar tidur dan langsung memeluk Jack 
sambil berseru, “Paman, akhirnya kau datang.” 

“Ya, keponakanku yang cantik. Apa kamu rindu pada Paman?” 
tanya Jack pada Marilyn. 

“Ya, oh ya di mana kamar tidur Paman?” tanya anak 
perempuan itu. 

“Di lantai yang sama juga dengan kamar ini, hanya beda 
beberapa kamar saja.” 


“Oh, lalu apakah besok kita akan pergi bersama?” 

“Mungkin saja, tergantung daddy-mu ha ha ha.” 

“Daddy pasti mengizinkan Paman ikut. Jika tidak kita tetap 
masih dapat bertemu, kan?” 

“Tentu saja, cantik.” 

“Paman, aku ke kamar dulu ya. Good nite.” Lalu, Marilyn pun 
kembali berlari menuju ke kamar tidur. Kini, rasa canggung 
mendominasi keempat orang dewasa tersebut. Lily menatap Jay, 
Jay menatap Jack, Jack menatap Lily sementara Anita menatap 
Jay. 

Untuk memecah keheningan yang ada, Jack pun berkata, 
“Apa kalian semua sudah makan? Aku lapar dan aku sedang 
memesan makanan. Jika kalian mau, aku akan memesankannya 
untuk kalian.” 

“Tidak, kami sudah makan, lagipula sebentar lagi kami akan 
tidur," jawab Lily. 

“Oh ya, Ly. Apa kamu tidur di kamar ini juga atau di kamar 
terpisah?" tanya Jack yang belum tahu jika Lily dan Jay telah 
menjadi sepasang kekasih. 

“Umm... iya, aku tidur di kamar ini," jawab Lily pelan. 

“Oh. Apa kalian bertiga tidur di tempat tidur yang sama?" 
tanya Jack lagi masih merasa penasaran dan merasa cukup 
terkejut. 

Saat Lily hendak menjawab pertanyaan Jack, Jay telah 
terlebih dahulu menjawab pertanyaan Jack. Akhirnya, gadis itu 
diam dan hanya menyimak perkataan Jay. 


“Iya, tempat tidurnya hanya satu, jika tidak tidur ditempat 


tidur yang sama, lalu tidur di mana?” jawab Jay sedikit merasa 
kesal. 

“Oh,” sahut Jack seraya menatap Lily. 

“Ada hal yang mungkin perlu kau tahu, Jack. Aku dan Lily telah 
resmi menjadi sepasang kekasih, ini buktinya.” Jay meraih jari 
manis Lily dan menunjukkan jari yang terpasang cincin berlian itu 
pada Jack dan Anita. 

Raut wajah keduanya tampak terkejut bukan main, terutama 
Anita. Wanita itu langsung melemparkan pandang ke arah lain dan 
tampak sangat kesal serta cemburu. Lain halnya dengan Jack yang 
tampak sedih. Pria itu tidak menyangka jika Jay dan Lily akan 
secepatitu saling menyatakan perasaan. 

Jack mengira jika dirinya masih berkesempatan untuk 
mendekati Lily atau setidaknya berkesempatan untuk 
menyatakan perasaannya suatu hari nanti. Tetapi, rupanya Jay 
telah bergerak lebih cepat dari yang dia bayangkan dan kini dia 
harus menerima semuanya dengan lapang d**a, menerima jika 
Lily mungkin bukanlah jodohnya. 

“Jay dan Lily, selamat kini kalian telah menjadi sepasang 
kekasih. Semoga hubungan kalian langgeng untuk selamanya. 
i kekasih yang cantik seperti 


Doakan agar aku juga dapat memil 
Lily ha ha ha,” ucap Jack berusaha untuk mencairkan suasana 
canggung saatitu, meski hatinya terasa perih. 

“Terima kasih, Jack,” jawab Lily merasa iba. 

“Thanks, Bro. Jika kau mau, sekretarisku masih sendiri dan 
dia sepertinya juga sedang mencari pasangan hidup,” jawab Jay 
seraya menepuk pundak Jack. 


“Dia karyawan barumu, Jay?” tanya Jack mencari tahu. 

“Iya, kalau kau mau coba, datanglah nanti ke hotel. Akan 
kukenalkan,” jawab Jay. 

“Oke, ini baru mantap ha ha ha.” Tawa Jack membahana 
memenuhi ruangan kamar. Jay langsung memintanya untuk 
mengecilkan suaranya. Sementara itu, Anita masih merasa kesal 
dan hal itu sangat terlihat dari raut wajahnya. 

“Jay, besok acara kalian ke mana?” tanya Anita ingin tahu. 

“Kami belum tahu, nanti kalian akan kukabari,” jawab Jay. 

Mungkin karena Anita sudah tidak dapat menahan rasa kesal 
dan cemburunya lagi, dia pun bergegas berpamitan kembali ke 
kamarnya. Wanitaitu langsung berbalik pergi meninggalkan kamar 
Jay setelah sebelumnya berpamitan hanya kepada Jay dan Jack. 


Jay, Lily dan Jack dibuat tercengang karenanya, tetapi 
mereka maklum dan tahu bahwa wanita itu sedang kesal dan 
cemburu. Tidak lama setelah itu, Jack pun pamit undur diri karena 
makanan yang dipesannya sudah datang dan sedang 
menunggunya di lobby. Namun, sebelum pergi, pria itu meminta 
agar selama di Shanghai, dia diikutsertakan dalam acara Jay dan 
Lily, agar mereka selalu bersama. 

Jay pun mengangguk dan berjanji padanya akan memberi 
kabar. Setelah Jack pergi dari kamar mereka, Jay segera menutup 
dan mengunci rapat pintunya. Kemudian, pria itu menggandeng 
tangan Lily dan mengajaknya pergi tidur. 

Mereka berdua pun masuk ke dalam kamar tidur, rupanya 
Marilyn telah terlebih dahulu tidur. Lily pun segera berbaring di 


samping Marilyn, sementara Jay mematikan lampu ruang keluarga 


dan lampu kamar, serta menutup gorden kamar tidur. 

Sebelum pria itu berbaring di samping Marilyn, ia 
menghampiri Lily dan memberinya kecupan selamat malam. Lalu, 
Jay berjalan ke sisi lain tempattidur dan berbaring di samping 
Marilyn. 

Malam itu, hujan deras masih mengguyur Kota Shanghai. 
Angin bertiup cukup kencang hingga menggetarkan kaca jendela, 
sehingga menimbulkan suara yang tidak nyaman untuk didengar. 
Jay menarik selimut tebal dan menutupi tubuh mereka bertiga, 
sebab udara di dalam kamar pun ikut menjadi dingin. 

Pagi datang, seperti biasa Jaymemasang alarm pada ponsel- 
nya. Perlahan pria itu membuka mata dan menyesuaikan 
penglihatannya dengan secercah cahaya matahari yang masuk ke 
dalam kamar lewat celah jendela, lalu mematikan alarm ponsel- 
nya dan bergegas turun dari tempat tidur. Dia membuka jendela 
kamar, lalu keluar dari kamar tidur. 

Pagi itu, waktu menujukkan pukul enam pagi. Matahari telah 
naik dan bersinar dengan terang, meski cuaca masih cukup dingin 
pagi itu. Jay berjalan menuju ke dapur dan membuat kopi, lalu 
menelepon lobby hotel dan meminta pada mereka agar sarapan 
Untuk mereka bertiga diantar ke dalam kamar. 

Sementara itu, Lily pun terbangun setelah Jay bangun, 
disusul oleh Marilyn setelahnya. Mereka berdua masih berbaring di 
tempat tidur sambil menggerakkan tubuh ke sana kemari. 
Sebelum Lily turun dari tempat tidur, ia mengucapkan selamat 
pagi terlebih dahulu kepada Marilyn. 

“Pagi, Marilyn. Bagaimana tidurmu?” tanya Lily. 


“Pagi, Ly. Tidurku sangat nyenyak dan merasa sangat 
bersemangat pagi ini. Aku ingin pergi berbelanja hari ini,” 
jawabnya. 

“Berbelanja kemana?” 

“Nanjing Road, di sana adalah surganya belanja, aku tahu dari 
Daddy sebelum kita berangkat.” 

“Oh, aku baru dengar. Kalau begitu, ayo kita bersiap-siap," 
ajaknya. Marilyn dan Lily pun langsung turun dari tempat tidur dan 
masuk ke dalam kamar mandi. Keduanya mencuci wajah dan 
membersihkan gigi. Lalu, Lily keluar dari kamar mandi dan 
mengambilkan satu set pakaian bersih untuk Marilyn, sementara 
anak perempuan itu pergi mandi. 

Kemudian, Lily keluar dari kamar tidur dan menghampiri Jay 
yang sedang membaca koran sambil menyeruput kopi di meja 
makan. Lily memeluknya dari belakang dan memberinya kecupan 
selamat pagi di pipinya. 

To be continued.... 


CH 59: Sangat Agresif 


Kemudian, Lily keluar dari kamar tidur dan menghampiri Ja 
yang sedang membaca koran sambil menyeruput kopi di meja 
makan. Lily memeluknya dari belakang dan memberinya kecupai 
selamat pagi di pipinya 

“Pagi, Jay," sapanya. 

“Pagi, Sayang. Marilyn sudah bangun?" jawab Jay. 

“Sudah, dia langsung mandi, katanya dia ingin pergi 
berbelanja di Nanjing Road.” 

“Oh, dia masih ingat rupanya ha ha ha.” 

“Rencana kita hari ini ke mana saja?" tanya Lily seraya 
melingkarkan tangannya ke leher Jay. 

“Hari ini setelah sarapan, mandi dan bersiap-siap, kita akan 
mengunjungi The Bund Shanghai, Yu Garden dan Nanjing Roac 
Lalu, kita akan mencoba makanan di Yunnan South Road yan 
berlawanan arah dengan Shouning Road. Pokoknya acara kit. 
padat sekali.” 

“Wow, kamu sudah merencanakan sampai sedetail itu.” 


“Tentu saja, aku melakukan i 


i untuk kalian, agar kalia 
bahagia. Oh ya sarapan pagi kita akan diantar kemari, jadi kita 
dapat bersiap-siap dengan santai.” 

“Kalau begitu, aku bersiap-siap dulu ya.” 

“Oke, kasih aku satu kecupan dulu," pinta Jay. Lalu, Lil 
mengecup bibir Jay yang dibalas oleh ciuman penuh hasrat olet 


pria tampan bermata biru itu. Dia menarik tubuh Lily duduk di 
pangkuannya, lalu dia menghisap bibir bawah gadis itu dan 
mendorong masuk lidahnya ke dalam mulut sang gadis. 
Ditelusurinya setiap inci dari bagian dalam mulut Lily, keduanya 
saling melumat, memainkan lidah pasanganna, hingga keduanya 
pun saling bertukar saliva. 

“Mmm ... hhhh,” desah tertahan Lily sambil mengalungkan 
kedua tangannya ke leher Jay. 

Mereka terus saling melumat dan menghisap bibir 
pasangannya hingga mereka berdua merasa kehabisan napas, lalu 
melepaskan ciuman tersebut. Keduanya saling bertatapan dan 
tersenyum malu sambil menempelkan kening mereka. 

“Ly, menikahlah denganku. Aku sudah tidak sabar ingin 
nemiliki kamu seutuhnya. Katakan, kamu sudah memikirkan hal ini, 
kan?" tanya Jay untuk yang kesekian kalinya. 

“Sudah,” jawab Lily malu-malu. 

“Lalu? Apa jawabannya?” tanya Jay lagi dengan penuh harap. 

“Iya, aku mau." Lantas, Lily memeluk erat pria itu. Jay 
menghela napas lega, lalu kedua tangannya ikut membalas 
pelukan dari Lily. Kemudian, gadis itu bergegas bangkit berdiri 
dari pangkuan Jay dan berpamitan padanya. 

“Jay, aku masuk ke dalam kamar dulu,” ucapnya. 

“Ya, kamu langsung bersiap-siap saja. Aku menunggu 
sarapannya diantar kemari,” jawabnya. 

Lalu, Lily masuk ke dalam kamar tidur, dilihatnya Marilyn telah 
selesai mandi dan sedang bersiap-siap. Sebelum ia masuk ke 
dalam kamar mandi, ia membantu anak perempuan itu menata 


dan mengikat rambutnya. 

Setelah Lily selesai mandi, ia pun bergegas berpakaian dan 
saat itu ia mendengar Jay berbicara dengan seseorang 
sepertinya salah satu dari staf hotel. Usai berpakaian, ia menata 
rambutnya dan memulaskan make up tipis ke wajahnya, lalu 
bergegas keluar dari kamar tidur. Saat itu, ia melihat makanan 
telah terhidang di meja makan, Marilyn dan Jay telah duduk di 
situ. 

“Ly, ayo kita makan," ajak Jay pada Lily. Gadis itupun berjalan 
menghampiri meja makan dan duduk di samping Jay. 

Pagi itu, ketiganya makan dengan lahap sambil sesekali 
diselingi candaan dan tawa ria. Rona wajah ketiganya tampak 
sangat bahagia, serasa dunia hanya milik mereka bertiga. 
Sesekali Jay memandang Lily dan Marilyn secara bergantian. Pria 
itu telah lama mendambakan suasana seperti saatitu, hangat 
dan penuh cinta setelah sekian lama hati dan hari-hari yang dia 
jalani sepi dan hampa. 

“Jay, apa kamu sudah memberi kabar pada Jack tentang 
rencana kita hari ini?” tanya Lily mencoba mengingatkan. 


“Oh ya hampir saja lupa. Aku ambil ponsel-ku dulu. Terima 


kasih sudah mengingatkanku," jawabnya seraya beranjak dari meja 
makan dan masuk ke dalam kamar tidur. 

Di kamar tidur, Jay duduk di tepi tempat tidur dan meraih 
ponsel miliknya, lalu mengirimkan pesan Whatsapp pada Jack dan 
memberitahu pria itu rencana mereka selama satu hari. 

“Jack, hari ini rencananya kami akan mengunjungi The Bund 
Shanghai, Yu Garden dan Nanjing Road. Lalu, kami akan mencoba 


makanan di Yunnan South Road yang berlawanan arah dengan 
Shouning Road. Apakah kau mau bergabung dengan kami atau kau 
memiliki rencanamu sendiri?” tulis Jay pada pesan singkat 

tersebut. 

Tidak seperti biasanya, Jack pun langsung membalas pesan 
dari Jay. 

“Aku ikut denganmu. Kita satu mobil atau aku perlu menyewa 
mobil hotel?” tanyanya bingung. 

“Satu mobil denganku saja, tapi bagaimana dengan Anita?” 

“Dia pasti akan ikut dengan kita. Lagipula, apa kau tega 
membiarkannya sendirian di Shanghai?” 

“Apa boleh buat, meski aku tidak terlalu menyukainya. Aku 
sedang sarapan, sebentar lagi kami akan berangkat, apa kau 
sudah bersiap-siap?” 

“Sudah sejak pagi, aku juga sudah sarapan. Sekarang aku 
sedangbersantai di depan televisi. Aku juga sudah menelepon 
Anita, dia juga sudah siap. Kalau begitu, aku jemput dia terlebih 
dahulu,” tulis Jack pada pesan singkat tersebut. 

“Oke, setelah itu kalian datanglah ke kamarku, kita akan 
berangkat bersama-sama," ajak Jay. 

“Siap, Jay. Sampai ketemu nanti.” 

Setelah pembicaraannya dengan Jack selesai, Jay kembali ke 
ruang makan. Rupanya Marilyn telah menghabiskan makan 
paginya, begitu juga dengan Lily. Anak perempuan itu kini sedang 
duduk di sofa ruang keluarga sambil menonton televisi. Lily masih 
duduk di meja makan sambil menunggu Jay kembali. 


“Jay, bagaimana? Sudah beritahu Jack?” tanya Lily. 


Jay duduk kembali di meja makan, tepatnya di samping Lily, 
lalu menjawab, “Sudah. Nanti kita akan pergi jalan-jalan bersama 
dengan mereka dalam satu mobil yang sama. Tadi kami sepakat 
seperti itu.” 

“Oh, baiklah.” 

“Kamu tidak keberatan, kan?” 

“Tidak, meski aku merasa tidak nyaman dengan Mbak Anita, 
tetapi tidak mungkin kita meninggalkannya sendirian.” 

“Kamu sangat baik hati. Aku habiskan makananku dulu ya.” 

Setelah Jay menghabiskan makanannya, lantas mereka 
bertiga memakai baju hangat serta membawa tasnya masing- 
masing, kemudian keluar dari kamar hotel. Setibanya di depan 
kamar, terlihat Jack dan Anita sedang berjalan ke arah mereka. 
Setelah saling berdekatan, Jack menyapa Lily dan Marilyn, 
sementara Anita hanya menyapa Jay. Saatitulah raut wajah Jay 
menjadi berubah, pria itu tahu jika Anita hanya mengincar dirinya 
dan tidak menganggap keberadaan Marilyn sekalipun. Lain halnya 
dengan Lily yang menerima dan menyayangi Marilyn dengan tulus. 

Lalu, mereka semua turun menuju lobby, sesampainya di 
pintu lobby mereka menunggu mobil yang akan mengantar ke 
spot wisata. Jay meminta Marilyn dan Lily duduk di ruang tunggu, 
sementara Jack dan dirinya berdiri di dekat lobby dan Anita yang 
memang ingin selalu berdekatan dengan Jay, ikut berdiri di 
samping priaitu. 

Jay yang merasa tidak nyaman pun langsung meminta pada 
Anita dengan sopan agar menjaga perilakunya dan menjaga jarak 
dengannya, karena dia telah memiliki calon istri, yakni Lily. Dengan 


berat hati dan emosi, Anita menuruti apa yang Jay minta. Wanita 
itupun menjauh dan berdiri dekat dengan Jack. 

Tidak lama setelah itu, mobil yang akan mengantar mereka 
pun datang dan berhenti tepat di depan pintu lobby. Mereka 
semua bergegas masuk ke dalam mobil. Jay duduk di bangku 
penumpang depan bersebelahan dengan supir. Lalu, Lily dan 
Marilyn duduk di bangku penumpang belakang, sementara Jack 
dan Anita duduk di bangku penumpang tengah. 

Lalu, perlahan mobil pun melaju menjauh dari area hotel 
menuju ke The Bund Shanghai yang terletak di Zhongshan East 
1stRoad, WaiTan, Huangpu Qu, Shanghai Shi. Seperti biasa, staf f 
hotel akan selalu menanyakan tujuan pada Jay. 

“Selamat pagi, Tuan. Akan ke manakah kita pagi ini?” tanya 
staf hotel tersebut. 

“Pagi. Tolong antarkan kami ke The Bund,” jawab Jay. 

“Siap, Tuan." 

The Bund adalah sebuah dermaga di sepanjang Sungai 
Huangpu yang berada di Kota Shanghai. Di sini para pengunjung 
dapat melihat panorama yangindah, suasana yang metropolis, 
namun masih kental dengan bangunan kolonialnya. Pemandangan 
sungai yang jernih nan tenang, gedung pencakar langit yang 
modern berdampingan dengan bangunan kolonial di sepanjang 
jalan menjadikannya sebuah tempat yang indah untuk menikmati 
Kota Shanghai. Dari situ para pengunjung juga dapat melihat 
Oriental Pearl Tower yang menjadi kebanggan Kota Shanghai. 

Tidak lama kemudian, mobil pun sampai di East Nanjing 
Road. Staf hotel memarkirkan mobil di area tersebut. Lalu, dia 


menyampaikan kepada mereka semua jika The Bund Shanghai 
dapat dicapai dengan berjalan kaki dari East Nanjing Road sekitar 
sepuluh menit perjalanan lamanya. Dia akan memandu mereka 
semua menuju ke setiap tempat wisata. 

Setelah semuanya turun dari mobil, mereka sangat antusias 
Untuk menelusuri The Bund yang dimulai dengan berjalan kaki dari 
East Nanjing Road, hanya Anita yang merasa keberatan dengan 
hal itu, namun dengan terpaksa wanita itu mengikuti semuanya 
berjalan kaki menuju ke The Bund, meski dengan rautwajah yang 
tidak bahagia. Jay dan Jack yang melihat hal tersebut pun merasa 
maklum dan hanya tersenyum kecil melihat raut wajah Anita. 

Sepanjang jalan menuju ke The Bund, Anita dengan agresif 
langsung merangkul lengan Jay, meski pria itu sedang 
menggandeng tangan Marilyn. Dia mengesampingkan status jika 
Jay saat ini adalah kekasih Lily. Harapannya untuk merebut pria itu 
masih terlampau besar. 

“Jay, tolong gandeng tanganku donk. Salahku memakai high 
heels, jadi aku sulit untuk berjalan cepat. Enggak apa-apa, kan?" 
tanyanya dengan genit seraya mendekatkan tubuhnya ke tubuh 
Jay dan dengan sengaja menyentuhkan dadanya ke lengan pria 
itu. 

Jay yang merasarisih pun langsung menjauh dan menjaga 
jarak, seraya menolak dengan sopan, “Kamu dapat berjalan 
dengan Jack. Dia lebih pantas untuk menggandengmu. Sudah 
kukatakan berulang kali, aku memiliki Lily di sampingku, jadi aku 
akan menggandeng tangannya. Maaf.” 


Tak terima diperlakukan seperti itu, dengan kesal dan 


merasa terhina, Anita pun langsung melepaskan rangkulan 
tangannya dan menghampiri Jack. Jay yang melihat hal itu lantas 
berkata, “Jack, tolong genggam tangan Anita, dia berkata jika dia 
sulit untuk berjalan cepat karena memakai high heels. Thanks 
Bro” 

Jack pun pasrah melihat keadaan tersebut, sejatinya pria 
berahang tegas itu ingin menjauh dari Anita, dia lebih suka tipe 
wanita seperti Lily. Hanya saja sebagai seorang pria sejati, tidak 
mungkin dia mengabaikan wanita yang membutuhkan 
pertolongan. 

“Oh, baiklah. Ayo aku pegangi tanganmu, Anita.” Jack pun 
menggandeng tangan Anita berjalan menuju ke The Bund. 
Sementara itu, Jay dan Lily pun saling berpandang-pandangan 
dan tersenyum kecil. 

To be continued..... 

Note : Kepada semua pembaca saya ucapkan "Minal Aidin Wal 
Faidzin. Mohon Maaf Lahir dan Batin". Tolong maafkan jika saya 
memiliki banyak kekurangan dalam cerita. Semoga kalian 
menikmati goresan tulisan ini yang jauh dari kata sempurna. ^^ 
Sekali lagi tolong Follow/ikuti nama pena saya (Mey Olivia) agar 
kalian mendapat notifikasi saat saya meluncurkan karya baru. ^^ 


CH 60 : Api Cemburu 


“Oh, baiklah. Ayo aku pegangi tanganmu, Anita.” Jack pur 
menggandeng tangan Anita berjalan menuju ke The Bund. 
Sementara itu, Jay dan Lily pun saling berpandang-pandangan 
dan tersenyum kecil. 

Sekitar sepuluh menit kemudian, akhirnya mereka sampai di 
The Bund. Suasana saat itu cukup ramai, banyak orang yang 
berlalu lalang, menikmati pemandangan Sungai Huangpu atat 
mengambil foto dengan pemandangan ke arah sungai. Jay 
menggandeng tangan Lily dan Marilyn menuju ke tepi dermaga. 
Mereka menikmati dan mengagumi keindahan sungai, lal 
mengambil banyak foto dengan latar belakang sungai dan 
bangunan kolonialnya. 

Anita dan Jack hanya duduk di tepi dermaga dan mengamati 
mereka bertiga. Hati wanita itu terbakar rasa cemburu, Jack sadar 
akan halitu. Dia menatap wajah wanita itu dan bertanya, “Apa kau 
cemburu, Anita?" 

“Ya, aku tidak senang melihat kebersamaan mereka. Apa kau 
tidak cemburu?" tanyanya pada Jack berusaha memprovokasi. 

“Aku memang menyukai Lily, tetapi apa yang bukan jodohku 
aku tidak mau memaksakannya. Disamping itu, aku sudat 
menyadari perasaannya terhadap Jay, begitu juga dengan Jay, 
hanya saja saat itu mereka saling tidak terbuka dan belum 
mengutarakan perasaan," jawab Jack. 


“Kau menyerah begitu saja? Apa kau tidak mau berjuang?” 


tanya wanita itu lagi. 

“Bukan menyerah, tapi aku sadar posisiku di hatinya. Dia 
hanya menganggapku sebagai sepupu Jay dan tidak lebih. Aku 
tidak mau menyakitinya dan aku mau hubunganku dengannya baik 
sampai kapanpun. Mengalah bukan berarti kalah. Mungkin dia 
memang tidak ditakdirkan untukku." 

“Aku tidak sama seperti dirimu. Aku telah memiliki rencana 
dan aku akan menjalankannya,” 

“Anita, meski kita berteman baik, tapi aku tidak akan 
ily ataupun Jay. Apa kau mengerti?” 


membiarkanmu menyaki 

“Ini tidak ada urusannya denganmu." 

“Ada! Jika itu menyangkut keselamatan atau kebersamaan 
mereka, maka itu menjadi urusanku. Aku tidak mau Lily bersedih 
atau terluka.” 

“Kau begitu menyukainya, tetapi kau menyerahkan dia pada 
Jay. Sungguh pengecut!" 

“Aku bukan pengecut, tetapi aku lebih dari pemenang 
karena aku menjaga dirinya tetap bahagia.” 

“Kau sangat manis, Jack. Tapi, aku bukan dirimu. Aku 
berbeda” 

“Terserah kau. Aku akan mengawasimu.” 

“Awasilah semampumu.” 

Saat keduanya tengah berbincang, Jay, Lily dan Marilyn 
menghampiri mereka dan mengajak mereka untuk berfoto 
bersama dengan pemadangan Sungai Huangpu sebagai latarnya. 
Jack dan Anita pun merasa senang dengan ajakan tersebut. 


Foto mereka berlima itulah yang akan menjadi foto kenang- 


kenangan mereka kelak yang akan mereka ingat selalu. Puas 
mengambil banyak foto di The Bund, lalu mereka semua 

bergegas berjalan kaki kembali ke East Nanjing Road. Jay 
menggandeng tangan Marilyn, sementara Lily berjalan di samping 
Jaytanpa menggandeng tangannya dikarenakan terlalu banyak 
orang yang berlalu lalang, sehingga menyulitkan mereka untuk 
berjalan berdampingan. 

Nanjing Road yang terletak di Nanjing Road Pedestrian St, 
NanJing Lu, Huangpu Qu, Shanghai Shi adalah sebuah distrik yang 
sudah mulai sibuk sejak tahun 1930, dulunya daerah ini menjadi 
pusat hiburan kasino bagi warganya pada saat Perang Dunia II. 
Nanjing Road ini dibagi menjadi dua bagian, yakni Nanjing East 
Road dan Nanjing West Road. 

Nanjing East Road tiap harinya selalu dipenuhi para 
wisatawan yang berjalan-jalan sambil menikmati suasana yang 
ramai dengan indahnya bangunan di sisi kiri dan kanan jalan. 
Kawasan Nanjing East Road ini masih tradisional, toko-toko yang 
ada di kawasan ini sebagian besar merupakan toko lokal, tidak 
didominasi oleh brand luar negeri. Berkebalikan dengan Nanjing 
West Road yang merupakan kawasan yang lebih modern dan 
elegan, banyak hotel berbintang lima dan toko-toko dari brand 
ternama dunia. 

Setelah sampai di Nanjing East Road, Marilyn dan Lilytidak 
henti-hentinya mengagumi keindahan toko dan bangunan yang 
terletak di sisi kiri dan kanan jalan. Marilyn menarik tangan Jay dan 
memasuki setiap toko yang dianggapnya menjual barang yang 
menarik. 


Sementara, bagi Anita yang memiliki gaya hidup mewah dan 


modern. Nanjing East Road tentu sangat membosankan baginya. 
Maka, dia pun berpamitan pada Jay untuk memisahkan diri dan 
berjalan terlebih dahulu ke Nanjing West Road. Wanita itu 
mengajak Jack bersamanya dan mereka semua akan bertemu di 
Nanjing West Road nantinya. 

Usai saling memisahkan diri, Jay mengajak Marilyn dan Lily 
untuk menjelajahi lebih banyak toko. Mereka bertiga berbelanja 
cukup banyak barang. Lalu, Jay meminta mereka berdua untuk 
menunggunya di salah satu toko, sementara dirinya ke tempat 
parkir mobil dan memasukkan semua barang belanjaan mereka ke 
dalam mobil. Beruntungnya staf fhotel tersebut tidak pergi ke 
mana-mana, priaitu menunggu di dalam mobil sambil membaca 
buku. 

Setelah memasukkan semua barang belanjaan ke bagasi 
belakang mobil, Jay kembali menghampiri Lily dan Marilyn yang 
sedang duduk di teras sebuah toko. 

“Ly, Marilyn sekarang kita berjalan ke Nanjing West Road. Di 
sana lebih banyak toko lagi. Bagaimana?” tanya Jay penuh harap. 


“Baiklah,” jawab Lily seraya bangkit berdiri dan 
membersihkan bagian belakang celananya. 

“Oke, Daddy. Aku haus, belikan aku minum dulu,” 
Marilyn. 


Mereka bertiga pun berjalan menuju ke sebuah toko dan 
membeli tiga buah minum. Sambil berjalan menuju ke Nanjing 
West Road, ketiganya menyeruput minuman dari gelas plastik 
berukuran besar tersebut. 


“Masih jauhkah kita, Jay?” tanya Lily seraya berusaha 


menghindari lalu lalang wisatawan. 

“Lumayan tapi tidak terlalu jauh. Apa kau lelah?” tanya Jay 
sambil menatap wajah Lily. 

“Sedikit. Sebenarnya aku lapar, bagaimana jika kita membeli 
jajanan saat sampai di sana?” jawab Lily. 

“Oke, sepertinya semua tempat penuh dengan wisatawan. 
Aku bahkan belum mengambil foto kalian di Nanjing East Road 
tadi," 

“Kami pun tidak ingin difoto dengan suasana penuh seperti 
itu," jawab Lily. 

“Ya benar, Daddy," jawab Marilyn yang diikuti gelak tawa Jay 
dan Lily mendengar anak perempuan itu berceloteh. 

Tidak lama kemudian, mereka bertiga pun sampai di Nanjing 
West Road. Jay mengajak Lily dan Marilyn mengunjungi banyak 
toko kelas dunia dan membebaskan kedua gadis itu untuk 
berbelanja sepuasnya. Hingga ketiganya masuk ke sebuah toko 
pakaian wanita yang bermerek Prada. Jay menggandeng tangan 
Lily dan Marilyn memasuki toko tersebut. 

“Jay, kita sudah banyak berbelanja, kurasa sudah cukup," ucap 
Lily. 

“Ly, aku tadi melihat ada gaun merah yang cantik dan 
sepertinya pas untukmu. Ayo ikut aku,” ajak Jay seraya menarik 
tangan Lily ke sebuah rak yang dijaga oleh seorang penjaga 
Wanita. 

Jay menanyakan perihal gaun merah tersebut kepada 
penjaga toko tersebut, tanpa basa basi wanita itu langsung 
mengambilkan gaun merah dengan panjang selutut yang pas di 


tubuh, bermodel one neck dengan aksesori taburan batu 
swarovsky di beberapa bagian gaun. 

“Ini Ly, cobalah. Aku tunggu di sini,” ucap Jay seraya 
memberikan gaun tersebut kepada Lily. 

Gaun itu memang sangat cantik dan berkilauan dan secara 
kebetulan merah adalah warna kesukaan Lily. Sambil menunggu 
gadis itu mencoba gaunnya, Jay mengajak Marilyn duduk di 
sebuah sofa yang berada dekat dengan kamar untuk mencoba 
pakaian. 

Sementara itu, di dalam kamar ganti, Lily melepas 
pakaiannya dan mencoba memakai gaun tersebut, ternyata gaun 
itu pas dan sangat cocok di tubuhnya. Gadis itu cukup terpana 
melihat pantulan dirinya di cermin. Ia memastikan dirinya berkali- 
kali bahwa itu memang dirinya dan bukan orang lain, sambil 
menepuk-nepuk pipinya berulang kali. 

Dari luar, Jay pun memanggil namanya dan memintanya 
keluar untuk melihat penampilannya. Dengan gugup, Lily pun 
membuka pintu kamar ganti dan berjalan perlahan keluar dari 
kamar ganti. 

Jay dan Marilyn sudah sangat tidak sabar menantikan 
penampilan Lily siang itu. Saat melihat Lily keluar, mereka berdua 
tercengang dan terpana melihat penampilan gadis itu. Pujian pun 
terlontar keluar dari mulut Jay dan Marilyn. Lily berdiri di hadapan 
Jay dan Marilyn sambil menundukkan wajah yang bersemu malu. 

“Bagaimana menurut kalian?" tanyanya pelan dan menahan 
malu. 


“Ly, kau sangat cantik. Gaun cantik ini sangat cocok untukmu, 


seperti princess di film Barbie” ucap Marilyn. 

“Ly, kau—“ ucap Jay. 

Lily menengadahkan kepala, menatap pria itu dan berkata, 
“Apa, Jay?” 

“Gaun itu sepertinya memang diciptakan untukmu. Dia 
sangat pas di tubuhmu dan kau tampak berbeda, terlihat dewasa 
dan sangat cantik. Oh ya satu lagi, seperti halnya kau diciptakan 
hanya untukku ha ha ha,” ucap pria itu berusaha menahan 
hasratnya karena merasa cukup tergoda dengan lekuk tubuh Lily 
yang terbentuk jelas dari balik gaun itu. 

“Jay, di sini banyak orang. Jangan berkata seperti itu, aku 
malu," jawab gadis itu sambil melihat ke arah Marilyn yang juga 
ikut tertawa. 

“Mereka tidak mengerti Bahasa Indonesia. Sekarang gantilah 
pakaianmu dan kita beli gaun itu,” ucap Jay seraya tersenyum 
bahagia. 

“Harganya mahal Jay, lagipula tadi aku sudah membeli 
banyak pakaian. Kurasa tidak perlu,” jawab gadis itu. 

“Ini perintah, Ly. Sudah ganti dulu pakaianmu, tadi Jack 
menanyakan keberadaan kita,” ucap Jay. 

“Di mana mereka, Jay?” tanya Lily ingin tahu. 

“Mereka sedang dalam perjalanan kemari,” jawab Jay. 

Lalu, Lily kembali masuk ke dalam kamar ganti, saat itulah 
Jack dan Anita masuk ke dalam toko pakaian tersebut. Mereka 
berdua lantas menghampiri Jay dan Marilyn. Anita yang masih 
berusaha mendekati Jay, berpura-pura baik dan menyapa anak 
perempuan itu dengan perilakunya yang dia buat sehalus 


mungkin. 

“Bolehkah Tante tahu apa yang Marilyn beli hari ini?” tanya 
Wanita itu berpura-pura. 

Marilyn merasa heran dengan pertanyaan Anita, anak 
perempuan itu menoleh dan menatap wanita itu seraya 
menjawab, “Aku belanja banyak barang. Lihatlah tas belanja kam 
banyak, kan?” 

Anita melihat di hadapan Marilyn memang terletak banyak 
tas belanja yang berasal dari beberapa toko ternama. Karena 
wanita ini penasaran, dia bertanya kembali, “Sebanyak itulah 
belanjaanmu, Marilyn cantik?" 

“Tidak semuanya milikku, setengahnya milik Lily," jawab ana 
perempuan itu. 

Lalu, wanita itupun terdiam. Rasa cemburu dan iri hatinya 
semakin membesar kala mendengar penjelasan dari Marilyn. Ja 
begitu menyayangi Lily dan melimpahi gadis itu dengan berbagai 
macam barang serta kemewahan, dimana semua itu harusnya 
menjadi miliknya. Jika saja Lily tidak pernah hadir dalam kehidup: 
Jay, maka hari ini dialah yang akan dimanjakan dengan sanga 
mewah oleh Jay. 


To be continued..... 


CH 61 : Berjanjilah! 


Lalu, wanita itupun terdiam. Rasa cemburu dan iri hatinya 
semakin membesar kala mendengar penjelasan dari Marilyn. Ja 
begitu menyayangi Lily dan melimpahi gadis itu dengan berbagai 
macam barang serta kemewahan, dimana semua itu harusnya 
menjadi miliknya. Jika saja Lily tidak pernah hadir dalam kehidup: 
Jay, maka hari ini dialah yang akan dimanjakan dengan sanga 
mewah oleh Jay. 

Setelah puas bertanya-tanya pada Marilyn, Anita pun kembali 
terdiam. Tidak lama setelah itu, Lily keluar dari kamar ganti dan 
berjalan menghampiri Jay seraya memberikan gaun merah itt 
padanya. Jay mengambil gaun merah tersebutdan mengajaknya 
ke kasir. Anita tampak memandangi gaun merah tersebutdan 
merasa kembali iri. 

Gaun merah yang indah dan seksi. Jay benar-benai 
melimpahi gadis biasa itu dengan kemewahan. Seharusnya 
semuanya ini milikku seorang. Kita lihat nanti, batin Anita. 

Petugas kasir pun memasukkan gaun merah tersebut ke 
dalam kotak yang berwarna senada juga ditambah dengan ikatan 
pita berwarna emas sebagai penghiasnya. Lalu, keduanya pun 
berjalan menghampiri Jack dan Marilyn yang sedang berbincang. 

“Ayo kita ke Yu Garden sekarang," ajak Jay yang diikuti 
anggukan kepala dari semuanya. 

Kemudian, mereka berlima keluar dari toko pakaian tersebut 
menuju ke tempat parkir mobil. Usai memasukkan semua barang 


belanjaan mereka ke bagasi mobil, satu persatu mereka masuk ke 
dalam mobil. 

Perlahan mobil pun melaju menjauh dari West Nanjing Road 
menuju ke Yu Garden. Yu Garden atau disebut juga Yu-yuan Garden 
adalah salah satu taman klasik yang paling sering dikunjungi di 
Shanghai. Taman ini sudah berumur kurang lebih empat ratus 


tahun dan memiliki nilai sejarah yang tinggi. Berdiri sejak tahun 
1559 dari zaman Dinasti Ming, serta memiliki banyak paviliun dan 
kuil-kuil tradisional seperti Sansui Hall, Wanhua Chamber, 
Yangshan Hall dan lain-lainnya. Yu Garden ini terletak di 218 Anren 
St, Huangpu Qu, Shanghai Shi. 

Sepanjang perjalanan semuanya terdiam dan hanya 
memandang ke luar jendela. Tidak lama kemudian, mobil pun 
sampai di area parkir Yu Garden. Setelah mobil berhenti, mereka 
semua turun dan mulai berjalan menuju ke tengah hall. 

Suasana saat itu cukup ramai mengingat Bulan Desember 
adalah bulan yang penuh dengan hari libur. Saat memasuki Yu 
Garden, Jay menggandeng tangan Marilyn disisi kiri dan tangan 
Lily di sisi kanan. Jack dan Anita berjalan di belakang mereka. 

Dua jam lamanya mereka mengitari Yu Garden dan 
mengambil banyak foto di berbagai spot foto. Puas mengambil 
foto, Marilyn yang sudah merasa lelah, mengajak Jay kembali ke 
mobil dan segera pergi makan. Lantas, mereka semua berjalan 
kembali menuju ke mobil. Setelah semua orang masuk ke dalam 
mobil, perlahan mobil pun melaju kembali menuju ke Yunnan South 
Road. 


Sore itu, langit memang sedikit mendung, tetapitidak turun 


hujan, hanya saja angin bertiup cukup kencang mengantarkan 
udara dingin yang cukup membuat tubuh kedinginan. Seperti 
sebelumnya, di dalam mobil semuanya kembali terdiam dan 
hanya memandang ke luar jendela. Tidak ada satupun yang 
membuka suara. 

Beberapa saat kemudian, mobil pun sampai di sekitar 
Yunnan South Road. Setelah staf hotel memarkirkan mobil, 
mereka semua turun dari mobil, merenggangkan tubuh, lalu mulai 
berjalan menyusuri trotoar yang di sisi kiri dan kanannya dipenuhi 
oleh para penjual makanan. 

Selama menyusuri sisi kiri dan kanan di Yunnan South Road 
ini, mereka berlima juga turut mencicipi banyak makanan khas 
Shanghai yang dijajakan di area tersebut. Setelah kenyang dan 
mulai merasa lelah, mereka berlima pun memutuskan untuk 
segera kembali ke hotel. Kelimanya berjalan perlahan menuju 
mobil yang terparkir di ujung jalan. Setelah masuk ke dalam mobil, 
perlahan mobil pun melaju menuju ke The Peninsula Hotel. 

Sesampainya di hotel, seperti biasa staf fhotel menurunkan 
mereka di lobby. Dengan membawa banyak barang belanjaan, 
kelimanya masuk ke dalam lif tmenuju ke lantai tempat kamar 
mereka berada. 

Setelah pintu kamar hotel dibuka, Marilyn yang sejatinya 
telah merasa lelah pun langsung berlari menuju sofa dan 
berbaring. Anak perempuan itu memejamkan matanya dan 
membelai perutnya yang kenyang. Usai Jay dan Lily menaruh 
barang belanjaan mereka semua di dalam kamar, Lily pun 
menghampiri Marilyn dan memintanya untuk segera pergi mandi 
kemudian pergi tidur. Marilyn menuruti permintaan Lily dan dia 


pun beranjak berdiri dan masuk ke dalam kamar mandi setelah 
sebelumnya mengambil satu set pakaian tidurnya. 

Malam itu, setelah mereka semua sampai di hotel, hujan 
deras pun kembali turun mengguyur Kota Shanghai dengan 
disertai tiupan angin yang cukup kencang hingga mampu 
menggetarkan kaca-kaca jendela. 

Di sisi lain dari kamar tidur Jay dan Lily. Anita tengah duduk di 
tepi tempat tidurnya sambil memegang sebuah botol yang 
berukuran kecil dan berwarna merah. Wanita itu mengamati botol 
tersebut dengan seksama sambil tersenyum jahat. 

Jay, dengan bantuan botol ini aku akan mendapatkanmu, 
batinnya. 

Wanita itu sangat terobsesi untuk memiliki Jay meski harus 
menghalalkan segala cara dan merendahkan harga dirinya di 
hadapan priaitu. Tetapi, tekadnya telah bulat dan matanya telah 
tertutupi oleh obsesinya sendiri. Bahkan, dia telah merancang 
rencananya dengan sedemikian rupa dan telah menghabiskan 
sejumlah besar dana hanya untuk mendapatkan ramuan cinta 
tersebut. Dan rencana itu akan dia lakukan besok malam. 

Keesokan paginya, hari ketiga di Shanghai diawali dengan 
sebuah kecupan manis yang mendarat di bibir dan kening Jay 
yang masih terlelap tidur. Pagi itu, karena desakan ingin buang air 
kecil, maka gadis cantik berwajah oval itu terbangun dan tidak 
dapat tidur kembali. Akhirnya, ia hanya duduk di meja kerja sambil 
membaca buku yang sempatia beli ketika berada di East Nanjing 
Road kemarin. 


Matahari pun mulai naik semakin tinggi dan cahayanya mulai 


menyusup masuk ke dalam kamar melalui celah jendela, membuat 
Lily sadar jika ia harus segera membangunkan Jay dan Marilyn. 
bersamaan dengan bunyi alarm pada ponsel Jay, Lily pun 
bergegas menghampiri tempat tidur, mematikan alarm serta 
naik ke tempat tidur untuk memberikan kecupan pada Jay dan 
Marilyn. 

Merasa seseorang mengecup keningnya, Jay pun terbangun 
dan perlahan pria itu membuka matanya, lalu menoleh dan 
menatap Lily. Seulas senyum pun terukir di bibir tipisnya, Lalu, 
pria itu mengulurkan tangannya dan menyentuh wajah Lily seraya 
berkata, “Ly, tumben kamu sudah bangun?” 

“Ya, tadi pagi waktu langit masih gelap, aku ingin ke buang 
air kecil, setelah buang air kecil, aku menjadi tidak dapat tidur 
kembali. Jadi, aku membaca buku sambil menunggu langit terang. 
Oh ya apa sarapannya diantar kemari atau kita turun ke bawah?” 
tanya Lily. 

“Minta diantarkan ke sini saja, jadi kita bebas memakannya 
kapanpun. Apa kamu tidak mengantuk?” tanya Jay lembut. 

“Tidak, aku malah bersemangat. Kalau begitu, aku pesan 
makan paginya dulu. Jay, bangunkan Marilyn,” pinta Lily seraya 
turun dari tempat tidur, lalu berjalan ke luar. 

Sementara Lily memesan makan pagi, Jay pun 
membangunkan Marilyn. Setelah anak perempuan itu terbangun, 
dia pun bergegas masuk ke dalam kamar mandi meninggalkan Jay 
yang masih berbaring di tempat tidur. 


Setelah memesan makan pagi, Lily kembali masuk ke dalam 


kamar dan mendapati Jay yang masih berbaring sambil 


memainkan ponsel-nya. Gadis itupun mendekat dan ikut 
berbaring di samping Jay seraya bertanya, “Rencana kita hari ini 
kemana, Jay?” 

“Hari ini kita akan pergi ke Shanghai Tower, Oriental Pearl 
Tower dan Super Brand Mall. Bagaimana?" tanya Jay penasaran 
menunggu reaksi Lily. 

“Boleh juga, lalu kapan kita ke Disneyland?” 

“Besok, sebelum ke Disneyland kita bisa mengunjungi 
Lujiazui Old Town untuk mengambil beberapa foto dengan latar 
belakang bangunan kolonial dan semi Eropa. Di sana udaranya 
sangat sejuk di pagi hari dan baik buat berjalan kaki. Setelah itu 
barulah kita ke Disneyland sampai malam." 

“Wah, kamu sudah merencanakan semuanya. Cukup keren." 

“Keren atau cukup keren? Katakan!" Dengan sengaja Jay pun 
menyapukan lidahnya ke telinga kanan Lily, lalu menghisapnya 
pelan, hingga membuat gadis itu merasa geli. 

“Oke, oke. Kamu keren, Jay," Lily pun langsung memeluk Jay 
seraya mengucapkan terima kasih. Sebenarnya pria itu tahu 
alasan dibalik ucapan terima kasih dari Lily. 

“Terima kasih, Jay," ucap Lily dengan tulus. 

“Untuk apa?” tanyanya berpura-pura tidak tahu. 

“Untuk membawaku kemari dan menunjukkan banyak hal 
yang belum pernah kulihat serta membelikan aku banyak barang. 
Bahkan, sebelum ini bermimpi pun aku tidak berani," jawab Lily. 

“Aku akan membawamu dan Marilyn menjelajahi tempat- 
tempat lainnya jika kita diberi kesempatan. Apa kamu mau?” 
sambil mengeratkan pelukannya pada tubuh Lily. 


Lily melepaskan pelukannya dari tubuh Jay, lalu menatap 
Wajah pria itu seraya menganggukkan kepalanya dan berkata, 
“Aku mau, aku suka menjelajahi tempat baru.” 

“Aku berjanji padamu akan membawa kalian berdua 
mengelilingi dunia, bahkan memberikan seluruh dunia ini untuk 
kalian jika aku mampu. Maukah kamu juga berjanji padaku?” tanya 
Jayserius. 

“Berjanji apa?” tanya Lily keheranan. 

“Jangan pernah pergi dariku, Ly. Tetaplah berada di 
sampingku selamanya, temani aku mengarungi hidup sampai kita 
tua nanti. Apa kamu mau?" 

“Kenapa tiba-tiba kau berkata seperti itu? Apa aku tampak 
seperti akan meninggalkanmu?" tanya Lilykeheranan. 

“Tidak, tapi aku hanya tidak ingin kita berpisah. Aku dan 
Marilyn sangat menyayangimu." 

“Aku juga sangat menyayangi kalian berdua. Aku ingin 
berjanji, tapi aku takut keadaan akan membuat aku mengingkari 
janji tersebut. Tapi, aku akan selalu berusaha untuk selalu berada 
di samping kalian berdua. Apa ini tidak apa-apa?" jawab Lily yang 
masih merasa heran. 

“Ya begitupun tidak apa-apa, aku sudah cukup bahagia.” 
Mereka berdua kembali berpelukan dan saat itu Marilyn keluar dari 
kamar mandi dengan berbalutkan kimono merah muda miliknya. 

Anak perempuan itu tersenyum melihat sang ayah dan Lily 
yang sedang berpelukan tetapi terkejut melihat dirinya keluar 
dari kamar mandi. Jay dan Lily menjadi salah tingkah karenanya. 


“Marilyn, apa sudah selesai mandinya?" tanya Lily canggung. 


“Sudah, aku mau berpakaian. Ly, bantu aku mengikat 
rambut," pintanya manja. 

“Baiklah. Pakaian apa yang ingin kau kenakan pagi ini?” tanya 
Lily pada Marilyn. 

“Overall celana panjang jeans serta kaus lengan pendek 
warna putih dengan kerah bulat. Aku suka memakai overall jeans,” 
jawab Marilyn. 

“Aku juga akan memakai overalljeans dan kaus merah, sebab 
overall milikku berwarna hitam," ucap Lily. 

Mendengar kedua gadis tersebut berbincang, Jay pun 
tertawa dibuatnya. Tidak lama, terdengar pintu kamar bagian 
depan diketuk. Jay pun turun dari tempat tidur, lalu keluar dari 
kamar tidur. Sementara, Lily membantu Marilyn berpakaian dan 
menata rambutnya. 

To be continued..... 

Note : Sesuai janji, Author kasih double up. Semoga kalian 
suka ya. Selamat membaca dan menikmati liburan yang sudah 
mau habis. Semangat semuanya ^^ 


CH 62: Hutang 


Sebelum membaca tolong follow/ikuti nama pena author 
donk. Ini nama penanya (Mey Olivia). Mksh ^^ 

Mendengar kedua gadis tersebut berbincang, Jay pun 
tertawa dibuatnya. Tidak lama, terdengar pintu kamar bagian 
depan diketuk. Dia pun turun dari tempat tidur, lalu keluar dar 
kamar tidur. Sementara, Lily membantu Marilyn berpakaian dar 
menata rambutnya. 

Rupanya yang mengetuk pintu adalah staf fhotel yang 
mengantarkan makan pagi untuk mereka. Jay meminta makanan 
makanan tersebut ditaruh di meja makan. Lalu, pria itu membuat 
kopi untuknya dan untuk Lily. 

Setelah semua urusan Marilyn selesai, Lily dan anal 
perempuan itupun keluar dari kamar tidur, lalu bergabung denga 
Jay. Pagi itu, ketiganya menyantap makan pagi bersama-sama 
sambil diselingi canda dan tawa. Kebahagiaan nampak sangat 
jelas di wajah ketiganya. 

Usia menyantap makan pagi, Lily pun beranjak berdiri dar 
berpamitan mandi, sebelum ia masuk ke dalam kamar tidur, ia 
pun mengingatkan Jay agar memberitahu Jack tentang rencana 
mereka untuk satu hari itu. 

Setelah Lily selesai mandi dan berpakaian serta merias diri, 
ia pun memasukkan semua barang-barangnya ke dalam tas yang 
baru saja ia beli sewaktu di East Nanjing Road. Lalu, ia keluar dar 
kamar tidur dan ikut bergabung menonton televisi bersama 


dengan Marilyn, sebab kini giliran Jay yang pergi mandi. 

Saat menonton acara televisi, tiba-tiba Lily teringat untuk 
mengabari para sahabatnya. Ia pun meraih ponsel-nya dan 
bersiap mengirim pesan ke Grup Suka-suka. Tetapi, satu pesan 
masuk ke dalam Whatsapp-nya dan itu cukup membuat ia 
bersedih. Pesan tersebut berasal dari sang mama. Lily 
memandangi tulisan sang mama dengan tatapan sedih. 

“Ly, kapan kamu akan kembali dari liburanmu? Mama dan 
papa ada sedikit masalah, ternyata papamu memiliki sejumlah 
hutang pada rekan kerjanya dahulu dan papamu tidak dapat 
membayar hutang tersebut. Dulu papamu memakai uang 
tersebut untuk membayar uang kuliahmu, sekarang rekan kerjanya 
menagih uang tersebut. Kami tidak ada simpanan uang apapun 
lagi, semua uang pesangon yang didapat kemarin sudah kami 
pakai untuk modal usaha. Kami bermaksud memintamu untuk 
meminjam sejumlah uang pada Jay selaku atasanmu," tulis sang 
mama pada pesan singkat tersebut. 

“Dua hari lagi kami akan kembali ke Indonesia jika tidak ada 
halangan." tanya Lily. 

“Kemarin malam rekan kerjanya membawa beberapa orang 
preman untuk datang kemari dan mencoba menakuti kami." 

“Lalu, apa yang terjadi?" tanya Lily panik. 

“Tidak ada yang terjadi, hanya saja itu cukup membuat kami 
ketakutan. Papa dan mama tidak tahu harus berbuat apalagi. 
Bisakah kamu mendapatkan sejumlah pinjaman dari Jay?” 

“Berapa tepatnya jumlah uang yang papa pinjam?" tanya Lily 
dengan perasaan kacau. 


“Dua puluh juta.” 

“Hah! Dua puluh juta. Itu besar sekali, Ma.” 

“Ya, Mama tahu. Tapi ketika itu kami tidak ada jalan lain selain 
meminjam pada rekan kerja papamu, meski dengan bunga yang 
cukup tinggi.” 

“Kapan batas waktunya?” 

“Satu minggu lagi mereka akan datang kemari.” 

“Satu minggu? Hanya satu minggu?” 

“Iya, mereka hanya memberi batas waktu satu minggu saja. 
Bagaimana ini, Ly? Mama takut.” 

“Aku akan coba berbicara dengan Jay. Aku tidak berjanji, tapi 
akan kuusahakan.” 

“Kabari Mama perkembangannya. Selamat bersenang- 
senang." 

“Ya, Mama. Sampaikan salamku untuk papa.” 

“Pasti. Bye, Sayang” 

“Bye, Mama." 

Selesai berkirim pesan dengan sang mama, Lily terdiam, 
melamun sambil menatap dengan tatapan kosong pada layar 
ponsel-nya. Saat itu, Marilyn masih asyik menonton televisi dan 
tidak menyadari keadaan Lily. Lalu, Jay pun telah selesai mandi 
dan keluar dari kamar tidur. Pria itu menatap Lily dengan tatapan 
heran, dia berjalan menghampiri gadis itu, berlututdi hadapannya 
dan bertanya, “Ly, ada apa? Apa kamu baik-baik saja?” 

Lily tersadar dari lamunannya, dia menengadahkan kepalanya 
dan menatap wajah Jay, seraya menjawab, “A-aku ... aku tidak 


tahu harus berkata apa.” 

“Ada apa? Katakanlah. Apa sesulit itukah untuk berbicara 
denganku?” tanyanya serius. 

“Mamaku baru saja mengirim pesan dan dia bercerita 
tentang keadaan keluarga kami. Tepatnya keadaan papaku.” 

“Lalu? Apa yang terjadi?” 

“Papaku terlilit hutang pada rekan kerjanya dan dia belum 
bisa untuk melunasinya. Kemarin temannya datang dengan 
sekelompok preman mungkin bermaksud untuk menakuti 
keluarga kami," 

“Apa yang terjadi kemudian? Berapakah hutang papamu?” 

“Tidak terjadi hal yang serius, hanya saja kami bingung ke 
mana kami harus mencari uang tersebut, jatuh temponya adalah 
minggu depan. Jadi, tadi mamaku meminta tolong padaku untuk 
meminjam uang padamu, mungkin kau bisa memotong gajiku 
setiap bulannya. Jumlah hutangnya sebesar dua puluh juta 
rupiah." 

“Lily, apakah sesulit itukah untuk bercerita denganku? Itu 
bukan masalah besar untukku. Kau adalah kekasihku dan calon 
istriku, maka uangku juga adalah uangmu. Aku akan membantu 
kedua orang tuamu, uangnya akan kuberikan setelah kita sampai 
diIndonesia. Tidak apa-apa, kan?” 

“Terima kasih, Jay. Jika tidak ada dirimu, aku tidak tahu ke 
mana lagi harus mencari pertolongan. Aku akan membayar hutang 
tersebut dari gajiku.” 

“Kau tidak perlu membayarnya. Aku menganggapnya sebagai 
pemberian. Jadi jangan pikirkan hal tersebut. Ayo sekarang kita 


bersiap-siap dan bersenang-senang” 

“Jay, terima kasih." Lily langsung memeluk Jay dengan erat. 
Tanpa disadari, air matanya mengalir membasahi wajah mulusnya. 

“Ly, sudahlah jangan menangis, riasan wajahmu akan luntur 
nanti," ucap Jay. 

“Aku terharu.” 

“Terharu karena kebaikanku?” 

“Ya! 

“Balaslah dengan memberiku kecupan hangatha haha." 

“Kau bercanda lagi.” 

“Baiklah, baiklah. Kita teruskan bercandanya nanti malam. 
Sekarang kita pergi bersenang-senang terlebih dahulu." 

Lalu, mereka bertiga keluar dari kamar, masuk ke dalam lif t 
dan turun ke lobby. Di lobby rupanya Anita dan Jack telah 
menunggu. Tidak lama kemudian, mobil yang akan mengantar 
mereka pun datang dan berhenti tepat di depan pintu lobby. 
Mereka berlima langsung masuk ke dalam mobil dan perlahan 
mobil pun menjauh keluar dari area hotel menuju ke spot wisata 
yang pertama, yakni Shanghai Tower. 

Bangunan Shanghai Tower tingginya mencapai 632 meter 


dan bangunan ini merupakan bangunan tertinggi kedua di dunia 
setelah Burj Khalifa di Dubai. Di dalam Shanghai Towerterdapat 
Observation Deck di mana kita dapat menikmati pemandangan 
Kota Shanghai dari ketinggian yang menakjubkan. Shanghai 
Tower ini terletak di 501 Yincheng Middle Road, LuJiaZui, Pudong 
Xingu, Shanghai Shi. 


Beberapa saat kemudian, mobil pun sampai di area parkir 


Shanghai Tower. Mereka berlima turun dan langsung masuk ke 
dalam bangunan. Mereka semua masuk ke dalam lif tdan naik 
hingga ke lantai teratas untuk menikmati pemandangan seluruh 
Kota Shanghai. Mereka sampai di puncak dan mengambil banyak 
foto dari ketinggian sambil terkagum-kagum dengan segala 
kemajuan dan keindahan Kota Shanghai. 


Setelah puas menjelajahi Shanghai Tower, kini mereka turun 
dan kembali masuk ke dalam mobil. Spot wisata berikutnya 
adalah Oriental Pearl Tower yang beralamat di 1 Century Ave, 
LuJiaZui, Pudong Xinqu, Shanghai Shi. 

Oriental Pearl Tower adalah sebuah menara yang tinggi dan 
memiliki desain seperti mutiara di tengahnya dengan ketinggian 
468 meter. Sejatinya menara ini adalah menara TV di Shanghai. 
Dari sini pengunjung dapat melihat pemandangan Kota Shanghai 
yang sejuk dan cerah dari ketinggian. 

Tidak lama kemudian, mobil pun memasuki area Oriental 
Pearl Tower. Setelah mobil berhenti, mereka berlimaturun dan 
masuk ke dalam bangunan. Selama tiga jam lamanya, mereka 
berada di dalam Oriental Pearl Tower sambil menikmati makan 
siang di salah satu restoran yang menyajikan menu buf €t. 

Puas menikmati dan berjelajah di dalam Oriental Pearl 
Tower, lalu mereka berlima turun ke lantai dasar dan keluar dari 
area tower. Mereka masuk ke dalam mobil dan kini spot wisata 
terakhir yang akan mereka kunjungi sebagai penutup hari adalah 
Super Brand Mall. 

Super Brand Mall yang terletak di 1 Century Ave, LuJiaZui 
Xingu, Shanghai Shi adalah sebuah mall yang terbesar dan terbaik 


di Kota Shanghai yang terdiri dari tiga belas lantai, ribuan outlet 
dan lebih dari tujuh puluh restaurant. 

Tidak lama setelah mobil memasuki area mall, wajah Marilyn 
tampak sangat bahagia. Gadis kecil itu tidak sabar untuk segera 
turun dan memasuki area mall. Tepat setelah mobil berhenti, 
mereka berlima turun dan langsung masuk ke dalam mall, tentu 
yang paling bersemangat di antara semuanya adalah Marilyn. 

Jay, Lilydan Marilyn berjalan masuk ke dalam mall terlebih 
dahulu yang diikuti oleh Anita dan Jack di belakang mereka. 

Jay menggandeng tangan Lily di sebelah kiri dan tangan 
Marilyn di sebelah kanan. Jack yang melihat pemandangan di 
hadapannya merasa biasa meski dia berandai-andai, andaikan 
yang menggandeng tangan Lily adalah dia. Tetapi, lain halnya 
dengan Anita, wanita itu memendam rasa cemburu dan amarah 
dalam hati. 

Jack menoleh dan memandang wanita itu, dia meraih 
tangannya dan berkata, “Anita, relakanlah Jay dan belajarlah untuk 
menerima kenyataan.” 

Anita berhenti berjalan dan memandang wajah Jack, lalu 
menjawab, “Aku tidak bisa, kau tidak tahu seberapa besar aku 
menyukainya?” 

“Aku pun menyukai Lily, tetapi satu hal yang tidak dapat kita 
paksakan yakni perasaan. Kepada siapa kau jatuh cinta dan 
memberikan seluruh hatimu kepadanya. Aku belajar menerima hal 
itu, meski sulit,” jawab Jack. 

“Biarkan ini menjadi urusanku.” 


“Oke. Seharusnya kau tahu satu hal, kau cantik dan menarik, 


tidak sulit bagimu untuk mendapatkan pria kaya, tampan dan lain 
sebagainya. Kenapa harus Jay?” tanya Jack penasaran. 

“Kau bertanya kenapa?” tanya Anita dengan mata 
membelalak. 

“Ya, apa alasan dibalik semuanya?” 


“Pertama, Jay berbeda dari pria lainnya. Bukankah kau juga 


melihatnya? Dia begitu mencintai dan melindungi Lily layaknya 
seorang pria sejati. Dia memiliki nilai lebih di mataku, ditambah 

dia tidak seperti pria lainnya yang senang bermain wanita. Jay 

berbeda. Di matanya hanya ada Lily. Kedua, pria-pria di luar sana 
hanya senang bermain-main, mereka hanya menginginkan 
persetubuhan denganku tanpa komitmen. Aku mendambakan 

sosok seperti Jay di dalam hidupku," jawab Anita dengan raut 

wajah sedih. 

“Apa kau benar-benar bersetubuh dengan para pria itu?” 
tanya Jack ingin tahu. 

“Hanya dengan beberapa orang saja. Aku tahu aku tidak sama 
dengan Lily. Dia gadis baik-baik meski keluarganya kurang mampu, 
sedangkan aku bukanlah wanita baik-baik seperti dirinya. Aku 
memangtidak dapat dibandingkan dengan Lily, aku jauh dari tipe 
idaman Jay” 


“Itu kau sudah tahu, lalu kenapa kau ingin mengejarnya?” 


“Karena aku tidak rela Jay dimiliki oleh Lily. Aku pun 
menginginkan pria seperti Jay. Apa tidak boleh?” 


To be continued.... 


CH 63 : Wine Merah 


“Karena aku tidak rela Jay dimiliki oleh Lily. Aku pu 
menginginkan pria seperti Jay. Apa tidak boleh?" tanya Anita 
dengan raut wajah sendu. 

“Bukan tidak boleh, hanya saja kau tahu bahwa Jay telat 
menyukai wanita lain. Saranku lebih baik lepaskan dan belaja 


menerima kenyataan. Mencintai tidak harus memilil 

“Aku tidak tahu, aku mau berbelanja terlebih dahulu. Apa ka 
akan ikut denganku?” tanya Anita. 

“Tidak, aku akan bersama dengan Jay dan Marilyn," jawal 
Jack. Lalu, Anita dan Jack berpisah. Wanita itu berjalan ke aral 
yang berlainan dengan Jack. 

Sementara, dari kejauhan Marilyn memanggil Jack, “Paman 
kemarilah!” 

Jack berlari kecil menghampiri mereka bertiga, lalu keempat 
orang tersebut berjalan bersamaan. Lily dan Jay bergandengan 
tangan berdua, sementara Jack menggandeng tangan Marilyn. 
Mereka melihat-lihat setiap toko yang terletak di sisi kiri dan 
kanan. Lalu, mereka masuk dan berbelanja di beberapa toko. 

Sore harinya usai berbelanja, mereka berempat meminta 
Anita untuk bertemu di salah satu restaurant. Lantas, kelimanya 
makan malam bersama. 

Jay, Lily dan Jack tidak menaruh curiga sama sekali pad: 
Anita. Mereka berlima makan seperti biasanya, tanpa mereka 


sadari rencana yang akan segera dilaksanakan oleh wanita itu 
sebelum mereka kembali ke Indonesia dalam dua hari kedepan. 

Usai menghabiskan makan malam, mereka berlima kembali 
turun ke area pakir yang terletak di basement mall. Setelah 
semuanya masuk ke dalam mobil, perlahan mobil pun melaju 
keluar dari area parkir menuju ke jalan raya. 

Sepanjang perjalanan hanya Jack yang aktif berbicara, 
sementara yang lain hanya mendengarkan pria itu berceloteh 
sambil tertawa. Tidak lama setelah itu, mereka pun sampai di 
hotel, mobil berhenti tepat di depan pintu lobby hotel. Mereka 
berlima bergegas turun dan masuk ke dalam hotel. 

Usai berada di lantai tempat kamar mereka berada, Jack dan 
Anita pun berpisah dengan Jay, Lily serta Marilyn. Ketiganya 
langsung masuk ke dalam kamar dan menaruh semua barang 
belanjaan mereka ke sofa. Sementara, Marilyn berlari masuk ke 
dalam kamar dan langsung pergi mandi. 

Lily membawa semua barang belanjaan mereka masuk ke 
dalam kamar tidur, lalu merapikan semuanya, sementara Jay 
menutup rapat pintu kamar dan membuat kopi untuknya dan 
untuk Lily. 

Setelah Marilyn selesai mandi, kini giliran Lily yang masuk ke 
dalam kamar mandi. Sementara Jay duduk di meja makan sambil 
menyeruput segelas kopi hitam. Marilyn naik ke atas tempat tidur 
dan menonton televisi. 

Beberapa saat kemudian, Lily pun telah selesai mandi dan ia 
berjalan menuju ke meja makan. Dirangkulnya Jay dari belakang 
sambil mencium bagian belakang kepala pria itu, lalu Lily 


mendekatkan kepalanya ke kepala Jay. 

Jay meraih tangan Lily dan menariknya duduk di 
pangkuannya. Lalu, dia menaruh gelas kopinya ke meja dan mulai 
menatap gadis itu seraya berkata, “Bagaimana? Apa kau puas 
dengan liburan kita?” 

“Ya, terima kasih Jay. Apa kau juga membuatkan kopi 
Untukku?” tanya gadis itu. 

“Ya, ada di dapur. Ambillah.” Lily bangkit berdiri dari 
pangkuan Jay, lalu berjalan menuju meja dapur dan mengambil 
gelas yang berisi kopi hitam miliknya, kemudian kembali duduk di 
meja makan tepatnya di samping Jay. 

“Apa ada yang mau kau bicarakan, Jay?” tanyanya sambil 
menyeruput kopi ke dalam mulutnya. 

“Ada, tunggu sebentar,” jawab pria itu sambil melihat ponse- 
Inya dengan tatapan serius. 

Tidak lama setelah itu, Jay menaruh ponsel-nya ke meja dan 
menatap Lily, lalu berkata, “Aku telah mentransfer dua puluh juta 
itu ke rekeningmu. Kau dapat membayar hutang orang tuamu 
secepatnya dan ingatjangan meminjam kepada sumber yang 
tidak jelas lagi. Kau ataupun keluargamu dapat meminjam uang 
padaku. Mereka dapat mengatakan jumlahnya padamu, dan kau 
tidak perlu meminta padaku, aku akan menyiapkan rekening 
khusus untukmu. Apa kau paham?" ucap Jay serius. 

“Jay, ini terlalu banyak. Untuk apa rekening khusus itu?” tanya 
Lily. 

“Untuk aku mentransfer sejumlah uang padamu setiap 
bulannya. Uang itu dapat kau gunakan untuk apa saja. Aku tidak 


akan ikut campur lagi.” 

“Tapi, Jay—“ 

“Tapi, apa?” 

“Kau tidak perlu memberiku uang setiap bulannya. Beri saja 
aku gaji seperti biasanya.” 

“Yaitu gajimu, aku memberimu lebih. Terima saja, Ly. Ini 
perintah,” 

“Kamu mulai lagi dengan kata perintah.” 

“Jika tidak begitu, kau tidak akan menerima apapun dariku. 
Sudah terima saja, anggap saja aku memberimu kenaikan gaji.” 

“Baiklah, aku akan mempergunakannya dengan bijak. Terima 
kasih, Jay. Sekarang giliranmu mandi.” 

“Oke.” Lalu, Lily dan Jay pun bangkit berdiri. Jay masuk ke 
dalam kamar, sementara Lily masih duduk di meja makan seraya 
mengirim pesan kepada sang mama dan para sahabatnya. 

Tidak lama, masuklah sebuah pesan Whatsapp ke dalam 
ponsel Jay. Lily menatap layar ponsel tersebut dan tertulis nama 
Anita di dalamnya. Ia cukup merasa terusik dan penasaran, tetapi 
ia masih berusaha berpikir positif. 

la membiarkan ponsel Jay tetap di tempatnya. Tidak lama 
setelah itu, Jay pun telah selesai mandi dan kembali duduk di 
sampingnya. 


“Ada apa, Ly?" tanya pria itu. 


“Tadi ponsel-mu menyala, ada pesan masuk," jawab Lily. 
“Dari siapa? Sudah kamu buka?” 


“Dari Mbak Anita. Belum aku buka, aku tidak berani untuk 


membuka ponsel-mu.” 

“Lain kali buka saja, tidak apa-apa.” Jay menyalakan ponsel- 
nya dan membuka aplikasi Whatsapp-nya. Lalu, pria itu membuka 
pesan masuk dari Anita. Dia membaca pesan tersebut dengan 
mimik wajah serius dan tampak berpikir keras. Lily pun menjadi 
penasaran dibuatnya. 

“Jay, apa semua baik-baik saja?” tanyanya sambil menatap 
Wajah pria itu dengan seksama. 


“Anita meminta aku datang ke kamarnya, ada yang ingin dia 


bicarakan. Bagaimana menurutmu 
“Jika memang yang mau dibacarakan sangat serius, lebih 
baik kamu datangi saja. Aku percaya padamu." 
“Tidak apa-apakah?" 
lak apa-apa, aku akan menunggu sambil menjaga Marilyn 


disini." 

“Oke, kalau begitu aku keluar dulu ya. Aku akan kembali 
secepatnya." Jay meraih tengkuk belakang kepala gadis itu dan 
mengecup lembut keningnya. 

“Iya.” Jay beranjak berdiri dari meja makan, memasukkan 
ponsel-nya ke kantung celananya, lalu berjalan menuju ke pintu 
kamar. Dia melambaikan tangan pada Lily, membuka pintu lalu 
keluar. 

Lily yang masih duduk di meja makan, lantas memutuskan 
untuk berbincang dengan para sahabatnya di Grup Whatsapp 
Suka-suka sambil menunggu Jay kembali. 

“Selamat malam semua,” sapa Lily di grup. 


Beberapa saat kemudian, para sahabatnya pun mulai 


membalas pesan tersebut. 

“Malam, Ly,” sapa Tina. 

“Malam, Ly," sapa Debora dan Stefan bersamaan. 

“Bagaimana liburan kamu di Shanghai, Ly? Kamu tidak lupa 
oleh-oleh untuk kami, kan?” tanya Tina. 

“Seru sekali di sini, ya maklum aku baru pertama kali kemari. 
Tempat wisata yang kami kunjungi sangat indah dan bersih. Lalu, 
tempat belanjanya keren sekali, berbeda dengan di Indonesia, di 
sini sangat lengkap. Kapan-kapan kalian harus berkunjung kemari 
dan melihat sendiri. Oleh-oleh untuk kalian sudah aku belikan 
banyak sekali. Aku baik, kan?" jawab Lily. 

“Kamu memang yang terbaik. Lalu, bagaimana dengan 
makanannya?" tanya Debora. 

“Menurutku makanannya enak, tetapi mungkin agak terasa 
aneh saat pertama kali mencicipi, setelah beberapa kali 
mencicipi baru terasa terbiasa," jawab gadis itu lagi. 

“Wah kami jadi ingin berkunjung ke sana. Kapan-kapan kita 
berempat ke sana, bagaimana?" tanya Stefan pada ketiga gadis 
tersebut. 

“Siap, kita menabung dulu ya. Maklum kalau Lily 'kan semua 
ditanggung pacarnya yang super kaya, kalau kita siapa yang mau 
biayai, jadi kita harus menabung dulu," jaawab Tina. 

Saat Lily sedang mengetik pesan balasan untuk sahabatnya, 
Marilyn memanggil gadis itu dari dalam kamar. Lily pun lantas 
berpamitan kepada para sahabatnya. 

“Marilyn memanggil, aku pamit dulu ya semuanya. Kita lanjut 
nanti," ucap Lily. 


“Oke, Ly. Selamat beristirahat,” balas Debora. 

“Selamat beristirahat semuanya,” jawab Lily. Lalu, ia pun 
bergegas menghampiri Marilyn di dalalm kamar, rupanya gadis itu 
meminta Lily agar menemaninya tidur. 

Sementaraitu, di sisi lain dari kamar tidur Lily, tepatnya di 
dalam kamar tidur Anita. Jay telah sampai di depan pintu kamar 
Wanita itu. Dia mengetuk pelan pintu kamarnya sembari berseru 
memanggil nama Anita. 

Di dalam kamar, Anita telah bersiap dengan dua gelas wine 
yang salah satunya telah dicampur dengan ramuan berupa cairan 
yang sebenarnya merupakan ramuan berisi obat pembangkit 
hasrat. Lalu, dia pun memakai lingerie hitam setengah transparan 
yang memperlihatkan lekuk tubuhnya, kemudian menutupinya 
dengan kimono hitam bermotif bunga-bunga. 

Mendengar pintu diketuk, Anita bergegas berjalan 
menghampiri pintu kamar, lalu membukanya dan mempersilahkan 
Jay masuk ke dalam, lalu dia menutup kembali pintu kamarnya 
dengan rapat. 

“Ada apa kau mengundangku kemari?” tanya Jay penasaran. 

“Duduklah dahulu, baru kita berbincang,” jawabnya dengan 
manja. 

Jay pun duduk di kursi yang berada dekat dengan jendela 
kamar, di hadapannya telah terhidang dua gelas wine merah yang 
tampak menggoda. Anita pun duduk di hadapan Jay dengan 
sambil menunjukkan pose manja, dia pun menyilangkan kedua 
kakinya hingga memperlihatkan kakinya yang jenjang dan putih 
mulus serta tampak menggoda. Jay yang melihat hal tersebut 


segera memalingkan wajahnya ke arah lain dan berusaha memulai 
pembicaraan dengan lebih cepat. 

“Katakanlah apa keperluanmu? Masih banyak yang harus 
kukerjakan. Aku tidak punya waktu banyak untuk bertele-tele," 
tanya Jaytegas. 

“Jay, a-aku—" 

“Apa? Katakanlah.” 

“Aku menyukaimu, apakah tidak ada kesempatan bagiku 
untuk mendekatimu?" 

“Maaf, aku telah menyukai Lily. Kurasa kita memang tidak 
berjodoh. Aku yakin kau bisa mendapatkan pria yangjauh lebih 
baik dariku," balas Jay. 

“Baiklah, aku mengerti, meski aku patah hati. Lalu, 
bagaimana dengan rencana keluarga kita untuk menikahkan kita 
secepatnya?" Lalu, Anita mengambil satu gelas wine merah dan 
memberikannya kepada Jay. Awalnya, tanpa curiga Jay lantas 
mencicipi sedikit wine tersebut, Jay sadar rasanya sedikit aneh, 
tidak seperti wine biasanya yang dia minum dan semuanya masih 
tampak biasa saja. 

“Maafkan aku, Anita. Untuk masalah itu biarkan aku yang 
membicarakannya dengan keluargaku nanti sepulangnya dari sini,” 
balas Jay. 

“Baiklah kalau begitu, oh tunggu sebentar ada telepon 
masuk." Di tengah perbincangan sebuah panggilan masuk ke 
dalam ponsel Anita. Wanita itu beranjak berdiri dan menjauh dari 
tempat dia duduk, kemudian menjawab telepon tersebut. 


“Halo,” sapanya pada sang penelepon. 


To be continued .. 


dee 


CH 64: Terbawa Hasrat 


“Halo,” sapa Anita pada sang penelepon. 

“Miss Anita, aku telah berada di lobby untuk mengantarkan 
pesanan Anda," jawab sang penelepon. 

“Oh tunggu sebentar, aku akan turun ke lobby. Apakat 
pesananku dalam keadaan baik?” tanya wanita itu memastikan. 

“Iya, turunlah kemari secepatnya.” 

“Baik, baik. Tunggu sebentar." 

Lalu, Anita mengencangkan ikatan kimononya dan memaka 
sandal yng terletak di samping tempat tidur, kemudian dia 
berpamitan pada Jay dan meminta pria itu menunggunya 
sejenak. Dia berkata akan turun ke lobby sebentar untuk 
mengambil barang pesanannya. Jay pun mengiyakan dan diz 
mengamati Anita yang berlalu pergi keluar dari kamar tidurnya. 

Di dalam lif tjantung Anita berdegup kencang. Dia berpacu 
dengan waktu dan kesempatan. Sementara itu, di dalam kamar, 
ramuan tersebut mulai bekerja. Jay merasa tubuhnya sedikit 
panas, napasnya berat dan terengah-engah serta pandangannya 
menjadi sedikit kabur. Pria itu tahu ada yang tidak beres pada 
dirinya, dia sadar mungkin saja wine yang dia minum yang 
menyebabkan dirinya menjadi seperti itu. 

Gejala yang Jay rasakan seperti terserang demam atau 
semacam virus. Dengan sisa tenaga dan kesadaran yang ada, dia 
mengambil ponsel dari dalam kantung celananya, lalu menelepor 


Lily. 

Lily yang saatitu sedang berbaring di samping Marilyn dan 
memainkan ponsel-nya, merasa terkejut saat melihat panggilan 
masuk dari Jay. la pun bergegas mengangkat panggilan masuk 
tersebut. 

“Halo, Jay,” sapanya. 

“Ly, aku merasa sedikit pusing dan demam. Tolong kamu 
jemput aku di kamar Anita. Kamu tahu ‘kan di mana kamarnya?” 
pinta pria itu. 

“Baiklah, tapi apakah Mbak Anita tidak berada di situ? 
Apakah tidak apa-apa jika aku ke sana?" tanyanya lagi. 

“Dia turun ke lobby dan dia sedang tidak berada di sini. 
Cepatlah kemari," pintanya pada Lily. 

“Baiklah, tunggu sebentar. Aku akan segera ke sana," jawab 
Lily. 

Lalu, dengan sigap Lilyturun dari tempat tidur dan berjalan 
keluar dari kamar tidur menuju ke pintu depan, kemudian keluar 
dari pintu depan, menutupnya rapat dan berjalan menyusuri 
lorong gedung hotel menuju ke kamar tidur Anita. 

Dilihatnya satu persatu nomor kamar hotel yang tertera di 
atas pintu bagian tengah, hingga akhirnya ia berada di depan 
pintu kamar hotel Anita. Digenggamnya pegangan pintu dan ia 
pun mendorong pintu ke arah dalam, ternyata pintu kamar tidak 
terkunci. Lily pun masuk ke dalam seraya memanggil nama Jay. 

“Jay, ini aku Lily,” serunya. Gadis cantik berwajah oval itu 
berjalan perlahan masuk ke dalam kamar tidur hotel Anita, lalu 
tidak lama didapatinya Jay sedang berlutut di lantai seraya 


memegangi tubuhnya. Wajahnya sedikit merona merah dan pria 
itu tampak kurang sehat dengan napas yang tersengal-sengal. 

Lily segera berlari menghampiri Jay, satu tangannya 
menyentuh kening pria itu, sementara tangan lainnya 
memegangi tubuh Jay. Suhu badan Jay hangat, tapi tidak terlalu 
panas. 


“Jay, kau habis makan atau minum apa sehingga menjadi 


seperti ini?” tanya Lily penasaran. 

“Sepertinya wine yang di atas meja, ada sesuatu dalam 
winenya, mungkin,” jawab Jay curiga. 

Lily berdiri dan menghampiri tepi meja, diangkatnya wine 
tersebut dan dihirupnya. Semua nampak biasa, karena rasa 
penasarannya yang tinggi, Lily mencelupkan jari telunjuknya ke 
dalam wine tersebut dan mencicipnya sedikit. Jay menoleh dan 
berseru padanya agar tidak menyentuh wine tersebut. 

“Ly, apa yang kau lakukan? Jangan sentuh atau mencicipi 
winenya," seru Jay. 

“Maaf, aku hanya penasaran. Aku hanya menghirup aromanya 
dan mencicipnya setetes. Kita keluar sekarang ya. Apa kau kuat 
berjalan keluar dari sini?” tanya Lily. 

“Ya, papah saja aku. Cepat kita keluar dari sini,” pintanya. Lily 
membantu pria itu bangkit berdiri, lalu keduanya berjalan 
perlahan menuju ke pintu keluar. 

Beberapa saat kemudian, usai satu tangan Lily berhasil 
menutup pintu kamar Anita dengan rapat. la pun memapah 
kembali tubuh pria itu menuju ke kamar tidur mereka. Di 
pertengahan jalan, mereka berpapasan dengan Anita yang 


tampak panik melihat keadaan Jay dan keberadaan Lily di 
samping priaitu. 

Anita tampak panik dan sangat ketakutan, tetapi dia sangat 
pandai bersandiwara. Dengan memasang tampang tak berdosa, 
dia berpura-pura peduli pada keadaan Jay. 

“Jay, apa yangterjadi padamu? Maaf aku meninggalkanmu 
terlalu lama,” ucapnya seraya menyentuh lengan pria itu, tetapi 
Jay segera menepisnya. Anita cukup terhenyak mendapati 
perlakuan seperti itu dari pria yang disukainya. 

“Sepertinya dia demam, Mbak Anita. Saya akan 
membawanya ke kamar untuk beristirahat. Kami permisi dulu," 
jawab Lily seraya bersiap untuk meninggalkan Anita. 

“Baiklah, jaga dia dengan baik ya. Hubungi aku jika kau butuh 
sesuatu," ucapnya pada Lily. 

“Baik, Mbak Anita. Terima kasih. Selamat malam dan selamat 
beristirahat." Lily pun beranjak pergi dari situ, dengan tertatih 
dan hati-hati, keduanya berjalan menuju kamar hotel mereka. 

Sesampainya di dalam kamar hotel, Lily masih memapah 
tubuh pria itu menuju ke kamar tidur mereka. Tubuh Jayterasa 
hangat di kulit gadis itu, bahkan napasnya terdengar sedikit 
berat. Lily sangat khawatir melihat keadaannya. 

Akhirnya, mereka sampai di dalam kamar, Lily membantu 
membaringkan tubuh Jay ke tempat tidur. Namun, karena bobot 
tubuh priaitu jauh lebih berat daripada bobot tubuh Lily, gadis 
itupun terjatuh menimpa tubuh Jay dan kini tubuh Lily berada di 
atas tubuh Jay. Saat itulah, priaitu merasa sangat nyaman kala 
kulitnya bersentuhan dengan kulit Lily, ada rasa sejuk yang dia 


rasakan. 

Maka dengan sisa kesadarannya, Jay berkata agar Lily jangan 
pergi. Dia berkata tubuh gadis membuatnya sangat nyaman dan 
sejuk. Meski terasa aneh dan sedikit canggung, Lily menuruti 
kemauan Jay. Tubuh keduanya menjadi sangat dekat dan bahkan 
wajah mereka berdua hanya berjarak sekitar beberapa 
sentimeter saja. 


“Sejuk, Ly. Tubuhmu membuatku merasa lebih baik,” ujar Jay. 
Tanpa aba-aba, pria itu memeluk erat tubuh Lily. Gadis itu 
terdiam dalam pelukan pria itu seraya mengamati wajahnya 
dengan seksama sambil terus berpikir mengenai keadaannya. 

“Apa sudah terasa lebih baik?” 

“Sedikit,” jawab pria itu lagi. 

Keduanya dapat mendengar detak jantung masing-masing. 
Entah mengapa apakah karena campur tangan ramuan dalam wine 
atau memang hasrat keduanya ikut terpancing malam itu, 
keduanya saling menatap tubuh pasangannya dari atas kepala 
turun hingga ke d**a. Jay berusaha keras menahan hasratnya, pria 
itu menelan salivanya berkali-kali kala melihat Lily dalam balutan 
kimono tidurnya. Begitu juga halnya dengan Lily, dia menatap 
bibir tipis milik Jay dan d**a bidangnya, entah mengapa ada 
debaran aneh dalam dirinya. 

Tiba-tiba, Jay mendekatkan bibirnya ke bibir Lily dan 
mengecup serta melumat bibir gadis itu dengan penuh hasrat. 
Gadis itupun membalas ciuman Jay tak kalah panas. Pria itu 
meraih tengkuk kepala Lily dan memperdalam ciumannya. 
Lidahnya kini saling bertautan dengan lidah gadis itu, 


ditelusurinya setiap bagian dalam mulut gadis itu dengan 
lidahnya. 

Keduanya saling bertukar saliva dan dengan agresif Jay 
melumat dan menghisap bibir bawah Lily. Gadis itu melenguh dan 
mendesah tertahan, kini keduanya merasa kehabisan napas. 

Lily melepaskan ciumannya dari bibir Jay, ia mengambil napas 
dalam-dalam, lalu dengan agresif Jay kembali memagut bibir 


mungil milik gadis itu, sementara kedua tangannya membuka 
ikatan kimono tidur Lily beserta bra putih berenda yang 
dipakainya. 

Gadis itu sadar jika yang ia dan Jay lakukan itu salah, tetapi 
hasratnya telah terpacu. Pikirannya menolak, tetapi tubuhnya 
tidak menolak setiap sentuhan dari jari jemari Jay. Dengan sisa 
kesadarannya, Lily berusaha mendorong tubuh pria itu seraya 
berkata, “Jay, sudah, hentikan.” 

“Ly! Aku sudah tidak tahan lagi. Sebenarnya sudah lama aku 
menginginkanmu," jawab Jay seraya melepaskan celana dalam 
putih berenda yang dikenakan oleh Lily. 

“Jay,” panggilnya lirih. 

Tubuh polos gadis itu kini terpampang di hadapannya, Jay 
melepaskan ciumannya dari bibir Lily dan mulai menciumi leher 
jenjang gadis itu sambil meninggalkan tanda kepemilikannya di 
sana yang membuat Lily meringis perih. 

“Perih, Jay," lenguh gadis itu seraya memejamkan matanya. 

Ciuman liar Jay kini turun ke area d**a sang gadis, 
diremasmya perlahan kedua bukit kembar yang terpampang di 
hadapan wajahnya. Lily mendesah menahan nikmat sekaligus 


perih. 

“Ahh, Jay?” 

“Kamu suka, Ly?” 

“Huum” 

Lalu, Jay mulai melumat dan menghisap puncak kedua bukit 
kembar milik sang gadis, membuat gadis itu melenguh dan 
mendesah berkali-kali. 

Kemudian, satu tangannya menelusuri perut ramping Lily, 


turun hingga ke area sensitifnya. Dibelainya lembut area tersebut 
hingga tubuh sang gadis gemetar menahan deru kenikmatan. 

“Kamu suka, Ly?” tanyanya lagi. 

“Huum, Jay.” 

“Kamu mau lebih?” 

“Umm” 

“Aku mulai ya.” 

“Aku takut, Jay.” 


“Jangan takut. Relax saji 


Jay membuka lebar kedua kaki Lily dan memposisikan dirinya 
di tengah-tengah gadis itu, kini lidah dan tangannya bermain- 
main di area sensitif milik gadis itu. 

Lily meremas seprai dengan kedua tangannya, matanya 
terpejam menahan gelombang kenikmatan yang menghujami 
dirinya untuk pertama kali tubuhnya merasakan sentuhan dan 
belaian sensual dari seorang pria. 

Lily seakan tidak peduli lagi dengan keadaan sekitar, ia tidak 
lagi menahan desahan dan lenguhan itu. Ia membiarkan desahan 


itu keluar dari bibirnya tatkala permainan Jay semakin liar di 
bawah sana. 

Malam semakin larut, hujan rintik mewarnai suasana malam di 
Kota Shanghai. Di suatu kamar di salah satu hotel, sepasang muda 
mudi sedang menikmati indahnya sebuah percintaan. 

Lalu, Jay kembali mencium bibir Lily dan mendekatkan 
miliknya pada milik gadis itu. Tidak lama, penyatuan keduanya 
pun terjadi. Gadis itu meringis menahan perih dan sakit saat 
penyatuan itu terjadi. 

“Ahh ... perih, Jay 
tubuh Jay menjauh dari tubuhnya. 


edua tangan Lily mendorong perlahan 


“Oke, oke, aku pelan-pelan ya. Tahan, Sayan 

Jay menggerakkan perlahan pinggulnya, membiarkan Lily 
terbiasa. Tidak lama didengarnya gadis itu mulai mendesah. Pria 
itu merasa bahagia kala mendengar desahan sang gadis, semakin 
lama permainan pria itu semakin cepat, membuat Lily mendesah 
tak henti-hentinya. 

Kamar hotel itupun menjadi saksi penyatuan keduanya. Jay 
berkali-kali mencium mesra bibir dan leher gadis itu. Keduanya 
melenguh menahan deru kenikmatan yang datang melanda. 
Tubuh Lily terasa lemas tak berdaya ditambah dengan serangan 
kenikmatan yang menghampirinya. 

To be continued..... 
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CH 65: Maaf 


Kamar hotel itupun menjadi saksi penyatuan keduanya. Jay 
berkali-kali mencium mesra bibir dan leher gadis itu. Keduanya 
melenguh menahan deru kenikmatan yang datang melanda. 
Tubuh Lily terasa lemas tak berdaya ditambah dengan serangan 
kenikmatan yang menghampirinya. 

Akhirnya, keduanya pun mencapai pelepasan secar: 
bergantian. Napas yang tersengal dan peluh keringat memba 
tubuh keduanya. Tubuh Jay terkulai lemas di samping tubuh Lily 
keduanya terbaring di tempat tidur tanpa mengenakan apapun, 
saling menatap satu samalain sambil menstabilkan napas masing: 
masing. 


Lily terdiam menatap Jay dengan napas yang tersengal, Jay 
menatap gadis itu dengan pandangan penuh cinta, seulas 
senyum indah pun terukir di bibir tipisnya yang berwarna meral 
muda. 

“Ly, kamu baik-baik saja? Maaf, aku berbuat ini padamu; 
ucap pria tampan bermata biru itu. 

“Aku tidak tahu harus berkata apa. Pikiranku menolal 
perbuatan tadi, tetapi tubuhku menginginkannya. Apa aku 
salah?" tanya Lily dengan raut wajah sedih. 

Jay segera meraih dan menarik tubuh gadis itu mendekat 
padanya. Pria itu membaringkan kepala Lily tepat di d**a 
bidangnya. Lalu, dia berkata, “Itu normal, Ly. Tubuhmu bereaks 
terhadap sentuhan sensual dan itu normal. Pikiranmu menola 


pun normal karena kau pasti berpikir kita bukan pasangan yang 
sah, tidak seharusnya kita berbuat seperti ini. Tapi, dorongan 
hasrat dan kebutuhan biologis dalam dirimu telah terpacu dan itu 
membuatmu lupa akan semuanya. Jangan pernah menyalahkan 
dirimu, yang harus disalahkan adalah aku. Apapun yang terjadi 
pada dirimu, semua adalah tanggung jawabku. Aku tidak akan 
pernah lari, kau harus percaya padaku." 

Lily masih terdiam, pikiranku saat itu masih sedikit kacau. 
Malam itu adalah malam pertama bagi dirinya menyerahkan 
miliknya yang berharga kepada Jay. la memang mencintai Jay 
dengan sepenuh hati, tetapi ia tidak menyangka akan 
menyerahkan miliknya yang berharga secepatitu. 

Lalu, Jay meminta Lily untuk segera berpakaian, pria itu takut 
jika Marilyn terbangun dan melihat mereka berdua tanpa busana. 
Keduanya segera turun dari tempat tidur, lalu mereka berdua 
mengambil pakaiannya dan masuk ke dalam kamar mandi, 
langsung membersihkan tubuh. 

Setelah selesai membersihkan tubuh, lalu mereka berdua 
kembali ke kamar tidur. Jay duduk di tepi tempat tidur, pria itu 
meminta Lily duduk di pangkuannya. 

“Apa tadi sakit sekali?” tanyanya penasaran. 

“Iya, sakit sekali. Tadi pun ketika buang air kecil masih sakit,” 
jawab Lily. 

“Mungkin dalam beberapa hari sudah tidak akan terasa sakit 
lagi. Ly, maaf,” ucapnya penuh penyesalan seraya mengecup 
kening Lily. 

Lily terdiam, lalu menggangguk. 


“Apa kau memaafkanku?” tanya Jay lagi. 
“Umm, ya” 

“Aku akan bertanggung jawab padamu.” 
“Ya, aku tahu.” 


“Aku curiga satu hal pada Anit 


cap Jay. 

“Apa itu?" 

“Mungkin minuman yang aku minum dia campur dengan 
sesuatu. Tadi rasanya seperti demam, tetapi hasrat dan 
keinginan biologisku tidak dapat kutahan. Semakin kutahan, aku 
semakin menderita. Tubuhku sedikit panas dan kala aku 
menyentuh tubuhmu, rasanya begitu menyejukkan dan dingin. 
Entah kenapa terasa nyaman, terutama setelah tersalurkan tadi. 
Keadaanku kembali seperti semula. Aku baik-baik saja. Berarti 
minuman yang kuminumlah yang menyebabkan aku seperti ini.” 

“Anita sangat keterlaluan. Mungkin dia ingin bersetubuh 
denganmu, agar kau dapat bertanggung jawab terhadap dirinya. 
Bukankah dengan begitu artinya dia telah mendapatkanmu, 
karena rasa tanggung jawabmu padanya? Sungguh keterlaluan, 
dia sangat licik. Kita harus berhati-hati." 

“Ya, kau benar. Sekarang kau sudah tahu semuanya. Seperti 
itulah dirinya, maka aku tidak pernah menyukainya. Dia sangat 
berbeda denganmu. Mulai sekarang kita harus lebih berhati-hati 
terhadapnya," 

“Lalu, apa rencanamu?” 

“Kita biarkan saja, kita berpura-pura tidak tahu. Menjauh dari 
dirinya lebih baik.” 


“Ya, apa kau benar-benar telah merasa lebih baik?” tanya 


gadis itu khawatir. 

“Ya, justru sekarang aku merasa sangat lelah. Ayo kita tidur,” 
ajaknya seraya menarik Lily untuk berbaring di sampingnya. 
Kemudian, Jay menarik selimut untuk menutupi tubuh mereka 
berdua. 

“Selamat malam, Jay. Love you.” 

“Selamat malam, Ly. Love you too.” 

Lalu, mereka berdua pun terlelap dan masuk ke alam mimpi. 
Keesokan paginya, seperti biasa Lily bangun terlebih dahulu, 
disusul oleh Marilyn setelahnya. Hanya tinggal Jay yang masih 
terlelap tidur. Lily pun meminta Marilyn untuk membangunkan 
sang ayah, sementara dirinya memesan makan pagi untuk mereka 
bertiga. 

Pagi itu, langit masih belum terlalu terang, karena matahari 
belum sepenuhnya menyinari bumi. Cahayanya masih malu-malu 
untuk menampakkan diri, sehingga udara dingin masih begitu 
terasa. 

Usai memesan makan pagi, Lily kembali ke kamar dan 
mendapati Jay telah duduk di tempat tidur, sementara Marilyn 
telah masuk ke dalam kamar mandi. Lily pun menghampiri pria itu, 
lalu duduk di sampingnya. 

“Jay, ada apa? Kau terlihat sangat serius,” tanya Lily. 

“Tadi Anita mengirim pesan Whatsapp padaku, dia berkata 
akan pindah ke hotel lain dalam rangka reuni dengan teman- 
temannya yang berada di Shanghai. Mungkin dia takut 
berhadapan dengan kita, karena dia sadar bahwa mungkin saja 
kita telah mengetahui perbuatannya. Baguslah dia telah pergi.” 


“Apa dia pergi sendiri atau dengan Jack?” tanya Lily. 

“Sendiri, kenapa? Apa kau sekarang mulai memperhatikan 
Jack?” 

“Dia sepupumu, Jay. Pantas jika aku memperhatikannya. Kau 
tidak boleh cemburu.” 

“Baiklah, baiklah. Sekarang aku mau membuat kopi, apa kau 
mau?” 

“Mau. Aku bersiap mandi dulu,” jawab gadis itu seraya 
bangkit berdiri dari kursi dan masuk ke dalam kamar tidur, 
menyiapkan satu set pakaiannya, lalu tidak lama kemudian Marilyn 
pun telah selesai mandi dan kini giliran Lily yang masuk ke dalam 
kamar mandi. 

Selesai mandi, Lily bergegas keluar dan berjalan 
menghampiri Marilyn yang masih merapikan rambutnya. Lalu, 
gadis itu membantu menata rambut Marilyn, setelahnya ia 
mengenakan pakaiannya, menyisir rambutnya dan memulaskan 
riasan tipis pada wajahnya. 

Saat Lily telah selesai merias diri, ia pun keluar dari kamar 
tidur dan meminta Jay bergegas mandi. Sementara, ia dan 
Marilyn duduk di ruang keluarga sambil menikmati secangkir kopi 
hangat yang sebelumnya dibuatkan oleh Jay. 


Saat Jay sedang mandi, tidak lama kemudian pintu kamar 


pun diketuk. Lily beranjak berdiri dan berjalan menghampiri pintu 
kamar. Dibukanyalah pintu tersebut dan tampak Jack sedang 
berdiri di depan pintu. 


“Pagi, Ly,” sapa pria itu. 


“Pagi, Jack. Ayo silahkan masuk,” Gadis itu mempersilahkan 


Jack masuk ke dalam kamar, lalu ia menutup kembali pintunya 
dengan rapat, kemudian mendekati Jack yang sedang duduk di 
samping Marilyn serta menawarinya secangkir kopi. 

“Apa kau mau kopi, Jack?” tanya Lily yang sedang berdiri di 
samping meja dapur. 

“Boleh, meski tadi aku sudah sarapan. Apa kalian sudah 
sarapan?” tanya pria itu. 

“Belum, kami menunggu sarapannya diantar kemari. Aku 
sudah lapar," jawab Marilyn yang diikuti gelak tawa Lily dan Jack. 


“Mungkin sebentar lagi datang makanannya,” jawab Jack. 


Benar saja, tidak lama kemudian, pintu kamar depan pun 
kembali diketuk. Lily yang sedang menuangkan kopi ke gelas, 
akhirnya berjalan cepat menghampiri pintu kamar dan 
membukanya. Tampaklah di hadapannya satu orang staf hotel 
berdiri seraya membawa satu rak dorong yang berisi makanan- 
makanan. 

Lily lantas mempersilahkan staf fotel tersebut untuk 
menaruh semua makanan pesanan mereka di meja makan. Usai 
menaruh semua makanan ke meja makan, staf hotel tersebut 
pun pamitundur diri. 

Tidak lama kemudian, Jay pun keluar dari kamar tidur dan 
mengajak semuanya untuk ikut makan pagi bersama, Jack hanya 
ikut duduk di meja makan sambil menikmati secangkir kopi yang 
disediakan sebelumnya oleh Lily. 

Pagi itu, mereka duduk di meja makan bersama sambil 
bercerita dan bersenda gurau, sesekali Jack menatap pada Lily 
dan Jay. Pria itu tahu jika Anita memberikan ramuan cinta pada 


Jay, tetapi usahanya gagal. Pagi-pagi sekali, sebelum wanita itu 
angkat kaki dari The Peninsula Hotel, dia menceritakan semuanya 
pada Jack, termasuk ungkapan rasa penyesalannya, terlepas 
benar atau tidak. 

Jack sangat terkejut sekaligus merasa marah, tetapi apa 
boleh buat, semua telah terjadi. Yang menjadi pertanyaan di 
benaknya adalah apa yang terjadi setelahnya? Apa Jay dan Lily 
telah melakukan persetubuhan demi menghilangkan efek obat 
tersebut ataukah belum? Tetapi, pria ini sedikit yakin jika mereka 
berdua mungkin saja terbawa suasana dan akhirnya melakukan 
persetubuhan tersebut. Namun, Jack merasaitu bukan urusannya, 
Jay dan Lily adalah sepasang kekasih dan hal mengenai 
persetubuhan tersebut adalah hal pribadi mereka berdua. 

Setelah makan pagi selesai, Jay pun bergegas masuk ke 
dalam kamar tidur dan mengambil tas serta kameranya, disusul 
oleh Lily yang berjalan di belakangnya untuk mengambil tasnya 
juga. Kemudian, usai mengenakan baju hangat, mereka berempat 
keluar dari kamar tidur dan turun ke lobby. 

Ternyata, mobil yang hendak mereka tumpangi telah 
berhenti tepat di depan pintu lobby. Keempatnya pun langsung 
masuk ke dalam mobil dan perlahan mobil pun melaju menjauh 
meninggallkan area hotel menuju ke spot wisata yang pertama, 
yakni Lujiazui Old Town. 

Lujiazui Old Town adalah sebuah kawasan ternama di 
Shanghai yang menjadi pusat keuangan dan perekonomian yang 
berdampingan dengan Sungai Huangpu. Ada banyak 
pemandangan di sekitar Lujiazui yang dapat kita nikmati, mulai 
dari bangunan kolonial yang masih bertahan dengan kokoh hingga 


gedung-gedung pencakar langit baru yang metropolis. 

Dari Lujiazui ini kita bisa melihat bangunan semi Eropa yang 
sekarang digunakan untuk kantor administrasi, lalu kita juga dapat 
melihat gedung-gedung superior seperti Shanghai Tower dan 
Oriental Pearl Tower. Lujiazui Old Town yang terletak di Distrik 
Baru Pudong di tepi timur Sungai Huangpu, ini membentuk 
semenanjung di tikungan Sungai Huangpu yang berubah dari 
utara mengalir ke timur. 

Sepanjang perjalanan menuju ke Lujiazui, di dalam mobil 
keempatnya tidak banyak berbicara. Mereka asyik memandang ke 
luar jendela dan mengamati para penduduk Kota Shanghai yang 
mulai beraktivas di pagi hari. Udara dingin tak pernah 
menyurutkan semangat para penduduk untuk mencari nafkah. 

Akhirnya, mobil pun sampai di area parkir Lujiazui Old Town. 
Mereka pun bergegas turun dari mobil dan berjalan menyusuri 
jalan di tepi Sungai Huangpu sambil sesekali Jay mengambil 
banyak foto Marilyn dan Lily dengan latar belakang bangunan semi 
Eropa dan pemandangan ikonik lainnya. 

Puas mengambil foto dan mengitari aera sekitar Lujiazui Old 
Town, Jay pun mengajak mereka untuk bergegas pergi menuju ke 
spot wisata yang kedua, yakni Shanghai Disneyland. Lily dan 
Marilyn bersorak kegirangan, karena mereka memang telah 
menunggu hari itu dimana mereka akan mengunjungi dan 
memasuki Disneyland. Mereka tidak sabar untuk segera 
mengunjungi setiap spot wisata yang ada di sana. 

Jay kembali menggandeng tangan Marilyn, mereka berdua 
berjalan terlebih dahulu. Sementara Jack dan Lily berjalan di 


belakang. Sepanjang perjalanan menuju ke area parkir, Marilyn 
banyak bercerita dan rona wajahnya sangat berseri-seri hingga 
Jay pun dibuat tertawa karenanya. 

Jack dan Lily hanya mengamati dari belakang, seulas senyum 
pun berkembang di bibir mereka. Lalu, demi memecahkan 
keheningan dan kecanggungan antara mereka berdua, Jack 
memutuskan untuk bertanya sesuatu pada gadis itu, “Ly, maaf 
bolehkah aku bertanya sesuatu padamu?” 

To be continued . 
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Jack dan Lily hanya mengamati dari belakang, seulas senyun 
pun berkembang di bibir mereka. Lalu, demi memecahkan 
keheningan dan kecanggungan antara mereka berdua, Jack 
memutuskan untuk bertanya sesuatu pada gadis itu, “Ly, maaf 
bolehkah aku bertanya sesuatu padamu?” 

“Boleh, tanyalah,” jawab gadis itu seraya menatap wajah Jack 
penuh dengan keheranan. 

“Maaf sebelumnya jika ini memang bukan urusanku, tetap 
aku benar-benar penasaran. Kemarin malam apa yang sebenarnyi 
terjadi pada Jay?” tanya pria itu. 

Lily terdiam sejenak, pandangan matanya beralih ke arah lain 
lalu ia menjawab, “Kemarin malam Jay memintaku datang ke 
kamar Mbak Anita, ketika aku masuk ke dalam kamarnya, kulihz 
Mbak Anita tidak ada di dalam kamar dan Jay sedang dalam posisi 
berlutut dan tampak sakit. Saat kuhampiri dirinya, suhu tubuhnya 
sedikit hangat dan napasnya terdengar berat. Jay berkata jika dia 
terkena demam, aku pun berpikir demikian pada awalnya. Tetapi, 
saat kami benar-benar memikirkan dan menganalisanya, 


sepertinya ada sesuatu yang salah terjadi ketika Jay berada di 
dalam kamar Mbak Anita. Jay berpikir mungkin ini semua karen 
minuman yang disediakan oleh Mbak Anita. Tetapi, entahlah, itu 
semua hanya dugaan kami," jawab Lily. 
“Lalu, apa yang terjadi setelahnya?" tanya Jackingin tahu. 
“Ah jitu..." 


“Kenapa? Jika memangtidak dapat kau ceritakan tidak apa- 
apa” 

“Sepertinya minuman yang Jay minum adalah obat 
peningkat hasrat, Jay memang tampak demam, tetapi dia bilang 
hasrat dan kebutuhan biologisnya meningkat dan mendesaknya 
untuk melakukan hal itu. Dan akhirnya kemarin malam, ka-kami—" 

“Kalian pun melakukannya dibawah pengaruh obat tersebut, 
meski kalian dalam keadaan sadar. Ini semua terjadi karena Anita,” 
jawab Jack. 


“Ya, karena dia. Aku tidak ingin melakukannya tapi 


“Tapi, kau dan Jay tiba-tiba merasa sesuatu dari dalam diri 
kalian mendorong untuk melakukan hal itu. Dan tubuhmu pun 
tidak menolaknya, meski pikiranmu berkata untuk menolaknya. 
Apa aku benar?" tanya Jack sambil menatap serius wajah Lily. 

“Bagaimana kau bisa tahu semua itu?" Mata Lily terbelalak 
dan ia cukup terkejut mendengar semua yang dikatakan oleh pria 
itu. 

“Aku sudah dewasa dan aku pernah mengalaminya meski 
tidak berada dibawah pengaruh obat. Aku dan mantan kekasihku 
pernah melakukannya. Kau boleh menghakimi kami sesukamu, 
tetapi itulah yang terjadi. Kami berdua tidak dapat menahan 
hasrat yang terlanjur menguasai tubuh kami berdua, meski pikiran 
kami ingin beralih dari semua itu. Kami telah berkali-kali mencoba 
menahan diri, tetapi akhirnya pertahanan itu hancur dan kami 
melakukannya bagai dua insan yang haus akan kasih sayang. Tidak 
lama setelah itu, kami pun berpisah dan dia pindah ke kota lain 
bersama dengan keluarganya,” jawab Jack. 


“Maaf aku menguak kembali luka lamamu. Lalu, apa alasan 
kalian berpisah?” tanya Lily ingin tahu. 

“Mamaku tidak pernah menyukai dirinya, karena dia pernah 
bekerja di sebuah klub malam. Awalnya tidak ada satu orang pun 
yang tahu mengenai pekerjaan terdahulunya, tetapi mama tiri Jay 
tahu dan memberitahukan hal tersebut kepada mamaku. Beliau 
langsung memintaku untuk memutuskan hubungan dengannya 
saat itu juga. Aku sedih, dia sedih. Kami sama-sama hancur. 
Tetapi, restu keluarga di atas segalanya. Aku tidak ingin 
membuat kedua orang tuaku bersedih. Jadi ya seperti yang kau 
lihat saat ini, aku masih sendiri,” ucap Jack dengan raut wajah 
sedih. 

“Maaf, Jack. Aku turut bersedih untukmu,” ucap Lily. 

“Tidak apa-apa, Ly," jawab Jack seraya tersenyum padanya. 

Saat keduanya tengah asyik berbincang, Marilyn berseru 
memanggil keduanya agar segera mendekat. Rupanya Jack dan 
Lily jauh tertinggal dari Jay dan anak perempuan itu. 

“Ly, Paman Jack, ayo cepat kemarilah!” Anak perempuan itu 
berseru seraya melambai-lambaikan tangannya. 

Lily dan Jack pun bergegas berjalan cepat ke arah Jay dan 
Marilyn, setelah sampai di dekat mobil, keempatnya pun langsung 
masuk ke dalam mobil. Seulas senyum bahagia terus terukir di 
bibir mungil gadis kecil itu, tidak lama mobil pun berjalan menjauh 
meninggalkan Lujiazui Old Town. 

Lily memandang ke luar jendela, mengamati dan menatap 
Lujiazui, suatu area yang indah yang akan segera ia tinggalkan dan 
entah kapan ia akan kembali ke situ. Saat tengah menikmati 


pemandangan di luar jendela, terdengar suara nyanyian Marilyn 
meski liriknya tidak begitu jelas terdengar. Jay menatap ke kursi 
penumpang tengah melalui kaca spion sambil tersenyum, 
sesekali tatapan matanya mengarah pada Lily. Saat itulah 
keduanya saling bertatapan. Jack pun ikut tersenyum melihat 
perilaku keponakannya yang menggemaskan. 

Beberapa saat kemudian, mobil pun mulai memasuki area 
Disneyland di distrik Pudong. Pandangan mata mereka berempat 
tak henti-hentinya menatap keindahan yang tersaji di depan 
mereka. Wahana permainan dan wisata yang begitu luas dan 
sangat indah. Marilyn pun bersorak kegirangan dan berkata, 
“Daddy, Lily, Paman Jack, aku sudah tidak sabar ingin segera 
menaiki dan memasuki semua wahananya.” 

“Jangan melepaskan tangan Daddy, apa Marilyn mengerti? 
Daddy lihat sepertinya di sini ramai. Marilyn tidak boleh berjalan- 
jalan sendiri," tanya Jay. 


“Ya, Daddy. Tenang saja, aku tidak akan berjalan-jalan 
sendiri," jawab Marilyn. 

Setelah mobil berhenti di area parkir kawasan Disney, 
mereka berempat pun turun dan mulai berjalan memasuki 
kawasan Disneyland. Jay menggandeng tangan Marilyn, 
sementara Lily dan Jack berjalan di belakang mereka. 

Satu hari penuh itu mereka habiskan untuk mencoba 
beberapa wahana, mengambil foto di banyak spot yang menarik 
serta menikmati makanan yang dijajakan di sana. Mata Lily dan 
Marilyn terbelalak dan mulut mereka tak henti-hentinya 


melontarkan pujian untuk setiap keindahan yang terpampang di 


hadapan mereka. 

Setelah puas seharian penuh bermain di kawasan Disneyland, 
karena hari pun sudah malam dan langit mulai gelap. Mereka 
berempat berjalan keluar dari kawasan wisata Disney menuju ke 
area parkir. Saat itu, Marilyn berada di gendongan Jay dan 
tertidur. Jack dan Lily berjalan mengikuti dari belakang sambil 
membawa banyak barang belanjaan selama bermain di kawasan 
Disney. 

Setelah pintu mobil dibuka, Lily dan Jack masuk ke dalam 
mobil, lalu Marilyn duduk di samping Lily dengan kepala yang 
bersandar ke bahu gadis itu. Sementara Jay duduk di kursi 
penumpang depan bersebelahan dengan supir. Kemudian, mobil 
pun berjalan menuju ke The Peninsula Hotel. 

Sesampainya di depan pintu lobby hotel, mobil pun berhenti 
dan saatitu Marilyn telah dibangunkan oleh Lily. Mereka berempat 
pun turun dan masuk ke dalam hotel. Setelah berada di depan 
pintu kamar Jay, Jack pun memisahkan diri, pria itu kembali ke 
kamarnya sendiri. 

Setelah pintu kamar terbuka, Marilyn segera berlari masuk ke 
dalam kamar tidur, sementara Lily berjalan perlahan dan menaruh 
semua barang belanjaan mereka di samping sofa, kemudian 
duduk bersandar ke sofa sekedar melepas lelah. 

Usai menutup dan mengunci pintu kamar, Jay menghampiri 
Lily dan berdiri di belakang sofa lalu menunduk dan mendekatkan 
Wajahnya ke wajah gadis itu, kemudian satu kecupan dari Jay pun 
mendarat di bibir mungil Lily. 


Awalnya Lily merasa terkejut, tetapi setelahnya ia mulai 


terbawa suasana. Lidah pria itu memasuki mulut Lily dan 
mengabsen setiap incinya serta memainkan lidah gadis itu. 
Seakan tak mau kalah, Lily pun membalas ciuman Jay dengan 
mengabsen setiap inci di dalam mulut Jay. Keduanya saling 
bertukar saliva, hingga napas mereka pun semakin lama 
terdengar semakin berat, hingga salah satunya melepaskan 
ciuman dan menarik napas. Saat Jay hendak mencium kembali, 
Lily menahannya dan berkata, “Aku mau mandi, maaf ya." 

Jay tersenyum meski tampak sedikit kecewa, lalu Jay 
menarik tangan gadis itu dan menjawab, “Nanti malam kita 
lanjutkan lagi ciumannya, oke?" 

“Ada Marilyn, kalau dia terbangun?" jawab Lily. 

“Marilyn jarang terbangun di tengah malam, Kamu mandi, aku 
pesan makan malam dulu." 

Lily pun berjalan masuk ke dalam kamar tidur bertepatan 
dengan keluarnya Marilyn dari kamar mandi. Sebelum ia pergi 
mandi, ia membantu anak perempuan itu mengeringkan dan 
menata rambutnya. Kemudian, ia mengambil satu setpakaian 
tidurnya dan masuk ke dalam kamar mandi. 

Setelah Lily selesai mandi, ia keluar dari kamar tidur dan 
melihat Jay serta Marilyn telah duduk di meja makan. Banyak 
makanan telah terhidang di atasnya. Pria itupun memanggil Lily 
untuk duduk di sampingnya dan memulai makan malam. Dengan 
patuh, gadis itu duduk di samping Jay dan mereka bertiga mulai 
menikmati makan malam. 

“Jay, makanannya banyak sekali? Apa kita bertiga bisa 
menghabiskannya?" tanya Lily. 


“Ini hari terakhir kita di sini, besok pagi kita sudah harus ke 
bandara. Jadi sisa makanan ini bisa untuk sarapan kita besok pagi. 
Aku sengaja pesan banyak, karena besok kita sudah pulang ke 
Indonesia dan entah kapan kita akan kembali lagi kemari,” jawab 
pria itu. 

“Daddy, kapan-kapan kita kemari lagi,” ucap Marilyn penuh 
harap. 


“Oke, kalau ada waktu lagi ya," jawabnya. 

Setelah itu, ketiganya diam dan tidak melanjutkan berbicara, 
mereka fokus menghabiskan makanan yang ada di piring mereka. 
Jaylah yang pertama menghabiskan makananya, disusul Lily 
setelahnya. Lalu, tiba-tiba Jay menarik tangan Lily dan 
mengajaknya masuk ke dalam kamar tidur. Gadis itupun 
mengikuti Jay masuk ke dalam kamar tidur. 

Di dalam kamar, Jay mengajak Lily duduk di tempat tidur, lalu 
berbicara setengah berbisik, 


Ly, apa kamu masih merasa sakit?" 

“Sakit apa? Maksud kamu apa?" tanyanya heran. 

“Itu bagian sensitif kamu apa masih sakit?” 

“Oh, maaf aku tadi tidak mengerti maksudmu. Sedikit perih 
kalau kena air ketika buang air kecil. Oh ya, aku lupa memeriksa," 
jawab Lily. 

“Memeriksa apa?" tanya Jay keheranan. 

Lily mengangakat selimut tebal yang menutupi kasur, lalu 
terlihat dengan jelas bercak darah yang telah mengering persis di 
tempat di mana ia tidur kemarin malam. Lalu, ia pun menunjukkan 
bercak darah itu pada Jay. 


“Bagaimana ini, Jay?” 


“Tidak apa-apa, besok pagi aku akan memberitahu pihak 
hotel jika spreinya terkena darah menstruasimu dan aku bersedia 
ganti rugi. Sudah tenang saja” 

“Bagaimana jika Marilyn melihat noda darah ini?” 

To be continued..... 

Note : Hai semuanya, aku khusus minta maaf melalui bab ini 
karena tiba-tiba cerita menjadi bergembok. Aku juga tidak tahu 
dan baru tahu malam ini. Aku sudah berencana untuk tidak 
mengunci cerita, tapi pihak Innovel yang memiliki kuasa. Dan 


akhirnya cerita ini kekunci secara otomatis. Aku pasrah dan hanya 
bisa meminta maaf kepada kalian. Maaf. Semoga kalian tetap 
setia mengikuti cerita ini. Terima kasih dari lubuk hati yang paling 


dalam. 
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“Bagaimana jika Marilyn melihat noda darah ini?” 

“Bilang saja itu noda darah menstruasimu. Oh ya, makasih yi 
Sayang, aku menjadi pria pertama dalam hidupmu. Aku sangat 
mencintai kamu." Lalu, Jay memeluk erat Lily dan mengecup 
kening serta kepalanya berkali-kali. Sementara, Lily terdiam dan 
tidak mengatakan apapun. Gadis itu menyandarkan kepalanya ke 
d**a bidang Jay, mendengar dan merasakan degup jantung pria 
itu, 

“Jay, bagaimanajika—" tanyanya tanpa menyelesaikan 
pertanyaannya. 

“Jika apa?" 

“Jika aku hamil?” Lily menengadahkan kepalanya da 
menatap wajah pria tampan bermata biru itu. Jay membalas 
tatapan Lily, lalu menjawab, “Aku akan bertanggungjawab untul 
itu karena anak yang kau kandung juga adalah anakku, anak kit 
Jangan takut, setelah kita sampai di Indonesia, aku akan 
mengatur waktu untuk berbicara dengan kedua orang tuaku. Kita 
akan menghadapi ini bersama-sama. Kamu mau, kan?” 

Lily menganggukkan kepala, lalu menyandarkan kepalanya b 
d'"apria itu, sementara kedua tangannya terulur memeluk erat 
tubuh Jay. Tiba-tiba, Marilyn masuk ke dalam kamar tidur dar 
berkata, “Boleh aku ikut berpelukan?" 


Jay menoleh dan menatap anak perempuannya, lalt 


melambaikan tangan padanya agar mendekat. Marilyn pun berdiri 
di tengah-tengah antara Jay dan Lily, lalu kedua tangannya terulur 
dan memeluk sang ayah serta Lily. Begitu juga halnya dengan Jay 
yang memeluk erat kedua gadis di hadapannya. Hal yang serupa 
juga dilakukan oleh Lily, ia memeluk erat Jay dan Marilyn. 

Hati Lily merasa sangat bahagia, kehangatan dan kasih 
sayang antar mereka bertiga sangat menyentuh titik terdalam 
dalam hati gadis itu. Tidak pernah ia membayangkan akan sampai 
di tahap di mana ia dan Jay dipersatukan untuk menjadi sepasang 
kekasih, bahkan untuk sekedar bermimpi pun ia tidak berani. 
Tetapi, rupanya Yang Kuasa dan takdir memiliki rencananya 
sendi 


Apa ini keluarga kecil yang ditakdirkan untukku? Ya Tuhan, aku 
sangat menyayangi mereka, tolong jangan pisahkan aku dari 
mereka. Kurasa aku tidak dapat hidup tanpa mereka berdua, 
batin Lily sambil memeluk erat Jay dan Marilyn. 

Setelah sekian lama akhirnya aku menemukan kembali arti 
dari kehangatan keluarga dan kebersamaan. Ya Tuhan, aku sangat 
mencintai mereka berdua, aku tidak mau kehilangan mereka, 
batin Jay sambil memeluk erat Marilyn dan Lily. 

Aku senang sekali berada di dekat daddy dan Lily, meski Lily 
bukan mommy-ku. Akhirnya aku dapat merasakan keluarga yang 
lengkap seperti keluarga yang kulihat di televisi, batin Marilyn 
sambil memeluk erat Jay dan Lily. 

Malam itu, mereka bertiga berpelukan cukup lama. Rona 
wajah bahagia dan senyum kebahagiaan pun terukir di bibir 
mereka bertiga. Suasana hangat pun tercipta dan meliputi 


mereka bertiga sampai suasana haru itu berakhir oleh suara petir 
yang menggelegar yang membuat Marilyn ketakutan. 

“Daddy, aku takut,” ucap anak perempuan itu. 

Jay mengeratkan pelukannya ke tubuh mungil anak 
perempuannya, lalu berkata, “Tenang, jangan takut, Daddy dan 
Lilyada di sini bersamamu.” 

“Aku mengantuk, aku mau tidur, Daddy.” 

“Baiklah, naiklah ke tempat tidur,” jawab Jay. 

“Jay, biar aku saja yang menemani Marilyn. Kamu pergilah 
mandi sebab malam semakin larut,” ucap Lily. Jay pun menuruti 
perkataan gadis itu, dia beranjak dari tempat tidur dan masuk ke 
kamar mandi. 

Lima belas menit kemudian, Marilyn pun telah masuk ke alam 
mimpi, Lily menarik selimut hingga menutupi sebagian besar 
tubuh anak perempuan itu. Tidak lama setelahnya, Jay keluar dari 
kamar mandi dan mendapati Marilyn telah tertidur lelap dan Lily 
tidak berada di dalam kamar. 

Pria itupun keluar dari kamar tidur dan melihat Lilysedang 
merapikan dan membersihkan meja makan. Dia berjalan 
mendekati Lily dan memeluk gadis itu dari belakang. Dikecupnya 
mesra bagian belakang kepala gadis itu seraya berkata, “Ly, kamu 
mau pesta pernikahan yang bagaimana?" 

Lily terdiam dan merenung, ia berpikir sejenak lalu 
menjawab, “Umm.” 

Jay menarik tubuh gadis itu menghadap ke arahnya, 
menatap wajahnya dengan seksama, lalu berkata, “Kenapa hanya 
umm? Katakan saja, tidak perlu sungkan." 


Lily menganggukkan kepala seraya tersenyum” Ya, upacara 
pernikahan yang sederhana saja. Aku tidak nyaman dengan yang 
terlalu mewah." 

“Aku ikut maumu saja," jawab Jay. 

“Tapi, Jay. Aku takut pandangan teman-temanmu atau 
keluargamu terhadapku. Mungkin saja mereka merasa bahwa aku 
tidak pantas untukmu." 

“Tidak penting apa yang mereka pikirkan tentangmu. Yang 
terpenting adalah bagiku kamu seorang sudah lebih dari cukup," 
jawab Jay. 

“Benarkah?” 

“Ya, bagiku kamu adalah segalanya dan kamu adalah duniaku, 
juga dunia Marilyn. Akulah yang tahu seberapa istimewa dirimu 
untukku. Lagipula, akulah yang akan mengarungi bahtera rumah 
tangga itu dan bukan mereka.” 

“Tapi, aku masih takut dan khawatir. Mereka bisa saja 
berkata kalau aku mengincar hartamu, disamping umur kita yang 
terpaut jauh. Gadis muda sepertiku mengencani pria dewasa 
sepertimu, bisa saja mereka berpikir kalau aku memiliki niat 
tertentu terhadapmu.” Lily menundukkan kepalanya, 
mengarahkan pandangannya ke arah lain. Jay mengulurkan 
tangannya dan menyentuh rahang gadis itu, mengangkat dan 
mengarahkannya tepat ke hadapan wajahnya, lalu berkata, “Itu 
semua tidak penting. Aku yang tahu bagaimana dirimu 
sebenarnya dan apa niatmu. Jadi, jangan takut dan mari kita 
hadapi ini bersama. Kamu mau, kan?” 


“Ya,” jawab gadis itu. 


Lalu, Jay membaringkan tubuh Lily di sofa, kemudian dia 
berbaring di sebelahnya, keduanya pun saling melumat bibir 
pasangannya. Lidah mereka saling bertautan di dalam mulut Lily. 

Tangan Jay menelusuri setiap inci dari tubuh Lily, begitu juga 
sebaliknya. Ciuman -ciuman penuh hasrat dan panas pun 
mendarat di tubuh mulus gadis itu. Lenguh kenikmatan keluar dari 
bibir mungilnya. 

Keduanya kembali terbuai dalam gelora asmara dan indahnya 
sebuah percintaan. Sentuhan sensual dan ciuman penuh hasrat 
mendarat di bagian-bagian sensitif gadis itu membuatnya tidak 
dapat menahan hasrat itu lebih lama lagi. 

Jay pun membuka lebar kaki gadis itu dan memulai 
permainan cinta yang liar dan b*******h. Desahan dan lenguhan 
terdengar menggema memenuhi ruangan kamar. 


Mata Lily terpejam menikmati setiap permainan Jay, 
sementara tangannya meremas tepian sofa. Sesekali Jay 
mendesah menikmati penyatuannya dengan gadis itu. 

“Ah ... ummhhh,” desah Lily dengan mata terpejam dan 
meremas tepian sofa lebih kuat. 

“Panggil namaku, Ly," pinta Jay yang berbisik di telinga gadis 
itu. 

“Jay.” Lily membuka matanya dan menatap pria itu dengan 
penuh rasa cinta. 

Semakin lama permainan cinta keduanya semakin liar dan 
penuh gairah. Sudah tidak terhitung berapa kali desahan keluar 
dari bibir keduanya. Napas yang tersengal dan peluh keringat ikut 
mewarnai permainan cinta keduanya yang sangat membara. 


Tidak lama kemudian, Jay dan Lily sama-sama mencapai 
pelepasan mereka secara bersamaan. Jay berbaring di atas tubuh 
gadis itu seraya menstabilkan napasnya yang tersengal. Keringat 
membanjiri tubuh keduanya. 

Lily memeluk erat tubuh pria itu, lalu keduanya berciuman 
dengan mesra. Sesekali Lily menyeka keringat yang membanjiri 
dahi pria itu. 

“Ilove you, Ly.” 

“Ilove you too, Jay.” 

Jay berbaring di samping Lily, lalu menarik gadis itu 
mendekat padanya seraya berkata, “Apa kamu bahagia berada di 
sampingku?” 

“Ya, kenapa kamu bertanya seperti itu?” tanya Lily seraya 
menatap wajah Jay. 

“Tidak apa-apa, aku hanya bertanya saja. Apa tadi masih 
terasa sakit?” tanyanya lagi. 

“Tidak terlalu, tetapi terasa sedikit perih," jawab Lily. 

“Kapan terakhir kali kau menstruasi?” 

“Minggu lalu. Oh aku lupa, menurut catatan yang kubaca, 
berarti ini memasuki masa subur. Bisa jadi aku hami 


“Kamu takut?” 

“Sejujurnya aku memang takut, Jay. Kita sudah melakukannya 
dua kali. Pikiranku berkata untuk menolakmu, tetapi tubuhku 
mendorongku untuk menerimamu. Aku tidak kuasa untuk 
menolaknya, gairah itu terpacu dengan sendirinya. Desakan dari 
dalam membuatku pasrah.” 


Jay kembali memeluk erat tubuh gadis itu, kemudian 


menjawab, “Jangan takut, Ly. Aku paham maksudmu. Akulah yang 
memulai semuanya. Maafkan aku. Dapat kupastikan dan aku 
berjanji padamu bahwa aku akan bertanggungjawab dan tidak 
akan pernah meninggalkanmu." 

Keduanya berpelukan cukup lama dalam kondisi tidak 
berpakaian. Tubuh keduanya pun basah dipenuhi peluh keringat, 
lalu Lily menengadahkan kepalanya dan berkata, “Sepertinya kita 
harus mandi lagi.” 

“Tidak perlu, pakailah kimonomu dan kita pergi tidur. Mandi 
besok pagi saja," jawab Jay. 

“Baiklah," jawab Lily. 

Lalu, mereka berdua pun bangkit berdiri dari sofa dan 
bergegas mengenakan pakaiannya kembali. Jay selesai terlebih 
dahulu, kemudian pria itu menawari Lily secangkir teh hangat. 

“Apa kamu mau teh hangat?” tanya Jay lembut. 

“Ya, boleh. Aku haus," jawab gadis itu. 

Kemudian, Jay pun berjalan menuju ke dapur yang terletak di 
dekat meja makan, dia membuat dua cangkir teh lemon hangat 
untuk Lilydan untuk dirinya. Lalu, pria itu menaruh dua cangkit teh 
lemoh hangat di meja ruang keluarga. 

Usai Lily selesai berpakaian, gadis itu membuka pintu kamar 


tidur dan menengok ke dalam. Dilihatnya Marilyn masih terlelap 
tidur dengan sangat nyenyak. Jay pun menjadi penasaran dengan 
perilaku Lily. Pria itu mendekat pada Lily dan bertanya, “Mengapa 
kamu menengok ke dalam kamar?” 

Lily menoleh dan menjawab Jay, “Aku hanya memastikan 


Marilyn tertidur, sebab tadi ketika kita bercinta sepertinya suara 


yang kita keluarkan terlalu besar, aku takut Marilyn 
mendengarnya.” 

“Oh seperti itu, aku telah menyampaikannya padamu jika 
Marilyn jarang terbangun di tengah malam.” 

Lalu, Lily kembali menutup pintu kamar tidur dan menarik 
tangan Jay menuju ke ruang keluarga. Kini, keduanya duduk di sofa 
dan menikmati teh lemon hangat buatan Jay sambil menonton 
televisi. 

Lily pun menyandarkan kepalanya di bahu Jay, sambil berkata, 
“Jay, jika ada kesempatan lagi, aku ingin kembali kemari. Kamu 
mau, kan?" 

“Ya, apa kau mau mengadakan resepsi pernikahan di 
Shanghai Disneyland? Dan kita dapat menginap di Disney Hotel," 
tanya pria itu. 

“Aku baru tahu ada Disney Hotel?” Wajah Lily tampak berpikir 
keras berusaha mengingat-ingat setiap lokasi Disneyland yang 
tadi dia kunjungi. 

To be continued ..... 
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CH 68 : Bye Shanghai 


“Aku baru tahu ada Disney Hotel?” Wajah Lily tampak berpiki 
keras berusaha mengingat-ingat setiap lokasi Disneyland yang 
tadi dia kunjungi. 

“Pasti sangat mahal. Aku ingin, tetapi jika mahal tidak perlu 
kita memaksakan. Aku suka yang sederhana saja," ucap Lily lagi. 

“Disney Hotel ada di dalam kawasan Disneyland. Hotelnya 
sangat bagus dan untuk menuju ke lokasi wisata Disney kita akan 
diantar menggunakan taksi air. Sepertinya seru," jawab Jay. 

“Lihat nanti saja, jika mahal kita tidak perlu melakukannya 
kan?" tanya Lily. 

“Baiklah, kita lihat nanti. Yang terpenting kita bicara terlebih 
dahulu dengan keluargaku, jika semuanya sudah selesai, barule 
kita memikirkan lainnya." 

“Pukul berapa kita harus ke bandara besok pagi?" tanya Lil: 
serius. 

“Pukul setengah enam pagi kita harus berada di bandara. 
Pesawat berangkat pukul enam lewat lima puluh, transit satu kali 
di Bandara Internasional Don Mueng, Bangkok pukul sepuluh lew 
lima belas menit, lalu kita berangkat lagi menuju Bandara 
Cengkareng pukul tujuh belas lewat lima puluh lima menit dar 
tiba pukul dua puluh satu lewat tiga puluh lima menit jika tidak 
ada hambatan," jawab Jay. 

“Kau hafal jadwal keberangkatan?” tanya Lily serius. 


“Aku tadi membacanya dan secara otomatis hafal. Sekarang 
kita pergi tidur, besok pagi-pagi sekali, kita harus bangun dan 
bersiap-siap. Ayo cepat habiskan tehmu.” Jay menenggak habis 
teh dalam cangkirnya, lalu beranjak berdiri dan menunggu Lily 
yang sedang menghabiskan tehnya. 

Setelah Lily menghabiskan tehnya, Jay mengambil cangkir 


kosong tersebut, lalu menaruhnya di tempat cuci piring. Lalu, Jay 
menggandeng tangan Lily masuk ke dalam kamar tidur. 

Malam itu, cuaca sangat dingin meski tidak turun hujan. 
Angin bertiup cukup kencang, hingga terdengar suara derit dari 
jendela kaca. Di dalam kamar, Jay meminta Lily naik ke tempat 
tidur terlebih dahulu dan mengambil posisi tidur di tengah, 
sementara pria itu berbaring di sebelah Lily yang artinya dia 
mengambil posisi tidur di tepian, yang bersebelahan dengan 
nakas. Setelah lampu kamar dimatikan, Jay memeluk tubuh Lily 
dari belakang dan berbisik, “Selamat malam, Ly. I love you." 

“Ilove you too, Jay.” 

Pagi tiba, alarm dari ponsel milik Jay pun berbunyi tepat di 
pukul empat pagi. Saat itu, langit masih gelap dan taburan 
bintang masih menguasai luasnya langit, belum ada cahaya 
matahari sama sekali. Alarm berbunyi berulang kali, akhirnya Jay 
pun membuka mata meski masih merasa mengantuk. Tangannya 
terulur untuk mematikan bunyi alarm tersebut. 

Setelah bunyi alarm mati, Jay menoleh dan membangunkan 
Lily. Beberapa menit kemudian, gadis itupun bangun dan 
membuka matanya meski menguap berkali-kali. Jay turun dari 


tempat tidur dan masuk ke dalam kamar mandi. Lily pun bergegas 


membangunkan Marilyn. Anak perempuan itu masih enggan untuk 
membuka mata dan beberapa kali menolak untuk bangun, hingga 
ke sekian kalinya Lily berbisik di telinganya dan memintanya untuk 
segera bangun, akhirnya dia pun membuka matanya perlahan 
sambil menguap. 

Lalu, Lily pun turun dari tempat tidur dan keluar dari kamar. Ia 
memanaskan makanan yang terletak di meja makan. Sementara 
itu, di dalam kamar, Jay telah selesai mandi dan sedang 
mengeringkan rambut. Kini, giliran Marilyn yang masuk ke dalam 
kamar mandi. Setelah Lily memanaskan makanan dan menaruhnya 
di meja makan, ia pun bergegas masuk ke dalam kamar tidur dan 
mendapati Jay yang sedang memakai celana panjangnya. 

Secara spontan, gadis itu menutup mata dan meminta Jay 
untuk segera berpakaian. 

“Jay, cepat pakai pakaianmu," pinta gadis cantik berwajah 
oval itu. 

“Kenapa kamu menutup wajahmu? Kamu malu melihatku 
dalam keadaan setengah tidak berbusana? Apa yang perlu dilihat 
telah dilihat, apa yang perlu disentuh pun telah disentuh, 
mengapa kamu masih merasa malu?" tanya pria itu sambil 
tertawa terbahak-bahak. 

Lily berjalan mendekati pria itu, lalu menutup mulut Jay 
menggunakan tangannya seraya berbisik, “Ssttt kecilkan suaramu 
nanti Marilyn dengar." 

Jay menyentuh dan menggenggam tangan gadis itu, lalu 
menjawab, “Baik, baik. Maafkan aku. Sekarang biarkan aku 
berpakaian dulu, oke?” 


“Ya. Makanannya sudah kupanaskan. Kalian makanlah terlebih 
dahulu, aku akan pergi mandi setelah ini,” ucap Lily. 

“Makanlah dulu bersama kami, setelah itu barulah kamu pergi 
mandi” 

Lily berpikir sejenak, kemudian menjawab, “Oke. Aku akan 
menyiapkan pakaian Marilyn terlebih dahulu.” Gadis itupun 
membuka koper milik Marilyn dan mengambil satu set pakaian 
untuknya. Tidak lama kemudian, Marilyn pun keluar dari kamar 
mandi dan menghampiri Lily. Sementara Jay keluar dari kamar 
tidur dan membuatkan dua cangkir kopi untuknya dan untuk Lily. 

Lily membantu Marilyn mengeringkan rambut dan 
menyisirnya, lalu memintanya untuk segera berpakaian. Setelah 
itu, mereka berdua keluar dari kamar tidur dan ikut bergabung 
bersama dengan Jay di meja makan. Saat itu, waktu menunjukkan 
pukul empat lebih tiga puluh lima menit. Masih tersisa dua puluh 
lima menit untuk bersiap-siap sebelum berangkat menuju 
bandara. 

Lily pun makan dengan cepat, lalu berpamitan dan segera 
pergi mandi. Setelah selesai mandi, gadi 
di dalam kamar dan menyisir rambutnya, membiarkan rambutnya 


itu segera berpakaian 


tergerai. Kemudian, dia mengambil tote bag-nya dan keluar dari 
kamar tidur. Dilihatnya Marilyn tengah menonton televisi dan Jay 
sedang memasukkan kameranya ke dalam tas. 

“Apa semua sudah siap? Adakah yang tertinggal?” tanya Jay 
berusaha memastikan. 

“Sudah. Sepertinya tidak ada yang tertinggal. Aku akan 
memeriksanya sekali lagi,” jawab Lily. 


Lalu, gadis itupun kembali masuk ke dalam kamar tidur dan 
memeriksa setiap sudutnya dan setiap sudut di dalam kamar 
mandi untuk memastikan tidak ada barang yang tertinggal. 
Kemudian, ia pun kembali keluar dari kamar tidur dan berkata 
pada Jay, “Sudah kuperiksa tidak ada yang tertinggal. Untuk di 
luar sini apakah telah diperiksa jugakah?” 

“Sudah kuperiksa. Kalau begitu, ayo kita pergi. Jack sudah 
menunggu kita di lobby,” ajak Jay seraya berjalan lebih dulu 
menuju ke pintu kamar. 

“Apa Jack memiliki jadwal pulang yang sama dengan kita?” 
tanya Lily ingin tahu. 

“Ya, aku yang membelikan tiket pesawat untuknya dan untuk 
Anita, maka jadwal kita semua dapat bersamaan.” 

“Kalau begitu, ayo kita cepat turun ke lobby. Kasihan Jack 
sudah menunggu kita,” ajak Lily. 

Jay dan Lily masing-masing membawa dua buah koper besar 
dan satu buah tas besar, sementara Marilyn membawa dua buah 
kantung belanja. Lalu, ketiganya naik ke dalam lif tdan turun ke 
lobby. Benar saja saat ketiganya hampir sampai di lobby, mereka 
melihat Jack sedang duduk di ruang tunggu hotel sambil 
membaca majalah. 

Marilyn melambaikan tangannya seraya berseru pada Jack, 
“Paman Jack!” 

Jack menoleh dan menengadahkan kepala, menatap 
kedatangan mereka bertiga sambil membalas lambaian tangan 
anak perempuan itu dan tersenyum. Mobil yang akan mengantar 
mereka ke bandara pun telah siap di depan pintu lobby hotel. 


Lalu, mereka berempat berjalan keluar dari pintu lobby setelah 
sebelumnya melakukan proses check out, mereka pun bergegas 
masuk ke dalam mobil. 

Sepanjang perjalanan menuju ke bandara, mereka berempat 
memandang ke luar jendela dan mengamati suasana Kota 
Shanghai di pagi dini hari saat sebagian besar masyarakat lebih 
memilih untuk tetap meringkuk di bawah selimut tebal mereka, 
tetapi ada sebagian orang yang telah memulai aktivitasnya, 
entah itu membuka kedai, toko ataupun sekedar berolahraga. 

Di tengah perjalanan, Marilyn bergumam, “Selamat tinggal, 
Shanghai!” Gumaman anak perempuan itu membuat Jay dan yang 
lainnya tersenyum. Lalu, Jay berkata padanya, “Nanti kapan-kapan 
kita kembali lagi kemari, Marilyn jangan bersedih oke?” 

“Aku tidak sedih, hanya tidak mau liburan ini cepat berakhir,” 
jawabnya ambil sedikit merengut. 

“Kita liburan di Jakarta saja ha ha ha,” ucap Jay menjahili anak 
perempuannya. 

“Tidak mau.” Anak perempuan itu merengut. Lalu, Lily 
memeluknya dan berkata, “Masih banyak tempat di Indonesia 
yang indah. Kita bisa mengeksplorasinya juga.” 

“Oh ya?” tanyanya penasaran. 

“Iya, nanti kita bisa mencarinya lewat internetatau media 
lainnya. Jiwa petualang kita akan kembali berkobar.” 

“Iyabetul ha ha haha.” 

Jay dan Jack yang menyaksikan hal tersebut ikut tersenyum. 
Kini, Jack tahu mengapa Jayjatuh hati pada Lily? Lily berbeda dari 
gadis-gadis lainnya. Ia seorang yang sederhana, polos, lugu dan 


tulus. Dan ia memiliki kasuh sayang yang tulus pada Marilyn. Meski 
secara fisik Lily tidak dapat dibandingkan dengan Anita, tetapi 
kecantikan hatinya jauh di atas Anita. Itulah yang Jay cari. Jay dan 
Marilyn membutuhkan sosok seperti Lily dalam hidup mereka. 

Tidak lama kemudian, mobil pun memasuki area bandara dan 
berhenti tepat di depan pintu masuk. Mereka berempat pun 
turun dan mengambil koper serta barang bawaan mereka, lalu 
masuk ke dalam. Kemudian, menyerahkan koper dan barang 
bawaan mereka untuk diperiksa, lalu menuju ke bagian imigrasi 
Untuk pengecekan paspor. Setelah itu, mereka berjalan menuju ke 
ruang tunggu dan duduk menunggu hingga terdengar 
pengumuman tentang pesawat yang akan mereka tumpangi. 

Saatitu, waktu menunjukkan pukul setengah enam pagi. 
Matahari mulai terbit lebih tinggi dan cahayanya mulai menyinari 
seluruh kota, bahkan secercah cahayanya masuk dan menerangi 
bagian dalam bandara. Keempat orang itu duduk saling 
berdampingan di ruang tunggu bandara. Kemudian, Jay mengajak 
Marilyn untuk membeli beberapa minuman dan makanan ringan. 
Mereka pun berdiri dan berjalan menjauh dari area ruang tunggu 
menuju ke kios-kios makanan yang terletak di dalam bandara. 

Jack dan Lily pun menunggu berdua di ruang tunggu. Untuk 
memecah keheningan Jack mengajak gadis itu berbincang meski 
diliputi rasa canggung. Tetapi, kemudian Lily berinisiatif untuk 
menanyakan perihal keluarga Jay kepada Jack. 

“Jack, bolehkah aku bertanya sesuatu?" tanya Lily. 

“Ya, silahkan. Apa yang mau kau tanyakan?" 


To be continued.... 


CH 69: Home Sweet Home 


“Jack, bolehkah aku bertanya sesuatu?” tanya Lily. 

“Ya, silahkan. Apa yang mau kamu tanyakan?” 

“Seperti apa karakter kedua orang tua Jay dan saudara- 
saudaranya?” 

“Mengapa kamu ingin tahu?” tanya Jack penasaran, meski 
sebenarnya pria itu dapat menebak alasan yang sebenarnya. 

“Karena—" jawab Lily ragu-ragu. 

“Karena Jay memintamu untuk bersedia menikahinya dar 
tentu kalian perlu untuk menghadap kedua orangtuanya terlebih 
dahulu, aku betul, kan?” 

“Ya, maka dari itu aku bertanya padamu." 

“Hmm ... Papa dan Mama Jay cukup keras, arogan dar 
berpendirian. Mama kandung Jay telah meninggal cukup lama, jac 
mamanya yang sekarang adalah mama tirinya. Mereka tidak akan 
mudah untuk dihadapi, terutama jika mereka telah mengusulkar 
calon istri bagi Jay. Kau akan dianggap mereka sebagai 
penghalang. Ini akan sangat sulit untukmu, tetapi tidak ada 
salahnya berusaha, Marilyn dan Jay tidak akan tinggal diam. Untu 
saudara-saudara Jay, kau tidak perlu khawatir, mereka orang 
orang baik yang tidak arogan, bersahabat dan tidak terlalu suka 
ikut campur masalah antar saudara," jawab Jack. 

“Oh, sepertinya berat." Wajah Lily tertunduk lesu dan 
pandangan matanya ia alihkan ke arah lain. 


“Jika kalian memang saling mencintai satu sama lain, 
tetaplah berjuang dan pertahankan apa yang kalian yakini. Aku 
berharap kalian berhasil menghadapi dan mendapatkan restu 
mereka," ucap Jack. 

“Meski tampak berat” sahut Lily. 

“Jangan putus asa, yakinlah dahulu.” 

“Ya, baiklah. Meski sebenarnya aku agak takut untuk 
menghadapi mereka, tapi aku akan berjuang. Terima kasih, Jack." 

“Sama-sama.” 

Tidak lama kemudian, datanglah Marilyn dan Jay dengan 
membawa dua bungkusan besar berisi beberapa minuman dan 
makanan ringan. Mereka berdua kembali duduk di samping Lily 
dan Jack. Lantas keempatnya mulai minum dan menyantap 
makanan ringan sambil menunggu pengumuman mengenai 
pesawat mereka. 

Tepat pukul setengah tujuh pagi, sebuah suara 
mengumumkan jadwal keberangkatan pesawat yang akan mereka 
tumpangi menuju ke Bandar Udara Internasional Don Mueng, 
Bangkok Thailand. Mereka berempat lantas berdiri dan bergegas 
berjalan menuju ke pintu pesawat yang telah dibuka. 

Di dalam pesawat, Jay duduk dengan Lily, sementara Marilyn 
duduk dengan Jack. Mereka duduk di bagian kanan pesawat. 


Sambil menunggu para penumpang lainnya masuk, Lily 


menyandarkan kepalanya ke bahu Jay dan berbisik, “Jay, entah 
kenapa jantungku berdegup lebih kencang dari biasanya jika 
mengingat aku harus menghadapi keluargamu. Ingin rasanya ini 


semua berlalu atau kita pergi dari hadapan mereka, tetapi aku 


tahu kita butuh restu dari mereka, sebab restu orangtua diatas 
segalanya.” 

Jay mengulurkan satu tangannya, menyentuh satu sisi wajah 
gadis itu, lalu menjawab, “Jangan takut, aku tahu kau pasti sangat 
khawatir dan berpikiran yang macam-macam, tetapi aku tidak 
akan tinggal diam. Yakinlah satu hal, aku dan Marilyn akan selalu 


ada di sampingmu untuk membelami 

Lily menoleh dan menatap wajah pria yang dicintainya seraya 
berkata, “Jay, apa yang perlu kusiapkan untuk bertemu dengan 
mereka?" 

Jay tampak berpikir sejenak, lalu menatap Lily dan 
menjawab, “Tidak ada yang perlu kau siapkan." 

“Ada yang perlu aku siapkan yang terlewat dari 
perhatianmu." 

“Oh ya? Apa itu?" 

“Pakaian. Tidak mungkin aku bertemu mereka dengan 
memakai pakaian apa adanya. Aku benar, kan?” 

“Ha ha ha ha ya kau benar. Nanti kita akan transit di Bangkok 
cukup lama, apa kau mau lihat-lihat seperti apa Bangkok?" tanya 
Jay. 

“Mau” 

“Oke, kita dapat membeli beberapa oleh-oleh lagi untuk 
keluarga dan teman-temanmu." 

“Terima kasih, Jay” 

“Kau tidak lupa sesuatu?” tanya Jay sambil tersenyum jahil. 


“Apa? Sepertinya tidak ada yang kulupakan.” 


“Hadiah ciuman untukku.” Jay menyodorkan bibirnya ke arah 
Lily, tetapi gadis itu mengulurkan tangannya, menyentuh kedua 
sisi wajah pria itu, lalu mencium keningnya. 

“Sudah kucium ha ha ha,” ucap Lily. 


“Hmm ... sekarang di kening, nanti di rumah ciumnya di bibir.” 


“Aku tidak tahu dan tidak berjanj 


“Harus, Ly. Ini perintah.” 

Tiba-tiba, terdengar pengumuman yang menyatakan bahwa 
pesawat mereka akan lepas landas, semua penumpang diminta 
untuk memakai dan mengencangkan sabuk pengaman. Beberapa 
saat kemudian, pesawat pun telah mengudara. Lily pun 
menyudahi perbincangannya dengan Jay dan menatap ke luar 
jendela, tampak deretan awan yang menghiasi langit biru. 

Gadis itu menyandarkan punggung dan kepalanya ke 
sandaran kursi pesawat sambil menikmati pemandangan di luar 
pesawat. Jay yang duduk di sebelahnya pun ikut memandang ke 
luar jendela. 

Akhirnya beberapa saat lagi pesawat yang mereka tumpangi 
akan segera mendarat di Bandar Udara Internasional Dong Mueng, 
Bangkok Thailand. Suara dari pilot pesawat yang mengabarkan 
hal tersebut kepada para penumpang. Semua penumpang pun 
diminta untuk memasang serta mengencangkan sabuk 
pengaman mereka. Lalu, pesawat pun mendarat dengan selamat 
di bandara. Semua penumpang turun dari pesawat dan berjalan 
menuju ke ruang tunggu, menunggu pesawat yang akan 
membawa mereka ke Jakarta. 


Jay, Lily, Jack dan Marilyn tidak menyia-nyiakan kesempatan 


tersebut. Mereka memakai jasa tour yang berada di dalam 
bandara untuk membawa mereka semua memutari Bangkok. Dan 
perjalanan mereka pun dimulai. 

Spot wisata pertama yang mereka kunjungi yakni The Grand 
Palace yang merupakan kediaman resmi raja-raja Thailand. 
Setelahnya mereka mengunjungi MBK center yang merupakan 
pusat perbelanjaan terbesar dan terkenal di Bangkok. Di MBK 
Center ini mereka berempat mencari makan siang dan makanan 
ringan yang dapat mereka bawa untuk di pesawat nantinya. 

Puas berjalan-jalan mengelilingi Bangkok, mereka pun 
memutuskan untuk segera kembali ke bandara. Saatitu, waktu 
menunjukkan pukul tujuh belas, tersisa lima puluh lima menit lagi 
sebelum pesawat menuju Jakarta lepas landas. Keempatnya pun 
kembali duduk di ruang tunggu sambil membawa beberapa 
barang belanjaan dan makanan. 

Tepat pukul tujuh belas lewat tiga puluh lima menit, pihak 
bandara pun mengumumkan jika para penumpang pesawat yang 
menuju Jakarta Indonesia dapat segera memasuki pesawat. 
Mereka berempat lantas berjalan menuju ke pintu pesawat yang 
telah terbuka. Mereka direncanakan akan sampai di Jakarta pada 
pukul dua puluh satu lewat tiga puluh lima menit. 

Saat pesawat telah mengudara, Marilyn dan Lily pun tertidur 
karena kelelahan, sementara Jay dan Jack masih terjaga. Selama 
Lily tertidur, Jay menyentuh tangan gadis itu di mana terpasang 
cincin yang dia hadiahkan di jari manisnya. Seulas senyum pun 
terukir di bil 


r tipisnya, dalam benaknya dia berkata bahwa satu 
langkah lagi maka cincin itu akan berpindah tempat ke jari di 
tangan lainnya, artinya Lily akan sah sebagai istrinya. 


Lalu, terdengar suara pilot pesawat yang mengumumkan 
bahwa sebentar lagi pesawat akan mendarat. Jay pun 
membangunkan Lily, sementara Jack membangunkan Marilyn. 
Sepuluh menit kemudian, pesawat pun mendarat dan semua 
penumpang turun dan berjalan ke tempat pengambilan tas. 

Seusai semua barang bawaan diambil, mereka berempat 
menunggu di depan pintu bandara. Tidak lama setelah itu, Pak 
Asep pun datang menjemput mereka. Keempatnya masuk ke 
dalam mobil dan mobil pun menjauh dari bandara menuju ke 
kediaman Jay. 

Sekitar empat puluh menit kemudian, mobil yang dikendarai 
oleh Pak Asep pun sampai di depan pintu gerbang kediaman Jay 
yang megah dan mewah. Setelah membunyikan klakson mobil 
berkali-kali, pintu gerbang yang besar dan mewah itupun terbuka 
dan perlahan mobil pun masuk ke dalam rumah dan berhenti 
tepat di depan teras depan. 

Pak Asep turun dan membukakan pintu bagasi belakang 
mobil, lalu menurunkan semua barang bawaan dengan dibantu 
oleh Jay dan Jack. Sementara, Marilyn dan Lily masuk ke dalam 
rumah. Bi Inah menyambut mereka semua di depan pintu rumah. 

“Selamat datang Non Lily, Non Marilyn. Mau Bibi buatkan 
minuman atau makanankah?" tanya Bi Inah. 

“Tolong buatkan teh lemon hangat saja dua gelas, oh empat 
gelas, untuk kami berempat," jawab Lily. 

“Siap, Non.” 

Bi Inah pun langsung beranjak pergi menuju ke dapur. 
Sementara itu, Jay dan Jack membawa barang-barang masuk ke 


dalam rumah dengan dibantu oleh Pak Asep. Marilyn langsung naik 
ke lantai dua dan masuk ke dalam kamar tidurnya, anak 
perempuan itu sudah sangat mengantuk, jadi dia langsung 
berganti pakaian, membersihkan gigi dan naik ke tempat tidur. 

Sementara, Lily masuk ke dalam kamar tidurnya, menaruh 
tasnya lalu mengganti pakaiannya, kemudian turun kembali ke 
lantai satu membantu Jay dan Jack membawa barang bawaan 
mereka naik ke lantai dua. 

Malam pun semakin larut, semua barang bawaan telah 
dibawa naik dan ditaruh di kamar ganti Jay. Rencananya Lily dan 
Jayakan membongkar semua barang bawaan itu besok pagi. 
Setelah semua urusan selesai, Jack pun pamit pulang. Lalu, Jay 
naik ke lantai dua dan masuk ke dalam kamar tidurnya untuk 
berganti pakaian. 

Sementara, Lily duduk di meja makan menikmati secangkir 
teh lemon hangat sambil mengirim pesan pada keluarga dan 
teman-temannya jika ia telah sampai di Jakarta dan besok sore 
akan pulang ke rumah untuk menyelesaikan beberapa hal dengan 
keluarganya. Tidak lupa gadis itu juga mengabari jika ia telah 
mendapatkan uang pinjaman sebesar dua puluh juta rupiah untuk 
membayar semua hutang papanya pada rekan kerjanya. 

Lily duduk di meja makan sambil mengetik pesan singkat 
pada sang mama. 

“Ma,” ketiknya pada pesan singkat tersebut. 

Lima menit kemudian, Mama Lily membalas pesan tersebut. 

“Ly, kamu sudah sampai di Jakarta?" balas sang mama. 


“Sudah, Ma. Baru saja tadi sampai. Bagaimana kabar mama 


dan papa?” 

“Kami baik-baik saja, meski keadaan usaha sedikit sepi. 
Tetapi, kami tidak mau berputus asa, kami tidak mau 
menyusahkanmu terus, terutama Jay.” 

“Mama dan papa tidak menyusahkanku, aku yang harus 
membalas budi kalian. Oh ya, aku sudah dapat uang pinjaman 
sejumlah dua puluh juta, besok malam aku dan Jay akan kerumah 
dan membayarkan uang tersebut kepada rekan kerja papa. 
Bisakah Mama menghubunginya? Agar besok semua urusan 
selesai dan keluarga kita tidak diganggu lagi oleh mereka.” 

To be continued .... 

Note : Cari bacaan baper, menyentuh hati dan greget, coba 
deh mampir ke cerita AliceLin yang berjudul "Reincarnation of 
Love". Sudah tamat dan masih free. Buruan gercep sebelum 
dikunci. Dijamin seru dan bikin penasaran ^^ 


CH 70: Lunas 


“Syukurlah kau sudah dapat uangnya. Maaf merepotkanmu 
Sayang. Baiklah, besok siang Mama akan menghubungi rekan kerj 
papamu dan mengabari hal ini. Sampaikan terima kasih dari Mam: 
dan papa kepada Jay. Terima kasih, Sayang. Mama sungguh 
terharu dan tidak tahu harus berkata apala; 


“Sudahlah, Ma. Jangan terlalu banyak berpikir yan, 
terpenting Mama dan papa semangat selalu dan tidak berputus 
asa. Akan kusampaikan rasa terima kasih kalian pada Jay. Ap 
papa sudah tidur?" 

“Sudah, kamu istiahatlah, ini sudah malam. Besok kita lanjut 
pembicaraan kita,” ucap sang mama. 

“Ya, Ma. Selamat malam dan selamat beristirahat.” 

“Malam, Sayang." 

Tanpa Lily sadari rupanya Jay berdiri di belakangnya, lalu pri 
itu mendekatkan wajahnya ke wajah gadis cantik berwajah oval itu 
seraya bertanya, “Kamu kirim pesan pada mamamu?" 

Lily terkejut mendapati Jay berdiri di belakangnya. Ia 
menoleh dan menatap wajah pria itu seraya menjawab, “Iya, 
maukah besok kamu menemani kami membayar hutang tersebut 
pada rekan kerja papaku?” 

“Mau, besok sore sepulang dari kantor, kita ke rumahmu. Bia 
aku yang mengurus semuanya. Oh ya ini tehku?” tanyanya lagi. 


“Iya, masih ada dua gelas teh lemon yang tidak diminum oleh 


Marilyn dan Jack. Kita minum saja daripada dibuang.” 
“Aku sudah meminum dua gelas, ayo kita tidur,” ajaknya pada 
Lily,. Tetapi, gadis itu menahan tangannya dan berkata, “Tunggu 
sebentar, aku bawa ini ke dapur dulu.” 
Jay pun duduk menunggu Lily di meja makan, sementara Lily 
membawa gelas-gelas kotor tersebut ke dapur. Setelah itu, ia 
menghampiri Jay dan mengajak pria itu pergi tidur. Lantas, 


keduanya naik ke lantai dua, hingga Lily sampai di depan pintu 
kamarnya. 

“Oke, aku masuk ke kamar dulu ya. Selamat malam, Jay 
Sayang,” ucapnya. 

“Jadi kamu mau tidur sendirian?” tanya pria tampan 
bermata biru itu. 

“Iya, kamu 'kan memiliki kamar sendiri.” 

“Aku mau tidur di kamarmu." 

“Aku mau istirahat, Jay.” 

“Jadi, kamu pikir aku akan menyentuhmu malam ini?” 

Lily terdiam dan sadar bahwasanya memang itu yang 
terlintas di pikirannya, lalu ia menjawab, “Iya.” 

“Lily, Lily. Kamu harus membersihkan pikiranmu. Aku juga lelah 


dan hanya ingin tidur. Sudahlah ayo kita masuk.” Jay membuka 
pintu kamar Lily dan menarik gadis itu ikut masuk ke dalam, lalu 
menutup rapat pintunya. 

Di dalam kamar, Jay naik ke tempat tidur dan memasang 
alarm, sementara Lily menutup tirai jendela dan mematikan 
lampu kamar mandi serta lampu kamarnya, kemudian naik ke 


tempat tidur. 


Saat keduanya telah berbaring di tempat tidur, Jay 
mendekatkan dirinya pada Lily, lalu mengecup kening gadis itu 
dan mengucapkan selamat malam. Malam yang cerah tanpa rintik 
air hujan, tanpa hembusan angin kencang ikut menghantarkan 
keduanya ke alam mimpi. 

Pagi pun datang di awal minggu yang cerah. Baik Jay, Lily 
maupun Marilyn melakukan kembali aktivitas mereka seperti 
biasanya. Hingga sore pun tiba. Sebelum Jay kembali dari kantor, 
Lily dan Marilyn telah bersiap-siap. Keduanya menunggu pria itu di 
ruang keluarga sambil menonton televisi. 

Beberapa saat kemudian, Jay pun datang dan setelah 
mereka memasukkan semua barang bawaan Lily ke dalam bagasi 
belakang mobil, perlahan mobil pun menjauh dan kembali 
meninggalkan kediaman Jay di Pondok Indah menuju ke rumah Lily 
di Gunung Sahari. 

Di dalam mobil, Lily duduk di samping Jay yang saat itu 
sedang mengemudikan mobil, sementara Marilyn duduk di kursi 
penumpang tengah. Sepanjang perjalanan tidak banyak hal yang 
mereka bicarakan, hanya sesekali Jay menoleh pada Lily dan 
melihat sang gadis yang sedang merenung menatap kepadatan 
jalan raya di sore hari. 

Tidak lama kemudian, mobil pun sampai di depan rumah Lily. 
Tampak Ayah Lily masih membersihkan sisa-sisa oli yang 
menempel di lantai sambil memasukkan beberapa peralatan yang 
berserakan. Sementara, Mama Lily tidak tampak di luar rumah. 
Mereka bertiga pun turun dari mobil dan berjalan mendekati Ayah 
Lily. 


“Selamat sore, Om," sapa Jay. 

“Selamat sore, Opa," sapa Marilyn. 

Ayah Lily terkejut melihat Jay, Lily dan Marilyn ada di 
hadapannya. Dia pun langsung membersihkan tangannya dan 
menyimpan alat pelnya ke dinding, lalu menghampiri Jay dan 
menjawab, “Sore. Sebelumnya Om mau mengucapkan terima 
kasih atas semua pertolonganmu. Entah apa jadinya keluarga ini 
tanpa bantuan darimu." 

“Sama-sama, Om. Aku senang dapat membantu Om 
sekeluarga. Oh ya, dimana Tante?" tanya Jay. 

“Dia ada di dapur, sedang memasak makan malam. Kalian 
makan malamlah disini, Mama Lily memasak banyak makanan," 
jawab Papa Lily. 

“Daddy, aku mau coba makanan yang dimasak oleh Oma," 
ucap Marilyn dengan lugunya. Jay, Lily dan ayahnya pun tertawa 
dibuatnya. 

“Mari masuk ke dalam. Ly, antar mereka dan temani mereka 
duduk di ruang keluarga," pinta Ayah Lily. 

“Iya, Pa. Mari kita masuk," ajak Lily pada Jay dan Marilyn. 

Lalu, mereka bertiga pun masuk ke dalam rumah dan duduk 
di ruang keluarga rumah Lilyyang sederhana. Tentunya sangat 
jauh berbeda dari penampakan kediaman Jay yang mewah. 
Kemudian, sambil menunggu, pria itu berinisiatif untuk 
menurunkan semua barang bawaan Lilydan memasukkannya ke 
dalam rumah. Maka, pria itupun keluar dan membuka bagasi 
mobilnya, lalu menurunkan semua barang bawaan gadis itu dan 
membawanya masuk ke dalam. Saat itu, Lily ikut membantu Jay 


membawa barang-barang. 

Setelah semua barang diturunkan dan dimasukkan ke dalam 
rumah, Jay kembali duduk di ruang keluarga sambil memainkan 
ponsel-nya, sementara Marilyn ikut masuk ke dalam kamar Lily dan 
membantunya mengeluarkan semua barang bawaannya. 

Sore itu, Mama Lily sedang sibuk menata dan menyiapkan 
makan malam di dapur. Ayah Lily masih menutup pintu bengkel, 
lalu masuk ke dalam rumah dan bergegas masuk ke dalam kamar 
mandi untuk membersihkan tubuhnya yang kotor terkena oli dan 
lain sebagainya. 

Beberapa saat kemudian, Ayah Lily telah selesai mandi dan 
kini menemani Jay duduk di ruang keluarga, Mama Lily telah 
selesai menata makanan di meja makan dan Lily pun telah 
merapikan semua barang bawaannya. Sebelum mereka memulai 
makan malam, Mama Lily bergegas pergi mandi terlebih dahulu. 
Usai semua orang telah siap dan telah berkumpul di ruang 
keluarga, mereka semua beranjak dari ruang keluarga menuju ke 
ruang makan dan menyantap makanan yang telah disiapkan oleh 
Mama Lily. 

Di meja makan, papa dan Mama Lily banyak bercerita kepada 
Jay mengenai masa kecil Lily. Jay pun tersenyum mendengar 
semua cerita tersebut, sementara Marilyn hanya fokus menikmati 
makan malamnya dan Lily tertunduk malu mendengar hampir 
semua peristiwa konyolnya diceritakan kepada Jay. 

Lalu, tangan pria itu menyentuh tangan Lily dan 
menggenggamnya. Dia menatap wajah sang gadis dengan 
tatapan penuh cinta. Kemudian, di tengah-tengah acara makan 


malam, Jay mengumumkan pada kedua orang tua Lily jika dia 
bermaksud untuk meminang Lily dalam waktu dekat. Pria itu 
meminta izin dan restu dari mereka. 

Papa dan Mama Lily cukup terkejut mendengar ucapan yang 
terlontar dari mulut Jay. Mereka setuju dan tidak akan ragu untuk 
memberikan restu, tetapi yang mereka khawatirkan adalah restu 
dari kedua orang tua Jay dan apa tanggapan mereka jika mereka 
mengetahui keadaan keluarga Lily yang sebenarnya. 

“Jay, apa kamu yakin ingin meminang Lily?” tanya Papa Lily 
dengan raut wajah serius. 

“Saya yakin, Om. Saya tahu apa yang Om pikirkan dan 
khawatirkan, tetapi jangan takut saya akan mengatasi semuanya, 
meski tidak mudah, tetapi saya dan Lily telah berjanji akan 
menghadapi ini bersama-sama,” jawab Jay serius. 

“Maaf sebelumnya, Jay. Tapi, entah kenapa Om tidak yakin 
jika keluargamu akan menyetujui hal ini. Keluarga kita berdua 
sangatlah berbeda jauh dan Om takutitu akan menyakiti Lily.” 

“Percayalah, Om. Aku akan memperjuangkan ini semua. 
Tolong dukungan dan doa dari kalian. Aku tahu keluargaku 
bukanlah tipikal keluarga yang mudah untuk dihadapi, tetapi aku 
berjanji akan memperjuangkan semuanya,” 


cap Jay dengan 


mimik wajah serius. 
“Baiklah, Om percaya padamu.” 
“Lalu, kapan rencanamu akan membawa Lily menemui 
keluargamu?” tanya Papa Lily. 
“Secepatnya, Om. Mungkin dalam bulan ini.” 


“Baiklah, semoga semua urusan kalian lancar dan 


dipermudah.” 

“Terima kasih, Om dan Tante,” ucap Jay. 

Setelah pembicaraan serius itu berakhir, makan malam 
mereka pun berakhir. Tidak lama setelah itu, terdengar pintu 
depan diketuk. Papa Lily bangkit berdiri dan beranjak dari situ 
Untuk membukakan pintu bagi tamu misterius tersebut. 

Saat pintu depan dibuka, tampaklah di hadapan Papa Lily, 
rekan kerjanya yang datang beserta dengan beberapa orang yang 
memiliki tampang cukup menyeramkan, ditunjang dengan tubuh 
kekar dan berotot. Papa Lily pun mempersilahkan mereka semua 
masuk ke dalam dan duduk menunggu di ruang tamu. Lalu, dia 
bergegas masuk ke ruang makan dan memberitahukan perihal 
kedatangan rekan kerjanya kepada Jay dan keluarganya. 

Jay pun bangkit berdiri dan mengajak Papa Lily untuk 
menemui mereka, tetapi dia memerintahkan agar para wanita 
tetap tinggal di ruang makan, sementara para prialah yang akan 
keluar untuk menghadapi mereka semua. 

Lalu, Papa Lily dan Jay pun keluar, pria itu membawa tasnya 
yang berisi uang tunai sebesar dua puluh juta rupiah. Kemudian, 
keduanya langsung menemui para tamu dan setelah berbincang 
cukup lama, uang pun diberikan kepada rekan kerja Papa Lily 
sebagai pelunasan hutang. Setelah itu, surat hutang pun 
diberikan kepada Papa Lily dan hutang pun dinyatakan selesai 
saatitu juga. 

Setelah uang dihitung dan dimasukkan ke dalam tas, para 
tamu tersebut pun berpamitan dan beranjak pergi dari kediaman 
Lily. Melihat mereka semua berjalan menjauh, Papa Lily merasa 


sangat lega, lalu dia menoleh dan menatap jay seraya berkata, 
“Jay, terima kasih. Entah apa yang akan terjadi jika kamu tidak 
datang menolong” 

“Jangan berkata begitu, Om. Masalah Om adalah masalahku 
juga, sebisa mungkin jika aku dapat membantu, maka aku akan 
membantu," jawab Jay. 

Beberapa saat setelah itu, Lily, Mama Lily dan Marilyn keluar 
dan menemui para pria yang masih berdiam di ruang tamu. 

“Gimana, Pa? Sudah selesai semua?" tanya Mama Lily. 

To be continued..... 

Note : Tolong follow nama penaku ya, di daf tar pencarian 
ketik saja nama "Mey Olivia", nanti setelah namaku keluar, kalian 
klik satu kali, kemudian klik "ikuti". Terima kasih ^^. Jika ada yang 
tidak tahu caranya membeli koin, kalian dapat bertanya di kolom 
komentar, nanti akan saya pandu. ^^ 


CH71: Status Sosial 


“Gimana, Pa? Sudah selesai semua?" tanya Mama Lily. 

“Sudah, tenang saja. Semua sudah beres dan selesai. Ini 
surat hutangnya simpan baik-baik," ucap Papa Lily. 

Mama Lily mengambil surat hutang tersebut, lalu berlalu 
pergi dan masuk ke dalam kamar tidurnya untuk menyimpan sura 
hutangtersebut. Sementara itu, Marilyn yang telah kenyang mulai 
merasa mengantuk, anak perempuan itu mengajak Jay pulang, 
Dengan terpaksa pria itupun berpamitan dan keluar dari 
kediaman Lily, lalu masuk ke dalam mobil. 

Di dalam mobil, Marilyn melambaikan tangannya pada Lil 
sekeluarga, lalu berbaring tidur. Sementara, Jay meminta Lily 
mendekat padanya dan berkata, “Nanti malam kirim pesan 
padaku sebelum tidur ya, aku pulang dulu. Besok biar Pak Asej 
yang akan menjemputmu." 

“Iya, hati-hati dijalan. Aku akan merindukan kamu," jawab Lil 

“Aku juga, kamu cepatlah beristirahat. Bye." Jay menyalakan 
mesin mobilnya, lalu perlahan mobil pun menjauh dari kediamz 
Lily. Sebelum mobil menjauh, pria itu melambaikan tangannya 
pada Lily. Semakin lama mobil pun hilang ditelan kegelapar 
malam. 

Malam pun semakin larut, jalan di depan kediaman Lily suda 
sangat sepi. Semua orang telah berada di dalam rumah dan 
menikmati waktu santai mereka bersama dengan keluarganya. 


Lalu, Lily pun masuk ke dalam rumah dan mengunci rapat pintu 
depan rumahnya. 

Dilihatnya papa dan mama Lily sudah berada di dalam kamar 
tidur mereka. Gadis berwajah oval itupun memutuskan untuk 
pergi beristirahat lebih awal, selain kerena tubuhnya yang merasa 
cukup lelah, ia juga ingin cepat-cepat memeriksa Whatsapp-nya 
dan saling berkirim pesan dengan para sahabatnya. 


iapun 
langsung merebahkan diri ke tempat tidur berukuran 120x110 


Usai menutup rapat pintu kamarnya yang bercatputi 


sentimeter yang tertutup sprei berwarna merah muda serta 
memiliki corak tokoh kartun hello kitty. Lily sadar seleranya dahulu 
memang sangat kekanak-kanakkan, hampir semua barang dan 
perkakas dalam kamarnya sebagian besar bermotif ataupun 
berbentuk hello kitty. 

la meraih ponsel miliknya yang semula terletak di nakas, lalu 
ia menekan aplikasi Whatsapp dan mulai mengetik pesan di Grup 
Suka-suka. 

“Malam,” sapanya. 

Lima menit kemudian, Debora dan Tina mulai membalas 
pesannya. 

“Malam juga, tumben kalian belum tidur?" sapa Debora. 

“Belum, padahal besok Hari Selasa dan kita harus kembali 
kerja. Andaikan semua hari adalah Hari Sabtu atau Minggu, 
pastinya menyenangkan," jawab Tina. 

“Aku menunggu pesan dari Jay, jadi aku belum tidur," balas 
Lity. 


“Yang sudah berpasangan memang berbeda. Tidak seperti 


kita-kita yang masih sendiri. Malam Minggu sendirian, duduk di 
sudut kamar sambil merenung kapan pangeran tampan datang 
mengetuk pintu dan menyatakan cintanya? Sungguh nasib," tulis 
Tina. 

Tulisan Tina di grup mengundang gelak tawa kedua 
temannya yang lain, lalu Stefan pun masuk dalam perbicangan 
mereka. 

“Malam, kenapa aku merasa nasib Tina menyedihkan sekali 
haha ha," ujar Stefan. 

“Bukankah nasib kamu juga sama, Van?" tanya Debora. 

“Oh tentu tidak. Aku berbeda. Ada gadis yang sedang 
kudekati, wajahnya cantik mirip bintang film Korea. Kalau dia 
sudah menerima pernyataan cintaku, aku traktir kalian semua di 
resto manapun terserah," jawab Stefan. 

“Janji?" tanya Tina. 

“Janji,” jawab Stefan. 

“Oh ya, oleh-oleh untuk kalian bertiga ada di rumahku. Kapan 
kita akan bertemu?" tanya Lily. 

“Aku belum bisajawab, aku harus ikut papaku ke luar kota. 
Kita atur jadwal lagi nanti, bagaimana?" usul Debora. 

“Oke, enggak masalah," jawab Stefan dan Tina. 

“Bagaimana denganmu, Ly? Tidak apa-apakah?" tanya 
Debora pada Lily. 

“Tidak apa-apa. Oh ya, aku balas pesan dari Jay dulu ya, 
selama malam semuanya. Bye,” jawab Lily. 

“Bye.” Akhirnya percakapan mereka berempat pun berakhir, 
sementara Lily kembali menulis pesan balasan untuk Jay. 


Sesampainya di kediamannya yang mewah nan megah, Jay 
pun langsung meminta Marilyn untuk segera masuk ke dalam 
kamar dan tidur. Lalu, pria itu menemui Pak Asep dan Bi Inah di 
teras belakang. Kedua pegawainya tersebut rupanya tengah 
menikmati indahnya langit malam sambil ditemani secangkir teh 
hangat dan sepiring pisang goreng. 

Langkah kaki Jay yang menuju ke teras belakang, rupanya 
tidak disadari oleh keduanya. Mereka asyik berbincang dan 
bersenda gurau, hingga sebuah suara berdeham mengangetkan 
keduanya. Mereka pun menoleh dan mendapati majikan mereka 
berdiri tepat di belakang kursi yang mereka duduki tadi. 

“Tu-tuan, apa mau Bibi buatkan sesuatu?” tanya Bi Inah. 

“Siap laksanakan perintah,” ucap Pak Asep seraya berdiri 
tegap dengan kedua tangan lurus kebawah di samping kiri dan 
kanan tubuh. 

“Saya cuma mau ngingetin Pak Asep, besok jemput Lily 
tepat waktu. Lalu, untuk Bi Inah besok buatkan makanan kesukaan 
Lily dan Marilyn," jawab Jay. 

“Tapi, Tuan—“ 

“Tapi, apa Inah?” 

“Saya tidak tahu makanan kesukaan Non Lily?" 

“Oh, saya tanya nanti padanya. Kalau begitu, saya istirahat 
dulu," Jay berbalik beranjak menjauh meninggalkan keduanya yang 
masih termenung sambil memandang kepergian sang majikan. 

Sesampainya di dalam kamar, Jay langsung melepaskan 


sepatu serta pakaiannya dan menggantinya dengan pakaian tidur 


yangjauh lebih nyaman. Pria itupun merebahkan diri ke tempat 


tidur yang sudah lama tidak dia tempati lagi. 

Setelah merebahkan diri sejenak, priaitupun bangkit dari 
tempat tidurnya, lalu berjalan dengan langkah perlahan menuju 
kamar mandi. Dia membasuh wajah tampannya di bawah air 
mengalir, setelah itu diambilnya satu paket sikat gigi dan pasta 
gigi yang terletak di dekat wastafel. Sambil memandangi 
pantulan wajahnya di cermin, dia pun membersihkan deretan 
giginya hingga tampak puith cemerlang. 

Usai melakukan ritual rutin sebelum tidur, dia kembali 
berbaring di tempat tidurnya sambil menggenggam ponsel dan 
mengetik pesan untuk sang kekasih. 

“Ly, aku sudah sampai di rumah. Kamu sedang apa?" tulisnya 
pada pesan Whatsapp tersebut. 

Beberapa menit kemudian, masuklah sebuah pesan belasan 
dari Lily. 

“Aku baru selesai membersihkan gigi. Sudah larut malam, 
ayo kita tidur," ajak gadis cantik itu. 

“Oh ya, Ly. Maaf aku tidak tahu makanan kesukaanmu. 
Bisakah kamu sebutkan makanan kesukaanmu?" 

“Makanan kesukaanku keju, makanan pedas, crispy, masakan 
Indonesia, Chinese Food. Intinya hampir semua makanan aku suka, 
aku tidak pemilih soal makanan. Ada apa kamu tanya itu?" tanya 
Lily penasaran. 

“Tidak apa-apa, aku hanya ingin tahu." 

“Lalu, apa makanan kesukaanmu? Biar besok aku masakkan 
untukmu.” 


“Aku suka makanan apa aja, aku sama sepertimu tidak 


pemilih soal makanan. Apapun yang kamu masak, pasti akan 
kumakan”” 

“Apa kita jodoh?” tanya Lily sambil tersenyum bahagia. 

“Ya, makanya kita dipertemukan kembali ketika dewasa. Dulu 
ketika kamu masih kecil, kita pernah bertemu satu kali. Mungkin 
kamu tidak menyadari keberadaanku, tetapi aku selalu menanti 
kehadiranmu datang ke rumah Jack meski hanya untuk sekedar 
mengamati dia bermain dengan anak-anak lainnya. Wajah dan 
perilakumu menarik perhatianku. Meski masih kecil, tapi kamu 
tidak manja dan sangat tenang,” jawab Jay. 

“Ya, aku baru ingat ada sosok laki-laki yang sudah dewasa 
yang selalu duduk di tepi jendela dan memandang ke luar jendela. 
Rupanya dulu kita pernah bertemu, mungkin ini takdir sehingga 
kita dapat bertemu kembali,” jawab gadis itu. 

“Semoga takdir memang menyatukan kita dan bukan 
memisahkan kita." 

Lily terhenyak mendengar penuturan pria itu, sejujurnya ia 
pun meragukan masa depan yang akan ia rajut bersama dengan 
Jay. Semua masih tampak samar bagai sebuah jalan lurus yang 
tidak tampak ujungnya karena tertutup kabut tebal. Hatinya sakit 
kala memikirkan semua itu, harap dan mimpi telah terajut sedikit 
demi sedikit, tetapi perasaan takut dan ragu kadang muncul 
mengalahkan semua itu. 

“Jangan bicara yang tidak-tidak, Jay. Kau ikut membuatku 
takut," sergah gadis itu. 

“Oke, maaf. Oh ya, Ly, besok aku akan bicara dengan papa 
dan mamaku. Aku akan atur waktu untuk kita semua bertemu dan 


berbicara. Kamu setuju, kan?” 
“Iya, aku takut, Jay” 
“Jangan takut, kita hadapi ini bersama.” 


“Ya, semoga semuanya dimudahkan untuk kita.” 


“Amin” jawab pria itu. 


“Sudah malam sekali, aku tidur dulu ya. 


“Iya, good nite 

“Good nite” 

Pagi pun datang, baik itu Jay, Lily ataupun yang lainnya 
kembali melakukan kegiatan seperti biasanya. Gadis manis 
berwajah oval itu datang pagi sekali ke kediaman Jay dan mulai 
mempersiapkan materi pembelajaran untuk Marilyn. 

Sementara itu, di sudut lorong paling ujung lantai satu Hotel 
The Westin Jakarta, tepatnya di ruangan yang berukuran paling 
besar dari ruangan lainnya. Duduklah seorang pria tampan dan 
gagah dengan pandangan mata yang teduh berulang kali 
menekan tombol panggilan keluar, tetapi kembali 
membatalkannya. Dia tampak ragu dan sesekali terdengar helaan 
napas panjang dihembuskan keluar dari hidungnya yang mancung. 

Dia terdiam terpaku menatap layar ponsel-nya cukup lama, 
hingga akhirnya dia memutuskan untuk menekan tombol 
panggilan keluar itu dan tidak membatalkannya lagi. Tertulis 
sebuah nama di layar tersebut, yakni “daddy”. 

Beberapa menit lamanya panggilan keluar tersebut 
berlangsung, tetapi sang ayah masih belum mengangkat 
teleponnya. Namun, Jay masih sabar menunggu hingga akhirnya 


sang ayah mengangkat teleponnya. 


“Halo,” sapa sang ayah dari ujung telepon. 

“Halo, Dad. Bagaimana kabar Daddy?” tanya Jay dengan 
lembut. 

Terdengar helaan napas panjang yang berhembus dekat 
dengan speaker telepon, sehingga menimbulkan suara yang 
kencang cukup tidak enak untuk didengar, lalu sang ayah 
menjawab, “Daddy baik-baik saja. Bagaimana denganmu? 
Tumben kau menelepon dan menanyakan kabar Daddy? Apa ada 
sesuatu yang penting? Sebab tidak biasanya kau menelepon 
sepagi ini.” 


“Aku baik. Terima kasih, Dad. Ada yang ingin kubicarakan 
dengan Daddy.” 

“Katakanlah. Daddy akan mendengarkan.” 

“Aku ingin memperkenalkan calon istriku kepada kalian. Kami 
ingin menikah secepatnya. Aku mohon kalian merestui dan tidak 
memaksaku dengan pilihan kalian. Aku bukan anak kecil lagi, 
hidupku telah hancur satu kali dan aku tidak mau hancur untuk 
yang kedua kalinya. Ini hidupku, pernikahan ku, maka izinkanlah aku 
memilih pasangan hidupku sendiri." 

“Apa? Sejak kapan kau memiliki kekasih? Siapa dia? Apa 
Daddy mengenalnya?" 


“Akan kujelaskan nanti. Daddy pernah bertemu dengannya 


satu kali. Namanya Lily. 
“Bukankah dia guru les Marilyn? Apa kau memacarinya?" tanya 
Papa Jay. 


To be continued...... 


Ch 72: Mie Instan 


“Bukankah dia guru les Marilyn? Apa kau memacarinya?" tany 
Papa Jay. 

“Kami saling menyukai dan mencintai, Dad. Rasa itu muncu 
begitu saja tanpa sengaja. Dia wanita baik-baik meski umurnya 
beberapa tahun di bawahku. Marilyn sangat menyukai dar 
menyayanginya." 

“Dari keluarga manakah dia berasal? Beritahu Daddy." 

“Dari keluarga biasa dan tidak terkenal, Daddy tidak akan 
tahu," 

“Okay, atur waktunya, kita akan makan malam bersama." 

“Thanks, Daddy." 

Setelah telepon ditutup, seulas senyum berkembang di bibir 
tipis berwarna merah muda milik Jay. Pria itupun mengirim pesar 
singkat kepada Lily untuk mengabarkan apa yang baru saja di: 
lakukan. 

Sementara itu, di kediaman Jay. Lily sedang sibuk membaca 
buku di samping Marilyn yang juga sama-sama membaca buku 
Hobi mereka berdua memang sama, mungkin karena itulah 
keduanya menjadi dekat dan saling menyayangi satu sama lain, 
disamping sama-sama berstatus anak tunggal. 

Saat tengah asyik membuka lembaran buku, rupanya perut 
mereka memberontak meminta pada sang tuan untuk segera 
mengisinya dengan makanan yang lezat. Suara-suara aneh pun 


mulai dikeluarkan oleh perut mereka berdua, membuat keduanya 
tertawa cekikikan hingga berguling-gulingdi atas karpet bulu 
berwarna putih berukuran besar tersebut. 

“Ly, aku lapar. Tapi, tadi kita baru saja makan siang. Mengapa 
sekarang kita merasa kelaparan lagi?” tanya Marilyn polos. 

“Entahlah, aku pun merasa lapar. Bagaimana jika kita makan 
mie instan, hanya sekali-kali ini saja. Apa kau mau?” tanya Lily. 

“Hmm ... aku mau. Sepertinya enak, aku mau mienya 
ditambahi telur, sayuran dan bawang goreng." 

“Oke, kalau begitu ayo kita turun, akan kumasakkan mie 
spesial untukmu," ajak Lily seraya menaruh dan menata buku-buku 
yangia dan Marilyn baca ke rak. 

Saat keduanya tengah berdiri, tiba-tiba ponsel Lily berbunyi, 
sebuah pesan masuk ke dalam Whatsapp-nya. Ia meraih dan 
bergegas membuka aplikasi tersebut. Rupanya Jay yang 
mengirim pesan. 

“Ly, aku sudah berbicara dengan papaku. Dia meminta kita 
mengatur waktu untuk makan malam bersama dengan mereka, 
tentunya di kediaman mereka. Bagaimana?" tulis Jay pada pesan 
tersebut. 

“Aku terserah padamu saja, lalu apa yang perlu kusiapkan? 
Apakah pakaian pesta atau pakaian formal biasa?” tanya Lily 
sedikit panik. 


“Gaun biasa saja, ini hanya makan malam perkenalan. 


Bagaimana jika bulan depan, artinya kita masih memiliki tiga 
minggu untuk bersiap-siap?" 


“Aku setuju. Lalu, gaun seperti apa yang perlu kupilih?" 


“Umm... aku laki-laki, tidak paham soal gaun. Bagaimana jika 
kau meminta bantuan temanmu?” 

“Oh baiklah. Aku akan berbicara dengan mereka." 

“Aku pulang dulu, kita lanjutkan pembicaraan kita nanti di 
rumah, oke?” 

“Oke, Jay. Hati-hati di jalan.” 

“Iya, Sayang.” 

Usai percakapannya dengan Jay selesai, lalu Marilyn dan Lily 
pun langsung berjalan cepat keluar dari kamar dan menuruni 
tangga. Sesampainya di ruang dapur, gadis cantik berwajah oval 
tersebut meminta Marilyn duduk menunggunya di meja makan 
bundar yang terletak di sudut dapur yang dilengkapi sebuah sofa 
panjang yang dapat memuat hingga tiga orang di satu sisi, 
ditambah dua buah kursi kayu bermodel Scandinavian sebagai 
pelengkapnya. 

Anak perempuan itupun menurut dan menunggu Lily dengan 
patuh. Sementara itu, dengan cekatan Lily mulai mempersiapkan 
semua bahan dan memasak. Tidak lama setelah itu, dua mangkuk 
mie pun jadi, harumnya menyeruak memenuhi ruangan dapur. 
Sambil tersenyum puas, Lily berjalan menuju meja makan, lalu 
meletakkan dua mangkuk tersebut ke meja. 

Mata Marilyn berbinar bahagia, lidahnya keluar menyapu tepi 
bibirnya sebagai tanda dia tergiur dengan hidangan yang tersaji 
di hadapannya. Lily tertawa cekikikan melihat ekspresi gadis kecil 
itu. Sebelum acara makan dimulai, gadis cantik berwajah oval 
tersebut kembali berbalik dan membuka lemari pendingin, lalu 
mengeluarkan satu botol jus jeruk, kemudian menuangkannya ke 


dua gelas kosong. 

Gadis itu berjalan sambil membawa dua gelas besar berisi jus 
jeruk yang tampak sangat menyegarkan. Ia menarik kursi 
bermodel Scandinavian tersebut, lalu duduk di atasnya. Usai 
mengucapkan doa, lantas keduanya makan mie tersebut dengan 
lahap. 

Tanpa disadari, Jay telah sampai di kediamannya dan pria itu 
sedang berjalan menuju dapur setelah menaruh tas kerjanya ke 
sofa di ruang tamu, untuk meminta Bi Inah membuatkannya kopi. 
Saat langkah kakinya hendak mencapai area dapur, didengarnya 
suara canda tawa antara Marilyn dan Lily. 

Dengan berjalan perlahan dan sedikit mengendap-endap, 
pria itu memperhatikan keduanya yang tampak sangat bahagia, 
tak ada batasan di antara keduanya, lepas dan begitu tulus. Jay 
yang melihatnya pun merasa damai dan seakan semua beban 
serasa hilang dalam pikirannya. Inilah gambaran keluarga yang 
selama ini dia cari dan impikan. Gambaran yang harus dia 
realisasikan. 

Lalu, Jay melangkah perlahan masuk ke dalam dapur dan 
menghampiri keduanya. Lily dan Marilyn pun menoleh dan 
menyapa pada pria itu. 

“Hai, Daddy. Kemarilah! Duduklah di sini bersamaku dan kita 
berpesta mie," ajak Marilyn seraya menepuk-nepuk sofa di 
sampingnya. 

Jay pun duduk di samping anak semata wayangnya, lalu 
menatap Lily, kemudian bertanya, “Apa kau yang membuatkannya 


mie?” 


“Iya, apa kau mau? Hanya mie sederhana,” jawab Lily pelan. 

“Mau, buatkan aku dua bungkus mie.” 

Usai menghabiskan sisa mie di mangkuk, Lily beranjak berdiri 
sambil membawa mangkuk dan gelas kosong miliknya, lalu 
menaruhnya ke dalam bak cuci piring. Ia mengisi panci dengan air, 
lalu mulai menyiapkan semua bahan untuk memasak. 

Dari tempat Jay duduk, pria itu hanya dapat memperhatikan 
punggung sang kekasih. Tubuhnya tidak terlalu tinggi, bentuk 
tubuhnya pun tidak terlalu berleluk layaknya Gitar Spanyol, 
wajahnya tidak menggoda tetapi manis terutama ketika sedang 
tersenyum. Tetapi gadis manis berwajah oval tersebut telah 
mencuri hatinya dan Lily telah menjadi candu baginya. 

Sambil menunggu Lily selesai memasakkan mie untuknya, 
Jay berkata. “Ly, nanti kamu bantu Marilyn menyiapkan baju untuk 
acara makan malam kita dengan kedua orang tuaku. Apa kamu 
sudah meminta tolong pada temanmu?" 

“Iya, aku belum bertanya pada mereka. Rencananya malam 
nanti aku akan membicarakan ini dengan mereka. Oh ya, kamu 
mau kopi, Jay?" jawab Lily. 

“Mau, buatkan aku kopi hitam seperti biasanya." 

Lalu, Marilyn yang sedang memasukkan satu sendok penuh 
mie ke dalam mulutnya, menatap wajah ayahnya dan berkata, 
“Sudah lama sekali kita tidak berkunjung ke rumah oma dan opa. 
Aku senang sekali, akhirnya kita akan makan malam di sana. Kamu 
tahu, Ly, masakan oma sangat enak, hampir mirip dengan 
masakanmu. Kalian memang koki hebat.” 


Lily tersenyum mendengar pujian yang terlontar dari bibir 


mungil anak perempuan itu, sambil mengaduk mie dalam panci, 
seulas senyum manis pun terukir di bibirnya, wajahnya merona 
merah seketika. Sama halnya dengan Jay, pria itu mendambakan 

suasana seperti ini, ketika dia pulang kerja, disambut oleh 

kehangatan keluarga kecilnya, makan bersama di meja makan 
meski itu hanya semangkuk mie sederhana yang jauh dari kata 

mewah. 

Saat mie masih sudah matang dan siap untuk dituang ke 
dalam mangkuk, Bi Inah yang telah selesai membersihkan kebun 
belakang bersama dengan Pak Asep memasuki area dapur dan 
betapa terkejut dirinya mendapati mereka bertiga di situ. 

“Astaga!” ucapnya sambil melirik ke arah Lily yang sedang 
asyik mengaduk mie dalam mangkuk. Lalu, wanita betubuh 
gempal itu berjalan mendekati Lily dan berkata, “Non, sini biar 
Bibi saja yang masak.” 

“Tidak perlu, Bi. Sudah selesai kok. Oh ya, tolong buatkan 
kopi hitam saja untuk Jay,” jawab Lily. 


“Siap, Non.” Dengan sigap wanita itu mengambil cangkir dan 
menuangkan kopi hitam serta gula ke dalamnya. Sementara, Lily 
mengantarkan mie yang telah matang tersebut ke meja makan. 

Semerbak harum mie yang dimasak oleh Lily menyeruak 
memenuhi ruangan dapur, membuat Bi Inah tersenyum, lalu 
berkata, “Wah Non Lily, masak mie saja wangi seperti ini, apalagi 
masak yang lain” 


Lily menoleh dan menatap wanita itu, lalu menjawab, “Bibi 


bisa saja. Aku masih kalah sama masakan Bibi. 


“Tapi, Non berbakat untuk mempelajari aneka macam 


masakan. Keahlian memasak itu sebagian kecilnya berasal dari 
bakat, sebagian besarnya dari ketekunan belajar,” jawab Bi Inah 
sambil berjalan mendekati meja makan dengan membawa 
secangkir kopi di tangannya. Lalu, dia menaruh cangkir tersebut 


dan bertanya pada Lily, “Bibi masih perlu masak makan malam 
atau tidak?” 

Lily berpikir sejenak, kemudian menjawab, “Tidak perlu 
sepertinya, tapi tidak tahu bagaimana dengan Jay dan Marilyn.” 

“Nanti kalau aku lapar, buatkan roti bakar seperti biasanya 
saja, Bi," ujar anak perempuan itu. 

“Menurutku juga tidak perlu. Nanti kami bisa pesan makanan 
lewat online. Bibi masak buat untuk Bibi, Pak Asep dan Pak Doni 
satpam saja," ujar Jay. 

“Ya sudah kalau begitu, Bibi mau tanya dulu mereka berdua 
mau makan apa. Permisi Tuan, Non." Bi Inah beranjak pergi 
meninggalkan dapur. Lalu, Jay kembali menatap mangkuk di 
hadapannya yang berisi tatanan mie yang menggugah selera. 

Mie tersebut hanyalah makanan sederhana tetapi Lily 
menjadikannya makanan yang istimewa bagi Jay dan Marilyn. Mie 
tersebut dilengkapi dengan sayuran hijau, telur rebus, irisan 
daging ayam, bawang goreng, kerupuk. Persis seperti mie buatan 
sang ibundanya dulu. Kala melihat ke dalam mangkuk tersebut, 
Jay teringat dengan ibundanya yang telah tiada. 

“Jay, kok melamun?" tanya Lily seraya menyentuh tangan 
pria itu. 

Jay pun tersadar dari lamunannya diiringi tatapan penuh 
tanda tanya dari Lily dan Marilyn. Pria itu menghela napas panjang, 


lalu memasukkan satu sendok penuh mie ke dalam mulutnya, usz 
mengunyah hingga mulutnya kembali kosong, dia berkata, “Ly, 
mie buatanmu mirip dengan mie buatan mendiang mamaku. 
Rasanya pun hampir mirip, oke aku terdengar konyol. Semua mie 


instan memiliki rasa yang hampir sama. Tetapi, ketika melihat 
penampakan mie ini, aku melihat hasil karya beliau di dalamnya.” 

Lily mengulurkan tangannya dan menyentuh tangan pria itu 
begitu juga halnya dengan Marilyn, anak perempuan itu 
menyentuh tangan sang ayah dan menatap lekat wajahnya. 
Mungkin air mata tak tampak menetes dari kedua pelupuk 
matanya, tetapi wajahnya menunjukkan kesedihan yang cukup 
dalam. 

Jay sangat merindukan ibundanya, andaikata sang ibundi 
masih hidup tentu semua hal akan berbeda cerita. Dia tidak harus 
menikahi wanita pilihan keluarga besarnya, pasalnya ibunda Ja 
seorang yang berpikiran terbuka dan menghormati kebebasan 
memilih. Dan semua orang di keluarga besarnya sangat 
menghormati keputusan beliau. Di samping, sebagian kekayaan 
yang dimiliki oleh Ayah Jay saat ini adalah kekayaan milil 
ibundanya terdahulu. 

To be continued..... 


CH 73 : Mandi Bareng 


Ibunda Jay yang bernama Amanda berasal dari keluargi 
terpandang dan kaya raya, tetapi mereka begitu merakyat dan 
tidak tinggi hati. Amanda adalah anak pertama dari tiga 
bersaudara. Wajahnya sangat oriental dan kulitnya seputih susu 
Tubuhnya tinggi dan cukup langsing. Rambutnya hitam dan 
panjang. 

Adik pertama Amanda berjenis kelamin laki-laki, sementara 
adik keduanya berjenis kelamin perempuan. Setelah Amanda lulu: 
sekolah menengah pertama, dia melanjutkan kuliah di Kota 
Jakarta. Lain halnya dengan kedua adiknya yang langsun| 
melanjutkan pendidikannya ke luar negeri, tepatnya ke Amerika. 

Amanda lebih memilih tinggal di Jakarta menemani ayah dan 
ibunya yang sudah tua. Ayah Amanda memiliki beberapa usah: 
yang semuanya berjalan sukses, salah satunya yakni perusahaa 
pemotongan kayu. Pada waktu Amanda sedang menempuh kuliah 
strata dua, ayahnya meminta dia untuk membantunya di pabrik, 
dia pun menurut. 

Selang beberapa bulan setelah itu, pabrik mereka 
kedatangan seorang tamu dari Amerika. Pada waktu yang telah 
ditentukan, tamu tersebut datang mengunjungi pabrik untuk 
meninjau dan mengamati semua hal sebelum memutuskan untuk 
bekerjasama. Amanda dan ayahnya telah bersiap sedari pagi 
untuk menyambut rombongan tamu tersebut di pabrik. 


Lalu, tamu tersebut pun datang bersama dengan anak laki- 


lakinya yang bernama James. Sejak pertama Amanda bertatapan 
muka dengan James, keduanya saling menyukai dan jatuh cinta. 
Singkatnya, setelah pertemuan pertama itu, mereka berdua 
mengadakan pertemuan-pertemuan selanjutnya. 

Hingga pada suatu hari, atas persetujuan orang tua, James 
melamar Amanda. Mereka pun menikah dan setahun setelahnya 
Jay pun lahir. Adik laki-laki Jay lahir dua tahun kemudian. hidup 
mereka berempat sangat bahagia dan harmonis. Hingga suatu 
hari ketika Jay berumur empat belas tahun, ibunya mengalami 
kecelakaan tunggal di daerah Puncak, Bogor ketika pulang dari 
resepsi pernikahan salah satu sahabatnya di Kota Bandung. 

Jay dan adiknya sangat terpukul, begitu pula halnya dengan 
James. Awalnya hubungan Jay dan ayahnya masih harmonis, 
hingga satu tahun setelah kematian Amanda, James kembali ke 
rumah mewah mereka dengan membawa seorang wanita dan 
anak laki-laki yang usianya masih berkisar sepuluh tahun. Pada 
Waktu itu, Jay baru saja duduk di bangku kelas satu sekolah 
menengah atas. 

Wanita itu dan anak laki-lakinya tinggal di rumah Jay dan 
berlaku layaknya nyonya rumah, tidak berselang lama setelah itu, 
James dan wanita yang bernama Ana itupun menikah, meski Jay 
dan adiknya sempat protes dan menunjukkan ketidaksetujuan 
mereka, tetapi ayah mereka terlanjur menyukai Ana. Sejak saat 
itu, hubungan antara ayah dan anak pun menjadi renggang. 

Jay pindah ke Bandung dan tinggal di rumah Jack sejak saat 
itu, hingga dia lulus sekolah menengah atas, dan James datang 
menjemputnya, memintanya kembali ke Jakarta. Jay pun 
menuruti demi kasih sayangnya pada sang ayah. Di Jakarta dia 


kuliah strata satu hingga strata dua di salah satu perguruan tinggi 
swasta. Kemudian, saatitu dibacakan pembagian warisan dari 
Amanda. Jay mewarisi The Westin Hotel dan beberapa properti, 
sementara adiknya mewarisi pabrik pemotongan kayu dan 
beberapa properti. 

Sore itu, langit yang semula berwarna biru muda nan cerah 
berubah menjadi biru tua dan mendung. Meski tidak turun hujan, 
tetapi angin bertiup cukup kencang. Lalu, Lily beranjak dari 
tempat duduknya dan menutup pintu dapur yang menuju ke teras 
belakang. Kemudian, ia kembali duduk di hadapan Jay yang 
sedang mengangkat mangkuk dan meminum sisa kuah dari mie. 

“Bagaimana rasa mienya, Jay?” tanya Lily penasaran. 

Jay menaruh mangkuk ke meja, menyentuh tangan gadis itu 
dan menjawab, “Mienya sangat luar biasa. Kamu koki yang hebat.” 

“Pujian itu terlalu berlebihan, itu hanya mie biasa," jawab Lily. 

“Ya, mie biasa yang dimasak dengan cinta ha ha ha." 

“Sudah malam, sebaiknya kalian mandi,” ucap Lily. 

“Ya, aku mandi dulu, setelah itu ada film kartun baru yang 
akan kutonton." Marilyn beranjak pergi dari dapur, tetapi sebelum 
itu dia mencium pipi Lily dan memeluknya seraya berkata, “Thank 
you, Ly." 

“Sama-sama,” jawab Lily. 

Kini, tinggallah Jay dan Lily berdua di dapur. Mata keduanya 
saling berpandang-pandangan. Kemudian, Jay berkata, “Ly, ayo 
kita mandi bersama.” 

“Ta-tapi—" jawab Lily. 

“Tapi, apa?” tanya Jay. Lalu, pria itu beranjak berdiri dari 


tempat duduknya, mengambil mangkuk serta gelas kosong 
miliknya dan menaruhnya ke dalam bak cuci piring. Kemudian, dia 
kembali menghampiri Lily, menarik tangan gadis itu serta berjalan 
meninggalkan dapur menuju ke lantai dua. 

Sesampainya di dalam kamar tidur Lily, Jay mengunci rapat 
pintu kamar gadis berwajah oval tersebut. Lalu, kembali menarik 
tangannya masuk ke dalam kamar mandi. 

“Umm, Jay. Kamu mandi terlebih dahulu saja. Aku akan 
menunggu di luar," jawab gadis itu gugup. 

Tetapi, Jay tak menjawab, ia mengangkat rahang gadis itu 
mendekat padanya dan mengecup bibir manis di hadapannya, 
mengabsen setiap sudut dalam mulutnya serta memainkan 
lidahnya. Sementara, kedua tangan pria itu menyusup masuk ke 
dalam balik kaus yang dipakai olehnya dan membelai lembut 
punggung mulusnya. Lily mulai terbuai dan hasratnya terpacu 
seketika, Keduanya saling mencecap rasa dari bibir pasangannya. 

Kini, keduanya sudah tidak memakai apapun. Jay 
menggenggam tangan Lily, membawanya masuk ke dalam bilik 
shower. Dinyalakannya air hangat pada shower dan pria itu 
meminta Lily masuk dan berdiri di bawah guyuran air. Lalu, dia 
menutup rapat bilik shower. 

Setelah bilik tertutup rapat. Jay membalikkan tubuh Lily agar 
membelakanginya, lalu satu tangannya membelai dan meremas 
lembut salah satu dari kedua bukit kembar milik gadis cantik 
berwajah oval itu. Sementara, satu tangannya lagi menarik wajah 
gadis itu ke arahnya. 

Jay mendekatkan bibirnya pada bibir Lily, lalu mengecupnya 


lembut. Dengan sekali dorongan dari lidahnya, kini bibir gadis itu 
telah terbuka dan memberi kesempatan kepada pria itu untuk 
memasuki dan menelusurinya. 

Keduanya saling mengecup bibir pasangannya dan 
menikmati ciuman tersebut meski berada di bawah guyuran air 
shower. Bibir keduanya saling memagut dan bertukar saliva. 
Berkali-kali juga keduanya melepas ciuman mereka dan menarik 
napas, kemudian kembali melumat dan mencium bibir 
pasangannya kembali. 

Tangan Jay menelusuri setiap lekuk tubuh Lily yang kemudian 
berakhir di area sensitif gadis itu. Gadis cantik itu melenguh 
menahan desir kenikmatan dari setiap sentuhan dan belaian 
tangan sang kekasih. 

Satu tangan Lily meremas rambut kepala Jay, sementara 
tangan yang lain meremas lengan sang pria. Bibirnya dan bibir Jay 
masih saling memagut satu sama lain. Pria itu memainkan 
lidahnya di dalam mulut sang gadis. 

Lily membuka lebar kakinya, membuat tangan Jay leluasa 
untuk menyentuh dan memasuki area sensitifnya dengan jari- 
jarinya. Gadis cantik itu memejamkan matanya dan menahan 
desahan yang keluar dari mulutnya. 

“Jangan kamu tahan, mendesahlah," ucap Jay. 

“Ahh, Jay," desah gadis itu. 

Lily menggigit bibir bawahnya dan mendesah dengan cukup 
kencang. Puas bermain-main di area sensitif gadis itu, Jay 
meminta Lily untuk menungging dan pria itu memasukkan 
miliknya ke dalam milik gadis cantik itu dari arah belakang. 


Dengan sekali hentakan, milik Jay masuk dengan sempurna 
ke dalam inti gadis itu, membuat sang gadis melenguh dan 
mendesah panjang. Lalu, Jay menghentakkan miliknya dengan 
tempo cepat, tak henti-hentinya keduanya melenguh dan 
menahan kenikmatan penyatuan mereka. 

Lily menahan bobot tubuhnya pada tembok di hadapannya, 
sementara Jay memegangi pinggul sang gadis untuk menjaganya 
tetap stabil saat dia menghentakkan miliknya ke dalam milik sang 
pujaan hati. 

“Jay, perlahan,” pinta Lily memelas. 

“Apa masih terasa sakit?” tanyanya seraya memperlambat 
gerakan pinggulnya. 

“Sedikit perih.” 

Tidak lama kemudian, Jay pun mencapai pelepasannya yang 
pertama, sementara Lily belum. Kemudian, keduanya bersandar 
pada dinding dan menstabilkan napasnya. Lalu, pria itu berdiri di 
hadapan Lily dan membungkuk untuk menyetarakan wajah 
mereka. 

“Ly, kamu belum klimaks. Apa kamu ingin lagi?” tanyanya 
serius. 

“Tidak. Tidak apa-apa, jangan terlalu kamu pikirkan,” 
jawabnya seraya menyentuh kedua sisi wajah pria itu. Jay pun 
membalas mengecup kening Lily seraya berkata, “Ly, aku akan 
menyabuni tubuhmu. Berbaliklah lagi.” 

Selesai mandi, keduanya keluar dari kamar mandi tanpa 
memakai apapun kecuali handuk yang melilit dan menutupi tubuh 
keduanya. Lily menghampiri lemari baju, lalu mengambil satu set 


baju tidur untuknya dan langsung memakainya. Rupanya Jay duduk 
di tepi tempat tidur seraya memandangi dan mengamati gadis 
cantik berwajah oval tersebut. 

Setelah selesai memakai pakaian dalam dan baju tidurnya, ia 
pun berbalik dan mendapati Jay tengah memandanginya. Rona 
Wajahnya seketika memerah malu, lalu ia bertanya, “Jay, kenapa 
kamu memandangiku? Pakailah dulu pakaianmu. 

“Apa aku tidak boleh memandangimu? Tidak ada pakaianku 
di sini. Tolong ambilkan di kamarku, Ly," pintanya. 

Lily pun bergegas keluar dari kamar tidurnya dan masuk ke 
dalam kamar tidur pria itu. Dibukanya lemari pakaian yang 
berbentuk huruf L itu, dari satu pintu ke pintu lainnya. la masih 
belum menemukan rak yang menyimpan pakaian tidur pria itu. 

Akhirnya, setelah sekian lama mencari, di pintu lemari paling 
ujung, di rak tengah tersusun rapi celana pendek dan t-shirt dari 
bahan kaus seperti yang biasa Jay pakai untuk santai saat di 
rumah atau saat tidur. Gadis itu mengambil satu set pakaian 
santai tersebut, lalu keluar dari kamar tidur Jay dan kembali 
masuk ke dalam kamar tidurnya. 

Di dalam kamar tidurnya, ia berikan pakaian tersebut kepada 
Jay. Pria itu langsung melepaskan handuk yang menutupi bagian 
bawah tubuhnya, saat itulah Lily merasa malu dan membalikkan 
tubuhnya. Jay sadar hal itu, dia langsung berkata, “Kenapa kamu 
membalikkan tubuh? Bukankah yang perlu dilihat sudah dilihat dan 
yang perlu disentuh sudah disentuh." 

“Ya, tapi aku masih merasa malu," jawab Lily. 


“Berbaliklah, aku sudah hampir selesai," pinta Jay. 


Saat dirinya berbalik itulah, Jay masih belum memakai celana 
pendeknya, bagian tubuh bawahnya masih terekspos dengan 
jelas. Saat Lily terkejut dan malu, Jay tertawa terbahak-bahak. 

“Ly, jangan malu. Lagipula, kita sudah saling melihat satu 
sama lain.” Jay mengambil celana boxernya, kemudian memakai 
celana pendeknya. 

To be continued ..... Jangan lupa follow/ikuti nama pena 
Author ya ^^ 


CH 74 : Gaun Merah 


Karena hari pun telah larut malam, Lily memutuskan untu 
pergi tidur lebih awal. Namun, sebelum itu, ia dan Jay 
mengunjungi kamar tidur Marilyn dan mengucapkan selama 
malam padanya. Sementara, Lily masuk kembali ke dalam kamai 
tidurnya, Jay turun ke lantai satu menuju ke ruang kerjanya untu 
mengurus beberapa hal hingga hampir tengah malam. 

Setengah jam sebelum berganti hari, Jay telah 
menyelesaikan semua urusannya. Dia menyiapkan semu: 
dokumen yang diperlukan untuk dia bawa esok pagi. Kemudian 
setelah lampu dimatikan dan pintu ditutup, ia berjalan ke 
sekeliling rumah untuk memeriksa setiap pintu, apakah telah 
terkunci atau belum. 

Kemudian, dia kembali naik ke lantai dua dan masuk ke dalar 
kamar tidur Lily, berbaring di sampingnya sambil memandanginyi 
sebelum tertidur lelap. Dia mengulurkan satu tangannya, 
membelai wajah cantik sang kekasih, seraya berkata, “Selamat 
malam, Sayangku. I love you." 

Satu minggu kemudian, Lily pun telah membuat janji dengan 
para sahabatnya untuk mencari gaun yang tepat bersama dengan 
Marilyn. Mereka berjanji untuk bertemu di suatu mall. 

Pada hari yang telah ditentukan, tepatnya siang hari setelah 
makan siang, Lily dan Marilyn pun bergegas bersiap-siap untul 
bertemu dengan para sahabatnya di salah satu mall di Kota 
Jakarta. Setelah siap, keduanya pun turun dan berpamitan 


kepada Bi Inah. Sementara, Pak Asep telah menunggu di dalam 
mobil yang akan mengantarkan keduanya ke mall. 

Usai berpamitan, Lily dan Marilyn keluar dari rumah dan masuk 
ke dalam mobil. Bi Inah melambaikan tangannya sambil berdiri di 
dekat pintu masuk. Perlahan mobil pun berjalan keluar 
meninggalkan kediaman Jay menuju ke jalan raya di luar komplek 
perumahan. 

Di dalam mobil, Lily duduk di kursi penumpang depan yang 
bersebelahan dengan Pak Asep, sementara Marilyn duduk di kursi 
penumpang tengah. Di tengah perjalanan, Lily teringat jika ia 
belum mengabari Jay, gadis itupun bergegas meraih ponsel-nya 
dan menulis pesan Whatsapp untuk sang kekasih. 

Tidak lama kemudian, mobil yang mereka tumpangi pun 
sampai di depan pintu masuk mall. Lily dan Marilyn pun turun di 
depan pintu masuk, sementara Pak Asep mencari tempat parkir. 
Kedua gadis tersebut pun masuk ke dalam mall, menoleh ke sana 
kemari mencari keberadaan para sahabatnya yang sedang berada 
di salah satu kedai kopi yang terletak di lantai dua mall. 

Setelah menemukan ketiga sahabatnya yang sedang 
menunggu pesanan kopi, Lily dan Marilyn ikut duduk di samping 
mereka sambil berbincang mengenai toko mana saja yang 
menjual gaun yang bagus untuknya dan untuk Marilyn. 

Debora yang memang berasal dari keluarga kaya raya pun 
dengan senang hati menunjukkan toko mana saja yang menjual 
gaun dengan model terkini namun tidak terlalu mahal. Lily dan 
yang lainnya pun mendengarkan penjelasan Debora dengan penuh 
kekaguman, gadis itu mengerti hampir setiap lantai mall beserta 


letak toko-tokonya. 

Tidak lama setelah itu, pesanan kopi pun diantarkan ke meja 
mereka. Usai menyeruput satu tegukan kopi, Debora mengajak 
semuanya untuk segera menuju ke toko pertama yang berada di 
lantai yang sama dengan kedai kopi tersebut. Mereka berlima 
berjalan berdampingan menuju ke toko yang dimaksud. Lily terus 
menggandeng tangan Marilyn sepanjang waktu. 

Setelah sampai di depan toko pertama yang disarankan oleh 
Debora, ternyata Lily cukup tertarik melihat model-model gaun 
yang ditampilkan di etalase toko. Mereka pun masuk ke dalam dan 
mulai mencari serta melihat-lihat isi rak pajangan serta 
gantungan gaun di dalam toko. 

Beberapa saat kemudian, Tina dan Debora pun menemukan 
beberapa model gaun yang menurut keduanya pas untuk tubuh 
Lily. Mereka meminta gadis itu mencoba gaun tersebut, lalu 
memperlihatkannya kepada mereka sembari menunggu di depan 
kamar ganti. Gadis cantik berwajah oval itupun setuju setelah 
melihat beberapa gaun yang mereka tunjukkan. Ia pun mengambil 
gaun-gaun itu dari tangan Debora, lalu berjalan masuk ke dalam 
kamar ganti. 

Tina menggandeng tangan Marilyn dan mengajak anak 
perempuan itu duduk di sofa yang berada di hadapan kamar 
ganti, keduanya pun berjalan terlebih dahulu, disusul oleh Stefan 
dan Debora yang berjalan di belakang mereka. 

Sementaraitu, di dalam kamar ganti, Lily menggantung gaun- 
gaun tersebut ke gantungan baju yang terletak di dalam kamar. 
Lalu, ia melepaskan pakaiannya dan mencoba gaun pertama yang 


bermodel kerah sabrina tanpa lengan, ukuran cukup pas di tubuh, 
Warna merah terang polos tanpa corak ataupun tambahan hiasan 
lainnya, panjang gaun selutut. Setelah dilihat beberapa kali, Lily 
cukup menyukai gaun tersebut, meski terasa ada yang sedikit 
kurang, tapi entah apa. ia pun membuka pintu kamar ganti dan 
menunjukkan gaun tersebut pada para sahabatnya. 

“Bagaimana gaun ini?” tanyanya pada para sahabatnya 
seraya memandang mereka silih berganti. 

Debora, Tina dan Stefan memandang dan mengamati Lily 
dengan tatapan serius dari ujung kepala hingga ujung kaki. Lalu, 
ketiganya memberi pendapat jika gaun pertama itu kurang cocok 
untuk Lily. Mereka meminta agar gadis itu mencoba gaun yang 
lain. Dengan patuh, Lily pun masuk kembali ke dalam kamar ganti 
dan mencoba gaun yang ke dua. Jumlah total gaun yang ia bawa 
masuk ke dalam kamar ganti sebanyak lima gaun. 

Gadis itu mencoba gaun kedua, ketiga, keempat. Semuanya 
tampak kurang cocok untuk Lily, para sahabatnya merasa 
keempat gaun itu tidak menampilkan ciri khas Lily yang lugu dan 
polos serta cukup seksi, meski salah satu dari keempat gaun itu 
bermodel cukup seksi dengan belahan d**a cukup rendah, ukuran 
gaun ketat di tubuh. 

Sampailah pada gaun kelima. Lily melepaskan gaun keempat 
dan memakai gaun kelima yang bermodel kerah V dan berwarna 
merah tua dengan lengan yang tidak terlalu panjang serta ukuran 
gaun cukup ketat di tubuh dan panjang gaun tepat selutut. Lalu, 
ia keluar dari kamar ganti dan menunjukkannya kepada para 
sahabatnya. 


Saat pintu kamar ganti terbuka dan Lily berjalan keluar 
menghampiri mereka, secara spontan mereka berempat 
menatap gadis itu dan tampak terpukau melihat keanggunan 
serta kecantikan yang terpancar dari diri gadis itu. Gaun itu 


sangat cocok untuknya dan mewakili sisi feminimnya, serta 
membuat Lily terlihat sangat elegan, manis, polos serta lugu, 
namun cukup terkesan seksi. Kata-kata pujian pun terlontar dari 
bibir para sahabatnya serta Marilyn. 

“Ly, kau sangat cocok dengan gaun itu,” ucap Marilyn. 

“Kau tampak luar biasa, gaun ini seperti didesain untukmu. 
Apa kalian setuju denganku?” ucap Debora. 

“Ya, kami setuju. Lily sangat tepat mengenakan gaun itu. 
Ambillah gaun itu, Ly," ucap Stefan. 

“Baiklah, aku pun sangat menyukai gaun ini. Kalau begitu, aku 
akan kembali masuk ke dalam kamar ganti dan melepaskan gaun 
ini." Lily beranjak kembali masuk ke dalam kamar ganti, lalu 
melepaskan gaun tersebut dan mengenakan kembali pakaiannya. 

Setelah berada di luar kamar ganti, ia pun memberikan gaun 
tersebut ke kasir, kemudian membayarnya menggunakan kartu 
yang diberikan oleh Jay. Kini, giliran mereka mencari gaun untuk 
Marilyn. Dengan sigap, Debora segera mengajak Lily dan yang 
lainnya mengunjungi sebuah toko pakaian anak-anak yang berada 
dua lantai di atas mereka. 

Mereka berlima bergegas masuk menaiki elevator menuju 
lantai atas. Sesampainya di lantai yang dituju, kelimanya pun 
berjalan berdampingan menuju ke toko yang dimaksud oleh 
Debora. Kemudian, mereka masuk ke dalam toko berbarengan. 


Dengan sangat antusias, Marilyn segera melihat-lihat gaun yang 
terpajang di gantungan, serta yang tersimpan di rak-raknya. Lily 
dan Debora pun ikut mencari gaun yang tepat untuk gadis kecil 
itu, sementara Stefan dan Tina duduk di sofa dekat dengan meja 
kasir. 

Beberapa menit kemudian, Marilyn, Debora dan Lily masing- 


masing menemukan gaun yang tepat untuk gadis kecil 


itu. 
Dengan rona wajah bahagia, Marilyn pun masuk ke dalam kamar 
ganti dan mencoba gaun-gaun tersebut satu persatu, kemudian 
menunjukkannya kepada Lily dan yang lainnya. 

Sama halnya seperti Lily, gaun ketigalah yang memang cocok 
dan sangat tepat dikenakan oleh Marilyn. Dengan mengenakan 
gaun itu, Marilyn terlihat bagai boneka Eropa, sangat cantik dan 
manis. Semua mata yang berada di dalam toko tersebut pun 
memandang ke arahnya dan berdecak kagum. 

Lalu, gadis kecil itu menghampiri Lily dan bertanya, “Ly, 
bagaimana menurutmu gaun ini?" 

“Gaun itu sangat cantik, secantik dirimu, Marilyn. Apa kau 
menyukai gaun ini 


"tanya Lily seraya berlutut di hadapannya. 

“Iya, aku suka dengan modelnya, seperti gaun dalam film 
Barbie yang biasa kutonton," jawabnya polos membuat orang- 
orang yang berdiri di sekitarnya menjadi tersenyum menahan 
geli. 

“Baiklah, kalau Marilyn suka, mari kita beli gaun ini," ajak Lily. 
Lalu, ia meminta Marilyn kembali memakai pakaiannya, kemudian 
ia mengajak anak perempuan itu ke kasir dan membayar gaunnya. 


Setelah selesai berbelanja gaun yang dibutuhkan, saat itu 


hari telah menjelang sore. Marilyn mengajak Lily untuk makan 
malam di mall, sebab dia merasa lapar. Gadis itu melirik jam 
tangannya, ternyata waktu telah menunjukkan pukul tujuh belas 
lebih tiga puluh menit. Sebenarnya masih terlalu dini untuk makan 
malam, tetapi Marilyn telah mengeluh lapar. Kemudian, setelah 
berdiskusi bersama dengan para sahabatnya, mereka pun 
memutuskan untuk mencoba makanan khas Korea yang dijajakan 
oleh salah satu kedai di lantai yang sama dengan toko yang 
menjual gaun Marilyn. 

Lantas, mereka berlima berjalan berdampingan menuju ke 
kedai tersebut, tiba di depan pintu kedai, tampaklah di hadapan 
mereka sebuah ruangan yang didesain ala film Korea zaman 
dahulu dengan furniture yang dibuat mirip dengan masa itu. 

Di dalam ruangan, hanya terdapat sekitar sepuluh meja 
dengan enam buah bantal duduk yang melingkari meja untuk 
setiap p*******n yang datang. Marilyn langsung bergegas masuk 
dan mencari tempat duduk yang tepat untuk mereka berlima. 
Akhirnya, sebuah meja yang terletak dekat jendela dengan 
pemandangan jalan raya yang dipilih oleh anak perempuan itu. 

Tidak lama setelah itu, seorang pelayan pun datang 
menghampiri meja mereka dan memberikan lima buah buku 
menu. Dengan sigap lantas mereka berlima membuka satu 
persatu lembaran dari buku menu dan mengamatinya dengan 
seksama. Beberapa menit kemudian, lima macam menu makanan 
pun dipilih oleh mereka. 

Setelah pelayan tersebut pergi, sambil menunggu pesanan 
makanan datang, mereka memainkan ponsel masing-masing. 
Saatitulah, sebuah pesan dari Jay masuk ke dalam Whatsapp Lily. 


To be continued .. 


CH 75 : Duduk Berdua 


“Ly, apa kalian masih di mall?" tulis Jay pada pesan singkat 
tersebut. 

“Iya, kami sedang makan makanan Korea. Apa kamu masih d 
kantor atau sudah sampai di rumah?” jawab Lily. 

“Aku sudah sampai di rumah. Aku menunggu kalian pulang.” 

“Apa kamu ingin dibawakan sesuatu? Apa sudah makar 
malam?" tanya Lily penasaran. 

“Aku belum makan, mungkin sebentar lagi. Belikan aku rot 
saja, Marilyn tahu toko roti yang kusuka.” 

“Baiklah, setelah makan kami akan segera pulang setelah 
membeli roti untukmu. Apa ada pesanan lainnya?" 

“Tidak ada. Cukup roti saja. Kalian bersenang-senanglah 
Hati-hati di jalan nanti." 

“Ya, sampai bertemu di rumah." 

“Bye, Love you." 

“Love you too, Jay." 

Tepat setelah percakapannya dengan Jay berakhir, pesanan 
makanan mereka pun datang. Tanpa menunggu lama, mereka 
semua langsung menyantap makanan yang telah terhidang di 
meja. Tidak banyak pembicaraan yang terjadi, semuanya fokus 
menyantap makannnya, hingga Marilyn menyentuh lengan Lily dai 
berkata, “Ly, ada Tante Anita di seberang kita.” 


Lily menengadahkan kepalanya dan menatap lurus ke depan 


ia melemparkan pandang ke segala sudut, berusaha mencari 
sosok Anita. Anehnya, ia tidak melihat wanita itu di manapun. 
Lalu, ia menoleh dan menatap Marilyn seraya bertanya, “Di 
manakah dia? Aku tidak melihatnya.” 

“Dia berdiri di depan pintu toko buku yang di seberang sana,” 
jawab Marilyn sambil menunjuk ke arah toko buku. 

Lily kembali menatap lurus ke depan, benar ada seorang 
Wanita berambut pendek warna merah yang sedang berdiri di 
tepi pintu sambil menatap sesuatu di lengannya, sepertinya 
sebuah ponsel. Tetapi, dia memakai kacamata, jadi agak sulit 
bagi Lily untuk memastikan jika itu adalah Anita. 

“Wanita yang berambut pendek itu?" tanyanya pada Marilyn, 
berusaha memastikan. 

“Benar.” Marilyn menjawab pertanyaan Lily seraya 
menganggukkan kepalanya. 

“Dia berbeda dengan Mbak Anita yang sebelumnya pernah 
kita temui. Tapi postur tubuhnya mirip sekali. Sudahlah, biarkan 
saja. Mari kita teruskan makan. Oh ya, Jay minta dibelikan roti, 
nanti antar kami ke toko roti yang disukai daddy-mu, oke?” pinta 
Lily pada Marilyn. 

“Oke,” jawab Marilyn sambil mengacungkan jempolnya. 

Beberapa saat kemudian, tanpa disadari rupanya Anita 
bersama dengan seorang teman prianya masuk ke kedai yang 
sama dengan Lily dan para sahabatnya. Wanita itu duduk tepat di 
samping meja yang di duduki oleh Lily. Yang menyadari hal 
tersebut pertama kali adalah Marilyn. Anak perempuan itu 
berbisik dan meminta Lily untuk menoleh ke samping. 


Saat Lily menoleh ke samping, sosok yang semula tidak ia 
kenali, kini dapat ia lihat dengan jelas. Benar itu adalah Anita. 
Setelah mengembalikan buku menu pada pelayan kedai, wanita 
itu menoleh ke arah Lily dan menatapnya. Lalu, dia tersenyum dan 
berkata, “Ah kita bertemu di 
“Hai, Mbak. Kabar Jay baik,” jawab Lily sopan. 


ini rupanya. Bagaimana kabar Jay?” 


“Oh, syukurlah. Lalu, malam itu dia tampak sakit. Bagaimana 
keadaannya ketika malam itu?” tanya Anita dengan diselingi 
senyum liciknya. 

“Dia baik-baik saja,” 


jawab Lily gugup. 


“Benarkah?” tanya Anita berusaha menyelidiki. 

“Ya,” jawab Lily. 

“Oh, ya baiklah jika kau memang berkata begitu. Tapi, aku 
tidak percaya padamu. Kita lihat saja nanti apa yang terjadi," 
ucapnya sinis. 

“Kami telah selesai makan, kami permisi dulu." Lily bangkit 
berdiri dan mengajak para sahabatnya serta Marilyn untuk 
bergegas pergi dari situ. Beruntungnya mereka berlima memang 
telah menghabiskan makanannya kecuali Tina yang masih 
berusaha menghabiskan beberapa sendok nasi lagi. Tetapi, 
karena ajakan teman-temannya, dengan terpaksa dia 
meninggalkan sisa makanannya yang tersisa sedikit itu. 

Lantas, mereka berlima berjalan keluar dari kedai dan 
berhenti tepat di dekat eskalator. Debora meminta Lily berhenti 
berjalan dan menepi serta menjelaskan pada mereka apa yang 
sebenarnya terjadi? Dan siapa wanita tadi? 


Meski sebenarnya Lilyenggan untuk menjelaskan semua hal 


tersebut, tetapi dia tidak dapat menghindar dari paksaan para 
sahabatnya. Mereka mengajak Lily dan Marilyn ke kedai kopi dan 
mengambil tempat duduk di paling dalam dan paling ujung agar 
mereka leluasa mendengarkan semua cerita Lily. 

Lily pun menceritakan tentang Anita dan kejadian yang 
terjadi di Shanghai dengan suara pelan dan sedikit berbisik. 
Namun, sebelum bercerita ia meminta Marilyn untuk memakai 
earphone-nya dan mendengarkan lagu, agar anak perempuan itu 
tidak mendengarkan ceritanya yang bersifat pribadi. Dengan 
patuh, Marilyn mengikuti semua instruksi Lily. 

Debora, Tina dan Stefan dibuat terkejut dan tercengang 
mendengar semua cerita Lily. Tidak satupun dari mereka yang 
berkomentar. Semua terdiam berusaha mencerna cerita gadis 
itu. Beberapa menit berlalu, tiba-tiba Debora bertanya, “Ly, jika 
suatu saat ternyata kau hamil dan keluarganya tetap tidak 
merestui hubungan kalian. Apa yang akan kau lakukan?" 

Lily terhenyak mendengar pertanyaan yang keluar dari mulut 
Debora. Dia menundukkan wajahnya, merenung dan melemparkan 
pandang ke sudut lain, terdiam dan memikirkan semua perkataan 
dari Debora. 

Debora mengulurkan tangannya seraya bertanya, “Kau tidak 
perlu menjawab pertanyaanku sekarang. Pikirkanlah dengan 
tenang dan renungkan semuanya." 

Lily menganggukkan kepalanya dan menatap Debora dengan 
tatapan sedih. Tina dan Stefan memberinya semangat serta 
mendukungnya agar terus berusaha. Yang telah terjadi tidak 
dapat diperbaiki dan waktu pun tidak dapat dikembalikan. Yang 


dapat Lily lakukan saat ini ialah berusaha mendapatkan restu dari 
kedua orang tua Jay serta meresmikan hubungan mereka berdua 
ke depannya. 

Malam itu waktu telah menunjukkan pukul delapan malam. 
Usai bercerita panjang lebar, mereka berlima pun memutuskan 
untuk segera pulang. Sebelum keluar dari mall, mereka berlima 
mampir ke sebuah toko roti dan membelikan beberapa macam 
roti kesukaan Jay. Setelah keluar dari pintu masuk mall, Lily dan 
ketiga sahabatnya berpisah. Gadis itu dan Marilyn berjalan sambil 
bergandengan tangan menuju ke areal parkir. Sesampainya di 
dekat pintu mobil, dilihatnya Pak Asep yang sedang tertidur 
dengan nyenyak di dalam mobil. 

Lily mengetuk perlahan pintu mobil di sisi Pak Asep seraya 
membangunkannya dengan suara yang tidak terlalu kencang. “Pak 
Asep, Pak Asep, ayo bangun Pak.” 

Beberapa kali Lily mencoba membangunkan pria itu, tetapi 
dia masih tetap saja tertidur. Lalu, Lily mengetuk pintu mobil 
dengan lebih kencang hingga berkali-kali, akhirnya PakAsep pun 
membuka matanya dan langsung terbangun dari tidurnya, merasa 
terkejut karena mendengar pintu mobil diketuk berulang kali. 
Dengan rona wajah terkejut dan masih setengah sadar, dia 
menoleh dan mendapati Lily berdiri di samping mobil. 

Menjadi salah tingkah dan merasa sedikit gugup, Pak Asep 
pun membuka pintu mobil dan turun, seraya berkata, “Maaf, Non. 
Tadi saya ketiduran.” 

“Tidak apa-apa, Pak. Sudah merasa lebih baik atau masih 
mengantuk?" tanya Lily seraya memperhatikan wajahnya dengan 


tatapan serius. 

“Sudah tidak mengantuk, Non. Silahkan masuk ke dalam 
mobil. Saya minum dulu,” jawabnya seraya mengambil botol air 
minum yang tersimpan di bagian belakang pintu mobil. 

Marilyn masuk ke dalam mobil, sementara Lily menaruh 
semua belanjaan mereka di samping anak perempuan itu. Lalu, ia 
masuk ke dalam mobil dan duduk di kursi penumpang depan 
bersebelahan dengan Pak Asep. 

Perlahan mobil pun melaju meninggalkan areal parkir mall 
masuk ke jalan raya menuju ke kediaman Jay. Hari itu sebenarnya 
Lily bermaksud untuk pulang ke rumahnya, berhubung hari sudah 
larut malam, ia mengurungkan niatnya dan memutuskan untuk 
kembali menginap di rumah Jay. 

Mobil pun melaju dengan kecepatan sedang melintasi jalan 
raya di malam hari yang cukup padat dengan segala kebisingan 
dan pergantian lampu lalu lintas yang bergerak cepat. Marilyn dan 
Lily sama-sama membaringkan tubuh mereka ke kursi untuk 
melepas lelah sambil memandangi hiruk pikuk jalan raya Kota 
Jakarta di malam hari. Pak Asep yang berusaha memecah 
keheningan pun memberanikan diri untuk bertanya, “Non Lily dan 
Non Marilyn pasti kecapekan ya?” 

Mendengar Pak Asep bertanya, Lily menoleh dan menatap 
pria paruh baya itu, seraya menjawab, “Iya, Pak. Padahal hanya 

jalan santai, makan dan lain-lain, tapi rasanya lelah banget.” 

“Mallnya luas, Non. Jadi meski jalan santai akan terasa 
melelahkan. Tadi tuan telepon ke ponsel saya sebelum Non Lily 
datang. Tuan ingin tahu apa kita masih di mall atau sudah dalam 


perjalanan,” ucap Pak Asep. 

“Oh ya? Waktu di dalam mall juga Jay telepon saya,” sahut 
Lily. 

“Sebenarnya tuan itu orangnya perhatian dan lembut, 
hatinya baik dan tidak pernah bermain wanita. Hanya saja 
semenjak kematian mendiang ibunya dan pernikahan paksa yang 
berujung perceraian, tuan jadi menutup diri dan bersikap dingin. 
Tetapi, sekarang semenjak ada Non Lily, tuan telah berubah, dia 
kembali hangat dan bersemangat. Kami ikut bahagia melihatnya.” 

“Pak Asep membuat saya malu, saya tidak sadar dan tidak 
tahu jika saya dapat membawa sukacita dan semangat. Semoga 
saja selalu seperti itu,” sahut Lily. 

“Ya, Non. Saya lihat Non Marilyn pun menjadi ceria, tuan 
menjadi lebih semangat. Ada suatu perubahan yang terjadi. 
Bapak doakan agar hubungan kalian langgeng hingga akhri hayat 
nanti," 

“Makasih, Pak." 

“Sama-sama, Non.” 

Tidak lama setelah itu, mobil pun sampai di depan pintu 
gerbang mewah yang menjulang tinggi dan berdesain artistik. 
Pak Asep membunyikan klakson mobil berkali-kali, tidak lama 
setelah itu Pak Doni pun membukakan pintu gerbang, dia 
mendorong pintu dengan ke arah dalam dengan kedua tangannya 
untuk memberi akses yang cukup lebar agar mobil dapat masuk 
ke dalam rumah. 

Perlahan mobil pun memasuki rumah dan berhenti tepat di 
garasi mobil. Lily melihat mobil Jay telah terparkir dengan rapi di 


samping mobil yang ia tumpangi. Tanpa menunggu lama, ia dan 
Marilyn pun bergegas keluar dari mobil dan masuk ke dalam 
rumah. 

Di dalam rumah, Jay telah menunggu kedatangan mereka, 
priaitu duduk di ruang keluarga sambil menonton televisi. Saat 
mendengar pintu depan terbuka, dia menoleh dan melihat Lily 
dan Marilyn masuk. Hatinya sangat gembira dan seulas senyum 
terlukis di bibir tipisnya. Dia berdiri dan berjalan mendekati 
keduanya. 

Marilyn langsung berlari dan memeluk sang ayah, sambil 
berseru, “Daddy.” 

“Bagaimana? Apa kau bersenang-senang?” tanyanya pada 
anak perempuannya. 

“Iya, girls time," jawabnya sambil tersenyum puas. 

“Sekarang naiklah ke atas, mandi dan pergilah tidur," ucap 
Jay. 

“Siap, Daddy." Dengan penuh semangat, Marilyn langsung 
melepaskan pelukannya dari Jay dan berlari menaiki tangga 
menuju ke kamar tidurnya. 

To be continued..... 


CH 76 : Gosip 


Pak Asep menaruh barang bawaan Lily di sofa, lal 
berpamitan kepada Jay dan Lily. Kini, hanya tinggal Lily dan Ja: 


berdua di ruang keluarga. Gadis itu menyerahkan satu kantung 
plastik berisi roti kepada Jay. 

“Ini roti pesananmu, Jay," ucapnya seraya menyerahkar 
bungkusan tersebut kepada Jay. 

“Umm, ayo kita makan bersama sambil minum kopi," ajaknya 

“Aku tidak mau kopi, teh hangat saja." 

“Oke, biar aku yang buatkan.” 

Mereka berdua pun berjalan saling bergandengan tangar 
menuju ke ruang makan. Jay meminta Lily duduk menunggu c 
meja makan, sementara dia masuk ke dapur dan membuatkan 
minuman untuk mereka berdua. 

Tidak lama setelah itu, Jay keluar dari dapur seraya 
membawa satu nampan berisi dua cangkir, yang satu berisi kopi 
hitam dan satunya berisi teh manis hangat. Jay menaruh kedua 
cangkir tersebut di meja makan, kemudian duduk di hadapan Lily. 

“Bagaimana? Apa kau bersenang-senang?" tanyajay seraya 
menyeruput kopi. 

“Lumayan, hanya saja tadi kami bertemu dengan Anita. 
Dia—“ 

“Dia kenapa?” 

“Dia curiga telah terjadi sesuatu antara kita berdua ketika di 


Shanghai malam itu, ketika dia memberikan wine itu padamu.” 

“Oh, itu” 

“Hanya itukah tanggapanmu?” 

“Lalu, apa yang kau risaukan, Ly?” tanya Jay seraya 
menatapnya serius. 

“Dia mungkin menyadari jika kita berdua telah—" 

“Telah bersetubuh?” 

“Ya. 

“Apa yang sudah terjadi tidak dapat kita perbaiki lagi. Jika 
memang dia telah menebaknya, biarkan saja. Yang terpenting aku 


tidak melepaskan tanggung jawabku dan kita akan meresmikan 
hubungan ini secepatnya. Tidak perlu risau dengan apa yang akan 
dia pikirkan atau lakukan." 

“Baiklah.” 

“Oh ya, tadi Mom menelepon katanya minggu depan kita 
diundang ke acara makan malam. Bagaimana? Kau siap?” 

Lily berhenti menyeruput teh hangat yang berada dalam 
cangkir yang digenggamnya, kemudian ia menaruh cangkir 
tersebut ke atas meja dan menatap Jay dengan mimik wajah 
yang serius. 

“Jay, kurasa aku belum siap. Sejujurnya aku takut. Sangat 
takut, 


jawab gadis itu. 
“Apa yang kau takutkan? Aku dan Marilyn akan selalu berada 

di sampingmu. Cepat atau lambat kita tetap harus menghadapi 

mereka. Apa kau tidak ingin hubungan kita cepat diresmikan?” 


tanya Jay serius. 


“Aku ingin, hanya saja entah kenapa hati ini terasa khawatir 
dan takut. Rasanya berbeban berat, karena aku sadar jika aku 
tidak sederajat dengan kalian, ditambah masa lalu papaku yang 
tidak baik. Ini semua hanya membuatku semakin terbebani, Jay. 
aku sungguh bingung” 

Jay bangkit berdiri dari kursi tempat dia duduk dan berjalan 
menghampiri Lily, kemudian menarik kursi yang berada di 
samping gadis itu dan duduk di atasnya. Dia menyentuh dan 
menggenggam punggung tangan Lily seraya berkata, “Ly, jangan 
bingung. Aku mau kau berjuang bersamaku. Kita sama-sama 
berjuang untuk hubungan ini. Maukah kau melakukan ini untukku 
dan untuk Marilyn? Kumohon.” 

Lily tampak diam dan belum mengatakan apapun, lalu ia 
mengangukkan kepala sambil menatap Jay dengan tatapan 
sendu. Hati dan perasaannya diliputi rasa khawatir dan ketakutan 
yang sukar untuk dijelaskan. Perbedaan di antara mereka begitu 
besar dan jauh. Lily tidak percaya diri untuk menghadapi keluarga 
Jay dan entah nasib hubungan mereka akan bagaimana jadinya. 


Usai berbincang sejenak di meja makan, setelah kedua 
cangkir itu kosong. Jay meminta Lily tetap duduk di meja makan, 
sementara dia akan membawa cangkir-cangkir kosong itu ke 
dapur. Dengan patuh, gadis itu duduk menunggu di meja makan 
sambil memperhatikan pria yang dicintainya berlalu pergi menuju 
ke dapur. 

Beruntung? Ya, Lily merasa beruntung memiliki Jay yang 
berada di sisinya, mencintai dan menyayanginya dengan sepenuh 
hati. Begitupun dengan dirinya yang sangat mencintai dan 
menyayangi Jay sepenuh hati. Ia membayangkan rasanya pasti 


sangat sulit untuk hidup tanpa dirinya dan ia hanya berharap agar 
semua berjalan dengan baik, mendapatkan restu dari kedua 
orang tuanya Jay, sehingga mereka dapat segera meresmikan 
hubungan itu. 

Tidak lama kemudian, Jay keluar dari dapur dan mengajak Lily 
Untuk pergi tidur. Keduanya pun beranjak pergi dari dapur dan 
naik ke lantai dua. Malam itu, Jay kembali tidur di kamar tidur Lily. 
Keduanya berbaring sambil berpelukan erat di malam yang dingin 
dan semakin sunyi, di mana hanya terdengar suara hewan malam 
dan embusan angin yang menerpa kaca-kaca jendela. 

Satu minggu kemudian, tepatnya di Hari Sabtu. Hari yang 
telah ditentukan untuk acara makan malam keluarga besar besar 
seraya memperkenalkan Lily kepada kedua orang tua Jay. Pagi- 
pagi sekali, Lily yang minggu itu kembali ke rumahnya telah 
bangun dari tidur lelapnya. Perasaannya berkecamuk tidak 
menentu antara gelisah dan takut berbaur menjadi satu. 

Malam nanti adalah malam yang akan menjadi penentuan 
untuk hubungannya dengan Jay. Restu kedua orang tua dalam 
hubungan mereka amat sangat penting. Beban pikiran dan hati 
Lily terasa begitu berat, jika mengingat nanti malam ia harus 
menghadapi hal besar dalam hidupnya. 

la pun beranjak bangun dari tempat tidurnya, lalu duduk di 
samping nakas. Diraihnya ponsel yang terletak di atasnya. Usai 
menyalakan ponsel-nya, masuklah sebuah pesan dari Jay. 

“Pagi, Sayang,” tulis Jay pada pesan singkat tersebut. 

“Pagi, tumben kamu bangun pagi sekali?” balasnya pada 


pesan singkat tersebut. 


“Aku tidak bisa tidur dengan nyenyak. Pertama, rindu sama 
kamu. Kedua, aku tidur sendirian, jadi tidak ada yang bisa kupeluk 
ha ha ha,” tulis Jay pada pesan balasannya. 

“Gombal. Aku juga tidak bisa tidur nyenyak, aku takut, 
khawatir, gelisah. Rasanya ingin malam ini segera berakhir.” 

“Gombal pun kamu suka. Tidak perlu takut, Sayang. Ingat ada 
aku dan Marilyn. Aku turun dulu ke bawah sebentar” 

“Mau apa turun ke bawah?” tanya Lily penasaran. 

“Mau buat kopi. Bi Inah masih tidur dan aku ingin minum kopi. 
Kamu juga tidak ada disini, jadi aku buat kopi sendiri." 

“Besok-besok aku buatkan kamu kopi, tenang saja.” 

“Minggu depan kamu tidur di sini atau di rumahmu?" 


“Belum tahu. Kita lihat nanti saja." 

“Oh ya, gaun untuk nanti malam sudah kamu bawa atau kamu 
tinggal di sini?” 

“Kutinggal di sana, di dalam kamarku. Aku ke luar dulu ya, mau 
beli sarapan pagi. See you later. Love you." 

“Love you, too." 

Setelah percakapannya dengan Jay selesai. Pagi itu, waktu 
menunjukkan pukul lima. Gadis cantik berwajah oval itupun 
membuka tasnya dan mengambil dompetnya, kemudian keluar 
dari kamar tidurnya. Ia menutup pintu kamarnya pelan sekali agar 
tidak membangunkan kedua orang tuanya yang masih terlelap 
tidur. 

Khusus pagi itu, ia ingin memanjakan papa dan mamanya 
dengan membelikan mereka makan pagi dan beberapa kudapan, 
agar sang mama tidak perlu memasak. Semenjak memiliki 


penghasilan sendiri, Lily memang berkeinginan untuk 
membahagiakan kedua orang tuanya. 

Dilihatnya pintu kamar papa dan mamanya masih tertutup, 
beberapa ruangan pun masih belum menyala lampunya. Dengan 
langkah perlahan, ia membuka gorden di ruang tamu agar ketika 
matahari bersinar cerah di pagi hari, maka sinarnya akan langsung 
masuk ke dalam rumahnya. Kemudian, ia juga mematikan lampu 
teras serta menyalakan lampu dapur dan ruang makan, setelahnya 
ia membuka pintu masuk dan pergi menuju ke aula di komplek 
perumahannya yang setiap harinya dipenuhi oleh banyak 
pedagang yang menjajakan barang jualannya di situ. 

Sambil berjalan santai dan menikmati sejuknya udara di pagi 
yang masih belum terlalu terang, dimana matahari masih malu- 
malu untuk menampakkan sinarnya sungguh membuat hati terasa 
nyaman dan damai. Lily melihat dan menyapa beberapa ibu-ibu 
kompleks yang juga sudah bangun dan berjalan menuju ke aula. 


Dari kejauhan di 
pembeli. Khusus pagi itu, ia membeli tiga bungkus kupat tahu 
khas Bandung, beberapa jajanan pasar serta satu liter susu murni. 
Sejak kecil, Lily memang gemar minum susu murni hangat yang 
diberi sedikit madu. 


hatnya aula sudah cukup ramai oleh para 


Setelah membeli semua yang diinginkannya, Lily pun 
berpamitan kepada beberapa ibu-ibu kompleks yang sedang 
bergosip di pinggir aula. 

“Permisi Ibu-ibu, saya pamit pulang dulu," sapa Lily dengan 
sopan. 


“Non, Non. Tunggu sebentar, ada yang mau kami tanyakan,” 


ucap Bu Tejo seraya berlalu menghampiri Lily dan mencegahnya 
untuk pergi. 

“Ada apa ya, Bu?" tanya Lily keheranan. 

“Ada sedikit yang mau kami tanyakan pada Non Lily, untuk 
memastikan beberapa kabar burung yang kami dengar baru-baru 
ini," jawab Bu Tejo yang diikuti anggukan kepala oleh ibu-ibu yang 
lainnya. 

“Begini, Non. Kami dengar beberapa kabar burung yang 
mengatakan jika Pak David yang merupakan Ayah Non pernah 
dipenjara, benarkah? Lalu, Non juga telah memiliki seorang 
kekasih yang kabarnya kaya raya, benarkah? Apa kekasih Non tahu 
keadaan Pak David?" tanya Bu Parmi yang duduk di antara 
kumpulan para wanita. Lily terkejut mendengar semua pertanyaan 
yang dilontarkan oleh Bu Tejo dan kawan-kawannya. 

Dari mana mereka tahu itu semua? Batin Lily. Gadis itu 
tampak diam dan menatap tak percaya kearah Bu Tejo dan kawan- 
kawannya. Lalu, seorang wanita paruh baya bernama Bu Parmi 
mendekati Lily dan menepuk bahunya. 

“Non, kok melamun? Pertanyaannya tolong dijawab, agar 
kabar yang kami dengar tidak simpang siur," ucap Bu Parmi. 

“Dari mana Ibu-ibu tahu kabar itu?" tanya Lily heran. 

“Maaf ya, Non. Itu rahasia. Kami hanya ingin tahu saja," jawab 
Bu Tejo. 

“Ya, Papa saya pernah dipenjara dan kekasih saya memang 
bukan pegawai biasa. Tapi, semua biasa saja, tidak ada yang 
patut dilebih-lebihkan. Beruntungnya kekasih saya menerima 
keadaan saya dan keluarga saya apa adanya. Semua pertanyaan 


telah saya jawab, saya mohon Ibu-ibu untuk tidak memperpanjang 
hal ini lagi,” pinta Lily. 

“Oh, berarti kekasih Non baik ya, mau menerima apa adanya; 
ucap Bu Parmi dan Bu Tejo. 

“Ya begitulah. Maaf, Ibu-ibu, jika tidak ada yang lainnya lagi 
saya pamit dulu.” 


“Baik, Non. Silahkan,” ucap Bu Parmi. 

Lily pun bergegas beranjak pergi dari situ dengan pikiran 
yang dipenuhi oleh berbagai pertanyaan. Hal yang selama ini ia 
dan keluarganya simpan baik-baik, rupanya telah tersebar ke 
lingkungan kompleks mereka. Sambil berjalan pulang, ia pu 
menghela napas panjang berusaha untuk tenang dan 
mengabaikan pikiran-pikiran buruk yang menghampirinya. 


To be continued...... 


CH 77 : Makan Malam 


Sesampainya di depan pintu masuk rumahnya, dilihatnya 
pintu masuk dan pintu bengkel telah terbuka. Lily berjalan menuji 
ke bengkel papanya yang terletak di samping rumah, rupanya 
kedua orangtuanya telah bangun. 

“Pagi, Pa," sapa Lily pada David. 

“Pagi, Lily Sayang. Kamu habis dari mana?" tanya sang papa 
ingin tahu. 

“Aku baru dari aula kompleks, beli makan pagi, jajan pasar dz 
susu murni. Papa mau makan sekarang atau nanti?" tanya Lily. 

“Sebentar lagi setelah Papa selesai membuka bengkel. Nanti 
Papa menyusul ke dalam," jawab David. 

“Oke, Pa. Aku ke dalam dulu ya, Pa.” 

“Iya? 

Lantas, Lily pun berjalan masuk ke dalam rumah, dilihatny 
sang mama yang sedang berkutat di dapur. Lily pun 
menghampirinya usai menaruh semua barang belanjaannya c 
meja makan. 

“Ma, sini aku bantu,” ucap Lily seraya mendekati Maya 
ibunya. 

“Boleh, kamu tolong iris telurnya tipis-tipis, lalu masukkan 
sambal dari dalam panci ke dalam mangkuk. Lalu, bantu Mam 
menata meja jualan di depan rumah ya,” pinta Maya. 


“Siap, Ma” 


Dengan sigap Lily pun melakukan apa yang diminta oleh 
ibunya. Semenjak Papa Lily diberhentikan secara sepihak oleh 
pihak perusahaan, Maya mulai berjualan nasi kuning dan nasi uduk 
di depan rumah mereka setiap pagi. Sementara, David membuka 
bengkel sepeda motor mulai dari pagi hingga sore hari. 

Ada pepatah yang mengatakan, Tuhan telah menetapkan 
rejeki untuk masing-masing orang. Hal itu terjadi pada keluarga 
Lily. Bengkel yang dikelola oleh papanya dapat dikatakan berhasil. 
Banyak pengendara motor yang menjadi p*******n Papa Lily. 
Begitu juga halnya dengan Mama Lily, nasi kuning dan nasi uduknya 
cukup laris, meski tidak setiap hari semua jualannya habis, tetapi 
setidaknya tidak sampai membuat Mama Lily merugi. 

Meski hasil yang mereka berdua dapat tidak besar, tetapi 
cukup untuk kebutuhan hidup sehari-hari dan membiayai 
kebutuhan rumah, disamping bantuan dari Lily. 

Usai membantu sang mama di dapur, Lily pun membantu 
menata semua keperluan jualan di atas meja yang terletak di 
depan teras rumahnya. Tampak beberapa pembeli telah 
mengantri. Lalu, setelah semua siap, Lily pun kembali masuk ke 
dalam rumah dan duduk di meja makan, menikmati sarapan pagi 
bersama dengan papanya. 

Selesai sarapan, Lily berpamitan pada papanya dan masuk ke 
dalam kamar tidurnya. Ia melepas pakaiannya dan masuk ke dalam 
kamar mandi. Dengan santai, ia membiarkan dirinya beradadi 
bawah guyuran air shower hangat sambil membayangkan 
bagaimana ia harus bersikap nanti malam di hadapan seluruh 
keluarga Jay. 


Selesai mandi, Lily pun keluar dan memakai pakaiannya 
sambil mengeringkan rambut di depan meja rias. Tidak lama, 
terdengar suara Mama Lily yang mengetuk pintu kamarnya. 

“Ly, Jay sudah datang,” seru Mama Lily dari balik pintu. 

“Ya, Ma," jawabnya. 

Dengan tergesa, gadis itupun langsung menyisir rambut dan 
merias wajahnya, lalu bergegas keluar dari kamar tidurnya. 
Dilihatnya Jay sedang duduk di ruang keluarga sambil menonton 
televisi, Marilyn tidak tampak ikut bersamanya. 

“Jay,” panggil Lily. 

“Pagi, Ly. Sini duduk di sampingku. Kita nonton ini dulu," 
ucapnya seraya menunjukkan acara televisi tersebut pada Lily. 

Lily pun duduk di sampingnya dan ikut menonton. Lalu, ia 
bertanya, “Marilyn tidak ikut?” 

“Tidak, dia belum bangun tadi. Mungkin sekarang sudah 
bangun," jawab Jay. 

“Apa dia tidak akan mencarimu?" 

“Pasti mencari, tapi tadi aku sudah titip pesan pada Bi Inah. 
Kamu sudah sarapan? Kalau belum kita makan di luar, 
bagaimana?" 


“Aku sudah sarapan. Kamu belum sarapan' 
“Belum, kalau begitu temani aku makan pagi di daerah dekat 
pasar, bagaimana?" 
“Memangnya kamu mau makan apa di sana?" tanya Lily ingin 
tahu. 


“Soto ha ha ha, entah kenapa aku ingin makan soto sejak 


kemarin.” 

“Ya sudah kita pergi sekarang saja yuk.” 

“Ayo.” Jay menekan tombol of fpada remote televisi dan 
keduanya pun bangkit berdiri. Lily kembali ke kamarnya dan 
mengambil tasnya, lalu keduanya pun keluar dari rumah dan 
berpamitan kepada kedua orang tua Lily. 

Lalu, mereka berdua masuk ke dalam mobil dan perlahan 
mobil pun berjalan menjauh dari kediaman Lily menuju ke pasar 
yang terletak tidak jauh dari rumah Lily. Di perjalanan, sesekali Jay 
menyentuh punggung tangan Lily sambil menatapnya, sementara 
gadis itu menatap serius ke luar jendela. 

“Ly, kamu lagi memikirkan apa? kelihatannya seperti sedang 
memikirkan sesuatu," tanya Jay. 

“Tadi pagi ada kejadian tidak mengenakkan." 

“Kejadian apa?” 

“Waktu aku pergi belanja ke aula kompleks, tiba-tiba ibu-ibu 
kompleks mencegatku dan bertanya beberapa pertanyaan yang 
pribadi." 

“Contohnya pribadi?” 

“Mereka hanya ingin tahu jika kabar tentang papa yang 
pernah dipenjara itu benar atau tidak? Lalu, tentang kamu yang 
katanya kaya raya, juga hal lainnya. Aku cuma kaget saja, dari mana 
mereka tahu itu semua." 

“Kamu tidak tanyakan itu sama mereka?” 

“Tidak, aku hanya ingin cepat pergi dari sana, rasanya sangat 
tidak nyaman." 


“Sudahlah, jangan terlalu dipikirkan. Mungkin mereka tahu 


dari para rentenir yang salah satunya pun merupakan rekan kerja 
papamu dulu, atau bisa saja mereka tahu dari orang lain yang tahu 
alasan dibalik dipecatnya papamu secara sepihak. Banyak hal 
dapat terjadi. Cobalah bersikap santai dan jangan dimasukkan ke 
hati semua perkataan mereka.” 

“Ya, Jay” 

“Nah kita sudah sampai, sekarang kita parkir dulu terus 
makan Soto Lamongan. Kamu ikut makan ya, Ly.” 

“Aku tidak pernah tahu seperti apa Soto Lamongan itu, kalau 
aku suka, aku ikut makan. Kalau aku tidak suka, aku tidak ikut 
makan he he he.” 

“Suka tidak suka, aku suapin kamu nanti di dalam.” 

“Ih, jangan gitu, malu dilihat orang nanti.” 

“Makanya ikut makan. Ayo kita turun.” Lalu, keduanya pun 
turun dari mobil dan berjalan bergandengan tangan masuk ke 
dalam warung makan Soto Lamongan yang pagi itu masih tampak 
sepi dan belum terlalu ramai. 

Jay meminta Lily untuk duduk terlebih dahulu, sementara dia 
akan ke meja kasir untuk memesan makanan. Gadis cantik 
berwajah oval itu mengambil tempat duduk yang dekat dengan 
jendela besar yang menghadap ke arah pasar. Beberapa saat 
kemudian, Jay pun datang dan duduk di hadapan Lily. Keduanya 
saling menatap satu sama lain dan tersenyum. Jay mengulurkan 
tangannya menyentuh kening Lily dan membelainya lembut. 


“Aku kangen kamu, Ly. Sehari tanpa kamu di sisiku rasanya 
bagai setahun.” Jay pun mengucapkan kalimat tersebut sambil 


tersenyum. 


“Gombal lagi, kan. Baru juga satu hari berjauhan. Aku kangen 
Marilyn," jawab Lily. 

“Dia juga kangen kamu sepertinya. Minggu depan tidurlah di 
rumahku, kamu mau, kan?” tanya Jay penuh harap. 

“Aku tidak tahu, kita lihat nanti saja ya.” 

“Oke, aku enggak akan maksa kamu. Akhirnya makanannya 
datang, ayo cicipi, Ly. Soto di sini terkenal enak loh.” 

“Oke, oke, aku cicipi sekarang.” 

Beberapa detik berselang, Lily pun bergumam dan 
mengacungkan jempolnya seraya berkata, “Benar, ini enak. Gagal 
donk dietku, padahal tadi pagi aku sudah sarapan." 

“Satu kali gagal diet enggak apa-apa, lagipula aku menerima 
kamu apa adanya." 

“Dih, aku enggak mau terlihat bulat, aku ingin terlihat 
cantik," 

“Kamu cantik apa adanya. Hatimu cantik. Sudah makan, 
jangan pikirkan diet dulu." 

Lalu, keduanya pun mulai menikmati makanan hangat di pagi 
yang masih cukup dingin dimana sebagian besar orang lebih 
memilih masih meringkuk di bawah selimut, daripada keluar 
rumah, sehingga lalu lintas pagi itupun masih tampak sepi. 

Selesai menikmati makan pagi, Jay pun beranjak berdiri dan 
berjalan ke meja kasir. Sementara, Lily menunggu di samping 
pintu mobil. Tidak lama kemudian, Jay pun datang dan membuka 
pintu mobil, keduanya masuk ke dalam mobil dan perlahan mobil 
pun menjauh dari area pasar menuju ke Pondok Indah. 


Tidak banyak pembicaraan yang terjadi sepanjang 


perjalanan, Lily menghabiskan waktu dengan membaca berita 
online, sementara Jay fokus mengemudi. Beberapa saat 
kemudian, mobil yang dikemudikan oleh Jay pun sampai di depan 
pintu gerbang rumahnya. Pria itupun membunyikan klakson 
beberapa kali, lalu Pak Doni yang merupakan satpam di kediaman 
Jay pun tampak menggeser pintu gerbang besar dan mewah 
tersebut ke arah dalam. Lalu, mobil pun melaju perlahan 
memasuki area rumah Jay. 

Setelah memarkirkan mobil, keduanya pun keluar dan masuk 
ke dalam rumah. Satu hari itu, mereka habiskan dengan 
menonton film bertiga, lalu memasak di dapur hingga berenang 
bersama sambil bermain air. 

Tanpa terasa, sore hari pun tiba. Waktu telah menunjukkan 
pukul empat sore. Lantas, ketiganya bergegas naik ke permukaan 
dan berjalan masuk ke dalam rumah dengan mengenakan kimono. 
Mereka naik ke lantai dua dan masuk ke dalam kamar tidur mereka 
masing-masing untuk pergi mandi dan bersiap-siap. 

Usai mandi, Lily melepas kimononya dan mengenakan gaun 
merah berkerah Vtanpa lengan tersebut, lalu mulai mengeringkan 
rambutnya dengan menggunakan hair dryer, setelahnya ia mulai 
mencatok rambutnya agar sedikit bergelombang, lalu 
menyapukan riasan tipis ke wajahnya. Tidak lupa ia juga 
menyemprotkan parfum ke tubuhnya. 

Saat memakai high heels berwarna merah, pintu kamarnya 
pun diketuk dan terdengar suara Jay yang memanggilnya dari luar. 

“Ly, kamu sudah siap belum?" seru Jay dari luar ruangan. 


“Sudah, sebentar lagi aku keluar," jawab Lily. 


“Tolong bukakan pintunya sebentar.” 

“Oke, tunggu sebentar.” 

Lily pun berjalan mendekati pintu masuk dan memutar 
kenopnya ke arah dalam, dan pintu pun terbuka. Jay masuk dan 
kembali menutup pintu kamar Lily. Pria itu memeluk gadis cantik 
berwajah oval itu dari belakang, seraya berkata, “Kamu cantik 
sekali, penampilanmu sedikit berbeda. Tapi, aku tetap suka. 
Kamu sudah tidak takut, kan?” 

Lily menyentuh punggung tangan Jay dan menatapnya 
asih, tapi demi hubungan 


melalui pantulan kaca dan menjawab, 
kita, aku menegarkan hati.” 

Jay mengecup belakang kepala Lily dan berkata, “Terima 
kasih, Sayang. Semoga ini awal yang baik untuk hubungan kita, 
Untuk kita bertiga.” 

Lily menganggukkan kepala, lalu terdengar suara ketukan 
pintu dan seruan Marilyn dari luar, “Daddy, Ly. Apa kalian sudah 
selesai bersiap-siap?” 

To be continued .... 


CH 78 : Bagai is Sembilu 


Jay mengajak Lily keluar, lalu gadis cantik berwajah oval iti 
mengambil tas tangannya yang juga berwarna merah, kemudian 
menyambut gandengan tangan Jay dan keduanya keluar dari 
kamar tidur Lily. 

Satu tangan Jay menggandeng tangan Lily, satu tangannya 
lagi menggandeng tangan Marilyn. ketiganya berjalan perlahan 
menuruni tangga menuju ke pintu masuk. Namun, sebelum keluz 
dari rumah, Jay meminta Bi Inah dan Pak Asep agar menjaga 
rumah sampai mereka kembali dari acara makan malam tersebut. 

“Kami pergi ya," ucap Lily ramah. 

“Ya, Tuan dan Non berdua. Hati-hati di jalan ya," jawab Bi Inat 

“Jaga rumah ya, Bi dan Pak Asep. Tunggu sampai kami 
pulang, baru kalian pergi tidur," ucap Jay. 

“Ya, Tuan. Siap," jawab Bi Inah dan Pak Asep. 

Lantas, ketiganya pun masuk ke dalam mobil dan perlahar 
mobil pun melaju keluar dari kediaman mewah Jay menuju ke jal 
raya. 

Sepanjang perjalanan, Lily dan Marilyn terdiam. Gadis cantil 
itu tampak memainkan jari jemarinya untuk mengusir rasa gugup 
Jay yang duduk di sampingnya pun sadar jika gadis yang 
dicintainya sedang mengusir rasa gugup. 

“Ly, sepulang nanti ada yang ingin kutanyakan padamu," ucar 
Jay. 


“Mengenai apa?" tanya Lily. 

“Nanti saja sepulang dari acara makan malam." 

“Oh oke. Oh ya, apa seluruh keluargamu berkumpul malam 
ini?" tanya Lily. 

“Tidak, hanya keluarga inti saja. Jadi, acara ini memang lebih 
pribadi dan tidak terlalu banyak orang, jadi kita lebih leluasa 
berbicara.” 

“Lalu, Anita tidak akan ada di sana, kan?” 

“Tentu saja tidak. Dia bukan bagian dari keluarga dan lagipula 
apa posisinya untuk ikut acara makan malam ini?” 

“Dia dekat dengan keluargamu, ditambah dia sederajat 
dengan keluargamu." 

“Ly, jangan bahas soal sederajat lagi. Kita semua sama 
derajatnya, tidak ada pembeda. Kamu paham, kan?" 

“Ya, Jay" 

Tidak lama kemudian, mobil yang dikemudikan oleh Jay pun 
sampai di depan kediaman kedua orangtuanya. Kediaman yang 
mewah dan megah serta sangat luas yang berada di daerah 
Kebon Jeruk. Dari dalam mobil, Lily terus menatap ke arah rumah 
tersebut, ia tidak dapat menutupi rasa kagumnya. Decak kagum 
dan pujian pun terus terlontar keluar dari bibir mungilnya, 
membuat Marilyn dan Jay tersenyum karenanya. 

Usai Jay membunyikan klakson mobilnya beberapa kali, dua 
orang satpam pun keluar dan mendorong pintu gerbang yang 
besar dan megah ke arah dalam. Lalu, Jay mengemudikan 
mobilnya masuk ke dalam kediaman orangtuanya tersebut. 


Rupanya, halaman depan rumah orang tua Jay jauh lebih luas, 


dengan taman mini di tengah-tengahnya, ditambah area parkir 
mobil yang lebih luas pula. Nampak beberapa mobil terparkir 
dengan rapi di garasi. 

Usai memarkirkan mobilnya, ketiganya pun turun dari mobil. 
Marilyn berlari terlebih dahulu menuju ke pintu masuk, sementara 
Lily menunggu Jay yang masih berada di dalam mobil. Kemudian, 
Jay menghampiri gadis itu dan menggenggam tangannya yang 
mulai berkeringat dingin. Pria tampan itu terkejut dan menatap 
Lily. 

“Ly, jangan gugup. Tenang saja. Tanganmu sampai dingin 
seperti ini," ucap Jay. 

“Iya, aku berusaha tenang, tetapi tetap enggak bisa. Sudah 
tidak apa-apa, ayo kita masuk," ajak Lily. 

Lalu, keduanya pun berjalan santai menuju ke pintu masuk, di 
mana kedua orang tua Jay dan adik kandung serta adik tirinya 
telah menunggu. Sementara, Marilyn tengah berada dalam 
pelukan Ana yang merupakan ibu tiri Jay. 

Akhirnya, langkah kaki keduanya pun sampai di teras depan 
rumah mewah tersebut yang luas dan berdekorasi minimalis 
modern yang dipercantik dengan furniture yang bergaya 
minimalis pula. Jay semakin mengencangkan genggaman 
tangannya dan pria itupun menarik tangan Lily mendekat kepada 
kedua orangtuanya. 

“Mom, Dad. Kenalkan ini Lily, calon istriku," ucap Jay tegas. 

Lilypun mengulurkan tangannya dan memperkenalkan dirinya 
kepada kedua orangtua Jay. 


“Malam, Om, Tante. Perkenalkan saya Lily,” jawab gadis itu 


dengan suara bergetar. 

“Selamat datang di keluarga kami, Lily. Ternyata kamu cantik 
dan manis jika diperhatikan,” ucap Ana. 

“Terima kasih, Tante," jawab Lily sedikit tenang. 

“Mari kita masuk, sudah semakin malam dan Om juga sudah 
lapar," ajak James, Ayah Jay. 

Lantas, mereka bertujuh pun masuk ke dalam rumah, berjalan 
menuju ke ruang makan dan mulai duduk di kursi meja makan yang 
besar serta mewah. Mulai dari pintu masuk hingga ke ruang 
makan, Lily sudah dibuat kagum dan tercengang melihat interior 
kediaman orang tua Jay. Dua kata yang dapat menggambarkan 
kediaman mereka, yakni sangat mewah. 

Kediaman kedua orang tua Jay dibangun di atas lahan yang 
luas dan bangunan di atasnya dirancang bergaya minimalis 
modern dengan banyak kaca besar dan lebar yang menghiasi 
hampir sebagian dari dinding rumah. Bahkan, teras belakang yang 
lebar dan luas terlihat bagai bukit mini yang tengah-tengahnya 
urniture di dalam rumah pun diisi 


terdapat taman bunga mii 
dengan gaya minimalis pula. 

Malam itu, sebagai kepala keluarga, James duduk di tengah- 
tengah dari seluruh keluarganya, Ana duduk di samping kirinya, 
dikuti oleh Andy dan Joe yang duduk di samping Ana. Kemudian, 
Jay, Lily dan Marilyn yang duduk di samping kanan James. 

Andy adalah adik kandung Jay, sementara Joe adalah adik 
tirinya yang merupakan anak Ana dari pernikahan yang 
sebelumnya. Tidak lama kemudian, terlihat beberapa pelayan 
wanita keluar dari dapur dan menyajikan banyak makanan khas 


Eropa ke meja makan. 

Bagi Lily itu adalah kali pertama dalam hidupnya melihat 
makanan yang mewah tersebut, apalagi mencicipinya. Ia sungguh 
gugup dan khawatir jika dirinya membuat malu Jay dan Marilyn. Ia 
pun menoleh dan menatap pria itu, Jay pun sadar jika dirinya 
sedang ditatap. Dia balas menatap gadis cantik berwajah oval 
tersebut. 

Lalu, Lily menarik lengan Jay dan berbisik di telinganya, “Jay, 
aku belum pernah melihat semua makanan mewah ini. Apa cara 
makan semua makanan itu sama?” 

Jaypun tersenyum dan menjawab, “Sama. Hanya memakai 
sendok dan garpu. Semua makanan itu tinggal kamu makan 
seperti biasa, hanya saja tanpa nasi. Karena keluargaku jarang 
mengkonsumsi nasi.” 

“Oh, baiklah,” jawab Lily sedikit merasa tenang. 

Usai semua makanan disajikan, James pun mempersilahkan 
semuanya untuk menyantap makanan yang telah disediakan. Di 
tengah acara makan, tiba-tiba James menaruh sendok dan 
garpunya, lalu menatap pada Jay dan Lily secara bergantian. Lalu, 
dengan raut wajah serius, priaitu menghela napas panjang. 

“Lily, bolehkah Om bertanya beberapa pertanyaan padamu?” 


tanya James pada Lily. 
“Ya, Om. Silahkan," jawab Lily. 
Dari bawah meja, tangan Jay menggenggam erat tangan Lily. 


Keringat dingin mulai membanjiri kedua telapak tangan gadis 


cantik itu. 


“Apa pekerjaan kedua orang tuamu?” tanya James. 


“Papa membuka bengkel, sementara Mama berjualan nasi 
kuning dan nasi uduk," jawab gadis itu sambil menahan malu. 

“Oh, dan kamu sendiri bekerja sebagai guru privat Marilyn 
ya?" tanya James. 

“Ya, Om” 

“Sebenarnya, Om dan Tante sudah tahu mengenai latar 
belakang keluargamu dan apa yang terjadi pada papamu. 
Kebetulan papamu bekerja di beberapa rekan bisnis Om. Ketika 
kami tahu Jay memiliki seorang kekasih, Om dan Tante langsung 
menyelidiki tentang kamu dan keluargamu. Om harap kamu 
mengerti," ucap James. 

“Dad, please," pinta Jay. 

“Biarkan Dad meneruskan hal ini padanya, Jay.” 

“Untuk sekedar kamu tahu, sebenarnya Jay telah Om 
jodohkan dengan anak dari rekan bisnis Om jauh sebelum Jay 
bertemu denganmu. Dan janji itu tentu tidak dapat kami ingkari. 
Om harap kamu mengerti dan mau mengalah untuk hal ini. Kami 
berharap penuh padamu.” 

“Dad, apa-apaan ini?" seru Jay seraya bangkit berdiri dari 
kursinya. 

“Jay, duduk dan biarkan Dad berbicara,” seru James dengan 
raut wajah marah. 

Semua yang ada di situ pun langsung diam dan menundukkan 
kepala, mereka tahu jika James telah marah, maka dampaknya 
akan sulit dibayangkan. Pria paruh baya itu temperamental, dia 
akan berpikir jernih setelah meluapkan amarahnya terlebih dahulu. 
Maka dari itu, anggota keluarganya yang lain memilih diam dan 


mendengarkan penjelasannya terlebih dahulu. 

Jay pun kembali duduk meski terpaksa. Pria tampan itu 
menampakkan raut wajah tidak nyaman untuk dipandang. 
Sejatinya karakter yang dimiliki oleh Jay memiliki kemiripan 
dengan karakter James. Hanya saja, Jay lebih mampu menahan 
amarahnya. 

Lalu, Jay menoleh pada Lily, rupanya gadis itu tertunduk lesu 
dan diam seribu bahasa. Dengan sigap, Jay segera meraih tangan 
Lily dan menggenggamnya erat. 

“Lily, apa kamu sudah paham dengan maksud Om?" tanya 
James pada Lily. 

Lily pun menengadahkan kepalanya dan menjawab, "Ya, Om. 
Saya paham dengan maksud Om dan Tante. Saya pun sadar jika 
saya tidak pantas untuk bersanding dengan Jay. Saya 
mencintainya dengan tulus, tanpa maksud apapun. Tapi 
kemudian, saya sadar jika semua itu hanya angan semata." 

“Sepertinya kamu salah paham sedikit mengenai kami, Lily," 
ucap Ana. 

Lilypun mengernyitkan dahi dan menatap Ana dengan 
tatapan serius. Lalu, Ana menaruh sendok yang semula dia pakai 
dan bersiap untuk menjelaskan. 

“Sebenarnya, alasan utama dibalik tertahannya restu kami 
padamu karena masa lalu ayahmu. Bagi keluarga kami itu sebuah 
cacat yang memalukan, meski mungkin bukan sepenuhnya salah 
ayahmu. Tetapi, reputasi keluarga kami akan hancur karenanya jika 
semua rekan dan kolega kami tahu mengenai hal ini. Di samping 


status sosial di antara kita yang juga terlampau jauh. Kami hanya 


tidak ingin ada gosip atau cibiran yang ditujukan pada kami dan 
keluarga besar. Itu saja,” ucap Ana. 

“Mom; hardik Jay dengan nada suara yang tinggi. 

Air mata pun keluar membasahi pipi mulus Lily. Dadanya 
kembang kempis menahan tangis dan sakit di hati. Perkataan 
kedua orang tau Jay memang halus tetapi sangat menusuk. 
Makanan yang menggugah selera di depan mata pun tampak tak 
berselera lagi. Ingin rasanya ia berlari dari situ dan tidak 
menampakkan diri lagi untuk selamanya. 

Rasanya begitu sakit dan pedih, bagai diiris sembilu. Kini 
terbukti sudah ketakutannya selama ini terhadap pandangan 
Orang Tua Jay kepada keluarganya. Tidak ada yang akan 
menerima masa lalu kelam seperti itu, keluarga mana yang mau? 
Meski bukan salah ayahnya, tapi torehan aib itu telah membekas 
pada keluarga mereka. 

“Jay, jaga cara bicaramu! Dia ibumu,” seru James. 


“Aku tidak akan tinggal diam jika kalian berani menghina Lily 
dan keluarganya," ucap Jay ambil menahan amarah. 
To be continued .. 


CH 79 : Kepedihan Hati 


“Kami tidak menghina dan tidak ada sedikitpun niatan kami 
untuk menghinanya. Kami hanya membeberkan fakta dibalik 
semua ini, agar dia tahu posisinya," jawab James. 

“Dad, please. Aku bukan anak kecil yang dapat kalian atu 
sesuka hati. Aku akan menikah dengan siapapun yang aku cinta 
dan itu tidak ada hubungannya dengan kalian,” ucap Jay. 

“Jay, diam! Menikah dengan siapapun itu hakmu, tetapi 
restu orang tualah yang akan membuat suatu mahligai pernikahan 
itu langgeng," ucap Ana. 

“Langgeng? Kalian tidak salah bicara, kan? Lalu, bagaiman: 
dengan pernikahan pertamaku? Itu yang kalian sebut langgeng?" 
ucap Jay. 

“Jay, ingat Marilyn mendengarkan pembicaraan kita. Susi, 
bawa Marilyn pergi dari sini," pinta Ana pada slah seorang pelayar 
wanita. 

Susi yang merupakan pelayan senior di kediaman orang tuz 
Jay pun membawa Marilyn pergi dari ruang makan menuju k 
kamar tidur Jay yang berada di lantai dua. Pelayan itu 
menemaninya selama perdebatan belum berakhir. 

Saat orang-orang tengah berdebat di ruang makan, Jack 
yang mengetahui dari mamanya jika malam itu akan ada acara 
makan malam di rumah orang tua Jay untuk membicarakai 
mengenai hubungan Lily dengan sepupunya itupun meras: 


khawatir dan gelisah. Psasalnya, dia sangat paham mengenai 
karakter orang tua Jay yang angkuh dan keras. 

Jack pun berinisiatif untuk menyambangi kediaman orang 
tua Jay, dia mengambil kunci mobilnya dan langsung berpamitan 
kepada mamanya. Dengan tergesa dia masuk ke dalam mobil dan 
menginjak pedal gasnya lebih dalam agar dia tiba tepat waktu 
sebelum Lily tersakiti. 

Kurang dari tiga puluh menit, Jack pun sampai di depan 
gerbang kediaman pamannya tersebut. Lalu, dia menekan klakson 
mobilnya beberapa kali dan tidak lama satu orang satpam keluar 
dan mendorong pintu gerbang ke arah dalam. Pria itupun 
melajukan mobilnya masuk ke dalam halaman rumah pamannya 
dan segera menepikan mobilnya di depan garasi. 

Dengan terburu-buru dia mematikan mesin mobil dan keluar. 
Sambil berjalan cepat menuju ke pintu masuk utama, dia berharap 
semoga Lily baik-baik saja. Namun, baru saja Jack hendak 
mengulurkan tangannya untuk membuka pintu, pintu telah 
terbuka lebih dulu. Dan betapa terkejutnya kala yang dilihat oleh 
Jack adalah Lily. 

Matanya yang sembab dan wajahnya yang dipenuhi oleh air 
mata, membuat Jack benar-benar terkejut. Lily berjalan keluar 
dengan tergesa, dari kejauhan terdengar pula suara panggilan Jay 
yang terus memanggil nama gadis itu. Namun, Lily tak peduli. Ia 
terus berjalan keluar tanpa mempedulikan siapapun lagi. 

Berada di kegelapan malam, Lily terus berjalan keluar 
melewati pintu gerbang besar dan kokoh. Sementara itu, Jay 
berlari kecil berusaha menyusul gadis itu. Tetapi, Jack 


menahannya. 

“Jay, biarkan ia sendiri. Jika keadaan sudah tenang, semua 
akan kembali seperti semula. Aku sudah menduga akan hal ini, 
mengingat karakter kedua orang tuamu. Biarkan aku yang pergi 
menyusulnya. Kembalilah ke dalam dan selesaikan urusanmu 
dengan mereka,” ucap Jack. 


“Baiklah, cepat susul dia. Jaga dia untukku, lalu antarkan dia 


kerumah setelah keadaannya sedikit lebih tenang,” pinta Jay. 

Lalu, dengan tergesa Jack bergegas kembali masuk ke dalam 
mobilnya dan melajukan mobilnya keluar dari kediaman orang tua 
Jay. Saat keluar dari pintu gerbang, sosok Lily tak terlihat di kiri 
ataupun di kanan jalan. Jack hanya berharap tidak ada sesuatu 
yang buruk terjadi padanya. 

Akhirnya, Jack memilih untuk berbelok ke sisi kanan jalan 
sambil berdoa dalam hati. Perlahan, dia melajukan mobilnya 
sambil melihat ke sisi kiri dan kanan mobil. Sosok Lily masih belum 
terlihat. 

Lalu, tidak jauh dari sebuah warung makan, samar-samar Jack 
melihat sosok seorang gadis yang duduk di sebuah bangku mirip 
dengan bangku taman. Kebetulan di daerah situ merupakan 
taman mini di tengah kompleks yang biasanya dipakai oleh para 
anak-anak untuk bermain. 

Setelah mengamati cukup lama, akhirnya Jack yakin jika 
sosok itu adalah Lily. Dia pun langsung melajukan mobilnya 
mendekati tempat di mana Lily duduk. Lalu, setelah berada di 
dekat taman, pria itu langsung mematikan mesin mobilnya dan 
bergegas turun. 


Dia menyeberangi jalan dan akhirnya kini dia berdiri di 
samping Lily yang sedang menangis tersedu-sedu. Ia masih 
mengenakan high heelsnya, namun ia lupa untuk mengenakan 
jaketnya, padahal udara malam itu cukup dingin. 

Jack bergegas kembali ke mobilnya dan mengambil jaket 
serta sandal miliknya, lalu kembali menghampiri Lily yang masih 
tertunduk lesu, menutup wajahnya dan menangis. 

“Ly,” panggilnya lembut. 

Lily terkejut mendengar seseorang memanggil namanya. la 
pun menengadahkan kepalanya dan menatap sosok Jack yang 
berada tepat di hadapannya. 


jawabnya merasa keheranan. 

“Aku tahu semuanya. Tapi, sebelum kita berbincang, tolong 
pakailah jaket ini untuk menghangatkan tubuhmu, lalu gantilah 
sepatumu dengan sandal ini sebelum kakimu lecet," pinta Jack. 

Jack pun memberikan jaketnya pada Lily. Dengan patuh, 
gadis itu segera memakai jaket tersebut. Lalu, Jack pun berlutut 
di hadapan Lily dan membantu gadis itu membuka sepatunya. 

“Jack, tidak perlu. Biar aku saja yang melakukan itu," ucap Lily. 

“Tidak apa-apa, izinkan aku yang membantumu," jawab Jack. 

“Tapi—" 


“Tidak ada tapi, ayo lepaskan sepatumu dan pakailah sandal 


Lily pun melepaskan sepatunya dan memakai sandal milik 
pria itu. Lalu, setelah menaruh sepatu tersebut di samping kursi. 

Jack kembali bertanya, “Apa kita akan mengobrol di sini atau di 

tempat yang lebih nyaman?” 


“Ke tempat lain saja, sejujurnya aku haus,” jawab gadis itu. 

Jack tersenyum, lalu dia mengajak Lily beranjak pergi dari 
situ. Lantas, mereka berdua pun bangkit berdiri dan 
menyeberangi jalan menuju ke mobil. Sesudah keduanya berada 
di dalam mobil, pria itupun melajukan mobilnya perlahan 
meninggalkan daerah tersebut, berusaha mencari sebuah 
tempat yang nyaman untuk berbincang. 

Sepanjang perjalanan, Lily tampak diam seribu bahasa dan 
menatap ke luar jendela, sambil sesekali menyeka air matanya. 
Sesekali pula Jack menoleh dan menatap pada gadis itu dengan 
penuh rasa kasihan. 

“Ly, sudah jangan nangis terus," pintanya sambil menatap ke 
arah jalan. 

Lily pun menoleh dan menatap ke arah kaca depan sambil 
menyeka sisa air matanya. Lalu, sambil menguatkan hati, ia pun 
mulai berbicara. 

“Jack, apa Jay yang minta kamu untuk menyusulku?” 
tanyanya. 

“Tanpa dia minta, aku pasti menyusulmu. Asal kau tahu, aku 
sudah memiliki perasaan gelisah ketika aku mengetahui jika kau 
datang ke rumah orang tua Jay untuk acara perkenalan. Aku tahu 
karakter mereka dan maka dari 


, aku langsung menyusul ke 
kediaman mereka dan kebetulan kita berpapasan di pintu masuk. 
Lalu, Jay terlihat berusaha mengejarmu dan ketika itu aku minta 
agar dia menyelesaikan urusannya dahulu dengan kedua orang 
tuanya dan biarkan aku yang menyusulmu. Dan di sinilah kita," 
jawabnya seraya menatap Lily sejenak. 


“Terima kasih, Jack. Mungkin ini salahku karena terlalu 
berharap pada yang tidak seharusnya aku harapkan,” ucapnya 
sambil menahan tangis. 

“Jangan berkata begitu, apa cinta bisa memilih? Kalau 
memang bisa memilih, tentu tidak akan ada yang namanya patah 
hati. Kau tidak salah dan itu bukan kesalahan Jay juga. Kau dan Jay 
telah bertemu ketika kecil, begitu juga halnya denganku. Kita 
bertiga pernah dipertemukan dahulu ketika kau dan aku masih 
kecil, sementara Jay telah remaja. Mungkin ini takdir, hanya saja 
sifat orang tua Jay yang keras dan arogan." 

“Tapi, mereka berkata—" Lily pun kembali menangis. 
Dadanya kembang kempis menahan rasa sedih dan sakit di hati. 

“Ly, mereka berkata apa?" tanya Jack penasaran. 

“Mereka memintaku untuk mundur dan tahu posisiku. Aku 
paham dengan maksud mereka. Masa lalu papaku menjadi 
penghalang besar untuk mereka, meski mereka tahu itu semua 
bukan murni kesalahan papaku. Tapi, kami memang jauh berbeda. 
Dia bagai langit dan aku bagai bumi," jawab Lily. 

“Ly, please. Ini tidak seperti yang kamu pikirkan. Kita sudah 
sampai. Kita berbincang di dalam saja, aku tahu tempat yang 


enak untuk mencurahkan isi hati 

Lantas, mereka berdua pun turun dari mobil dan melangkah 
masuk ke dalam Lungo Cafe yang terletak di Jl. Perjuangan No.7, 
RT.3/RW.7, Kebon Jeruk, Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat. 
Jack memang sengaja memilih cafe yang letaknya tidak jauh dari 
Jalan Kebon Jeruk. 


Di dalam cafe, Jack mengajak Lily menuju ke tempat duduk 


yang berada di ujung dalam ruangan. Lalu, Lily dan Jack pun duduk 
seraya melepas lelah. Tidak lama kemudian, datang seorang 
pelayan wanita yang membawakan dua buah buku menu. 
Keduanya pun membuka dan membaca setiap menu yang 
terpampang dengan seksama. 

Lima menit berlalu, lalu sang pelayan pun bertanya, “Bisakah 
saya tulis pesanan kalian sekarang?” 

Jack pun menjawab, “Cof € Latte satu dan Roti Bakar satu.” 

“Lalu, apa pesanan Anda, Nona?" tanya pelayan tersebut. 


“Sama dengan pesanan yang tadi 


jawab Lily. 
“Baiklah, tunggu sebentar, pesanan akan segera datang." 
Lantas, pelayan wanita tersebut pun pergi untuk 
memberikan pesanan mereka kepada staf fdapur. Sementara itu, 
Jack meminta Lily untuk kembali meneruskan ceritanya. 

“Ly, tolong lanjutkan ceritamu, aku ingin dengar," ujar Jack 
seraya melipat kedua tangannya di depan d**a dan menatap 
wajah gadis itu dengan seksama. 

“Entahlah, Jack. Aku tidak tahu apa yang harus kulakukan. Jika 
aku tetap bersikeras mempertahankan hubungan ini, maka Jay 
yang akan tersiksa. Satu sisi, mereka adalah orang tua Jay, di sisi 
yang lain, aku adalah kekasihnya. Maka, mau tidak mau dia harus 
memilih. Tentu itu akan menjadi beban untuknya. Aku merasa 
tidak nyaman untuk menjalani hubungan seperti itu," jawab Lily 
seraya menyeka air matanya kembali. 

“Lalu, apa rencanamu?” tanya Jack serius. 

“Entahlah. Aku mencintainya dan kurasa aku tidak bisa hidup 
tanpanya. Tapi, restu dari kedua orang tuanya menjadi 


penghalang hubungan kami. Dan aku tidak mau kedua orang tuaku 
menjadi bahan cemoohan dan hinaan mereka. Sudah cukup 
penderitaan yang dirasakan oleh kedua orang tuaku,” jawab Lily. 

“Ini sangat sulit. Kurasa kau harus membicarakan ini dengan 
Jay secara baik-baik. Marilyn ada di tengah-tengah kalian, meski 
kau bukan ibu kandungnya. Tapi, dia menyukaimu. Aku paham 
posisimu, pernikahan bukanlah hal main-main, semua harus 
dipikirkan dengan matang dan tidak dapat begitu saja 
dipaksakan. Aku akan selalu ada untukmu dan untuk Jay,” ucap 
Jack. 


To be continued ..... 


CH 80 : Andaikan Saja 


Lily yang semula menundukkan kepalanya, mendengar semu 
penjelasan Jack, ia pun menengadahkan kepalanya dan menatap 
pria itu. 

“Jack, terima kasih untuk semuanya,” ucap Lily. 

Baru saja Jack hendak menjawab, tiba-tiba pesanan mereka 
datang dan pembicaraan mereka terputus. Usai semua pesanan 
makanan dihidangkan di atas meja, Jack pun mempersilahkan Lil 
untuk menyantapnya agar pikiran dan moodnya kembali tenang. 

Saat menyantap makanan, Jack pun mengirim pesan kepada 
Jay. 

“Jay,” sapanya lewat pesan singkat. 

Lima menitlamanya, tidak ada pesan balasan yang masuk 
dari Jay. Kemudian, beberapa menit setelahnya, masuklah pesan 
balasan dari pria tampan bermata biru tersebut. 

“Jack, apa kau sudah menemukan Lily? Bagaiman: 
keadaannya sekarang?” tanya Jay panik. 

“la sudah kutemukan dalam keadaan baik. Sekarang kam 
sedang menikmati kopi dan roti bakar. Bagaimana dengan kedua 
orang tuamu? Apa mereka masih bersikeras?" tanya Jack. 

“Masih, mereka tetap ingin aku menikahi Anita, dengan 
banyak pertimbangan. Aku bingung, Jack. Aku tidak mat 
kehilangan Lily, tapi mereka orang tuaku," jawab Jay. 


“Kurasa kalian berdua harus memikirkan masalah ini bai 


baik. Ajaklah Lily bicara.” 

“Segera antarkan dia kembali ke rumahku, oke?” pinta Jay. 

“Ya, tapi sebaiknya aku tanyakan ini padanya. Apa tidak lebih 
baik jika kalian menenangkan diri sejenak?” tanya Jack. 

“Tolong katakan padanya aku menunggunya di rumah. Aku 
ingin membicarakan ini dengannya secepatnya.” 

Lalu, Jack pun menyimpan ponselnya ke atas meja dan 
bertanya pada Lily, “Ly, kau mau kuantar pulang ke rumahmu atau 
ke rumah Jay?" 

Lily tampak terdiam dan menatap Jack dengan tatapan 
serius. Lalu, ia menjawab, “Tolong antarkan aku ke rumah saja. Aku 
ingin menyendiri untuk sementara waktu." 

“Baiklah, aku akan memberitahu Jay mengenai ini, sebab dia 
memintaku untuk mengantarkanmu ke rumahnya," 

Jack pun menulis pesan singkat untuk Jay di sela-sela minum 
kopi, 

“Jay, tulisnya. 

Beberapa menit berlalu, tidak tampak pesan balasan dari 
Jay. Jack menduga mungkin sepupunya tersebut sedang sibuk. 
Lalu, dia kembali menyuap roti bakarnya ke dalam mulut. Saat 
sedang mengunyah, tiba-tiba ponsel-nya bergetar dan sebuah 
pesan singkat masuk ke dalamnya. 

“Jack, gimana keadaan Lily? Jangan pulang terlalu malam, aku 
khawatir padanya," tulis Jay pada pesan balasannya. 

“Jay, dia ingin pulang ke rumahnya dan tidak mau kembali ke 
rumahmu dulu. Kurasa dia butuh waktu untuk menenangkan diri. 
Jadi, sebaiknya kau biarkan dia dulu untuk sementara waktu. 


Bagaimana dengan kedua orang tuamu?" tanya Jack. 

“Oke, jika itu memang keinginannya. Mereka masih 
bersikeras, aku tidak tahu harus bagaimana. Di satu sisi, mereka 
adalah orang tuaku dan aku tidak mau menyakiti perasaan 
mereka. Di sisi yang lain, aku mencintai Lily. Aku tidak ingin wanita 
yang lainnya, aku hanya ingin dia. Aku pusing, Jack," jawab Jay. 

“Tenangkan dirimu. Mungkin untuk saat ini tampak tidak ada 
jalan keluar untuk kalian. Tapi, cobalah berpikir tenang sejenak, 
semoga ada jalan keluar untuk kalian berdua. Apa kau masih di 
rumah orang tuamu?” 

“Aku mau pulang sekarang,” jawab Jay. 

“Hati-hati di jalan, Jay. Fokuslah menyetir. Aku akan 
mengantarkan Lily dengan selamat ke rumahnya.” 

“Oke, terima kasih, Jack.” 

“Sama-sama.” 

Lalu, pembicaraan mereka pun selesai. Jack menatap Lily dan 
gadis itu masih menikmati suapan roti bakarnya. Pria itu 
tersenyum dan ada sedikit rasa sedih dalam hatinya. 

Andai kamu adalah pacarku, pasti kamu tidak akan bersedih 
seperti ini, batin Jack. 

Lily yang merasa diperhatikan, lantas menatap Jack dan 
bertanya, “Jack, apa ada yang salah denganku? Atau dengan 
wajahku?” 

“Oh, tidak ada. Aku hanya sedang memperhatikan kamu 
makan. Makanlah dulu, jangan tergesa. Aku ke meja kasir dulu.” 
Jack pun bangkit berdiri dan berjalan menuju ke meja kasir. 


Usai membayar semua makanan yang mereka pesan. Jack 


pun kembali duduk. Rupanya, Lily sudah selesai makan dan siap 
Untuk pergi dari situ. 

“Sudah selesai makan, Ly?” tanya Jack. 

“Sudah, bahkan kopinya saja sudah habis. Ini lihatlah.” Lily 
menunjukkan isi gelasnya kepada Jack. Pria itupun tertawa 
melihat keluguan Lily. Dia pun kembali berandai-andai. Andaikan 
saja gadis itu adalah kekasihnya atau calon istrinya, dia berjanji 
akan menjaga dan membahagiakannya dengan segenap hati. 
Tapi, apa daya Lily menyukai Jay dan bukan dirinya. 

“Kalau gitu, ayo kita pulang, 


jak Jack. 

Lantas, mereka berdua berjalan keluar dari cafe tersebut dan 
masuk ke dalam mobil. Perlahan, mobil pun melaju menjauh dari 
area cafe menuju ke jalan raya. Di perjalanan, seperti biasa Lily 
melihat ke arah luar jendela dan tampak kembali bersedih. Jay 
yang sedang fokus menyetir pun tetap menyadari hal tersebut. 

“Ly,” panggilnya. 

Lily menoleh mendengar namanya dipanggil, lalu menjawab, 
“Ya, 

“Kamu tidak apa-apa, kan? Bersedih boleh, tapi jangan 
terlalu larut dalam kesedihan. Apapun yang terjadi, kamu harus 
kuat dan tetap berusaha," 

“Ya, Jack. Terima kasih kamu sudah baik sama aku. Maaf 
untuk—“ 

“Maaf untuk apa?" tanya Jack penasaran. 

“Maaf aku tidak dapat membalas perasaan kamu. Andaikan 
kita bertemu lebih dulu, mungkin saja aku jatuh cinta padamu. 
Tapi, waktu tidak dapat diputar kembali. Andai aku yang menjadi 


kekasihmu, mungkin tidak akan serumitini. Aku benar, kan?” 

Jack mengangguk dan menjawab, “Benar. tapi hatimu telah 
memilih. Ly, bolehkah aku tahu apa yang terjadi malam itu di 
Shanghai ketika Anita memberikan wine merah pada Jay? Jika 
kamu tidak mau menjawabnya pun tidak apa-apa,” 

Lily terkejut mendengar pertanyaan dari Jack, ia pun 
menunduk dan menatap bawah kursi dengan tatapan sendu. Jack 
sudah menduga apa yang dia pikirkan mungkin benar. Akan 
tetapi, dia menunggu Lily menjawab pertanyaannya. 

“Ly,” panggilnya lagi. 

“Ya, aku malu untuk mengatakannya," jawab Lily. 

“Jika kamu tidak dapat mengutarakannya pun tidak apa-apa, 


“Kami telah melakukan itu," jawabnya dengan cepat. 

“Maksudnya?” tanya Jack penasaran. 

“Kami telah berhubungan intim, Jack. Pertama kalinya di 
Shanghai ketika Jay berada di bawah pengaruh ramuan cinta dari 
Anita. Setelahnya, bagai orang yang terbakar hasratnya, kami pun 
kerap melakukan itu, karena kami berpikir semua telah terjadi dan 
sebentar lagi kami akan meresmikan hubungan ini, tanpa tahu jika 
akhirnya akan seperti ini. Aku tidak tahu apa yang harus kulakukan. 
Sungguh.” 

Keadaan langsung hening seketika. Jack terkejut mendengar 
pernyataan yang keluar dari mulut Lily. Dia memang sudah 
menduga halitu, tetapi dia tidak pernah menyangka jika mereka 
berdua akan melanjutkan perbuatan itu. Dia pun menghela napas 
panjang dan diam. 


Lily yang menyadari keadaan itu, lantas bertanya pada Jack, 
“Jack, mungkinkah pria lain ada yang mau menerima keadaanku 
ini?” 

Jack pun kembali terkejut mendengar pertanyaan Lily, dia 
pun berdeham sebelum menjawab, “Ehm, ada yang mau ada yang 
tidak, Ly. Tapi, kejujuran harus kamu utamakan. Kalau aku pribadi 
tidak pernah mempermasalahkan hal itu. Setiap orang memiliki 
masa lalunya sendiri.” 

Keadaan kembali hening dan keduanya kembali terdiam. Jack 
bingung dan tidak tahu apa yang harus dia utarakan kepada Lily, 
begitu juga dengan Lily yang entah harus berkata apalagi. 
Beberapa saat kemudian, mobil yang mereka tumpangi pun 
sampai di area rumah Lily. 

Jack memberhentikan mobilnya tepat di depan rumah gadis 
itu. Lilypun menutup ristleting tasnya dan bersiap turun. Tiba- 
tiba, Jack menangkap lengan Lily dan berkata, “Ly, boleh aku jujur 
padamu?" 

“Ya, Jack. Ada apa?" tanya Lily keheranan. 

“Sebenarnya aku—" 

“Sebenarnya kenapa?" 

“Aku masih menyukaimu dan maafkan aku, untuk sesaat yang 
lalu, aku masih berharap adanya kesempatan untuk diriku, meski 
aku tahu jika kamu mencintai pria lain. Tapi, aku belum bisa 
beranjak dari perasaan ini. Aku sama sekali tidak 
mempermasalahkan tentang kejadian di antara kalian. Aku akan 
menerima kamu apa adanya, jika memang suatu saat kamu dapat 
menyukaiku. Itu saja, entahlah apa yang terjadi pada diriku. 


Selamat malam dan jangan terlalu banyak berpikir yang tidak- 
tidak. Selamat beristirahat,” ucap Jack yang langsung menunduk 
dan memalingkan wajahnya. 

Lily tertegun mendengar semua penuturan Jack. Andai saja 
waktu bisa diputar kembali, mungkin saja ia akan menyukai pria 
itu dan segalanya mungkin akan menjadi lebih mudah. Tapi, takdir 
mempertemukan dirinya dengan Jay terlebih dahulu, benih cinta 
pun tumbuh dalam dirinya. Ternyata, perjalanannya menjadi 
serumit ini. 

“Terima kasih, Jack. Aku turun dulu, terima kasih untuk 
semuanya. Hati-hati di jalan," jawab Lily seraya tersenyum meski 
hatinya sedang bersedih. 

“Ya, kabari aku jika kamu butuh sesuatu." 

“Oke, kirim aku pesan singkat ya kalau kamu sudah sampai di 
rumah," pinta 

“Hahaha oke, oke. Bye.” 

“Bye, Jack.” 


Lalu, Lily pun turun dari mobil dan berdiri di depan teras 
rumahnya, memastikan mobil Jack pergi menjauh menembus 
kegelapan malam. Kemudian, iapun mengambil kunci dari dalam 
tasnya dan membuka pintu rumahnya. Saat pintu dibuka, 
dilihatnya mamanya masih belum tertidur dan sedang 
menunggunya pulang. 

Lily cukup merasa heran, pasalnya sang mama tidak pernah 
tidur menjelang tengah malam. Maka dari itu, Lily diberi kunci 
cadangan jika pulang lewat dari pukul sepuluh malam. 


“Ma, tumben belum tidur?" tanyanya heran. Ia menutup 


pintu masuk dan kembali menguncinya dengan rapat, lalu berjalai 
menghampiri mamanya dan duduk di sampingnya. 

Maya menatap Lily dengan tatapan serius, dan sedetik 
kemudian dia memeluk anak perempuannya sambil membela 
lembut rambut kepalanya. 

“Lily, adakah yang mau kamu ceritakan pada Mama mengena 
acara makan malam tadi?” tanya Maya. 

Lily menghela napas panjang dan memejamkan matanya, 
rasanya ia hanya ingin menjauh dan melupakan sejenak apa yan 
baru saja terjadi dengannya. Semua penolakan dan penghinaar 
itu sungguh membuatnya sakit dan sedih. 

“Sulit untuk aku ceritakan, Ma. Aku lelah dan sedih, 
pelan. 


To be continued....... 


CH 81: Lelah 


“Sulit untuk aku ceritakan, Ma. Aku lelah dan sedih," jawab Lil 
pelan. 

Maya masih membelai lembut kepala dan punggung anak 
perempuannya, seraya berkata, “Mama sudah tahu, tadi sebelum 
kamu pulang, Jay telepon kemari dan menceritakan semuanya 
sambil meminta maaf. Jadikan ini semua pelajaran yang berharga 
untukmu, Ly. Sekarang keputusan ada di tanganmu, apakah mat 
kamu lanjutkan atau menyerah? Segala resikonya pun kamu suda 
tahu" 

“Ya, Ma. Aku salah dan aku terbuai sesaat dengan semua ha 
yang kami lalui bersama. Kupikir semuanya tidak akan sesulit ini 
tapi nyatanya semua tampak mustahil untuk kuperjuangkan," 
jawab Lily sambil kembali menangis terisak. 

“Tenangkan dirimu, Sayang. Sebaiknya kamu renungkan duli 
masalah ini dan putuskan semuanya dengan baik-baik." 

“Ya, Ma. Aku lelah, aku ke kamar dulu." 

“Ya, langsung istirahat ya.” 

“Iya.” Lily bangkit berdiri dan berjalan menuju ke kama 
tidurnya dengan langkah lunglai dan perlahan. 

Sesampainya di dalam kamar tidurnya, ia melepaskan sanda 
milik Jack dan berganti pakaian, kemudian masuk ke dalam kama 
mandi dan membasuh wajah serta membersihkan giginya. Saat 
memandangi pantulan wajahnya di kaca, ia kembali teringat 


dengan Jay. Masa-masa indah yang mereka lalui bersama, semua 
kehangatan dan kebersamaan yang terlanjur melekat dalam 
pikiran dan sanubarinya. Akankah semua itu tidak dapatia rasakan 
lagi? Harus ia kemanakan rasa cinta yang sudah terlanjur dalam 
dan mengakar kuat? Haruskah mereka berpisah dan merelakan 
cinta yang tak akan pernah bersatu? 

Air mata kembali mengalir membasahi wajah manisnya, 
tangan kanannya sibuk menyeka air mata yang terus menerus 
keluar bagaikan air terjun yang tak mau berhenti mengalir. 
Dadanya kembang kempis menahan rasa sedih dan suara 
tangisan, Lily tidak mau kedua orang tuanya mendengar suara 
tangisnya. Lalu, untuk menjaga agar kedua matanya tidak 
sembab, ia pun membasuh kedua matanya berkali-kali sambil 
menahan perasaan agar air mata tak kembali mengalir. 

Karena malam pun telah larut, Lily bergegas keluar dari kamar 
mandi dan duduk di kursi meja belajarnya. Ia membuka tote bag- 
nya dan mengeluarkan ponsel-nya. Dilihatnya ada banyak pesan 
dan telepon masuk dari Jay. Karena, iaingin menenangkan diri, ia 
pun telah memutuskan tidak akan membalas pesan masuk dan 
telepon tersebut. 

la beranjak berdiri dan berbaring sambil membaca pesan 
masuk dari Jay. 

“Ly, kamu baik-baik saja? Sorry, aku tahu kamu tidak baik- 
baik saja, katakan apa yang harus kulakukan untuk menghiburmu? 
Tolong katakan apa yang harus kita perbuat?" tulis Jay pada 
pesan singkat tersebut. 


“Lily Sayang, kenapa kamu tidak membalas pesanku? Kenapa 


kamu tidak mengangkat teleponku? Maafkan aku karena acara 
makan malam tadi membuatmu terluka. Apa yang harus 
kuperbuat?” tulisnya untuk yang kedua kali. 

“Ly, apa kamu sudah sampai di rumah? Mamamu bilang kamu 
belum pulang. Kamu masih bersama Jack?” tulisnya untuk yang 
ketiga kalinya. 

“Oke, Ly. Aku tahu mungkin kamu butuh waktu sendiri. Aku 
tidak akan mengganggumu dulu. Kita akan bicara setelah kamu 
siap. Selamat beristirahat, love you,” tulisnya untuk yang 
keempat kalinya. 

Mata Lily kembali berkaca-kaca, meski perasaannya sakit, 
tetapi hatinya mendorongnya untuk membalas pesan Jay 
tersebut. Namun, ia ingin menyendiri terlebih dahulu dan 
memikirkan apa yang harus mereka perbuat dan putuskan. 

Sejatinya pernikahan adalah hal yang sakral dimana kedua 
keluarga saling mendukung dan memberikan restunya. Tanpa 
restu dari kedua orang tua atau salah satu pihak keluarga, maka 
pernikahan tidak dapat dilangsungkan. Dan restu itu tidak Lily 
dapatkan dari orang tua Jay. Satu langkah terakhir yang 
seharusnya dapat berjalan mulus untuk mencapai altar 
pernikahan, namun nyatanya sebuah restu menghambat langkah 
tersebut. 

Sambil berbaring, Lily kembali termenung. Jika ia memilih 
mundur, lalu bagaimana nasibnya? Apakah ia dapat melupakan 
Jay? Melupakan semua kenangan tentangnya? Semua ini terasa 
berat baginya, bagai sebuah kabut yang menutupi sebuah jalan. 


Lama termenung, gadis itupun akhirnya terlelap tidur. 


Sementara itu, di kediaman Jay, pria itu masih belum 
memejamkan matanya. Pikirannya terus bekerja, menimbang 
semua hal dan memikirkan banyak hal. Perkataan kedua orang 
tuanya membuatnya marah sekaligus sedih, namun tidak ada 
yang dapat dia lakukan. Tetapi, dia sangat mencintai Lily dan 
tidak mau kehilangan dirinya. 

Kilas balik kejadian di kediaman orang tua Jay. 

“Ly, Lily,” seru Jay pada Lily yang berlari kecil meninggalkan 
ruang makan menuju ke pintu keluar. Pria itupun mengikuti 
langkah Lily. Ana pun berseru memanggil nama Jay beberapa kali. 
Sampai akhirnya, Lily pun menghilang dan Jay bertemu dengan 
Jack di depan pintu. Dia meminta Jack untuk mencari Lily dan 
menemaninya. Dia pun kembali masuk ke dalam rumah dengan 
maksud untuk menyelesaikan semuanya. 

“Dad, Mom. Please. Bisakah kalian memikirkan 
kebahagiaanku sekali ini saja? Aku hanya ingin menghabiskan 
hidupku dengannya. Kenapa kalian begitu menentangnya?” tanya 
Jay seraya duduk di kursi meja makan dan menutupi wajahnya 
dengan kedua telapak tangannya. 

“Justru karena kami memikirkan kebahagiaanmu, makanya 
kami menentang hubunganmu dengannya. Apa kamu paham itu? 
Latar belakang keluarganya yang kelam seperti itu. Keluarga 
mereka akan mencoreng nama keluarga kita. Ditambah pekerjaan 
kedua orang tuanya yang seperti itu,” jawab James. 

“Meski seperti itu, tapi pekerjaan mereka tidak melanggar 
hukum. Dan aku menerima keluarganya apa adanya. Mereka juga 
tidak pernah membuat masalah untukku,” jawab Jay. 


“Bukan tidak pernah, tapi belum," ucap James. 

“Dad! Aku hanya ingin menikah dengannya bukan dengan 
orang lain," ucap Jay. 

“Dad tidak akan merestui, sama sekali kami tidak setuju dan 
ingat untuk menjaga nama baik keluarga kita dan nama baikmu 
sendiri,” ucap James untuk yang kedua kalinya. 

“Nama baik apa yang akan Lily coreng? Pokoknya aku tetap 
akan menikahinya," ucap Jay. 

“Kau boleh melakukan itu asal langkahi dulu mayat kami," 
jawab James menahan amarah. 

Usai mengucapkan kata-kata itu, James dan Ana pun berlalu 
pergi meninggalkan ketiga anak mereka di ruang makan. Mereka 
berdua masuk ke dalam ruang kerja James. Sementara, Andy dan 
Joe bangkit dari tempat duduk mereka, menghampiri Jay dan 
menghiburnya seraya berkata, “Kak yang kuat ya, kami selalu 
mendukungmu, tapi seperti yang Kakak lihat, orang tua kita 
sangat keras dan kuno. Maka dari itu, aku dan Joe menghindari 
yang namanya pacaran. Karena, kami tahu bahwa itu semua sia-sia 
belaka. Karena pada akhirnya, kami akan dijodohkan juga. Semoga 
Kakak mendapatkan jalan keluar yang terbaik. 


Jaydalam keadaannya yang serba sulit, bingung dan sedih 
menganggukkan kepalanya dan berterima kasih kepada kedua 
adiknya. Mereka bertiga saling berpelukan, lalu Andy dan Joe pun 
pamit kepada Jay. Mereka berdua kembali ke kamar tidur mereka. 
Sementara, Jay mengambil kunci mobil yang terletak di atas meja 
makan dan berjalan naik menuju ke lantai dua untuk menjemput 
Marilyn. Pria tampan bermata biru itu mengajak anak 


perempuannya pulang ke kediaman mereka. 

Pikiran Jay berkecamuk tidak karuan. Dia sangat 
mengkhawatirkan keadaan Lily, ingin rasanya dia pergi ke tempat 
di mana gadis itu berada dan memeluknya erat. Tapi, Jay tahu kini 
mereka berdua memerlukan waktu untuk merenung dan 
memikirkan semuanya dengan serius. Malam itu, dia dan Marilyn 
kembali ke kediaman mereka tanpa berpamitan kepada James 
dan Ana. 

Pagi pun datang, matahari telah naik dan bersinar lebih 
terang dari hari biasanya. Suara kicauan burung yang bertengger 
di dahan pohon yang berada di teras depan rumah Lily pun 
terdengar begitu merdu. Tidak seperti biasanya, pagi itu Lily 
bangun lebih siang. Sementara, kedua orang tuanya telah 
membuka bengkel dan warung nasinya. 

Karena matanya terkena pantulan sinar matahari yang masuk 
melalui celah jendelanya, Lily pun terbangun dan membuka 
matanya perlahan. Ia menggerakkan tubuhnya ke sana kemari 
Untuk melemaskan otot-ototnya, lalu ia duduk dan turun dari 
tempat tidur. Sebelum masuk ke dalam kamar mandi, ia 
menyalakan ponsel-nya dan dilihatnya beberapa pesan masuk 
baru dari Jay. Lily mencoba mengabaikan pesan-pesan tersebut 
meski ia sangat merindukan pria itu. 

Lalu, ia pun masuk ke dalam kamar mandi dan membasuh 
Wajahnya, lalu keluar dari kamar tidurnya. Hari itu, Lily hanya ingin 
membantu kedua orang tuanya dan menikmati kesendiriannya 
sambil memikirkan langkah selanjutnya. Usai keluar dari kamar 
tidurnya, Lily bergegas membantu Maya berjualan, setelah itu Lily 
kembali ke dapur dan memasak makan siang untuk seluruh 


keluarga. 

Untuk masalah yang Lily alami, David telah mengetahui 
semuanya. Maya telah bercerita padanya pagi hari tadi. David pun 
merasa sedih tapi dia sudah menduga semua ini. Keluarga kaya 
mana yang mau menerima keluarga miskin mereka, ditambah 
dirinya pernah masuk ke dalam penjara. Tentu tidak ada yang 
mau, hanya saja melihat harapan dalam mata Lily, David menepis 
semua itu, dan rupanya apa yang dia perkirakan dahulu benar 
terjadi. Dia dan Maya pun bersepakat untuk menghibur Lily dan 
menerima semua kenyataan itu sambil terus berdoa agar Tuhan 
memberi jodoh yang baik dan menerima keadaan keluarga 
mereka apa adanya. 

Sementara itu, pagi di kediaman orang tua Jay. Pagi-pagi 
sekali, James dan Ana telah bangun. Mereka tidak dapat tidur 
semalam karena terus memikirkan masalah Jay dan Lily. Ana tahu 
jika cinta Jay dan Lily telah mengakar kuat dan pastinya sulit untuk 
dipisahkan hanya dengan cara biasa, apalagi dengan cara sebuah 
larangan. Dia dan James berpikir keras memikirkan cara yang 
tepat untuk membuat Lily menjauh dari Jay selamanya. 

Usai berpikir selama satu jam lamanya dengan berbagai 
pertimbangan, akhirnya James dan Ana sepakat untuk 
memberikan sejumlah uang dengan nominal cukup besar kepada 
Lily dan meminta mereka untuk pindah ke kota lain. Karena 
mereka berdua tidak tahu alamat rumah Lily, maka wanita itupun 
menghubungi Jimmy yang merupakan asisten pribadi Jay. Ana 
yakin jika Jimmy tahu segala sesuatu tentang Lily. 

Sementara Ana berusaha menghubungi Jimmy, James 
menuliskan sebuah cek yang dapat dicairkan langsung ke rekening 


bank Lily. Nomimal dua milyar pun tertera di atas cek tersebut. 
Jumlah yang kecil tentunya bagi keluarga Jay yang kaya raya. 

Akhirnya telepon Ana pun diangkat oleh Jimmy dan dari 
asisten pribadi tersebut, Ana memperoleh alamat rumah serta 
nomor ponsel Lily. Maka, dia pun bergegas menuju ke kediaman 
gadis itu. 

To be continued..... 
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CH 82: Pertanda Buruk 


Sementara itu, di dapur, entah karena melamun atau tidak 
sengaja, gelas yang Lily pegang yang semula ia pakai untuk minum 
terlepas dari genggamannya, terjatuh dan pecah berkeping- 
keping. Saat melihat kejadian itu di depan matanya, Lily hanya 
berharap bahwa itu semua bukanlah firasat buruk yang akai 
terjadi padanya atau keluarganya. Tanpa ia ketahui jika Ana 
tengah menuju ke kediamannya. 

Saatitu, waktu telah menunjukkan pukul sebelas siang. Mobi 
yang dikendarai oleh supir pribadi Ana telah memasuki Jalai 
Gunung Sahari, keduanya menengok ke kiri dan kanan jala 
berusaha untuk menemukan rumah Lily. Beberapa saat kemudiar 
mereka pun menemukan rumah Lily karena melihat sebual 
bengkel dan warung nasi yang sedang beroperasi. 

Supir pribadi Ana pun memarkirkan mobilnya di depan ruma 
Lily. Semua pembeli yang sedang berdiri di depan warung nasi 
Maya pun langsung menoleh pada mobil mewah tersebut dan 
berdecak kagum. Terutama ketika Ana turun dari mobil dengan 
penampilan mewahnya, semua mata tertuju padanya dan 
mengamatinya dari ujung kepala hingga ujung kaki. 

Ana pun berjalan dengan angkuhnya menghampiri Maya da 
bertanya, “Permisi, apa benar ini kediaman Lily?" 

“Benar, Bu. Silakan masuk, saya akan panggilkan dia," jawal 
Maya sopan sambil mempersilahkan Ana masuk. Ana pun masuk k 
dalam rumah dan duduk di ruang tamu seraya menatap ke selurul 


sudut rumah dengan tatapan mata yang merendahkan. 

Maya pun bergegas memanggil Lily yang sedang berada di 
dapur. 

“Ly, Lily. Ada orang yang cari kamu," ucap Maya. 

Lily menoleh ke arah Maya ketika sedang membersihkan 
pecahan kaca dan menjawab, “Siapa, Ma?” 

“Tidak tahu, wanita paruh baya. Mama lupa tanya namanya. 
Sudah cepat sana kamu temui dia.” 

“Oke, Ma. Sebentar aku buang ini dulu ke tempat sampah." 

“Ya sudah, cepetan ya.” Lantas, Maya kembali ke ruang tamu 
seraya membawakan satu cangkir teh hangat. 

“Silahkan diminum, Bu. Maaf kami hanya dapat menyuguhkan 
teh hangat. Kalau boleh tahu, Anda ini siapa ya?" tanya Maya 
penasaran. 

“Terima kasih, tidak perlu repot-repot. Saya mamanya Jay 
dan saya ada perlu dengan Lilyjuga Anda sertasuami Anda," jawab 
Anategas. 

Betapa terkejutnya Maya mendengar jawaban tersebut, 
firasat buruk pun datang menghampirinya. Tidak lama setelah 
itu, Lily keluar dari dapur dan ia ikut terkejut ternyata tamu yang 
dikatakan oleh mamanya adalah Ana. 

“Tante, maaf menunggu lama," sapanya sopan, lalu ia pun 
duduk di sofa berdampingan dengan Maya. 

“Apa ada yang dapat saya bantu, Tante?" tanyanya lagi. 
Jantung Lily berdegup cukup kencang. Keringat dingin mulai 
membasahi telapak tangannya. 


Sebelum menjawab, Ana mengembuskan napasnya perlahan, 


lalu dia menundukkan kepalanya dan berkata, “Sebelumnya saya 
ingin meminta maaf. Mungkin apa yang akan saya katakan nanti 
tidak berkenan ataupun terlihat merendahkan kalian. Tapi, saya 


pun terpaksa melakukan ini. Bisakah kau panggilkan ayahmu, Ly? 


Agar kita semua berbicara di 

Lalu, Lily pun bangkit berdiri dan berlalu pergi untuk 
memanggil David yang sedang berada di samping rumah. 
Sesampainya di dalam bengkel. 

“Pa, masih sibukkah? Tamu yang datang barusan ingin bicara 
dengan kita bertiga,” ucap Lily seraya menatap sang ayah yang 
tampak sedang memperbaiki sebuah sepeda motor. 

David pun menoleh dan menatap anak perempuannya, lalu 
menjawab, “Ya, Papa masih sibuk. Siapa dia, Ly? Kenapa mau 
berbicara dengan kita bertiga?” 

“Dia itu mamanya Jay, Pa,” jawab Lily pelan. 

David terkejut dan kembali menatap anak perempuannya, 
“Mamanya Jay? Ada apa kemari?” 

“Aku juga tidak tahu, Pa. Ayo, Pa. Ditunggu.” 

“Iya, iya. Sebentar, Papa cuci tangan dulu.” Lantas, David pun 
membasuh tangannya dan berjalan mengikuti Lily menuju ke 
dalam rumah. 

Setelah sampai di dalam rumah, tepatnya di ruang tamu. 
David pun memperkenalkan dirinya seraya mengulurkan 
tangannya ke hadapan Ana, namun Ana hanya menatap diam tak 


bergeming, seakan merasa jijik. David pun merasa cukup 


tersinggung, dia pun kembali menarik uluran tangannya dan duduk 
di samping Lily. 


“Apa yang dapat kami bantu, Bu?” tanya David. 

“Begini, sebaiknya saya langsung ke intinya saja. Seperti 
yang kalian tahu, Jay dan Lily sudah cukup lama membina 
hubungan, tanpa sepengetahuan kami selaku orang tuanya. 


Masalahnya adalah ....” 

“Masalahnya adalah kalian keluarga kaya dan kami keluarga 
miskin. Kalian tidak mau keluarga kami mencoreng nama baik 
keluarga kalian yang terpandang. Standar seorang menantu yang 
pantas masuk ke dalam keluarga kalian adalah yang berasal dari 
keluarga terpandang juga serta sama kaya raya seperti halnya 
kalian. Tentu jauh berbeda dengan keadaan Lily. Kami paham 
maksud Anda, Bu," ucap David menahan emosinya. 

Ana tertegun mendengar kalimat penjelasannya diputus 
oleh David. Tapi, dia cukup bersyukur pasalnya dia tidak perlu 
bersusah payah lagi untuk memberi penjelasan. Dia pun tertawa 
kecil dan kembali menatap Lily. 


“Ly, aku ada sedikit permintaan padamu," ucap Ana. 

Maya yang merasa harus melindungi anak perempuannya, 
lantas berkata, “Cepat katakan, Bu, Apa permintaan Anda?” 

“Ini kutujukan khusus untuk Lily," jawabnya. 

“Kami mendampinginya dan akan ikut mendengarkan," jawab 
Maya tegas. 

“Ah baiklah. Lily, aku dan James meminta dengan sangat 
padamu agar kau bersedia untuk meninggalkan Jay dan pergi dari 
kota ini. Aku akan memberi kalian semua fasilitas yang dibutuhkan 
agar kalian tidak merasa kekurangan nantinya. Kau dan Jay sangat 
berbeda, akan lebih baik jika kalian berpisah. Andai kata kau 


paksakan pun tak ada gunanya, sebab Jay sudah dijodohkan 
dengan Anita sejak lama. Kau paham maksudku, kan?” 

David, Maya dan Lily tidak terkejut mendengar semua itu, 
mereka pun menghela napas, lalu Maya menjawab, “Kenapa kami 
harus pergi dari sini? Apa itu tidak terdengar keterlaluan?” 

“Agar Jay mudah untuk melupakan Lily, begitu juga 
sebaliknya. Aku dan James hanya ingin mereka tidak saling 
bertemu lagi untuk selamanya, saling melupakan, 


“Sebegitu tidak sukanyakah kalian pada Lily dan pada 
keluarga kami,” ucap Maya. 

“Ini bukan perkara suka dan tidak suka. Ini masalah bibit, 
bebetdan bobot. Kurasa semua keluarga memiliki standarnya 
masing-masing," jawab Ana. 

“Lalu, ke kota mana kami harus pindah?” tanya David. 

“Itu terserah kalian, tugasku hanya untuk mencukupi 
kebutuhan kalian dan sebagai bentuk bahwa apa yang kami 
ucapkan ini serius, cek ini kuberikan kepada kalian. Semoga ini 
cukup. Jika kurang, aku akan mentransfer sisanya ke rekening Lily,” 
ucapnya seraya menyodorkan satu lembar cek ke hadapan mereka 
bertiga. 

Lily yang sedari tadi diam, ia hanya mendengarkan dan 
menyimak semua pembicaraan yang terjadi. Hatinya hancur 
mendapati kenyataan pahit ini. Usai sudah hubungannya dengan 
Jay. Betapapun ia sangat mencintai pria itu, semua tidak akan 
kembali seperti semula. Restu untuk hubungan mereka berdua 
pun tidak akan pernah didapatnya. Dipaksakan bagaimanapun, 
hasilnya tetap sama dan hanya akan membawa penderitaan. 


David mengambil cek yang terletak di atas meja dan 
menunjukkannya kepada Maya serta Lily. Hati dan perasaan 
mereka bertiga hancur, melihat nominal di atas cek tersebut. 
Cinta yang diberikan Lily kepada Jay dihargai senilai dua milyar 
rupiah. 

“Bagaimana? Kapan kalian bisa pergi dari sini? Kuharap 
kedatanganku kali ini tidak kalian beritahukan kepada Jay dan 
sebisa mungkin kepergian kalian pun tidak diketahuinya. Ini 
semua untuk mencegah hal yang tidak diinginkan,” pinta Ana. 

“Bagaimana, Pa?” tanya Maya pada David. 

“Jika memang begitu mau mereka, kita pindah saja, Tidak 
ada gunanya bagi Lily untuk meneruskan hubungan ini. Kita tolak 
cek ini, dan untuk biaya pindah ke luar kota kita pakai tabungan 
kita," jawab David. 

Seulas senyum pun terukir di bibir seksi Ana meski usianya 
tidaklah muda. Dia berhasil menjalankan semuanya. 

“Bagaimana? Apa ada yang kalian rasa kurang?” tanya Ana. 

“Tidak, kami rasa cukup. Cek ini kami tolak dan beri kami 
Waktu untuk pindah. Kami tidak ingin Lily dianggap menjual 


cintanya demi selembar cek senilai dua milyar," jawab David. 


“Ini nomor ponsel-ku dan kabari jika kalian akan segera pergi 


dari sini. Cek ini kutinggalkan di sini," ucap Ana seraya beranjak 


berdiri. 


“Bu, bawalah cek ini kembali bersama Anda. Tenang saja, 


kami akan pergi dari sini dan Lily tidak akan bertemu kembali 
dengan Jay untuk selamanya,” jawab David seraya memberikan 


cek tersebut kepada Ana. 


“Apa kalian memiliki modal untuk pindah?” tanya Ana 
penasaran. 

“Itu urusan kami, Bu. Biar kami yang mengaturnya," jawab 
David. 

“Oh baiklah. Kalau begitu, aku permisi dulu.” Lantas, Ana pun 
beranjak pergi keluar dari rumah Lily dan masuk ke dalam 
mobilnya. Sementara itu, Lily langsung berlari dan masuk ke dalam 
kamar tidurnya serta mengunci pintunya rapat-rapat, kemudian 
berbaring di tempat tidurnya dan menangis. 

Maya yang hendak menyusul Lily, ditahan oleh David, seraya 
berkata, “Biarkan dia sendiri dulu. Beri dia waktu untuk 
melepaskan semua ini. Percayalah, anak kita adalah gadis yang 
kuat” 

“Mama khawatir padanya, Pa,” jawab Maya. 

“Beri dia waktu, Ma. Waktu yang akan menyembuhkannya. 
Percayalah; ucap David. 

“Iya, Pa. Semoga ada jalan yang terbaik untuk Lily.” 

“Kita berdoa saja. Kita siap-siap untuk pindah, Ma.” 

“Ya, Pa.” 

Di dalam kamar, setelah mengunci rapat pintunya. Lily 
langsung berbaring di tempat tidur dengan membenamkan 
wajahnya ke bantal. Air mata tak henti-hentinya mengalir 
membasahi wajah manisnya. Dadanya kembang kempis menahan 
rasa sakit di hati. Perasaan cintanya kepada Jay yang tak akan 
pernah bisa bersatu. Inikah akhir dari semuanya? 

Hati Lily terus menjerit memanggil-manggil nama Jay. Tapi 
tentunya tak mungkin Jay akan tiba-tiba muncul di hadapannya. 


Ingatan-ingatan akan kenangan masa lalu, begitu menghantuinya. 
la tak rela untuk pergi, ia tak rela melepaskan cinta yang telah ia 
temukan. la tak rela berpisah dan jauh dari pria yang dicintainya. 
Tapi, tak rela pun percuma, karena masa depan untuk hubungan 
mereka pun sudah tidak ada. 

Dalam tangisnya, Lily hanya merajut angan dan andai. 
Andaikan kondisi mereka berdua sama. Lily berasal dari keluarga 
kaya raya, dan hubungannya direstui oleh keluarga Jay, tentu 
semuanya akan jauh berbeda. Atau dalam keadaanya yang 
sekarang, tetapi hubungannya dengan Jay tetap direstui oleh 
keluarganya, tentu semuanya akan jauh berbeda. 

To be continued..... 


CH 83 : Inikah Akhirnya 


Cairan beningitu terus mengalir. Batin Lily terus memanggil 
nama Jay dan Marilyn. Apa jadinya hidupnya tanpa merek; 
berdua? Rasa cinta dan sayang yang sudah terlanjur mengakai 
terlalu dalam, entah harus bagaimana untuk menghilangkan ras: 
itu. 

Sementara Lily bersedih dan terluka. Jay yang berada dalam 
ruangan kantornya, tampak tidak tenang. Perasaannya gelisah 
sepanjang waktu. Ia ingin menghampiri Lily dan mendekap erat 
gadis itu serta tak melepaskannya lagi, tapi sejak kemarin malam, 
Lily belum membalas pesannya ataupun meneleponnya balik. Pri, 
itu menjadi serba salah. 

Di dalam ruangan Jay, duduklah Jimmy yang sedang menati 
berkas-berkas penting yang diminta oleh Jay. Sesekali dia 
menatap atasannya dan dia tahu bahwa ini semua berhubungan 
dengan Lily. Perasaannya menjadi bimbang antara memberi tahu 
atau mengabaikan apa yang Ana tanya padanya. Tapi 
yang buruk terjadi pada atasannya, dia pun akan merasa bersalah 


a sesuatu 


Akhirnya, dia berdiri sambil membawa berkas-berkas 
tersebut dan menghampiri Jay yang sedang berdiri di tepi 
jendela, memandang sore hari yang tampak sendu, dipercantik 
dengan rintik hujan yang membasahi jendela kantornya. 

“Boss,” panggilnya. 

“Ya, ada apa?" tanya Jay. 


“Begini—" Jimmy masih tampak ragu untuk menyampaikan 
kepada Jay mengenai apa yang terjadi. 

“Ada apa? Kau tampak aneh,” ujarnya. 

“Boss, tadi pagi Bu Ana meneleponku dan menanyakan 
alamat rumah Lily. Aku pun tidak dapat berbuat apa-apa. 
Akhirnya, alamat dan nomor ponsel Lily kuberikan padanya. Aku 
hanya khawatir jika Bu Ana akan melakukan sesuatu padanya. 


Mungkin Boss bisa mendatangi rumahnya,” jawabnya. 

“Apa! Mengapa kau baru mengatakan ini padaku sekarang? 
Dia pasti melakukan sesuatu padanya. Aku akan kerumahnya 
sekarang,” Jay pun merapikan tas kerjanya, mengambil ponsel 
serta kunci mobilnya dan bergegas keluar dari ruangan kantornya. 

Namun, sebelum pergi keluar dari ruangan kantornya, Jay 
berpesan kepada Jimmy, “Jim, rapikan meja kerjaku dan simpan 
berkas-berkas itu dengan aman. Lalu, teleponlah Marilyn, katakan 
padanya jika aku pulang terlambat. Minta padanya untuk makan 
malam terlebih dahulu, tidak perlu menungguku pulang. Apa kau 
paham?” 

“Siap, Boss. Semoga berhasil dan hati-hati di jalan.” 

Dengan tergesa-gesa, Jay berjalan keluar dari Hotel The 
Westin menuju ke parkiran mobilnya. Dia bergegas masuk ke 
dalam mobil dan menginjak pedal gasnya lebih dalam menembus 
kepadatan lalu lintas di sore hari dengan satu harapan, agar dia 
cepat sampai di rumah Lily dan tidak ada hal buruk yang terjadi 
pada gadis yang dicintainya itu. 

Di hari itu juga, David dan Maya telah bersepakat untuk 
segera mengurus kepindahan mereka. Baju-baju serta dokumen 


penting telah mereka kemas ke dalam koper-koper. Dan mereka 

memutuskan untuk kembali ke rumah peninggalan orang tua 
David yang berada di Kota Bandung. Barang-barang yang tidak 
terpakai akan mereka tinggalkan di Jakarta. Mereka hanya akan 
membawa barang-barang yang terpakai saja. 

Tidak berapa lama kemudian, mobil yang dikendarai oleh Jay 
pun menepi di dekat rumah Lily. Pria itu bergegas turun dan 
masuk ke dalam rumah. Betapa terkejutnya David dan Maya 
mendapati pria itu di dalam rumah. 

“Jay,” ucap David. 

“Om, aku kemari untuk menemui Lily. Aku perlu bicara 
padanya,” jawab David memelas. Wajahnya tampak khawatir dan 
cemas. 

“Tapi, Lily—“ ucap David. 

“Tapi apa, Om? Tolong izinkan aku untuk bertemu dengan 
Lily,” pintanya sekali lagi. 

“Dia ada di teras belakang. Masuklah ke sana,” jawab David. 

Tanpa menunggu lama, Jay pun berjalan menuju ke teras 
belakang, dengan perasaan yang tidak dapat digambarkan. 

“Pa, bagaimana ini?” ucap Maya. 

“Biarkan mereka berbicara agar tidak ada penyesalan di 
kemudian hari. Mereka berdua sudah dewasa. Kita teruskan 
mengemasi barang-barang saja.” 

Sementara, kedua orang tuanya mengemasi barang. Lily 
yang sedang duduk termenung di teras belakang sambil 
menyirami tanaman pun dibuat tercengang kala mendengar 
sapaan dari suara seseorang yang sangatia kenal. 


“Lily,” sapa Jay seraya berjalan mendekati gadis itu. 
Lily menoleh dan sangat terkejut mendapati Jay berada di 
hadapannya. 


“J-jay. Ada apa kemari?” tanya Lily gugup, hampir-hampir air 
mata kebahagiaan tumpah saatitu juga. 

“Ada apa? Apakah itu caramu menyambutku? Apa kau tidak 
merindukanku?" tanya Jay seraya meraih tangan Lily. 

“A-aku—" satu jari Jay berada tepat di bibir Lily, menahan 
gadis itu untuk berkata lebih jauh. 

Jay mendekap erat Lily seraya mengecup satu sisi kepala Lily 
berulang kali. Sementara, gadis itu berada dalam kebingungan, 
tangannya hanya terayun di samping tubuhnya tanpa membalas 
pelukan Jay. 

Cukup lama Jay memeluk erat Lily hingga akhirnya gadis itu 
mendorong tubuh Jay agar melepaskan pelukannya. Pria tampan 
itupun cukup heran dengan perilaku gadis yang dicintainya 
tersebut. 

“Ly, apa yang Mom aku lakukan padamu? Apa yang dia 
katakan?" tanya Jayingin tahu. 

Lily diam, mengulurkan kedua tangannya menyentuh kedua 
sisi kepala Jay dan menatapnya dengan tatapan sendu. Cukup 
lama ia menatap lekat ke dalam mata Jay. 

“Jay, biarkan aku melihatmu lebih lama,” ucapnya seraya 
menangis. Air mata terus keluar dari kedua pelupuk matanya. 

Jay yang bingung pun membiarkan Lily menatapnya lama, 
sesekali satu tangannya menyeka air mata yang membasahi 
wajah gadis yang dicintainya tersebut. 


Beberapa saat kemudian, Jay yang merasa Lily sudah cukup 
tenang pun akhirnya bertanya, “Ly, katakan padaku apa yang 
terjadi sebenarnya? Apa yang Mom aku katakan padamu?” 

“Jay, lebih baik kita putus saja. Sudah tidak ada harapan buat 
hubungan kita, daripada salah satu dari kita terluka, kumohon," 
ucap Lily sambil terus menangis. 

“Lily! Apa kau sadar dengan yang kau katakan?” tanya Jay 
keheranan. 

“Aku sadar. Kumohon," pinta gadis itu. Ia pun duduk 
berjongkok sambil menangis, menutup mulutnya menggunakan 
satu tangannya, sementara satu tangannya yang lain menyeka air 
matanya berkali-kali. 

Jay pun ikut berjongkok di hadapanya dan bertanya, “Apa 
ibuku yang memintamu untuk berpisah denganku?" 

Lilyterdiam dan menangis terisak. Jay tahu ini semua pasti 
perbuatan Ana. 

“Aku akan bertanya pada Ana mengenai ini," ucapnya. 

“Jangan, kumohon jangan. Jay, aku bahagia dapat 
mengenalmu dan mencintaimu, tapi ini saatnya kita berpisah. 
Ada pertemuan juga ada perpisahan. Mau kita paksakan 
bagaimanapun, hasilnya tetap sama. Aku tidak ingin berpisah 
denganmu, tapi keadaan yang membuatku harus mengambil 
keputusan ini, karena semua jalan tampak tertutup bagi kita. 
Biarkan aku pergi dari sisimu. Mari kita lupakan satu sama lain dan 
melanjutkan hidup kita masing-masing," ucap Lily. 

Jay terkejut bukan main mendengar penuturan gadis itu. Dia 
menyentuh kepala Lily dan menatapnya, seraya bertanya, 


“Katakan padaku, inikah yang kau inginkan? Apa kau mau 
menyerah sampai di sini? Jika memang itu maumu, akan aku 
turuti.” 

Air mata terus keluar dari kedua pelupuk mata Lily, mata Jay 
pun berkaca-kaca. Pria tampan bermata biru itu sadar jika Lily 
melakukan ini semua pasti karena intimidasi dari Ana. Tapi, 
memang di antara mereka berdua belum ada jalan keluarnya. Jay 
pun bingung apa yang harus dia perbuat untuk memperjuangkan 
hubungan ini. Berat baginya untuk memilih salah satu antara Lily 
atau kedua orang tuanya. 

Keduanya saling terdiam untuk beberapa saat. Jay menatap 
jauh ke langit malam yang mulai dipenuhi bintang-bintang. 
Sementara, Lily masih berjongkok dan menangis. Lalu, ia 
menengadahkan wajahnya dan berkata, “Maafkan aku, Jay. 
Percayalah jika ada pilihan, aku pun tidak mau memilih hal ini. Ini 
sangat menyakitiku dan kita berdua. Tapi, semua demi kebaikan 
kita” 

Jay mencoba menahan air mata yang akan keluar, dia 
menghela napas panjang seraya menjawab, “Aku tidak tahu harus 
menjawab apa, Ly. Jika memang itu yang kau mau, baiklah. Mulai 
detik ini kita putus.” 

Lalu, Jay pun melangkah pergi meninggalkan Lily sendirian 
dalam kesedihan. Saat langkah kaki Jay baru saja hendak 
menginjak pintu teras, Lily berdiri, berlari dan memeluk pria itu 
dari belakang. 

“Jay, izinkan aku memelukmu untuk yang terakhir kali,” 
pintanya seraya menangis. 


Jaypun terdiam dan menghentikan langkahnya. Semuanya 
terasa begitu berat. Hatinya terkoyak dan terasa begitu 
menyakitkan. Tapi, dia tahu Lily pun tersakiti. Semua angan dan 
impian yang dirajutnya sirna sudah. Harapannya untuk membawa 
Lily ke pelaminan pun sirna. 

Beberapa saat kemudian, kedua tangan Jay menyentuh 
tangan Lily dan menggenggamnya erat. Lalu, Jay berkata, 
“Biarkan aku menggenggam erat tanganmu untuk yang terakhir 
kalinya.” 

Hati Lily begitu sakit mendengar perkataan Jay. Malam itu 
mereka akan berpisah untuk selamanya. Kebersamaan dan 
kehangatan yang selama ini mereka bina, akan segera berakhir. 
Air mata terus mengalir tak henti-hentinya. Rasa sakit di d**a 
begitu menyiksa. 

“Jay," ucap Lily. 

Ya? 

“Jika ada kehidupan kedua, akankah kau mencariku?" tanya 
Lily pelan. 

“Bukan kah kau tahu jika tidak ada kehidupan kedua. Jika ada 
kesempatan kedua, akankah kau mau berjuang bersamaku?" 
tanya Jay kepadanya. 

Lilytidak menjawab, ia hanya mengeratkan pelukannya dan 
terus menangis. Perasaan Jay semakin sedih dan sakit. Berat 
baginya untuk meninggalkan gadis yang dicintainya. Tapi, 
keputusan telah dibuat dan mereka memangtelah sepakat untuk 
berpisah. 

“Jaga dirimu baik-baik, Ly. Aku pergi sekarang," ucap Jay 


seraya berusaha melepaskan lengan Lily. 
“Biarkan aku memelukmu sedikit lebih lama. Please,” 


pintanya seraya terus menan; 


Jay pun kembali menarik tangannya dan dia menengadahkan 
kepalanya, menatap langit-langit ruangan. Matanya ikut berkaca- 
kaca. Mereka saling mencintai tapi tak dapat bersama. Mereka 
harus mengorbankan perasaan mereka demi kepentingan 
sebagian pihak. Rasa sakit itu begitu mendera, begitu pula rasa 
kehilangan. 

Keduanya tidaklah siap untuk menerima semua ini secara 
mendadak. Semua terjadi begitu cepat. Apakah ini takdir untuk 
mereka berdua? Kenapa cinta begitu menyakitkan? Kenapa 
mencintai seseorang begitu menyakitkan? Apa cinta tidak harus 
memiliki? 

Demi kebahagiaan sebagian orang, Lily dan Jay melepaskan 
ikatan mereka dan merelakan semuanya meski terasa berat dan 
sakit. Lily pun melepaskan pelukannya dan merelakan Jay menjauh 
dari dirinya. Dengan langkah berat, pria itu berusaha untuk tidak 
menengok ke belakang dan terus pergi, meski hati kecilnya 
meminta dia berbalik. Tapi, dia membulatkan tekadnya untuk 
terus pergi. 

Lily terus menangis, Jay mendengar tangisan pilu itu. Dia ikut 
sedih, namun tak mungkin kembali. Pria itu terus berjalan keluar 
dari teras belakang, hingga akhirnya Jay bertemu dengan kedua 
orangtua Lily. 


To be continued .. 


CH 84 : Bye Masa Lalu 


“Om, Tante, saya pergi dulu,” ucapnya sedih. 
“Ya, Jay. Hati-hati di jalan, Nak. Maafkan Lily ya,” jawab Maya. 
“Saya yang meminta maaf, Tante. Maaf keluarga saya telah 

menyakiti Lily. Tolong jaga Lily untuk saya,” jawabnya. 

“Ya, Jay. Jaga dirimu baik-baik. Sampaikan salam kami untul 
Marilyn,” ucap Maya. 

Lantas, Jay pun berlalu pergi meninggalkan rumah Lily, tetap 
sebelum dia mengemudikan mobilnya menjauh dari area rumal 
gadis yang dicintainya itu. Dia menatap dan mengamati rumah 
itu dengan seksama untuk yang terakhir kalinya. 

“Bye, Ly," gumamnya. Lalu, dia melajukan mobilnya menjau 
dan pergi dari situ. Dengan mata yang berkaca-kaca, dia berusaha 
menahan rasa sedih itu dan terus mengemudikan mobilnya 
menembus kegelapan malam. 

Sementara itu, dengan langkah lunglai, Lily pun masuk ke 
dalam rumah. Saat itu, kedua orang tuanya melihatnya dan 
bertanya, “Ly, bagaimana keadaanmu?” 

“Aku mau berbaring sebentar, Ma. Kepalaku sakit," jawabnye 
dan bergegas masuk ke dalam kamar tidurnya. 

“Mama ambilkan obat, mau?” tanya Maya. 

“Tidak usah, Ma. Cukup berbaring saja, nanti juga sakitnyi 
reda," jawab Lily. 


David dan Maya hanya dapat memandangnya dengan 


tatapan pilu. Sesampainya di dalam kamar, Lily langsung 
berbaring dan memejamkan matanya. Meski matanya sembab, ia 
tidak mempedulikan itu. Kepedihan hatinya membuat kepalanya 
pening dan serasa tak bertenaga. 

Sementara itu, Jay pun telah sampai di rumahnya. Setelah 
memarkirkan mobilnya, dia pun bergegas masuk ke dalam rumah. 
Lalu, Marilyn berlari menghampiri dan memeluknya. Jay yang 
sedang terpuruk pun membalas pelukan Marilyn tak kalah erat. 

Marilyn merasa ada yang berbeda dari diri ayahnya, lantas dia 
pun bertanya, “Dad, ada apa?" 

“Daddy dan Lily telah putus. Jadi sekarang Marilyn kembali 
tinggal berdua dengan Daddy. Tidak apa-apa, kan?" tanya Jay 
dengan mata berkaca-kaca. 

“Daddy menangis? Aku ingin bersama Lily, kalau aku 
merindukannya, lalu aku harus bagaimana?" tanya Marilyn. 

“Ya, Daddy sedih. Mulai saat ini, Marilyn harus belajar untuk 
melupakan Lily. Ada Daddy di sini juga Bi Inah," ucap Jay. 

“Tapi berbeda, Daddy." 

“Tapi, Lily tidak mungkin kembali kemari. Marilyn harus 
merelakannya. Mau, kan?” 

Dengan berat hati, Marilyn pun terpaksa mengiyakan sambil 
menganggukkan kepala. Lalu, Jay menggenggam tangannya dan 
memintanya untuk menemani makan malam. Bi Inah yang 
mendengar suara Jay pun lantas keluar dari dapur dan 
menawarinya untuk makan malam. 

Dengan sekali anggukan, Bi Inah langsung kembali masuk ke 
dalam dapur dan memanaskan makanan yang sedari sore telah 


dimasak. Tidak lupa Jay juga meminta wanita paruh baya itu untuk 
membuatkannya kopi. 

Usai semua makanan selesai dipanaskan, Bi Inah 
menghidangkan semuanya ke meja makan seraya mengambilkan 
nasi untuk Jay. Marilyn hanya duduk mengamati semuanya. 
Dengan lahap pria tampan bermata biru itupun menyantap 
makanan yang terhidang di hadapannya seraya sesekali menyeka 
butiran air mata yang keluar dari pelupuk matanya. 

Bi Inah yang bingung dengan semua yang terjadi, akhirnya 
kembali ke dapur dan duduk di samping Pak Asep, seraya berkata, 
“Kayaknya tuan lagi ada masalah.” 

“Masalah apa? Jangan gosip gitu, enggak baik,” jawab Pak 
Asep. 


“Betulan, ini bukan gosip. Tuan sampai nangis kok.” 


“Ah yang benar?” 

“Benar. Kalau mereka berdua sampai pisah, aku ikut sedih. 
Tuan dan Non Lily itu serasi sekali, meski umur mereka terpaut 
jauh. Hanya Non Lily yang tulus menyayangi Non Marilyn. 
Bagaimana nasib tuan nantinya?” 

“Aku juga menyukai Non Lily. Tapi tuan bisa dapat wanita 
lainnya, betul, kan?” 

“Kamu itu! Kalian laki-laki memang gitu.” 

“Kok kamu marah, Inah? Aku berkata benar, kok. Kenapa kamu 
harus mengkhawatirkan tuan. Laki-laki itu mudah untuk mencari 
wanita, apalagi tuan itu kaya dan tampan.” 

“Ah susah memang bicara sama kamu ini. Sudah aku mau 
goreng pisang saja. Perutku jadi lapar.” Bi Inah pun beranjak berdiri 


menuju ke area dapur untuk menggoreng pisang yang 
sebelumnya telah dia siapkan. 

Tidak lama kemudian, Bi Inah dan Pak Asep pun mendengar 
Jay memanggil wanita paruh baya itu dari ruang makan. Dengan 
sigap, Bi Inah bergegas menghampiri suara panggilan tersebut. 
sesampainya di ruang makan, Bi Inah merasa heran karena Jay 
tampak mengamati dirinya. 

“Ya, Tuan,” ucapnya. 

“Masakan ini kamu yang masak?” tanya Jay. 

“Ya, saya yang masak Tuan. Apa ada yang aneh?” 

“Tidak ada, hanya saja masakan ini khas masakan—" ucap 
Jay. 

Suasana pun seketika hening, Marilyn memandang ke arah Bi 
Inah dan ayahnya secara bergantian. Terdengar helaan napas 
panjang dari Jay, lalu priaitu berkata, “Tidak apa-apa, Inah. Kamu 
kembali ke dapur saja. Untuk kedepannya, masak seperti masakan 
dulu saja sebelum— 

Perkataan Jay kembali terputus, dia tidak menyelesaikan 
kalimatnya. Bi Inah sadar ada yang tidak beres antara Jay dan Lily. 

“Sebelum apa, Tuan?” tanyanya bingung. 

“Sebelum Lily kemari dan mulai ikut memasak," jawabnya 
pelan. 

“Oh, tapi masakan Non Lily memang enak. Ya kalau Tuan mau 
kembali ke selera asal, tidak apa-apa, besok saya mulai ganti," 
jawabnya. 

“Oke, kamu bisa pergi sekarang” 


Bi Inah pun langsung berjalan cepat masuk ke dalam dapur. 


Dia kembali menghampiri Pak Asep. Tapi Pak Asep yang 
sebelumnya ikut mendengarkan pembicaraan mereka, berkata 
padaBi Inah, “Kamu ini, Tuan sudah bilang ganti ya ganti. Malah 
kamu bahas masakan Non Lily yang enak. Mereka sedang ribut 
mungkin atau putus.” 

“Yang kukatakan benar, kan?” tanya Bi Inah seraya menatap 
serius wajah Pak Asep. 


“Iya, iya. Tapi aku jadi ikut sedih. Tuan sepertinya kehilangan 


sekali. Gimana donk, Inah? 


“Tadi kamu bilang enggak apa-apa, sekarang gimana donk? 
Mana aku tahu," jawab Bi Inah. 
“Kamu coba telepon Non Lily.” 


“Itu sama saja mencampuri urusan mereka. Kita berdoa yang 
terbaik saja untuk mereka." 

“Iya, Inah. Semoga keduanya dipersatukan oleh Tuhan, jika 
memang jodoh." 

“Amin. Aku mau menggoreng pisang. Kamu mau tidak?" 
tanya Bi Inah pada Pak Asep. 

“Mau donk. Kopi hitamnya sekalian ya." 

Usai menyantap makan malam, Jay pun mengajak Marilyn naik 
ke lantai dua. Dia mengantarkan anak perempuannya ke kamar 
tidurnya. Memastikannya naik ke tempat tidur serta mematikan 
lampu kamarnya. Kemudian, Jay masuk ke dalam kamar tidurnya. 

Tanpa menunggu lama, Jay pun melepaskan sepatu dan 
langsung berbaring di tempat tidur. Pikirannya terasa 
berkecamuk tak karuan, dadanya sesak oleh rasa sedih karena 
kehilangan. Cinta yang dalam dan tulus untuk Lily harus kembali 


dia kubur. Sambil berbaring, dia pun menatap ke langit-langit 
kamarnya, menimbang segala sesuatunya. Lily hanyalah korban 
dari semuanya dan berakhirnya hubungan mereka bukan atas 
kemauan gadis itu semata-mata. Akan tetapi, sulit bagi Jay untuk 
melupakan Lily dan menyembuhkan rasa sakit di hatinya. 

Dua hari berlalu, semua barang-barangyang akan dibawa oleh 
Lily dan keluarganya telah selesai dirapikan, begitu juga halnya 
dengan surat-surat yang diperlukan untuk kepindahan mereka. 
Pagi itu, di saat matahari baru saja naik lebih tinggi, David 
menyampaikan kepada keluarganya bahwa dia telah menyewa 
sebuah truk yang akan mengangkut mereka dan semua barang- 
barang menuju ke Bandung. David meminta keluarganya untuk 
bersiap-siap. 

Lily yang sedang memasukkan buku-bukunya ke dalam 
sebuah kardus pun teringat kepada sahabat-sahabatnya dan 
Jack. la pun bergegas mengabari semuanya jika ia akan pindah ke 
luar kota. Kabar itu tentu membuat Jack dan para sahabat Lily 
terkejut. Tanpa menunggu lama, mereka pun langsung 
menyambangi kediaman Lily yang tentunya sudah tidak seperti 


dulu. 

Siang hari itu, Lily memang akan langsung berangkat menuju 
Bandung. Tepat satu jam sebelumnya, Jack dan para sahabat Lily 
pun datang. Mereka sangat sedih dengan kepindahan gadis itu. 
Dari situlah, mereka tahu jika Lily telah putus dari Jay. 

Saat semuanya sedang berada di dalam rumah, Jack pun 
keluar dan mengabari Jay mengenai kepindahan Lily. Beberapa 
nada dering berbunyi, lalu Jay mengangkat teleponnya. 


“Jay, apa kamu tahu Lily akan pindah ke Bandung?” tanya Jack 
tiba-tiba. 

“Aku tidak tahu, tapi hubungan kami memang telah 
berakhir," jawab pria itu. 

“Jay, apa kamu tidak mau kemari untuk yang terakhir 
kalinya?” 

“Tidak, aku mau tapi tidak bisa. Dua hari lalu, itu adalah hari 
terakhir kami bertemu. Ini lebih baik untuk kami berdua, jika aku 
kembali menemuinya, akan sangat sulit bagi kami untuk saling 
melupakan: 

“Kamu yakin?” 

“Ya, kami telah berbicara banyak dan inilah keputusan yang 
diambil." 

“Kenapa semuanya menjadi seperti ini?" tanya Jack. 

“Aku pun tidak tahu dan aku merasa tersiksa.” 

“Jay, apa kamu menyerah?" 

“Dapat dikatakan ya, Lily meminta untuk mengakhiri 
hubungan ini. Ibuku menemui mereka, sejak dua hari lalu, aku 
bahkan tidak ingin berbicara dengan kedua orang tuaku. Mereka 
sudah keterlaluan." 

“Berarti Lily terpaksa, bukan atas kemauannya." 

“Ya memang, tapi kami telah sepakat untuk mengakhiri 
hubungan ini. Ia merasa tidak ada gunanya juga untuk dilanjutkan.” 

“Astaga. Jay, aku akan meneleponmu lagi nanti. Lily dan 
keluarganya sudah akan berangkat. Bye.” 

“Bye” 


Setelah pembicaraannya dengan Jay berakhir, Jack pun 
kembali menghampiri Lily dan sahabat-sahabatnya. Mereka saling 
berpelukan dan mengucapkan selamat tinggal. Mereka semua 
berjanji akan tetap saling berkomunikasi dan mengunjungi gadis 
itu di Bandung nanti. Jack yang sedih pun tidak dapat berkata apa- 
apa. Cintanya kepada Lily masih ada, tapi itu bukan saat yang 
tepat baginya untuk memperjuangkan cintanya, karena dia tahu, 
hati Lily hanya untuk Jay seorang. 

Truk pengangkut barang pun telah datang, semua barang- 
barang telah dimasukkan ke dalamnya. Keadaan di dalam rumah 
Lily kosong, hanya tersisa barang-barang yang tidak terpakai. 
David dan Maya mengunci rumah mereka dan naik ke dalam mobil 
sewaan. Tibalah giliran Lily untuk naik ke dalam mobil. 

“Semuanya, aku pergi dulu ya. Kita akan bertemu lagi,” ucap 
Lily seraya menahan tangis. 

“Ly, hati-hati di jalan. Kabari kami ya kalau sudah sampai di 
Bandung," ucap Tina dan Debora. 

“Ly, ini ada makanan untuk kalian makan di jalan, juga 
beberapa camilan dan minum. Aku sedih banget,” ujar Stefan 
yang langsung memeluk Lily sehabis memberikan kantung plastik 
besar berisi makanan tersebut kepada Lily. 

“Kalian kunjungi aku ya,” pinta Lily. 

“Pasti, Ly," jawab Debora. 


“Jack, aku pergi dulu. Sampai ketemu nani 


cap Lily seraya 
mengulurkan tangannya. 


To be continued..... 


« CH 85 : Jay, Janga... æ 


Jack menerima uluran tangan tersebut dan tiba-tiba dia 
memeluk erat gadis itu seraya berkata, “Ly, kalau kamu butuh 
apapun itu, katakan padaku dan jangan sungkan.” 

Lily pun membalas pelukan Jack dan menjawab, "Terim: 
kasih, Jack. Kamu jaga diri ya.” 

“Kamu juga, hati-hati di jalan,” ucap Jack. 

Lalu, Lily pun berjalan menjauh dari mereka semua dan naik | 
dalam mobil. Dari dalam mobil, Lily melambaikan tangannya ki 
arah teman-temannya seraya menangis. Maya pun membelai 
lembut punggungLily dan memeluknya dari belakang. Sementara, 
David yang duduk di bangku penumpang depan hanya dapa' 
menahan rasa sedih dan berpikir keras untuk menata kembal 
hidup mereka di kota lain. 

Debora dan Tina pun ikut menangis, Stefan yang berdiri di 
samping Jack lantas menepuk bahu pria itu dan berkata, 
“Harusnya dia sama kamu aja, Bro. Daripada sama Jay, mala 
berakhir seperti ini.” 

Jack cukup tertegun mendengar penuturan Stefan. Ya, andai 
Lily adalah kekasihnya. Dia tidak akan menyia-nyiakan gadis itt 
dan pastinya tidak akan membiarkan ia bersedih atau menderita. 
Tapi, kenyataannya dia hanyalah seorang teman bagi Lily dan 
tidak lebih. 


Truk pengangkut barang dan mobil sewaan pun melaju 
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CH 85 : Jay, Jangan Pergi! 


Jack menerima uluran tangan tersebut dan tiba-tiba dia 
memeluk erat gadis itu seraya berkata, “Ly, kalau kamu butuh 
apapun itu, katakan padaku dan jangan sungkan.” 

Lily pun membalas pelukan Jack dan menjawab, “Terim: 
kasih, Jack. Kamu jaga diri ya.” 

“Kamu juga, hati-hati di jalan,” ucap Jack. 

Lalu, Lily pun berjalan menjauh dari mereka semua dan naik | 
dalam mobil. Dari dalam mobil, Lily melambaikan tangannya k 
arah teman-temannya seraya menangis. Maya pun membelai 
lembut punggungLily dan memeluknya dari belakang. Sementara, 
David yang duduk di bangku penumpang depan hanya dapa! 
menahan rasa sedih dan berpikir keras untuk menata kembal 
hidup mereka di kota lain. 

Debora dan Tina pun ikut menangis, Stefan yang berdiri di 
samping Jack lantas menepuk bahu pria itu dan berkata, 
“Harusnya dia sama kamu aja, Bro. Daripada sama Jay, mala 
berakhir seperti ini.” 


Jack cukup tertegun mendengar penuturan Stefan. Ya, andai 
Lily adalah kekasihnya. Dia tidak akan menyia-nyiakan gadis itt 
dan pastinya tidak akan membiarkan ia bersedih atau menderita. 
Tapi, kenyataannya dia hanyalah seorang teman bagi Lily dan 
tidak lebih. 


Truk pengangkut barang dan mobil sewaan pun melaju 


menjauh dari Jalan Gunung Sahari. Lily pun mulai duduk bersandar 
ke bangku sambil berpegangan tangan pada Maya. Ia melirik ke 
luar jendela mobil dan membayangkan masa-masa indahnya 
dengan Jay. 

Jay, aku mencintaimu dan akan selalu mencintaimu sampai 
kapanpun. Sekarang aku akan benar-benar pergi dari hidupmu, 
batinnya seraya meneteskan air mata. 

Maya menyeka air mata yang mengalir membasahi wajah 
anak perempuannya. Hatinya sebagai ibu pun ikut menangis, tapi 
apa daya. Dia hanya dapat menghibur, mendukung serta 
mendoakan anaknya. David memperhatikan keduanya dari spion 
tengah mobil. Dalam hatinya, dia berjanji akan membahagiakan 
keluarganya dengan sekuat tenaga. 

Perjalanan menuju Bandung dengan menggunakan mobil 
memakan waktu hingga tiga jam lamanya dengan melewati jalan 
tol dan berhenti beberapa saat di restarea. Akhirnya, sore 
harinya mereka mulai memasuki Kota Bandung. 

Arus lalu lintas saat itu cukup padat dengan banyaknya 
kendaraan yang berlalu lalang. Lily pun mulai mengamati keadaan 
sekitar dan berharap kehidupan barunya akan lebih baik tanpa ia 
sadari bahwa selanjutnya yang akan ia hadapi akan jauh lebih 
menyedihkan. 

Orang tua David telah meninggal beberapa tahun yang lalu 
dan mereka mewariskan sebuah rumah beserta satu buah ruko 
kepada David, anak semata wayang mereka. Rumah tersebut 
berada tidak jauh dari pusat Kota Bandung dan merupakan daerah 
yang cukup ramai serta padat penduduk. 


Maya yang penasaran pun lantas bertanya kepada suaminya, 
“Pa, apakah masih jauh? aku sudah lupa arah ke rumah orang 
tuamu.” 

“Sebentar lagi juga sampai. Di sebelah rumah ada ruko, nanti 
Papa mau buka bengkel di sana. Gimana menurut kalian?” tanya 
David sembari menoleh ke belakang. 

“Ide bagus, Pa. Mama juga mau buka warung makan lagi. 
Sementara Lily bisa mulai melamar kerja di Bandung. Kamu setuju, 
kan Ly?" tanya Maya pada Lily. 

“Setuju, Ma. Yang penting kita usaha dul 


wab gadis itu 
dengan yakin. 

Tidak berapa lama kemudian, mereka pun sampai di Jalan 
Andir, tepatnya rumah peninggalan orang tau David 
berseberangan dengan sebuah pasar besar. Tentunya sebuah 
keuntungan untuk keluarga Lily. 

Setelah mobil yang mereka tumpangi berhenti, mereka 
bertiga pun turun dari mobil dan mulai melihat-lihat sekeliling. 
Maya sangat bahagia, pasalnya rumah dan ruko mereka benar- 
benar berada di tempat yang strategis. Meski rumah itu telah 
terbengkalai lama, tapi kondisinya masih cukup bagus, karena 
sepupu David merawat rumah tersebut selama ini. Dan ketika 
David berkata jika dia akan pindah ke Bandung, sepupunya 
tersebut sangat senang. 

Dari dalam rumah, pintu pun terbuka dan keluarlah sepupu 
David yang berumur kurang lebih sama dengannya. Dia datang 
seorang diri dan memberikan semua kunci rumah serta kunci ruko 
kepada David, kemudian menyapa Maya dan Lily. 


Setelah berbincang cukup lama di luar, sepupu David yang 
bernama Dani pun pamit pulang. Lalu, mereka bertiga masuk ke 
dalam rumah setelah supir truk dan temannya selesai 
memasukkan semua barang-barang mereka ke dalam rumah dan 
David membayar semua biayanya. Kemudian, truk tersebut pun 
pergi dari situ. 

Mereka bertiga masuk ke dalam rumah dan mulai melihat- 
lihat setiap ruangannya. Rupanya sepupu David membelikan 
beberapa furniture baru untuk mereka, seperti sofa, rak televisi 
dan kitchen set. Maya dan Lilysangat senang, pasalnya mereka 
memang menyukai model rak televisi dan sofa yang dibelikan 
oleh Dani. 

Sebelum malam semakin larut, mereka bertiga lantas 
merapikan barang-barang semampu mereka. Lalu, Maya mulai 
memasak makan malam, sementara David dan Lily masih 
merapikan dan membongkar barang-barang mereka. 

Usai makan malam, Lily pun pamit tidur. la masuk ke dalam 
kamarnya dan berbaring. Ia memang masih menata kamar 
tidurnya mirip dengan kamar tidurnya di Jakarta. Sambil 
berbaring, ia mengirim pesan kepada Jack serta para sahabatnya. 
Namun, tanpa Lily sadari ia pun mengirim pesan kepada Jay. 

Beberapa saat kemudian, Jack dan para sahabat Lily 
mengirim pesan balasan, kecuali Jay. Lily masih belum menyadari 
haltersebut. Hingga akhirnya, karena terlalu lelah, ia pun tertidur. 
Pada saat tengah malam, masuklah sebuah pesan balasan dari 
Jay. 


“Syukurlah kau telah sampai di Bandung dengan selamat. 


Jangan terlalu lelah, ingatlah untuk menjaga kesehatanmu. Ada 
satu hal yang ingin kuberitahukan kepadamu, mungkin dalam 
beberapa bulan ke depan aku dan Marilyn akan pindah ke 
Singapore. Ada bisnis di sana yang harus kutangani dan Marilyn 
akan bersekolah di sana juga. Entah kapan kami akan kembali. 
Terima kasih telah hadir dalam hidupku dan menjadi bagian yang 
sangat penting dalam hidup kami berdua. Aku akan selalu 
mencintaimu. Semoga kau berbahagia dan menemukan pria yang 
dapat membahagiakan dan mencintaimu," tulis Jay pada pesan 
singkatnya. 

Pagi pun datang, suara kicau burung dan lalu lalang kendaraan 
bermotor serta suara teriakan para pedagang yang menjajakan 
barang dagangannya membangunkan Lily. Gadis itu membuka 
matanya perlahan, lalu kembali menaikkan selimut hingga 
menutupi hampir separuh tubuhnya. 

Pagi itu, udara cukup dingin dan sejuk, hingga membuat Lily 
enggan untuk beranjak dari tempat tidurnya, meski banyak hal 
yang harus ia kerjakan. Ia mencoba menyesuaikan pandangan 
matanya dengan keadaan di dalam kamar yang masih gelap 
gulita. Hanya seberkas kecil cahaya yang masuk ke dalam 
kamarnya melalui celah jendela. 

Lalu, ia pun mengulurkan tangannya dan meraih ponsel-nya. 
Dilihatnya beberapa pesan masuk serta waktu yang telah 
menunjukkan pukul delapan pagi. Lily pun sadar mengapa ia 
merasa sangat lapar, rupanya waktu telah menunjukkan pukul 
delapan pagi. 

Dengan enggan ia pun duduk dan bersandar ke kepala 
tempat tidurnya, lalu membuka pesan Whatsapp. Di situlah dia 


melihat pesan masuk dari Jay. Dengan gugup dan perasaan 
berdebar, Lily membuka pesan tersebut dan membaca pesan 
singkat penuh makna dari pria tampan bermata bitu itu. 

Air mata pun jatuh mengalir membasahi wajah cantiknya, 
dadanya terasa sesak oleh kesedihan dan kepedihan. Ingin 
rasanya ia menembus ruang dan waktu hanya untuk menjangkau 
tempat di mana Jay berada dan mengatakan kepadanya agar 
tidak pergi dan tidak meninggalkannya. Tapi, semua sudah 
terjadi. Dirinya dan Jay membawa luka karena cinta mereka. 

Batinnya meraung dan menjerit memanggil nama pria itu. 
Kata cinta pun terucap dalam hati dan tak terhitung jumlahnya. 
Mereka akan terpisah selamanya dan inilah yang harus Lily terima. 
Jantung gadis cantik berwajah oval itu berdegup lebih kencang, 
keringat dingin membasahi sekujur tubuhnya, dadanya kembang 
kempis menahan tangis yang serasa ingin meledak keluar. Tapi, 
Lily tidak ingin kedua orang tuanya tahu jika ia sedang menangis. 

Jay, aku mencintaimu. Jangan pergi! Batinnya. 

Sementara itu, Maya yang telah selesai memasak pun 
merasa heran mengingat Lily yang belum bangun tidur. Tidak 
biasanya gadis itu bangun lebih siang. Maka, dia pun berinisiatif 
Untuk membangunkan anak perempuannya. 

Sesampainya di depan pintu kamar Lily, Maya mulai 
mengetuk pintu tersebut perlahan. 

“Lily, ayo bangun sudah pagi,” serunya. 

Tidak ada jawaban. Maya tidak menyerah. Dia kembali 
mengetuk pintu kamar Lily sekali lagi. 


“Lily, ayo bangun, Nak. Kita sarapan bersama,” serunya. 


Pada ketukan pintu yang kedua ini, Maya sembari 
menempelkan daun telinganya ke pintu kamar anak 
perempuannya. Samar-samar didengarnya suara tangisan. Dari 
situlah Maya yakin jika anaknya kembali menangis dan bersedih. 


“Lily, bukan pintunya, Nak. Biarkan Mama masuk," pinta Maya. 


Beberapa saat kemudian, pintu pun mulai terbuka. 
Terdengar isakan tertahan dari gadis itu. Maya pun melangkah 
masuk ke dalam kamar tidur anaknya. Dilihatnya, Lily yang sedang 
duduk di tepi tempat tidur. Tanpa menunggu lama, Maya ikut 
duduk di sampingnya. 

“Lily, kemarilah," ajaknya sembari menarik tubuh anaknya 
mendekat padanya, agar dia dapat memeluknya dengan leluasa. 

“Ada apa?" tanyanya pelan. 

Sambil menangis terisak, Lily menjawab, “Jay mau pergi, Ma. 
Dia mau pindah ke Singapore dan entah kapan akan kembali 
kemari?" 

Maya pun menghela napas panjang dan menjawab, “Mama 
tahu kesedihanmu, tapi kalian telah bersepakat untuk berpisah. 
Kamu harus belajar melepaskan dan merelakan serta mulai 
menata hidupmu kembali. Mama dan Papa selalu ada untukmu 
dan akan mendukungmu dalam keadaan apapun. Kita satu tim, 
oke? Sekarang hapus air matamu dan kita mulai hidup baru kita di 
sini. Bagaimana? Apa Lily mau?" 

Lily pun menganggukkan kepalanya dan menyeka air 
matanya. Ia sadar semua yang dikatakan oleh mamanya benar 
adanya dan mau tidak mau ia harus menata kembali hidupnya dan 
tidak membiarkan dirinya terperosok dalam kesedihantak 


berujung. Masa depan terbentang luas di hadapannya, ia harus 
bangkit dan berusaha lebih keras untuk membantu kedua orang 
tuanya serta membahagiakan mereka. 

“Kita makan yuk,” ajak Maya yang diikuti anggukan kepala 
oleh Lily. 

Lilypun mengangguk, lalu mereka berdua keluar dari kamar 
dan berjalan berdampingan menuju ke ruang makan. Sesampainya 
di ruang makan, ternyata David tengah membuatkan dua gelas 
susu, satu untuk Maya dan satunya lagi untuk Lily. 

“Akhirnya kalian keluar juga dari dalam kamar. Aku sudah 
kelaparan," ucap David. 

To be contiued... 


CH 86: Positif 


“Iya, tadi Lily nangis lagi. Tapi, sekarang dia sudah tenang. 
Yuk, kita makan,” ajak Maya. Lantas, dia pun membagikan pirin; 
kepada David dan Lily. Kemudian, mengambilkan nasi dan lau 
Untuk keduanya. Mereka bertiga pun memakan santapan pagi 
dengan lahap, terutama Lily yang memang sudah lapar sejak pagi. 

Satu bulan pun berlalu, bengkel yang didirikan oleh Davi: 
telah mulai beroperasi. Beruntungnya p*******n barunya mula 
banyak dan bengkelnya dikenal di sepanjang Jalan Andir tersebut 
Sementara, warung nasi yang dijajakan oleh Maya juga mula 
menampakkan hasil, meski tidak setiap hari masakan yang 
dijualnya habis, tetapi Maya tidak sampai mengalami kerugian. 
Sementara, Lily telah diterima bekerja sambilan sebagai guru 
ekstrakurikuler di sebuah sekolah dasar yang berada tidak jaul 
dari rumahnya. 

Mereka betiga pun merasa bahwa Tuhan ikut mempermudah 
semuanya, meski pendapatan yang mereka dapat tidaklah besar, 
tetapi cukup untuk membiayai kebutuhan rumah dan makan 
sehari-hari. 

Semenjak Jay dan Lily putus, Jack pun mulai berusah 
mendekati gadis itu. Pria itu cukup rutin mengirim pesan singkat 
kepada Lily. Niat sebenarnya hanyalah untuk menghibur gadis itu 
dan bukan mencoba untuk mendapatkannya, karena dia tahu Lil 
masih mencintai Jay. Akan tetapi, hati kecilnya berkata jika tidak 
ada salahnya bagi dirinya untuk mencoba mendekati Lily kembali 


terlepas cintanya diterima atau tidak. Akhirnya, sejak saat itu, 
Jack kerap bertanya mengenai kabar Lily dan meneleponnya 
hanya untuk sekedar berbincang dengannya. Lily yang ramah pun 
menanggapi semuanya dengan hati riang dan terbuka. 

Hingga suatu hari, di pagi yang masih belum terlalu terang. 
Lily yang mash tertidur dengan nyenyaknya, tiba-tiba terbangun 
karena merasakan mual yang sangat menyiksa. Ia pun bangkit 
berdiri dan keluar dari kamar tidurnya serta bergegas masuk ke 
dalam kamar mandi yang terletak di samping dapur. 

la pun memuntahkan makanan yang kemarin malam ia makan. 
Rasa pusing pun menghinggapi dirinya, dan ia beberapa kali 
memuntahkan makanannya. Maya yang mendengar suara Lily di 
kamar mandi pun terbangun dan keluar dari kamar tidurnya. Dia 
menghampiri Lily yang masih berada di dalam kamar mandi. 

“Ly, kamu enggak apa-apa?" tanya Maya cemas. 

“Enggak tahu, Ma. Perutku terasa mual dan kepalaku pusing," 
jawabnya. 

“Masuk angin mungkin. Muntahnya sudah?" tanya Maya. 

“Sudah, Ma. Sudah tidak ada yang bisa dimuntahkan lagi. 


“Sini Mama bantuin kamu ke kamar, tiduran lagi ya. Mama 
ambilkan obat mau?” 

“Engga perlu, Ma. Aku cukup beristirahat saja. Nanti juga 
pulih.” 

“Ya, tapi mukamu terlihat pucat. Kita ke kamar lagi aja ya?” 

“Iya, Ma” 

Dengan dibantu oleh Maya, Lily pun kembali ke kamar 
tidurnya dan berbaring, meski rasa mual masih menguasainya. 


Kepalanya pun sedikit pusing dan terasa berputar. Maya yang 
khawatir dan bingung pun akhirnya keluar dari kamar tidur anak 
perempuannya dan bergegas berjalan menuju ke dapur, mencari 
kotak yang berisi obat-obatan. 

Dibukanya kotak tersebut, namun obat yang ada di dalamnya 
hanyalah obat untuk masuk angin dan minyak kayu putih. Lantas, 
dia pun mengambil minyak kayu putih dan kembali menghampiri 
Lily. 

“Ly, hanya ada obat masuk angin dan minyak kayu putih. Kita 
coba pakai ini ya?” tanya Maya seraya menyodorkan botol minyak 
tersebut kepada Lily. 

Lily pun mengangguk dan membuka atasan piyama yang 
dipakainya, lalu Maya membalurkan minyak kayu putih ke sekujur 
perut anak perempuannya. Namun, tiba-tiba Lily teringat 
sesuatu. 

“Ma, kok bulan kemarin dan bulan ini aku belum menstruasi 
ya?” tanyanya sambil mencoba mengingat-ingat. 

“Iya ya, pantas kok persediaan pembalut di lemari Mama 
masih banyak. Apa jangan-jangan kamu hamil, Nak? Aduh 
bagaimana ini? Mama coba belikan test pack dulu ya. Kamu 
tunggu di sini, 


jawab Maya panik. 


“Tolong belikan aku test pack ya, Ma. Aku kok jadi khawatiı 


“Iya, Mama keluar sebentar.” Lantas, Maya beranjak berdiri 
dan bergegas keluar dari rumahnya menuju ke minimarket 
terdekat. Sepanjang perjalanan, pikiran dan perasaan Maya 

dipenuhi oleh kekhawatiran. Lily pernah mengaku jika ia dan Jay 


pernah bersetubuh. 


Maya bingung bagaimana status dan masa depan bayi itu 
nantinya, jika ternyata Lily benar hamil. Maya hanya berharap 
semoga ada jalan keluar terbaik untuk anak perempuannya. Dan 
jika memang tidak ada jalan lagi, dia dan David akan 
membesarkan bayi itu nantinya. 

Sementara itu, di dalam kamar, Lily kembali mengingat- 
ingat tanggal terakhir ia mendapat menstruasi. Gadis itu 
memejamkan matanya dan berusaha menenangkan diri. Jika 
benar ia hamil, maka semuanya tentu akan berbeda. Dan bayi 
yang ia kandung adalah anak Jay, secara hubungan mereka saja 
telah berakhir dan Jay sudah akan berangkat ke Singapore. 

Dalam kegundahannya, Lily mengirim pesan singkat kepada 
para sahabatnya dan menceritakan semua kekhawatiran dan 
masalahnya. Para sahabat Lily cukup terkejut. Selama ini mereka 
mengira pada saat terjadi persetubuhan antara Lily dan Jay, 
mereka memakai pengaman. Rupanya semua dugaan mereka 
keliru. 

Lalu, mereka memberi sebuah solusi yakni akan lebih baik jika 
Lily mencari kekasih dan calon suami yang baru, di mana 
keluarganya mau menerima keadaan gadis itu, daripada Lily 
memaksakan keadaan ini kepada Jay, mengingat keluarganya 
seperti itu yang hanya akan membuat gadis itu semakin 
menderita. Kenyataannya mereka tidak dapat bersatu. 

Lalu, secara tiba-tiba, Tina berkata, “Ly, kenapa kamu 
enggak coba menjalin hubungan dengan Jack? Dia sepupu Jay, 
kan? Sepertinya dia masih berharap sama kamu. Kamu pernah 
kasih tahu kita kalau dia pernah nembak kamu.” 


Stefan dan Debora pun mengiyakan usul Tina. Lily sadar jika 
Jack masih berusaha mendekatinya, tapi kondisinya sekarang 
berbeda. Ia bukan gadis lajang lagi, tapi seorang ibu. Apakah 
mungkin Jack mau memberi dirinya dan anaknya kelak sebuah 
status? 

“Ly, kok diam? Cobalah dulu, lagipula hanya Jack yang tahu 
keadaanmu dan Jay. Kurasa dia pasti mengerti dan mau 
menerima,” ucap Stefan. 

“Kurasa juga begitu," ucap Debora. 

“Tapi, kami hanya sebatas teman. Itu saja dan aku enggak 
mencintainya. Tidak mungkin aku memintanya untuk menikahiku, 
kan?" tanya Lily. 

“Memang tidak mungkin, setidaknya kau jalin hubungan dulu 
dengannya," jawab Tina. 

“Aku setuju dengan usul Tina," jawab Stefan. 

“Sudah, Ly bergerak cepat," ucap Debora. 

“Teman-teman, maaf ya, Mamaku datang, aku check dulu ya," 
ucap Lily. 

“Kabari kami ya, Ly," jawab Stefan dan lainnya. 

“Pasti.” 

Pada saat Lily tengah mengirim pesan kepada para 
sahabatnya, Maya telah kembali sembari membawa beberapa 
test pack. Lantas, dia pun menghampiri anak perempuannya dan 
membantunya berdiri serta memapahnya masuk ke dalam kamar 
mandi. 

Di dalam kamar mandi, Lily mencoba menampung urine ke 
dalam suatu wadah dan memasukkan satu test pack ke dalam 


wadah tersebut, kemudian meninggalkannya hingga beberapa 
saat. Ia dan Maya pun duduk di meja makan yang letaknya 
bersebelahan dengan kamar mandi. 

“Ma, maafkan Lily ya. Karena Lily, kalian jadi ikut sedih dan 
menderita,” ucapnya seraya menyeka air mata yang mulai 
membasahi wajahnya. 

“Ini semua dapat kamu jadikan pelajaran. Semua perbuatan 
akan disesali kemudian. Pada saat tanpa sadar kamu melakukan 
hal itu dengan Jay, kalian mungkin tidak berpikir konsekuensinya. 
Mungkin Jay juga berpikir bahwa pada akhirnya kalian akan 
menikah, tapi nyatanya tidak. Jika benar kamu hamil, kita jaga dan 
besarkan anak itu dengan baik. Jika pada akhirnya kamu 
menemukan seorang suami yang mau menerima keadaan kalian, 
itu jauh lebih baik. Kita berdoa saja, semoga semua berjalan 
dengan lancar. Jangan terlalu kamu pikirkan, nanti berpengaruh 
kepada bayimu," jawab Maya dengan mata berkaca-kaca. 


“Terima kasih, Ma. Aku merasa kalau aku bukan anak yang baik 
dan berbakti pada kalian. Keadaan kita masih belum terlalu baik, 
tapi aku telah membawa masalah baru kepada kalian," ucap Lily 
seraya menggenggam tangan Maya. 

“Jangan berkata begitu, Ly. Kamu pun tidak lepas dari 
kesalahan, begitu pula halnya Papa dan Mama. Nasi sudah jadi 
bubur dan waktu tidak dapat dikembalikan lagi. Sekarang kita 
hanya bisa berusaha lebih keras dan berjuang sekuat tenaga.” 

“Ya, Ma. Lalu, siapa yang akan memberitahu Papa mengenai 
hal ini?” tanya Lily. 


“Mama yang akan memberitahu Papa, kamu jangan khawatir. 


Kita hadapi ini sama-sama.” 

“Terima kasih, Ma.” Lily pun memeluk erat tangan Maya 
dengan mata berkaca-kaca. 

Kemudian, dengan sekuat tenaga, Lily berusaha berdiri dan 
kembali masuk ke dalam kamar mandi. Diambilnya alat test pack 
tersebut dan betapa terkejut dirinya, ternyata alat itu 
menunjukkan dua garis biru yang sama terang. 

Ya Tuhan, aku hamil. Jay, anak kita ada dalam kandunganku, 
batinnya. 

Lalu, dari ruang makan terdengar Maya memanggil, “Ly, kamu 
enggak apa-apa, kan?” 

“Ya, Ma. Aku keluar sekarang,” jawab Maya. 

Lalu, Lily pun berjalan keluar dari kamar mandi dan 
menunjukkan kepada Maya test pack-nya yang tertera dua garis 
biru tersebut. Maya pun cukup terkejut. Tenyata dugaannya 
benar. Dan yang harus mereka lakukan saat ini ialah mendukung 
Lily dan menyemangatinya serta membantunya menjaga 
kandungannya. 

“Aku positif, Ma,” ucap Lily sambil menundukkan kepalanya. 

“Tidak apa-apa, Sayang, Itu artinya kamu diberi tanggung 
jawab dan kepercayaan untuk menjadi orang tua. Kamu harus 
menjaga kandunganmu baik-baik,” jawab Maya. 

“Aku sedih, Ma. Anak ini tidak memiliki seorang ayah,” ucap 
Lily seraya menangis terisak. 

Maya pun beranjak berdiri, menghampiri anak gadisnya, 
memeluknya dan berkata, “ Jangan menangis, Lily. Anggaplah ini 
pelajaran dan hikmah yang harus kamu ambil. Dan anak ini adalah 


titipan Tuhan padamu. Kamu harus mencintai, menjaga dan 
membesarkannya dengan penuh cinta. Mama yakin semua akan 
ada jalan keluarnya.” 

Lalu, mereka berdua pun saling berpelukan. Tidak lama, David 
pun bangun dan masuk ke dalam ruang makan. Dia pun cukup 
heran mendapati Istri dan anak perempuannya saling berpelukan 
di pagi hari. Lantas, dia pun bertanya sambil menuangkan air 
minum ke dalam gelasnya. 

“Ada apa ini, kok tumben pagi-pagi sudah pelukan? Apa Papa 
boleh tahu ada kabar baik apa?” tanya David. 

Maya dan Lily pun melepaskan pelukan mereka, lalu Maya 
mengambil test pack tersebut dan menyentuh lengan suaminya 
serta memberinya kode agar mengikutinya ke dalam kamar tidur. 
David yang paham dengan maksud sangisti pun lantas langsung 
menenggak habis minumnya dan menaruh gelas tersebut ke atas 
meja makan. 

“Lily, kamu kembali ke kamar ya, istirahat dulu. Nanti Mama 
buatkan bubur buat kamu, biar enggak mual lagi,” ucap Maya 
seraya menggandeng tangan David. 

To be continued..... 


CH 87 : Pendekatan 


“Lily, kamu kembali ke kamar ya, istirahat dulu. Nanti Mami 
buatkan bubur buat kamu, biar enggak mual lagi,” ucap Mayi 
seraya menggandeng tangan David. 

“Ya, Ma," jawab Lily. 

Lantas, David dan Maya pun kembali ke kamar tidur mereka 
Di dalam kamar, Maya menjelaskan perihal semua yang terjad 
pada Lily. David sempat emosi, namun dia sendiri mendengar 
pengakuan anak perempuannya jika dia dan Jay pernal 
bersetubuh secara tak sengaja. Apa daya nasi telah jadi bubur. 
Emosi tidak akan menyelesaikan masalah. 

Akhirnya, David pun mulai tenang dan Maya kembal 
menjelaskan apa yang harus mereka lakukan untuk mendukur 
anak mereka satu-satunya. Pasalnya Lily masih sedih sejak 
berpisah dengan Jay, ditambah sekarang ia mengandung. Tentu 
ia membutuhkan semangat dan dukungan dari keluarganya 
Beruntungnya, David pun mengerti dan dia telah bersepakat 
dengan Maya akan selalu mendukung serta menjaga anak dalan 
kandungan Lily. 

Di dalam kamar, Lily pun kembali berbaring dan mengamb 
ponsel yang terletak di nakas. Lalu, ia mengirim pesan kepada 
para sahabatnya, mengabari tentang kehamilannya. Mereka telah 
menduganya dan tidak terlalu terkejut. Mereka pun meminta Lily 
agar jangan sungkan jika membutuhkan bantuan. Gadis cantil 
berwajah oval itupun sangat bersyukur memiliki mereka di dalan 


hidupnya. 

Dua minggu kemudian, David dan Maya pun mengajak Lily 
Untuk memeriksakan kandungannya ke rumah sakit. Dokter 
menyatakan jika kandungan gadis itu dalam keadaan sehat dan 
baik. Meski sedih tapi Lily bersyukur karena janin dalam 
kandungannya sehat. 

Tepat dua bulan setelah kepindahannya ke Bandung. Jack 
yang masih menaruh harapannya pada Lily pun menelepon gadis 
itu pagi-pagi sekali di Hari Sabtu hanya untuk mengabari jika dia 
sedang berada di Bandung dan ingin mengunjungi Lily. 

Dengan senang hati, Lily memberitahukan hal ini kepada 
kedua orang tuanya dan mereka pun bersiap-siap untuk 
menyambut kedatangan Jack. Usai membantu merapikan rumah, 
Lily pun pergi mandi sambil menunggu pria itu datang. 

Sementara Lily berada di dalam kamar mandi, mobil yang 
dikemudikan oleh Jack pun sampai di depan rumah mereka. Pria 
itu melihat ke samping kiri dan kanan berusaha memastikan jika 
alamat yang diberikan kepadanya benar dan semuanya sesuai 
petunjuk. Setelah yakin, dia pun turun dari mobil, kemudian 
menghampiri David yang sedang berada di dalam bengkelnya. 
Sementara, warung nasi Maya masih sepi pengunjung, sehingga 
Jack memutuskan untuk menghampiri bengkel. Pria tampan 
berahang tegas itu membawa dua plastik besar berwarna putih 
bersih. 

“Permisi, Om,” sapa pria itu. 

David menoleh dan mendapati Jack berdiri di belakangnya. 
Dia tersenyum dan membalas, “Akhirnya kamu sampai juga. Lily 


tadi bilang katanya kamu mau kemari. Ayo kita masuk ke dalam. 
Dia sudah menunggu.” 

“Oke, Om,” jawabnya seraya berjalan di belakang mengikuti 
David masuk ke dalam rumah. 

Sesampainya di dalam rumah, David pun berseru memanggil 
Maya dan Lily, memberitahukan merekajika Jack telah sampai di 
situ. 

“Maya, Lily. Ini Jack sudah sampai," seru David. Lantas, David 
mempersilahkan Jack duduk di ruang tamu, sementara dia masuk 
ke dalam kamar tidurnya, namun tidak mendapati istrinya di situ. 
Lalu, sebelum dia beranjak ke dapur, dia mengetuk pintu kamar 
Lily terlebih dahulu. 

“Ly, Jack sudah sampai. Ayo keluar, Nak,” ucapnya. 

“Ya, Pa. Sebentar lagi,” jawab Lily. 

Lalu, David masuk ke dalam dapur, dilihatnya Maya sedang 
memasak makan siang untuk seluruh keluarga sambil 
membuatkan teh hangat manis untuk tamu mereka. 

“Ma, kok enggak jawab panggilan Papa?” tanya David. 

“Maaf, Pa. Mama tidak dengar panggilan Papa. Mama lagi 
sibuk sekali masak untuk makan kita berempat, ditambah jus 
untuk Lily, biar bayinya sehat,” jawab Maya. 

“Iya, iya. Ya sudah keluar yuk, sambut kedatangannya. Kasihan 
sudah jauh-jauh dari Jakarta,” ajak David. 

“Iya, ayo” 

Lantas, Maya dan David pun keluar dari dapur menuju ke ruang 
tamu. Dilihatnya Lily masih belum keluar dari kamar tidurnya. 


“Jack, tunggu sebentar ya. Lily lagi siap-siap,” ucap David. 


“Ya, Om. Enggak apa-apa, kok. Oh ya, pagi Tante,” jawabnya 
seraya mengulurkan tangan menyalami Maya. 

Maya pun membalas uluran tangan dari Jack dan tersenyum. 
Tidak lama setelah itu, Lily pun keluar dan mendekati mereka 
bertiga. Pagi itu, penampilan Lily sangat manis dan tampak alami. 
Gadis cantik berwajah oval itu memakai celana panjang kain 
model boot cut berwarna coklat muda yang dipadankan dengan 
atasan kemeja berwarna putih, berlengan panjang. Hanya saja, 
lengan kemejanya dilipat oleh gadis itu hampur setengahnya. 
Kemudian, rambutnya ia ikat semua ke belakang menyerupai ekor 
kuda. Untuk pagi itu, ia khusus hanya memulaskan pelembab dan 
bedak tipis ke wajahnya serta lip gloss berwarna merah muda. 

Jack yang memandang Lily dari kejauhan langsung 
terpesona. Pria tampan berahang tegas itu tak henti-hentinya 
memandangi gadis itu. David dan Maya pun sadar dan paham akan 
situasi tersebut. Lantas, merekapun berpamitan kepada Jack 
dan kembali masuk ke dalam dapur. 

Setelah Lily berada di hadapannya, Jack menjadi salah 
tingkah karenanya. Matanya terus menatap gadis cantik di 
hadapannya tanpa berkedip. 

“Jack,” panggil gadis itu. 

Jack pun tersadar dari lamunannya dan tersenyum karena 
malu. 

“Ly, bagaimana keadaan kamu? Baik-baik saja, kan?" 
tanyanya. 

“Aku baik-baik saja, semua baik-baik saja, Terima kasih. 
Bagaimana keadaan kamu?" tanya Lily. 


“Syukurlah kalau semuanya baik-baik saja Keadaanku baik, 
hanya ada yang tidak baik,” jawab Jack. 

“Ada apa, Jack? Apa yang terjadi sama kamu?” tanya Lily. 

“Perasaanku terasa sedikit aneh, di dalam sini berdebar gitu. 
Kamu tahu enggak kenapa?” tanya Jack seraya menyentuh 
dadanya. 

Lily sadar apa yang dimaksud oleh Jack, tetapi ia memilih 
diam dan berpura-pura tidak tahu. 

“Aku enggak tahu, Jack. Menurut kamu kenapa?” tanyanya 
pura-pura. 

“Kamu pura-pura enggak tahu, ya?” 

“Hahaha ha sebenarnya iya. Kamu berdebar karena 
melihatku?” tanya Lily memastikan. 

“Iya, aku kangen sekali sama kamu. Lama tidak melihat kamu 
rasanya berbeda sekali tadi. Ly, pagi ini kamu cantik sekali,” ucap 
Jack. 

“Terima kasih, tetapi apa cantiknya hanya hari ini sajakah?" 
candanya. 


“Bagiku setiap hari kamu cantik. Sudah puas belum? Ha ha 


" jawab Jack. 


“Gombal banget. Kamu mulai pandai merayu." 


“Aku bukan merayu kamu, tapi ini tulus dari dalam hati 
“Sudah, sudah. Kita duduk dulu. Ayo silahkan duduk." 
Lantas, Lily dan Jack pun duduk berhadapan. Kali ini pun 

sama, pria tampan berahang tegas itu masih tidak dapat 

memalingkan wajahnya dari gadis itu. Dia sangatterpesonadan 


kagum pada Lily. Gadis itu telah berubah cukup banyak. Kini, 
penampilannya lebih dewasa, kulitnya lebih terang, wajahnya 
lebih berisi. 

“Ayo silahkan diminum tehnya, Jack," ucap Lily. 

“Oh oke. Aku minum ya." 

Jack pun menyeruput teh hangatmanis yang telah dibuatkan 
oleh Maya. Dia yang sedari tadi cukup kehausan pun langsung 
menenggak habis satu cangkir penuh tehnya, lalu dia kembali 
menaruh cangkir tersebut ke atas meja. 

“Masih haus? Kalau iya, aku ambilkan lagi tehnya," tanya Lily. 

“Sudah cukup. Aku lapar belum sarapan pagi. Kita jalan keluar 
yuk, cari makan sambil santai," ajak Jack. 

“Oke, tunggu sebentar ya. Aku izin dulu sama Papa dan 
Mamaku." Saat Lily hendak beranjak berdiri, tiba-tiba Jack 
menghentikannya dan memberikan dua bungkus plastik besar 
tadi kepadanya. 

“Apa ini, Jack?" tanya Lily penasaran. 

“Satu hadiah buat kamu. Satunya lagi cheese cake kesukaan 
kamu. Semoga kamu suka ya," jawab Jack. 

“Aduh, terima kasih ya. Malah jadi bawa banyak begini. 
Tunggu sebentar, aku ke dalam dulu." 

Lantas, Lily pun masuk ke dalam ruang makan dan 
memberikan cheese cake tersebut kepada Maya. Kemudian, 
sebelum ia menaruh hadiahnya ke dalam kamar, ia pun meminta 
izin kepada kedua orang tuanya. Mereka berdua memperbolehkan 
ia keluar dengan syarat gadis itu harus pulang ke rumah sebelum 
jam malam, yakni jam sembilan malam. Lilypun menganggukkan 


kepala, lalu masuk ke dalam kamar tidurnya dan menaruh hadiah 
tersebut ke atas meja belajarnya. Lalu, dia kembali menghampiri 
Jack yang masih setia menunggu di ruangtamu. 

Sesampainya di ruang tamu, Lily berjalan mendekati Jack 
sambil membetulkan letak tasnya. 

“Jack, sorry ya nunggu lama," ucap gadis itu. 

“Enggak apa-apa. Kita jalan sekarang yuk,” ajaknya pada Lily. 

“Ayo.” Lantas, mereka berdua pun berjalan keluar dari 
kediaman Lily dan masuk ke dalam mobil milik Jack. 

“Jack, mobil ini masih sama dengan yang dulu ya," ucap Lily. 

“Ya, aku sengaja tidak ganti-ganti mobil. Uang yang 
kuhasilkan untuk menyicil rumah, buat istri dan anakku kelak. 
Maklum aku tidak sekaya orang-orang yang dapat dengan mudah 
membeli sesuatu," jawab Jack. 

“Kamu merendah. Tapi, kamu terdengar manis dan patut 
diacungi jempol." 

“Terima kasih ya. Kita jalan sekarang." 

Lalu, mobil yang mereka tumpangi pun berjalan perlahan 
menjauh dari rumah Lily. Sepanjang perjalanan, Jack banyak 
bercerita mengenai pekerjaan serta rencananya ke depan, hingga 
masalah pribadinya. Gadis cantik berwajah oval itu mendengarkan 
dengan seksama, sambil sesekali menanggapi dengan 
memberikan sebuah saran untuk pria tampan berahang tegas itu. 

Dari pembicaraannya dengan Lily, Jack semakin terpana dan 
yakin jika gadis itu adalah gadis yang tepat untuknya. Sikapnya 
yang dewasa dan sopan, tutur kata serta pola pikirnya yang 
dewasa serta caranya memberikan saran kepadanya, sungguh 


mengetuk hati dan membuat pria itu kagum padanya. 

Jack juga sangat menyukai senyum yang berkembang di bibir 
manis Lily. Terkadang dia membayangkan andaikan saja Lily adalah 
istrinya, tentu dunia akan terasa indah, meski hidup tak selalu 
berjalan sesuai kehendak kita, tapi pria tampan berahang tegas 
itu yakin jika semuanya dapat dilalui bersama-sama. 

Harapan pria itu kepada Lily pun semakin besar, tanpa dia 
ketahui jika gadis pujaannya sedang mengandung anak orang lain. 
Usai heboh dengan saran dan masukannya, gadis cantik berwajah 
oval itupun kembali terdiam dan menatap ke luar jendela. Ia 
kembali teringat masa-masa ketika dengan Jay dulu. 

Tawa, canda dan bahkan suara khas Jay masih terngiang di 
telinganya. Terkadang ia masih merindukan sosok pria itu, 
merindukan pelukan dan kehangatannya. Tapi, semua sudah 
berlalu dan yang lalu Lily biarkan berlalu, daripada menahan sakit 
yang entah kapan akan sembuh. 

Jack yang sedang fokus menyetir pun menoleh ke arah Lily 
dan bertanya, “Kamu mikirin apa, Ly? Serius amat.” 

“Enggak, aku hanya—" jawabnya. 

“Hanya memikirkan Jaykah?" tanyanya lagi. 


To be continued...... 


CH 88 : Will You Marry Me? 


Jack yang sedang fokus menyetir pun menoleh ke arah Lily 
dan bertanya, “Kamu mikirin apa, Ly? Serius amat.” 

“Enggak, aku hanya—" jawabnya. 

“Hanya memikirkan Jaykah?” tanyanya lagi. 

“Iya sekilas tadi. Tapi, sekarang sudah tidak. Tempatnya 
masih jauhkah?” 

“Sudah hampir sampai. Kita akan sarapan di Splash Kitchen 
Kamu pernah mampir sana enggak?” jawab Jack. 

“Tidak pernah, Jack. Aku anak rumahan, makan pun maki 
masakan mamaku. Apalagi kalau sudah malam, kami bertigi 
duduk di depan televisi dan nonton film bersama," jawab Lily. 

“Wah, seru ya. Aku jadi iri." 

“Kenapa harus iri? Bukannya kamu punya keluarga yan 
menyayangimu?" 

“Iya, memang. Tapi sepertinya keluargamu lebih hangat." 

“Tidak juga. Kurasa keluarga lainnya juga ada yang jauh lebi 
hangat. Memangnya ada apa dengan keluargamu," jawab Lily. 

“Ada sesuatu, tapi tidak terlalu buruk. Aku jauh lebih 
menyukai keluargamu, Ly. Oh ya kita sudah sampai," ucap Jack 
Lalu, pria itupun memarkirkan mobilnya dan keluar dari mot 
bersama-sama. 

Lily berjalan di samping Jack memasuki area rumah makar 
Lalu, mereka mengambil tempat duduk yang memiliki spotfoto 


yang bagus. Area dalam rumah makan memang ditata sedemikian 
rupa agar menarik perhatian pengunjung dan membuat mereka 
nyaman. 

Kemudian, mereka berdua mulai memesan makanan. Sambil 
menunggu pesanan makanan datang. Jack pun membulatkan 
tekad untuk kembali menyatakan perasaannya kepada Lily. 

“Ly, boleh aku berbicara sesuatu?” tanyanya serius. 


“Boleh. Ada apa, Jack? Sepertinya serius sekali,” jawab Lily. 


“Memang. Aku sedang mempersiapkan hati.” 

“Ha ha ha ada apa memangnya? Kok aku jadi khawatir ya?” 

“Kamu enggak perlu khawatir. Ly, aku mulai ya," ucap Jack. 

“Iya, aku mendengarkan kok," jawab Lily. 

“Ly, kamu pasti sudah tahu jika sedari dulu aku telah 
menyukai kamu. Dan sampai saat ini, aku masih menyukai kamu. 
Bukan aku memanfaatkan keadaan, tapi aku hanya berharap 
kesempatan itu datang menghampiriku dan memperbolehkan 
aku untuk menyatakan kembali perassanku padamu. Aku menyukai 
kamu, Ly. Aku masih menyimpan rasa itu. Bolehkah aku berharap?" 

Lily terdiam dan cukup terkejut. Lalu, ia menatap lekat ke 
dalam bola mata Jack dan menjawab, “Jack, aku sangat berterima 
kasih kamu telah baik dan begitu perhatian padaku selama ini. 
Bukan berarti aku tidak memiliki rasa padamu, meski sedikit tapi 
sepertinya aku cukup merasa tersentuh dengan semua yang 
sudah kamu lakukan. Jika keadaanku memungkinkan, aku pun ingin 
menerima pernyataan cinta darimu. Tapi, ada sesuatu yang tidak 
kamu tahu." 

“Katakan, Ly. Tidak apa-apa. Aku mendengarkan dan berjanji 


tidak akan menghakimi,” ucap Jack. 

“Aku—“ 

“Tidak apa-apa, Ly. Bukankah lebih baik jika kita jujur satu 
sama lain. Apa kamu masih menganggap aku ini orang asing yang 
tidak dapat menyimpan rahasia?” tanya Jack pada gadis itu. 

“Aku hamil, Jack.” 

Untuk beberapa saat lamanya, Jack tertegun dan terkejut 
mendengar pernyataan yang terlontar dari bibir manis gadis yang 
dicintainya. Tidak pernah menyangka dan tidak pernah terbersit 
dalam hatinya jika Lily akan hamil anak dari sepupunya, meski dia 
tahu mereka berdua pernah bersetubuh secara tak sengaja 
sebelumnya. 

“Apa itu Anak Jay?” tanyanya penasaran. 

Lily pun menggangguk sambil menundukkan kepalanya, lalu ia 
meneruskan penjelasannya. 

“Itulah sebabnya aku tidak pernah mencari kekasih baru atau 
membuka diri untuk membina hubungan dengan pria lain. Aku 
sadar diri jika aku bukan gadis lajang lagi, meski aku belum 
menikah. Tetapi, aku mengandung bayi tanpa seorang suami di 
sampingku. Aku tidak yakin ada pria yang mau menerimaku dan 
bayi ini,” ucapnya seraya menyeka air matanya. 

Lalu, Jack mengulurkan tangannya dan menyentuh tangan Lily 
seraya berkata, “Ly, aku mau. Aku tidak keberatan sama sekali. Ini 
semua kulakukan bukan karena Jay, tetapi karena rasa cintaku 
padamu. Ada yang tidak kau ketahui juga tentang diriku.” 

Lily sempat tak percaya dengan pendengarannya. Seorang 
pria tampan dan mapan dari keluarga baik-baik dengan latar 


belakang yang baik mau menerima dirinya yang hanya seorang 
gadis biasa dari keluarga biasa-biasa saja dan yang lebih parahnya 
adalah sedang mengandung anak dari laki-laki lain. 

la ingin mempercayai itu semua, tetapi semua itu terlalu 
sulit untuk ia percaya. Andaipun ia boleh meminta, ia ingin diberi 
kesempatan untuk membalas semua kebaikan Jack dan belajar 
mencintainya. 

“Benarkah yang kau katakan barusan?” tanya Lily masih tak 
percaya. 

“Apa aku pernah bermain-main dengan ucapanku? Apa aku 
terlihat sedang bermain-main? Jika aku memang berniat untuk 
mempermainkan perasaanmu, lalu untuk apa aku mendatangimu 
sampai sejauh ini?" jawabnya serius. 

“Maaf, Jack. Aku tidak bermaksud untuk meragukan 
kesungguhanmu. Hanya saja, ini semua terlalu berharga bagiku 
untuk aku percayai karena aku sadar siapa diriku dan bagaimana 
keadaanku," jawab Lily.seraya menundukkan wajahnya. 

“Ly, pandang wajahku. Kumohon," pinta Jack. 

Lily pun menengadahkan wajahnya dan menatap lekat ke 
dalam iris mata Jack yang berwarna kecoklatan, seraya menjawab, 
“Ya, 

“Ly, ada alasan kenapa aku mau menerimamu dalam keadaan 
sekarang. Setiap manusia tidak ada yang sempurna. Aku pun 
bukan anak kandung ayahku. Ayah kandungku meninggalkan ibuku 
saat beliau sedang hamil besar. Ayah angkatku itu adalah sahabat 
ibuku semasa sekolah dan dia memang telah jatuh cinta pada 
ibuku sejak lama, jauh sebelum ibu menikah dengan ayah. Saat 


dalam keadaan terpuruk, ayah angkatku datang dan menikahi 
ibuku serta merawat dan menyayangiku layaknya anak kandungnya 
sendiri. Itulah sebabnya aku menerimamu apa adanya dan aku 
berjanji akan menyayangi dan merawat anak itu layaknya anak 


kandungku sendiri. Dengan ini, aku melamarmu, Ly. Maukah kau 
menikah denganku? Aku tahu ini terdengar sangat cepat. Tapi jika 
kau ingin menunda pun tidak apa-apa. Jadilah kekash, istri dan ibu 
dari anak-anakku. Aku akan membahagiakan kalian,” jawabnya. 

Lily terdiam dan tampak merenung. Semua yang dikatakan 
oleh Jack masuk akal dan terdengar tulus. Tapi, proses ini 
dirasakannya terlalu cepat. Namun, jika ia menunda semuanya, 
kandungannya akan bertambah besar dan orang-orang akan 
menyadari ini semua. Bukankah akan lebih baik jika semuanya 
dilakukan dengan lebih cepat. 

“Ly,” panggil pria itu seraya menatap Lily. 

“Y-ya," jawabnya. 

“Kamu kok melamun? Apa jawaban kamu, Ly?" tanya Jack 
penasaran. 

Pada saat itulah, makanan yang mereka pesan pun datang 
dan keduanya pun mulai bersiap untuk menyantapnya. Lalu, Lily 


menaruh sendoknya. Menatap Jack dan berkata, “Aku mau, Jaci 

Jack yang sedang menyuap makanan ke dalam mulutnya pun 
terkejut dan hatinya melompat bahagia. Dia sempat tak percaya 
dengan semua yang didengarnya. 

“Katakan sekali lagi, Ly. Please," pinta Jack. 

“Aku mau, Jack. Kapanpun kau melamarku untuk menikahimu 
aku siap. Aku mau jadi kekasihmu, aku mau jadi istrimu dan aku 


mau jadi ibu untuk anak-anak kita. Izinkan aku untuk membalas 
semua kebaikanmu dan men 


taimu dengan sepenuh hati,” 
jawab Lily. 

“Ly, apa aku tidak sedang bermimpi? Coba cubit pipiku,” 
ucap Jack. 

“Ha ha ha kamu sedang tidak bermimpi. Aku cubit pipimu ya,” 
jawab Lily seraya mencubit pipi kanan pria tampan berahang 
tegas itu. 

“Terima kasih, Ly. Aku akan segera melamarmu dan 
mempersiapkan semuanya. Kamu mau menunggu, kan?" tanya 
Jack seraya tersenyum. 

“Iya. Aku sambil makan ya, sudah lapar seka 
itu. 


jawab gadis 


“Kalau masih lapar, bilang ya. Ingat ada bayi di dalam 
perutmu." 

“Iya. Tapi kalau aku makan terus, nanti aku gemuk, gimana?" 

“Gemuk tidak apa-apa, kamu bisa diet setelahnya. Tapi, bayi 


dalam perutmu jangan sampai kekurangan gizi." 

“Iya, iya.” 

Lantas, mereka berdua pun melanjutkan makan pagi sambil 
bercanda dan merencanakan apa saja yang perlu mereka siapkan. 
Jack pun mengajak Lily ke mall setelah makan pagi. Dia ingin 
membelikan Lily baju-baju hamil. Gadis cantik berwajah oval 
itupun sangat tersentuh dan bahagi 


. Pasalnya, Jack begitu 
perhatian padanya. 

Usai menghabiskan semua makanannya, Jack pun 
menghampiri meja kasir dan membayar semua makanan yang 


mereka pesan. Lalu, mereka berdua keluar dari area rumah makan 
dan masuk ke dalam mobil. Saat itu waktu menunjukkan pukul 
sepuluh pagi. 

Sepanjang perjalanan, Jack menyebutkan semua yang telah 
dia miliki selama ini, jadi dia minta agar Lily tidak khawatir dengan 
segala sesuatunya. Jack telah memiliki sebuah rumah di Jakarta, 
tepatnya di kawasan Kelapa Gading. Lalu, rumah itupun telah dia 
isi dengan beberapa furniture yang penting. Tabungan untuk 
menikah pun dia sudah punya, meski jumlahnya tidak terlalu 
besar. 

Mendengar hal itu, Lily meminta agar mereka mengadakan 
resepsi pernikahan secara sederhana saja. Jack yang ingin 
membahagiakan Lily pun tidak lantas mengiyakan. Dia akan 
berusaha untuk memberi Lily sebuah pesta pernikahan yang 
berkesan. 

Pagi itu, keduanya berjalan-jalan di dalam mall. Sesuai 
ajakannya tadi pagi, Jack mengajak Lily masuk ke dalam toko 
pakaian hamil dan membelikan semua keperluan Lily untuk 
semasa menjalani kehamilan. Keduanya pun bagai pasangan 
pengantin baru yang sedang menantikan seorang bayi yang akan 
lahir. 

Usai membelanjakan semua keperluan Lily, Jack pun 
mengajak gadis itu untuk menonton bioskop. Sementara Jack 
mengantri tiket, Lily duduk di kursi pengunjung sembari 
memperhatikan pria itu yang masih berada dalam antrian tiket. 


Lily cukup lama menatap pria itu. Pria yang akan segera 


menjadi suaminya. Semua yang ada di diri Jack sungguh 


membuatnya nyaman dan aman. Lily hanya berharap agar semui 
ini bukanlah mimpi dan ia hanya ingin hidup bahagia bersam 
dengannya selamanya. Saat itu tanpa sadar tangan kanan Lily 
membelai lembut perutnya yang masih tampak datar. 

Nak, sehat-sehat ya di dalam sana. Kita akan berjuang 
sampai akhir. Mama sayang kamu, batinnya. 


To be continued...... 


CH 89: One Step Closer 


Setelah seharian bersama dengan Jack, berbelanja 
kebutuhan untuk wanita hamil, susu untuk ibu hamil, camilan dë 
makanan lainnya, keduanya pun kembali ke rumah Lily. Saat itu 
hari sudah sore menjelang malam. Terlihat David pun sedang 
menutup bengkelnya, sementara Maya sedang menyapu dan 
mengepel lantai warung makannya. 

Mobil yang dikemudikan oleh Jack pun menepi di tepi warung 
makan Maya. Pria tampan berahang tegas itu mematikan mesin 
mobilnya, melepaskan safety belt-nya dan menoleh serta 
menatap Lily. 

“Ly, kita sudah sampai. Aku langsung pulang ke Jakarta ya 
Besok aku diminta masuk kerja. Enggak apa-apa, kan?" 

“Tapi, ini sudah malam, Jack. Kamu yakin langsung pulang! 
tanya Lily cemas. 

“Yakin, habis mau bagaimana lagi. Aku diminta datang ke 
kantor besok. Aku harus rajin bekerja untuk anak dan istriku keli 
hahaha” 

“Kamu bercanda lagi, kan. Ya sudah kalau memang haru 
begitu. Hati-hati di jalan ya.” 

“Ya, Sayang. Mulai sekarang aku panggil kamu dengar 
sebutan ‘Sayang’ ya. Boleh, kan?” tanya Jack penuh harap. 

“Boleh,” jawab Lily malu-malu. 


“Jangan malu-malu gitu, Ly. Oh ya ini ada sedikit uang untul 


kamu, ambillah dan jangan menolak. Itu semua untuk membiayai 
kehamilan kamu ini. Rutinlah periksa ke dokter kandungan dan 
belilah vitamin yang cukup, oke?” Jack pun memberikan satu buah 
amplop yang di dalamnya terisi uang tunai dalam jumlah yang 
cukup banyak. 

“Oh ya, tadinya aku mau transfer aja, tapi daripada kamu 
bolak balik ke ATM, lebih baik aku kasih tunai saja. Enggak apa- 
apa, kan? Lain kali aku transfer, tiap bulan aku akan transfer 
sejumlah uang ke rekening kamu, jadi nanti kamu kasih aku nomor 
rekeningmu," ucap pria itu lagi. 

“Jack, kamu tidak perlu kasih aku uang. Aku sudah bekerja, 
kok. Aku bisa mencukupi kebutuhanku sendiri dan juga membantu 
kedua orang tuaku,” jawab Lily. 

“Enggak, Ly. Tolong terima uang ini dan transferan aku 
nantinya. Kamu juga calon istri aku, jadi enggak masalah kalau aku 
kasih uang, oke?” 

“Terima kasih ya, Jack.” Lalu, Lily mencodongkan tubuhnya ke 
depan mendekati Jack, meraih keningnya, kemudian detik 
selanjutnya ia mengecup kening pria itu dengan penuh perasaan. 
Jack cukup terkejut, hanya dengan begitu saja perasaannya sudah 
sangat bahagia. 

Kini, giliran Jack yang mengecup kening Lily dan kedua 
pipinya. Gadis cantik berwajah oval itupun tersenyum menahan 
rasa geli. 

“Jack, aku turun dulu ya. Kamu mau ikut turun?" tanya Lily. 

“Ya, aku mau pamitan sama papa mamamu. Ayo kitaturun, 
biar aku yang bawakan barang-barang belanjaannya," jawab pria 


Lalu, mereka berdua turun dari mobil. Lily langsung berjalan 
menghampiri Maya yang sedang menutup warung nasinya, 
sementara Jack membuka bagasi belakang mobil dan 
menurunkan semua barang belanjaan milik gadis itu. 

“Ma,” sapa Lily seraya berjalan mendekatinya. 

“Eh, akhirnya kamu pulang juga. Cepat masuk ke dalam, di luar 
anginnya besar dan dingin, sepertinya mau turun hujan deras,” 
jawab Maya. 

“Jack mau pamitan sama Mama dan Papa. Dia mau pulang ke 
Jakarta malam ini. 


Maya pun berbalik dan menoleh pada Jack yang sedang sibuk 
membawa banyak barang di kedua tangannya. 

“Malam, Tante," sapa pria itu. 

“Ya, itu barang belanjaan siapa?" tanya Maya. 

“Barang belanjaan milik Lily. Aku taruh di dalam ya, Tante." 

“Iya, silahkan," jawab Maya seraya berjalan masuk ke dalam 
rumah bersama dengan Lily. David yang sudah selesai menutup 
bengkelnya pun ikut masuk ke dalam rumah. Jack menaruh semua 
barang belanjaannya di sofa di ruang tamu. Lalu, diapun melirik 
jam tangannya dan bergegas pamit pada keluarga Lily. 

“Om, Tante. Aku pamit dulu ya, sebelum kemalaman. Besok 
aku harus masuk kerja," ucapnya seraya menjabat tangan Papa dan 
Mama Lily. 

“Hati-hati di jalan, Nak. Tadinya Tante mau ajak kamu makan 
dulu, tapi kamu sudah mau pulang. Jangan ngebut-ngebutya," 
ucap Maya. 


“Ya, Tante," jawab Jack. 

“Om tunggu kedatangan kamu lagi ya. Hati-hati di jalan,” 
ucap David. 

“Ya, Om. Makasih,” jawab Jack. 

Lalu, Jack pun berpamitan kepada Lily sambil berjalan keluar 
dari kediaman gadis itu. Dia masuk ke dalam mobilnya dan 
melambaikan tangan pada gadis yang dicintainya tersebut. 

“Jack, nanti kabari aku kalau kau sudah sampai di rumah, 
oke?" ucap Lily. 

“Iya, siap. Aku jalan dulu ya.” 

Keduanya pun berpisah, Lily memandangi mobil Jack hingga 
bayangannya hilang ditelan kegelapan malam. Waktu itu angin 
bertiup semakin kencang, hingga menggoyangkan dahan-dahan 
pohon dan menerbangkan sampah-sampah yang tergeletak di 
jalan raya. Langit malam semakin gelap disertai banyak awan 
hitam. Udara dingin cukup membuat tubuh Lily bergetar menahan 
dingin, lantas ia pun langsung masuk ke dalam rumah dan 
mengunci rapat pintunya serta berjalan masuk ke dalam ruang 
makan. 

Di ruang makan, David dan Maya telah menunggunya. Terlihat 
sang mama yang sedang menuangkan nasi ke atas piring milik 
Papa Lily, lalu mengambilkan satu potong ayam goreng beserta 
sambal dan lalapannya. Lily pun mendekati Maya dan menghirup 
aroma wangi dari ayam goreng tersebut. 

“Hmmm ayam goreng buatan Mama memang terbaik. Aku 
makan dulu ya, lapar sekali,” ucapnya. 


“Ya sudah sana cepat makan, setelah makan langsung mandi 


sebelum kemalaman,” jawab Maya. 

Lantas, Lily pun bergegas makan dengan cepat. Gadis itu 
menyadari jika napsu makannya belakangan ini menjadi lebih 
besar dari sebelumnya. Selesai makan, iapun mengambil barang 
belanjaannya dari ruang tamu dan menatanya di meja makan. 
Kemudian, ia masuk ke dalam kamar mandi dan mulai mandi. 

Usai mandi, sambil mengeringkan rambutnya, ia duduk di 
tepi tempat tidur sambil membuka pesan singkat pada ponsel- 
nya. Gadis itu menanti pesan masuk dari Jack. Malam itu, ia 
merasa heran mengapa ia begitu merindukan dan 
mengkhawatirkan pria tampan berahang tegas itu, mungkinkah 
rasa itu mulai ada dan hinggap dalam hatinya? 

Jack, sampailah di rumah dengan selamat, batinnya. 

Seandainya rasa itu memang telah ada, ia sangat bersyukur, 
setidaknya memang itu yang harus ada dalam hatinya. Kini, ia 
adalah kekasih Jack dan akan menjadi istrinya tidak lama lagi. Lily 
berharap semoga pernikahannya kelak akan menjadi 
pernikahannya yang pertama dan terakhir. 

Sambil mengelus lembut perutnya, ia pun berharap agar 
pernikahannnya nanti membawa kebahagiaan untuk mereka 
berdua dan anak-anak mereka kelak. Meski kadang bayang Jay 
masih menghantui hati dan pikirannya, tetapi Jacklah yang 
bersamanya saat ia berada dalam keterpurukan. 

Pria itu yang menghibur dan menemaninya dengan sabar. 
Rasa cintanya pada Jay masih terpendam dalam hatinya, 
terpendam jauh bersama dengan rasa rindunya. Terkadang 
perasaan itu begitu menyiksanya, tapi Jacklah yang membuatnya 


kembali bangkit dan berangsur-angsur melupakan rasa sakit itu 
meski belum sepenuhnya. 

Malam itu, angin bertiup sangat kencang hingga terdengar 
bunyi kaca-kaca jendela yang berderit terkena terpaan angin, lalu 
hujan deras pun mulai turun. Udara dingin langsung menyeruak 
masuk melalui celah-celah jendela. 

Lily yang semula sedang berada di dalam kamar pun langsung 
keluar dari kamar tidurnya begitu mendengar suara hujan yang 
turun dengan sangat deras. la berjalan menghampiri kedua orang 
tuanya yang sedang melihat keluar jendela. 

“Ma, Pa. Ada apa di luar?” tanyanya seraya berdiri di samping 
mereka. 

“Lagi lihat hujan sama angin di luar. Anginnya kencang banget 
sampi pohon-pohon saja bergoyang. Kamu belum tidur? Mama 
kira kamu tidur,” ucap Maya. 

“Belum bisa tidur. Sebentar lagi mau periksa kerjaan murid- 
murid. Aku minum susu dulu ya, Ma,” ucap Lily. 

“Ya, jangan tidur malam-malam ya,” jawab Maya. 

Lalu, gadis cantik berwajah oval itupun masuk ke ruang makan 
dan mulai membuat susu hamil yang sebelumnya dibelikan oleh 
Jack. Batinnya sedikit sedih, ingin rasanya ia memberitahu Jay jika 
ini adalah anaknya. Tapi, itu semua tentu tidak mungkin. Mungkin 
saja Jay telah berada di Singapore bersama dengan Marilyn. 

Usai menenggak habis susu untuk ibu hamil. Lily pun mencuci 
gelas yang sebelumnya ia pakai, lalu kembali ke dalam kamar 
tidurnya. Malam itu, sambil menunggu pesan masuk dari Jack, ia 
memeriksa kerjaan para murid-murid yang berada di bawah 


bimbingannya. 

Sekitar tengah malam, saat Lily telah berbaring, masuklah 
sebuah pesan dari Jack. 

“Ly, kamu sudah tidur? Aku kangen kamu, rasanya ingin balik 
lagi ke Bandung,” tulis Jack pada pesan singkat tersebut. 

Lily yang semula sedang memejamkan mata pun kembali 
membuka matanya dan meraih ponsel-nya, lalu membuka pesaan 
singkat dari Jack. 

“Baru saja memejamkan mata, aku langsung membuka mata 
lagi begitu mendengar bunyi pesan masuk. Kamu sudah sampai di 
rumah, kan?” balas Lily pada pesan tersebut. 

“Sudah dari tadi, sudah mandi juga. Aku lapar, lagi nunggu 
mie pesananku matang,” jawabnya. 

“Siapa yang memasakkan mie untuk kamu? Atau kamu lagi 
beli mie di luar?” tanya Lily. 


“Ha ha ha beli mie di luar donk, Sayang. Mamiku lagi pergi 
tamasnya sama teman-temannya. Bibi di rumah juga sudah tidur. 
Jadi, aku pesan makan di luar aja. Aku kangen kamu, Ly.” 

“Oh, aku kira mie yang dimasak di rumah. Aku jadi lapar. Aku 
kangen juga sama kamu, rasanya seperti sudah terpisah lama," 
balas Lily. 

“Sekali lagi coba tulis yang kangen tadi," pinta Jack. 

“Ha ha ha aku kangen kamu." 

“Ahhhh senangnya. Nanti akhir pekan aku ke Bandung lagi ya. 
Ada yang mau kubawakan dari sini?” tanya Jack. 


“Tidak ada.” 


“Boleh aku minta sesuatu?” 

“Ya, silahkan asal enggak aneh-aneh." 

“Katanya masakan kamu enak, masakkan aku makan siang 
nanti ketika aku ke sana, gimana?” 

“Oh oke. Kamu ingin kumasakkan apa?” 

“Apa saja aku suka. Asiknya, jadi enggak sabar ingin cepat- 
cepat nikahi kamu. Kamu memang berbeda sekali dari yang lain: 

“Mulai nech gombalannya. Aku mengantuk, aku tidur dulu ya. 
Kamu jangan tidur malam-malam.” 

“Oke, selamat tidur, Sayang. Soal lamarannya, jangan lupa 
sampaikan kepada orang tuamu.” 

“Iya, kamu juga. Bye.” 

“Bye” 

Malam itu, perasaan keduanya sangat bahagia dan berbunga, 
seulas senyum pun terukir di bibir mereka kala mata terpejam dan 
tubuh berbaring. Lily dan Jack bagai menemukan kembali arti 
cinta yang baru, setelah mengalami sakit karena cinta. 

To be continued ..... (Jangan lupa follow/ikuti akun author ya 


m) 
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Beberapa hari berlalu, Jack dan Lily pun sudah memberitah 
kedua orang tua mereka perihal hubungan dan rencana keduanyi 
Bak gayung bersambut, kedua belah pihak pun setuju dengan 
rencana pasangan baru tersebut. Jack pun memberitahukan 
kepada mamanya perihal kehamilan Lily dan identitas anak dalan 
kandungannya. Pria tampan berahang tegas itupun meminta agar 
sang mama tidak memberitahukan perihal kehamilan Lily kepadz 
keluarga Jay. Mama Jack setuju seraya memeluk anaknya dai 
berpesan padanya untuk menyayangi anak itu meski bukan anal 
kandungnya sendiri. 

Sebelum acara lamaran disusun, kedua keluarga melakuka 
pertemuan di Kota Bandung, tepatnya di rumah Lily. Di situlah 
gadis cantik berwajah oval itupun berkenalan dengan papa dar 
mama Jack yang hangat dan sangat ramah. Lily pun bahagia 
mendapati kenyataan tersebut. Hatinya berbunga, akhirnya anak 
dalam kandungannya akan memiliki seorang ayah yang aka 
menjaga dan mencintainya. 

Lalu, rencana lamaran dan pernikahan pun mulai disusu 
Kedua keluarga mulai mempersiapkan segala persiapannya 
termasuk detail-detilnya. Rencananya lamaran akan diadakan 
satu bulan kemudian, disusul dengan pesta pernikahan tiga bular 
kemudian, mengingat kandungan Lily yang semakin membesar. 

Karena rencana pernikahan adalah suatu acara yang besa 
dan juga tidak main-main, Jack pun dengan berbesar hati 


memberitahu Jay mengenai pernikahannya dengan Lily. Jay 
terhenyak mendengar berita itu, hatinya terasa sakit bagai diiris 
sembilu. Rasa cinta dan rindunya pada Lily masih dia simpan 
dengan rapat. Apakah ini akhir dari semuanya dan tidak ada jalan 
Untuk bersama kembali? Namun, Jay pun mencoba berbesar hati, 
dia memberikan restunya kepada Jack dan memintanya agar 
menjaga Lily dengan baik. Pada saatitu, Jack tidak memberitahu 
Jay perihal kehamilan Lily. 

Satu bulan kemudian, di hari yang telah ditentukan. Pagi- 
pagi sekali, Lily dan Maya telah dirias dan mengenakan gaun yang 
dipersiapkan khusus untuk acara lamaran. Gadis cantik berwajah 
oval itu tampak sangat cantik dengan aura yang berbeda. 
Kebahagiaan tampak terpancar jelas dari wajahnya, senyum pun 
terus terukir dari bibir manisnya. 

Di sisi lain, tepatnya di dalam kamar hotel. Jack pun memakai 
jasnya dengan ditemani oleh papa dan mamanya. Pria itu tampak 
sangat bahagia dan bangga akhirnya dia bisa melamar Lilydan 
akan segera menikahinya. Segala rencana dan mimpi telah 
disusunnya dengan begitu terperinci. 

Acara lamaran dilakukan di salah satu hotel yang terletak di 
tengah Kota Bandung, hotel yang sama dengan hotel yang 
digunakan oleh Jack dan keluarganya untuk menginap. 

Di pagi menuju siang yang terik, sebuah ruangan meeting 
yang luas pun telah diubah sedemikian rupa hingga menjadi ruang 
untuk prosesi lamaran yang sangat nyaman dan indah. Banyak 
kursi diletakkan di dua sudut yang berbeda sebagai penanda 
untuk adanya dua keluarga. Meja tempat barang-barang 
seserahan pun telah disiapkan, begitu juga halnya dengan 


makanan dan minuman untuk disantap oleh seluruh keluarga, 
souvenir dan live music pun telah disiapkan. Para Mc dan penyanyi 
pun telah siap. 

Keluarga Jack hadir lebih dulu disusul oleh keluarga Lily 
setelahnya. Lalu, prosesi lamaran pun dimulai. Keluarga dari pihak 
Jack menyerahkan banyak seserahan kepada keluarga Lily. Lalu, 
usai berkenalan dan melakukan perbincangan wajib antar kedua 
keluarga, acara santap makan siang pun dimulai dengan diikuti 
oleh alunan live music dan para penyanyi yang memiliki suara 
indah. 

Akhirnya acara lamaran pun usai. Satu persatu pihak keluarga 
kembali ke rumah mereka masing-masing. Tersisa keluarga inti 
dari Jack dan Lily. Lalu, usai memasukkan semua barang seserahan 
ke dalam mobil sewaan, keluarga Lily pun pulang ke kediaman 
mereka, menyisakan Lily yang akan diantar oleh keluarga Jack 
nanti. 

Namun, sebelum mengantar Lily pulang, Jack mengajak gadis 
cantik berwajah oval itu ke taman di dalam hotel. Pria tampan 
berahang tegas itupun mengajak Lily untuk duduk di tepi taman 
sambil menikmari secangkir kopi hangat dan sepiring sandwich. 

Keduanya pun duduk saling berhadap-hadapan. Jack 
menggenggam tangan gadis itu dengan penuh cinta. Pandangan 
mata keduanya saling menatap satu sama lain, seulas senyum 
manis pun terukir di bibir mereka. 


“Ly, kamu cantik sekali hari 


i; ucap Jack. 
“Berarti hari-hari lainnya aku enggak cantik ya? Tapi, terima 
kasih untuk pujiannya," jawab Lily. 


“Kamu selalu cantik dan manis di mataku. Oh ya Ly, satu 
langkah telah kita lalui, tinggal satu langkah lagi, maka kita akan 
resmi menjadi suami istri. Apa kamu bersedia mendampingiku 
dalam suka maupun duka?” tanya Jack seraya tersenyum. 

Lily menganggukkan kepalanya dan menatap lekat ke dalam 
iris mata Jack. Aura kebahagiaan nampak melekat kuat dalam diri 
mereka. Rasanya mereka berdua tidak sabar untuk segera naik ke 
pelaminan agar dapat hidup bersama dan terus bermesraan 
sepanjang waktu. 

“Ada waktu hingga tiga bulan ke depan. Kita bisa mengisi 
rumah, agar ketika kita menempati tidak akan terlalu repot, 
bagaimana?” tanya Jack. 

“Iya, aku setuju. Tapi, kita tinggal berjauhan. Bagaimana 
caranya mengisi rumah berdua?” tanya Lily. 

“Itu mudah, aku akan memfoto banyak model furniture dan 
kamu yang pilih, bagaimana?” 

“Oh iya, oke. Terima kasih, Jack. Untuk semua yang sudah 
kamu lakukan untukku dan untuk keluargaku. Semoga tiga bulan ke 
depan semuanya lancar dan tidak ada halangan yang berarti," 
ucap Lily. 

“Semoga, ya sudah kita muter hotel ini lagi yuk." 

“Ayo” Usai menghabiskan kopi dalam cangkir dan membayar 
tagihannya. Keduanya pun kembali mengitari area sekitar hotel. 
Saling bergandengan tangan dan menatap dengan penuh cinta. 
Tidak pernah terbersit dalam pikiran Lilyjika pada akhirnya ia akan 
menikah dengan Jack, pria yang dikenalnya sesaat ketika berada 
di teras rumah makan saat bersama Jay dan Marilyn. 


Sebuah pertemuan singkat yang membawa keduanya ke 
pelaminan. Rasa cinta Lily pada Jack tumbuh terlambat, karena 
gadis itu telah terlebih dahulu mencintai Jay dan menyerahkan 
mimpi serta hatinya kepada pria itu. Untuk sejenak, rasanya Lily 
ingin bertanya pada Jack kabar tentang Jay dan Marilyn. Ia hanya 
ingin tahu jika anak perempuan itu dalam keadaan baik, tapi 
kemudian ia memutuskan untuk menarik niatnya dan merajut hari 
bahagianya bersama dengan Jack. 

Waktu tiga bulan pun berlalu dengan begitu cepat. Sejak 
beberapa hari sebelum Hari H, Lily dan keluarganya menempati 
rumah milik Jack di daerah Kelapa Gading, Jakarta. Rumah 
tersebut berlantai satu dan cukup luas, bermodel minimalis 
modern serta memiliki tiga kamar tidur. Lily menempati kamar 
tidur utama yang akan ditempati olehnya dan Jack nanti, 
sementara keluarganya menempati kamar tidur lainnya. Malam 
itu, ia pun mengirim pesan singkat kepada Jack. 

“Jack,” ketiknya pada pesan tersebut. 

Tidak lama kemudian, Jack pun membalas pesannya. 

“Ya, sudah selesai acaranya?" 

“Sudah, semua sudah masuk kamarnya masing-masing. 
Kamu gimana?" 

“Baru aja selesai. Ini aku sudah di kamar tidur, lagi ganti 
pakaian. Kamu lagi apa, Sayang?” 

“Lagi berbaring sambil mikirin kamu. Aku belum ganti pakaian 
ternyata.” 

“Mau menggoda ya?” tanya Jack seraya memberikan 
emoticon tertawa. 


“Enggak tuh. Aku lupa kalau ternyata aku belum berganti 
pakaian. Ya sudah, kamu istirahat ya, aku juga mau istirahat.” 

“Iya, Sayang. Selamat malam. Sampai ketemu besok di 
altar.” 

“Bye. Love you," ucap Lily. 

“Love you too, Ly.” 

Usai perbincangannya dengan Jack selesai. Gadis itu 
mengganti pakaiannya dan berbaring sembari membayangkan 
acara untuk esok hari. Seulas senyum kebahagiaan terukir di 
bibirnya yang mungil. 

Perjalanan cukup panjang yang penuh dengan lika-liku, air 
mata, kesedihan, keputusasaan semuanya telah ia lalui dengan 
sangat sabar. Besok adalah puncaknya di mana ia dan Jack 
akhirnya bisa bersama. Hari yang paling ditunggu olehnya dan oleh 
Jack. 

Pagi tiba, jam masih menunjukkan pukul empat dini hari. 
Maya bangun lebih awal pagi itu, wanita itu langsung berjalan 
menuju kamar tidur Lily dan mengetuk pintu kamarnya. 

“Ly, bangun. Sudah jam empat," serunya dari balik pintu. 

Lily yang kelelahan karena acara semalam, masih belum 
menjawab panggilan Maya. Tidak putus asa, Maya terus 
mengetuk pintu kamar tidur anak perempuannya. 

“Ly, ayo bangun. Sebentar lagi yang make up datang," 
serunya lagi untuk yang kedua kalinya. 

Untuk kali ini, Lily mulai membuka matanya, dia menjawab 
panggilan Maya dengan sekuat tenaga. 


“Ya, Ma. Buka aja pintunya, enggak aku kunci," jawab gadis itu 


sambil meregangkan otot-otot tangan dan kakinya ke sana dan 
kemari. Tanpa menunggu lama, Maya langsung masuk ke dalam 
kamar tidur anak perempuannya. 

“Ly, ayo bangun. Mandi terus kamu sarapan pagi dulu, lalu 
minum vitaminnya,” ucap Maya. 

“Iya, Ma.” Lilybangkit berdiri dari tempat tidurnya, tetapi 
sebelumnya ia menyalakan ponsel-nya terlebih dahulu untuk 
memeriksa pesan masuk. Setelah memastikan tidak ada pesan 
masuk, ia masuk ke kamar mandi dan mulai membersihkan tubuh. 

Tidak lama kemudian, bel pintu depan rumah Lily berbunyi. 
Maya keluar dari kamar tidur anaknya dan berjalan menuju ke ruang 
tamu untuk membukakan pintu. 

“Pagi, Tante. Kami dari Perfect Make Up Artist,” ujar seorang 
gadis muda berambut panjang sebahu. 

“Oh silahkan masuk, tunggu di ruang keluarga dulu ya. Calon 
pengantinnya lagi mandi," jawab Maya seraya mempersilahkan 
dua orang gadis muda tersebut masuk dan menunggu diruang 
keluarga di mana nantinya Lily dan keluarganya akan dirias. 

“Silahkan tunggu di sini ya, Tante ambilkan minum dulu untuk 
kalian," ujar Maya. 

“Terima kasih, Tante. Kami siap-siap dulu," jawab salah 
seorang gadis muda tersebut. 

“Oke, Tante tinggal ya.” Maya masuk kembali ke dalam kamar 
tidur anak perempuannya dan mendapati Lily sudah selesai 
mandi, hanya berbalutkan kimono handuk. 

“Ly, yang make up sudah datang. Kamu sarapan dulu saja,” 
usul Maya. 


“Bareng saja Ma sarapannya. Ayo, lagipula ini masih pagi." Lily 
menarik tangan Maya, mengajaknya ke ruang makan. 

Di ruang makan, makanan untuk sarapan pagi telah 
terhidang. Rupanya, asisten rumah tangga sudah bangun sejak 
tadi dan menyiapkan semuanya. 

“Wah, pagi-pagi sudah siap semua, Terima kasih ya Nina," 
ucap Lily pada asisten rumah tangganya. 

“Sama-sama, Nyonya,” jawabnya. Lalu, Maya dan Lily pun 
menyantap makan pagi bersama untuk menyiapkan stamina 
menjelang satu hari penuh kebahagiaan. 

To be continued..... 
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Usai menyantap makan pagi, lantas Lily berjalan tergesa 
menuju ke ruang keluarga. Dilihatnya dua orang gadis mudi 
tengah merapikan gaun pengantinnya, satu gaun untuk Maya dan 
dua gaun pengiring pengantin beserta satu steljas pria. Gaun 
pengiring dan jas tersebut untuk para sahabatnya. Ia pun berjalar 
menghampiri mereka berdua. 


“Pagi semua. Maaf menunggu lama," sapa Lily ramah. 
“Enggak apa-apa, Kak. Mau mulai make up sekarang?" tanya 
salah satu gadis muda tersebut. 
“Iya. Kita make up di kamarku saja ya," jawab Lily. 


“Oke, Kal 


“Oh ya, berarti aku pakai gaunnya dulu atau di-make up 
dulu?" tanya Lily penasaran sembari mengajak mereka masuk ki 
dalam kamar tidurnya. 

“Pakai gaun dulu, Kak, setelah itu baru di-make up. Sini kam 
bantu memakai gaunnya." Dengan dibantu oleh dua orang gadis 
tadi, Lily melepaskan kimono handuknya dan memakai gaut 
pengantinnya yang bermodel ball gown dengan aksen renda di 
beberapa titik serta taburan permata di bagian d* *a serta rok 
bagian bawah. 

“Wah, cantik banget, Kak. Pas banget memang gaun ini buat 
Kakak," ucap salah satu gadis muda itu. 


“Kalian bisa saja, terima kasih ya,” jawab Lily ramah. 


“Tapi, Kakak memang cantik. Kulitnya putih bersih pula. 
Pengantin pria bisa terpana terus melihat Kakak,” ucap salah 
seorang dari dua penata rias tersebut. 

“Kalian ini memuji terus.” Seulas senyum pun berkembang di 
wajah Lily. 

“Oke, Kak. Sudah selesai pakai gaun pengantinnya. Sekarang 
duduk dulu, kita tata rambutnya terus di-make up.” 

Lily duduk di depan meja rias bercat putih yang berukuran 
cukup besar dan lebar. Di hadapannya telah terpampang banyak 
set make up serta hiasan rambut. Gadis itu memejamkan 
matanya mencoba untuk santai sambil menunggu dirinya selesai 
dirias. Tidak lama kemudian, masuklah Maya ke dalam kamar tidur 
Lily. 

“Ly, ini ponsel-mu. Jack telepon tadi,” ucap Maya seraya 
memberikan ponsel tersebut kepada Lily. Tidak lama kemudian, 
masuklah pesan dari Jack ke dalam Whatsapp Lily. 

“Pagi, calon istriku," tulis Jack pada pesan tersebut. 

“Pagi, calon suamiku," balas Lily. 

“Kangen kamu, kirimin fotomu donk. Oh ya, kamu lagi dirias?” 
pinta Jack. 

“Iya, ini lagi dirias. Ini mamaku di sini juga." 

“Mana fotomu?” 

Lalu, Lily mengambil foto dirinya yang akan dirias. Setelah 
itu, gadis itupun mengirimkan foto-foto tersebut kepada Jack. 

“Sudah lihat foto yang kukirim?" tanya gadis cantik berwajah 
ovalitu. 


“Sudah, calon istriku memang cantik. Enggak sabar ingin 


langsung ketemu.” 

“Sebentar lagi juga kita ketemu. Aku mau lanjut dirias. Sudah 
dulu ya” 

“Oke, Sayang. Bye.” 

“Bye” 

Percakapan keduanya pun berakhir. Lily menaruh ponsel-nya 
ke atas meja rias. Lalu, dua gadis muda tersebut kembali 
melanjutkan merias dirinya. Sementara, Maya keluar dari kamar 
tidur Lily dan masuk ke dalam kamar tidurnya sendiri untuk pergi 
mandi. 

Empat puluh menit telah berlalu, Lily telah selesai dirias. 
Lalu, terdengarlah seseorang menekan bel di pintu masuk. Nina 
bergegas keluar dari dapur dan berlari menuju ke pintu masuk, 
ternyata para sahabat Lily yang datang. Mereka bertiga pun 
langsung masuk ke dalam kamar tidur Lily, setelah sebelumnya 
menyapa David yang telah bangun dan sedang duduk di ruang 
keluarga. 

“Pagi, Lily," sapa mereka bertiga yakni, Debora, Tina dan 
Stefan. 

“Pagi, semuanya. Kalian ganti baju dulu ya," jawab Lily. 

“Siap. Biar aku dan Debora yang ganti baju duluan. Kamu 
keluar dulu ya, Van,” ucap Tina. 

“Oke, oke. Aku keluar sekarang." 

Di dalam kamar tidur Lily, ketiganya berganti pakaian secara 
bergiliran. Kini, giliran ketiganya yang dirias sementara Maya 
masih belum selesai mandi. Dua gadis muda tesebut merias 
Debora dan Tina terlebih dahulu. Untuk selanjutnya, mereka akan 


menata rambut Stefan dan David. 

Setengah jam berlalu, Debora dan Tina telah selesai dirias. 
Kini, giliran Stefan dan Papa Lily yang ditata di bagian rambut. 
Lalu, masuklah Maya dengan memakai kimono mandinya. Sang 
mama duduk di sofa yang terletak di dalam ruangan tepat di 
samping Debora dan Tina yang sudah tampil cantik dalam balutan 
gaun berwarna merah muda yang panjang menjuntai hingga ke 
mata kaki, tetapi tidak menutupi sepatu hak tinggi yang mereka 
pakai. 

Usai menata rambut Stefan dan David, kini giliran Mama Lily 
yang duduk di depan mejarias. Kedua pria tersebut pun keluar 
dari kamar tidur Lily dan menyantap makan pagi yang telah 
terhidang di meja makan. 

Kedua gadis itu ikut menunggu di sofa yang terletak di 
dalam kamar tidur, sementara Lily ikut duduk di samping Maya 
menemaninya dirias. Tidak memakan waktu lama, tiga puluh lima 
menit kemudian, Mama Lily telah selesai dirias. 

Lima belas menit setelahnya, semua orang telah selesai 
dirias. Para kru dari event organizer pun telah datang dan mulai 
mengarahkan segala sesuatunya. Mobil pengantin pun telah siap 
di teras depan rumah Lily. 

Saatnya bagi gadis itu untuk segera berangkat menuju ke 
gereja yang telah ditetapkan untuk mensahkan pernikahan 
mereka secara agama. Debora dan Tina membantu Lily masuk ke 
dalam mobil pengantin, kemudian mereka berdua ikut masuk ke 
dalam mobil yang sama. Sementara, keluarga Lily pergi 
menggunakan mobil yang lainnya lagi. Lalu, beberapa mobil pun 


berangkat beriringan menuju ke gereja. 

Di dalam mobil, Lily duduk dengan gelisah sambil 
memandangi jalanan di Kota Jakarta pada pagi hari. Udara masih 
cukup dingin dan belum banyak kendaraan yang hilir mudik 
memadati jalan. Hanya terlihat beberapa penjual makanan kaki 
lima yang sudah menjajakan makanannya. 


Sambil meremas jari-jemarinya, gadis itu berusaha 


menenangkan hati dan pikirannya dengan menarik napas dalam- 
dalam. Rupanya hal ini disadari oleh kedua sahabatnya. 

“Ly, gugup ya?” tanya Debora. 

“Iya, maklum pertama kalinya," jawab gadis itu. 

“Tenang saja, pokoknya satu hari ini kamu dan Jack jadi raja 
dan ratu yang menjadi pusat perhatian semua orang dan nanti 
malam kalian enggak pulang ke rumah, tetapi langsung ke hotel," 
ujar Tina bahagia. 

“Wah kalian perencana yang baik ya. Di hotel hanya semalam, 
kan?" tanya Lily. 

“Iya donk. Bermalam di hotel itu bonus karena kalian 
mengadakan resepsi di hotel tersebut. Besok pagi kami akan 
jemput kalian," jawab Debora. 

“Apa Jay akan datang, Ly? Dia dan keluarganya diundang, 
kan?" tanya Tina penasaran. 

“Dia dan keluarganya diundang, Jack menelepon dan 
mengirim undangannya juga ke Singapore, tapi katanya dia tidak 
bisa datang karena Marilyn sedang ada ujian semester, 
keluarganya juga tidak akan datang” jawab Lily. 

“Kamu enggak apa-apa, kan?” tanya Tina lagi. 


“Enggak apa-apa, aku sudah mulai bisa merelakannya. 
Mungkin ini yang terbaik untuk kami berdua,” jawab Lily. 

“Syukurlah. Semoga dia juga menemukan kebahagiannya. 
Akhirnya kita sudah sampai di gereja. Ayo kita turun,” ajak Debora 
dan Tina bersamaan. 

Lalu, pintu mobil pengantin pun dibuka, Debora dan Tina 
turun terlebih dahulu. Di depan pintu gereja telah berdiri semua 
keluarga dari kedua belah pihak. Para kru dari event organizer pun 
telah sibuk mengatur semuanya. Tetapi, Jack belum terlihat. 

Debora dan Tina membantu Lily turun dari mobil sembari 
memegangi gaun pengantinnya. Saat itulah, Mama Jack 
menghampiri Lily dan memberikan bucket bunga pengantin 
dengan d******i warna merah kepada gadis itu. 

Semua keluarga diminta masuk ke dalam ruang gereja. Lily 
dan kedua sahabatnya masih berdiri di depan pintu masuk gereja, 
menunggu aba-aba dari para kru. Sementara, Jack telah berdiri di 
altar gereja dengan didampingi oleh Stefan. 

Papa Lily menunggu di dalam, nantinya dia yang akan 
menggandeng tangan Lily menuju altar. Beberapa saat kemudian, 
lagu iringan pengantin pun dimainkan oleh seorang pianis yang 


duduk di tepi altar menghadap ke arah bangku para hadirin. 
Pintu masuk gereja yang besar dan lebar itupun terbuka, Lily 
berdiri di tengah-tengahnya. Debora dan Tina berdiri di belakang 
gadis itu. David langsung menghampiri anak perempuannya dan 
menggandeng tangannya, menemaninya berjalan menuju altar. 
Lagu iringan pengantin pun terus dimainkan. Semua tamu 
yang hadir berdiri dan memandangi Lily yang berjalan perlahan 


menyusuri karpet merah yang terbentang hingga ke altar 
bersama dengan David. Satu tangannya memegang bucket 

bunga mawar merah dan merah muda, sementara satu tangannya 
lagi menggenggam tangan sang papa. 

Wajah bahagia terpancar dari kedua calon mempelai. Lily tak 
henti-hentinya melemparkan senyum ke semua tamu yang berdiri 
di sisi kiri dan kanannya. Di altar, Jack terus memandangi Lily, 
seulas senyum terpatri di bibir tipisnya. Kini, kedua calon 
mempelai tersebut saling berpandang-pandangan. Papa Lily 
memberikan tangan Lily kepada Jack, artinya mulai dari saat itu, 
sang papa mempercayakan anak perempuannya ke dalam 
lindungan pria itu. Tanggung jawab sang papa telah beralih 
kepada pria yang kini tangannya saling bergandengan dengan 
anak perempuannya. 

Kedua calon mempelai berjalan naik menuju altar dan 
keduanya berlutut di hadapan pendeta yang akan mensahkan 
mereka sebagai sepasang suami istri. Usai melakukan beberapa 
upacara dan memberikan berkat serta doa, saatnya kedua 
mempelai saling memasangkan cincin ke jari manis pasangannya. 
Lily dan Jack pun diminta untuk berdiri saling berhadap-hadapan. 

Pembawa cincin yakni Debora berdiri di tengah-tengah 
kedua calon mempelai. Pendeta yang memberkati pun berdiri di 
tengah kedua mempelai. Lalu, pendeta bertanya kepada Jack, 
“Jack Sebastian, apa kau bersedia mengambil Lily Natasha 
sebagai istrimu satu-satunya dan mencintainya serta 
menjaganya baik dalam suka maupun duka, sakit ataupun sehat?” 


“Ya, saya bersedia," jawab Jack mantap. 


Lalu, pendeta bertanya kepada Lily, “Lily Natasha, apa kau 
bersedia mengambil Jack Sebastian sebagai suami satu-satunya 
dan mencintainya seta menjaganya baik dalam suka maupun duka, 
sakit ataupun sehat?” 

“Ya, saya bersedia,” jawab Lily. 

Lalu, kedua mempelai diminta untuk memasangkan cincin ke 
jari manis sebelah kanan dari pasangannya. Jack memasangkan 
cincin kejari manis Lily, begitu juga Lily memasangkan cincin ke jari 
manis Jack. 

Usai memasangkan cincin, mempelai laki-laki dipersilahkan 
untuk mencium mempelai wanita. Jack membuka penutup kepala 
Lily dan mendekatkan wajahnya ke wajah gadis itu, pria itu 
mengecup lembut bibir Lily. 

Para tamu pun bertepuk tangan dan bersorak, membuat 
wajah kedua mempelai merona malu. Lalu, Jack mencium kening 
Lily, kemudian kedua mempelai pun turun dari panggung altar 
menuju ke bangku para tamu. 

To be continued ..... 


CH 92 : Malam Pertama 


Jack menggandeng tangan Lily, berjalan menghampiri para 
tamu yang hadir dan menyalami semuanya satu persatu. Lalu, 
para kru dari event organizer meminta kedua mempelai untuk 
keluar dari gedung gereja menuju ke teras luar. Jack dan Lily pu 
berjalan berdua sambil bergandengan tangan menyusuri karpet 
merah yang terbentang hingga ke pintu luar gereja. 

Di luar para kru telah menyiapkan satu ikat besar balor 
beraneka warna dan sepasang burung merpati yang harus 
diterbangkan oleh kedua mempelai bersama-sama. Jack dan Lily 
berdiri berdampingan lalu menerbangkan balon serta sepasang 
merpati bersama-sama. 

Jack dan Lily beserta Debora dan Tina naik mobil yang sama 
Lalu, semua mobil berjalan beriringan menuju ke hotel tempat 
resepsi pernikahan akan digelar. Dua puluh menit di perjalanar 
akhirnya mereka semua sampai di The Westin Hotel. Iringan mobil 
pun memasuki lahan parkir basement hotel, sampai akhirnyi 
mobil pengantin berhenti tepat di depan pintu masuk basement 
hotel yang menuju ke lobby. 

Pasangan pengantin pun turun diikuti oleh para 
pengiringnya. Mereka menaiki lif tyang tersedia di basement 
menuju ke kamar hotel yang telah disediakan untuk tempat 
persinggahan sementara. Di dalam kamar, sambil menunggu 
detik-detik pesta dimulai, pengantin dan seluruh keluarga 
menyantap makan siang yang telah disediakan oleh pihak hotel. 


Satu jam kemudian, para keluarga mulai turun ke lantai 
tempat ballroom berada. Saatnya pesta dimulai. Tetapi, kedua 
mempelai masih berdiam di dalam kamar hotel. 

“Ly, kamu gugup?” tanya Jack seraya menatap sangistri. 

“Iya, aku memang pemalu sejak dulu. Telapak tanganku 
sampai dingin,” jawab gadis itu. 

“Jangan gugup, ini puncak perayaan yang kita tunggu. 
Nikmati hari ini yang tidak akan terulang untuk yang kedua kalinya. 
Kita akan selalu bersama mulai dari saatini hingga seterusnya." 

“Ya, tak terpisahkan lagi,” jawab Lily seraya tersenyum pada 
Jack. 

Tampak rona kebahagiaan menghiasi wajah keduanya. Lalu, 
para kru pun meminta mereka keluar dari kamar menuju ke 
ballroom. Sesampainya di pintu ballroom, iringan musik dan suara 
MC serta tepuk tangan dan tatapan kagum dari para tamu pun 
menghiasi langkah kedua mempelai tersebut menuju ke 
panggung yang telah didesain sedemikian rupa. 

Seakan waktu berjalan dengan begitu lambat, kedua sejoli ini 
saling berpengangan tangan dan sesekali saling menatap 
pasangannya untuk sekedar menyatakan bahwa mereka saling 
mencintai. 

Malam itu, pesta perayaan pun dimulai. Semua orang 
bergembira dan menikmati hidangan yang telah tersedia. Tanpa 
terasa tigajam pesta pun telah dilalui. Satu persatu tamu mulai 
pergi meninggalkan ruangan pesta, menyisakan pihak keluarga 
dan kedua mempelai beserta para kru dari event organizer. 


“Mama dan papa pulang dulu ya,” ucap Maya pada Lily. 


“Hati-hati di jalan ya, Ma.” 

“Ly, besok sebelum jam dua belas siang, kami jemput kalian 
oke?" ucap Debora. 

“Oke. Terima kasih ya, Teman-teman," ucap Jack. 

“Sama-sama, Jack dan Lily. Dan satu lagi, selamat menikmati 
malam pertama ya ha ha ha,” jawab Tina dan Stefan bersamaan 
yang diikuti gelak tawa keduanya. 

“Semoga kalian cepat menyusul ya," jawab Lily pada para 
sahabatnya. 

“Doain saja. Kami pulang dulu ya. Bye." Lantas, ketiga 
sahabat Lily pun pergi meninggalkan gedung resepsi. 

“Bye, semuanya," jawab Jack dan Lily. 

Setelah semua berpamitan, kini hanya Lily dan Jack yang 
masih berada di ruang pesta beserta para kru. Lalu, mereka pun 
berjalan sambil bergandengan tangan meninggalkan ruangan 
pesta menuju ke kamar hotel. 

“Kamu capek, Yank?" tanya pria itu seraya menatap sang 
istri. 

“Iya, kakiku capek banget pakai sepatu hak tinggi. Rasanya 
bahagia semua telah selesai 


“Iya, tinggal bulan madu. Kamu mau ke mana, Yank: 


“Terserah kamu aja. Aku ikut ke mana saja kamu pergi." 

“Istri berbakti, aku memang enggak salah pilih." Keduanya 
pun tertawa sambil berjalan berdampingan bergandengan tangan 
menyusuri lorong kamar hotel. Rona bahagia tampak sangat jelas 
di wajah keduanya, meski lelah melanda. 


Lalu, Jack membuka pintu kamar dan mempersilahkan Lily 
masuk terlebih dahulu. Kemudian, pria itu menutup rapat pintu 
kamar dan menguncinya. 

Gadis itu terpana melihat tempat tidur yang berhiaskan 
gambar berbentuk hati dari taburan bunga, lalu di tengah-tengah 
bantal terdapat satu kotak hadiah berwarna merah muda dan 
berbentuk hati. 

Di meja makan sebelah nakas terdapat satu botol sampagne 
dan dua buah gelas, lalu di kursinya telah terlipat dua buat kimono 
handuk berwarna putih serta pakaian dalam seksi berwarna putih 
yang sengaja disiapkan oleh Jack. 

“Astaga, ini kamu yang siapin?" tanya gadis itu pada Jack. 

“Iya, gimana? Suka enggak?" jawab Jack seraya memeluk 
pinggang gadis itu dan mengecup tengkuk belakang kepalanya. 

“Suka banget, terus kotak itu isinya apa?" tanyanya lagi. 

“Buka saja." 

Lily berjalan menuju ke tempat tidur, lalu duduk di tepinya. 
Kemudian, meraih kotak hadiah berwarna merah muda yang 
berukuran besar dan diikat oleh pita berwarna keemasan. 
Perlahan ditariknya pita tersebut hingga kotak siap dibuka. Kotak 
pun dibuka dan tampaklah dua buah hadiah yang membuat gadis 
cantik berwajah oval itu tertawa terbahak-bahak. 


“Astaga, Jack. Ternyata kamu m***m juga.” 
“m***m sama istri sendiri tentunya enggak apa-apa, kan? 
Ada dua hadiah. Lihat satunya lagi.” 

Lily membuka kotak hadiah kecil yang tersimpan ditengah 


kotak hadiah besar, lalu membukanya. Tampaklah di hadapannya 


satu buah kalung emas putih dengan bandul bentuk hati yang 
dihiasi oleh permata yang berkilauan. Lalu, hadiah yang lainnya 
lagi ialah sebuah lingerie berbahan dasar renda yang tembus 
pandang tentunya. 

“Kita mandi dulu terus pakai lingeri-nya ya.” Jack menatap 
Lily sambil tersenyum nakal. 

“Ini apanya yang mau ditutupin? Terbuka semua," jawab 
gadis itu malu. 

“Enggak apa-apa, pakai aja. Aku ingin lihat kamu pakai 
lingerie. Ya sudah kita mandi yu 


jak pria itu seraya membantu 
Lily membuka gaun pengantinnya dan semua hiasan rambutnya, 

Kini, keduanya masuk ke dalam bathtub yang airnya telah 
diisi penuh air hangat oleh Jack sebelumnya. Pria itu mengajak Lily 
masuk ke dalam bathtub. 

“Sini, Yank. Kita berendam bareng. Kemarikan tanganmu, 
hati-hati melangkahnya," ajaknya seraya memegangi tangan Lily. 
Keduanya pun masuk ke dalam bathtub dan berendam. Jack 
membasahi rambut sang istri dari sisa-sisa hairspray. Lalu, 
menyabuni tubuhnya, tanpa sadar Lily mengeluarkan desahan 
kecil kala tangan pria itu menyentuh area sensitifnya. 

“Ahh, lenguh gadis itu. 

Seringai bahagia terukir di bibir pria tampan berahang tegas 
itu. Lalu, dia berkata, “Enak enggak, Ly?" 

“Kamu jahil, sudah ya mandinya, sudah malam.” 

“Bentar lagi, aku bahkan belum pakai sabun. Aku bersihin 
punggung kamu dulu.” 


Beberapa saat kemudian, keduanya pun telah selesai mandi. 


Jack memberikan kimono handuk pada Lily, lalu pria tampan 
berahang tegas itu keluar dari kamar mandi, sementara Lily 
berdiri di depan kaca di dalam kamar mandi seraya mengeringkan 
rambutnya, sementara Jack mengambil lingerie dan pakaian 
dalam yang terletak di dalam kotak hadiah lalu berjalan 
menghampiri sang istri, memeluknya seraya menunjukkan lingerie 
tersebut. 

Lily tersenyum dan berkata, “Masih inget saja sama lingerie- 
nya. Buat besok malam saja ya. 

“Sekarang, Sayang. Ini malam pernikahan kita. Ayo dipakai, 
aku ingin lihat.” 

“Kamu keluar dulu. Aku ganti di sini, biar kejutan.” 

“Iya, aku tunggu di luar ya,” jawab Jack. 

Lalu, Lily melepas kimono handuknya dan memakai lingerie 
serta pakaian dalam pemberian sang suami. Gadis itu bercermin 
dan wajahnya seketika merona malu. 

Hah! Lingerinya transparan gini. Malu, batin gadis itu. 

Dari luar kamar mandi, terdengar suara Jack memanggil 
dirinya, “Ly, ayo keluar kalau sudah selesai. Kamu enggak apa-apa, 
kan?” 

“Aku enggak apa-apa. Sebentar lagi. Sabar ya.” Lily bergegas 
merapikan kimono handuknya dan membuka pintu kamar mandi. 
Gadis itu berjalan pelan menghampiri Jack yang sedang 
menunggunya di tepi tempat tidur. 

“Wah, kamu cantik banget, Ly,” puji pria itu seraya menarik 
tangannya dan memangkunya. 


“Malu. Tubuhku tidak seksi.” 


“Aku enggak mempermasalahkan seksi atau enggaknya, di 
mataku kamu tercantik. Jadi jangan sebutitu lagi, oke?” 

“Iya,” jawabnya seraya menganggukkan kepalanya beberapa 
kali. 

Lalu, keduanya saling mencecap rasa dan bertukar saliva dari 
bibir pasangannya, sesekali Jack meraih tengkuk belakang kepala 
gadis itu dan mendorongnya maju untuk memperdalam ciuman 
mereka. 

Puas berciuman, Jack membaringkan gadis itu. Kini, Lily 
berada di bawahnya. Dilepaskannya lingerie berenda yang dipakai 
oleh sang istri. Tanpa menunggu lama, Jack langsung mengecup 
leher jenjang gadis itu perlahan hingga ke area d**a gadis cantik 
berwajah oval itu sambil meninggalkan beberapa jejak kemerahan. 

Sementara itu, tangan Jack menyentuh dan meremas kedua 
bukit kembar gadis itu serta memainkan puncaknya, hingga Lily 
mendesah dan melenguh pelan. 

Kini, ciuman pria itu terfokus pada kedua puncak bukit 
kembar yang menantang di hadapannya. Sambil meremasnya 
perlahan, dihisap dan dilumatnya kedua puncaknya, sementara 
tangannya yang lain menelusuri area sensitif gadis itu. 

Dibelainya lembut area tersebut sampai duajari Jack masuk 
ke dalamnya, membuat Lily sedikit terkejut dan melenguh. 


“Kamu suka?” tanyanya seraya mengecup bibir gadis itu. 


Lily menganggukkan kepalanya, sementara dua jari pria itu 


bermain-main di dalam area sensitif milik Lily, hingga desahan 
demi desahan keluar dari bibir mungil gadis itu. 


“Ahh ...shhh, Jack” 

Kemudian, Jack membuka lebar kaki gadis itu dan 
memposisikan dirinya di tengah-tengahnya, kini wajahnya berada 
gadis itu. 


tepat di hadapan area sensitif 

Lidahnya mulai bermain-main di dalam area sensitif milik 
sang gadis, membuat Lily melenguh dan mendesah tanpa henti 
dengan napas tersengal menahan deru kenikmatan yang 
menghampirinya bertubi-tubi. Pria itu merasa senang melihat 
Lily menikmati permainannya. 


“Jack," panggilnya seraya menstabilkan napasnya. 

“Ya, kamu suka?” Jack mengecup bibir bawah Lily dan 
menggigitnya pelan, lalu menelusupkan lidahnya ke dalam. 

“Huum," jawabnya sambil menerima ciuman dari pria itu. 

Seakan tidak mau kalah, Lily membalas ciuman Jack tak kalah 
panas. Deru napas keduanya terdengar berat dan keduanya asyik 
bertukar saliva. Lalu, Lily meminta Jack berbaring dan kini posisi 
gadis itu berada di atasnya. Jack membelai lembut punggung 
gadis itu. Lily mencium d**a dan perut six pack milik Jack, 
membelainya dengan jari jemarinya yang lentik. 

“Ly, hisap dan mainkan milikku," pinta Jack. Lily pun 
mengiyakan permintaannya. 

Kini, giliran Lily yang memainkan lidahnya di area sensitif milik 
Jack. 

“Ahh ... terus, Ly," ucap Jack seraya mendesah dan menatap 
sang istri yang sedang sibuk memanjakan area sensitifnya. 


To be continued...... 


CH 93 : Melahirkan 


Lily menghisap dan memainkan lidahnya di area sensitif milik 
sang suami, hingga akhirnya ketika Jack akan mencapa 
puncaknya, pria itu meminta gadis cantik berwajah oval itu untuk 
menyudahi permainannya. 

“Ly, sudah. Ayo berbaringlah," pinta pria itu. 

Lily pun berbaring, kemudian Jack membuka lebar kaki gadi 
itu untuk memberi akses padanya. Lalu, dengan sekali hentakan, 
milik Jack memasuki milik gadis itu hingga terbenam seluruhnya. 

Dengan tempo cepat, Jack menggerakkan pinggulnya sambil 
menciumi puncak kedua bukit kembar milik Lily. Suara kulit basa 
yang saling beradu seakan bersaing dengan ringisan dan lenguhai 
yang keluar. 

“Ah Jack, pelan sedikit, perih” pinta Lily sambil mendorong 
d**a sang suami, memintanya untuk memelankan sedikit tempo 
gerakannya, dikarenakan Lily merasa sedikit perih di arez 
sensitifnya. 

“Sorry, Sayang. Iya, aku pelan-pelan dulu ya," jawab Jack. 

Jack menggerakkan pinggulnya lebih pelan, lalu lebih cepa 
dan menghentaknya lebih dalam, membuat Lily terbang 
melayang merasakan sensasi luar biasa kala titik-titik sensitif di 
dalam inti tubuhnya beradu dengan milik Jack yang telah 
terbenam sempurna di dalam milknya, menikmati setiap 
hentakan antara miliknya dengan milik pria itu. 


Beberapa saat lamanya, saling beradu dan bergerak agresif 
demi mencapai sebuah kenikmatan duniawi, akhirnya keduanya 
pun mencapai puncak. Tubuh Jack terkulai lemas di samping 
tubuh Lily. Napas keduanya terengah-engah dan peluh keringat 
membanjiri tubuh keduanya. 

Malam semakin larut yang diiringi derasnya suara hujan di 
luar, serta angin yang bertiup kencang mengenai kaca jendela 
hotel membuat suasana semakin intim antara keduanya. Jack 
menarik selimut hingga menutupi tubuh polos mereka berdua. 

Pria itu mendekatkan tubuhnya pada tubuh Lily dan 
memeluknya erat dari belakang. Lily menoleh dan berkata, 
“Selamat malam, Suamiku.” 

“Malam, Istriku. Mau ronde dua?" balasnya seraya tersenyum 
jahil. 

“Enggak mau. Aku sudah mengantuk, aku tidur duluan ya," 
ucap gadis cantik berwajah oval itu. 

“Ya, aku juga mau tidur." 

Lalu, keduanya pun terlelap dan masuk ke alam mimpi. 
Keesokan paginya, secercah sinar mentari pagi yang menyusup 
masuk melalui celah-celah jendela membangunkan Lily dari 
tidurnya. 

Gadis itu membuka matanya perlahan, berusaha 
menyesuaikan penglihatannya dengan penerangan kamar. la pun 
menoleh ke sebelah kiri dan mendapati Jack yang masih terlelap 
tidur. ia bergerak mendekat dan mengecup kening pria itu. 

Perlahan Jack pun membuka matanya dan Lily berkata, “Pagi, 
Jack” 


Jack mengulurkan tangannya, menyentuh wajah gadis itu, lalu 
menjawab, “Pagi, Sayangku.” 

“Ayo bangun, kita mandi terus sarapan,” ucap Lily seraya 
turun dari tempat tidur. 

“Jam berapa ini? Masih kepagian, Yank.” 

“Sudah jam enam. Sarapannya mulai jam enam. Kita malah 
kesiangan bangunnya. Aku mandi dulu ya.” Lily masuk ke dalam 
kamar mandi, sementara Jack meraih dan memainkan ponsel-nya. 

Beberapa saat kemudian, gadis itu telah selesai mandi dan 
kini ia berdiri di depan meja rias sambil mengeringkan rambutnya. 
Lalu, ia pun meminta Jack bergegas mandi. Dengan enggan, pria 
itupun turun dari tempat tidur dan berjalan perlahan masuk ke 
dalam kamar mandi. 

Lima belas menit berlalu, kini keduanya telah siap untuk 
turun ke restoran hotel di lantai bawah. Pagi itupun mereka 
habiskan untuk menikmati sarapan bersama yang pertama kalinya 
sebagai sepasang suami istri. 

Usai menikmati makan pagi, keduanya berjalan berkeliling 
hotel, menghabiskan waktu sambil menunggu Debora 
menjemput mereka. Siangnya tepat sebelum jam menunjukkan 
pukul sebelas, Debora, Tina dan Stefan datang menjemput Jack 
dan Lily. 

Lalu, Tina mengetuk kencang pintu kamar hotel Lily. Di dalam 
pasangan itu terkejut mendengar seseorang mengetuk kencang 
pintu kamar mereka. 

“Jack, siapa itu?” tanya gadis itu penasaran. 


“Enggak tahu, aku bukain dulu ya. Kamu tunggu di sini,” jawab 


pria itu. 

Jack turun dari tempat tidur, lalu berjalan menuju ke pintu 
kamar, dilihatnya melalui kaca kecil di tengah pintu, ternyata 
Debora dan kawan-kawan yang berdiri di depan pintu kamar 
mereka. Pria itupun memberitahu sang istri jika yang mengetuk 
pintu adalah para sahabatnya. 

Jack membukakan pintu untuk mereka, wajah mereka semua 
tampak sangat bahagia. Selanjutnya, mereka berlima kembali ke 
kediaman Jack, dan sepasang pengantin baru itu menjalani hari 
pertama sebagai suami istri yang sah. 

Singkat cerita, hari-hari dilalui Lily dan Jack sebagai 
pasangan pengantin baru yang romantis dan bahagia. Jack masih 
bekerja sebagai General Manager di Marriott International, 
sementara Lily diam di rumah dan mengambil peran sebagai ibu 
rumah tangga. Semakin hari usia kandungannya pun semakin 
besar, hingga tibalah waktunya bagi gadis cantik berwajah oval itu 
untuk melahirkan. 

Minggu ke tiga puluh delapan usia kandungan Lily, di satu 
siang dengan cuaca yang cukup cerah juga lembab, Lily yang 
sedang bersantai di sofa di ruang keluarga seraya membaca buku, 
tiba-tiba merasakan perutnya sakit yang teramat sangat hingga 
ia berteriak memanggil Nina yang merupakan asisten rumah 
tangganya. 

Karena panik, Nina bergegas menelepon rumah sakit sesuai 
petunjuk dari Jack, serta menelepon Jack yang sedang berada di 
tempat kerjanya. Pria tampan berahangtegas itupun langsung 
bergegas meminta izin kepada atasannya dengan alasan istrinya 


akan segera melahirkan, setelahnya Jack melajukan mobilnya 
dengan kencang menuju ke rumahnya. 

Sementara itu, di rumah Nina menemani Lily yang sedang 
mengatur napas sambil menahan sakit perut. Tidak lama 
kemudian, Jack pun sampai di rumah dan segera membawa gadis 
itu ke rumah sakit. 

Di rumah sakit, Lily ditempatkan di ruangan khusus untuk 
wanita melahirkan. Kemudian, Jack segera menghubungi 
mamanya dan keluarga Lily di Bandung dengan mengabarkan jika 
Lily akan segera melahirkan. Hari itu juga, David dan Maya 
bergegas pergi ke Jakarta dengan naik kereta di jam sore. Mereka 
berharap agar Lily dapat melahirkan dengan selamat dan mereka 
berdua dapat memeluk anak dan cucu mereka. 

Lily terbaring lemah di tempat tidur rumah sakit, meringis 
menahan sakit karena pembukaan mulut rahim guna membuka 
jalan bagi keluarnya bayi dalam kandungan. Gadis itu telah 
memakai pakaian rumah sakit dan semua perlengkapan Lily ikut 
dibawa pula ke rumah sakit. 

Jack duduk di samping Lily sembari mengelus lembut perut 
istrinya seraya berkata, “Anak Papa yang cantik, lahirnya yang 
cepat ya, kasihan mama kamu menahan sakit. Kami juga sudah 
tidak sabar ingin melihat kamu.” 

Lily memejamkan matanya seraya meringis, bahkan sesekali 
teriakan kecil keluar dari mulutnya. Keringat dingin membanjiri 
seluruh tubuh gadis itu, sehingga pakaian rumah sakit yang 
dikenakannya pun menjadi basah. 


Jack meminta handuk bersih pada perawat yang berjaga di 


ruang melahirkan, lalu menyeka wajah, lengan dan tubuh istrinya 
yang dipenuhi oleh peluh keringat. 

Saat Lily sedang berjuang untuk melahirkan, keluarga Jack 
sedang berjuang melawan kemacetan Kota Jakarta di malam hari, 
ketika itu mobil yang mereka tumpangi baru saja keluar dari pintu 
tol. 

Pria itu menyalakan ponsel-nya dan masuklah sebuah 
panggilan masuk dari Mama Jack. 

“Halo, Jack” sapa Mama Jack dari ujung telepon. 

“Ya, Ma," jawab Jack. 

“Di rumah sakit mana Lily akan melahirkan? Kamu belum kasih 
tahu Mama," tanya Mama Jack panik. 

“Di Siloam Hospital, Ma. Nanti bisa tanya sama satpam, 
ruang melahirkan di mana.” 

“Oke, Mama dan papa sedang dalam perjalanan ke sana,” 

“Hati-hati ya, Ma." 

“Iya, bye” 

“Bye” 

Usai pembicaraannya dengan sang mama selesai, Jack 
berbisik pada gadis itu, memberitahukan padanya perihal 
kedatangan kedua orang tuanya nanti dari Bandung, serta papa 
dan mamanya yang sedang dalam perjalanan ke rumah sakit. 

“Ly, bisa dengar suaraku?” bisik Jack seraya mengelus lembut 
kepala istrinya. 

Lily menganggukkan kepala tanda bahwa dia dapat 
mendengar perkataan pria itu. 


“Ly, orang tuamu dan orang tuaku sedang dalam perjalanan 
kemari. Kamu yang kuat ya. Kami semua akan di sini 
menemanimu." 

“Ya,” jawab gadis itu pelan, ia membuka mata dan menatap 
pada sang suami. 

“Aku haus, Jack." 

“Bentar, aku ambilkan minum. Duduk ya, sini kubantu," ucap 
Jack. 

Lantas, Jack membantu gadis itu untuk duduk di tempat 
tidur. Kemudian, dia memberikan botol minuman tersebut 
kepadanya. 

“Ini, minumlah Sayang,” ucapnya. 

Lily langsung meminum air mineral dalam botol dengan 
cepat karena ia sangat kehausan. Jack yang memperhatikan hal 
tersebut menjadi khawatir dibuatnya. 

“Pelan-pelan minumnya, Sayang," ucap Jack. 

Selesai menghabiskan satu botol air mineral, Lily merasa 
kesakitan kembali. la memegang tangan sang suami dan meringis 
menahan sakit. 

“Jack, sakit," rengek gadis itu. 

“Tahan, Sayang. Itu mulut rahimnya sedang membuka, 
setiap itu terbuka pasti sakit," jawab pria itu. 

Satu jam kemudian, kini Lily tidak dalam posisi berbaring lagi. 
la memilih untuk memeluk sang suami, agar lebih nyaman baginya 
untuk menahan sakit. Tidak lama kemudian, keluarga Jack pun 
sampai di rumah sakit. 


“Jack,” panggil sang mama. 


Jack berbalik dan mendapati papa dan mamanya sedang 
berdiri di belakangnya. 

“Ma, Pa,” jawabnya 

“Bagaimana keadaan Lily?” tanya Mama Jack seraya 
mendekati gadis itu. 

“Masih bukaan enam kata dokter,” jawab pria itu. 

“Sebentar lagi. Kamu tahan ya, Sayang. Mama dan Papa 
tunggu di luar ya. Kalian bisa panggil kami jika membutuhkan 
sesuatu," ucap Mama Jack. 

“Ya, Ma. Terima kasih," jawab Lily sambil menahan sakit. 
Lantas, kedua orang tua Jack pun keluar dan menunggu di luar 
ruangan. Sementaraitu, di dalam ruangan melahirkan. Lily kembali 
merasakan sakit yang amat sangat, jeda antar kontraksinya 
semakin teratur. 

“Aduhhh, sakit banget perutnya," serunya seraya meremas 
lengan baju Jack. 

“Kamu masih bisa bertahan, Sayang?" 

“Iya, aku bisa. Kata dokter sampai bukaan sepuluh, aku baru 
bukaan enam. Sakitnya sudah seperti ini.” 


“Yang kuat ya, Sayang. Aku temani kamu di sini. 

Dua jam setelahnya, Lily pun merasa sesuatu mengalir 
membasahi kakinya, lalu ia meminta Jack memanggil perawat. 
Perawat pun datang dan memeriksa keadaan gadis itu, ternyata 
air ketuban Lilytelah pecah, saatnya bagi gadis itu untuk 
melahirkan. 

Semua peralatan pun disiapkan, dokter kandungan pun telah 
datang dan Lily sudah dalam posisi mau melahirkan, sebab bayi 


yang ada dalam kandungannya seakan hendak menerobos keluar. 
Lalu, dokter pun memberi aba-aba bagi gadis itu untuk 
mengejan. Saatitu, Jack dan Mama Jack ikut masuk menyaksikan 
prosesi melahirkan. 
Beberapa kali mengejan, akhirnya bayi Lily dan Jack pun lahir. 
Seorang bayi perempuan yang sehat, cantik dan sangat 
menggemaskan, tangisnya sangat kencang dan kuat. 


To be continued .... 


CH 94 : Torehan Luka Jay 


Sementara, tubuh Lily dibersihkan dan dipakaian baju ganti 
oleh para perawat. Jack dan Mama Jack menghampiri tempat 
bayi mereka berada dan mencoba menenangkan bayi tersebut. 

“Sayang, ini Oma, ayo nangis yang kencang,” pinta Mama 
Jack. 

“Ini Papa, Cantik," ucap Jack. 

“Oh ya, Jack. Apa kamu sudah punya nama untuk dia?" tany 
Mama Jack. 

“Sudah, Ma," jawab Jack. 

“Siapa namanya?" tanya Mama Jack. 

“Namanya Michelle Lee Adams. Aku memang sengaja 
memberikan dia nama keluarga Jay, karena suatu saat dia akar 
tahu kebenarannya. Dan aku pun tidak mungkin menyembunyika 
dirinya selamanya, suatu saat Jay pun akan tahu semuanya," jawat 
Jack. 

“Begitupun tidak apa-apa. Yang terpenting kamu tetap 
menyayanginya: 

“Iya, M 


“Aku temani Lily dulu ya, Ma. Tolong jaga Michelle," pinta 
Jack. 


“Iya, sudah san 
Lalu, Jack menghampiri Lily dan berdiri di sampingnya. Gadi 
itu telah selesai dibersihkan dan sebentar lagi akan diantar ke 


ruang rawat inap. la menatap Jack dan bertanya, “Gimana bayi 
kita, Jack? Sempurna, kan?” 

“Iya, sempurna dan cantik. Tenang saja, dia lagi konser 
nangis di sana, ditemeni mamaku,” jawab Jack. 

“Hahaha haitu suara tangisnya?” 

“Iya, kencang, kan?” 

“Aku ingin lihat” 

“Nanti juga lihat kok, sekarang kita ke kamar rawat inap dulu." 

“Iya, aku ngantuk, lelah sekali.” 

“Kamu istirahat dulu saja, Sayang, Aku temani kamu terus 
kok” 

Lalu, dua orang perawat membawa Lily ke dalam kamar rawat 
inap, Jack ikut mendampingi gadis itu, sementara keluarga Jack 
sedang melihat bayi Lily bersama-sama. Mereka sangat bahagia 
dengan hadirnya bayi mungil itu di tengah-tengah keluarga 
mereka. 

Sesampainya di kamar rawat inap, para perawat lantas 
memposisikan tempat tidur Lily di tengah ruangan, lalu mereka 
pun berpamitan. Jack yang mendampingi gadis itu lantas 
mendekatinya, mencium kening dan bibir gadis itu seraya 
berkata, “Makasih ya, Sayang sudah kasih aku baby girl yang cantik 
dan lucu sekali.” 

Lily menganggukkan kepalanya dan air mata pun menetes 
jatuh membasahi wajahnya. Jack yang melihat hal tersebut 
kemudian bertanya, “Kamu kok nangis? Kenapa? Sekarang kita 
bertiga akan bersama selamanya.” 


“Aku terharu sama semua yang sudah kamu lakukan untukku 


dan anak ini, meski dia bukan anak kandungmu. Aku yang harusnya 
berterima kasih sama kamu,” jawab Lily. 

Jack langsung menarik dan memeluk Lily ke dalam 
dekapannya. Tangannya membelai kepala dan punggung gadis itu 
berusaha untuk menenangkannya. 

“Tolong jangan berkata seperti itu lagi, Ly. Dia anakku, anak 
kita. Kita akan hidup bahagia bersama selamanya. Itu janjiku pada 
kalian," ucap Jack. 

Lily menelusupkan kepalanya ke dalam d* *a bidang sang 
suami, sementara Jack mendekap tubuh sang istri lebih erat. 
Dalam hati, gadis cantik berwajah oval itu sangat bersyukur 
karena diberi seorang suami yang begitu baik serta bijak, mau 
menerima dirinya dan anaknya apa adanya. Ia hanya berharap yang 
terbaik kepada Tuhan, agar melimpahi keluarganya dengan 
kebahagiaan dan kasih sayang. 

“Jack. Aku ingin lihat dia, sudah boleh dilihat belum?" tanya 
gadis itu. 

“Belum, dia masih berada di ruang bayi, masih diawasi juga 
menunggu dokter anak datang. Jangan khawatir, keluargaku 
sedang mengawal si kecil." 


“Kalau begitu, aku tidur dulu, rasanya lelah sekali. Kamu 
enggak akan kemana-mana, kan?” 

“Enggak, aku di sini nemenin kamu. Istirahatlah dulu, aku 
duduk di sini jagain kamu." 

Lily pun kembali berbaring dan masuk ke alam mimpi. 
Sementara, Jack duduk di sampingnya seraya menggenggam 
erat tangan gadis itu. Tidak lama kemudian, keluarga Jack masuk 


ke dalam kamar sambil membawa serta barang-barang milik Lily 
dan bayinya. 

“Jack,” panggil Mama Jack. 

“Ya, Ma," jawab Jack seraya menatap mereka. 

“Ini barangnya Lily sama baby-nya ya. Papa taruh di sini," ucap 
Papa Jack seraya menaruh dua tas di dekat sofa. 

“Iya, Pa. Taruh di situ saja, nanti aku beresin. Terima kasih, Ma 
dan Pa," jawab Jack bahagia. 

Lalu, semua orang berangsur pergi meninggalkan Jack dan 
Lily berdua. Sore hari menuju malam, beberapa perawat masuk ke 
dalam kamar, mereka hendak memandikan gadis itu. Tetapi, ia 
belum juga bangun dari tidurnya. Karena hari sudah hampir gelap, 
Jack pun berinisiatif membangunkan sang istri. Sementara, para 
perawat pun kembali keluar. 

“Ly, bangun sudah malam," ucap priaitu sambil berbisik di 
telinga Lily. 

Setelah beberapa saat, akhirnya Lily pun bangun dan 
membuka mata. la menoleh dan menatap Jack. Lalu, 
mengalungkan tangannya ke leher pria itu. 

“Sudah puas tidurnya? Mandi dulu ya," ajak Jack yang diikuti 
oleh anggukan kepala Lily. 

“Aku siapin air hangatnya dulu ya, kamu bangun terus duduk 
dulu baru kita mandi,” ucap Jack. 

Lalu, pria itu masuk ke dalam kamar mandi dan menyiapkan 
air mandi hangat untuk Lily. Sementara, Lily mencoba bangun dari 
tempat tidurnya dan duduk. Rasa sakit karena jahitan pasca 
melahirkan langsung menyerang, membuat gadis cantik berwajah 


ovalitu meringis kesakitan. 

“Ishh ... ssstt,” ringisnya menahan sakit dan perih di area 
sensitifnya. 

Kemudian, Jack keluar dari kamar mandi dan menghampiri 
gadis itu, melihat ekspresi wajahnya yang kesakitan, lantas pria 
itu bergegas menghampiri seraya bertanya, “Ly, kamu kenapa? 
Mana yang sakit?” 

“Jahitan di bawah sini sakit, baru sekarang terasa sakitnya,” 
jawab Lily seraya menunjuk ke arah area sensitifnya. 

“Berapa lama sakitnya?" 

“Sampai kering mungkin jahitannya. Aku enggak tahu, bantu 
aku turun, Jack.” 

Jack membantu Lily turun, lalu menemaninya masuk ke kamar 
mandi dan membantunya melepaskan pakaian. Lalu, pria itu 
keluar dan membiarkan Lily mandi seorang diri. 


Setelah Lily selesai mandi, kini giliran Jack yang masuk ke 
dalam kamar mandi. Saat Jack keluar, gadis itu sudah duduk di 
tepi tempat tidur sambil menyusui bayi mereka. 

Jack berjalan mendekati mereka, lalu mengelus lembut 
kepala bayi itu seraya bertanya, “Kamu tidak keberatan jika 
Michelle memakai nama keluarga Jay?” 

“Sama sekali enggak. Aku setuju dengan semua saran kamu," 
jawab Lily. 

“Tapi, kamu tidak berpikir jika aku membeda-bedakan, kan?” 
tanya Jack penasaran. 

“Aku tidak pernah berpikir begitu. Jack, aku tahu kamu 
melakukan ini semua demi Michelle dan ini sama persis seperti 


dirimu, kan?” 

“Iya, aku cuma takut kamu berpikir negatif tentang itu.” 

“Sama sekali enggak. Jangan berpikir macam-macam.” 

“Kamu mau makan apa, Sayang? Ini ada makanan rumah 
sakit, kamu lihat dulu saja, suka apa enggak, nanti kalau enggak 
suka, aku belikan makanan yang lain.” 

“Suka, aku makan itu saja. Kebetulan lapar sekali, menyusui 
lagi. Aku pasti sering lapar jadinya.” 

“Aku suapin ya soalnya kamu lagi menyusui.” 

“Iya, ayo suapi sekarang. Aku sudah lapar.” 

Jack menyuapi Lily makan malam sembari bercanda dan 
berbincang serius mengenai rencana mereka ke depannya. Rona 
Wajah bahagia tampak sangat jelas di wajah keduanya, Jack pun 
berkali-kali memeluk dan mencium anak serta istrinya, meski anak 
itu bukanlah darah dagingnya. 

Keesokan paginya, David dan Maya datang berkunjung ke 
rumah sakit, tempat di mana Lily dirawat inap pasca melahirkan. 
Gadis cantik berwajah oval itupun lantas memeluk erat sang ibu, 
karena rindu yang sudah tak tertahankan lagi. Beberapa bulan 
sudah ia terpisah dari kedua orang tuanya membuat Lily sangat 
merindukan mereka. 

Beberapa hari kemudian, Lily pun diperbolehkan untuk pulang 
oleh pihak rumah sakit. Maya membantu gadis itu untuk 
mengemasi barang-barang bawaannya. Lalu, usai membayar 
semua biaya rumah sakit, Jack mendatangi Lily dan kedua orang 
tuanya, mengajak mereka pulang. 


Singkat cerita, hari-hari sebagai orang tua muda pun dijalani 


oleh Jack dan Lily dengan penuh suka dan duka. Rasa lelah dan 
suntuk pun kerap menghampi 


ebagai bumbu dalam suatu 
pernikahan. Tak lepas juga keduanya sesekali terlibatadu mulut 
dan beda pendapat. Namun, keduanya lebih sering menjauh untuk 
sementara waktu, mendinginkan kepala dan menenangkan 
perasaan, kemudian kembali saling mengajak bicara untuk 
meluruskan kesalahpahaman dan menjelaskan duduk perkara. 

Jack sangat menyayangi dan mencintai Lily, begitupun 
sebaliknya. Pria tampan berahang tegas itu tidak ingin sang istri 
sampai menitikkan air mata karena terluka hatinya, maka dari itu 
dia selalu berusaha menanggapi segala permasalahan dalam 
rumah tangga dan pernikahannya dengan kepala dingin, agar 
tidak ada satupun dari mereka berdua yang terluka. 

Semenjak Michelle lahir ke dunia, Jack semakin rajin bekerja 
dan mencari uang. Sementara, Lily masih menjalani perannya 
sebagai ibu rumah tangga dan ibu penuh waktu bagi bayinya. 
Peran tersebut mereka jalani dengan penuh kesabaran dan hati 
yang bahagia. 

Kembali ke Jay dan Marilyn. Semenjak insiden Lily salah 
mengirimkan pesan kepadanya. Jay membuat keputusan untuk 
mempercepat keputusan kepindahannya ke Singapare secepat 
mungkin. Dalam tempo dua bulan diadan anak perempuannya 
telah menginjakkan kaki di Negara Singa tersebut. 

Jay membeli sebuah apartemen yang cukup untuk mereka 
berdua tinggali, Lalu Marilyn didaf tirkan ke sebuah sekolah 
bergengsi di sana, sementara pria tampan bermata biru itu 
menjalankan dua usahanya yang berada di Singapore dan di 
Jakarta secara bersamaan. 


Terkadang terbersit bayang wajah Lily dalam lamunan dan 
pejaman matanya. Rasa rindu yang memuncah pun terkadang tak 
kuat untuk ditahan olehnya. Andaikan saat itu dia sudah 
mempersunting Lily sebagai istrinya tanpa hambatan apapun, 
tentu saatini mereka bertiga sedang menjalani hidup layaknya 
keluarga yang bahagia dan penuh dengan kehangatan. 

Tetapi, restulah yang menghambat semuanya, Jay sangat 
marah kepada ayah dan ibu tirinya. Pria itu menyalahkan keduanya 
atas sakit dan ketidakbahagiaan yang ditimbulkan oleh mereka. 
Rencana kedua orang tuanya untuk menjodohkan dirinya dengan 
Anita pun dia tentang habis-habisan. Dia lebih memilih pergi dari 
Jakarta dan memutuskan untuk menjauh dari keluarganya. 

Jay ingin menenangkan diri sambil memulihkan rasa sakit 
hatinya. Cinta yang pernah diraihnya harus dia lepaskan lagi dan 
akhirnya cintaitu dinikahi oleh sepupunya sendiri. Masa depan 
dan harapan yang telah dirajutnya dengan begitu sempurna sirna 
sudah, tak tersisa. 

Semenjak penolakan kerasnya untuk menikahi Anita, keluarga 
Wanita itu merasa terhina dan tak terima. Mereka pun akhirnya 
membatalkan rencana perjodohan tersebut. Mereka sangat 
marah dan tidak suka dengan cara penolakan Jay yang mereka 
anggap sebagai suatu penghinaan. Imbasnya hubungan 
kerjasama antar dua keluarga pun dibatalkan, hingga memicu 
permusuhan. 


To be continued...... 


CH 95 : Anak Kedua 


Kedua orang tua Jay menjadi sangat marah dan kecewa 
terhadapnya. Pria itu tidak peduli, yang dia inginkan hanya 
menikahi Lily dan bukan Anita. Andaipun dia tidak dapat menikah 
Lily, maka dia juga tidak mau menikahi wanita manapun, mesk 


banyak wanita yang mendekati dirinya. 

Buntut dari pertentangan itu yakni, perang dingin antara Jay 
dengan kedua orang tuanya. Lalu, pria tampan bermata biru itu 
mempercepat kepindahannya ke Singapore dan meminta kepada 
Bi Inah serta Pak Asep juga Pak Doni untuk menjaga rumahnya c 
daerah Pondok Indah dengan baik. Terkadang pria itu berharap 
Lily kembali dan mereka dapat menempati rumah itu kembali 
bersama-sama, meski dia tahu itu tidak mungkin. 

Sementara itu, Anita yang sejatinya menyukai Jay merasa 
sakit hati karena penolakan yang diterimanya. Dia pun 
memutuskan untuk pergi dan menetap di Amerika sambil 
meneruskan kuliahnya yang sempat tertunda dan mengejar 
mimpinya sebagai seorang perancang busana. Perlahan namur 
pasti, wanita itu berusaha melupakan sakit hatinya pada Jay dan 
mulai memusatkan pikirannya kepada cita-cita yang ingin 
diraihnya. 

Lalu, perang dingin antara Jay dan kedua orang tuanya masil 
berlangsung, bahkan ketika Marilyn mengadakan pesta ulang 
tahun, kedua orang tua Jay tidak datang. Mereka hanya 
menelepon anak perempuan itu dan mengirimkan hadiahnya kt 


Singapore. 

Marilyn sadar ada sesuatu antara ayahnya dengan kakek dan 
neneknya. Diatidak dapat merubah itu semua. Terkadang, dia 
pun merindukan saat-saat kebersaman dengan Lily dahulu. Hal 
yang sama pun dirasakan oleh Jay, kadang di malam yang sepi, 
pria itu akan duduk di meja kerjanya, bersandar ke kursi 
kebesarannya sambil memandangi foto Lily saat berpose berdua 
dengan Marilyn ketika di Shanghai dahulu. 

Anak perempuan itu seringkali mendapati sang ayah 
menyendiri sambil memandangi foto Lily. Hati dan perasaannya 
pun ikut sedih, tapi dia hanyalah seorang anak kecil yang tidak 
mampu berbuat lebih, doanya selalu mengalun agar suatu hari 
nanti Jay dapat bersatu dengan Lily. 

Satu tahun berlalu, di suatu sore yang cerah tepatnya di 
kediaman Jack dan Lily berlangsung sebuah pesta ulang tahun 
yang meriah. Itu adalah pesta ulang tahun Michelle yang pertama. 
Bayi itu kini telah tumbuh menjadi balita yang cantik dan 
menggemaskan. 

Sebuah kue ulang tahun yang besar berbentuk istana para 
putri kerajaan yang biasanya ada dalam buku cerita anak-anak pun 
menghiasi sudut teras belakang yang digunakan sebagai tempat 
perayaan. Di tengah-tengah teras didirikan sebuah panggung 
berukuran kecil khusus untuk Michelle. Lalu, di ruang keluarga telah 
tersusun dengan rapi bingkisan makanan khas ulang tahun 
beserta souvenir berbentuk tas sekolah untuk para tamu 
undangan. Kemudian, di sisi kanan teras belakang terdapat dua 
meja yang cukup panjang, yang di atasnya terhidang makanan 
yang disajikan khusus untuk para tamu nantinya. Balon-balon 


aneka warna pun telah disediakan di pinggir panggung. Jack 
beserta Lily dan Michelle, juga keluarga dari kedua belah pihak, 
para sahabat Lily telah datang dan membantu serta 
memeriahkan jalannya acara. 

Raut wajah Michelle tampak sangat bahagia, balita itu 
tersenyum puas dan terkadang tawanya menggema memenuhi 
teras belakang, membuat siapapun yang melihatnya menjadi 
gemas. 

Sore itu, pesta berlangsung dengan sangat meriah dan 
berjalan dengan lancar. Semua orang bahagia. Para tamu yang 
hadir beserta anak-anak mereka terlihat sangat puas. Makanan 
yang dihidangkan pun telah habis disantap, bingkisan dan 
souvenir pun telah habis dibagikan. 

Kemudian, satu persatu tamu dan keluarga yang hadir pun 
pamit undur diri, menyisakan Jack dan Lily, bahkan Michelle telah 
terlelap tidur dalam gendongan Lily. Saat membaringkan balita 
tersebut ke tempat tidurnya, Lily merasa badannya sedikit tidak 
nyaman, seperti pegal dan rasa lelah yang teramat sangat. Lalu, ia 
pun memanggil Jack yang sedang membersihkan sisa-sisa pesta 
tadi sore dengan dibantu oleh Nina. 

“Jack, Jack,” serunya dari dalam kamar tidur. 

Jack yang mendengar suara panggilan dari Lily, lantas 
menghentikan aktivitasnya dan berjalan menuju ke kamar tidur. 


Sesampainya di dalam kamar, dilihatnya Lily tengah berbaring. 
Pria tampan berahang tegas itupun mendekati sang istri dan 
duduk di sampingnya. 


“Ada apa, Yank? Kamu enggak apa-apa?" tanyanya seraya 


menyentuh dan menggenggam tangan Lily. 


“Kepalaku pusing, rasanya juga lelah dan pegal gitu. Bantu 
aku ganti pakaian dan ke kamar mandi ya,” pintanya. 

“Apa perlu aku panggil dokter keluarga? Tangan dan dahimu 
hangat," jawab Jack. 

“Tidak perlu panggil dokter, mungkin ini hanya gejala masuk 
angin," ucap gadis canrtik berwajah oval itu. 

“Kamu yakin, Sayang?” tanya Jack khawatir. 

“Yakin, tenang saja ya. Besok juga sudah baikan kok." 

Lantas, Jack pun membantu Lily bangun dan berdiri dari 
tempat tidur. Pria itu memapah sang istri masuk ke dalam kamar 
mandi. Di dalam kamar mandi, pria itu kembali membantu Lily 
membasuh wajah serta membersihkan gigi. Kemudian, keduanya 
pun keluar dari kamar mandi, sementara Lily duduk kembali di tepi 
tempat tidur, Jack mengambil pakaian tidur untuk sang istri. 

Dia membantu Lily berganti pakaian dan kemudian 
membantunya kembali berbaring, seraya bertanya, “Aku ambilkan 
jamu tolak angin mau?” 

“Enggak perlu. Ambilkan aku air minum saja, setelah itu aku 
mau langsung tidur. Malam ini kamu yang jaga Michelle ya." 

“Oke, aku ambilin minum dulu. Tunggu sebentar.” Jack pun 
bangkit berdiri dan keluar dari kamar tidurnya menuju ke meja 
makan. Dia mengambil gelas kosong dan mengisinya dengan air 
mineral, kemudian kembali masuk ke dalam kamar. 

Dia membantu Lily untuk duduk dan menunggu gadis itu 
hingga selesai minum. Usai menenggak habis semua air minum 
dalam gelas. Lily kembali berbaring, sementara Jack menarik 


selimut untuk menutupi tubuh Lily. Lalu, priaitu menaruh gelas 
kosong tadi ke atas meja makan dan kembali membantu Nina 
membersihkan rumah. 

Setelah semua pekerjaan rumah selesai, sebelum pergi tidur 
dan ikut berbaring di samping Lily, priaitu memeriksa keadaan 
Michelle terlebih dahulu. Rupanya balita menggemaskan tersebut 
tengah tertidur dengan sangat nyenyak. Melihat hal tersebut 
membuat Jack cukup tenang, sehingga Lily dapat beristirahat 
dengan baik. 

Tepat pagi hari saat langit masih gelap dan ayam jantan 
belum menunjukkan kebolehannya, Lily tiba-tiba terbangun dan 
merasa mual. la menyingkirkan selimut yang menutupi tubuhnya 
dan turun dari tempat tidur, lalu masuk ke dalam kamar mandi. 

Gadis cantik berwajah oval itu memuntahkan semua 
makanan yang semalam ia makan. Dan ia merasa perutdan 
tenggorokannya sangat tidak nyaman. 

Di sisi lain, Jack yang mendengar suara Lily sedang muntah di 
kamar mandi pun terbangun dan langsung turun dari tempat 
tidur. Dia berjalan menghampiri sang istri yang sedang 
membersihkan wajahnya. 

“Ly, kita periksa ke dokter saja ya. Apa yang kau rasakan 
sekarang?" tanya Jack panik. 

“Badanku sudah sedikit membaik, hanya mual saja. Kepala 
sudah tidak terlalu pusing," jawab Lily. 

“Kita tunggu jam praktik dokter umum I"“““"""n kita buka, 
oke. Sementara itu, kamu istirahat dulu, oke?" tanya Jack. 


“Iya, aku tidur lagi ya” 


“Aku ambilkan minum air hangat, supaya kamu merasa lebih 

baik. Ayo kita balik ke tempat tidur.” Lantas, Jack membantu Lily 
kembali berbaring, lalu membalurkan minyak kayu putih ke sekitar 
area perut gadis itu. Setelah itu, Jack membasuh tangannya dan 
keluar dari kamar tidur untuk mengambilkan air hangat untuk Lily. 

Sepanjang pagi itu, dihabiskan Lily untuk berbaring. 
Sementara itu, Jack memutuskan untuk izin tidak pergi bekerja 
demi menjaga sang istri dan Michelle. Selama gadis itu berbaring, 
Jacklah yang merawat Michelle dan mengajak main balita itu, 
hingga siang harinya Jack membawa Lily memeriksakan 
kondisinya ke dokter dan Michelle dijaga oleh Nina. 

Sesampainya di dokter, tidak ada gejala serius yang diidap 
oleh Lily, dokter hanya memberinya obat anti mual, obat untuk 
pusing serta vitamin penambah stamina tubuh. Dalam perjalanan 
pulang, Jack yang biasanya sedikit cuek, tiba-tiba teringat jika 
sang istri belum mendapat tamu bulanannya selama satu bulan 
ini. 

“Ly, seingatku sepertinya kamu belum menstruasi ya? Apa 
aku salah ingat ya? Soalnya kita berhubungan rutin beberapa 
minggu belakangan, bahkan hampir setiap hari. Biasanya 
terhalang sama tamu bulanan, ini aku baru sadar kenapa kita 
lancar sekali ya, tanpa terhalang tamu bulanan," ucap Jack seraya 
sesekali menoleh ke arah Lily yang sedang bersandar di kursi 
penumpang depan. 

“Astaga, iya ya. Kenapa aku enggak ingat sama sekali? Apa 
jangan-jangan positi 


wab gadis itu. 


“Nanti sampai di rumah di-test pack saja. Kalau sampai betul 


hamil lagi, aku senang sekali.” 

“Semoga saja betul hamil,” jawab Lily. 

“Iya, semoga saja anaknya laki-laki. Jadi kita punya 
sepasang,” 

“Iya, semoga saja.” 

Setibanya di rumah, Lily langsung masuk ke dalam kamar 
tidurnya dan masuk ke dalam kamar mandi untuk menggunakan 
test pack. Sementara, Jack menghampiri Michelle dan 
mengajaknya bermain. 

Usai menampungair urinenya dan memasukkan test pack ke 
dalamnya, Lily duduk di tepi tempat tidur seraya berharap yang 
terbaik. Semoga dalam pemeriksaan kali ini, ia benar-benar hamil 
dan memberi Jack seorang anak yang berasal dari darah 
dagingnya sendiri. 

Jack memang tidak pernah menuntut Lily agar segera hamil 
dan memberinya keturunan untuknya, pria tampan berahang 
tegas itu mencintai Michelle dengan tulus dan merawatnya 
dengan sepenuh hati. Dia menyerahkan masalah keturunan 
tersebut kepada Yang Maha Kuasa. 

Beberapa saat kemudian, Lily kembali masuk ke dalam kamar 
mandi dan mengambil test pack-nya, betapa terkejut dan 
bahagia mendapati dirinya hamil. Anak kandungnya dengan Jack. 
Gadis itupun bergegas keluar dari kamar tidurnya menuju ke ruang 
keluarga untuk mencari keberadaan Jack. 

Saat dilihatnya Jack sedang bermain dengan Michelle, ia 
segera menghampiri mereka berdua dan memeluk sang suami 
dari belakang. 


“Jack, ayo tebak. Aku bawa kabar baik apa?” tanya Lily. 

Jack menyentuh tangan sang istri dan menoleh ke belakang, 
seraya menjawab, “Kamu hamil? Ini serius, kan?” 

Lily menganggukkan kepalanya dan pria itu mendekatkan 
kepalanya ke kepala sang istri sambil mengucapkan, “Terima 
kasih, Tuhan. Terima kasih istriku.” 

Lalu, Jack mengecup kening Lily dan menggendong Michelle 
seraya berkata, “Michelle sebentar lagi akan punya adik. Mau adik 
laki-laki atau perempuan?” 

To be continued...... 


CH 96 : Sembilan Tahun 


Balita menggemaskan tersebut tampak belum memahami 
sepenuhnya yang dikatakan oleh Jack. Dia hanya memandang 
kedua orangtuanya seraya tersenyum. Jack dan Lily pun saling 
memeluk erat sambil mengucapkan syukur pada Tuhan apa yang 
sudah mereka terima sebagai anugerah. 

Singkat cerita, semakin lama usia kandungan Lily pur 
semakin besar. Dokter kandungan yang memeriksa kondisi gadis 
itu memperkirakan bahwa bayi yang sedang dikandung oleh Lily 
berjenis kelamin laki-laki. Jack dan Lily sangat bahagi: 
mendengarnya. Harapan dan permintaan mereka rupany: 
dikabulan oleh Yang Maha Kuasa. Akhirnya mereka memilil 
sepasang anak, yakni laki-laki dan perempuan. Keduanya pu 
merasa lengkap dan utuh sebagai sebuah keluarga kecil. 

Hingga tibalah saatnya bagi Lily untuk melahirkan. Pagi-pagi 
sekali sekitar pukul empat, Jack sudah membawa Lily ke rumat 
sakit. Michelle yang masih terlelap tidur, dijaga oleh Nina. Saat 
itu, Jack juga meminta ibunya datang untuk menjaga anak 
perempuannya. Orang tua Lily pun dikabari dan mereka bersiap 
untuk berangkat ke Jakarta dengan menggunakan jasa kereta api 
siang hari nanti. 

Setibanya di rumah sakit, Lily langsung dimasukkan ke dalan 
ruang khusus untuk melahirkan. Dua orang perawat membantuny 
mengganti pakaiannya dengan pakaian rumah sakit, setelah itu 
mereka mulai memeriksa jalan lahir. Saatitu, jalan lahir Lily bar 


menginjak bukaan enam. Rasa sakit pada perutnya mulai 
dirasakan lebih teratur. Kemudian, salah satu perawat 
menghubungi dokter kandungan yang biasa memeriksa 
kandungan gadis cantik itu. 

Tidak berselang lama, rasa sakit yang dirasakan Lily mulai 
terjadi lebih sering dengan tempo yang pendek. Para perawat 
mulai mempersiapkan semua peralatan dan perlengkapan yang 
dibutuhkan untuk melahirkan. Beruntungnya, dokter mengatakan 
jika gadis cantik berwajah oval itu dapat melahirkan bayinya 
secara normal. 

Satu orang perawat kembali memeriksa jalan lahir, kali ini 
sudah bukaan delapan. Dan beberapa saat kemudian, air ketuban 
pun pecah dan membasahi bagian bawah baju serta sprei tempat 
tidur rumah sakit. Para perawat mulai bersiap-siap untuk 
menghadapi kelahiran. 

Tidak berapa lama kemudian, tibalah saatnya bagi gadis itu 
untuk melahirkan. Saat itu, dokter kandungan pun telah datang 
dan bersiap di hadapan gadis itu. Jack berdiri di samping sang 
istri dan memberinya dukungan serta semangat. Lily menjerit 
kesakitan seraya meremas seprai di samping kiri dan kanannya. 

“Arghhhh ... sakit, Dok,” seru Lily seraya memejamkan 
matanya. 

“Ketika saya beri aba-aba untuk mengejan, mengejanlah 
dengan kuat, sebelumnya ambil napas dalam-dalam terlebih 
dahulu. Siap?” tanya dokter tersebut. 

Lily menganggukkan kepalanya sambil menarik napas dalam- 
dalam. Lalu, dokter pun memerintahkannya untuk mengejan. 


Dengan sekuat tenaga, Lily mendorong bayinya keluar. Butuh tiga 
kali mengejan bagi gadis itu untuk mengeluarkan bayinya ke 
dunia. 

Akhirnya, lahirlah seorang bayi laki-laki yang sehat dan 
sempurna. Wajahnya mirip dengan Jack, berahang tegas, tulang 
hidung yang tinggi, mata yang bulat serta bibir yang 
menggemaskan. Bayi lucu itu menangis dengan kencang kala 
ketika seorang perawat membersihkan tubuhnya. 

Lily pun meminta Jack untuk mendampingi bayi mereka, 
sementara dirinya dibersihkan dan berganti pakaian. Kemudian, ia 
pun dibawa ke ruang rawat inap. Jack ikut mendampingi di 
sampingnya dan meninggalkan bayinya sementara yang berada 
dalam pengawasan dokter anak. 

Rasa lega dan bahagia pun menyelimuti hati mereka berdua. 
Lengkaplah sudah keluarga kecil mereka. Dua orang anak yang 
menggemaskan dan lucu, serta semua hal yang mereka anggap 
berlimpah sebagai anugerah dari Tuhan. 

Sore harinya, kedua orang tua Jack pun datang, saat itu, Lily 
sedang menyusui bayinya. Mama dan Papa Jack pun mendekat 
dan menghampiri Lily serta bayinya. 

“Sore, Ma, Pa," sapa Lily sambil menyusui bayinya. 

“Selamat ya, Sayang. Mama bersyukur sekali kamu 
melahirkan dengan selamat dan cucu Mama ini sangat lucu juga 
menggemaskan," jawabnya seraya mengelus rambut halus sang 
bayi. 

“Siapa namanya? Apa kalian sudah memilihkan nama 
untuknya?" tanya Papa Jack seraya menggenggam tangan mungil 


bayi itu. 

“Sudah, Pa. Namanya Billy Sebastian. Gimana menurut 
kalian?" tanya Jack. 

“Bagus. Nama yang bagus. Bagus, kan, Ma?" tanya Papa Jack 
pada istrinya. 

“Bagus sekali, sesuai dengan wajah bayi ini yang ganteng. Oh 
ya, tadi Michelle, mama titipkan sementara pada Nina. Sebentar 
lagi kami pulang, kasihan dia nanti mencari kita semua,” ucap 
Mama Jack. 

“Terima kasih, Ma sudah bantu jaga Michelle,” ucap Lily. 

“Sama-sama, Sayang. Oh ya, kalau begitu kami pulang dulu 
saja. Mama tidak tenang meninggalkan dia di rumah. Sampai 
ketemu nanti di rumah. Bye." Lalu, kedua orang tua Jack pun 
pamit pulang meninggalkan mereka berdua yang masih 
mengamati sang bayi lucu yang sedang menyusu. 

“Bye, Ma dan Pa. Hati-hati di jalan,” jawab Jack dan Lily. 

Kabar kelahiran anak pertama dan kedua Jack serta Lily 
sampai juga ke telinga Jay. Ana yang merupakan ibu tiri Jaylah 
yang mengabarinya hal tersebut. Meski sebenarnya Jay enggan 
untuk berbicara kembali dengannya, namun dia tetap berusaha 
sopan dan menghormati mereka demi memberi contoh perilaku 
yang baik kepada Marilyn. 

Begitu mendengar kabar tersebut, hati pria tampan 
bermata biru itu cukup panas dan cemburu. Gadis yang 
dicintainya mengandung dan melahirkan anak Jack yang 
notabene merupakan sepupunya. Apalagi ketika didengarnya jika 
kedua anak mereka sepasang yakni perempuan dan laki-laki. 


Sayangnya, Ana dan Jay belum mengetahui nama belakang 
anak pertama Lily. Mereka mengira nama belakang Michelle akan 
sama dengan nama belakang Billy. Hal inilah yang membuat Jay 
tidak tahu jika anak perempuan itu adalah darah dagingnya 
sendiri dengan Lily. 

Kecemburuan dan iri memenuhi hati pria itu, meski dia telah 
merelakan dan belajar mengikhlaskan semuanya, tetapi rasa cinta 
itu masih melekat kuat dalam dasar hatinya. Dia pun menjadi 
berandai-andai, andaikan kedua anak yang dilahirkan Lily adalah 
anaknya. Andaikan Lily adalah istrinya, pastilah hidupnya akan 
terasa lengkap dan sempurna. 

Tetapi kemudian, dia sadar bahwa semuanya telah berbeda. 
Dia kembali sendiri seperti semula. Rasa cintanya kepada Lily akan 
dia pendam dalam-dalam dan tidak ada seorang pun yang tahu. 
Pria tampan bermata biru itu menjalani hidupnya hanya berdua 
dengan Marilyn. Pikiran dan perhatiannya dia fokuskan hanya 
kepada anak perempuan dan usahanya yang semakin besar. 

Hanya dalam tempo beberapa tahun saja, usahanya telah 
berkembang pesat. Pria itu memiliki properti di beberapa 
tempat di Singapore, juga di Jakarta. Semua waktu yang 
dimilikinya hanya dia pusatkan untuk Marilyn dan pekerjaannya. 

James dan Ana pun menjadi cemas. Mereka ingin agar Jay 
kembali membina hubungan dengan seorang wanita demi 
hidupnya dan juga demi Marilyn, tetapi pria itu menolaknya 
mentah-mentah. Dia mengatakan dengan tegas kepada mereka 
jika di hatinya hanya ada Lily seorang dan dia tidak tertarik untuk 


membina hubungan dengan siapapun lagi. 


Meski sedih, kedua orang tua Jay sadar jika semua terjadi 
karena kesalahan dan kesombongan mereka. Tapi, waktu tidak 
dapat diputar kembali, kini Lily telah menjadi istri Jack dan gadis 
itu telah memiliki anak dengan sepupu Jay tersebut. Akhirnya, 
kedua orang tua Jay hanya bisa pasrah, mereka meminta maaf 
kepada anak laki-laki mereka dan berdoa serta berharap yang 
terbaik untuk pria itu. 

Sementara itu, hidup berkeluarga yang indah, bahagia dan 
ramai pun dijalani oleh Lily dan Jack dengan penuh sukacita. Meski, 
hidup mereka berdua tidak selalu damai atau jauh dari kata 
masalah, tapi semuanya dapat mereka hadapi bersama-sama. 
Komitmen dan cinta membuat keduanya dapat saling 
berpegangan tangan dalam mengarungi bahtera rumah tangga. 

Secara ekonomi, memang Jack tidak sekaya Jay, tetapi pria 
itu sangat rajin bekerja. Dan selama berumah tangga dengan Lily, 
keduanya sepakat untuk menyisihkan sebagian dari gaji yang 
didapat untuk masa depan kedua anak mereka serta untuk dana 
masa tua mereka. 

Jack dan Lily memiliki impian untuk membeli sebuah rumah di 
daerah wisata, baik itu di Kota Bandung atau di Kota Jakarta 
Untuk masa tua mereka. Keduanya berangan-angan untuk 
membuka sebuah usaha di dekat tempat wisata di masa tua 
mereka. 

Untuk menyisihkan lebih banyak uang demi tujuan mereka di 
masa depan dan juga karena kebutuhan yang semakin meningkat, 
Lily pun membuka jasa les privat di rumahnya, mulai dari sore 
hingga malam hari. Usahanya dapat dikatakan cukup berhasil, 
gadis itu memiliki beberapa orang murid. 


Lalu, di akhir pekan, Lily dan Jack juga mengasah kemampuan 
mereka dalam membuat aneka macam kue kering serta beberapa 
macam masakan rumahan. Dan untuk mencoba peruntungan, 
setiap Hari Minggu pagi, mereka akan berjualan di jalan yang 
ditutup untuk acara Car Free Day atau di pasar yang dekat dengan 
kediaman mereka, dan juga menjual secara online. 

Rupanya usaha kecil-kecilan yang mereka rintis dengan 
penuh perjuangan dan jerih payah, cukup membuahkan hasil, 
meski tidak banyak. Tapi, secara signifikan, nama tempat 
catering mereka mulai dikenal orang-orang. Terkadang beberapa 
orang memesan masakan untuk acara tertentu. Tentunya hal ini 
membuat tabungan untuk anak-anak dan dana pensiun mereka 
cukup lumayan jumlahnya. 

Kegiatan dan kesibukan itu terus berlangsung hingga 
beberapa tahun lamanya, hingga akhirnya Lily lebih memilih untuk 
menggeluti usaha cateringnya ketimbang meneruskan usaha les 
privatnya, karena usaha cateringnya berkembang lebih pesat dan 
lebih maju. Sementara, Jack masih tetap bekerja sebagai General 
Manager di Marriott International. 

Beberapa tahun berlalu, kini kedua anak mereka pun telah 
tumbuh besar. Michelle telah berumur tujuh tahun, sementara 
Billy telah berumur lima tahun. Keduanya tumbuh menjadi anak 
yang cerdas, aktif dan patuh pada kedua orang tua mereka. 
Sedari kecil mereka telah terbiasa untuk melakukan beberapa hal 
seorang diri dan itu menjadikan mereka pribadi yang mandiri. 

Di tempat lain yang jauh dari Kota Jakarta, tepatnya di 
Singapore. Marilyn pun telah tumbuh menjadi gadis cantik dan 
menarik. Kini, dia telah berusia tujuh belas tahun dan sedang 


berada di tingkat akhir sekolah menengah atas. Kurang dari satu 
tahun lagi, dia akan segera menjadi seorang mahasiswa. 

Tanpa Jaytahu, Marilyn berniat untuk mengambil perkuliahan 
di Jakarta. Dia ingin kembali dan bertemu dengan kakek neneknya 
serta Lily, jika memungkinkan. Maka dari itu, gadis cantik itu tidak 
mendaf èr ke salah satu universitas di Singapore. 

Hampir sembilan tahun lamanya waktu berlalu, semua hal 
berlalu dengan begitu cepat. Namun, satu yang tidak berubah 
yakni Jay masih tetap seorang diri. Fisiknya pun tidak berubah 
terlalu banyak, hanya saja pria tampan bermata biru itu menjadi 
lebih protektif terhadap Marilyn semenjak gadis kecil itu tumbuh 
dewasa. 

Sementara, fisik Lily pun tidak terlalu banyak berubah. 
Sekarang ia telah menjadi wanita dewasa berumur tiga puluh 
tahun. Sementara, Jack telah berumur tiga puluh lima tahun. 
Mereka berdua masih terlihat muda dan energik, bahkan terlihat 
seperti pasangan muda yang baru menikah dan belum memil 
anak, hal itu dikarenakan sikap Jack dan Lily yang terlihat mesra. 


Pria tampan berahangtegas itu kerap menunjukkan sikap 
lembut dan romantisnya pada Lily di hadapan orang lain. Dia selalu 
menunjukkan kepada sang istri jika dia sangat mencintai dan 
mengaguminya. Hal itulah yang membuat orang lain mengagumi 
sikap dan pernikahan yang mereka jalani. Kini, kedua anak mereka 
juga telah bersekolah di sekolah yang sama, yakni di Sekolah 
Regina Pacis, Jakarta. Sebuah sekolah swasta yang masuk dalam 
jajaran terbaik. 


Semua tampak sempurna untuk dilihat, namun sekali lagi 


kesempurnaan hanya milik Yang Maha Kuasa. Semua yang tampal 
sempurna, tetap ada yang namanya badai hidup serta masalah 
yang sesekali datang menghampiri. 

Di suatu pagi di akhir pekan, tepat ketika matahari baru saja 
naik, Jack yang biasa bangun lebih awal, masih tampak tertidur 
lelap. Lily yang telah membuka mata, usai menggerakkan 
tubuhnya ke kiri dan ke kanan pun, lalu mendekati sang suami da 
mengecup bibirnya sebagai tanda ucapan selamat pagi. Namun, 
betapa terkejut dirinya kala menyentuh lengan sang suami, 
lengannya sudah berubah dingin, bibirnya pun terasa sangat 
dingin. 

To be continued..... 


CH 97 : Good Bye, Jack! 


Lily terkejut dan tubuhnya bergetar ketakutan, gadis itu 
sadar ada yang tidak benar terjadi pada diri Jack. Secepat kilat ia 
meraih ponsel-nya dan menelepon ambulans rumah sakit serte 
menelepon dokter keluarga yang biasa menangani keluarganya 
jika mengalami sakit atau keluhan lainnya. 

Ia menangis sambil memandang pada tubuh Jack yang 
terbaring di tempat tidur. Dadanya tidak kembang kempis 
mengambil napas seperti orang-orang pada umumnya dan juga 
tidak terdengar suara tarikan dan embusan napasnya. Kulit dar 
bibirnya terasa dingin. 

Lily terkulai lemas saat itu juga. la menggenggam tangan 
Jack dan memeluknya erat di dadanya seraya berkata, “Jack, 
kenapa? Kenapa kau tinggalkan kami?" 

Suara tangisan Lily terdengar hingga ke luar kamar. Nina yang 
secara kebetulan sedang berada di depan pintu kamarnya pun 
memberanikan diri untuk mengetuk dan bertanya. 

“Nyonya, apa Anda baik-baik saja? Mengapa Anda menangis 
histeris?” tanyanya dari balik pintu. 

Tidak ada jawaban, Lily terus menangis sambil membelai 
wajah Jack yang tampak tertidur dengan sangat damai. Tangisan 
yang menyayat hati. Mengetahui tidak ada jawaban dari dalam 
kamar sang majikan, Nina pun mencoba untuk melanjutka 
kembali pekerjaannya. 


Beberapa saat kemudian, terdengar pintu depan diketuk 
dengan sangat keras dan tergesa. Nina bergegas berlari menuju 
ke pintu depan. Dia menyingkirkan sedikit gorden dan menengok 
ke luar, dilihatnya dokter keluarga tengah berdiri di depan pintu 
rumah. Tanpa menunggu lama, dia pun langsung membukakan 
pintu untuk sang dokter. 


“Pak dokter, silahkan masuk,” ucapnya. 

Dokter keluarga tersebut pun masuk dengan raut wajah panik 
dan tergesa-gesa. Nina semakin bingung melihat semua hal 
tersebut. 

“Nina, bawa saya menemui Jack dan Lily sekarang," pinta 
sang dokter. 

“Baik, Pak Dokter. Mari ikuti saya," ajak Nina sambil bertanya- 
tanya dalam hati, apakah gerangan yang terjadi. 

Mereka berdua pun berjalan menuju ke kamar tidur Lily. Nina 
mengetuk pintu kamar itu untuk yang kedua kalinya di pagi hari 
itu. 

“Nyonya, ada Pak dokter. Beliau ingin menemui Anda dan 
tuan," serunya dari balik pintu kamar. 

Dari luar kamar, dapat terdengar tangisan pilu dan histeris 
Lily. Dokter keluarga sudah memperkirakan yang terburuk. 
Beberapa saat kemudian, pintu kamar pun terbuka dan Lily 
langsung keluar dengan raut wajah yang sedih, mata sembab dan 
penampilan yang berantakan. 

“Dok, terjadi sesuatu pada Jack. Cepat periksa dia," pinta Lily 
panik. 


Dokter keluarga pun langsung masuk ke dalam kamar, 


membuka tas yang berisi peralatannya, lalu memeriksa keadaan 
Jack. Lily berdiri di belakangnya dengan cemas. Nina yang ingin 
tahu pun berdiri di ambang pintu sambil menengok ke dalam. 

“Apa yang terjadi padanya, Dok? Aku sudah menelepon 
ambulans. Ketika aku hendak membangunkannya pagi ini, seluruh 
tubunya terasa dingin, sangat dingin. Tidak terdengar tarikan 
maupun embusan napasnya, dadanya pun tidak naik turun 
kembang kempis. Apakah dia--?” tanya Lily seraya menutup 
mulutnya dan menangis tertahan. 

Nina yang melihat keadaan tersebut lantas maju dan berdiri 
di samping Lily, seraya berkata, “Nyonya.” 

Lily terus menangis, lalu terdengar helaan napas dari dokter 
keluarga, dia pun bangkit berdiri, menoleh dan menatap Lily 
dengan pandangan sendu. Saatitu, terdengar suara ambulans 
yang berhenti tepat di luar rumah mereka. Nina pun langsung 
keluar dari kamar dan berlari menuju ke pintu depan. 

Benar saja, beberapa orang tenaga medis berdiri di depan 
pintu rumah mereka, lalu Nina mempersilahkan mereka masuk. 
Dengan tergesa mereka masuk ke dalam kamar tidur Lily dan 
menghampiri Jack. 

“Permisi, Nyonya dan Dokter. Boleh kami melihat 
pasiennya?" tanya salah seorang perawat. 

“Silahkan,” ucap dokter keluarga. 

Hanya beberapa menit memeriksa, seorang tenaga medis 
mendekati dokter keluarga dan berbisik. Lalu, dokter keluarga 
itupun mendekati Lily seraya berkata, “Lily, maaf aku harus 
menyampaikan ini. Jack telah tiada, untuk penyebab pastinya biar 


pihak rumah sakit yang memeriksa dan mengotopsi. Dugaan 
sementara karena serangan jantung mendadak saat tidur. Kau 
harus kuat demi anak-anakmu. Sekarang yang terpenting ialah 
membawa dia ke rumah sakit. Apa kita bisa lakukan sekarang?” 

Lily pun mengangguk dan tangisnya pun semakin menjadi, air 
matanya keluar terus menerus. Dadanya terasa sesak dan 
pikirannya terasa kosong. Jack pergi meninggalkanya dengan 
sangat cepat tanpa perpisahan dan tanpa tanda apapun. 
Sependekitukah jodoh mereka? Lalu, bagaimana nasibnya dan 
nasib anak-anaknya ke depan? 

Tanpa menunggu lama, dokter keluarga membantu proses 
membawa jenazah Jack ke rumah sakit. Kemudian, dia meminta 
Nina untuk mengabari orang tuanya serta keluarganya yang lain. 

Setelah jenazah Jack dimasukkan ke dalam ambulans, dokter 
keluarga pun menawarkan diri untuk mendampingi jenazah Jack 
ke rumah sakit, sementara Lily dan anak-anaknya bersiap-siap 
untuk menyusul ke rumah sakit. 

Dengan menguatkan hati, Lily masuk ke dalam kamar anak- 
anaknya dan membangunkan mereka. Gadis cantik berwajah oval 
itu langsung memberitahukan hal ini kepada mereka. Tangis 
histeris pun langsung membahana memenuhi ruangan kamar 
mereka, terutama Michelle yang memiliki hubungan yang sangat 
dekat dengan Jack. 

Lily dan kedua anaknya saling berpelukan, lalu ia meminta 
mereka untuk bersiap-siap. Sambil menangis ketiganya pun 
bersiap untuk menyusul ke rumah sakit. Beberapa saat kemudian, 
mereka bertigapun telah siap dan langsung keluar dari rumah 


menuju ke mobil Lily yang terparkir di depan rumah mereka. 
Sementara, Nina menunggu di rumah. 

Perlahan Lily melajukan mobilnya meninggalkan kediamannya 
menuju ke rumah sakit. Sepanjang perjalanan, ketiganya terus 
menangis. 

“Papa,” seru Michelle dan Billy. Kedua anak itu saling 
berpelukan. Lily yang melihat hal tersebut semakin sedih. 

Jack, panggilnya dalam hati. 

Meski berat dan sedih, Lily berusaha kuat untuk kedua 
anaknya. Tidak berapa lama kemudian, mobil yang dikendarainya 
pun memasuki area parkir rumah sakit. Usai mematikan mesin 
mobil, mereka bertiga langsung keluar dan berlari kecil menuju ke 
pintu utama rumah sakit dan berjalan dengan tergesa menuju ke 
ruang jenazah. 

Di dalam ruang jenazah, rupanya kedua orang tua Jack telah 
menunggu dan saat mereka melihat Lily datang bersama dengan 
kedua anaknya, Mama Jack langsung memeluk Lily dan kedua 
cucunya sambil menangis. Pagi itu, mereka berempat kembali 
menangis histeris. 

Sementara itu, Papa Jack mengurusi segala sesuatunya, agar 
jenazah Jack dapat segera dibawa ke rumah duka dan lekas 
didoakan. Dua jam berlalu, semua urusan adminsitrasi selesai, 
ambulans telah siap kembali untuk membawa jenazah Jack ke 
rumah duka. Tanpa menunggu lebih lama lagi, Papa Jack memberi 
izin agar jenazah anaknya segera dimasukkan ke dalam ambulans 
dan dibawa ke rumah duka. 


Empat hari lamanya jenazah disemayamkan di rumah duka. 


Keluarga besar, rekan kerja, para sahabat pun datang untuk 
menyampaikan salam perpisahan yang terakhir untuk pria itu, 
termasuk keluarga Jay dan Jay serta Marilyn. 

Begitu Jay mendengar kabar meninggalnya Jack, dia sangat 
terpukul, lalu dia pun langsung mengajak Marilyn terbang ke 
Indonesia dengan penerbangan dua hari setelahnya setelah 
melakukan pemesanan tiket pesawat dan segala sesuatunya. 

Begitu mendarat di Jakarta, Jay dan Marilyn langsung menuju 
ke rumah duka tempat di mana Jack disemayamkan. Meski hati 
berdebar dan diliputi kesedihan, keduanya ingin cepat sampai di 
rumah duka dan menemui Lily serta keluarganya. 

“Daddy, apa Daddy baik-baik saja?" tanya Marilyn yang 
sedang menatap Jay dengan tatapan serius. Keduanya menuju ke 
rumah duka dengan menaiki mobil yang dikemudikan oleh asisten 
pribadinya yang bernama Jimmy. 

“Aku baik-baik saja,” jawab Jay sambil menghela napas 
panjang. 

“Jika baik-baik saja mengapa menghela napas panjang? Apa 
Daddy gugup?" tanya Marilyn untuk kedua kalinya. 

“Sejujurnya Daddy memang gugup, rasanya sulit untuk 
diungkapkan. Sekian lama berpisah karena sesuatu hal, sekarang 
bertemu dalam keadaan yang berbeda. Entah apa yang harus 
Daddy lakukan?” ujar Jay dengan raut wajah sedih. 

Marilyn mengulurkan tangannya dan menggenggam tangan 
ayahnya seraya berkata, “Ada aku di samping Daddy, jangan takut 
dan jangan gugup. Kudengar anak-anak Lily sangat lucu dan 
menggemaskan, aku jadi tidak sabar ingin bertemu dengan 


mereka." 

Jay tidak membalas perkataan Marilyn. Gadis yang dia cintai 
memiliki anak dengan pria lain yang notabene adalah sepupunya 
dan sekarang gadis itu telah menjadi seorang janda. Ada suatu 
rasa yang kembali muncul dari dalam relung hatinya, tapi Jay 
menepis semua itu. Masa lalu tetaplah masa lalu dan semua telah 
berubah. Lily dan dirinya telah memilih jalan hidup mereka masing- 
masing. 

“Pak, maaf saya mengganggu. Ada sesuatu yang saya rasa 
cukup aneh," ucap Jimmy. 

“Apa maksudmu?" jawab Jay. 

“Nama keluarga anak pertama Lily dengan Pak Jack berbeda 
dengan nama keluarga anak keduanya. Saya baru menyadarinya 
setelah melihat kartu keluarga Pak Jack karena diminta untuk 
mengurus akta kematian oleh keluarga Pak Jack," jawab Jimmy 
sambil fokus menyetir. 

“Berbeda bagaimana?" tanya Jay penasaran. 

“Nama anak pertama mereka Michelle Lee Adams, 
sementara nama anak kedua mereka Billy Sebastian. Apakah itu 
tidak aneh, Pak? Bukankah Lee Adams adalah nama keluarga 
Bapak?" tanya Jimmy. 

Jay terdiam dan terkejut, begitu pula halnya dengan Marilyn. 
Mereka semua tidak pernah tahu mengenai hal itu. Di dalam surat 
kabar yang menuliskan mengenai info kematian Jack, tidak 
tertulis nama belakang kedua anak tersebut. 

Mengapa nama belakang kedua anak tersebut berbeda? 
Batin Jay. 


“Apa kamu yakin, Jim?” tanya Jay berusaha memastikan. 

“Saya memfotonya Pak, guna menunjukkan hal tersebut 
kepada Bapak. Nanti saya kirimkan fotonya kepada Bapak," jawab 
pria itu. 

Jay dan Marilyn saling memandang satu sama lain, 
pandangan penuh arti. Marilyn hanya menduga mungkin Lily 
mengandung anak ayahnya ketika mereka bersama dulu. 

Tapi, mengapa Lily diam dan tidak memberitahu ayahnya jika 
dia hamil? Apa yang terjadi sebenarnya? Batin Marilyn. 

Apa Lily mengandung anakku ketika kami putus waktu itu? 
Tapi, mengapa dia dan Jack diam dan tidak memberitahu padaku 
mengenai hal ini? Batin Jay. 

Suasana di dalam mobil begitu hening dan semua orang 
tampak berpikir keras memikirkan kemungkinan yang terjadi. Lalu, 
Marilyn kembali menyentuh tangan ayahnya dan berkata, 
“Bagaimana jika Daddy tanya Lily mengenai hal ini? Ajak dia bicara 
baik-baik." 

Jay terdiam dan menundukkan kepalanya seraya menatap ke 
sudut lain. Dia memang bermaksud untuk mengajak Lily bicara. 
Pria tampan bermata biru itupun memang memiliki rencana untuk 
menanyakan perihal anak pertama Lily tersebut kepada gadis 
yang ia cintai itu. 

Tidak lama kemudian, mobil yang dikemudikan oleh Jimmy 
pun sampai dan mulai memasuki area rumah duka. Perlahan mobil 
pun melaju mencari tempat parkir, hingga akhirnya Jimmy 
menemukan satu tempat kosong tepat berhadapan dengan 
ruangan tempat di mana Jack disemayamkan. 


“Pak, kita sudah sampai. Itu di depan ruangannya. Bukannya 
itu Lily ya?” tanya Jimmy sambil menunjuk ke arah depan. 


To be continued...... 


CH 98 : Berdegup Kencang 


Marilyn mencoba melihat dengan lebih jelas. Betul, gadis 
yang sedang memeluk dua anak kecil sambil duduk ialah Lily. | 
tidak berubah banyak dan masih tampak seperti dulu. Marilyr 
sangat merindukannya. 

“Daddy, ayo kita turun,” ajak Marilyn. 

Jay terpaku dan terdiam menatap lurus ke depan ke arah Lily 
Dia melihat seorang anak perempuan yang sedang dipeluk oleh 
gadis yang dia cintai. 

Dia masih tetap sama, tidak berubah. Aku begitu 
merindukannya. Dan gadis kecil itu, mungkinkah dia anakku? ` 
Tuhan, apa yang harus kulakukan? Batin Jay. 

“Daddy,” panggil Marilyn untuk yang kesekian kalinya. 

Jay pun tersadar dari lamunannya dan menatap anal 
gadisnya seraya menjawab, “Maaf, tadi Marilyn bilang apa?" 

“Aku mengajak Daddy turun dan masuk ke dalam sana. Ayo, 
ajak gadis itu. 

“Ayo kita turun. Jimmy, sudah kamu kirimkan fotonya? Kami 
ikut turun atau tunggu di sini?" tanya Jay pada asisten pribadinya. 

“Sudah saya kirimkan, Pak. Saya tunggu di sini saja," jawabnyt 
seraya memandang Jay. 

“Baiklah kalau begitu, aku turun dulu." Lalu, Jay dan Marit 
pun turun, keduanya berjalan menuju ke ruangan rumah duka. D 
kejauhan tampak peti mati Jack berada di tengah ruangan dan 


dikelilingi oleh bunga-bunga serta lilin. 

Beberapa saat kemudian, langkah kaki keduanya pun mulai 
memasuki pintu masuk rumah duka. Tampak Tina dan Debora 
duduk di meja penerima uang sumbangan berduka. Mereka saling 
mengenal satu sama lain. Kedua gadis itupun terkejut. 

“Silahkan masuk, Pak Jay,” ucap Tina. Lalu, Tina dan Debora 
pun menyalami Jay. 

“Hai, Tina dan Debora. Lama tidak bertemu ya,” ucap Jay 
sambil membalas salam kedua gadis tersebut. 

“Iya, Pak. Silahkan duduk, Pak.” Tina mempersilahkan Marilyn 
dan Jay duduk, tapi keduanya menolak dan ingin pergi melihat 
jenazah Jack terlebih dahulu. 

Saat itu, di dalam ruangan Lily tampak sedang berbincang 
dengan Maya. Saat Jay dan Marilyn melangkahkah kaki mereka 
berjalan ke tengah ruangan, semua mata yang mengenal mereka 
langsung menatap keduanya dengan tatapan terkejut. Begitu 
juga halnya dengan Maya, David, Stefan, kedua orang tua Jack dan 
yang terakhir ialah Lily. 

Jantung Lilyberdegup lebih kencang. Tatapan matanya terus 
menatap lekat pada Jay dan Marilyn. Tidak dipungkiri ia 
merindukan Marilyn, kini anak perempuan itu telah tumbuh 
menjadi gadis dewasa yang cantik dan anggun. 

Saat semua mata sedang memandang ke arah mereka. Jay 
dan Marilyn melihat jenazah Jack dan mengucapkan salam 
perpisahan kepada sepupu serta paman mereka. Air mata pun 
mengalir dari mata keduanya, terutama Marilyn. Bagaimanapun ia 


sangat menyayangi pamannya dan hubungan mereka memang 


sangat dekat. Jay pun merangkul anak gadisnya dan mengajaknya 
menyalami orang tua Jack serta keluarga yang lainnya. 

Setelah mengucapkan turut berduka kepada orang tua Jack, 
kini keduanya sampai di hadapan orang tua Lily. Jay dan Marilyn 
menyalami keduanya, Maya dan David pun membalas salam 
mereka sambil tersenyum. Kemudian, tibalah giliran Jay dan 
Marilyn menyalani Lily. Ketiganya saling berhadapan dan kedua 
anak Lily berada di tengah-tengahnya. 

Jay memandang lekat ke dalam mata Lily, begitu juga 
sebaliknya. Sementara Marilyn memandang kedua anak lucu dan 
menggemaskan yang berada di hadapannya. 

“Ly,” sapa Jay canggung. 

“Jay,” sapa Lily dengan suara pelan. 

Lalu, Lily mengalihkan pandangannya kepada Marilyn. Kini, 
tinggi tubuh gadis itu telah melebihi tinggi tubuh Lily. Seulas 
senyum kebahagiaan pun terukir di bibir manis gadis cantik 
berwajah oval tersebut. 

“Marilyn,” sapanya sambil memandang dengan penuh 
kerinduan. 

“Lily, aku merindukanmu. Apakah mereka ini anak-anakmu?" 
tanyanya seraya menunjuk ke arah Michelle dan Billy. 

“Ya, mereka anak-anakku. Michelle, Billy beri salam pada Kak 
Marilyn.” Lily meminta kedua anaknya untuk memperkenalkan diri 
dan menyalami Marilyn serta Jay. Kedua anak tersebut pun patuh 
dan langsung menyalami serta memperkenalkan diri dengan 
menyebut nama mereka, namun tanpa nama belakang. 


Jay dan Marilyn mengamati wajah Michelle yang tampak 


berbeda dengan wajah Billy. Anak perempuan itu memiliki bola 
mata kebiruan mirip dengan bola mata milik Marilyn. Kulitnya yang 
putih kontras dengan warna rambutnya yang kecoklatan. Rambut 
kecoklatannya sama juga dengan warna rambut milik Marilyn. 


Lesung pipi di kedua pipinya semakin menambah kecantikannya. 

Jika dibandingkan dengan Billy yang kulit serta bola matanya 
berwarna kecoklatan, tentu jauh berbeda dengan kondisi fisik 
Michelle. Membandingkan hal tersebut, Jay merasa cukup yakin 
jika anak perempuan itu mungkin saja anaknya dengan Lily, 
mengingat dulu mereka pernah beberapa kali bersetubuh. 

Usai saling memperkenalkan diri, Lily pun mempersilahkan 
Jay dan Marilyn duduk. Secara kebetulan bagian kursi yang kosong 
terdapat di ujung ruangan. Mereka berlima pun duduk bersama 
melingkari satu meja yang berukuran cukup besar. Lalu, Michelle 
tiba-tiba berdiri dan menawarkan diri mengambilkan minum 
Untuk mereka berlima. 

“Ma, aku ambilkan minum untuk kita ya,” ucap Michelle. Lily 
pun mengangguk dan anak perempuan itu bergegas bangkit dari 
kursi dan berjalan menuju ke lemari pendingin yang menyimpan 
aneka macam minuman. Kemudian, dia membawa beberapa 
minuman kemasan serta air mineral dan menaruhnya ke atas 
meja. 

“Silahkan diminum, Om," ucap Michelle dengan sopan. 

Jay dan Marilyn sungguh terpukau dengan perilaku anak 
perempuan itu, sementara Billy yang masih kecil berumur lima 
tahun, masih sangat manja kepada Lily. Anak kecil itu meminta 
dipangku oleh Lily sambil memejamkan mata, rupanya Billy 


mengantuk. 

Usai menaruh semua minuman yang dibawanya, Michelle 
kembali duduk dan menatap Marilyn. Kedua gadis itu saling 
menatap. Sementaraitu, Jay dan Lily saling diam, keduanya hanya 
menatap canggung sesekali. Marilyn yang ingin memberi 
kesempatan kepada keduanya untuk berbincang, lantas mengajak 
Michelle untuk duduk di tempat lain sembari bermain game di 
ponsel-nya. Michelle pun setuju dan tampak bahagia, lalu 
keduanya beranjak berdiri dan pergi menjauh dari tempat duduk 
Jaydan Lily. 

“Ly,” ucap Jay. 

“Jay, ucap Lily. 

“Oh silahkan kau berbicara lebih dulu," ucap Jay. 

“Kamu dulu saja, Jay," jawab Lily. Pandangan mata keduanya 
kini tidak saling menatap satu sama lain. Wajah Lily menunduk, 
menatap Billy yang sedang tertidur di pangkuannya. Mata gadis 
cantik berwajah oval itu tampak memerah dan sembab dan 
kelelahan nampak sangat jelas di raut wajahnya. 

“Ly, aku turut berduka dengan semua yang terjadi. Aku 
merasa sedih dan kehilangan atas meninggalnya Jack, 
bagaimanapun dia adalah sepupu yang selama ini selalu 
menemaniku," ucap Jay dengan raut wajah sedih. 

“Terima kasih, Jay," jawab Lily. 

“Ada satu hal yang ingin kutanyakan padamu. Bolehkah?" 
tanya Jay. 

“Silahkan, tanyalah,” jawab Lily. 

“Mengapa nama belakang Michelle berbeda dengan Billy?” 


“Dari mana kamu tahu?” tanya Lily terkejut dan merasa heran. 

“Ly, aku hanya ingin agar kau bersedia jujur padaku mengenai 
semuanya. Aku tahu waktunya mungkin tidak tepat, tapi aku 
sangat penasaran sekali. Jadi maukah kamu menjawabnya?” pinta 
Jay penuh harap. 

Lily terdiam dan wajahnya masih menunduk tanpa menatap 
Jay. Gadis itu merasa akhirnya apa yang ia simpan selama ini harus 
ia kemukakan juga demi kebaikan Michelle dan itu adalah hak Jay 
untuk mengetahui jika Michelle adalah anak kandungnya. 

“Jay, maukah kau memaafkan aku jika aku mengatakan yang 
sebenarnya?" tanya Lily sambil menatap lekat ke dalam bola mata 
Jayyang berwarnabiru. 

“Aku akan selalu memaafkanmu. Tidakkah kamu ingat jika aku 
pernah mengatakan hal ini padamu? Katakanlah yang sejujurnya, 
Ly. Apa yang tidak aku ketahui?" tanya Jay. 

“Sebenarnya ketika kita putus beberapa tahun yang lalu dan 
aku pindah ke Bandung bersama dengan keluargaku, aku baru 
mengetahui jika aku hamil satu bulan setelah kepindahan itu. Aku 
mengandung anakmu, Jay. Tapi, aku tidak tahu harus berbuat 
apa? Kedua orang tuamu tidak menyukaiku dan tidak merestui 
hubungan kita, bahkan mereka menghinaku dan keluargaku. Pada 
saat itu, aku sungguh bingung dan khawatir. Ingin rasanya aku 
memberitahumu tapi aku tidak berdaya, kita telah memilih untuk 
berpisah. Lalu, kabar tentang kepindahanmu juga membuatku 
semakin mengurungkan niat untuk memberitahumu mengenai 
kehamilanku itu. Akhirnya, aku dan kedua orang tuaku 
memutuskan untuk merawat dan membesarkan anak ini 


tanpamu. Hingga akhirnya, Jack datang dan mendekatiku, lalu 

kami berpacaran dan menikah. Jack tahu semuanya dan mau 
menerimaku apa adanya. Jadi, jika kau tanya apa Michelle adalah 
anakmu? Ya, dia adalah anak kandungmu. Nama belakangnya sama 


dengan nama belakangmu dan keluargamu,” jawab Lily seraya 


menyeka matanya. 

“Jadi, dia benar anakku? Anak kandungku? Anak kita? Aku 
benar-benar tidak berguna, aku tidak berada di sampingnya 
selama ini. Apa yang harus kulakukan kini?” ucap Jay. 

“Iya, dia anakmu, anak kandungmu. Anak kita. Dia anak yang 
cerdas dan patuh, kurasa seiring berjalannya waktu kita dapat 
memberitahunya tentang hal yang sebenarnya,” jawab Lily. 

“Lalu, apa rencanamu selanjutnya?” tanya Jay. 

“Aku masih tidak tahu. Tugas utamaku adalah merawat dan 
membesarkan kedua anak ini.” 

“Ingatlah satu hal, masih ada aku. Kau dan anak-anakmu 
memiliki aku," ucap Jay. 

“Terima kasih, Jay. Oh ya ternyata Marilyn sudah besar. Lama 
tidak melihatnya membuatku terkejut karena dia tumbuh 
menjadi gadis yang cantik dan menawan,” ucap Lily. 

“Aku pun terkejut, anak kita sudah tumbuh besar juga. 
Bahkan jika diperhatikan wajahnya cukup mirip dengan Marilyn,” 

jawab Jay. 

“Iya, mereka berdua sangat cantik dan imut. Oh ya, apakah 
kau dan Marilyn akan tidur di Pondok Indah?” tanya Lily. 

“Mengapa kau tanya itu? Apa kau ingin tahu dan ingin ikut 
bersama dengan kami?” tanya Jay. 


“Aku merindukan Bi Inah. Rasanya sudah sangat lama.” 

“Dia masih di rumahku, apa kau mau menemuinya nanti 
malam?” tanya Jay. 

“Tapi, aku tidak bisa pulang larut malam. Michelle dan Billy 
tidak terbiasa tidur malam.” 

“Oh, kukira kita akan menemui Bi Inah untuk bernostalgia” 

“Maaf, Jay. Aku tidak bisa.” 

“Bahkan, untuk satu kali ini saja?” tanya Jay penuh harap. 

“Umm ... baiklah jika begitu. Tapi hanya sebentar saja." 

“Aku akan menjemput kalian jika mau. Nanti malam biarkan 
aku yang mengantarkan kalian pulang, sebelumnya kuantar kau 
menemui Bi Inah terlebih dahulu. Bagaimana?" tanya Jay sambil 
tersenyum. 

To be continued..... 


CH 99: Nostalgia 


“Baiklah, kami akan menunggu kalian nanti malam," jawa 
Lily. Saat itu, Billy telah tertidur dalam gendongan Lily. 
Sementara, Marilyn dan Michelle masih berbincang dan tertawa 
bersama layaknya dua orang yang telah kenal lama. 

“Aku akan menjemput kalian jam tujuh malam. Bagaimana? 
tanya Jay penuh harap. 

“Oke," jawab Lily. 

“Kau tidak berprasangka buruk tentang ini, kan? Aku hany: 
ingin membantumu dengan berbagai cara yang aku bisa. 
Bagaimanapun aku bertanggung jawab terhadap kalian, terutama 
terhadap Michelle," ucap Jay. 

“Aku tidak pernah berburuk sangka kepada siapapun. Jad 
kau jangan khawatir," jawab Lily. 

“Baguslah. Terima kasih, Ly, untuk semuanya, terima kasi: 
telah mengandung anakku dan melahirkannya ke dunia. Dia sanga 
cantik. Kau tidak tahu betapa senangnya hatiku ketika 
mengetahui jika Michelle adalah anakku, anak kita.” 

“Kau tidak perlu berterima kasih. Dia anakku juga, tidak 
mungkin aku menggugurkannya. Oh ya, semua minuman ir 
disediakan Michelle untukmu, dia pasti bahagia melihatmu 
meminumnya." 

“Baiklah. Aku akan minum sekarang." Lantas, Jay mengamb 
satu botol air mineral, membuka tutupnya dan menenggak habis 


isinya. Kemudian, dia memanggil Marilyn dan menawarinya 
minuman. 
“Marilyn, kemarilah! Minumlah dahulu,” seru Jay sambil 


melambaikan tangannya ke arah Marilyn. 


Marilyn pun beranjak berdiri dan mengajak Michelle 
bersamanya, lalu gadis itu duduk di samping Jay dan mengambil 
satu botol minuman kemasan, kemudian menenggak habis isinya. 
Michelle yang duduk di samping Marilyn bagai pinang dibelah dua. 
Keduanya sangat mirip, hanya berbeda di lesung pipi dan rambut 
saja. 

“Marilyn, kita pulang sekarang. Nanti malam kita kemari lagi, 
mereka ingin bertemu dengan Bi Inah," ajak Jay pada Marilyn. 

“Oke, Daddy," jawab gadis itu. 

Lantas, Jay dan Marilyn pun beranjak berdiri dan berpamitan. 

“Michelle, Kakak pulang dulu ya. Nanti malam kita bertemu 
lagi," ucap Marilyn. 

“Kakak janji, kan?" tanya Michelle. 

“Iya, Kakak janji. Tunggu Kakak ya, 


jawab Marilyn. 

Michelle menganggukkan kepalanya. Tatapan mata anak 
perempuan itu sungguh membuat hati Jay sedih. Dia tidak ikut 
andil menyaksikan kelahiran buah hatinya, juga tidak ikut andil 
dalam menjaga dan membesarkannya. Kini, dalam hatinya dia 
bertekad akan menjaga dan membesarkan kedua anak Lily 
dengan sekuat tenaga, juga sebagai balas jasanya kepada Jack, 
Jay pun akan membesarkan dan menyayangi Billy layaknya anak 
kandungnya sendiri. 


Jay dan Marilyn pun berpamitan kepada David dan Maya serta 


kepada kedua orang tua Jack. Lalu, keduanya masuk ke dalam 
mobil dan perlahan mobil pun menjauh dari area rumah duka 
menuju ke kediamannya di Pondok Indah. 

Sebelumnya, saat Jay dan Marilyn berjalan menuju ke mobil 
mereka, entah kenapa hati Lily terasa sedih. Di satu sisi, ia merasa 
bahagia akhirnya beban hatinya lepas, ia telah mengatakan 


sejujurnya kepada Jay tentang Michelle. Tapi, di sisi yang lain, ia 
sedih kala sosok Jay menjauh dari dirinya. Ada setitik rasa rindu 
yang masih tertanam dalam hatinya. 

Begitu pula halnya dengan Jay. Pria itu keluar dari ruangan 
rumah duka dengan perasaan sedih. Sejujurnya, dia ingin tinggal 
lebih lama, namun ada beberapa hal yang harus dia benahi. 
Selama berbincang dengan Lily, dia pun memutuskan untuk 
kembali ke Indonesia dan kembali menjalankan bisnisnya di 
Jakarta. 

Sembari memasuki mobil, ingin rasanya dia menoleh ke 
belakang dan menatap gadis pujaan hatinya lebih lama, tapi 
Waktunya tidak tepat. Jika memungkinkan, dia akan mendekati 
Lily untuk yang kedua kalinya setelah semua urusan selesai. Dia 
akan berjuang kembali untuk mendapatkan hati gadis cantik 
berwajah oval itu, meski harus mengorbankan banyak hal 
sekalipun, kali ini dia tidak akan membiarkan Lily lepas dari 
dekapannya. Lily akan selalu menjadi miliknya dan 
pendampingnya. 

Usai tiba di Pondok Indah, Jay dan Marilyn pun bernostalgia 
dengan Bi Inah, Pak Asep dan Pak Doni. Mereka sangat bahagia, 
akhirnya semua orang kembali berkumpul bersama. 


Sementara, Jay dan Marilyn di Singapore untuk waktu lama, 
Bi Inah selalu merapikan dan membersihkan kamar tidur milik 
majikannya tersebut ditambah kamar tidur Lily. Ketiga kamar 
tidur tersebut selalu dia jaga, berharap semuanya akan kembali 
seperti sedia kala. 

Setelah merapikan semua barang, Jay dan Marilyn pun turun 
ke lantai bawah dan ikut melihat semua masakan yang dimasak 
oleh wanita paruh baya itu. Tidak lupa, Jay juga meminta Bi Inah 
Untuk menyiapkan dua kamar lagi untuk Michelle dan Billy. 

Bi Inah pun terkejut dan lantas bertanya, “Mereka siapa, 
Tuan? Kalau boleh saya tahu.” 

“Mereka anak-anak saya, Bi Inah. Banyak hal terjadi di masa 
lalu antara saya dan Lily. Bi Inah pasti telah dengar jika Lily menikah 
dengan Jack, kan?” tanya Jay. 

“Iya, Tuan. Saya tahu. Bagaimana kabar Tuan Jack sekarang?” 
tanya wanita itu penasaran. 

“Dia—" jawab Jay. 

“Dia kenapa, Tuan?” tanya Bi Inah. 

“Paman Jack telah meninggal, Bi," jawab Marilyn. 

“Ya ampun. Bibi kaget. Lalu, bagaimana keadaan Non Lily 
sekarang?" tanya Bi Inah dengan mata berkaca-kaca. 

“Dia baik-baik saja," jawab Marilyn. 

“Lalu, apa Non Lily dan Tuan Jack sudah memiliki anak?” tanya 
wanita itu lagi. 

“Sudah, mereka mempunyai satu orang anak. Anak 
perempuan yang paling besar adalah anak Daddy-ku dengan Lily 
ups," jawab Marilyn seraya menatap ayahnya yang sedang 


termenung di meja dapur. 

“Sorry, Dad,” ucap Marilyn. 

“Tidak apa-apa, Bi Inah sudah kita anggap keluarga. Dia tahu 
juga tidak apa-apa,” jawab Jay. 

“Maaf, Tuan. Saya jadi tidak mengerti,” ucap Bi Inah. 

“Jadi begini, Bi. Ternyata Daddy dan Lily memiliki anak 
bersama. Waktu kami pindah ke Singapore, Lily hamil anak Daddy. 
Dan sekarang anak itu sudah besar, dia berumur tujuh tahun, 
namanya Michelle. Dia sangat mirip denganku,” ucap Marilyn 
bahagia. 

“Oh ya ampun, Non Lily. Bibi berharap yang terbaik buat Tuan 
dan juga Non Lily serta Non Marilyn. Semoga Tuhan 
mempersatukan kalian, kasihan anak itu. Lalu, anak Non Lily 
satunya lagi?” tanya Bi Inah. 

“Anaknya yang kedua bernama Billy. Dia masih kecil, berumur 
lima tahun, dia sangat lucu dan menggemaskan," jawab Marilyn 
sambil tersenyum dengan manis. 

“Bibi sangat bahagia mendengarnya, ingin rasanya bertemu 
mereka," ucap Bi Inah. 

“Nanti malam Bibi akan bertemu mereka, sabar ya," jawab 
Marilyn. 

“Benarkah? Oh pantas, Tuan minta Bibi masak semua 
makanan ini. Bibi mengerti sekarang. Lalu, makanan apa yang 
harus Bibi siapkan lagi?" tanya Bi Inah. 

“Umm, buatkan jus untukku ya, Bi. Seperti dulu," pinta 
Marilyn. 

“Siap, Non. Untuk Non Lily dan anak-anaknya jugakah?” tanya 


Bi Inah. 

“Iya, buatkan jus jeruk saja, untuk yang lainnya sudah 
kusiapkan. Aku sedang menunggu kue yang kupesan datang,” 

jawab Marilyn bahagia. 

“Bibi rindu pada Non Lily, sampai rasanya ingin menangis,” 
jawab Bi Inah seraya menyeka air matanya. 

“Yah, Bibi malah menangis, tapi aku juga tadi ingin 
menangis,” ucap Marilyn. 

“Bibi menangis karena rindu masa lalu, Non. Rindu Tuan Jack 
juga, mana dia sudah meninggal lagi. Ternyata dia pergi begitu 
cepat. Kapan Non Lily dan anak-anaknya akan kemari?” tanya Bi 
Inah seraya menyeka kedua sudut matanya. 

“Nanti malam Aku dan Daddy akan menjemput mereka. Kita 
akan makan malam bersama,” jawab Marilyn. 

“Benarkah, Non?” tanya Bi Inah dengan raut wajah bahagia. 

“Benar. Oh iya, aku mau lihat jam dulu, sebentar.” Marilyn 
mengambil ponsel-nya dari dalam saku celananya dan melirik jam 
di dalamnya. 

“Daddy, sudah mau jam enam. Kita harus siap-siap,” ujar 
Marilyn. 

“Iya, ya sudah kita siap-siap sekarang.” Jay mengajak Marilyn 
naik ke lantai dua, namun sebelumnya pria tampan bermata biru 
itu meminta kepada Bi Inah agar menyajikan semua makanannya 
di meja makan. 

Lalu, Jay dan Marilyn pun bergegas naik ke lantai dua dan 
masuk ke dalam kamar mereka masing-masing. Sekitar setengah 
jam kemudian, Jay telah selesai mandi dan berpakaian. Pria 


tampan itu membuka lemari pakaiannya dan melihat kimono 
handuk yang terlipat di dalamnya. Kimono handuk berwarna putih 
dengan motif bunga sakura milik Lily. 

Perlahan dia mengulurkan tangannya dan menyentuh kimono 
tersebut dengan lembut seraya bergumam, “Ly, kenangan akan 
dirimu masih di sini, tersimpan dengan rapi.” 

Saat Jay masih menyentuh dan mengenang kimono 
tersebut, tiba-tiba terdengar pintu diketuk dengan kencang. 

“Dad, apa sudah siap? Aku sudah siap. Ayo,” seru Marilyn dari 
balik pintu. Gadis bersenyum manis itu mengetuk pintunya 
berulang kali, hingga membuyarkan lamunan Jay. 

“Ya sebentar, Sayang,” jawab Jay seraya cepat-cepat 
menutup pintu lemari bajunya dan berjalan menghampiri pintu 
serta membukakan pintu untuk anak perempuannya. 

“Masuklah dulu, Daddy akan merapikan rambut dulu,” ucap 
Jay seraya berjalan menghampiri kaca besar yang terletak di 
samping lemari bajunya. 

Marilyn masuk dan duduk di tepi tempat tidur ayahnya seraya 
menatap sang ayah yang sedang menyisir dan merapikan 
rambutnya. 

“Dad, apa Dad akan meminta mereka untuk menginap di 
sini?” tanya Marilyn. 

Jay terdiam dan menatap anak perempuannya seraya 
menghela napas panjang, lalu menjawab, “Kurasa ini terlalu cepat, 
Marilyn. Kita baru saja bertemu mereka, kita beri mereka waktu 
untuk menyesuaikan diri dan menerima kehadiran kita.” 


“Tapi, Dad: 


“ sanggah Marilyn. 


“Tapi, apa?" tanya Jayyang langsung menoleh dan menatap 
anak perempuannya. 

“Tapi, aku menginginkan Michelle untuk berada dekatku, 
Dad. Bukankah bagaimanapun dia adalah adikku?” tanya Marilyn. 

“Marilyn Sayang, dia belum tahu jika kau adalah kakaknya, dan 
kita perlu menunggu waktu yang tepat sampai dia siap untuk 
mengetahui jika kita memiliki hubungan darah dengannya.” 

“Tapi, kapan, Dad?” tanya Marilyn untuk kesekian kalinya. 

“Dad tidak tahu. Kita lihat nanti. Sekarang kita jemput 
mereka dulu, ayo," ajak Jay pada anak perempuannya. Lantas, Jay 
mengambil ponsel dan dompetnya, lalu bersama dengan Marilyn, 
mereka keluar dari kamar tidurnya dan turun ke lantai satu. 

Sebelum pergi, Marilyn menghampiri Bi Inah dan 
memberitahunya untuk menyiapkan semuanya, lalu gadis itu 
kembali menghampiri Jay dan keduanya keluar dari rumah, masuk 
ke dalam mobil yang terparkir di dekat teras depan. Lalu, perlahan 
mobil pun berjalan keluar dari kediaman megah mereka menuju ke 
jalan raya. 

To be continued... 


CH 100 : Demi Anak 


Sementara itu, di rumah duka, tepatnya di ruang istirahat 

khusus untuk anggota keluarga. Lily sedang membantu kedua 
anaknya berpakaian. Setengah jam yang lalu, Michelle dan Bill 
pergi mandi dan sekarang kedua anak itu tengah mengenakan 


pakaian baru mereka. Usai membantu kedua anaknya, kini gilira 
Lily yang masuk ke dalam kamar mandi. Michelle dan Bill 
menunggu ibu mereka dengan duduk di tempat tidur yang 
terletak di dalam ruangistirahat. 

Sekitar tiga puluh menit kemudian, Lily telah selesai mandi 
dan berpakaian. Kemudian, gadis itu duduk di tepi tempat tidur 
dan memulas riasan tipis ke wajahnya, lalu merapikan rambutny 
yang terurai panjang dan lurus. Setelah itu, ia memasukkan ponse 
dan barang bawaan lainnya ke dalam tote bag-nya dan tas milik 
kedua anaknya. 

Sekitar pukul enam lewat empat puluh lima menit, ponsel 
Lily berdering, sebuah panggilan masuk. Lily bergegas 
mengeluarkan ponsel-nya dari dalam tasnya, lalu mengangkat 
telepon masuk dari Jay. 

“Halo,” jawab Lily. 

“Halo, Ly. Aku dan Marilyn sudah sampai di depan rumah duk 
Kami akan turun sekarang dan menemuimu," ucap Jay. 

“Ah tidak perlu masuk, biar aku dan anak-anak saja yan 
keluar," jawab Lily. 


“Baiklah kalau begitu, kami akan menunggu di dalam mobil. 
Mobilku ada di dekat pos satpam," ucap Jay. 

“Oke, aku keluar sekarang bersama anak-anak. Aku matikan 
teleponnya ya,” jawab Lily. 

“Ya,” jawab Jay. 

Lalu, Lily mematikan teleponnya dan mengajak kedua 
anaknya keluar. Namun, sebelum keluar dari rumah duka. Lily dan 
kedua anaknya berpamitan terlebih dahulu kepada Jack. Gadis 
cantik itu menyentuh tangan Jack dan membelai wajahnya, 
matanya kembali berkaca-kaca. Michelle yang sudah paham hal 
itu, ikut menjadi sedih. Dia menyeka matanya dan memanggil 
nama Jack. Sementara, Billy masih belum memahami jika ayahnya 
telah tiada. 

Kemudian, Lily berpamitan kepada Papa Jack dan David, 
sementara Mama Jack dan Maya telah pulang ke rumah mereka. 
Maya pulang ke rumah Lily, Mama Jack pulang ke rumahmya 
sendiri. Setelah itu, Lily pun keluar dari ruangan sambil 
menggandeng tangan kedua anaknya. Mereka berjalan menyusuri 
mobil demi mobil yang terparkir rapi di depan ruangan rumah 
duka. 

Tidak lama, Jay melihat kedatangan mereka bertiga, lantas 
dia dan Marilyn pun bergegas turun dari mobil dan menghampiri 
Lily serta kedua anaknya. Michelle yang melihat Marilyn berjalan ke 
arahnya lantas melepaskan genggaman tangannya dari Lily dan 
berlari menghampiri Marilyn seraya berseru dengan wajah berseri, 
“Kakak” 


Marilyn pun tersenyum dan membalas panggilan tersebut, 


“Michelle” 

Sementara, Billy masih berada dalam gandengan tangan Lily. 
Anak laki-laki itu lebih dekat dengan Lily dan sulit untuk didekati 
oleh orang lain. Akhirnya, mereka pun saling berhadapan. Jay 
tersenyum pada Billy sambil menggenggam tangan mungilnya. 

“Ly, dia mirip sekali dengan Jack kecil. Aku jadi merindukan 
sosoknya," ucap Jay. 

“Ya, dia duplikat dari Jack. Sementara, Michelle duplikat 
dirimu," jawab Lily. 

“Ayo kita masuk ke dalam mobil," ajak Jay. 

Lantas, mereka berlima masuk ke dalam mobil. Marilyn duduk 
di kursi penumpang depan. Lily duduk bersama kedua anaknya di 
bangku penumpang tengah. Lalu, Jay pun melajukan mobilnya 
perlahan meninggalkan area rumah duka menuju ke kediamannya 
di Pondok Indah. 

Sepanjang perjalanan, sesekali Jay melirik Lily lewat kaca 
spion tengah, sementara Marilyn menoleh ke belakang dan 
mengajak kedua anak Lily berbincang. Seperti kebiasaannya, Lily 
selalu menatap ke luar jendela dan tampak memandangi 
kepadatan lalu lintas di malam hari dengan tatapan yang serius. 

Tidak lama kemudian, mobil yang dikemudikan oleh Jay pun 
sampai di kediamannya di Pondok Indah. Pria tampan bermata 
biru itu membunyikan klakson beberapa kali, lalu pintu gerbang 
yang besar dan mewah tersebut pun terbuka. Tampak Pak Doni 
yang mendorong pitu gerbang ke arah dalam. 

Pria paruh baya itu berubah cukup banyak, tubuhnya sedikit 
lebih kurus dan rambut putih mulai memenuhi kepalanya, tapi dia 


masih setia menjadi satpam di kediaman Jay. 

Usai pintu gerbang terbuka, Jay pun memasukkan mobilnya 
perlahan menuju ke dekat teras depan. Lily menengok ke kiri dan 
ke kanan, semua masih nampak sama, tidak ada yang berubah. 
Melihat semua hal itu membuat Lily cukup sedih, terlalu banyak 
kenangan manis dan indah terjadi di rumah itu. 

Setelah mematikan mesin mobilnya, Jay pun mengajak 
semua orang turun. Di pintu masuk, telah berdiri Bi Inah dengan 
senyum mengembang di bibir tebalnya. Sementara, Pak Asep 
menghampiri mobil Jay dan menunggu untuk membawakan 
barang-barang milik Lily. 

“Non Lily, Pak Asep kangen. Ya ampun Non, tahu-tahu sudah 
ada anak dua," ucap Pak Asep. 

“Pak Asep, lama enggak ketemu, ternyata Pak Asep enggak 
berubah banyak ya. Iya saya sudah jadi ibu anak dua," jawab Lily 
sambil tersenyum manis. 

“Pak Asep tambah tua, Non. Oh ya, anak-anak Non Lily cantik 
dan ganteng, ya ampun," ucap Pak Asep. 

“Pak, bawakan barang-barangnya ke dalam ya," pinta Jay 
pada Pak Asep. 

“Iya, Tuan. Siap," jawab Pak Asep. 

“Masuk, Non. Sudah ditunggu sama Bi Inah," ucap pria paruh 
baya itu. 

“Iya, Pak.” Lalu, Lily pun menggandeng tangan kedua anaknya 
berjalan menuju ke pintu masuk. Jay dan Marilyn berjalan 
mengikuti dari belakang. Senyum Bi Inah tampak berkembang 
lebih manis, wanita paruh baya itu berjalan mendekati Lily. 


“Non, Bibi kangen, apa kabarnya? Ini anak-anak, Non? Cantik 
dan ganteng," ucap Bi Inah yang langsung menyalami tangan Lily 
dan kedua anaknya. 

“Saya juga kangen sama Bi Inah. Iya, mereka ini anak-anak 
saya. Yang perempuan namanya Michelle, yang laki-laki namanya 
Billy," jawab Lily. 

“Bibi masak banyak, Non. Ayo kita masuk," ucap Bi Inah. 

Lantas, mereka semua masuk ke dalam rumah, Bi Inah 
memimpin mereka dengan berjalan di paling depan, dia mengajak 
semuanya langsung ke ruang makan, sesuai dengan perintah dari 
Jay sebelumnya. 

Sesampainya di ruang makan, Jay mempersilahkan semuanya 
untuk duduk dan segera menikmati makan malam yang sudah 
disediakan. Michelle menarik kursi dan mempersilahkan Billy untuk 
duduk terlebih dahulu, kemudian dia menarik kursi lainnya dan 
duduk. Selanjutnya Lily yang duduk berhadapan dengan Jay, 
sementara Marilyn duduk di samping Jay. 

Malam itu, waktu telah menunjukkan pukul tujuh malam lewat 
lima menit, di luar langit malam masih tampak cerah dengan 
bertabur banyak bintang. Jay mempersilahkan Lily dan anak- 
anaknya untuk mengambil makanan terlebih dahulu. 

Dengan telaten, Lily mengambilkan Michelle dan Billy 
makanan. Lalu, kedua anak tersebut menyantap semua yang 
diambilkan oleh ibunya dengan lahap, membuat siapapun yang 
melihatnya merasa senang. Setelah itu, entah disadari atau 
tidak, Lily mengulurkan tangannya pada Jay dan menawarinya 


sesuatu. 


“Jay, mau kuambilkan makanannya?” tanya Lily. 

Jay yang mendengarnya pun menjadi terkejut, matanya 
terbelalak tak percaya, jantungnya berdetak lebih cepat. 

“Ly, kamu serius?” jawab pria tampan bermata biru itu. 

“Iya, bukankah dulu kamu sering minta aku untuk 
mengambilkan makanan?” tanya Lily. 

Lantas, Jay pun memberikan piringnya kepada Lily. Dengan 
telaten, gadis cantik berwajah oval itu mengambilkan makanan 
untuk Jay, setelah itu ia memberikannya kepada pria itu. 

“Ini, Jay," ucapnya seraya menyerahkan piring berisi makanan 
tersebut. 

Jay mengambil piringnya dan mengucapkan terima kasih. Bi 
Inah yang melihat semua itu dari balik dapur merasa sangat 
bahagia, dia sangat berharap agar Jay dan Lily dapat bersatu 
sebagai keluarga dan rumah besar itu akan menjadi lebih hangat 


dengan hadirnya anak-anak mereka. 

Tidak banyak perbincangan yang terjadi selama makan 
malam. Rasa canggung dan gugup yang lebih mendominasi. 
Semua fokus pada makanan yang terhidang di hadapan mereka. 
Untuk memecah keheningan, Marilyn pun memulai pembicaraan. 

“Ly, apa kamu akan menginap di sini?" tanyanya pada Lily. 

Lily menaruh sendok penuh makanan yang semula hendak ia 
masukkan ke dalam mulut, lalu menjawab, “Tidak, Marilyn. Kami 
harus kembali ke rumah. Mamaku sendirian di sana. Mungkin lain 


kali Michelle yang menginap di sini.” 
“Bolehkah lain kali Michelle menginap di sini? Dengan Billy 
juga?" tanyanya untuk yang kedua kalinya. 


“Boleh, tapi sepertinya Billy tidak bisa. Dia akan mencariku 
Untuk menemaninya tidur. Michelle lebih mandiri, dia melakukan 
semuanya serba sendiri,” jawab Lily sambil tersenyum. 

Dan benar saja, Billy merengek meminta Lily untuk 
menyuapinya. Lily pun mengambil piring makannya dan mulai 
menyuapi anak laki-lakinya. 

“Kalau begitu, mengapa kau tidak ikut menginap di sini 
bersama kami?” tanya Marilyn. 

Lily terdiam. Semua hal yang berhubungan dengan Jay dan 
rumah itu memiliki kenangannya tersendiri. Dan saat ini status 
mereka hanyalah sebagai keluarga jauh, setelah Lily menikah 
dengan Jack. 

“Kurasa itu tidak tampak baik bagiku. Maaf," jawabnya. 

Marilyn mengerti apayang dimaksud oleh Lily, sebenarnya 
dia hanya ingin mendekatkan Lily dengan ayahnya. Anak 
perempuan itu ingin agar mereka bersatu menjadi sebuah 
keluarga, 

Setelah itu, tidak banyak perbincangan yang terjadi. Satu 
persatu dari mereka menghabiskan makanannya dan Bi Inah pun 
membawa masuk piring-piring kotor tersebut ke dalam dapur. 
Marilyn mengajak Michelle dan Billy naik ke lantai dua untuk ikut 


bersamanya ke ruang musik. Sementara itu, Jay mengajak Lily 
untuk berbicara dengannya di tepi kolam renang. 

Keduanya berjalan menuju ke teras belakang sambil 
membawa cangkir berisi kopi. Jay berjalan terlebih dahulu, disusul 
oleh Lily yang berjalan di belakangnya. Lalu, keduanya pun duduk di 


kursi yang terletak di tepi kolam renang. 


“Kita duduk di sini," ucap Jay. 

“Ya. Di sini anginnya cukup kencang ya,” jawab Lily. 

“Kamu mau aku ambilkan selimutatau baju hangat?” tanye 
Jay. 

“Tidak perlu. Ayo kita duduk,” ajak Lily. 

Keduanya duduk berdampingan di kursi dekat kolam renang 
Cahaya remang dari air kolam memantul ke arah mereka, sunggut 
indah. Lalu, Jay menaruh cangkir kopinya ke meja di sampingny 
seraya berkata, “Ly, ada yang ingin kusampaikan padamu,” 

“Ya, ada apa? Katakan saja, aku mendengarkan," jawab Lily. 

To be continued..... 


CH 101 : Hidup Tanpamu 


“Sejujurnya aku masih mencintaimu. Aku tahu waktu ini tidal 
tepat, tapi lebih baik aku katakan sekarang daripada tidak sama 


sekali. Aku sama sekali tidak memiliki niat yang tidak baik: 

“Oh, a-aku." 

“Kau tidak perlu menjawabnya, aku hanya ingin kau tahu, iti 
saja. Lalu, ada satu lagi.” 

“Apa?” 

“Jika suatu saat aku mendekatimu, apa kau bersedia? 
Anggap saja aku melakukan ini untuk anak-anak kita. Aku ingin kit 
bersatu suatu saat nanti, demi mereka.” 

Lily kembali terdiam dan terkejut, ia menatap lekat ke dalam 
mata pria itu dan tidak mengatakan satu patah kata pun. 

“Jay, a-aku," jawab Lily terbata-bata. 

“Tidak perlu kamu jawab sekarang, Ly. Aku tahu situasi kite 
sekarang tidak memungkinkan. Tapi, asal kamu tahu, aku yang 
dulu berbeda dengan aku yang sekarang. Kedua orang tuaku kin 
telah menyerah dan tidak akan ikut campur lagi dalam semua 
urusanku, jadi sebenarnya tidak ada yang perlu kamu takutkar 
Aku hanya minta agar suatu saat kamu mengizinkan aku untul 
mendekatimu lagi dan mengajakmu bersatu demi kebaikan kita 
bersama. Kamu mau, kan?” tanya Jay penuh harap. 

Wajah Lily tertunduk, lalu ia menghela napas panjang dai 
menoleh, menatap pria itu seraya menjawab, “Demi Michelle, 


akan kupertimbangkan.” 

“Terima kasih, Ly. Oh ya, sudah jam sembilan malam, kamu 
mau pulang jam berapa? Besok Jack akan dimakamkan jam 
berapa?” tanya Jay penuh perhatian. 

“Lebih baik aku pulang sekarang. Besok pemakaman akan 
dimulai jam sembilan pagi setelah upacara pelepasan. Aku jemput 
anak-anak dulu," jawab Lily. 

Lalu, Lily mengambil cangkir kosongnya dan beranjak berdiri 
dari kursinya, Jay ikut berjalan di belakangnya. Keduanya 
membawa cangkir kosong mereka masing-masing. Setibanya di 
dalam dapur, Lily meminta cangkir kosong dari tangan Jaydan 
menaruhnya ke dalam tempat piring kotor. Kemudian, keduanya 
berjalan keluar dari dapur menuju ke lantai dua. 

Setibanya di anak tangga pertama, Lily sadar jika sedari tadi 
Jay mengikutinya, lalu gadis itu mempersilahkan Jay untuk 
berjalan lebih dulu. 

“Jay, kamu naiklah dulu, aku mengikuti dari belakang,” ucap 
Lily. 

“No, wanita naik duluan. Tidak apa-apa, aku mengikuti kamu 
dari belakang kok,” jawabnya seraya tersenyum. 

Senyum yang sama seperti delapan tahun yang lalu, 
kebersamaan yang sempat hilang, kini hadir di hadapan mereka 
dalam status yang berbeda dan suasana yang berbeda pula. 

“Baiklah, aku khawatir Billy akan mencariku.” Lantas, Lily 
bergegas menaiki anak tangga demi anak tangga dengan langkah 
cepat, membuat Jay khawatir ia akan jatuh. 


“Ly, naiklah perlahan. Jika Billy memang mencarimu, Marilyn 


akan membawanya turun,” pinta Jay. 

“Ah ya kau benar.” Lalu, Lily mulai menaiki anak tangga 
dengan perlahan, akhirnya ia dan Jay pun sampai di lantai dua, 
terdengar suara tawa anak-anak mereka di dalam kamar tidur 
Marilyn. 

Jay dan Lily melangkah menghampiri pintu kamar Marilyn dan 
mengetuk pintunya dengan perlahan. 

“Marilyn, bolehkah kami masuk?” tanya Lily. Jay diam dan 
berdiri di samping Lily. 

Diam-diam Jay mengamati Lily dengan seksama. Gadis yang 
dicintainya telah berubah cukup banyak. Tubuhnya kini lebih 
berisi, mungkin karena telah melahirkan dua orang anak. Wajahnya 
tampak lebih dewasa, namun tetap meninggalkan keimutannya. 
Lesung pipinya masih tetap ada, serta bibirnya yang mungil masih 
membuat Jayterpesona. 

Lalu, terdengarlah jawaban dari dalam, “Masuklah,” 

Lily mendorong kenop pintu ke arah dalam dan pintu pun 
terbuka. Rupanya mereka bertiga sedang menonton televisi. 
Ketiganya berbaring di tempat tidur Marilyn dengan posisi Billy 
berada dalam dekapan Marilyn, sementara Michelle bersandar 
pada tubuh Marilyn. 

Ketika Jay dan Lily melihat hal tersebut, hati mereka 
terenyuh seketika. Betapa mereka saling menyayangi satu sama 
lain dan Marilyn begitu dekat dengan kedua anaknya. 


“Ma,” seru Billy dan Michelle. 
“Kita pulang sekarang ya, besok pagi kita harus ke rumah 


duka lagi," jawab Lily. 


Kemudian, Billy dan Michelle pun turun dari tempat tidur 
Marilyn dan berjalan menghampiri Lily. Mereka memeluk gadis itu 
dan mengajaknya pulang. Jay pun meminta Marilyn tinggal di 
rumah sembari dia pergi mengantar Lily dan kedua anaknya 
pulang. 

Tanpa menunggu lama, mereka berempat pun turun ke 
lantai satu. Jay memanggil Bi Inah agar mengunci pintu rumah 
sementara dia pergi mengantar Lily pulang. Lalu, keempatnya pun 
keluar dari kediaman Jay dan masuk ke dalam mobil, Pak Asep 
memasukkan barang-barang Lily dan anak-anaknya ke dalam 
mobil. 

Saat itu, kedua anak Lily duduk di bangku penumpang 
tengah, sementara Lily duduk di samping Jay di kursi penumpang 
depan. Perlahan mobil pun berjalan keluar dari kediaman Jay 
menuju ke jalan raya. 

Sepanjang perjalanan, Lily dan kedua anaknya lebih banyak 
diam. Gadis itu memandang ke luar jendela dan tampak 
bernostalgia dengan masa-masa beberapa tahun silam. Kala itu, 
Jay dan dia sering keluar malam sambil berkendara mobil, hanya 
untuk sekedar menikmati suasana lalu lintas di malam hari. 

Ternyata, Jay pun sedang mengenang masa-masa itu, ingin 
rasanya dia mendekap Lily dan mengatakan padanya agar 
bersedia menikahinya, namun suasananya sangat tidak 
mendukung. Jack baru saja meninggal dan Lily baru saja menjadi 
seorangjanda. 

Tapi, rasa rindu dan cinta yang tersimpan di relung hati, 
kembali muncul dalam sekejap kala pertemuan pertama mereka 


terjadi. Apalagi ketika Jay tahu jika Michelle adalah anaknya. Dia 
bertekad akan memperjuangkan semuanya dan memenangkan 
hati Lily kembali. 

Jack, maafkan aku jika aku masih mencintai Lily. Izinkan aku 
Untuk mencintai dan menjaganya dengan baik, begitu pula halnya 
dengan anakmu. Aku akan mencintai dan merawatnya seperti 
anakku sendiri. Tenanglah di sana, Jack, batin Jay. 


Jack, maafkan aku jika perasaanku menjadi kacau seperti 
Entah apa yang terjadi pada pikiran dan hatiku, aku tidak 
bermaksud mengkhianatimu. Jika rasa ini kembali ada untuk Jay, 
apa yang harus kulakukan? batin Lily. 

Di dalam mobil suasana sangat hening, baik Jay atau Lily 
sama-sama diam dan tak bersuara, hingga ketika mobil yang 
dikemudikan oleh Jay memasuki komplek perumahan Lily. 

“Ly, yang mana rumahmu? Benar ini jalannya?” tanya Jay. 

“Dari sini lurus dulu, belokan pertama di depan, belok saja. 
Maju tiga rumah, rumah keempat itu rumahku," jawab Lily. 

Jay mengikuti arahan Lily, lalu mobil pun berhenti di depan 
rumah Lily. Keduanya pun turun dan membukakan pintu untuk 
kedua anak Lily. Ketika baru saja turun dari mobil, Michelle lalu 
berdiri di depan Jay dan mengucapkan terima kasih padanya. 

“Terima kasih, Paman. Lain kali aku main ke rumah Paman 
lagi. Boleh, kan?" tanyanya dengan suara yang lembut. 

“Sama-sama, anak cantik. Kamu boleh datang kapanpun ke 
rumah Paman. Sekarang masuklah malam semakin dingin. Sampai 
ketemu nanti,” jawab Jay dengan hati yang sedih, harusnya 
Michelle memanggilnya dengan panggilan ayah dan bukan paman. 


Tapi, keadaan sudah berbeda, waktu tidak dapat dikembalikan 
lagi. 

Lantas, Michelle mengajak Billy masuk, dari dalam keluarlah 
Maya yang merupakan ibu kandung Lily. Wanita itu berjalan 
menghampiri kedua cucunya dan melambaikan tangan pada Jay. 

“Malam, Tante,” sapa Jay seraya membalas lambaian tangan 
Maya. 

“Malam, Jay.” Lalu, maya pun masuk ke dalam rumah sambil 
menggandeng tangan kedua cucunya. 

“Ly, aku pulang dulu ya," ucap Jay. 

“Terima kasih, Jay. Hati-hati di jalan," jawab Lily. 

Lalu, Jay pun masuk ke dalam mobil dan perlahan mobil pun 
melaju menjauh meninggalkan rumah Lilydan Lily yang sedang 
berdiri sambil mengamati mobil Jay yang semakin lama semakin 
hilang ditelan kegelapan malam. 

Setelah memastikan mobil Jay menghilang, Lily pun masuk 
ke dalam rumah, mengunci rapat pintu masuk, lalu mematikan 
lampu ruang tamu dan berjalan menuju ke ruang makan. Dari arah 
dapur datanglah Nina yang hendak berpamitan untuk pergi tidur. 

“Nyonya, saya tidur dulu. Apa ada yang lainnya?” tanya Nina. 

“Tidak ada, tidak apa-apa, pergilah tidur," jawab Lily lembut. 

“Terima kasih, Nyonya.” 

Lalu, Lily mengambil botol air mineral dan memasukkannya ke 
dalam gelas, kemudian menenggak habis isinya. Setelah itu, dia 
berjalan menuju ke kamar tidur kedua anaknya untuk memeriksa 
keadaan mereka. 


Usai mencium dan merapikan selimut mereka serta 


mematikan kembali lampu kamar tidur, Lily pun masuk ke dalam 
kamar tidurrnya sendiri. Namun, sebelum itu, dilihatnya lampu 
kamar sangibu telah padam, artinya Maya telah pergi tidur. 

Di dalam kamar, usia membersihkan wajah serta gigi, lalu 
berganti pakaian dengan gaun tidur berwarna merah yang tanpa 
Lily sadari merupakan gaun tidur kesukaan Jack. Ketika ia duduk di 
tepi tempat tidur, barulah ia sadar jika gaun tidur yang 
dikenakannya merupakan kesukaan sang mendiang suami. 

Lalu, ia berbalik dan menatap tempat kosong di sampingnya 
yang biasa merupakan tempat Jack berbaring sambil memainkan 
ponsel-nya. Kini, pria itu telah tiada meninggalkan dirinya dan 
kedua anaknya dengan begitu cepat. 

Lily mengambil bantal yang biasa dipakai oleh mendiang Jack 
dan memeluknya erat sambil menciumnya berkali-kali. Lalu, air 
mata pun menetes keluar dari kedua pelupuk matanya. Sambil 
menangis, Lily memanggil-manggil nama Jack. 

“Jack, aku merindukanmu. Kenapa kita harus berpisah 
secepat ini? Apakah ini semua adil untukku? Adil untuk anak-anak 
kita? Aku ingin memelukmu, tapi kau telah tiada. Kini, aku seorang 
diri bersama dengan anak-anak kita. Apa yang harus aku lakukan 
ketika aku merindukanmu? Katakan, Jack,” gumam Lily sambil 
menangis terisak. 

Malam itu, Lily terus mendekap erat bantal kesayangan Jack 
sambil terus menangis. Ia terus bertanya kepada Yang Maha 
Kuasa, “Mengapa la memanggil sang suami begitu cepat? Kala 
mereka sedang merenda masa depan bersama dan menata 
semuanya. Mengapa perjalanan cintanya harus berliku seperti ini? 


Lalu, apa yang harus ia lakukan kini?” Lily menangis sambil 
berbaring, hingga tanpa sadar ia terlelap tidur sambil mendekap 
bantal milik Jack. 


To be continued .. 


CH 102 : Miss You 


Sementara itu, di kediaman Jay. Pria itu telah sampai 
dengan selamat di rumahnya dan dia bergegas naik ke lantai dua, 
memeriksa keadaan Marilyn, lalu masuk ke dalam kamar tidurnya, 

Sambil berbaring, dia menatap ke langit-langit kamarnya 
dan membayangkan wajah Lily. Rasa yang selama ini dia pendam 
di dalam hati, kembali muncul dan bahkan mendesaknya untu 
semakin mendekatkan diri dengan gadis cantik berwajah oval itu. 

Suara-suara dalam hatinya mendorongnya untuk 
mengungkapkan rasa yang dia rasakan di dalam hati kepada Lily 
Tapi, Jay ragu dan takut. Setelah bertahun-tahun lamanya, pria 
itu tidak yakin jika Lily mau untuk menerima kehadirannya kembal 
Apalagi kini, keadannya telah berbeda, dia bukan gadis lajang lagi 
dan mungkin saja dalam hatinya hanya ada Jack seorang. 


Jay mengembuskan napasnya dengan kasar dan panjang, lal 
menarik selimut hingga menutupi rahangnya. Sambil berusahz 
memejamkan mata, pria itupun bertekad akan berusaha dengan 
sekuat tenaga untuk mengambil hati Lily kembali dan menjadikan 
mereka semua satu keluarga yang utuh. 


Jack, selamat jalan. Tenanglah di sana dan izinkan aku untu 
mendekati Lily serta mendapatkan kembali hatinya, lalu menjaga 
dan menyayangi mereka, batin Jay. 

Keesokan paginya, tepat pukul delapan pagi, pendeta maju 
ke depan dan memimpin doa. Usai doa dipanjatkan, perwakilar 
keluarga maju ke depan dan mengucapkan terima kasih atas 


kehadiran mereka semua. Setelah itu, mobil yang bertugas untuk 
mengangkut peti mati pun telah terparkir di depan pintu. 

Beberapa petugas dari pemakaman pun datang dan menutup 
peti. Kemudian, peti pun diangkat keluar dan dimasukkan ke 
dalam mobil jenazah. 

Pihak keluarga dan para tamu pun mengikuti dari belakang 
dengan mengendarai mobil masing-masing. Mereka semua 
menuju ke pemakaman kota yang terletak tidak jauh dari pusat 
kota. Iring-iringan mobil menuju ke pemakaman pun tampak 
memenuhi jalan raya ketika itu dan cukup menarik perhatian para 
warga. 

Jay dan Marilyn masih dengan setia mengikuti semua prosesi 
hingga ke pemakaman. Sesampainya di pemakaman, setelah 
semua mobil terparkir di area parkir, peti mati pun diturunkan dan 
dibawa menuju ke tanah makam dengan diiringi oleh para 
keluarga dan tamu yang hadir. 

Sepanjang perjalanan menuju ke tanah makam, Lily tak henti- 
hentinya menangis, begitu juga halnya dengan kedua orangtua 
Jack serta Michelle. Sementara itu, David bertugas menjaga Billy, 
Maya dan Debora bertugas memegangi Lily dan menjaganya. 

Lalu, saat peti telah dalam posisi hendak diturunkan untuk 
dimakamkan, mendadak Lily berteriak menangis histeris 
memanggil nama Jack berulang kali. 

“Jack,” teriaknya seraya mengulurkan tanganya berusaha 
untuk menahan agar peti tidak diturunkan dan tidak dimakamkan. 

Lalu, Stefan beranjak menghampiri Lily, bersama dengan 


Maya, Debora, pria itu memegangi lengan gadis itu dan 


menahannya agar tak mendekat ke arah lubang makam. 
Kemudian, Papa Jack memerintahkan para petugas makan untuk 
segera menurunkan peti. Beberapa menit kemudian, peti mati 
Jack pun diturunkan, setelah peti mencapai dasar tanah, para 
petugas makam keluar dari lubang dan mulai memasukkan tanah 
ke dalam lubang makam. 

Lily dan Mama Jack tidak dapat menahan diri lagi, mereka 
menangis sejadi-jadinya. Bagi Mama Jack, itu adalah detik dan 
hari terakhir dirinya melihat jasad sang anak. Bagi Lily, kekasih dan 
separuh jiwanya ikut terkubur ke dalam makam. Hari itu adalah 
hari terakhir dirinya menyentuh dan mengajak bicara jasad sang 
suami saat masih berada di rumah duka. Kini, dunia mereka benar- 
benar telah terpisah selamanya. Hanya kehampaan dan kesepian 
yang menemaninya kini. 

Lily jatuh tersungkur ke tanah, ia memegangi dadanya 
menahan sakit dan tangis yang teramat sangat. Rasa cintanya 
terhadap Jack telah tumbuh, dia adalah pria terbaik dalam 
hidupnya yang mengisi hari-harinya. Cinta yang harus terpisah 
selamanya. Mengapa semua terasa menyakitkan? Mengapa 
mencintai begitu menyakitkan? Semua itu adalah pertanyaan- 
pertanyaan yang ada di dalam benak Lily. 

Mama Jack berulang kali hampir jatuh pingsan. Anak laki-laki 
satu-satunya dan yang sangat dikasihinya, meninggalkannya 
pergi untuk selamanya di usianya yang masih begitu muda. Anak 
yang begitu dekat dengan dirinya dan selalu memeluknya. Anak 
yang dia besarkan dengan curahan kasih sayang, kini pergi 
mendahului dirinya menghadap Yang Kuasa. Mama Jack tahu dan 
memahami bahwasanya semua hanyalah titipan dari Yang Kuasa, 


tetapi dia sungguh tidak sanggup untuk menghadapi semuanya, 
begitu beratuntuk menerima kenyataan bahwa kini Jack telah 
tiada. Kedua wanita itu terlihat sangat memilukan dan membuat 
orang-orang di sekitar mereka menjadi ikut bersedih 

Debora dan Maya terus memegangi lengan Lily, tanpa 
disadari kedua wanita itupun ikut menangis, tetapi dia berusaha 
tegar dan kuat demi sahabat dan anak perempuannya. Dia terus 
berulang kali berbisik pada Lily, “Ly, Mama mohon kuatkan hatimu. 
Ingat ada anak-anak di sampingmu. Apa jadinya mereka jika kau 
terus seperti ini?” 

Sementara Debora dan Tina ikut menitikkan air mata 
melihat Lily yang sangat terpukul atas kepergian Jack. Papa Jack 
terus memegangi sang istri yang tak henti-hentinya menangis. 
Sementara Debora dan Tina, satu tangannya memegangi Emily, 
satu tangannya lagi memegangi lengan Michelle. 

Saatitu, langit pun mulai mendung. Semua tamu yang ikut 
menyaksikan prosesi pemakaman satu persatu mendekati Lily 
dan keluarga Jack untuk berpamitan dan kembali mengucapkan 
belasungkawa. Dengan memaksakan diri untuk berdiri dan 
tampak tegar, Lily menyalami tamu yang hadir satu persatu dan 
mengucapkan terima kasih kepada mereka semua. 

Lalu, tibalah giliran Jay yang bersalaman dengan Lily. Tangan 
keduanya saling bersentuhan dan pria itu mengucapkan, “Aku 
turut berduka cita, Ly. Jika kau butuh sesuatu, kau dapat 
mengandalkanku. Cepatlah kuat dan tegar demi anak-anakmu. 


Aku permisi terlebih dul 


Lilypun terkesiap mendengar semua penuturan pria itu, ia 


pun menjawab, “Terima kasih untuk semuanya.” 

Usai semua tamu pergi, kini tinggallah pihak keluarga dan 
para petugas yang sedang merapikan tanah makam. Maya 
mengajak semuanya untuk segera pulang sebab langit semakin 
mendung dan gelap, tampaknya sebentar lagi hujan akan turun 
dengan deras. 

Maya menggandeng tangan Lily dan Michelle berjalan 
menyusuri lahan pemakaman menuju ke mobil. Debora dan yang 
lainnya berjalan mengikuti dari belakang. Lalu, satu persatu 
mereka semua masuk ke dalam mobil dan mobil pun mulai 
berjalan menjauhi areal pemakaman. Dari dalam mobil Lily terus 
memandangi ke arah makam Jack sambil terus menangis. Maya 
menyentuh tangan gadis itu dan mendekatkan kepalanya ke 
kepala Lily. Keduanya memandang jauh ke luasnya areal 
pemakaman. 

Selamat tinggal, Jack. Terima kasih kau telah hadir dan 
memberi warna dalam hidupku. Apa jadinya diriku tanpa kau di 
saat aku berada di titik terendah? Kau menerima dan 
mencintaiku apa adanya. Kau memberiku semangat dan tidak 
pernah menyerah untuk mendapatkan hati dan cintaku. Begitu 
besar cinta dan kasih sayangmu padaku, pada kami. Saat cinta ini 
mulai tumbuh, kau pergi tanpa kata perpisahan, meninggalkanku 
bersama dengan anak-anak yang mencintaimu. Sekarang, kau 
tidak akan merasakan sakit lagi. Tenanglah di sana dan jagalah 
kami dari atas sana. Cintaku padamu akan selalu ada di dalam 
hatiku sampai aku datang menyusulmu suatu hari nanti, batin Lily 
sambil menangis terisak. 


Saat itu, di dalam mobil, David duduk di kursi pengemudi, 


Michelle duduk di bangku penumpang depan. Sementara Maya, 
Lily dan Billy duduk di bangku penumpang tengah. Sepanjang 

perjalanan, Lily dan Michelle terus menangis. David dan Maya yang 
melihat hal tersebut pun menjadi sedih. 

Akhirnya, tibalah mereka di rumah. Lily yang merasa lelah pun 
berpamitan kepada kedua orang tuanya untuk pergi beristirahat 
barang sejenak. Billy yang tidak dapat lepas dari sisi sang ibu pun 
ikut masuk ke dalam kamar tidur Lily dan ikut berbaring bersama 
dengan ibunya. Sementara, Michelle duduk di ruang keluarga 
bersama dengan David menunggu Maya membuatkan makanan 
untuk mereka. 

Di dalam kamar, air mata kembali mengalir dengan deras. Lily 
sangat terpukul dengan kepergian Jack. Ia menoleh dan 
mengamati Billy yang memiliki paras yang sangatmirip dengan 
Jack, ia ulurkan tangannya dan dibelainya wajah sang anak sambil 
kembali menangis terisak. 

Saat itu, Billy telah tertidur. Tidak seperti biasanya, anak laki- 
laki itu tertidur dengan cepat. Karena lelah menangis sedari pagi, 
Lily pun merasa matanya mengantuk, lama kelamaan ia pun 
memejamkan mata dan masuk ke alam mimpi. 

Sementara itu, di kediaman Jay, pria tampan bermata biru 
itu dan anak perempuannya telah sampai di rumah dan sedang 
duduk di meja makan, menunggu Bi Inah menghidangkan makanan 
untuk mereka. Di sela-sela menunggu itulah, Marilyn merasa ingin 
bertanya pada sang ayah mengenai rencananya selanjutnya. 

“Dad, bolehkah aku tahu apa rencana Daddy selanjutnya? 
Maksudnya untuk bersatu dengan Lilydan Michelle serta Billy?” 


tanya anak perempuan itu. 

Jay terdiam dan menaruh ponsel-nya di atas meja, kemudian 
menatap anak perempuannya dan menjawab, “Daddy tahu apa 
maksudmu, tapi semua tidak semudah yang kita bayangkan. Lily 
sangat menyayangi Paman Jackmu dan Daddy tidak yakin jika dia 
masih menyimpan rasa pada Daddy. Kita lihat saja nanti. Daddy 
pun ingin kita bersatu sebagai keluarga, berkumpul bersama, tapi 
entahlah. Namun, jangan khawatir, Daddy akan berusaha yang 
terbaik. Oh ya, kapan sekolahmu kembali dimulai?” 

“Bulan depan, Dad. Jadi, aku ada waktu senggang selama 
satu bulan. Oh ya, bolehkah aku pindah sekolah ke Jakarta?" tanya 
Marilyn. 

“Kenapa? Apa kau tidak mau kembali ke Singapore?" tanya 
Jay. 

“Apa Daddy ingin kembali ke Singapore?" tanya Marilyn. 

Jay kembali terdiam, sejujurnya pria tampan bermata biru itu 
tidak ingin kembali ke Singapore. Dia telah memerintahkan 
Jimmy untuk mengatur kepindahannya ke Jakarta demi misi 
untuk mempersatukan keluarganya dengan keluarga Lily. 

“Dad?” panggil Marilyn. 

“Baiklah, jika kau tidak ingin kembali ke Singapore, tidak apa- 
apa. Biar nanti staf (Daddy yang mengurus kepindahanmu. Besok 
Daddy akan menelepon sekolahmu dan mencari sekolah di Jakarta 
untukmu," jawab Jay. 


“Aku sudah memilih sekolah di sini, sekolah yang sama 
dengan Michelle dan Billy," jawab Marilyn sambil tersenyum 
bahagia. 


“Jadi mereka adalah alasanmu? Sekolah di mana?” tanya Jay 
sembari menutup kebahagiannya, karena ternyata sang anak 
membuka jalan lebar untuknya. 


To be continued .. 


CH 103 : Ngopi Bareng 


“Sekolah Regina Pacis, Dad. Biar aku dapat bertemu dengan 
adik-adikku. Bukankah itu juga yang Daddy inginkan?” tanya Lil 
sambil tersenyum jahil. 

“Kau mencoba menjahili Daddy, kan?” tanyanya serayz 
membalas senyuman sang anak. 

“Jadi, Daddy setuju?” 

“Baiklah. Besok kita akan ke sana untuk mensurvei dar 
bertanya segala sesuatunya." 

“Benarkah, Dad?" Marilyn pun bangkit berdiri dari kursiny 
dan menghampiri Jay, kemudian memeluk sang ayah dar 
belakang. 

“Ya. Apa Daddy terlihat bercanda?" 

“Aku sayang, Daddy." 

“Daddy juga." 

“Andai adik-adikku tinggal bersama kita di sini, aku tidak 
akan kesepian." 

Jay menyentuh tangan anak perempuannya, semua yang 
dikatakannya benar. Rumah besar itu tampak sangat sepi dan 
sunyi. Suara-suara Michelle dan Billy kemarin membuat suasan 
rumah menjadi ramai. Dalam relung hatinya, dia sangat 
mendambakan kehangatan dan keceriaan yang mengisi 
rumahnya, tapi inilah kenyataan yang harus diterimanya. 


“Sabarlah, Sayang. Jika memang Tuhan mengizinkan kita 


Untuk bersatu dengan mereka. Dad yakin pasti ada jalannya.” 

“Semoga, Dad.” 

Sementara itu, hari-hari dijalani Lily tanpa Jack di sisinya. 
Semua hal terasa sangat berbeda. Semua barang-barang milik 
Jack dirapikan dan dimasukkannya ke dalam dus-dus, lalu 
disimpannya di lemari yang terletak di ruang kerjanya. Ia hanya 
menyisakan beberapa helai pakaian milik sang suami sebagai 
benda pelampiasan rindu untuknya. 

David dan Maya pun telah kembali pulang ke Bandung. Kini, 
Lily tinggal bertiga dengan anak-anaknya serta Nina. Gadis cantik 
berwajah oval itu kembali menjalankan bisnisnya demi 
menyambung hidup dan membiayai sekolah anak-anaknya. 
Tabungan serta sejumlah kompensasi dari asuransi milik Jack 
disimpannya sebagai bekal untuk kedua anaknya kelak. 

Tahun ajaran baru sekolah pun sudah dimulai, kedua anak Lily 
sudah mulai bersekolah pagi itu, begitu juga halnya dengan 
Marilyn. Sejak sebulan yang lalu, Jay telah memindahkan kembali 
sekolah anak perempuannya ke Jakarta dan mendaf trkannya ke 
sekolah yang sama dengan kedua anak Lily. 


Pagi-pagi sekali, saat matahari belum bersinar terang dan 
langit masih gelap. Lily sudah bangun dan merapikan tempat 
tidurnya. Lalu, ia berjalan masuk ke dalam kamar mandi dan 
membersihkan wajah serta gigi, setelahnya ia keluar dari kamar 
tidurnya menuju ke kamar anak-anaknya. Pertama, ia 
membangunkan Michelle, lalu yang kedua ia membangunkan Billy. 
Kedua anaknya tidur di kamar yang terpisah. Diantara keduanya, 
Billylah yang lebih sulit untuk dibangunkan. 


Hampir tiga puluh menit lamanya bagi Lily untuk 
membangunkan kedua anaknya. Michelle lebih cepat bangun dan 
dengan bersemangat, dia langsung masuk ke dalam kamar mandi 
dan bergegas mandi. Lain halnya dengan Billy, anak laki-laki itu 
lebih manja, dia meminta dibuatkan susu oleh Lily, sehingga gadis 
cantik berwajah oval itu harus menunggui sang anak hingga 
selesai menghabiskan susu dari gelasnya. Setelahnya, ia 
menggandeng tangan Billy masuk ke dalam kamar mandi dan 
memandikannya dengan air hangat. 

Sementara itu, sedari pagi, Nina telah sibuk di dapur, 
membuatkan makan pagi serta bekal untuk kedua anak Lily sesuai 
dengan pesanan yang disebutkan oleh gadis itu kemarin malam. 
Suara pisau yang mengenai alas untuk memotong daging atau 
sayuran, suara kompor gas yang dinyalakan serta suara-suara 
lainnya terdengar begitu familiar setiap paginya. 

Usai memandikan Billy, ia pun membantunya mengenakan 
seragam dan merapikan rambutnya, lalu keduanya keluar dari 
kamar tidur sembari anak laki-lakinya membawa tas sekolah di 
tangan kanannya dan menaruhnya di sofa di ruang keluarga. Hal 
yang sama pun dilakukan oleh Michelle, gadis itu telah rapi dan 
siap untuk berangkat sekolah. Dia pun menaruh tas sekolahnya di 
sofa yang sama dengan Billy. 

Lalu, kedua anak itu menarik kursi dan duduk di meja makan. 
Tidak lama, Nina keluar sambil membawa dua piring nasi goreng 
kesukaan mereka berdua lengkap dengan telur mata sapi 
setengah matang. Kemudian, Lily keluar membawa jus jeruk untuk 
Michelle dan air mineral untuk Billy. 


Beberapa saat kemudian, Nina kembali keluar membawa 


satu piring nasi goreng yang sama dengan telur mata sapi serta 
segelas jus jeruk dan menaruhnya di meja makan. Lily kembali 
menyusul dengan membawa dua tas bekal, satu untuk Michelle 
dan satu lagi untuk Billy. 

“Ma, apaisi bekal kami?” tanya Michelle seraya memasukkan 
satu sendok penuh nasih goreng ke dalam mulutnya. 

“Roti isi daging asap, keju dan sedikit mayonnaise seperti 
kesukaan kalian, lalu Mama bawakan jus jeruk dan air mineral,” 
jawab Lily. 

“Oh iya, aku pulang jam satu siang, Billy pulang jam sebelas. 
Mama jemput kami jam berapa?” tanya Michelle untuk kedua 
kalinya. 

“Jam sebelas. Kalau Mama telat jemput Billy, nanti dia akan 
menangis. Kami akan menunggu kamu di kantin, oke,” jawab Lily 
seraya memakan sarapannya. 

“Oke, Ma." 

Usai menghabiskan sarapannya, lalu mereka bertiga pun 
beranjak berdiri dan meninggalkan meja makan, mengambil tas 
yang terletak di ruang keluarga, lalu berpamitan kepada Nina. 
Michelle dan Billy menggendong tas mereka masing-masing serta 
membawa tas bekal yang telah disiapkan oleh Lily sebelumnya. 

“Nina, kami pergi ya," seru Lily dari ruang keluarga. 

Nina yang sedang berada di dapur pun lantas berjalan keluar 
dari dapur, menghampiri Lily dan menjawab, “Iya, Nyonya." 

“Saya mau pergi belanja dulu ke pasar, kamu kunci rumah ya,” 
ucap Lil 


“Iya, Nyonya.” 


Setelah itu, Lily dan kedua anaknya pun keluar dari rumah 
mereka, berjalan menuju ke mobil yang terparkir di dekat teras 
depan, lalu masuk ke dalamnya. Sementara, Nina membuka 
gembok yang terpasang di pintu gerbang, lalu mendorong 
gerbang tersebut, sehingga mobil Lily dapat keluar dengan 
mudah. 

Sepanjang perjalanan, raut wajah kedua anaknya tampak 
sangat bahagia, terutama Michelle yang memang sangat 
antusias memulai tahun ajaran baru di kelas yang baru. Dia 
memang anak yang aktif, periang dan cerdas. Lain halnya dengan 
Billy, dia cenderung lebih suka bergaul seperlunya dan tidak terlalu 
aktif, cenderung cuek, tidak seperti Michelle yang sangat 
periang. 

Pagi itu, udara masih cukup dingin dan lalu lintas sudah cukup 
padat dengan banyaknya lalu lalang kendaraan yang mengantar 
anak-anak ke sekolah. Beruntungnya, Lily berangkat lebih pagi, 
sehingga kepadatan lalu lintas tidak menyebabkan kedua anaknya 
terlambat datang ke sekolah. 

Akhirnya, mobil yang dikendarai oleh Lily pun sampai dan 
memasuki area parkir sekolah. Usai mematikan mesin mobilnya, 
gadis cantik berwajah oval itupun mengajak kedua anaknya turun 
seraya memeriksa semua barang bawaan mereka. 

“Michelle, Billy, coba periksa lagi apa ada barang yang 
tertinggal?” pinta Lily. 

Kedua anak itu memeriksa kembali seluruh bagian tempat 
duduk mereka dan mendapati tidak ada barang yang tertinggal. 


“Enggak ada, Ma. Sudah kami bawa semua. Ayo masuk ke 


dalam, Ma," ajak Michelle. 

Lantas, Lily bergegas mengunci pintu mobilnya dan 
menggandeng tangan kedua anaknya. Ketiganya berjalan dengan 
santai menuju ke pintu masuk utama sekolah. Saat itulah, mereka 
berpapasan dengan Jay yang juga sedang mengantar Marilyn 
masuk ke dalam sekolah, meski gedung mereka berbeda tapi 
area parkir tetap sama. 

“Paman Jay, Kak Marilyn!” seru Michelle dengan riang 
gembira. 

Betapa terkejutnya Lily melihat dan mendapati Jay hanya 
beberapa meter jauhnya dari tempatnya berdiri. Beberapa 
pertanyaan pun melintas di dalam kepalanya. 

Mengapa Jay ada di sini bersama dengan Marilyn? Apa Marilyn 
juga bersekolah di sini? Bukankah dia bersekolah di Singapore? 
Batin Lily. 

Ketika jarak di antara mereka hanya tinggal beberapa langkah 
kaki, kemudian Jay berjalan mendekat dan berkata, “Ly, kita 
masuk berbarengan ya. Nanti jangan langsung pulang, ada yang 
ingin kubicarakan." 

“Ya,” jawab Lily singkat, lalu ia kembali mengajak kedua 
anaknya untuk bergegas masuk ke dalam sekolah. 

Usai mengantarkan anak-anak mereka masuk ke dalam kelas, 
Jay dan Lily pun berjalan berdampingan keluar dari area sekolah 
menuju ke kantin yang berada di luar lingkungan sekolah. Mereka 
masuk ke dalam kantin dan mencari tempat duduk yang tidak 
terlalu ramai serta dekat dengan pepohonan. 


“Ly, kita duduk di sini saja, bagaimana?” tanya Jay. 


“Iya, enggak apa-apa, di sini sejuk, banyak embusan 
anginnya. Aku mau beli minum dulu, kamu mau apa?” tanya Lily. 

“Biar aku saja yang beli, kamu tunggu saja di sini. Kamu ingin 
minum apa? Oh ya, ada yang jual Taiwan street snacks seperti 
yang kamu suka, kamu mau?” tanya Jay. 

“Kamu masih ingat snacks kesukaanku rupanya?” Lily cukup 
terkejut mendapati kenyataan jika ternyata Jay masih begitu 
ingat makanan kesukaannya yang bukan merupakan hal besar. Dan 
satu hal lagi yang Lilyjuga masih ingat tentang pria itu, dia tidak 
suka makanan pedas, dan dia hanya suka kopi hitam, sementara 
Lily tidak begitu suka kopi hitam. 

“Iya aku masih ingat semuanya tentang kamu, apa aneh?” 
tanya Jay seraya menatap lekat ke dalam iris mata Lily yang 
berwarna kecoklatan. 

“E-enggak aneh kok. Oh ya, aku suka kopi—" 

“Kopi mocchacino, kan?" sela Jay. 

“Iya, betul. Lalu, untuk snacks-nya—" 

“Crispy chicken double with extra chili, kan?" tanya Jay seraya 
tersenyum puas. 

“Ya, kamu benar. Astaga, aku enggak menyangka kamu masih 
ingat serinci itu," ucap Lily. 

“Iya donk. Kamu duduk saja dulu, aku pergi beli sebentar." 
Lantas, Jay pun berjalan menuju ke kedai yang menjual kopi dan 
snacks. Usai membayar semua makanan yang dipesannya, dia pun 
berjalan kembali menghampiri tempat duduk Lily. 

Dilihatnya Lily sedang serius mengetik pesan singkat di 
ponsel-nya. Jay yang penasaran pun lantas bertanya, “Ly, 


sekarang apa yang kamu kerjakan untuk membiayai rumah dan 
sekolah anak-anak? Bolehkah aku tahu?” 

Lily pun bergegas menaruh ponsel-nya ke dalam tas dan 
menatap Jay, lalu menjawab, “Sejak anak-anak masih kecil, aku 
membuka usaha catering dan tempat les privat. Usaha cateringku 
berjalan lancar, karena keterbatasan waktu, aku menghentikan 


Untuk saat ini, aku masih 


usaha les privatku sampai saat 
menjalankan usaha catering dan rencananya aku akan membuka 
kembali les privatnya jika waktu dan keadaan memungkinkan.” 

“Apa itu semua tidak terlalu melelahkan bagimu? 
Menjalankan dua usaha sekaligus? Apa uang yang kau miliki kurang 
Untuk anak-anak? Maaf jika aku terlalu banyak bertanya,” tanya Jay 
penasaran. 


To be continued . 


CH 104 : Rencana Berkemah 


“Lelah pasti, tapi itu semua demi anak-anak. Uang yang Jack 
tinggalkan cukup untuk sekolah anak-anak, hanya saja aku ing 
memberikan lebih untuk mereka, juga untuk membiayai 
kehidupan sehari-hari. Itu saja," jawab Lily. 

“Ly, aku mohon kau jangan tersinggung ataupun berpikirai 
yang lain. Biar aku yang membiayai semua biaya sekolah anak 
anak dan keperluan mereka. Jadi, kau hanya perlu untu 
membiayai keperluan rumah. Atau, aku bisa membiayai semua 
keperluan rumahmu sekaligus, jika kau tidak keberatan. Aki 
mohon, jangan bekerja terlalu keras, anak-anak membutuhkanmt 
mereka sekarang hanya memiliki dirimu seorang. Biar aku yani 
mengatasi semuanya," ucap Jay. 

“Jay—" Lily terkejut dengan tawaran yang Jay berikan. 

“Ya?” jawabnya. 

“Ta-tapi ...? 

“Tapi, apa?” tanya Jay. 

“Terima kasih untuk semua kebaikanmu, tapi aku tidak mau 
menyusahkanmu. Biar aku yang mengatasi itu semua," jawab Lily. 

“Ly, mari kita bicara fakta. Kebutuhan sekolah dua anakmt 
sekarang bukanlah perkara ringan, belum lagi les-les atat 
kebutuhan mereka lainnya. Semuanya membutuhkan biaya yang 
tidak sedikit. Dulu gaji yang Jack berikan padamu cukup besar 
sehingga kalian dapat menyekolahkan mereka di sini, tapi 


keadaanmu sekarang berbeda. Bukan maksudku untuk 
meremehkanmu, tapi ingatlah semua itu demi mereka, demi 
anak-anak kita. Tolong terimalah tawaranku, ini tulus dari lubuk 
hati,” ucap Jay penuh harap. 

Lily terdiam dan menundukkan kepalanya, semua yang 
dikatakan Jay padanya benar adanya. Dulu hanya dengan gaji dari 
Jack saja, mereka dapat memenuhi semua kebutuhan, sementara 
penghasilan yang Lily dapat, mereka simpan untuk pendidikan 
anak-anak mereka kelak dan juga untuk kebutuhan mendadak. 
Tapi, kini keadaan telah berbeda. Penghasilan yang didapat hanya 
dari usaha Lily saja dan ada begitu banyak kebutuhan yang harus 
dibayar. Gadis cantik berwajah oval itu berpikir mungkin memang 
lebih baik bagi dirinya dan keluarganya untuk menerima tawaran 
dari Jay. 

“Bagaimana, Ly?" tanya Jay penuh harap. 

“Umm, baiklah Jay, aku menerima tawaranmu, semua demi 
anak-anak. Aku ingin mereka dapat mengenyam pendidikan 
setinggi mungkin dan meraih kesuksesan dalam hidup, agar tidak 
menjadi sepertiku," jawab Lily masih menundukkan kepalanya. 

“Ly, mengapa kau berkata begitu? Semua orang memiliki 
jalan hidupnya masing-masing, dan semua tergantung diri orang 
itu sendiri, mau sukses atau tidak. Kita didik anak-anak kita 
dengan baik, agar mereka dapat meraih kesuksesan." 

“Ya, kau benar. Mereka harus diberi semangat agar mau terus 
maju dan tidak pantang menyerah," jawab Lily. 

“Itu tugas kita berdua, kan?” tanya Jay sambil menatap lekat 


wajah Lily. 


Lily menengadahkan kepalanya dan membalas tatapan Jay, 
seraya menjawab, “Ya, kau benar, karena bagaimanapun kau juga 
bagian dari mereka.” 

“Ada satu hal lagi yang ingin kubicarakan denganmu. Aku 
ingin mengajakmu dan anak-anak berkemah, untuk mendekatkan 
diri kita semua. Bagaimana?” tanya Jay sambil tersenyum. 

“Kapan dan di mana?” tanya Lily. 

“Malam Minggu nanti, terserah pada mereka apakah 
berkemah di teras belakang rumahku atau di tempat lain. 
Bagaimana?" tanya Jay untuk kedua kalinya. 

“Nanti kita tanya mereka sepulang sekolah. Oh ya 
makanannya sudah datang." Lily memberikan gelas kopi ke 
hadapan Jay dan menaruh dua porsi crispy chicken di tengah- 
tengah meja, lalu mulai menyantapnya. 

Jay mengamati semua perilaku Lily seraya tersenyum. 
Kebersamaan yang sama dengan kebersamaan yang terjadi 
beberapa tahun silam. Sifatdan perilaku gadis itu masih sama 
seperti dulu, caranya menikmati kudapan dan semua makanan 
kesukaannya. 

Lily yang tengah asyik menyantap makanan pun tersadar jika 
sedari tadi Jay belum menyentuh makanannya. Lalu, ia pun 
berhenti memasukkan makanan ke dalam mulutnya dan menatap 
pria itu. 

“Jay, kamu enggak makan? Kopinya enggak kamu minum?" 
tanya Lily keheranan. 

“Aku sedang mengamati kamu makan, gayamu makan masih 
sama seperti dulu, menggemaskan," jawab Jay sambil tertawa 


terkekeh. 

“Ternyata kamu masih ingat semuanya.” 

“Tentu saja, tidak ada yang lupa sedikitpun." 

“Cepet kopinya diminum sebelum dingin. Snacks-nya juga 
dimakan sebelum dingin. Sebentar lagi aku harus pergi ke pasar 
untuk membeli sayuran dan daging,” 

“Aku temani ya.” 

“Tidak perlu, aku sudah biasa sendiri.” 

“Sayuran dan daging itu untuk kamu dan anak-anak makan 
sehari-hari?" tanya Jay. 

“Ya dan untuk pesanan catering untuk Hari Jumat sore." 

“Oh, oke. Kalau begitu nanti siang biar aku yang menjemput 
anak-anak. Nanti Michelle dan Billy aku antar pulang. Lagipula, aku 
sudah tahu letak kelas mereka, jadi kau tidak perlu repot 
menjemput. Bagaimana?" 

Lily berpikir untuk sejenak dan bagaimanapun memang Lily 
membutuhkan bantuan tersebut. Lalu, ia pun menjawab, “Oke, 
aku minta tolong antarkan mereka ke rumahku ya." 

“Mereka juga anak-anakku, Ly. Aku pasti mengantarkan 
mereka dengan selamat. Jangan khawatir.” 

“Terima kasih, Jay.” 

Setelah itu, keduanya pun menghabiskan kopi dan kudapan 
yang masih tersisa, kemudian keduanya beranjak berdiri dan pergi 
keluar dari area kantin menuju ke tempat parkir. Sesampainya di 
tempat parkir, ternyata mobil Jay terparkir tidak jauh dari mobil 
Lily. 


Sebelum masuk ke dalam mobil masing-masing, keduanya 


pun mengucapkan perpisahan. Lily dan Jay berjalan ke arah yang 
berbeda menuju ke mobil mereka, lalu keduanya pun masuk ke 
dalam mobil dan mulai melajukan mobil dengan perlahan 
meninggalkan area sekolah. Mobil Lily berada di depan mobil Jay. 
Meski rasanya masih ingin bersama, tapi Jay sadar bahwa gadis 
itu kini memiliki kesibukannya sendiri dan ia bukan Lily yang dulu 
lagi. Kini, ia seorang wanita yang lebih dewasa. 

Sepanjang perjalanan, keduanya memikirkan mengenai acara 
berkemah di Hari Sabtu nanti. Sebenarnya Jay menginginkan 
untuk berkemah di teras belakangnya saja, sementara Lily masih 
belum mendapatkan ide. Hanya saja, melalui kemah ini Jay ingin 
mendekatkan diri ke pada Lily dan kedua anaknya. 

Dua hari kemudian, saat makan malam dengan kedua 
anaknya, gadis itu memberitahu mengenai rencana Jay dan 
Marilyn untuk berkemah di Malam Minggu. Tanpa diduga, ternyata 
Michelle dan Billy sangat antusias, bahkan mereka berdua ingin 
segera berkemah dan memaksa Lily untuk menanyakan kepada 
Jay tepatnya di mana mereka akan berkemah. 

Usai makan malam, mereka bertiga duduk di ruang keluarga 
sambil menonton televisi. Michelle mendekati Lily dan merajuk 
agar bergegas bertanya kepada Jay mengenai rencana berkemah 
tersebut. 

Demi menyenangkan kedua anaknya, gadis cantik berwajah 
oval itu mengetik pesan singkat kepada Jay. 

“Malam, Jay," sapanya. 


Pesan pun langsung dibaca dan dibalas oleh Jay. 


“Malam, Ly. Tumben kamu chat aku?” balas Jay pada pesan 
singkat tersebut. 

“Umm, begini, sebenarnya Michelle minta aku cepat 
bertanya padamu mengenai rencana berkemah di Malam Minggu 
nanti, dia penasaran kita akan berkemah di mana? Apa kamu 
sudah memutuskan tempatnya?” tanya Lily. 

“Apa Michelle dan Billy sangat antusias dengan rencana 
berkemah ini? Awalnya aku ingin agar kita berkemah di teras 
belakang rumahku saja, seperti kita berdua dulu. Sebab Billy 
masih kecil, aku takut dia tidak betah dan ingin kembali ke kamar, 
tentu lebih mudah jika kita masih berada di kawasan rumah. 
Bagaimana menurutmu?” tanya Jay. 

“Iya, mereka sangat antusias sekali, bahkan ingin cepat- 
cepat Malam Minggu. Aku setuju dengan ide awalmu, sebelumnya 
tidak terpikir olehku ide ini. Oke, kita berkemah di teras belakang 
rumahmu saja. Aku akan menyiapkan kebutuhan mereka juga 
untuk acara barbegue kita, kamu mau, kan?” 

“Barbeque? Mau donk. Setelah pesta barbeque kita bisa 
tidur dalam kemah sambil melihat bintang. Oke, kita putuskan 
seperti itu ya. Aku akan memberitahu Marilyn besok pagi, 
sekarang dia sudah tidur setelah belajar.” 

“Aku akan memberitahu mereka juga. Selamat malam, aku 
mau berbaring dulu.” 

“Malam, Ly. Pergilah istirahat dan jangan bekerja terlalu 
keras.” 

“Iya, kamu juga. Bye,” jawab Lily. 

“Bye” 


Malam itu juga, Lily memberitahu kedua anaknya mengenai 
rencana berkemah yang telah diputuskan olehnya dan oleh Jay. 
Michelle dan Billy sangat gembira dan kebahagiaan itu sangat 
terlihat jelas di wajah mereka. Melihathal tersebut, Lily pun ikut 
merasa bahagia, hatinya sedikit terhibur di sela kesedihannya. 

Ketika dirinya menatap ke sekeliling ruangan di dalam rumah, 
rasa sedih dan kehilangan itu begitu terasa. Jika biasanya Jack 
akan duduk bersama dengan mereka, kini pria itu telah tiada. 
Pergi untuk selamanya, meninggalkan kesepian dan kehampaan 
seorang diri. 

Bahkan, ketika malam tiba, Lily berbaring seorang diri sambil 
menatap samping tempat tidur di mana biasanya Jack akan 
berbaring di situ. Berbagi kisah dan kehangatan bersama. Ingin 
rasanya ia menjangkau ke tempat di mana Jack berada dan 
mendekapnya erat sambil menceritakan semua yang mereka lalui 
bertiga serta apa yang ia rasakan di dalam hati. Tapi, semua itu 
tentu tidak mungkin. Dunia mereka telah terpisah dan kini ia 
seorang diri menahan rasa sepi itu meski berat. Tanpa sadar, air 
mata pun kembali jatuh membasahi pipi mulusnya. Tangisnya 
tetap terdengar oleh Michelle, meski Lilytelah berusaha menahan 
sedemikian rupa. 

Michelle yang semula sedang menonton televisi bersama 
dengan adiknya pun lantas menoleh dan menatap wajah sembab 
sangibu. 

“Ma, kenapa Mama menangis? Mama kangen sama Papa?” 
tanyanya seraya duduk di samping Lily, mengulurkan satu 
tangannya dan menyeka air matanya. 


Lily tidak dapat mengeluarkan suaranya, dadanya terasa 
sesak dan sedih yang teramat sangat. Ia hanya mengangguk 
sambil memeluk erat Michelle. 

“Jangan sedih terus, Ma. Kata temanku, Papa sudah berada 
di Surga sana sambil mengawasi kita. Ada aku dan Billy di samping 
Mama.” 

“Iya, Sayang” Lily pun menarik Michelle ke dalam dekapannya 
dan mencium tepi kepalanya berkali-kali. 

Beberapa saat kemudian, Lily mengajak kedua anaknya untuk 
pergi tidur. Malam itu, mereka memutuskan untuk tidur bertiga di 
dalam kamar tidur Lily. Ketiganya pun bangkit berdiri, mematikan 
televisi dan masuk ke dalam kamar tidur. 

Akhir pekan pun akhirnya tiba, Sabtu pagi Lily dan Nina sibuk 
menyiapkan makan pagi serta bahan makanan untuk pesta 
barbegue nanti malam. Untuk acara itu, ia khusus menyiapkan 
sate seafood yang berisi udang dan sosis yang berada dalam tiap 
tusukan sate. Lalu, daging ayam dan daging sapi yang telah 
dibumbui terlebih dahulu agar meresap, saus barbegue, jus jeruk, 
salad. Sementara itu, Michelle mengajak Billy bermain di teras 
depan sambil menyirami tanaman. 

Tidak disangka, sebuah mobil datang mendekat dan 
berhenti tepat di depan pintu pagar rumah Lily. 


To be continued...... 


CH 105 : Arti Sebuah Kehangatan 


Rupanya, Marilyn datang seorang diri ke sana, bermaksuc 
untuk berkunjung dan membantu gadis yang dicintai oleh ayahnyi 
tersebut bersiap-siap. 

Pagi itu, Marilyn datang diantar oleh Pak Asep. Dengan wajah 
riang gembira, Marilyn langsung turun dari mobil dan memanggi 
Michelle serta Billy dengan suara yang kencang. 

“kel, Bill," panggilnya. Icel adalah panggilan khusus untu 
Michelle, sementara Bill adalah panggilan khusus untuk Billy. 

Michelle dan Billy yang mendengar seseorang memanggil 
nama mereka pun lantas menoleh dan mendapati Marilyn yang 
sedang berdiri di pintu pagar rumah mereka. Mereka berdua 
langsung berlari, meninggalkan selang air yang masit 
menyemburkan air keluar, dan langsung menghampiri Marilyn. 

“Kakak,” seru mereka berdua seraya berlari menuju ke pinti 
gerbang. 

“Hai Adik-adik Kakak yang luar biasa. Tolong bukakan pint 
gerbangnya donk," pinta Marilyn. 

“Tunggu sebentar ya, Kak. Aku panggilkan Mama dulu 
soalnya yang pegang kunci gemboknya cuma Mama dan Kak Nina, 
jawab Michelle. 

“Iya, Kakak tunggu di sini ya, cepetan panggil Mama," jawab 
Marilyn. 

Pak Asep yang ditugaskan oleh Jayuntuk mengantar Marilyr 


pun turun dari mobil dan mendekati Marilyn. 

“Non, kok enggak masuk ke dalam rumah?” tanyanya 
keheranan. 

“Gerbangnya digembok. Oh ya, Pak Asep tadi diminta sama 
Daddy untuk belanja ya? Pergi saja, nanti sore baru jemput kami di 
sini, bukankah daf br belanjaannya banyak?” tanya Marilyn. 

“Iya, daf trnya ada dalam kantung celana Bapak. Oke dech 
kalau begitu Bapak pergi dulu ya, Non. Nanti sore kalian Bapak 
jemput lagi. Salam untuk Non Lily.” 

“Iya, nanti aku sampaikan salamnya. Hati-hati di jalan, Pak." 
Pak Asep pun kembali masuk ke dalam mobil dan Marilyn 
melambaikan tangannya pada pria paruh baya tersebut dan 
dibalas oleh lambaian tangan juga dari dalam mobil. 

Michelle telah sampai di dapur, lalu berkata pada Lily, “Ma, 
ada Kak Marilyn. Tolong bukakan pintu gerbangnya.” 

“Jadi, yang berhenti di depan rumah itu mobilnya Marilyn?” 
tanya Lily pada Michelle. 

“Iya, Ma. Tolong bukain pintu pagarnya," pinta anak 
perempuan itu seraya berdiri di samping Lily. 

“Nina, tolong bukain pintu pagarnya," ucapnya pada Nina. 

Setelah mencuci tangan dengan bersih, lantas Nina pun 
mengambil kunci pintu pagar yang tersimpan di rak khusus untuk 
menggantung semua kunci dan berjalan menuju ke teras depan 
rumah. Michelle berjalan mengikuti di belakangnya. Sementara, 
Lily masih sibuk berkutat di dapur menyiapkan makanan, snacks, 
minuman. 


Sesampainya di teras depan, dengan sigap Nina segera 


membuka pintu pagar, lalu membuka gemboknya dan pintu pagar 
pun terbuka. 

“Silakan masuk, Non. Maaf lama ya,” ucap Nina. 

“Enggak lama, kok. Terima kasih ya," jawab Marilyn. 

“Kak, mau ikut kami siram tanaman atau mau masuk ke 
dalam?” tanya Michelle. 

“Kakak masuk ke dalam dulu, mau bantuin Mama kamu masak 
Untuk acara nanti malam,” jawab Marilyn. 

“Ya sudah kalau gitu, aku mau lanjut siram tanaman dulu ya," 
ucap Michelle. 

Lantas, Michelle kembali menghampiri Billy dan melanjutkan 
menyirami bunga-bunga yang merupakan bagian dalam taman 
mini milik Lily. Sementara itu, Marilyn masuk ke dalam rumah, dia 
berjalan di belakang mengikuti Nina. 

Sesampainya di dapur, Marilyn langsung menghampiri Lily 
dan memeluknya, lalu menawarkan bantuannya. Dengan senang 
hati, Lily pun memberikan tugas kepadanya untuk membumbui 
daging yang akan mereka konsumsi saat acara barbeque 
nantinya. 

Selang beberapa saat kemudian, makan pagi pun sudah siap. 
Nina telah meletakkan semua makanan tersebut ke atas meja 
makan. Lalu, Lily meminta Marilyn menghentikan pekerjaannya dan 
ikut menikmati makan pagi bersamanya. Namun, sebelumnya 
Marilyn berlari kecil ke teras depan dan mengajak kedua anak Lily 
masuk. 

Pagi itu, mereka berempat menikmati makan pagi bersama 
sambil bercanda ria. Marilyn merasa sangat bahagia. Perasaan 


hangat dan lengkap sebagai sebuah keluarga sangat dia rasakan 
pagi itu, sesekali pandangan matanya menatap ke arah Michelle 

dan Billy, dia merasa kedua anak kecil itu begitu beruntung karena 
memiliki ibu yang sangat menyayangi mereka, sementara dirinya 

dibesarkan seorang diri oleh ayahnya. 

Terkadang rasa iri memenuhi hatinya, meski dia tahu jika Jay 
dan Lily pun sangat mengasihinya, tapi dia ingin seperti kedua 
adiknya yang menikmati kasih sayang sejak kecil. Namun, dia sadar 
waktu telah berlalu, dia telah tumbuh menjadi gadis dewasa dan 
kasih sayang dari Lily diperolehnya ketika dia kecil dan ketika dia 
telah dewasa. 

Lily yang sadar jika Marilyn tengah melamun, lantas 
mengulurkan tangannya dan memanggil, “Marilyn.” 

Marilyn pun tersadar dari lamunannya, lalu menoleh dan 
menatap Lily, seraya menjawab, “Ah i-iya." 

“Kamu melamun? Ada apa? Mungkin Marilyn mau bercerita 
padaku?" tanyanya dengan lembut. 

Marilyn menarik napas panjang dan menjawab, “Aku akan 
terdengar menggelikan, untuk sesaat tadi aku iri pada Michelle 
dan Billy. Mereka memili 
untuk mereka setiap saat, sementara aku tidak pernah 


mu sebagai seorang ibu yang utuh, ada 


merasakan kasih sayang penuh dari seorang ibu. Sedari kecil 
hanya ada Daddy. Terkadang itulah yang membuatku sedih dan 
iri” 

Lily tersenyum dan menatap gadis itu, lalu menjawab, “Wajar 
jika kamu iri. Tapi, aku sayang kamu dan selalu ada untuk kamu, 
Marilyn. Sudah jangan iri lagi. Kapanpun kamu butuh aku, kamu bisa 


datang kemari dan kita bisa berbincang sepuasnya.” 

Marilyn yang merasa terharu pun langsung memeluk Lily dan 
menitikkan air mata. Lalu, mereka pun lanjut menghabiskan 
makan pagi, setelah itu Lily dan Marilyn kembali sibuk di dapur, 
sementara, Nina membantu Billy dan Michelle mandi pagi. 

Waktu berjalan dengan cepat. Di rumah Jay, pria tampan 
bermata biru itu sedang sibuk mempersiapkan dua buah tenda, 
kayu untuk api unggun serta peralatan untuk barbeque. Di lantai 
dua, Bi Inah sedang sibuk mempersiapkan kasur lipat, bantal dan 
selimut untuk Jay, Lily dan ketiga anak mereka. 

Tidak terasa langit mulai gelap, sedikit demi sedikit 
matahari mulai menyembunyikan diri dan memberi tempat 
kepada bulan untuk bergantian menyinari bumi. Pak Asep pun 
sudah siap di dalam mobil dan sedang menyalakan mesin untuk 
menjemput Marilyn, Lily dan kedua anak Lily. 

“Pak, hindari jalan yang macet ya,” ucap Jay yang sedang 
berdiri di samping mobil. 

“Iya, Tuan," jawab pria paruh baya itu. 

“Ya sudah kalau mesinnya sudah panas, langsung berangkat 
ya. Saya sudah ditelepon Marilyn." 

“Iya siap, Tuan. Oke, mesinnya sudah panas. Saya pergi dulu, 
Tuan." 

“Ya, hati-hati.” 

Lalu, mobil yang dikemudikan oleh Pak Asep pun perlahan 
meninggalkan kediaman Jay menuju ke rumah Lily. Sementara itu, 
di rumah Lily semua orang telah siap, perlengkapan untuk 
berkemah pun telah siap. Makanan dan lainnya pun juga sudah 


siap. 

Mereka duduk di ruang tamu menunggu kedatangan Pak 
Asep. Tiba-tiba ponsel Lily berdering tanda sebuah pesan singkat 
masuk. 

“Ly,” tulis Jay pada pesan singkat tersebut. 

Lily yang sedang memegang ponsel tersebut pun lantas 
membalas pesan dari Jay. 

“Ya Jay." 

“Pak Asep sedang dalam perjalanan ke sana. Kamu tunggu 
ya” 

“Iya? 

“Kamu tahu, aku senang sekali dengan adanya acara ini. Kamu 
ingat enggak dulu aku pernah mengajak kamu berkemah? Kamu 
masih ingat, kan?" tulis Jay. 

“Iya, aku masih ingat. Tepatnya kamu yang paksa aku 
berkemah sama kamu." 

“Ha ha ha dulu kita berkemah hanya berdua, sekarang kita 
berkemah berlima. Dalam beberapa tahun, kita beranak pinak jadi 
tiga anak? Hahaha." 

“Kamu banyak berubah, Jay.” 

“Berubah bagaimana? Aku masih yang dulu." 

“Kamu tidak dingin lagi seperti dulu. Kamu lebih lembut 
sekarang. Entahlah pokoknya kamu berbeda dari dulu," jawab Lily. 

“Sejak aku mengenalmu, aku merasa lebih berubah. Lebih 
tepatnya, kamu yang membuatku berubah. Kamu mencairkan 
hatiku yang dingin." 


Lily pun terdiam dan tidak membalas pesan dari Jay. 
Sementara, pria itu menunggu balasan dari Lily sambil 
memandangi layar ponselnya. Kenangan yang dulu pernah terajut 
bersama dengan pria itu kembali muncul dalam ingatannya. 

Andaikan saja sejak dulu mereka memang ditakdirkan untuk 
bersama, tentu semua akan berbeda. Tapi, kenyataannya takdir 
berkata lain. Mereka harus dipisahkan oleh takdir dan restu yang 
terhambat, hingga perasaan terluka dan dengan terpaksa 
memendam cinta yang dibarengi dengan rasa sakit. 

Tapi, kini semua nampak berbeda. Apakah kini takdir telah 
mengizinkan mereka untuk bersama? Apakah mereka memang 
diizinkan untuk bersama setelah terpisah bertahun-tahun 
lamanya? 

Saat itulah, terdengar suara klakson mobil dari arah depan 
rumah mereka. Marilyn, Michelle dan Billy pun bergegas bangkit 
berdiri dan membawa barang bawaan yang dapat mereka bawa. 
Lalu, Lily pun memasukkan ponselnya ke dalam tas dan bangkit 
berdiri, membantu Billy membawa tasnya dan membuka pintu 
rumahnya. 

Terlihat Pak Asep tengah berdiri di depan pintu pagar seraya 
berkata, “Sore Non Lily dan yang lainnya. Ada yang bisa saya 
bantu?” 

“Sore, Pak. Banyak yang bisa Pak Asep bawa. Nina, kami pergi 
dulu ya," jawab Lily. 

Nina pun bergegas keluar dari dapur dan berjalan mengikuti 
anak-anak dari belakang. Kemudian, Lilymembukakan pintu pagar 
Untuk Pak Asep dan menunjukkan barang-barang yang harus 


dibawanya. 

Marilyn dan kedua anak Lily masuk ke dalam mobil, sementara 
Lily dan Nina membantu menata barang-barang di dalam mobil. 
Akhirnya, semua barang telah masuk ke dalam mobil dan mereka 
pun siap berangkat. Nina melambaikan tangannya ke arah mobil 
yang sedang berjalan perlahan meninggalkan kediaman Lily, dan 
semua yang di dalam mobil pun melambaikan tangannya ke arah 
Nina. 

Perlahan mobil yang dikemudikan oleh Pak Asep pun 
meninggalkan komplek perumahan Lily. Di dalam mobil, Lily duduk 
di bangku penumpang depan, sementara Marilyn dan kedua 
anaknya duduk di bangku penumpang tengah. 

Di tengah perjalanan, ponsel Lily kembali berdering, sebuah 
pesan masuk ke dalam aplikasi Whatsapp-nya dan pesan tersebut 
berasal dari Jay. 

“Ly, kamu dan anak-anak sudah berangkat?” tulis Jay pada 
pesan singkatnya. 

Mendengar ponsel-nya berdering, Lily pun membuka tasnya 
dan mengambil ponsel-nya, lalu membaca pesan dari Jay. 

“Kami sudah berangkat, ini lagi perjalanan. Gimana persiapan 
di sana? Semuanya sudah siap?" balas Lily. 

“Sudah siap semua. Aku sedang santai sambil menunggu 
kalian datang. Oh ya, aku punya hadiah untuk Michelle dan Billy.” 

“Hadiah apa?” 


“Rahasia. Tunggu kalian sampai di sini. Oh ya, kamu belum 


jawab perkataanku tai 


To be continued....... 


CH 106 : Indahnya Kebersamaan 


“Oh itu, sejujurnya aku enggak tahu kalau ternyata aku yang 
mencairkan hatimu yang dingin itu. Dulu aku hanya memberika 
cintaku yang tulus sama kamu dan merajut semua itu atas dasar 
cinta. Itu saja,” jawab Lily. 

“Kalau memang begitu, maukah saat ini kamu merajut 
kembali cinta itu denganku? Selain demi anak-anak, demi masa 
lalu kita yang belum tuntas,” jawab Jay. 

“Jay, a-aku—" 

“Kamu tidak perlu menjawabnya sekarang, pikirkanla 
semuanya dengan baik terlebih dahulu. Yang pasti, aku selalu 
menunggumu dan berharap kita semua akan bersatu menjadi 
satu keluarga yang utuh, itupun jika kamu mengizinkan. Aku ingii 
memberi duniaku untuk kalian, memberi semuanya kepad: 
kalian." 

“Jay” 

“Ya? Jika aku boleh meminta, berilah kesempatan kepada 
kita untuk menuntaskan apa yang dulu tertunda dan membiarkar 
hati kita menemukan kembali cintanya,” pinta Jay. 

“Kita lihat nanti saja, Jay. Biarlah semua berjalan apa adanya; 
jawab Lily. 

Beberapa saatkemudian, mobil yang dikemudikan oleh Pak 
Asep pun sampai di kediaman Jay. Setelah klakson dibunyikan 
pintu gerbang pun dibuka oleh Pak Doni. Perlahan mobil pu 


memasuki area teras kediaman Jay yang besar dan luas. Pak Asep 
memarkirkan mobil di depan garasi. 


Setelah mobil benar-benar berhenti, mereka semua turun 


sambil membawa tas yang berisi barang pribadi. Lalu, Marilyn, Lily 
dan Pak Asep menurunkan barang-barang yang berada dalam 

bagasi belakang mobil. Tidak lama datanglah Jay yang berlari kecil 

ke arah merekadan membantu membawakan barang-barang milik 

Lily serta anak-anaknya. 

Semua barang dan perlengkapan untuk berkemah dibawa 
langsung ke teras belakang rumah Jay. Tas yang berisi pakaian 
dan barang pribadi ditaruh oleh Jay di dalam tenda. Sementara, 
container yang membawa makanan dan minuman ditaruh dekat 
dengan alat barbegue dan tikar untuk lesehan. Malam itu, mereka 
akan menikmati makan malam dengan duduk di atas karpet 
sambil menikmati taburan bintang di langit. 

Setelah semua makanan dan minuman dikeluarkan dan 
ditata di meja yang berada dekat dengan alat barbeque, Jay dan 
Lily pun mulai memanggang daging dan sosis ke atasnya. 
Sementara, Marilyn dan Bi Inah menuangkan minuman ke dalam 
gelas-gelas kosong serta menata kudapan dan makanan yang 
lainnya ke atas karpet. 

Michelle dan Billy tampak sangat bahagia, mereka 
menyalakan kembang api dan berlarian ke sana kemari mengitari 
area dekat dengan tenda. Lalu, Marilyn pun bergabung dengan 
mereka, meninggalkan Jay dan Lily berdua yang sedang 
memanggang daging. 


“Ly,” panggil pria itu. 


“Ya,” jawab Lily. 

“Nanti malam aku akan tidur dengan Billy di tenda yang satu, 
kalian para wanita bisa tidur di tenda yang satunya lagi,” ucap pria 
tampan bermata biru itu. 

“Kamu yakin dapat menjaga Billy? Maksudku mengasuhnya?" 
tanya Lily. 

“Aku sudah pernah mengasuh Marilyn seorang diri dulu, jadi 
apa yang perlu kamu khawatirkan? Lagipula Billy sudah bukan bayi 
lagi," 

“Baiklah kalau begitu. Sate sosisnya telah siap, aku taruh ini 
dulu ya di mej: 


“Oke. Dagingnya sebentar lagi siap." 

Tidak lama setelah itu, daging-daging yang dipanggang oleh 
Jay pun telah matang. Kemudian, Jay dan Lily menata semuanya 
di atas karpet, lalu memanggil anak-anak mereka untuk ikut 
bergabung dan menikmati santap malam. Tidak lupa, Lily juga 
memanggil Bi Inah dan Pak Asep untuk ikut bergabung. 

Malam yang cerah yang berhiaskan taburan bintang-bintang 
ikut menghiasi kebersamaan mereka. Suara tawa dan canda yang 
riang benar-benar membuat suasana rumah Jay menjadi berbeda 
dan lebih hidup dan terasa sangat berbeda. Hal itu sangat 
dirasakan oleh Pak Asep dan Bi Inah. 

Mereka berdua menjadi terharu melihat kebahagiaan yang 
terpampang nyata di hadapan mereka. Suara tawa riang anak- 
anak dan rautwajah bahagia Jay serta Marilyn, semuanya terasa 
bagai mimpi yang tak ingin cepat berlalu. Tanpa disadari, Bilnah 
pun menangis terisak, sehingga membuat semua orang 


keheranan dan terkejut. 

Lily pun bertanya pada Bi Inah, “Bibi kenapa menangis?” 

Sambil menyeka kedua matanya, Bi Inah menjawab, “Bibi 
terharu melihat semua ini, Non. Bibi merasa sangat bahagia 
melihat kalian semua berkumpul dan berbahagia. Semoga Tuan 
dan Non bisa bersatu.” 

Jay dan Lily pun saling berpandang-pandangan tanpa 
berkata-kata, lalu keduanya pun kembali menatap Bi Inah. 

“Bibi jangan nangis lagi, tapi terima kasih untuk doanya," 
ucap Lily yang diikuti oleh delik terkejut dari Jay. 

“Iya, Non. Sama-sama. Bibi lanjut makan ya,” ujarnya seraya 
memasukkan satu sendok penuh makanan ke dalam mulutnya. 

Marilyn, Michelle dan Billy yang melihat hal tersebut menjadi 
tertawa karenanya. Usai makan malam, mereka semua berbaring 
di atas karpet sambil memandang langit dan mendengarkan Jay 
memainkan gitar sambil bernyanyi. Billy yang manja selalu 
memeluk Lily sambil memejamkan mata, akhirnya anak laki-laki itu 
pun tertidur. 

Puas memandang langit, Jay pun menggendong Billy masuk 
ke dalam tenda. Lalu, Jay berpamitan tidur dan masuk ke dalam 
tenda. Lily, Marilyn dan Michelle pun masuk ke dalam tenda. 

Malamitu, seulas senyum pun terukir di bibir manis Jay dan 
Lily. Keduanya mengingat kembali masa-masa dulu ketika mereka 
berdua berkemah dan kini acara berkemah mereka menjadi lebih 
hidup dan lebih ramai jika dibandingkan dengan dulu. 

Semenjak acara berkemah itu, minggu demi minggu pun 
berlalu, bulan demi bulan pun berlalu, Jay tidak pernah menyerah 


Untuk memperjuangkan cintanya dengan harapan agar hati Lily 
luluh dan mau menerima cintanya, semua dia lakukan atas nama 
cinta dan demi anak-anak mereka. 

Sementara itu, di sisi lain, Lily masih merasa belum yakin dan 
risau dengan semua pendekatan yang dilakukan oleh Jay. Ia pun 
meminta pendapat kepada Maya, ibunya. Di suatu malam, ketika 
semua orang telah pergi tidur, Lily yang masih terjaga lantas 
menelepon sang ibu untuk membicarakan mengenai kerisauan 
hatinya. 

Beberapa nada dering berbunyi, namun Maya masih belum 
menjawab teleponnya. Setelah mencoba menghubungi sebanyak 
dua kali, akhirnya sang ibu pun mengangkat teleponnya. 

“Halo, Sayangnya Mama," sapanya dari ujung telepon. 

“Halo, Ma. Aku enggak ganggu Mama, kan?" tanya Lily. 

“Enggak kok, Mama lagi baca majalah sambil berbaring di 
kamar. Bagaimana keadaan kamu dan anak-anak? Semua baik- 
baik saja, kan?" tanya Maya. 

“Kami baik-baik saja, kok. Mama dan Papa bagaimana?" tanya 
Lily. 

“Sebenarnya kami kesepian, tapi apa boleh buat. Kalau ada 
Waktu, akhir pekan nanti kami akan ke Jakarta untuk menengok 
kalian. Mama rindu Cucu-cucu Mama. Lagi apa mereka?” 

“Mereka sudah tidur, Ma. Kami juga rindu kalian dan sudah 
tidak sabar untuk bertemu dengan kalian. Papa lagi apa?” 

“Lagi nonton televisi, tumben malam-malam gini kamu 
telepon, apa ada yang mau kamu ceritain?" tanya Maya. 


“Sebenarnya iya, ada yang ingin aku diskusikan sama Mama. 


Ini penting sekali dan aku butuh saran,” jawab Lily. 

“Ada apa, Sayang? Cerita sama Mama, Mama akan selalu 
kasih saran yang terbaik buat kamu.” 

“Begini, Ma. Setelah Jay kembali ke Indonesia waktu 
pemakaman Jack, dari situ kami menjadi sering bertemu karena 
anak-anak dan secara kebetulan Marilyn pindah sekolah dari 
Singapore ke Jakarta dan dia bersekolah di sekolah yang sama 
dengan anak-anak. Dari situ, Jay selalu mengadakan acara yang 
melibatkan kami berlima. Dia memang pernah mengutarakan 
tentang perasaannya dan niatnya untuk kembali bersamaku demi 
hubungan masa lalu juga demi anak-anak agar mereka memiliki 
keluarga yang lengkap. Tapi, pertentangan di masa lalu masih 
menghantuiku, Ma. Meski Jay pernah berkata jika kali ini kedua 
orang tuanya tidak akan terlibat lagi. Dia pernah mengutarakan 
niatnya untuk melamarku, tapi aku belum menjawabnya. Menurut 
Mama, aku harus bagaimana?" tanya Lily. 

“Perasaanmu sekarang bagaimana terhadap dia?" tanya 
Maya. 

Lily terdiam barang sejenak dan kemudian menjawab, “Rasa 
sayangku padanya masih ada sejak dulu, Ma. Hanya saja rasa cinta 
itu dulu kupendam dalam-dalam, tapi sekarang semenjak kami 
kembali dekat, rasa itu mulai kembali muncul. Tapi, apa aku tidak 
mengkhianati Jack dengan menerima cinta Jay?” 

“Lily dengarkan Mama. Selama menikah dengan Jack, kamu 
menjaga diri kamu jauh darinya, begitu juga dengannya. Kalian 
menempuh jalan hidup masing-masing. Kemudian, setelah Jack 
meninggal, seiring berjalannya waktu, rasa cinta di antara kalian 


kembali muncul, tapi semua adalah bagian dari proses dan bukan 
semata-mata terjadi dalam waktu singkat. Ini sudah hampir satu 
tahun sejak Jack meninggal dan kalian masih pendekatan. Di 
antara kalian ada pengikat, yakni anak. Itulah alasan mengapa Jay 
menginginkan kalian bersatu. Kamu tidak mengkhianati Jack. 
Sama sekali tidak. Tidak ada salahnya kalian bersatu, rasa cinta di 
antara kalian masih ada dan ingatlah anak-anak kalian 
membutuhkan sosok orang tua yang lengkap. Terimalah cintanya 
dan mulailah merajut kembali masa depan. Mama dan Papa selalu 
mendukungmu," jawab Maya. 

“Oke, Ma. Semua saran Mama akan aku pertimbangkan. 
Teman-temanku pun berkata begitu. Mungkin ini saatnya bagi 
kami untuk menata kembali yang dulu pernah terkoyak. Kalau gitu, 
aku tidur dulu ya, Ma. Aku tunggu akhir pekan ini," ucap Lily. 

“Iya, ya sudah sana kamu tidur. Salam untuk anak-anak dan 


Beberapa hari kemudian, mungkin langit dan takdir pun 
seakan membantu Jay dan Lily agar bersatu, tepatnya satu hari 
sebelum akhir pekan tiba, Jay teringat untuk meminta izin pada 
kedua orang tua Lily dan mengutarakan niatnya untuk melamar 
anak gadis mereka. 

Pria tampan bermata biru itu meraih ponsel-nya dan 
menekan nomor ponsel Maya. Tidak lama kemudian, Maya pun 
mengangkat teleponnya dengan perasaan sedikit terkejut. 


“Halo,” sapa Maya dari ujung telepon. 


“Halo, Tante. Ini saya, Jay. Bagaimana kabar Tante dan Om?” 
tanya Jay. 

“Halo, Jay. Kabar kami baik, bagaimana kamu dan Marilyn?” 
tanya Maya. 

“Kami juga baik. Oh ya, Tante, aku mau minta izin pada kalian 
untuk melamar Lily secara pribadi terlebih dahulu di akhir pekan 
ini, jika memang kami berjodoh dan dia menerima lamaranku, 
maka di waku selanjutnya, aku dan keluargaku akan melamar Lily 
secara lebih resmi. Bagaimana menurut Tante? Apakah kalian 
mengizinkan?" tanya Jay penuh harap. 

To be continued..... 


CH 107 : Potret Keluarga Kecil 


“Tante sudah memperkirakan hal ini. Tentu saja Tante dan 
Om mengizinkan, bagaimanapun kalian berdua telah dewasa dar 
kalian memiliki anak bersama, memang lebih baik untuk bersatu 
secepatnya demi anak-anak. Akhir pekan ini, kami akan ke Jakarta 
jadi kamu dan Lily dapat merencanakan acara berdua," jawal 
Maya. 

“Benarkah, Tante? Aku dii 
aku?” tanya Jay. 


inkan? Kalian enggak marah sam: 


“Enggak, kenapa kami harus marah? Semua terjadi karen 
orang tuamu, bukan kamu. Sekarang giliranmu untul 
memperjuangkan Lily dan anakmu. Tante minta kamu berjuan, 
demi mereka." 

“Ya, Tante. Semua sudah kupertimbangkan dan 
kupersiapkan. Terima kasih banyak, Tante." 

“Ya, Jay?” 

“Kalau begitu, aku kembali kerja. Bye, Tante. Salam untuk 
Om” 

“Ya, Jay? 

Setelah percakapan itu selesai, perasaan Jay sangat 
bahagia. Senyum pun tak henti-hentinya merekah di bibir 
tipisnya. Segudang rencana masa depan pun telah dirancang 
olehnya, termasuk acara untuk melamar Lily secara pribadi. 


Siang harinya usai mengambil cincin berlian pesanannya dar 


salah satu toko perhiasan langganannya, Jay pun bergegas 
kembali ke kantornya. Di dalam ruangannya yang sejuk dan 
nyaman, pria itupun duduk di kursi empuknya dan menekan nomor 
telepon Lily. 

Beberapa nada dering masuk, namun Lily sama sekali belum 
mengangkat teleponnya. Setelah menelepon sebanyak tiga kali, 
akhirnya telepon pun diangkat oleh gadis itu. 

“Halo,” sapanya dari ujung telepon. 

“Halo, Ly. Lagi sibukkah kamu?” tanya Jay. 

“Enggak juga, aku lagi menata makanan di meja makan untuk 
anak-anak nanti. Kamu belum menjemput mereka ke sekolah?” 
tanya Lily. 

“Tenang, Jimmy yang kuminta untuk menjemput mereka 
bertiga. Oh ya, bolehkah aku makan siang di rumahmu?" tanya Jay 
penuh harap. 

“Boleh, datang saja. Aku masak banyak makanan kok, ini aku 
mau membuat kue lapis legit kesukaan Marilyn. Jam berapa kamu 
mau kesini?" tanya Lily. 

“Aku ke sana sekarang ya," jawab Jay dengan semangat. 

“Oke. Hati-hati di jalan.” 

SK 

Lalu, Jay pun menutup teleponnya dan bersiap-siap untuk 
berangkat menuju ke rumah Lily. Dia merapikan meja kerjanya dan 
memasukkan berkas-berkas ke dalam tas, kemudian keluar dari 
ruangannya. Namun, sebelum benar-benar pergi dari The Westin 
Hotel. Jay terlebih dahulu masuk ke dalam ruangan Diana dan 
berpamitan kepada asistennya tersebut. 


Setelah itu, Jay keluar dari hotel sambil bernyanyi kecil, 
perasaannya sangat bahagia dan dia tidak sabar untuk segera 
melamar Lily, hidup bersama dengan gadis itu dan anak-anak 
mereka berdua. Pria tampan bermata biru itu mengemudikan 
mobilnya dengan santai, hingga akhirnya sekitar tiga puluh lima 
menit kemudian, dia pun sampai di depan rumah Lily. 

Usai mematikan mesin mobil dan mengunci semua pintunya, 
Jay berdiri di depan pintu gerbang sambil menekan bel. Lama 
tidak tampak satu orang pun keluar untuk membukakan pintu 
untuknya. Lalu, dia menekan bel itu sekali lagi, kali ini terdengar 
suara Lily yang berseru dari dalam rumah. 

“Ya, tunggu sebentar," serunya seraya membuka pintu 
depan. Gadis cantik berwajah oval itupun keluar dan berjalan 
menuju ke pintu pagar, dia membuka gembok yang masih 
terpasang di situ. 

“Ly, kamu lagi sibuk?" tanya Jay. 

“Iya, tadi waktu kamu menekan bel, Nina lagi di kamar mandi 
dan aku lagi memasukkan adonan kue lapis legit ke dalam loyang, 
jadi aku enggak bisa buka pintu cepat-cepat," jawab Lily. 


“Oh ayo cepetan kita masuk sebelum adonan kuemu 
gosong," ucap Jay. 

Lily tersadar dan bergegas berlari menuju ke pintu masuk 
depan rumahnya, seraya berseru, “Jay, aku masuk ke dalam dulu 
ya, tolong tutup pintu pagar dan pintu depannya” 

“Iya, iya, sudah sana.” 

Lantas, Jay pun menutup kembali pintu pagar dan pintu 
depan rumah Lily, kemudian berjalan masuk menuju ke dapur. 


Dilihatnya Lily sedang sibuk membuka oven dan menarik keluar 
loyang lapis legitnya tersebut. Di sebelahnya tampak Nina sedang 
memeras jeruk dan memasukkan ke dalam teko. 

Jay bersandar ke tembol dapur seraya bertanya, “Ly, ada 
yang bisa kubantu?” 

“Ada, nanti tolong tuangkan jus jeruknya ke dalam cangkir 
Untuk anak-anak,” jawab Lily. 

“Siap, Nyonya.” Jay tertawa terkekeh setelah mengucapkan 
katanyonya kepada Lily. Nina yang berdiri di samping gadis itupun 
ikut tertawa kerenanya. 

Lily pun ikut tertawa, ia sudah terbiasa melihat dan 
merasakan kejahilan Jay yang kadangkala keluar. Pria itu telah 
banyak berubah, mungkin waktu dan kebersamaan mereka telah 
merubah Jay dan juga Lily, atau mungkin ketiga anak merekalah 
yang telah mengubah mereka berdua. 

Saat Jay sedang menuangkan jus jeruk ke dalam cangkir- 
cangkir kosong, pintu depan pun diketuk. Nina bergegas keluar 
dari dapur untuk membukakan pintu, dari ruang makan terdengar 
suara tawa Michelle dan Billy yang diikuti oleh suara tawa Marilyn. 
Jay yang mendengar hal itupun ikut berbahagia, sudah sangat 
lama, dunianya terasa sepi tanpa tawa anak-anak dan tanpa 
kehangatan. 

Usai Nina membukakan pintu untuk anak-anak, mereka 
bertiga pun bergegas masuk ke dalam rumah dan menaruh tas 
sekolah mereka di sofa di ruang tamu. Lalu, mereka berjalan 
berbarengan menuju ke ruang makan, saat itulah mereka 
mendapati Jay yang tengah duduk di meja makan. 


Michelle dan Billy yang sudah menjadi dekat dengan Jay pun 
lantas berlari menghampiri pria tampan bermata biru itu dan 
memeluknya. Marilyn hanya berdiri memandangi semuanya itu 
dengan raut wajah bahagia. Itulah pemandangan yang selama ini 
ingin dilihatnya, dia hanya berharap ayahnya dan Lily dapat segera 
bersatu. 

Tidak lama kemudian, Lily pun keluar dari dapur dan berkata, 
“Kalian bersih-bersih tangan, kaki dan wajah dulu, lalu ganti 
pakaian, setelah itu baru kita makan siang bersama. Ayo cepat.” 

“Ya, Ma," jawab Michelle dan Billy. 

“Ya. Ly," jawab Marilyn. 

Dengan patuh mereka bertiga masuk ke dalam kamar tidur 
mereka masing-masing, Marilyn ikut masuk ke dalam kamar tidur 
Michelle, sementara Billy masuk ke dalam kamar tidurnya sendiri. 

“Ly, ternyata kamu galak juga ya," ujar Jay. 

“Baru tahu ya? Kamu juga belum mencuci tangan, kan? 
Pergilah cuci tangan dulu, baru kita makan siang bersama,” ucap 
Lily. 

“Aku memang baru tahu. Di mana aku bisa cuci tangan?” 
tanya pria tampan bermata biru itu. 

“Di kamar mandi sebelah sana,” tunjuk Lily. 

Lantas, Jay pun beranjak berdiri dan berjalan masuk ke dalam 
kamar mandi. Tidak lama kemudian, ketiga anak mereka telah 
selesai membersihkan tangan dan kaki, serta berganti pakaian. 
Ketiganya pun duduk di meja makan dan menenggak jus jeruk 
dalam cangkir hingga habis. Kemudian, Jay dan Lily pun ikut 
bergabung bersama dengan mereka. 


Siang itu, mereka berlima menikmati makan siang dengan 
lahap yang diselingi canda dan tawa. Raut wajah bahagia tampak 
sangat jelas di wajah mereka berlima. Perasaan bahagia dan 
penuh kehangatan pun meliputi perasaan mereka. Di sela-sela 
makan siang itu, Jay mengajak Lily untuk pergi makan malam di 
Malam Minggu ketika orang tua gadis itu tiba di Jakarta nanti. Lily 
pun mengiyakan ajakan Jay yang disambut senyum manis oleh 
Marilyn yang memang mendukung keduanya agar bersatu 
secepatnya. 

Akhir pekan pun tiba, David dan Maya telah sampai di rumah 
Lily pada sore hari. Mereka langsung bermain bersama dengan 
kedua cucu kesayangan mereka, sementara Lily sibuk berkutat di 
dapur untuk menyelesaikan pesanan nasi kotak dari RT 
setempat. Sedari pagi gadis itu dan Nina terus berkutat di dapur, 
Michelle membantu dengan memasukkan kerupuk ke dalam 
plastik. 

Usai semua pesanan terselesaikan, Lilypun masuk ke dalam 
kamar tidurnya dan bergegas masuk ke dalam kamar mandi untuk 
membasuh tubuhnya yang dipenuhi oleh peluh keringat. Dia 
membiarkan dirinya berada di bawah guyuran air shower. Usai 
mandi, sambil mengeringkan rambut, ia membuka lemari 
pakaiannya dan memilih pakaian yang akan dikenakannya untuk 
kencan pertama sejak bertahun-tahun lamanya terpisah. 


Setelah mencari sekian lama, akhirnya pilihan jatuh ke mini 
dress berwarna hitam tanpa lengan dengan panjang selutut dan 
ukuran yang pas di tubuh. Kemudian, gadis itu mengeluarkan mini 
dress tersebut dari dalam lemarinya dan mulai memakainya. 


Usai berpakaian, ia duduk di depan meja rias, menyisir 


rambut panjangnya yang lurus dan mengkilap, lalu menyapukan 
riasan tipis dengan d******i warna peach ke wajahnya yang masih 
tampak imut. Sebagai langkah akhir, ia pun menyapukan lisptik 
berwarna merah muda ke bibir mungilnya. 

Lalu, ia pun beranjak berdiri dan mengambil tas bahu 
berwarna senada, kemudian berjalan keluar kamar. Di luar David 
dan Maya terpukau dengan penampilan anak perempuan mereka 
yang tampak elegan dan sangat cantik. Mereka tidak pernah 
menyangka ternyata Lily cukup mahir merias diri. 

“Ma, Pa, sebentar lagi Jay datang, aku pergi makan malam 
dulu ya. Makan malam kalian ada di dapur atau Mama bisa 
memasak makanan yang lain jika makanan yang ada enggak sesuai 
selera," ucap Lily. 

“Enggak perlu khawatir, tenang saja. Yang terpenting kamu 
berbahagia malam ini dan nikmati waktu berduamu dengan Jay, 
ungkapkan apa yang ada di hati kalian masing-masing dan 
selesaikan semuanya. Mama dan Papa harap kalian dapat segera 
bersatu demi mereka ini," jawab Maya. 

“Iya, Ma. Doakan yang terbaik untuk kami y 

“Iya, Sayang." 


Tidak lama terdengar suara klakson dan mesin mobil yang 


berhenti menyala di depan rumah mereka dan benar saja 
beberapa saat kemudian, seseorang menekan bel pintu depan. 
Lilypun berseru kepada Nina agar bergegas membukakan pintu 
untuk sang tamu, sementara ia akan memakai sepatu. 

“Nina, tolong bukakan pintu,” seru Lily dari ruang keluarga. 


“Iya, Nyonya,” balas Nina dari arah dapur. 


“Michelle, Billy, Mama pergi dulu ya. Kalian yang patuh sama 
Oma dan Opa, jangan tidur larut malam dan ingat gosok gigi 
sebelum tidur,” pesan Lily kepada kedua anaknya. 

“Iya, Ma,” jawab mereka berbarengan. 

“Ma, Pa, aku pergi dulu. Yang di depan itu pasti Jay,” 
pamitnya pada David dan Maya. 

“Hati-hati, Sayang,” jawab Maya. 

“Jangan pulang malam-malam,” jawab David. 

“Enggak apa-apa, kan, Pa. Dia pergi sama calon suaminya 
sendiri," ucap Maya. 

“Ya, tapi alangkah baiknya tidak pulang larut malam," balas 
David. 

“Terserah Papa saja,” sungut Maya. 

“Oke, oke, aku enggak akan pulang larut malam, kok. Pergi 
dulu ya, semuanya." Lily pun melambaikan tangan kepada kedua 
orang tuanya dan kedua anaknya sembari berjalan menuju ke pintu 
keluar. 


To be continued..... 


CH 108 : Skyloft 


Saat itu, dari arah pintu masuk, datanglah Jay yang 
berpakaian semi formal, celana panjang hitam, kemeja berwarna 
biru tua, sepatu hitam mengkilap serta jam tangan yang 
mengkilap juga. Penampilannya malam itu sangat tampan, hingga 
Lily pun tersihir dan tidak dapat mengalihkan pandangannya dar 
sosok tampan di hadapannya. 

Pria tampan bermata biru itu berjalan menghampiri Lily dan 
menggandeng tangannya, memandang ke arah kedua orang tua 
Lily dan berkata, “Om, Tante, aku izin bawa Lily pergi makan 
malam dulu ya. Michelle dan Billy, Paman pergi dulu ya.” 

“Ya, Jay. Hati-hati di jalan ya,” jawab Maya dan David 
bersamaan. 

Kemudian, Jay dan Lily pun melambaikan tangan kepadi 
semuanya seraya berjalan keluar dari kediaman mereka. Lalu, pri 
tampan bermata biru itu membukakan pintu mobil untuk Lily, 
setelah itu barulah dia masuk ke dalam mobil. 

Di dalam mobil, saat Lily tengah memakai safety belt-nya, 
Jay memperhatikan penampilannya malam itu dengan seksama 
dari ujung kepala hingga ujung kaki dan decak kagum pun kelu 
dari mulutnya. 

“Ly, malam ini kamu berbeda sekali. Kamu sangat cantik, ak. 
jadi tergoda," ucap Jay jahil.. 


Lily pun menengadahkan kepalanya dan menatap Jay seray: 


menjawab, “Benarkah?” 

“Iya, mau bukti?” jawab Jay seraya mendekatkan wajahnya ke 
wajah Lily dan menatap intens bibir gadis itu. Lily yang sadar 
kondisi mereka sedang di dalam mobil dan masih berada di depan 
kediamannya pun langsung menghindar dan menjawab, “Enggak, 
enggak perlu bukti.” 

“Kenapa? Kamu takut ketahuan?” Senyum jahil pun 
berkembang di bibir tipis pria tampan bermata biru itu. 

“Jangan macam-macam, Jay. Ayo cepat kita berangkat 


sebelum semakin malam,” pinta Lily. 


“Iya, iya. Semua demi calon nyonya ha hah: 

Lily pun ikut tersenyum karenanya, sepercik kehangatan 
mengalir dalam hatinya. Perlahan mobil Jay pun melaju menjauh 
dari kediaman Lily menuju ke Skylof Restaurant and Lounge 
Roof bp yang terletak di Hotel All Seasons, Jalan Talang Betutu 
Nomor dua, Jakarta Pusat. Restaurant ini berada di lantai teratas 
gedung hotel, yakni di lantai empat belas. Skylof tini memiliki 
ruang indoor dan outdoor. 

Di tengah perjalanan, Lily pun merasa penasaran ke mana Jay 
akan membawanya, lantas ia pun bertanya pada pria yang sedang 
fokus menyetir tersebut. 

“Jay, di mana makan malamnya?" tanyanya penasaran. 

“Di Skylof Restaurant and Lounge Roof bp,” jawabnya. 

“Di mana itu? Aku tidak pernah tahu.” 

“Kamu yang enggak up to date, restaurant itu terkenal dan 
bagus buat pasangan seperti kita yang mau cari sensasi 
romantis," jawabnya seraya tersenyum dan menoleh pada Lily 


untuk sejenak. 

“Oh.” 

“Ada kejutan untuk kamu pokoknya di sana.” 

“Jadi penasaran sama kejutan yang kamu siapin buat aku, 
Jay” 

“Penasaran enggak apa-apa, aku malah senang kalau kamu 
penasaran.” 

“Jadi berdebar menanti kejutannya he he he." 

“Ha ha ha kamu lucu. Itu tempat kita nanti makan, di ujung 
sana. Dari sini terlihat dekat ya. Ayo kita turun," ajak Jay. 

Perlahan mobil pun memasuki area hotel tempat di mana 
Skylof titu berada. Beberapa saat kemudian, usai mematikan 
mesin mobilnya, Jay meminta Lily agar tetap duduk, sementara 
dia akan turun dan membukakan pintu mobil untuk gadis cantik 
berwajah oval itu. 

Pintu mobil di samping kanan Jay ditutup, lalu terdengar 
langkah pria itu berjalan mengitari mobil dan berhenti tepat di 
samping pintu mobil Lily. Dia membuka pintu tersebut dan 
mengulurkan tangan seraya berkata, “Ly, ayo turun.” 

Lily menoleh padanya dan menjawab seraya menerima uluran 
tangan dari pria tampan bermata biru itu, “Iya.” 

Setelah keduanya turun dari mobil dan pintu mobil dikunci, 
secara tak terduga, Jay menggandeng tangan Lily. Untuk sesaat, 
gadis cantik berwajah oval itu merasa terkejut, tapi cinta 
membuatnya membiarkan semua terjadi sesuai proses. 

Jay dan Lily menaiki lif tmenuju ke lantai paling atas Hotel All 
Seasons. Ketika pintu lif terbuka, embusan angin mulai terasa. 


Jay masih menggenggam tangan gadis itu menuju ke Skylof t 
Restaurant. 

Lalu, seorang karyawan wanita yang berdiri dekat pintu 
menundukkan tubuhnya memberi hormat seraya tersenyum 
manis. Kemudian, Jay berkata padanya, “Kami sudah memesan 
tempat di outdoor.” 

“Silahkan masuk, Pak. Biar saya antar,” jawab karyawan wanita 
itu. 

Mereka berjalan memasuki area dalam restaurant, tangan Jay 
masih menggenggam erat tangan Lily. Lalu, karyawan wanita 
tersebut menunjukkan tempat duduk yang telah dipesan oleh Jay 
sebelumnya. Setelah mengucapkan terima kasih, kemudian dia 
pun pergi dan pria tampan bermata biru itu mempersilahkan Lily 
untuk duduk. 

Di tengah meja terdapat sebuah lilin kecil, lalu lampu-lampu 
berwarna kuning menggantung di beberapa sudut restaurant, 
dari dalam terdengar pula alunan live music, membuat suasana 
cukup romantis. 

“Gimana, Ly? Apa kamu suka tempatini?” tanyanya seraya 
meraih tangan Lily yang terletak di atas meja dan kembali 
menggenggamnya. 


“Suka, tempat ini bagus sekali. Kita bisa lihat pemandangan 
luar lagi,” jawab Lily. 

“Syukurlah kamu suka. Aku sempat bingung mau ajak kamu 
makan malam di mana, lalu Jimmy mengusulkan tempat ini.” 

“Oh, jadi ini ide Jimmy.” Lily tersenyum manis, gadis itu 
berpikir rupanya Jay sama seperti dirinya yang kurang tahu spot- 


spot tempat makan romantis untuk para pasangan, mungkin 
dikarenakan pria itu sibuk bekerja. Berbeda halnya jika 
dibandingkan dengan mendiang Jack yang tahu banyak tempat 
makan bagus dan sangat romantis. 

“Ya ini idenya. Sejujurnya, aku jarang mampir ke tempat- 
tempat seperti ini. Seperti yang kamu tahu, setiap pulang kerja, 
aku selalu pulang ke rumah dan menghabiskan waktu di rumah,” 
ucapnya. 

“Katanya kamu terkenal dingin terhadap wanita, betulkah?” 
tanya Lilyjahil. 

“Tepatnya bukan dingin, tapi aku malas berhubungan 
dengan wanita, setelah aku tahu karakter beberapa dari mereka 
yang hanya menginginkan uang dan lain hal, lalu mengabaikan 
keberadaan Marilyn. Bagaimanapun, Marilyn bagian dari diriku. 
Sampai akhirnya aku bertemu denganmu dan kamulah wanita 
yang kucari, tepat di hatiku." 

“Begitu ya?" 

“Iya. Apa ada yang ingin kau sampaikan?" tanya Jay seraya 
menunggu pengakuan Lily. Tidak lama setelah itu, seorang 
karyawan wanita datang dan menyerahkan buku menu kepada 
mereka. 

Usai melihat-lihat menu dan memesan makanan, keduanya 
kembali saling berpandangan dan Jay masih menunggu jawaban 
yang akan keluar dari mulut Lily. 

“Bukankah kau sudah tahu, kalau aku tidak pernah jatuh cinta 
sebelumnya? Kamulah pria pertama di hidupku dan cinta 


pertamaku. Tapi, rupanya takdir berkata lain—“ jawab Lily. 


Saat itu, jari telunjuk Jay mengarah ke bibir Lily dan 
memintanya untuk berhenti mengucapkan kata terakhir yang 
akan dikatakannya. Jay sudah menduga kalimat selanjutnya. Lily 
pun terdiam dan tahu bahwa pria itu tidak ingin mengungkap 
kejadian masa lalu mereka yang tidak bahagia. 

“Ly, sekarang keadaan telah berubah. Di antara kita sudah 
ada anak-anak. Baiknya kita tidak membahas lagi masa lalu. Kamu 
mau, kan?” tanya Jay pada Lily. 

Lily pun menganggukkan kepalanya, lalu keduanya kembali 
saling menatap satu sama lain. 

“Ly, aku cinta kamu, aku sayang kamu. Malam ini, aku 
bermaksud untuk—" ucap Jay yang terpotong oleh hadirnya 
seorang karyawan wanita yang mengantarkan pesanan makanan 
mereka. Setelah menaruh semua pesanan makanan ke atas meja, 
lalu karyawan tersebut pun pergi. 

Jay dan Lily pun saling tersenyum satu sama lain, momen 
romantis mereka harus terputus karena makanan. 

“Jay, bisa kamu ulang lagi perkataanmu tadi?” tanya Lily 
menahan tawa. 

Jaytesenyum sembari menjawab, “Oke.” Lalu, pria tampan 
bermata biru itu meraih sesuatu ke dalam kantung celananya dan 
beberapa detik kemudian, di tangannya telah terdapat kotak 
kecil berbentuk hati, kemudian Jay membuka kotak tersebut dan 
di dalamnya terdapat sebuah cincin emas putih bertatahkan 
berlian di tengahnya. Kilau berlian memantul ke sudut lain dari 
restaurant. 


“Ly, malam ini, aku resmi berniat untuk melamarmu menjadi 


istriku. Will you marry me and grow old with me?” tanya Jay seraya 
mengambil cincin tersebut dan bersiap untuk memasangkannya 
kejari manis Lily. 

Lily merasa terharu dengan semua yang telah dilakukan dan 
disiapkan oleh pria tampan bermata biru itu. Gadis cantik 
berwajah oval itu berpikir mungkin ini saat yang tepat baginya 
dan Jay untuk bersatu dan mewujudkan mimpi yang dulu pernah 
mereka rajut bersama. Waktu telah berlalu cukup lama bagi 
mereka dan berbagai hal telah mereka lalui, baik seorang diri 
maupun bersama. Ditambah anak-anak membutuhkan sosok 
mereka berdua. 

Mata gadis cantik berwajah oval itu menatap cincin indah 
yang berada di hadapannya, tanpa ia sadari dari kedua pelupuk 
matanya mengalir cairan bening. Lalu, ia menyeka air mata 
tersebut dan menjawab, “Yes, Id 


Jay langsung bangkit berdiri dari tempatnya duduk dan 
berlutut di samping Lily, seraya meminta tangan kanan gadis itu. 

“Jay, kita dilihat banyak orang. Malu," ucap Lily. 

“Enggak apa-apa, biar mereka tahu kalau ada pasangan yang 
lagi kasmaran di sini, dan si cowok lagi melamar ceweknya. Ulurkan 
tangan kananmu, please," jawab Jay. 


Saat itu, semua mata memandang ke arah mereka, senyum- 
senyum pun berkembang di bibir para tamu. Mereka ikut 
merasakan kebahagiaan melihat sepasang muda mudi yang jatuh 
cinta dan sedang melamar. Pasangan yang sangat serasi di mata 
mereka yang hadir di situ. 


Wajah Lily tersipu malu kala Jay meraih tangannya dan 


memasangkan cincin berlian tersebut ke jari manisnya. Usai cincin 
dipasang, Lily mengamati dengan seksama jarinya dan semuanya 
tampak sangat serasi. Cincin yang indah yang terpasang di 
tangan yang tepat. 

Usai memasangkan cincin tersebut, Jay kembali bangkit 
berdiri dan duduk kembali di kursinya seraya memandangi Lily 


yang tengah mengamati cincin di jari manisnya. Pria tampan 
bermata biru itu sangat bahagia dan kebahagiaan itu tak 
terlukiskan oleh kata-kata. Cinta pertama dan terakhirnya 
berlabuh pada Lily, begitupun sebaliknya. 

Mereka berdua tidak pernah menyangka sedikitpun jika 
suatu saat mereka akan jatuh cinta satu sama lain. Pertemuan 
secara tak sengaja di kediaman Jack di Kota Bandung 
menghantarkan ketiganya ke dalam cinta segitiga yang menguras 
air mata, diakhiri dengan kepergian Jack untuk selama-lamanya 
dan bersatunya Lily dengan Jay setelah mengalami berbagai hal 
dan pasang surut dalam hubungan serta kehidupan mereka 
berdua. 

Setelah puas mengamati cincin berlian yang berkilauan di jari 
manisnya, Lily pun menoleh dan menatap pada Jay seraya 
berkata, “Jay, terima kasih. Cincin ini sangat indah.” 

“Aku yang berterima kasih sama kamu. Terima kasih karena 
telah menerima lamaranku. Akhirnya kamu kumiliki juga ha ha ha,” 
jawab Jay. 

Lily tersenyum mendengar perkataan yang keluar dari mulut 
Jay. Keduanya tertawa kecil seraya saling memandang satu sama 
lain. Tiba-tiba, Lily menatap makanan yang berada di hadapannya 


dan berkata, “Jay, kita makan yuk sebelum makanannya dingin.” 
“Oh ya, hampir saja lupa kalau di hadapan kita ada makanar 
Ayo kita makan sekarang, setelah ini aku mau ajak kamu ke suatu 
tempat," ujar pria tampan bermata biru itu. 
“Ke mana?" tanya Lily penasaran. 


To be continued..... 


CH 109 : Tempat Rahasia 


“Rahasia. Yang penting kita habiskan dulu makanannya, 
jawab Jay. 

Kemudian, keduanya mulai menyantap makanan yang 
dipesan tersebut dengan cepat. Sesekali pandangan mata Jay 
teralihkan ke arah Lily. Kebahagiaan nampak sangat jelas di rau 
wajah keduanya. Akhirnya, setelah berusaha sekian lama, merek: 
akan segera bersatu tidak lama lagi. 

“Ly, kapan keluargaku bisa datang ke rumahmu untul 
melamar?” tanya Jay. 

“Harus secepatnyakah?” tanya Lily. 

“Iya donk, aku sudah enggak sabar ingin meminang kamu 
takutnya kamu diambil orang lain kalau kelamaan dilamar ha h 
ha,” jawab Jay jahil. 

“Mulai lagi, kan. Aku tanya papa dan mamaku dulu ya, baikny 
kapan acara lamaran dilangsungkan.” 

“Oke, tapi jangan lama-lama ya. Setelah itu, kita juga akan 
sibuk mengurus dan mempersiapkan pernikahan kita. Kamu ingi 
pesta yang seperti apa terserah. Aku mempercayakan semuanya 
padamu,” ucap Jay. 

“Kita berdua donk yang menentukan konsepnya, jangan 
hanya aku sendiri,” jawab Lily. 

“Aku tidak bisa mengurus hal seperti itu, atau kamu bisa 


berkonsultasi dengan Marilyn dan anak-anak, agar mereka meras: 


dilibatkan. Bagaimana dengan ideku?” tanya Jay. 
“Bagus juga idemu, siapa tahu mereka memiliki ide yang 
kreatif. Oh ya, makanku sudah selesai.” 


“Tunggu sebentar, aku panggil pramuniaganya dulu.” Lantas, 


Jay melemparkan pandang ke sekeliling ruangan dan menatap 
salah seorang karyawan wanita yang berdiri dekat dengan meja 
kasir, lalu pria tampan bermata biru itu melambaikan tangannya 
kearah wanita tersebut. 

Tidak lama, datanglah wanita tersebut dan menanyakan 
dengan sopan keperluan mereka berdua, Jay pun langsung 
memintanya untuk membawakan tagihan atas makanan yang 
mereka pesan. Wanita itu mengerti dan meminta mereka berdua 
untuk menunggu sejenak. Dia berbalik dan berjalan pergi menuju 
kemeja kasir. 

Tanpa perlu menunggu lama, wanita itu kembali dengan 
membawa selembar kertas yang berisi tagihan yang harus 
dibayar, Jay mengeluarkan sejumlah lembar uang kertas dan 
Wanita itu menghitungnya, lalu berkata, “Jumlahnya sudah sesuai, 
Pak. Terima kasih untuk memilih tempat ini, kami tunggu 
kedatangan Anda selanjutnya. Selamat bermalam Minggu.” 

Lily tersenyum pada wanita itu sambil mengambil tasnya 
yangia simpan di atas meja, lalu beranjak berdiri. Jay pun ikut 
beranjak berdiri dan kembali menggandeng tangan gadis yang 
dicintainya tersebut. Mereka berjalan keluar dari restaurant dan 
masuk ke dalam lif tturun menuju ke lobby hotel. 

Pintu lif tterbuka, dengan raut wajah bahagia, keduanya 
berjalan bergandengan tangan keluar dari pintu utama Hotel All 


Seasons. Mereka masuk ke dalam mobil dan memasang safety 
belt-nya. Perlahan mobil pun melaju pergi meninggalkan kawasan 
hotel, meluncur di jalan raya menembus kepadatan lalu lintas di 
malam hari. 

Di dalam mobil, keduanya masih saling diam, menatap lurus 
ke depan tanpa berkata-kata. Keduanya masih asyik menikmati 
ramainya suara kendaraan yang bercampur dengan kencangnya 
bunyi klakson dari beberapa kendaraan, belum lagi ditambah 
dengan bunyi deru mesin kendaraan yang sungguh memekakkan 
telinga. 

Saat itu, jam menunjukkan pukul setengah sembilan malam. 
Tapi, Kota Jakarta tak pernah sepi dengan segala keramaian dan 
kepadatannya. Lily yang penasaran dengan rencana Jay pun 
kembali bertanya padanya, “ Jay, kita mau ke mana? Kita enggak 
akan pulang terlalu malam, kan?” 

“Rahasia, Sayang. Kalau aku bilang namanya bukan kejutan. 
Aku ‘kan sudah bilang kalau aku akan banyak kasih kamu kejutan," 
jawab Jay. 

Lily pun menatap sang calon suami dengan tatapan sediki 
kesal dan ia mendengus pelan. Lalu, Jay mencoba 
menenangkannya dengan berkata, “Pokoknya kamu pasti suka.” 

“Kamu enggak akan menjahili aku, kan? Kalau jahil, kamu akan 
kuhukum," jawab Lily sambil mencubit pelan lengan atas Jay. Pria 
itu meringis pelan seraya berkata, “Ly, jangan dicubit donk, tapi 


dicium, dibelai, dimanjain: 
“Ha ha ha nanti kalau sudah jadi suami kamu akan kumanjain,” 
jawabnya seraya menatap wajah Jay dari samping. 


Lily tidak pernah bosan menatap wajah pria tampan bermata 
biru itu, tampak samping saja dia sudah sangat tampan, apalagi 
tampak depan. Di usianya yang menginjak angka empat puluh 
tahun, fisik Jay tidak berubah banyak. Ketampanan dan 
kegagahnnya masih tampak jelas dan memikat kaum hawa yang 
melihatnya. 

Dan Lily sangat bersyukur, pria tampan yang sedangia amati 
saatini akan segera menjadi miliknya, miliknya seorang. Mereka 
akan bertambah tua bersama dan berbagi suka dan duka 
bersama. Pria yang dulu sangat ia rindukan dalam sedih yang 
terasa tak bertepi. 

Tidak lama kemudian, mobil yang dikemudikan oleh Jay 
memasuki Jalan Casablanca Raya, Menteng Dalam, Tebet. Lily pun 
merasa heran untuk keperluan apa Jay membawanya ke daerah 
Menteng. Tapi, ia tetap diam dan menunggu. 

Perlahan, mobil memasuki suatu area salah satu apartemen 
mewah yang berada di Kota Jakarta. Mobil terus melaju memasuki 
area parkir dan berhenti tepat beberapa meter jauhnya dari pintu 
lif tJay mematikan mesin mobilnya dan meminta Lily menunggu 
sembari dia turun dan membukakan pintu mobil untuk gadis itu. 

Setelah pintu mobil ditutup dan terdengar langkah kaki Jay 
mendekat ke arah pintu mobil Lily, gadis itupun bersiap dengan 
membawa tasnya. Dengan gagah, Jay membukakan pintu mobil 
untuk Lily dan mengulurkan tangannya. Sikapnya yang seperti itu 
sungguh membuat hati Lily meleleh, ia diperlakukan layaknya 
seorang ratu. 


Kemudian, Jay mengunci mobilnya dan kembali 


menggandeng tangan gadis itu dan mengajaknya menaiki lif t 
menuju ke lantai unit apartemen yang dibeli oleh Jay khusus untuk 
mereka berdua. 

Di dalam lif f Jay tersenyum kecil penuh kebahagiaan, 
membayangkan wajah terkejut sang calon istri ketika melihat 
apartemen yang khusus dia beli untuknya. Lily yang berdiri di 
sampingnya ikut tersenyum geli. 

“Jay, lantai berapa?” tanyanya penasaran. 

“Lantai tujuh, sebentar lagi,” jawabnya seraya mengeratkan 
genggaman tangannya. 

Beberapa saat kemudian, 


tu lif tpun terbuka dan Jay 
mengajak gadis itu berjalan menuju ke pintu apartemen mereka. 
Sesampainya di depan pintu apartemen, usai Jay membuka 
kuncinya, pria tampan bermata biru itupun mengajak Lily masuk. 

Lily tercengang melihat pemandangan yang terhampar di 
hadapannya. Perasaannya campur aduk antara terkejut dan 
terpesona. Seumur hidupnya baru kali itu ia melihat interior 
ruangan yang mewah dan elegan, selain kediaman Jay dan orang 
tuanya pria itu. 

Tapi kini, di hadapannya terpampang nyata sebuah 
kemewahan tingkat atas yang dipercantik dengan jendela besar 
dan lebar yang menghadap ke luar, sehingga ia dapat melihat 
keindahan kota di malam hari. 

“Jay, apartemen siapa ini? Bagus sekali," ucap Lily seraya 
berjalan mengitari hampir seluruh ruangan, mulai dari ruang 
keluarga, dapur, ruang laundry, balkon, lalu yang terakhir kamar 
tidur. 


Dibukanya pintu kamar tidur yang terletak tepat di tengah 
ruangan. Lily menekan kenop pintu ke arah bawah, lalu pintu pun 
terbuka. Terpampanglah di hadapannya sebuah kamar tidur yang 
sangat cantik, mewah dan sempurna bagi gadis itu. 

Sebuah tempat tidur besar berukuran king size dengan 
sandaran berwarna hitam terletak di tengah ruangan, lalu di 
samping kanannya berdiri dengan gagah sebuah lemari pakaian 
berwarna hitam dengan model minimalis, tidak jauh dari situ 
berdiri sebuah meja rias berwarna hitam juga dengan model yang 
serupa yakni minimalis modern. 

Lampu hias gantung mempercantik penerangan di dalam 
kamar, lalu tepat di hadapan tempat tidur berdiri rak televisi yang 
di atasnya berdiri sebuah televisi berukuran besar lengkap 
dengan segala fasilitasnya. Di samping kiri dari tempat tidur 
terletak dua buah sofa baca yang di tengahnya berdiri sebuah 
meja berbentuk bundar, dan tepat di samping sofa baca ada 
sebuah pintu yang merupakan kamar mandi. 

Puas memandangi sekitar kamar tidur, Lily pun masuk ke 
dalam kamar mandinya. Sebuah bathtub berbentuk bundar 
terletak di ujung ruangan, di sampingnya terdapat bilik untuk 
shower dan toilet seat. Lalu, tepat di seberang bathtub 
terpampang sebuah kaca rias dan wash basin sebagai tempat 
Untuk mencuci tangan dan kegiatan bersih-bersih lainnya. 

Kalimat pujian pun terlontar berkali-kali dari bibir mungil 
berwarna merah muda milik gadis itu. matanya terbelalak dan 
mulutnya menganga melihat semua fasilitas yang terdapat di 
dalam apartemen tersebut. 


Jay pun berjalan menghampirinya, memeluk pinggangnya 
dan mengecup belakang kepalanya seraya bertanya, “Bagaimana 
apa kamu suka dengan semuaini? Aku khusus membeli ini semua 
atas namamu dan di dalam unit apartemen ini hanya ada satu 
kamar tidur khusus untuk kita berdua, untuk momen kebersamaan 
kita nanti. Tepatnya untuk bercinta dan bermesraan nantinya.” 


“Ah ya aku enggak sadar kalau ternyata hanya ada satu kamar 
tidur. Kamu kok bisa kepikiran hal seperti itu? Kalau hanya untuk 
bermesraan dan lain sebagainya bukankah di rumah juga bisa?” 
tanya Lily polos. 

Jay mengembuskan napas panjang dan menjawab, “Beda 
donk, Sayang. Kamu ini polos sekali. Nanti kalau kita sudah 
menikah, di rumah pastinya bakal ramai dan pasti sulit untuk 
bermesraan. Ada kalanya kita harus menyendiri untuk tetap 
membina kemesraan itu. Anak-anak akan dijaga oleh Marilyn dan 
juga Bi Inah." 

“Oh seperti itu." Lily pun membalikkan tubuhnya menghadap 
pria itu, lalu mengalungkan tangannya melingkari leher Jay. 
Pandangan mata keduanya saling menatap satu sama lain. 
Debaran aneh terasa berdetak di dalam jantung mereka. Sesuatu 
dalam diri mereka seakan mendorong keduanya untuk saling 


mencecap rasa dari bibir ranum pasangannya. 

Jay mendekatkan bibirnya ke bibir gadis itu dan sejurus 
kemudian, pria itu telah mengecup dan mencecap rasa manis dari 
bibir Lily. Pria itu mendorong masuk lidahnya dan mengabsen 
setiap incinya sambil sesekali menyesap dan menghisap lidah 
milik sang gadis. 


Cukup lama keduanya saling berciuman dan memagut bibir 
pasanganya dengan penuh hasrat. Tangan kekar Jay melingkar di 
pinggang ramping Lily dan kini tangannya menarik tubuh gadis 
cantik berwajah oval itu semakin mendekat padanya. Bahkan, Jay 
dapat merasakan tubuh atas mereka saling menempel satu sama 
lain. 

Keduanya mulai terbawa hasrat, desah tertahan pun keluar 
dari bibir Lily kala bibir Jay menghisap lidahnya. Sesekali, Jay 
melepaskan pagutan bibir mereka hanya untuk sekedar memberi 
Waktu bagi mereka berdua untuk menghirup napas dalam-dalam 
sebelum kembali berciuman. 

To be continued..... 


CH 110: Final Step 


Sebelum keduanya dikuasai oleh hasrat yang tak terbendung 


lagi. Jay melepaskan pagutan bibirnya pada bibir Lily. Kemudian 
priaitu menyekaair liur yang tersisa di tepi bibir sang gadis dan 

menyeka bibirnya sendiri setelahnya. Wajah keduanya meronz 
merah pertanda malu, detak jantung berdebar lebih cepat dan 

deru napas yang sedikit terengah. 

“Ly, ayo kita keluar. Aku punya wine enak," ajak Jay pada Lil 
sembari menarik tangannya keluar dari kamar tidur menuju k 
dapur. 

Di dapur, ternyata Jay telah menyiapkan dua buah cangkit 
dan sebotol wine. Pria itu melepaskan genggaman tangannya 
dari Lily dan berjalan menghampiri meja dapur, membuk 
penutup wine dan menuangkan isinya ke dalam gelas-gelas 
tersebut, kemudian memberikannya kepada Lily. 

Lantas, keduanya langsung menyeruput pelan wine dalam 
gelas. Jay menatap Lily dengan tatapan penuh cinta. Akhirnya 
setelah gelas kosong, pria tampan bermata biru itu mengambil 
gelas tersebut dari tangan Lily dan menaruhnya ke dalam tempat 
cuci piring. 

Lily menatap Jay dengan perasaan berdebar. Untuk ke sekian 
kalinya, pria yang berdiri tepat di hadapannya saat ini berhasil 
mencuri hati dan cintanya. Pria yang berumur sepuluh tahun lebi 
tua darinya. Pria yang ia temui ketika pertama kali ketika dirinya 
berumur tujuh tahun dan Jay berumur tujuh belas tahun. 


Saatsedang melamun membayangkan masa lalu itulah, Jay 
telah berdiri di hadapan Lily, dia berdiri sangat dekat dengan Lily. 
Dia menggerak-gerakkan tangannya di depan wajah gadis itu 

seraya memanggilnya, “Ly, Lily.” 


Lily tersadar dari lamunannya dan menatap wajah tampan di 
hadapannya yang memiliki rahang yang tegas, tulang hidung yang 
tinggi, bola mata berwarna biru, alis mata yan tebal serta bibir 
tipis berwarna merah muda. Tiba-tiba, entah disadari atau tidak, 
Lily mengulurkan kedua tangannya dan menyentuh kedua sisi 
wajah Jay seraya berkata, "Jay, my husband to be.” 

Jay cukup terperangah, sebab tidak biasanya gadis yang 
berdiri tepat di hadapannya itu berperilaku dan mengucapkan 
kata-kata romantis. Tidak mau kalah, Jay pun membalas ucapan 
Lily sambil mengulurkan kedua tangannya, menyentuh kedua sisi 
wajah Lily dan membalas, “Lily, my wife to be.” 

Senyum pun berkembang di bibir mereka, perasaan bahagia 
membanjiri relung hati keduanya. Lalu, Jay menggandeng tangan 
Lily dan mengajaknya menuju ke balkon. 

Jay mendorong pintu balkon ke arah kiri yang seluruhnya 
terdiri dari kaca tebal dan besar, lalu dia menarik tangan Lily dan 
mengajaknya menikmati pemandangan malam Kota Jakarta yang 
tidak pernah mati dan sepi. Bahkan, bintang-bintang pun ikut 


menghiasi langit malam, menjadikan malam itu begitu spesial 


dan berwarna. 

Kedua tangan Lily berpangku pada pagar balkon dan matanya 
menatap ke kejauhan, lampu-lampu mobil, lampu lalu lintas dan 
lampu rumah warga menyala begitu indah di kegelapan malam. 


Sungguh suasana yang romantis, ditambah Jay memeluk erat 
gadisitu dari belakang. Dia mengecup belakang kepala Lily berkali- 
kali. Lalu, mendekatkan wajahnya ke bahu Lily dan berkata, “Ly, 
apa kamu suka apartemen ini? Juga pemandangan indah ini?” 

Lily menganggukkan kepalanya dan menjawab, “Aku suka 
sekali. Terima kasih, Jay.” 

“Aku akan melakukan apapun untuk kalian semua, untuk 
kebahagiaanmu dan anak-anak. Kalianlah duniaku saat ini. Ly, 
berjanjilah padaku satu hal,” pinta Jay dengan sangat. 


" tanya Lily seraya menoleh ke belakang dan 
menatap wajah pria itu. 

“Jangan pernah tinggalkan aku lagi. Aku tidak akan sanggup 
untuk menerima kenyataan menyakitkan itu lagi. Kamu mau 
berjanji, kan?” 

“Ya, aku berjanji. Mulai saat ini, kita akan selalu bersama 
selamanya. Kita dan anak-anak." Jawab Lily seraya menyandarkan 
kepalanya ke d**a bidang milk Jay. 

Embusan angin yang cukup kencang menerpa wajah dan 
tubuh mereka serta udara yang mulai dingin tetap tidak 
menyurutkan niat keduanya untuk bermesraan di balkon seraya 
menikmati pemandangan Kota Jakarta di malam hari yang 
memikat hati. 


Bertahun-tahun terpisah dengan membawa banyak luka, kini 
keduanya dipersatukan kembali di usia yang tentunya sudah tidak 
muda lagi. Momen pertemuan yang ketiga inilah yang 
mempersatukan mereka untuk yang terakhir kalinya dan tidak 
akan terpisahkan lagi. 


Sejak malam kencan mereka itu, tepatnya satu bulan 
kemudian, acara lamaran pun digelar dengan bertempat di salah 
satu room yang ada di The Westin Hotel. Ruangan yang akan 
dijadikan tempat pertemuan itu nantinya telah dihias sedemikian 
rupa dengan mengusung tema vintage. Semua persiapan pun 
telah selesai. 

Tepat setengah jam kemudian, acara lamaran pun dimulai. 
Siang itu, Lily tampil sangat cantik dalam balutan gaun berwarna 
merah muda yang menjuntai panjang hingga ke mata kaki, high 
heels berwarna senada, serta rambut panjangnya dibiarkan 
tergerai, hanya diikat sedikit ke bagian belakang kepala, lalu 
diberi hiasan bunga mawar merah muda kecil. 

Sementara, Marilyn dan Michelle kompak memakai gaun yang 
sama yang juga berwarna merah muda. Lalu, Billy dan Jay memakai 
kemeja berwarna senada yakni merah muda yang dipadankan 
dengan jas dan celana panjang berwarna hitam. 

Acara siang itu berjalan dengan meriah dan lancar. Untuk kali 
ini, tidak ada pertentangan kembali dari pihak orang tua Jay. Ayah 
dan ibunya telah memberikan restu kepada Jay dan Lily, 
mengingat semua luka yang mereka timbulkan, juga melihat 
kepada anak-anak Jay dan Lily yang memang membutuhkan sosok 
mereka berdua sebagai orang tua mereka. 

Perasaan bahagia mengalir memenuhi relung hati Jay dan Lily 
serta ketiga anak mereka. Saat itu, Michelle dan Billy telah diberi 
pengertian bahwa Jay akan menjadi ayah mereka, tapi posisi Jack 
akan tetap ada dalam hati mereka. Beruntungnya, kedua anak Lily 
patuh dan menerima pengertian yang disampaikan oleh ibu 
mereka. 


Enam bulan setelah acara lamaran digelar, tibalah pesta 
pernikahan keduanya yang diselenggarakan di ballroom The 
Westin Hotel yang memang merupakan hotel milik Jay. Pesta 

meriah dan besar pun dihelat demi merayakan bersatunya 


mereka sebagai pasangan suami istri. 

Siang harinya sebelum pesta perayaan, pernikahan keduanya 
disahkan dan diberkati di sebuah gereja dengan disaksikan para 
keluarga, sahabat, rekan kerja, karyawan mereka. Senyum penuh 
haru dan kebahagiaan pun terpancar jelas di bibir keduanya. 
Begitu pula halnya dengan keluarga dan anak-anak mereka yang 
ikut tersenyum puas dan bahagia. Semuanya berharap agar 
pernikahan keduanya tetap langgeng dan mereka berbahagia 
untuk selamanya. 

Malam hari, tepatnya pukul delapan belas, pintu ballroom 
telah terbuka lebar. Panggung untuk pasangan pengantin yang 
berbahagia pun telah berdiri dengan gagah dan tampak sangat 
mewah serta indah. Lampu panggung, lampu sorot, dekorasi 
ruangan, live music, para penyanyi serta MC yang membawakan 
jalannya acara membuat pesta perayaan pernikahan Jay dan Lily 
semakin bertambah mewah dan tampak spektakuler. 

Di sisi panggung, berdiri kue tart pengantin berbentuk 
istana kerajaan setinggi satu setengah meter yang dipercantik 
dengan lampu sorot yang menjadikan kue pengantin tampak 
sangat indah. Meja-meja yang menghidangkan aneka macam 
makanan pun telah tersedia di sisi kiri dan kanan dari ruang 
ballroom. 

Sekitar lima belas menitkemudian, Jay dan Lily yang saling 
berpegangan tangan tampil sangat berbeda dan luar biasa dalam 


balutan gaun pengantin yang mewah setajas putih yang elegan. 
Keduanya memasuki ruang ballroom dengan diiringi oleh lagu 
klasik khas pengantin yang sengaja dipilih oleh keduanya. 

Tatapan penuh kekaguman dan kebahagiaan pun tertuju 
kepada keduanya. Jay menggenggam erat satu tangan Lily yang 
tidak memegang bucket bunga. Kedua mempelai melemparkan 
senyum manis mereka kepada para tamu undangan yang hadir, 
berdiri dan memberi mereka tepuk tangan meriah. 

Acara malam itu pun berlangsung dengan sangat meriah dan 
penuh dengan tawa serta canda kebahagiaan. Jay dan Lily saling 
memandang satu sama lain dan melontarkan kalimat-kalimat 
pujian yang tak pernah habis untuk mereka berdua. 

Semua tamu yang hadir tampak menikmati makanan yang 
dihidangkan dan hiburan yang disediakan, hingga akhirnya acara 
puncak dari semua acara yakni pelemparan bucket bunga 
pengantin pun siap dilakukan. Jay dan Lily berdiri membelakangi 
para tamu di atas panggung, lalu sesuai aba-aba dari MC, 
keduanya pun melemparkan bucket bunga ke arah belakang, 
tepatnya ke arah kerumunan para tamu yang telah berdiri di 
dekat panggung. 

Bunga yang dilempar ternyata terambil oleh Tina. Stefan 
dan Debora pun tertawa histeris mendapati sahabat mereka 
yang mendapatkan bucket bunga pengantin, artinya tidak lama 
lagi, Tina akan segera menyusul Lily ke pelaminan. 

Tiga jam acara pun berlangsung sudah, satu persatu tamu 
yang hadir berpamitan pulang, menyisakan pasangan pengantin, 
anak-anak mereka dan para keluarga. Saat itu, Lily yang merasa 


lelah, duduk di kursi pengantin sembari menunggu Jay 
mengambilkan minum untuknya. Anak-anak mereka naik ke atas 
panggung dan ikut duduk di sampingnya. Tidak lama datanglah 

Jay membawakan satu gelas penuh jus jeruk kesukaan Lily. 

“Daddy, kami mau jus jeruknya,” seru ketiga anak mereka. Ya, 
Michelle dan Billy telah diajari oleh Marilyn untuk memanggil Jay 
dengan panggilan Daddy. Kedua anak itu telah diberi pengertian 
tentang siapa Jay sebenarnya. Mereka memahami dan menerima 
Jay dengan hati yang terbuka. 

“Oke, kalian tunggu di sini ya,” pinta Jay kepada anak- 
anaknya. Ketiga anaknya mengangguk dan dengan patuh mereka 
duduk di samping ibu mereka sambil menyandarkan tubuh ke 
kursi. 

Marilyn yang biasa memanggil Lily dengan panggilan “Ly', kini 
berubah memanggilnya dengan panggilan “Mom”. Alhasil, kedua 
adiknya ikut memanggil ibu mereka dengan panggilan “Mom” 
juga. 

Setelah menenggak habis jus jeruk dalam gelas, Michelle 
meminta gelas kosong itu dan memberikannya kepada salah 
seorang pelayan hotel yang melewati panggung. Tidak lama 
kemudian, Jay datang dengan diikuti oleh seorang pelayan yang 
mendorong kereta makan. Kereta tersebut berhenti tepat di 
depan istri dan ketiga anaknya. 

To be continued .... 

Notes : Malam semuanya, di sini saya ingin menghimbau agar 
kalian semua menjaga kesehatan sebab pandemi Corona yang 
semakin ganas. Kita sama2 berdoa ya. Lalu, yang kedua, saya 


telah meluncurkan novel baru dengan judul "Terjerat Cinta Sugar 
Daddy". Masih baru dan masih free. Saya harap kalian mau ikut 
membacakarya baru tersebut dan dalam beberapa hari ke depan, 
karya ini akan segera Tamat. Terima kasih untuk perjalanan 
panjang kita bersama. Tolong follow/ikuti akun author dan tekan 
love untuk novel baru author ya agar masuk ke dalam daf tar 
pustaka kalian. Terima kasih ^^. 


CH 111 : Malam Pertama 


Setelah penutup kereta terbuka, tampaklah di hadapan 
mereka beberapa macam minuman, snacks dan makanan. Lal. 
masing-masing dari mereka langsung menyantap makanan 
tersebut sambil duduk di atas panggung. 

Kebersamaan keluarga yang membawa kebahagiaan, dimana 
ukuran kebahagiaan bukanlah terletak dari seberapa banyak hart 
yang dimi 
seberapa cantik dan tampannya fisik yang dimiliki. Tapi, ukuran 


atau seberapa banyak teman, relasi bisnis atau 


kebahagiaan adalah ketika berkumpul dengan orang yang 
mencintai dan menerima kita apa adanya serta mendukung kita 
dengan penuh cinta. 

Mungkin dunia tampak terlalu kejam dan penuh dengar 
persaingan, melemahkan mental serta semangat, tetapi 
kehangatan dan kebersamaan dalam keluargalah yang membuat 
semuanya terasa lebih mudah untuk dihadapi. Itulah yang 
dirasakan oleh Jay dan Lily. Keluarga kecil merekalah yan 
membuat mereka kuat, anak-anak mereka yang membuat 
mereka mantap mengarungi kerasnya badai hidup. 

Tidak lama kemudian, David dan Maya pun naik ke ata: 
panggung dan berpamitan. 

“Jay, Lily, Mama dan Papa pulang dulu ya. Kami ajak anak-an: 
ya," ucap Maya seraya mengulurkan tangannya ke arah Billy. Ana 
laki-laki itupun patuh dan meraih tangan neneknya. 


“Iya, Ma. Tolong jaga mereka bertiga ya,” balas Lily seraya 


memeluk dan mencium pipi Maya, lalu lanjut memeluk dan 
mencium pipi David. Hal yang sama juga dilakukan oleh Jay. 

“hati-hati ya, Ma dan Pa,” ujar Jay seraya memerintahkan 
Jimmy asisten pribadinya untuk mengantarkan mertua serta anak- 
anaknya ke kediaman lama Lily. Sementara, kedua mempelai akan 
kembali ke apartemen pribadi mereka untuk melewati malam 
pertama bersama. 

Ruang resepsi pun telah sepi, Jay menggandengtangan Lily 
dan mengajaknya pergi. Pak Asep yang bertugas sebagai supir 
mobil pengantin mereka saat itupun telah siap, berdiri ditepi 
pintu masuk ballroom, menunggu perintah dari kedua mempelai 
yang sedang berbahagia. Para karyawan yang berada di ruang 
pesta pun ikut berbahagia dan memberi ucapan selamat kepada 
kedua mempelai tersebut. 

“Pak, ayo kita kembali ke apartemen," ajak Jay pada Pak 
Asep. Pria paruh baya itupun langsung berjalan di belakang kedua 
mempelai menuju ke basement. 

Setelah masuk ke dalam mobil, perlahan mobil pun melaju 
pergi meninggalkan area The Westin Hotel menuju ke Apartemen 
Casa Grande. Dengan lihai, Pak Asep menghindari kepadatan lalu 
lintas dan menyelip beberapa kendaraan di depannya. 

“Pak, pelan-pelan saja," pinta Lily. 

“Iya, Non eh Nyonya. Maksudnya Bapak, agar kalian cepat 
sampai di apartemen. Maklum pengantin baru he he," kilahnya. 

“Pak Asep ini ada-ada saja. Kami bukan pengantin baru, 
sudah ada anak," jawab Lily malu-malu. 


“Ya, tapi bagi Bapak, kalian tetap pengantin baru," jawabnya 


lagi. 

Jay yang duduk di samping Lily pun hanya tersenyum, lalu 
mendorong kepala Lily agar mendekat dan bersandar di bahunya. 

Tidak berselang lama, mobil yang dikemudikan oleh Pak Asep 
pun sampai di lantai bawah apartemen dan pria paruh baya itu 
menghentikan mobil tepat di depan pintu lif t Kedua mempelai 
turun diikuti oleh Pak Asep yang mengucapkan selamat tinggal. 

“Tuan, Nyonya. Saya tinggal dulu ya,” pamitnya. 

“Besok sore jemput kami ya. Minta Bi Inah masak yang 
banyak," pesan Jay pada Pak Asep. 

“Siap, Tuan. Kalau begitu saya permisi dulu. Selamat 
bermalam pertama, Tuan dan Nyonya," ucapnya seraya 
tersenyum. 

Jay dan Lily pun ikut tersenyum. Lalu, keduanya masuk ke 
dalam lif tSaat itu, lif tdalam keadaan sepi, Jay memanfaatkan 
keadaan untuk menggoda sang istri. Dia mendorong Lily ke 
dinding lif menahan satu tanganya ke atas dan mengecup bibir 
ranum di hadapannya dengan lembut. 

Lily melepaskan pagutan bibirnya dari bibir Jay dan berkata, 
“J-jay, kita masih di dalam lif € 

“Enggak masalah, hanya kita berdua di dalam lif f jawab Jay 
seraya menyusuri leher jenjang Lily dengan kecupan-kecupannya. 

Hasrat dalam diri Lily ikut naik, sebuah desahan pun lolos 
keluar dari bibir mungilnya yang sudah tidak berbalut pewarna 
bibir akibat lumatan dari 


ir Jay sebelumnya. Beberapa jejak 
kemerahan pun nampak di leher dan d* *a gadis itu. 


Tidak lama setelah itu, pintu lif tpun terbuka dan 


beruntungnya tidak ada satu orang pun yang melihat aksi mereka. 
Jay melepaskan kecupannya di atas d**a Lily dan menggandeng 
tangannya keluar dari lif menuju ke kamar apartemen mereka. 

Sesampainya di depan pintu apartemen, Jay memasukkan 
kunci ke dalam lubang kunci dan menekan kenop pintu ke arah 
bawah, pintu pun terbuka. Pria tampan bermata biru itu langsung 
menarik Lily masuk ke dalam dan mengunci pintunya. Usai pintu 
masuk terkunci rapat, Jay menggendong tubuh Lily dengan cukup 
susah payah. 

“Jay, sudah turunkan aku, aku sangat berat," pinta Lily seraya 
mengalungkan tangannya ke leher pria itu. 

“No, no." Jay tetap menggendong Lily masuk ke dalam 
kamar, lalu membaringkan tubuh sang istri di atas tempat tidur, 
kemudian pria itu ikut berbaring di samping Lily. Keduanya 
menatap langit-langit kamar seraya menstabilkan napas yang 
terengah-engah. 

Tiba-tiba, Lily bangkit berdiri dan meminta tolong pada 
sang suami untuk membantunya melepaskan gaun pengantin 
serta pernak-perniknya. Dengan sabar, Jay pun membantu sang 
istri melepaskan gaun pengantin yang cukup berat dan besar, 
beserta pernak perniknya. 

Lalu, Lily masuk ke dalam kamar mandi dan membersihkan 
wajahnya. Tidak lama kemudian, Jay pun ikut masuk ke dalam 
kamar mandi tanpa memakai sehelai benang pun, hingga 
membuat gadis itu cukup terkejut. 

“Jay, kok kamu enggak pakai kimono?" tanyanya seraya 


memandang ke arah lain karena menahan malu. 


Jayberjalan menghampiri sang istri dan dengan sengaja 
memeluknya dari belakang, pelukan yang sangat erat. Bibir pria 
itu mendekat ke telinga kanan Lily dan berbisik, “Kita ‘kan suami 
istri, kenapa harus malu? Lagipula yang perlu dilihat sudah dilihat, 
yang perlu disentuh sudah disentuh. Berendam bareng yuk, 
Sayang” 

Kecupan demi kecupan sensasional menghujami telinga Lily 
hingga ke tengkuk belakang lehernya. Lalu, kedua tangan Jay 
melepaskan ikatan kimono sang istri dan dengan terampil 
menariknya turun hingga kimono itupun terjatuh ke lantai. Kini, 
keduanya sama-sama tidak memakai apapun. 

Lily memejamkan matanya kala jari jemari kekar milik sang 
suami menelusuri titik-titik sensitifnya. Dadanya kembang 
kempis menahan desir kenikmatan duniawi yang telah lama tidak 
dirasakannya. la pun merasakan sesuatu yang basah mengalir 
mendiami area sensitifnya. 


Ketika tangan Jay sampai di daerah sana, sambill tersenyum 
puas, pria itu berkata, “Kamu sudah basah, Sayang. Masuk ke 
bathtub yuk.” 

Jay menggandeng tangan Lily masuk ke dalam bathtub, pria 
itu meminta sang istri untuk duduk di pangkuannya. Keduanya 
saling melepas hasrat dengan mengecup dan melumat bibir 
ranum milik pasangannya. Perang lidah pun tak terelakkan, hingga 
keduanya tidak memedulikan lagi telah seberapa banyak mereka 
saling bertukar saliva. 

Kedua tangan kekar milik Jay bergerilya di tubuh mulus sang 
sitri, hingga desah dan lenguhan kenikmatan pun lolos keluar dari 


bibir mungil berwarna merah muda tersebut. Setelah puas 
mengecup bibir sangistri, kini kecupan-kecupan penuh hasrat itu 
mulai menelusuri kedua bukit kembar yang menantang dan 
menggoda mata. 

Kedua bukit kembar milik gadis itupun tak luput dari 
perhatian sang suami. Lumatan dan hisapan pun diberikan oleh 


Jay kepada aset berharga milik Lily, hingga tubuh Lily 
menggelinjang menahan rasa geli. 

“AI 
hadapan kedua bukit kembarnya. 


esahinya seraya menekan kepala Jay yang berada di 


Beberapa saat kemudian, Jay pun kembali membungkan 
mulut Lily dengan ciuman panasnya dan berkata, “Aku mulai ya, 
ty” 

Lily pun mengangguk dan pria itu menyatukan miliknya ke 
dalam milik sang istri sambil berendam di dalam bathtub. Seakan 
mengerti, Lily pun menaikturunkan tubuhnya dengan dibantu oleh 
kedua tangan kekar milik sang suami. 

Beberapa menit berlalu, Lily yang mulai kelelahan pun 
berhenti, Jay memeluknya sembari membalurkan sabun ke 
seluruh tubuh mereka dan membilasnya. Masih dengan napas 
yang memburu dan jantung yang berdebar, Jay mengajak Lily 
keluar dari bathtub dan mengeringkan tubuh mereka dengan 
handuk yang telah tersedia. 

Lalu, Jay menggandeng tangan Lily keluar dari kamar mandi 
dan memintanya untuk berbaring. Setelah berbaring, dengan 
lihat pria tampan bermata biru itu melepaskan penutup tubuh 
mereka dan kembali melakukan penyatuan. 


Jay berada di atas tubuh Lily, pandangan mata keduanya 
saling bertatapan, sesekali mata Lily terpejam menikmati 
kelihaian permainan pria itu di atas tempat tidur. Desah-desah 
kenikmatan pun keluar dari mulut keduanya, satu tangan Lily 
meremas sprei, sementara satu tangannya lagi menyentuh 
lengan kekar sang suami. 

Lampu kamar pengantin yang temaram serta derit kecil 
tempat tidur yang ikut bergoyang seirama dengan gerakan 
pinggul Jay yang sedang bergerak di atas tubuh mulus sang istri, 
memantulkan bayangan ke dinding kamar, sehingga menciptakan 
siluet yang indah. 

Entah sudah keberapa kalinya malam itu keduanya berusaha 
saling memberikan kepuasan untuk pasangannya. Pendingian 
ruangan pun seakan tak berfungsi, kala tubuh yang bergerak itu 
mengeluarkan keringat yang cukup banyak, disertai dengan 
jantung yang berdegup kencang dan napas yang memburu. 
Hingga ke sekian kali sesi percintaan itu, akhirnya keduanya 
terkulai lemas setelah mencapai pelepasan yang entah sudah ke 
berapa kalinya. Lily terkulai lemas di tempat tidur, sementara Jay 
dengan sisa tenaganya menarik selimut yang jatuh ke lantai dan 
menutupi tubuh keduanya. 

“Aku sayang kamu, Ly. Terima kasih untuk malam ini,” ucap 
Jay seraya mengecup kening Lily. 

“Aku juga sayang kamu," jawab gadis itu. 

“Jay, aku haus. Bisa ambilkan minum?" pinta Lily pada sang 
suami sambil menatap manis. 


To be continued..... 


Teman-teman semua, satu chapter lagi, cerita ini akan 
tamat. Jika kalian berkenan tolong Follow/ikuti akun atau nama 
pena author "Mey Olivia". Ada karya saya yang baru dengan judul 
"Terjerat Cinta Sugar Daddy" yang masih FREE koin, hot, bucin dan 
menguras air mata, serta terselip pesan moral. Mampir ya kakak 
semua. Makasih ^^. 


CH 112 : Cinta Sejati 


“Oke, sekalian aku periksa balkon. Tunggu ya.” 
Jay pun beranjak berdiri, berjalan ke arah lemari pakaiat 
membukanya dan mengambil celana boxernya, lalu memakainya 
Kemudian, pria itu keluar dari kamar tidurnya dan memeriksi 
seluruh jendela serta pintu, memastikan semuanya terkunci. 

Tidak lupa, dia juga mengambil dua botol air mineral dar 
dalam lemari es dan membawanya masuk ke dalam kamar 
Sebelum langkah Jay mendekati tempat tidur, gadis itupun ikut 
turun dari tempat tidur dan mengambil handuk serta kimono 
yang semula dipakainya. Jay yang melihatnya pun merasa heran. 

“Ly, untuk apa ambil handuk dan kimono?" tanyanya seray 
menaruh dua botol air mineralnya ke atas nakas. 

“Aku ke kamar mandi dulu, basuh-basuh. Kimono untu 
kupakai tidur. Aku enggak biasa tidur tanpa pakaian. Enggak apa 
apa, kan?" tanya Lily seraya berjalan menuju ke kamar mandi. 

“Ya sudah cepetan, aku ingin manja-manjaan sama kamu, 
goda Jay sambil menatap punggung Lily yang berjalan menjaut 
darinya. 

“Sudah malam, Jay Sayang. Aku lelah banget," seru Lilydar 
dalam kamar mandi. 

Sepuluh menit lamanya Lily berada dalam kamar mandi, lali 
ia keluar sambil mengeratkan pengikat kimononya. Saat berjalan 
mendekati tempat tidur, didapatinya Jaytelah tertidur sambil 


mendengkur. Itulah pertama kalinya ia mendengar dengkuran pria 
itu. Dia tidur dengan posisi yang cukup menggelikan, serta 
selimut yang turun hingga ke mata kaki. 

Dengan sigap, ia pun segera naik ke atas tempat tidur dan 
menarik selimut hingga menutupi tubuh keduanya. Lily beringsut 
berbaring mendekat ke arah Jay, diperhatikannya dengan 
seksama wajah sang suami yang berada di sampingnya. Tanda- 
tanda penuaan telah terlihat cukup jelas dan di sela-sela rambut 
hitamnya terselip rambut putih beberapa helai. Rupanya mereka 
berdua sudah tidak muda lagi. Waktu berlalu sangat cepat hingga 
ikut menggerus fisik yang tidak muda lagi. 

Sebelum tertidur, Lily mengecup kening Jay dan 
mengucapkan selamat malam padanya. Tapi, pria itu tidak 
menjawab karena telah terlelap masuk ke alam mimpi. Sebelum 
memejamkan mata, gadis cantik berwajah oval itupun 
menggenggam tangan Jay, lalu terlelap tidur. 

Setelah bermalam di apartemen, keesokannya mereka 
berdua dijemput oleh Pak Asep. Lantas, mereka berdua 
meninggalkan apartemen rahasia mereka dan kembali ke 
kediaman Jay di Pondok Indah. Tapi, sebelum itu, mereka datang 
ke kediaman Lily untuk menjemput anak-anak mereka. 

Semenjak hari itu, Lily tinggal bersama Jay dan ketiga anak 
mereka di Pondok Indah. Kediaman Lily yang sebelumnya 
diberikan kepada kedua orang tuanya, jadi David dan Maya 
kembali pindah ke Jakarta dan meneruskan usaha yang sempat 


dirintis oleh Lily. Akhirnya, kediaman Jay yang dulu sepi dan sunyi, 
kini ramai dan penuh oleh suara tawa dan canda anak-anak 
mereka. 


Dua bulan berlalu, di suatu pagi, Lily tiba-tiba merasa 
perutnya mual. Ia pun membuka mata dan langsung turun dari 
tempat tidur. Ia berjalan cepat menuju ke kamar mandi. Di dalam 
kamar mandi, ia pun memuntahkan semua makanan yang 
semalam dimakannya. Jay yang mendengar suara Lily muntah pun 
akhirnya ikut terbangun. Pria itu berjalan cepat menuju ke kamar 
mandi untuk memeriksa keadaan snag istri. 

Di dalam kamar mandi, rupanya Jay mendapati sang istri 
yang tengah muntah. Pria itu langsung panik dan mendekati Lily 
seraya mengelus lembut punggungnya dan berkata, “Ly, kita ke 
dokter ya. Pagi nanti kita langsung ke dokter ya.” 

Lily yang sedang dalam keadaan tidak terlalu baik hanya 
menggangguk, sambil kembali muntah. Akhirnya, sekian menit 
berlalu, Lily pun mengatur napasnya di tepi wash basin seraya 
menyeka dan membersihkan mulutnya dari sisa-sisa muntahan. 

“Ayo aku papah kamu ke tempat tidur," ajak Jay seraya 
menopang sisi kiri dan kanan tubuh Lily. 

Pagi hari itu, langit masih belum terlalu terang, bahkan ayam 
jantan yang berada di teras belakang kediaman mereka saja 
belum menunjukkan kebolehannya. Jay membantu Lily untuk 
kembali berbaring, sementara pria itu memeriksa daf ar dokter 
yang praktik di pagi itu di Rumah Sakit Pondok Indah. 

Setelah mendapat satu nama dokter, kemudian Jay kembali 
menghampiri Lily dan bertanya, “Ly, kuambilkan minum ya? Apa 
yang kamu rasakan sekarang?” 

“Sudah lebih baik, kurasa kita enggak perlu ke dokter. Belikan 


testpack saja di apotik, sejujurnya aku sudah telat menstruasi 


satu bulan, mungkin aku hamil. Kita coba pakai testpack dulu, 
kalau ternyata negatif, baru kita ke dokter. Sejak kehamilan yang 


pertama, aku memang seperti i 


mual, tapi tidak pusing. 
Mualnya pun hanya sesekali. Tolong belikan testpack saja,” pinta 
Lily seraya menyentuh tangan sang suami. 


Jay yang mendengar analisis sang istri bahagia bukan 


kepalang. Pada dasarnya, dia memang ingin memiliki beberapa 
anak dengan Lily. Apalagi, di kehamilan sang istri kali ini, mereka 
sudah bersama dan dia dapat memantau dengan baik 
perkembangan calon bayi dalam kandungan Lily. Tidak seperti 
ketika sang istri mengandung Michelle, bahkan Jay tidak tahu jika 
gadis itu mengandung anaknya. 

Usai meminum air mineral yang dibawa oleh Jay, Lily pun 
kembali berbaring dan tertidur. Pagi datang, semua keperluan 
sekolah Michelle dan Billy dibantu olah Marilyn, sekarang Marilyn 
telah berumur delapan belas tahun dan sudah duduk di bangku 
perkuliahan. Setelah ketiga anak mereka siap, Pak Asep 
mengantar mereka ke sekolah dan kampus secara bergiliran. 

Sementara, Jay masuk ke dalam mobilnya menuju ke apotik 
yang terdekat untuk membeli testpack sesuai pesanan sang istri. 
Sekembalinya dari apotik, rupanya Lily masih tertidur. Jay duduk 
di sampingnya seraya mengelus lembut kening sang istri 
mungilnya yang tidak pernah dia kira akan menjadi pendamping 


hidupnya untuk selamanya. Bahkan, kini mereka akan memiliki 
anak lagi. 

Merasakan sentuhan di keningnya, membuat Lily 
mengerjapkan mata dan perlahan membuka matanya, menatap 
pada Jay. Seulas senyum pun merekah di bibir pria tampan itu. 


“Apa yang kamu rasain sekarang?” tanya Jay seraya 
mengecup kening Lily. 

“Sudah lebih baik. Kamu sudah beli testpack-nya?” tanya Lily. 

“Sudah, ayo kita coba.” 

Pagi hari itu, kabar baik pun datang menghampiri keluarga 
kecil Jay dan Lily. Hasil dari testpack menyatakan jika gadis itu 
hamil, artinya mereka akan memi 


inak keempat. Jay memeluk 
erat sang istri dan berkali-kali mengucapkan rasa syukurnya 
kepada Tuhan atas anugerah yang keluarga mereka terima, meski 
harus mengalami sakit dan perpisahan, tapi kini mereka dapat 
berbahagia, bahkan menerima lebih dari apa yang mereka minta, 

Ketiga anak mereka pun bersorak gembira mengetahui 
tentang kehamilan Lily. Mereka sangat tidak sabar menantikan 
kehadiran adik mereka yang baru. Tanpa terasa sembilan bulan 
berlalu dan Lily pun telah melahirkan seorang anak laki-laki yang 
sehat serta tampan yang diberi nama Jack Lee Adams, sebagai 
bentuk rasa sayang dan hormat mereka untuk mendiang Jack 
Sebastian. 

Waktu demi waktu berlalu, keluarga kecil itupun hidup 
dengan baik dan harmonis, meski masalah datang silih berganti, 
namun mereka berenam mampu melewati semuanya dengan 


baik. Kekompakan dan kasih sayang diantara mereka mampu 
untuk menghadapi badai hidup. 

Tanpa terasa, tiga tahun kemudian, Marilyn telah lulus dari 
bangku kuliah dan kini gadis cantik itu berumur dua puluh satu 
tahun. Michelle telah berumur dua belas tahun dan telah lulus 
sekolah dasar, sementara Billy telah berumur sepuluh tahun, 


sementarasi kecil Jack telah berumur tiga tahun. 

Marilyn telah bertekad untuk mengikuti jejak sang ayah 
dengan menjadi pebisnis. Dia kerap ikut dengan Jay ke kantor dan 
belajar banyak hal. Halitu disambut dengan baik oleh pria tampan 
itu yang sudah paruh baya, namun ketampanan dan kegagahannya 
masih nampak bersinar. 

Jay mengajari banyak hal kepada Marilyn, bahkan 
memberinya kesempatan untuk magang di perusahaannya. 
Sementara itu, Lily menjadi ibu rumah tangga dan menjaga ketiga 
anak mereka lainnya yang masih kecil. 

Banyak orang berkata, semakin lama usia pernikahan, maka 
keromantisan itu akan luntur juga. Tapi, rupanya hal itu tidak 
berlaku untuk Jay dan Lily. Keduanya masih bagai pengantin baru. 
Sesekali mereka akan menyisihkan satu malam untuk berkencan 
dan bermesraan di apartemen rahasia mereka. 

Jay kerap membelikannya lingerie-lingerie seksi dan 
memintanya untuk memakainya kalau mereka hanya berdua. 
Ruang-ruang apartemen itu telah menjadi saksi kala keduanya 
melakukan percintaan panas. Erangan dan lenguhan sudah tidak 
terhitung lagi, lolos dari bibir manis keduanya yang sedang 
mencapai puncak kenikmatan dunia. 

Hal tersebut memang sengaja mereka lakukan, semua demi 
keharmonisan rumah tangga. Jay tidak ingin hubungan mereka 
menjadi dingin atau tidak seperti dulu lagi. Maka, keduanya kerap 
melakukan kencan layaknya pasangan muda yang sedang dilanda 
cinta, meski jarak umur diantara mereka terpaut sepuluh tahun. 


Tahun-tahun pun berlalu, ketiga anak mereka lainnya telah 


beranjak dewasa. Masing-masing dari mereka bahkan telah 
memiliki kekasih, kecuali Marilyn yang telah menikah dan memiliki 
anak. Saat itu, Jay telah berumur enam puluh tahun, sementara 
Lily telah berumur lima puluh tahun. 

Kondisi Jay saat itu sangat tidak baik. Pria itu mengidap 
penyakit jantung, hingga suatu ketika, serangan jantung 
mendadak membuatnya meninggalkan Lily dan keluarga kecilnya. 
Kematian Jay membuat semua keluarga terpukul, tapi yang lebih 
mengkhawatirkan yakni keadaan Lily. 

Selama ini, ia selalu bersama dengan Jay, melakukan semua 
bersama, berbagi hal bersama. Kini, semua tidak adalagi, dia 
sendiri, sementara semua anak-anaknya telah dewasa dan 
memiliki kesibukan mereka masing-masing. Akhirnya, tidak lama 
setelah itu, tepatnya tiga bulan setelahnya, Lily ikut menyusul 
Jay. Dia meninggal karena serangan stroke di tengah malam saat 
semua orang tengah tertidur. Paginya jasadnya ditemukan oleh 
Michelle yang hendak membangunkannya untuk mengajaknya 
sarapan bersama. 

Jay dan Lily dimakamkan berdampingan dalam dua lubang 
makam yang berbeda, sesuai pesan yang diberikan oleh 
mendiang keduanya. Kini, semuanya telah diserahkan kepada 
keempatanak mereka. Satu hal lagi, di atas makan Jay dan Lily 
merupakan makam Jack. Semua mereka lalukan untuk mengenang 
semua hal yang pernah mereka lakukan bersama. 

Cinta sejati tak pernah lekang oleh waktu. Dia hidup dan 
hadir di hati semua pasangan. 


'inta memberi warna dalam hidup 
dan membangkitkan semangat di dalam kesukaran. Cinta jugalah 
yang menopang rasa yang mulai goyah karena terpaan badai. 


Tetaplah mencintai dan jangan biarkan cinta itu diambil dari 
hatimu. 


THE 


EN 


Terima kasih kepada semuanya yang telah mengikuti cerita 

ini dari awal hingga akhir. Sekarang cerita ini telah tamat. Kiranya 
kakak-kakak semua berkenan ikut ke cerita yang baru yang tidak 
kalah seru dan menguras air mata serta terinspirasi dari kisah 
nyata dengan judul "Terjerat Cinta Sugar Daddy". Tolongtekan 
Love dan tinggalkan komen termanis kalian. Terima kasih ^^ 
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